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Tc^rAth'Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin men:q)akan imgk^jan yang tepat untuk 
mengdcspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla atas 
rampungnya proses tegemah dan pengeditan kitab iafsk Ath-Thabari ini. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan panutan 
lunat, Muhammad S AW, keluarganya, para sahabatnya srala orang-orang 
yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku ta&ir monang tidak sedahsyat pericembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh sed^ mad 2 hab. Di Ihdonseia sendiri ulama- 
ulama yang beikecimpimg dalam ilmu ini masih terbilang langka, sehingga 
kaiya-kaiya dalam bidang tafsir pun masih d^at dihitung oleh jari. Dari sini 
kami bennisiatifuntukmembenkan sumbangsih pen^emahankit^ Janti ’ 
Al Bayan an Ta 'wil Ayi Al Qur 'an karya imam besar, Ibnu Jaiir Ath-Thabari, 
yang kami dedikasikan rmtuk masyakat muslim Indonesia, agar kita dapat 
membaca dan memahami maksud dan tujuan Firman Allah melalui buah 
pemikiran sang hnam besar ini. 

Dalam edisi teg emah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan imtuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kq)ada 
masalah pena&iran dan penakwilan ay^-ayat. 

Aldiimya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharrp, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 




Ttrfsir AA'Jhabari 


DAFTAR ISI 


SURAH AN-NISAA' 


Ayat 140.1 

Ayat 141.8 

Ayat 142.18 

Ayat 143.24 

Ayat 144.31 

Ayat 145.34 

Ayat 146. 38 

Ayat 147.42 

Ayat 148.44 

Ayat 149.58 

Ayat 150-151.....61 

Ayat 152.67 

Ayat 153.69 

Ayat 154.78 

Ayat 155.81 

Ayat 156.87' 

Ayat 157.89 


” l 
























Daftar Isi 


Ayat 158.109 

Ayat 159.111 

Ayat 160-161.131 

Ayat 162.135 

Ayat 163.146 

Ayat 164.151 

Ayat 165.157 

Ayat 166.160 

Ayat 167...163 

Ayat 168-169.165 

Ayat 170.167 

Ayat 171...;......173 

Ayat 172.185 

Ayat 173.187 

Ayat 174.190 

Ayat 175.193 

Ayat 176.195 

SURAH AL MAA'IDAH 

Ayat 1.219 

Ayat 2.244 

Ayat 3.293 

Ayat 4.365 

Ayat 5.408 

Ayat 6. 446 

Ayat 7. 542 

Ayat 8.548 

Ayat 9.553 






























TirfsirAdi-Thabari 


Ayat 10.555 

Ayat 11.556 

Ayat 12.570 

Ayat 13.590 

Ayat 14.605 

Ayat 15.614 

Ayat 16.619 

Ayat 17.623 

Ayat 18.628 

Ayat 19.636 

Ayat 20.642 

Ayat 21.654 

Ayat 22.662 

Ayat 23.670 

Ayat 24.684 

Ayat 25.688 

Ayat 26. 692 

Ayat 27.707 

Ayat 28.727 

Ayat 29.731 

Ayat 30.740 

Ayat 31.747 

Ayat 32.760 

Ayat 33.783 

Ayat 34.832 

Ayat 35.854 

Ayat 36.858 

Ayat 37.860 

Ayat 38.862 

Ayat 39.869 













































“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di 
dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat- 
ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang- 
orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, 
sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain, karena 
sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah 
kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan 
mengumpulkan orang-orang munafik dan orang-orang kafir 

di dalam Jahanam.'' 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 140) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Kabarkanlah 
kepada orang-orang munafik yang menjadikan orang-orang kafir 
sebagai teman, dan meninggalkan orang-orang mukmin.” 

“Dan sungguh Allah telah menurunkan 
kepada kamu di dalam Al Qur'an, ” maksudnya adalah, “Kabarkanlah 
kepada orang-orang yang menjadikan orang kafir sebagai teman dan 
penolong, dari orang-orang munafik, padahal Al Qur'an telah 
diturunkan kepada mereka.” 



“Bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah 
diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka 
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janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki 
pembicaraan yang lain” maksudnya adalah, “Setelah mereka 
mengetahui larangan Allah untuk duduk di majelis orang kafir, yaitu 
orang-orang yang mengingkari bukti-bukti Allah dan ayat-ayat-Nya 
yang tertera dalam kitab-Nya, lalu mereka mengejek ayat-ayat-Nya.” 

Maksud lafazh “Mereka memasuki,” dari ayat, ^ 

“Sehingga mereka memasuki pembicaraan yang 
lain,” adalah, membicarakan pembicaraan yang lain, padahal telah 
disediakan siksaan yang pedih untuk mereka. 

“Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka, ” maksudnya adalah, 
“Simgguh, Allah telah menurunkan kepadamu di dalam Al Qur'an, 
bahwa jika kamu duduk bersama orang-orang yang men g in g kari ayat- 
ayat Allah, lalu mereka memperolok-oloknya, dan kamu mendengar 
ejekan tersebut, maka keadaan kamu sama dengan mereka.” Dalam 
arti, jika kamu tidak meninggalkan tempat itu, maka kamu menjadi 
sama seperti mereka dalam perbuatan (dosa), karena kamu telah 
mendurhakai Allah dengan duduk bersama mereka pada saat ayat-ayat 
Allah diingkari dan diejek. Kamu telah dianggap bermaksiat, 
sebagaimana mereka mengingkari dan memperolok-olok ayat-ayat 
Allah. Jadi, sungguh kamu telah berbuat maksiat kepada Allah, sama 
seperti perbuatan yang telah mereka lakukan. Kamu juga telah 
melanggar larangan terhadap kamu. 

Dalam ayat ini terdapat bukti yang jelas mengenai larangan 
untuk duduk bersama ahli batil dengan berbagai macamnya, baik dari 
golongan ahli bid’ah maupun kaum fasik, ketika memasuki 
pembicaran mereka yang batil. 
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Sesimi penjelasan ini, maka sekelompok ulama salaf 
berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah larangan menyaksikan 
(menemani) ahli kebatilan saat mereka melakukannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10749. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami dari Al Awwam bin Hausyab, 
dari Ibrahim At-Taimi, dari Abu Wa'il, ia berkata, 
“Sesungguhnya seseorang mengucapkan sebuah perkataan 
dusta di dalam sebuah majelis agar teman-temannya 
menertawainya, lalu Allah murka kepada mereka semua.” 

Ia berkata, “Aku menyebutkan hal itu kepada Ibarahim An- 
Nakha'i.” 


Ibrahim pun berkomentar, “Abu Wa'il itu benar! Bukankah 



“Bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka 
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka 
memasuki pembicaraan yang lain, karena sesungguhnya 
(kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa 
dengan mereka' 


10750. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Al Ala bin Al Minhal, dari 


HR. Ahmad dalam Musnad (2/42), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1093), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2^28,229). 






Hisyam bin Urwah, ia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
mencela orang-orang yang sedang minum-minum, lalu ia 
memukul mereka, padahal di antara mereka terdapat orang 
yang 'sedang berpuasa. Di antara mereka lalu ada yang 
berkata, “Sesimgguhnya laki-laki ini sedang berpuasa.” 
Umar bin Abdul Aziz ptm membacakan ayat, 'jjuiu 

^ “Maka janganlah kamu 
duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki 
pembicaraan yang lain, karena sesungguhnya (kalau kamu 
berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka.” 


10751. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

(p “Bahwa apabila kamu mendengar ayat- 
ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang- 
orang kafir). ” Juga firman-Nya, 

“Dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya.” (Qs. Al An‘aam [6]: 153). Juga firman-Nya, 
^ '^Tegakkanlah agama dan janganlah 

kamu berpecah-belah tentangnya. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 
13). Serta yang sejenis dari ayat-ayat Al Qur'an. Ibnu Abbas 
berkata, “Allah memerintahkan kepada orang-orang beriman 
untuk bersatu, serta melarang perpecahan dan bercerai- 
berai.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1093). 
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Ibnu Abbas juga mengabarkan kepada mereka bahwa 
kehancuran yang menimpa umat-umat sebelumnya dikarenakan oleh 
kegemaran mereka berdebat dan berselisih dalam agama Allah.^ 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan orang-orang munafik 
dan orang-orang kafir di dalam Jahanam) 


Abu Ja'far berkata: Pada Hari Kiamat Allah akan 
mengumpulkan dua golongan, yaitu golongan kafir dan golongan 
munafik, yang akan dimasukkan ke dalam neraka. Bagi mereka telah 
disedikan sikseian yang teramat pedih di dalam neraka Jahanam, 
sebagaimana mereka bergabung dan berkumpul bersama semasa di 
dunia, bersatu-padu memusuhi orang-orang mukmin, saling bersekutu 
dalam menyia-nyiakan agama Allah, mengabaikan orang-orang yang 
diridhai Allah, dan melalaikan orang yang telah membawa perintah- 
Nya dan para pengikutnya. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, 

"Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada 
kamu di dalam Al Qur 'an. ” 


Mayoritas qurra' membacanya dengan harakat dhammah pada 
huruf nun dan tasydid pada huruf zai. Selama tidak disebutkan fa ’il- 
nya (subjek), maka tasydid tersebut boleh digunakan. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1093). Banyak hadits yang semakna, namun 
berbeda lafa 2 h. Imam Ahmad meriwayatkan dalam Mtisnad (1/215) dengan 
lafa 2 h, ^ ili» tJi "Sesungguhnya kehancuran umat sebelum 

kamu itu terjadi karena mereka berlebih-lebihan dalam hal urusan agama ." 
Ad^un makna lafazh adalah perselisihan dan pertengkaran dengan mulut. 
Lihat Al-Lisan (entri: i y). 
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Sedangkan sebagian gurra' Kufah membacanya dengan 
harakat fathah ^ada huruf nun dan tasydid pada huruf zai, dengan 
makna, aS»! Jy oij “Dan sungguh Allah telah menurunkan 

kepada kamu.” 

Sebagian gurra' Makkah membacanya SJ dengan 
fathah pada huruf nun dan takhfif\a3rvd zai, dengan makna, jU'frlsr oi} 
lil Dl -3)1 ^ “Dan sungguh telah datang kepadamu dari sisi 
Allah bahwa tatkala kamu mendengar'^ 


Abu Ja’far berkata: Ketiga pendapat ini mempunyai 
pemahaman makna yang tidak jauh dari kandungan pembicaraan yang 
dimaksud, namun aku lebih memilih bacaan orang yang 
membacanya J jj ^ dengan dhammah pada huruf nun dan tasydid 
huruf zai, dengan pola tidak menyebutkan fail, karena makna 
pembicaraan di sini adalah mendahulukan sesuatu yang telah disifati 
sebelumnya, sesuai dengan makna ini, “Yaitu orang-orang yang 
mengambil oreing kafir menjadi teman dan meninggalkan orang-orang 
mukmin.” Sama dengan pola kalimat 'ij 01 ^ 

I 4 J oLl “Dan sungguh telah diturunkan oleh Allah 

kepada kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu mendengar 
ayat-ayat Allah diingkari,” hingga firman-Nya, 

“Memasuki pembicaraan yang lain. ” Sama pula dengan pola ayat, 
“Apakah mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? ” 


*. Mayoritas ulama membacanya Sj-^ dengan tasydid dan dalam bentuk mabni lil 
maful. Ashim membacanya dengan tasydid, menjadi 'Sj-t mabni lil fa’il. Abu 
Haywah dan Humaid membacanya jy, raA/>y^berkedudukan mabni lil fa ’U. An- 
Nakha'i membacanya dengan adanya huruf hamzah yang berkedudukan 
mabni lil maful. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/102). 
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Jadi, ayat, ^ ^^Maka sesungguhnya semua kekuatan 

kepunyaan Allah, ” merupakan ta'khir (pengakhiran). 

Dengan demikian, bacaan dengan harakat dhammah pada 
huruf nun dalam ayat merupakan bacaan yang paling benar pada 
pembahasan kita ini. 


Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, 
^ ^ ^ “Da« kepada 

kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 136) 


Ada yang membacanya dengan fathah Jji'j Sy, dan itu lebih 
sering digunakan, dengan makna, “Kepada kitab yang Allah turunkan 
kepada rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.” 


Sebagian qurra' Bashrah membacanya dengan dhammah pada 
lafazh, ^}y^J tersebut. Maksudnya adalah, “Selama tidak 
disebutkan fa’il-nya, maka hal itu boleh digimakan, karena kedua 
bac 2 ian 6y ini memiliki makna yang berdekatan. Namun saya 
lebih suka bila bacaan tersebut dibaca dengan huruf dhammah, karena 
Allah telah menyebutkan lafazh sebelumnya pada ayat, 

‘‘'"Tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

999 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/98). 
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** (Yaitu) orang'orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) 
yang akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmin), 
maka jika terjadi bagimu kemenangan dari Allah mereka 
berkata, 'Bukankah kami (turut berperang) beserta kamu?' 
Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan 
(kemenangan) mereka berkata, 'Bukankah kami turut 
memerum^ionmu, dan membela kamu dari orang-orang 
mukmin?' Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu di Hari Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan 
memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk 
memusnahkan orang-orang yang beriman.” 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 141) 


Abu Ja’far berkata: Maksud fiiman-Nya, ^ 

'"(Yaitu) orang-orang yang menunggu (peristiwa) yang akan terjadi 
pada dirimu (hai orang-orang mukmin), ” adalah, “Hai orang-orang 
mukmin, mereka adalah orang-orang yang menanti peristiwa 
menyedihkan yang akan datang menimpamu.” 
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^ ^ 0^ “Maka jika terjadi bagimu kemenangan 

dari Allah, ” maksudnya adalah, “Jika Allah memberikan kemenangan 
kepadamu dari serangan musuhmu, lalu kamu memperoleh harta 
rampasan perang.” 

“Mereka berkata, 'Bukankah kami (turut 

berperang) beserta kamu’, ” maksudnya adalah, “Kami ikut andil 
dalam peperangan melawan musuhmu, maka berikanlah kami bagian 
harta rampasan yang kamu peroleh.” 


0^5 “Dan jika orang-orang kafir mendapat 
keberuntungan (kemenangan), ” maksudnya adalah, “Jika orang-orang 
kafir memperoleh kemenangan dari peristiwa menyedihkan yang 
menimpamu.” 


“Mereka berkata, 'Bukankah kami turut 
memenangkan kamu'," maksudnya adalah, “Bukankah kami turut 
memenangkanmu hingga kamu dapat mengalahkan orang-orang 
beriman dan membelamu dari mereka, yaitu dengan kami 
meninggalkan mereka, hingga kami melindungi dan menjagamu, 
sampai mereka pergi?" 


p? “Maka Allah akan memberi 


keputusan di antara kamu di Hari Kiamat, ’’ maksudnya adalah, “Pada 
Hari Kiamat Allah akan memberi keputusan di antara golongan 
beriman dan golongan munafik, lalu kedua golongan itu dipisahkan 
dengan sebuah keputusan yang menentukan tempat mereka masing- 
masing. Kalangan beriman akan dimasukkan ke dalam surga-Nya, 
sedangkan kalangan munafik bersama orang kafir —^yang menjadi 
sekutu mereka— akan dimasukkkan ke dalam neraka. 


CO 
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c)J “Dan Allah sekali-kali tidak 


akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan 
orang-orang yang beriman, " maksudnya adalah, “Bukti pada Hari 
Kiamat, dan bukti itu merupakan janji dari Allah yang diberikan 
kepada orang-orang beriman, bahwa Allah tidak akan pernah 
memasukkan orang-orang munafik ke tempat yang dimasuki oleh 
orang-orang beriman, yaitu surga. Begitu juga sebaliknya, tidak 
memasukkan orang beriman ke tempat orang munafik. 


Hal tersebut akan menjadi bukti bagi orang-orang kafir untuk 
tidak dapat memusnahkan orang-orang beriman. Mereka (orang-orang 
beriman) berkata kepada orang munafik, “Masuklah ke tempat mereka 
(orang-orang kafir), bukankah kamu di dunia menjadi musuh kami, 
padahal kamu (orang munafik) dahulunya adalah teman kami. Kamu 
juga akan dikumpulkan di dalam neraka bersama kroni dan sekutumu. 
Dimanakah pernyataanmu dahulu yang menyatakan bahwa kamu 
berperang di dunia semata-mata karena-Nya?” 


Hal itu merupakan jedan yang telah Allah janjikan kepada 
orang-orang beriman supaya tidak memberikan celah kepada orang- 
orang kafir untuk memusnahkan mereka. 


Pendapat (penakwilan) kami ini sesiiai dengan penakwilan ahli 

tafsir. 


Riwayat-riwayat yemg sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10752. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari 
Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang mimafik 
menanti peristiwa menyedihkan yang akan menimpa orang 
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beriman. Ayat, 'Jika kamu (orang beriman) memperoleh 
kemenangan', maksudnya adalah, 'Manakala kaiun muslim 
memperoleh harta rampasan perang, orang munafik akan 
berkata, 'Bukankah kami ikut berperang bersamamu? Oleh 
karena itu, berikanlah kami bagian yang sama, seperti bagian 
yang kamu peroleh'. Sedangkan jika orang-orang kafir yang 
memperoleh kemenangan, ia akan berkata kepada mereka, 
'Bukankah kami mampu menguasaimu dan membunuhmu 
bila kami ikut dengan orang-orang beriman, tetapi justru 
kami ikut melindungi dan membelamu dari orang-orang 
mukmin? Kami telah menghalang-halangi mereka darimu.'"^ 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat jjl 
“Bukankah kami turut memenangkan kamu. ” 

Mayoritas mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Bukankah 
kami telah ikut berperan dalam memenangkanmu?” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10753. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, ii1 “Bukankah kami turut 

memenangkan kamu, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
'Kami turut serta memenangkanmu'.”’ 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/229). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1094) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/537). 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Bukankah 
telah kami jelaskan kepadamu bahwa kami selalu bersamamu, 
bagaimanapim kondisimu?” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10754. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: HajjaJ menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Bukankah kami turut memenangkan kamu, ” bahwa 
maksudnya adalah, “Bukankah kami telah menjelaskan 
kepadamu bahwa kami selalu bersamamu, bagaimanapun 
kondisimu?"* 


Abu Ja’far berkata: Kedua pendapat tersebut mempunyai 
makna yang berdekatan. Demikianlah orang yang menakwilkan ayat 
dengan makna, “Bukankah kami telah menjelaskan kepadamu.” 
Maksudku adalah jika Allah menghendaki, “Bukankah kami turut 
memenangkanmu, dan itu sudah menandakan bahwa kami selalu 
bersamamu?” 


Dalam pembicaraan orang Arab, kata sudah lumrah 

digunakan, diantaranya terdapat dalam firman Allah, 

^ ^ “Syetan telah menguasai mereka lalu menjadikan 


mereka lupa mengingat Allah” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 19) dengan 
makna, menguasai mereka. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/229) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/537). 
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Dikatakan bahwa lafazh Melindunginya, ” diambil 

dari kata dan dan lafa 2 h cil^i artinya menjaga 

serta melindunginya. 

Ajjaj termasuk orang yang menggunakan kalimat iU- , yaitu 
dalam syairnya yang menjelaskan sifat sapi dan anjing. 

t i ^ 

“/a melindungi mereka dan mereka menjadi pelindung baginya.”^ 


Sebagian dari mereka ada yang bersyair menggimakan lafazh. 


10* . * t,- i f f > - 

Kedua makna kalimat ini mempunyai arti yang berdekatan. 

Dari bahasa mereka yang menggunakan lafazh, iU-' terdapat 
perkataan Labid ketika menjelaskan sifat keledai betina. 

Jl> “cJ^l bl 

"Jika ia telah berkumpul, lalu kalah dan berkerumun di sampingnya, 
kemudian diberikan ranting-ranting pohon kurma. 


Bait ini disebutkan dalam syair Ajjaj, Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/141), Al-Lisan (entri: Tahdzib Al-Lughah (5/207), dan Ad-Diwan (hal. 

206). 

Bait ini disebutkan dalam Al-Lisan (entri: jy). 

Bait ini disebutkan dalam Diwan Lubaid bin Rabi’ah, dan Al-Lisan (entri: 

Bait ini terangkum dalam syair yang sangat bagus dan panjang, yang 
menjelaskan tentang binatang padang pasir dan celaan terhadap kaumnya, 
karena mereka menyerahkan kepemimpinan kepada orang yang buruk 
akhlaknya dan menyimpang dari adat, serta kebiasaan mereka yang sudah 
lazim. 

Makna lafazh adalah berkumpul. Makna lafazh «)i adalah pohon 

kurma. Lihat v4cf-D/wan (hal. 108). 
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Maksud lafazh ahwadza janibaiha adalah, “Menguasainya 
hingga seluruh sisinya dan tidak ada yang tersisa sama sekali.” 

Sedangkan qiyas mengenai ayat, “Syetan 

telah menguasai mereka, ” maksudnya adalah, syetan telah datang 
menguasai mereka. Itu karena huruf waw, jika menjadi ain fi ’U, dan 
berharakat fathah, dan huruf sebelunmya berharakat sukun, maka 
orang Arab biasa memberikan harakat pada fa' fi’U yang sebelumnya, 
mereka .merubah huruf alif mengikut dengan harakat sebelumnya, 
seperti perkataan mereka, '«i» JlicLl “Mustahil ini akzin teijadi”, 
yang diambil dari bentuk lafazh SJ>h Lafazh ffi 
“Fulan bersinar dengan cahaya Allah,” berasal dari lafazh j^', dan 

lafazh “Ia berlindung kepada Allah” diambil dari lafazh 

' ' 


Barangkali mereka menghilangkan bentuk aslinya, 
sebagaimana perkataan Lubaid, dan tidak mengatakan 

Bahasa inilah yang digunakan di dalam Al Qur'an, yaitu, 

“Syetan telah menguasai mereka. ” 


Adapun ayat, ^ , 

“Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu di Hari 
Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang- 
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman," tidak 
ada perbedaan di antara mereka dalam menjelaskan makna ayat ini, 
“Pada hari itu Allah sekali-laki tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang beriman.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10755. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Dzar, dari 
Yusai Al Hadhrami, ia berkata: Aku pernah berada dekat Ali 
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bin Abi Thalib RA, lalu seseorang berkata, “Wahai Amirul 
M ukminin, bagaimana pendapatmu tentang ayat, iii 

^ Ot/tSdl 'Dan yl//a^ sekali-kali tidak akan 
memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk 

memusnahkan orang-orang yang beriman?' Mereka 
memerangi kami, lalu mereka kalah dan terbunuh.” Ali lalu 
berkata kepadanya, “Itu terjadi pada saat di dvmia. Allah 

berfirman, ^ 

'Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu di Hari Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan 

memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk 

12 

memusnahkan orang-orang yang beriman'.” 




10756 . 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dari Dzar, 
dari Yusai Al Kindi, tentang firman Allah, 

'"Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi 


jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang- 
orang yang beriman, ” ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Ali bin Abi Thalib, lalu berkata, 'Bagaimana 
pendapatmu tentang ayat ini, Jp OtjkSjJ ii' 


'l Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1095), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/230), 
dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (5/419). 

Yusai’ bin Ma’dan Al Hadhrami, disebut juga Al Kindi Al Kufi, atau ada yang 
mengatakan "Asya”. Diriwayatkan dari Ali dan Nu’man bin Basyir, dan dari 
Dzar bin Abdullah Al Muharibi. 

Ibnu Al Madani berkata, "Hadits ini ma’rM/" 

An-Nasa'i berkomentar, "Hadits tsigah, mereka meriwayatkan hadits ini dari 
Nu’man, 'Doa itu adalah ibadah'y 

Ibnu Hibban menyebutkan dalam Ats-Tsiqat. Lihat pula Tahdzib At-Tahdzib 
(11/380). 
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman"?' Ali lalu berkata, 'Di dunia Allah tidak akan 
memberi jalan kepada orang kafir imtuk memusnahkan 
orang-orang beriman. Allah berfirman, 
iit “Maka Allah akan memberi keputusan di 


antara kamu di Hari Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan 
(memberi jalan) ”, pada Hari Kiamat. 


“Kepada orang-orang kafir untuk 
1 

memusnahkan orang-orang yang beriman. ’’ 


10757. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Dzar, dari 
Yusai Al Hadhrami, dari Ali, dengan riwayat yang serupa.*'* 


10758. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, ia berkata: Aku 
mendengar Sulaiman menceritakan dari Dzar, dari seorang 
laki-laki, dari Ali RA, tentang ayat, ^ 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman, ” ia berkata, “Allah tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir itu, meskiprm kecil, di akhirat nanti 
untuk menuju surga.”*^ 


Ibid. 

Ibid. 

Al B^hawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/176), Ibnu Athiyab dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/126), dan Al Quithubi dalam Al Jami' liAhkam Al Qur'an (5/415). 


10759. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari As-Suddi, dari 
Abi Malik, tentang firman Allah, ^ 

“£)an A/Iah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman, ” bahwa maksudnya pada Hari Kiamat 
kelak.'® 

10760. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ^ «jlj 

“Dnfw Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Allah tidak 
akan memberi jalan kepada orang-orang kafir itu di akhirat 
kelak’.”'^ 

Maksud lafazh dalam pembahasan ini adalah hujjah atau 
alasan.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalaih: 

10761. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, 3‘y ''Dan Allah 

sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1095). 
Ibid. 
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kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman, ” ia 
berkata, “Maknanya adalah hujjah.”'* 





**Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu AUah, dan 
Allah akan membalas tipuan mereka» Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka berdiri dengcm malas. Mereka 
bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut nama Allah kecuali sedikit 

sekali.** 


(Qs. An^Nisaa' [4]: 142) 


Abu Ja*far berkata: Pada pembahasan lalu kami telah 
menjelaskan makna ‘Hipuan yang dilakukan orang munafik kepada 
Tuhannya”, dan maksud “Allah membalas tipuan mereka”. Kami juga 
menyertakan perbedaan pendapat dalam menakwilkan makna kalimat 
tersebut. Oleh karena itu, tidak perlu diulang kembali pada 
pembahasan ini. 

Penakwilan ayat tersebut adalah, “Sesungguhnya orang-orang 
munafik itu telah menipu Allah dengan kemunafikan mereka agar diri 
dan harta mereka teijaga serta terlindungi, padahal Allah yang menipu 
mereka doigan membiarkan mereka menggunakan hukum Islam, 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/109S) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/230). 
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yaitu dengan memperlihatkan keimanan deimi menjaga dan 
melindungi diri mereka, padahal Dia mengetahui apa yang 
tersembunyi dalam hati mereka, dan membiarkan mereka dalam 
keyakinan yang kafir, serta membiarkan mereka terbujuk rayuan dunia 
hingga mereka bertemu dengan-Nya di akhirat kelak. Pada saat itulah 
diperlihatkan kepada mereka kekufiiran yang telah mereka 
sembunyikan, kemudian dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10762. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


Suddi, mengenai ayat, 4xS 


"‘^Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan 
Allah akan membalas tipuan mereka, ” ia berkata, “Pada Hari 
Kiamat kelak mereka akan diberikan cahaya, hingga mereka 
beijalan beriringan bersama kaum muslim, sebagaimana 
dahulu saat hidup di dunia mereka bersama-sama kaum 
muslim. Tetapi kemudian cahaya itu teriiempas dari mereka 
dan padam, hingga mereka tinggal dalam kegelapan, dan di 
antara mereka ada yang terbentur dinding.”'^ 


10763. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang firman 


Allah, 






y ^ y* 




“Sesungguhnya 


orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka, " ia berkata, “Ayat ini diturunkan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/1095) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{2J\T1). 
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10764. 


kepada Abdullah bin Ubai dan Amir bin Nu’man, serta 
orang-orang munafik pada umumnya. Ayat iu\ 

'Orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka', maksudnya adalah, 'Seperti 
ayat yang terdapat di dalam surah Al Baqarah, 5^4^. 

''^Mereka hendak menipu 
Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 
hanya menipu diri sendiri' (Qs. Al Baqarah [2]: 9) Adapun 
ayat, 'Dan Allah akan membalas tipuan mereka', 

maksudnya adalah. Orang-orang munafik bersama orang- 
orang yang beriman akan diberikan cahaya yang terang- 
benderang, hingga mereka dapat merasakan sinar cahaya 
tersehut, namun pada saat mereka telah sampai ke dekat 
dinding, cahaya itu pun padam, '{^\ 'Tunggulah 

kami, supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu', (Qs. Al Hadiid [57]: 13) maksudnya itulah 
makna lafazh 'Dan Allah akan membalas tipuan 

mereka'. 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, 
dari Al Hasan, tentang ayat, 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan 
Allah akan membalas tipuan mereka, ” ia berkata, “Setiap 
orang mukmin dan munafik akan mendapatkan sinar cahaya 
agar mereka dapat berjalan di bawah sinarnya, hingga 
mereka berhenti di depan jembatan, kemudian cahaya orang 
munafik padam, sedangkan orang mukmin tetap melanjutkan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/719), dan ia hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir. 
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peijalanannya dengan cahaya mereka sendiri. Orang-orang 
munafik pun memanggil-manggil mereka, 

Tunggulah kami, supaya kami dapat mengambil sebagian 


dari cahayamu'. Hingga firman-Nya, Tetapi 


kamu mencelakakan dirimu sendiri'. (Qs. Al Hadiid [51]: 14) 
Itulah tipuan yang diberikan Allah kepada mereka.”^’ 


Adapun firman Allah, 

'‘‘‘Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan 
malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia," 
Maksudnya adalah, “Orang-orang munafik tidak pernah melakukan 
suatu perbuatan yang telah diwajibkan Allah kepada orang-orang 
mukmin untuk membuat mereka dapat mendekatkan diri kepada 
Allah, karena mereka tidak percaya dengan datangnya Hari Kiamat 
serta tidak percaya pada pahala dan siksa. Mereka hanya melakukan 
perbuatan zhahir, demi kelangsimgan hidup mereka, agar terhindar 
dari orang-orang mukmin yang akan membunuh atau merampas harta 
mereka.” 


Jadi, apabila mereka berdiri untuk mengerjakan shalat, yang 
merupakan suatu kewajiban dan perintah yang jelas dan nyata, maka 
mereka berdiri dengan malas-malasan, hanya karena ingin dilihat dan 
dipuji di hadapan orang-orang beriman, agar mereka (orang-orang 
beriman) mengira bahwa mereka (orang munafik itu) sama seperti 
mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1095), Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun 
(1/538), dan Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/127). 




10765. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 

Allah, ‘‘I)an apabila mereka 

berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas, ” ia 

berkata, “Demi Allah, sekiranya tidak ada orang, pastilah 

orang-orang munafik itu tidak akan mengerjakan shalat, 

karena shalatnya orang mimafik itu hanya ingin dipuji dan 
22 

mencari popularitas.” 


10766. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
mengatakan tentang firman Allah, 

JllUl Ojity ^'L^“^Dan apabila mereka berdiri untuk shalat 
mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya 
(dengan shalat) di hadapan manusia, ” ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang munafik, kalaulah tidak karena riya 
pastilah mereka tidak akan shalat.”^^ 

Tentang firman Allah, '''Dan tidaklah 

mereka menyebut nama Allah kecuali sedikit sekali, ” 
maksudnya adalah, “Apakah yang dimaksud Allah dengan 
menyebutkan sesuatu yang sedikit?” 


Dikatakan, “Makna tersebut berbeda dengan pendapatku, 
dan mereka tidak menyebut nama Allah kecuali penyebutan 
itu semata-mata karena riya agar mereka dapat melindungi 
diri mereka dari pembunuhan, penawanan, dan perampasan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1096) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/232). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1096). 
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harta. Mereka tidak menyebutkan nama Allah berdasarkan 
keyakinan yang benar terhadap keesaan Allah, serta tulus 
ikhlas hanya menyembah kepada-Nya. Oleh karena itu, 
Allah menyebutkannya dengan sedikt, karena tujuan dan 
maksudnya itu bukan karena Allah, dan perbuatan itu 
dilakukan bukan imtuk heT-taqarrub kepada Allah, tidak 
pula demi mencari pahala Allah dan keutamaan di sisi-Nya. 
Jadi, penyebutan itu dimaknai dengan fatamorgana yang 
terlihat indah, namim sebenarnya tidak ada. Dari kejauhan 
terlihat air, padahal sebenarnya tidak ada.” 

Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10767. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Al Asyhab, ia 
berkata: Al Hasan berkata tentang ayat, 

‘‘''Dan tidaklah mereka menyebut nama Allah kecuali sedikit 
sekali,” ia berkata, “Disebutkan kata sedikit itu karena 
maksud dan tujuannya bukan semata-mata karena Allah dan 
bukan untuk Allah.”^*' 

10768. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah '^j "'Dan tidaklah mereka menyebut 

nama Allah kecuali sedikit sekali, ” ia berkata, “Disebutkan 
kata sedikit itu untuk menyebutkan orang munafik, karena 
Allah tidak menerima amal perbuatannya. Dengan demikian, 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1096) dan Ibnu Jauzd dalam Zad Al Masir 
(2/232). 
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segala sesuatu yang ditolak Allah akan menjadi sedikit, 
sedangkan segala sesuatu yang diterima Allah akan bernilai 
banyak, kendati perbuatan yang dilakukannya itu hanya 
sedikit. 


ji a sia 15 ^ 0^1:1; 


“Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian 
(iman dan kafir); tidak masuk kepada golongan ini (orang- 
orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu 
(orang-orang kafir), Barangsiapa yang disesatkan Allah, 
maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk 
memberi petunjuk) baginya,'' 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 143) 


Abu Ja’far berkata: Maksud firman-Nya, '"Mereka 

dalam keadaan ragu-ragu, ” adalah dalam keadaan bimbang. Asal 
kata adalah “bergerak, bolak-balik”, dan 

artinya “bergerak”. Sebagaimana dikatakan oleh An-Nabighah, 


^ ^ . . 53 ^ uu^f iiii y 'J 


Ibid. 




Tafdr Ath-Thabari 


"Tidakkah kau melihat bahwa Allah telah memberimu sebuah surat, 

"y f* 

yang kau lihat semua malaikat akan ragu tanpanya. ” 


Maksud Allah dengan hal itu adalah, orang-orang munafik itu 
masih ragu dengan agama mereka, tidak yakin kepada sesuatu yang 
hak dan benar, karena mereka tidak bersama orang-orang mukmin 
dalam hal kepandaian, dan tidak bersama-sama dengan orang musyrik 
dalam hal kebodohan. Kondisi mereka itulah yang diperumpamakan 
Rasulullah SAW dalam sabda beliau melalui beberapa riwayat berikut 
ini; 


10769 . 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


^ y ^ 


(0 jA oJLa ^ 0yiiji oiAii ji* 

✓ ✓ X A' ✓ 

U.^1 jJj J lOjA odA 


'^Perumpamaan orang munafik seperti perumpamaan seekor 
domba yang kebingungan di antara dua kelompok kambing, 
sekali waktu ia datang ke tempat kambing ini, dan pada 
waktu yang lain ia datang ke tempat kambing yang lain. Ia 
tidak tahu mana di antara dua kelompok kambing itu yang 
harus diikuti. 


Bah ini disebutkan dalam EKwan An-Nabighah Adz-Dzaibani dari sebuah syair 
yang bertema j—UH o—.'f yang mengisahkan tentang permintaan maaf dan 
pujiannya kepada Nu’man bin Mundzir. 

Makna lafazh adalah bergerak ke sana ke sini dan bergantung. Lihat Ad- 
DiwanQaxA. 18). 

HR. Ahmad dalam Musnad (7/129), An-Nasa'i dalam Al Iman wa Syara'i’uhu 
(5037), dan Muslim dalam Shifat Al Muncfigin (17), dengan redaksi, ji; 


10770. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami dari 
Abdul Wahab. Ali bin Umar menganggap haditsnya itu 
mauquf, bukan marfu’, ia berkata; Abdul Wahab 
menceritakan kepada kami, dua kali dengan riwayat yang 
sama seperti itu.^* 

10771. Imran bin Bakkar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Rauh menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Ayyas 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari 
Rasulullah SAW, dengan riwayat yang sama.^^ 

Penakwilan kami ini sesuai dengan penakwilkan para ahli 

tafsir. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10772. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, mengenai ayat, 

‘‘Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian 
(iman dan kafir); tidak masuk kepada golongan ini (orang- 


.ii J\ 'JifJ i;: siiJi jii' "Perumpamaan orang-orang munafik seperti domba 
kebingungan di antara dua kelompok kambing, sekali waktu ia datang ke 
sana...." 

Lafazh 5 >UJi ;iiJi artinya domba yang kebingungan di antara dua kelompok, tidak 
tahu mana y ang harus diikuti. Diambil dari perkataan mereka, "Kuda, anjing, 
dan selain keduanya yemg sedang kebingungan." Jika dilepas begitu saja, seolah 
terlepas dari pemiliknya, maka ia akan kebingungan ke sana kemari. Juga 
perkataaimya, "Bingung, pergi ke sana kemari..." artinya dalam 
kebingungannya ia pergi ke sana kemari. 

Telah terdahulu periwayatannya. 

Ibid 
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orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu 
(orang-orang kafir), ” ia berkata, “Mereka tidak termasuk 
orang-orang musyrik yang memperlihatkan kemusyrikannya, 
dan mereka juga tidak termasuk golongan orang-orang 
mukmin.”^® 

10773. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Mereka dalam keadaan ragu-ragu 
antara yang demikian (iman dan kafir); tidak masuk kepada 
golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada 
golongan itu (orang-orang kafir),” ia berkata, “Mereka 
bukan orang-orang mukmin yang ikhlas, dan bukan pula 
orang-orang musyrik yang terang-terangan dengan 
kemusyrikannya.”^ * 

Ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW 
membuat sebuah perumpamaan untuk orang mukmin, 
mimafik, dan kafir, seperti perumpamaan tiga kelompok 
yang berada di tepi sungai, orang mukmin jatuh ke dalam 
sungai, namun ia bisa menyeberangi simgai tersebut. 
Kemudian orang munafik jatuh, dan hampir sampai ke 
tempat orang mukmin, akan tetapi orang kafir 
memanggilnya, 'Datanglah kemari bersamaku, karena aku 
mengkhawatirkan keadaanmu!' Orang mukmin juga 
memanggilnya. Kemarilah bersamaku, karena aku 
mempunyai ini dan ini', sambil memperlihatkan apa yang 


“ IbnuAbiHatim dalam tafsir (4/1097). 
Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/232). 


kepada kami 
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telah menjadi miliknya! Orang munafik terus-menerus 
berada dalam kebingungan di antara kedua golongan 
tersebut, hingga air datang menenggelamkan dirinya. 
Sesungguhnya orang munafik akan terus-menerus berada 
dalam keraguan dan ketidak-jelasan hingga maut 
menjemput.” 


Ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW 
bersabda. 


L>> jUi ^ ^ 


'Perumpamaan orang munafik seperti perumpamaan seekor 

kambing yang berada di antara dua kelompok kambing, saat 

ia melihat sekawanan kambing yang sedang berada di 

tempat yang tinggi, ia mendatanginya, namun ternyata ia 

tidak mengenalinya. Kemudian ia melihat sekawanan 

kambing lain yang sedang berada di ketinggian juga, lalu ia 

mendatanginya dan mengendusnya, akan tetapi ia pun tidak 
f 32 

mengenalinya. ” 


10774. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 


Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1/405) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(4/322). Lafazh Cpiiit artinya seekor kambing. Lihat Al-Lisan, (entri: ^‘)- Lafazh 
y- :i i artinya tempat yang tinggi, dan nusyuznya seorang istri terhadap suaminya 
berarti bersikap acuh dan menentang suami. Al-Lisan (entri: Atsar ini 

disebutkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1096). 
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"Mereka dalam keadaan ragu-ragu,’’ ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang mimafik.”^^ 


10775. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

"Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang 
demikian (iman dan kafir); tidak masuk kepada golongan ini 
(orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu 
(orang-orang kafir), ” ia berkata, “Mereka tidak termasuk 
dalam komunitas sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW, 
dan tidak pula termasuk dalam komunitas kaum Yahudi.”^"* 


10776. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

""Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang 
demikian (iman dan kafir), ” ia berkata, “Mereka tidak tulus 
ikhlas dalam hal keyakinan dan keimanan, hingga mereka 
tidak tergolong orang mukmin, dan tidak pula tergolong 
orang musyrik.”^* 


10777. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zedd 
mengatakan tentang firman Allah, ""Mereka 

dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman dan 
kafir), ” bahwa maksudnya adalah di antara Islam dan kafir. 


33 

34 

35’ 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1097). 

Ibid 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1097). 
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''''Tidak masuk kepada golongan ini 


(orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu 
(orang-orang kafir). 


Takwil firman Allah: .i) cj*J 

(Barangsiapa yang disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali tidak 
akan mendapat jalan [untuk memberi petunjuk] baginya). 

Maksudnya adalah seseorang yang ditelantarkan oleh Allah 
dari jalan petunjuk, dan jalan petunjuk itu adalah Islam yang telah 
diserukan Allah kepada hamba-Nya. 

Dia berfirman, “Barangsiapa ditelantarkan Allah dari jalan- 
Nya, maka ia tidak akan pernah mendapatkan petimjuk-Nya, dan 
kamu hai Muhammad, sekali-kali tidak akan mendapatkan jalan untuk 
memberi petunjuk kepada orang yang telah ditelantarkan Allah.” 

Maksudnya adalah jalan lain yang dilaluinya untuk menuju 
jalan kebenaran, bukan jalan Islam. Allah SWT telah mengabarkan 
bahwa orang yang mengikuti jalan agama lain, maka sekali-kali Allah 
tidak akan menerima jalan tersebut, dan barangsiapa yang telah 
disesatkan Allah, maka dia benar-benar berada dalam kesesatan, dan 
tidak ada seorang pun yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/232). 
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o/. ctJt t;:K 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah kamu 
mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk 
menyiksamu).** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 144) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah larangan dari Allah kepada 
hamba-Nya yang mengaku beriman imtuk tidak berakhlak serupa 
dengan akhlak orang munafik yang mengambil orang-orang kafir 
sebagi teman atau wali dan meninggalkan orang mukmin. JUca mereka 
melakiikan perbuatan yang dilarang, yaitu berteman dengan musuh- 
musuh-Nya, maka kondisi mereka (orang beriman) akan sama dengan 
orang munafik. 

Allah SWT berfirman kepada mereka, “Wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu berteman 
dengan orang kafir, menolong dan melindimgi mereka dan 
meninggalkan agamamu, yaitu agama orang mukmin, karena kamu 
akan menjadi seperti orang-orang munafik yang telah ditetapkan 
baginya masuk neraka.” 

Kemudian Allah SWT mengancam orang yang menjadikan 
orang-orang kafir sebagai partner atau sahabat dan meninggalkan 
persahabatan dengan orang-orang mukmin, “Hai orang-orang yang 
menjadikan orang-orang kafir sebagai teman dan meninggalkan orang 
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mukmin, orang-orang yang telah mengaku beriman kepada-Ku dan 
Rasul-Ku, apakah kamu mau 'Mengadakan alasan yang nyata bagi 
Allah (untuk menyiksamu)'? " 

Ia berkata, “Alasan dengan menjadikan orang kafir sebagai 
teman dan meninggalkan orang mukmin, telah ditetapkan kepadamu 
seperti yang telah ditetapkan kepada orang munafik, yang telah 
dijelaskan sifat mereka kepadamu, dan telah dikabarkan kepadamu 
mengenai kedudukan dan tempat mereka di sisi-Nya.” 

"‘‘Yang nyata, ” maksudnya adalah menjelaskan tentang 
kebenarannya. Ia berkata, “Janganlah sekali-kali kamu mengundang 
murka Allah, yaitu dengan mengemukakan alasan untuk melakukan 
hal-hal yang telah dilarang-Nya kepada kalian, yakni menjadikan 
orang-orang kafir yang merupakan musuh-Nya sebagai wali dalam 
urusan kalian.” 


Penakwilan kami sesuai dengan penakwilkan para ahli tafsir. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10778. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, g/s 05 0!^'' ® 

^ “Hai orang-orang yang 


beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah 
(untuk menyiksamu), ” ia berkata, “Sesunguhnya Allah 
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memiliki hujjah atas makhluk-Nya, hanya saja Dia 
mengatakan alasan yang nyata.” 

10779. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Qubaishah 
bin Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki, dan 
Ikrimah, ia berkata, “Lafazh sulthan yang terdapat dalam Al 
Qur'an bermakna alasan.” 

10780. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Alasan yang nyata, ” ia berkata, “Maknanya adalah 
alasan.”^’ 

10781. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.'*® 


37 

3S 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1097). 

Ibid 

Ibid 

Ibid 
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^ -^O^Jo:? 4 0}^^^ ol 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu 
sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi 

mereka.** 


(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 145) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 4 ol 

^ ^‘‘Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 

pada tingkatan yang paling bawah dari neraka, ” adalah, 
“Sesungguhnya orang-orang munafik akan ditempatkan pada 
tingkatan terbawah dari tingkatan neraka Jahanam, dan setiap 
tingkatan dari tingkatan-tingkatan neraka itu mempunyai dasar.” 

Lafazh dibaca dengan dua bahasa (cara): Pertama: Fathah 
pada huruf ra. Kedua: Sukun pada huruf ra. 

Orang yang membacanya dengan fathah pada huruf ra, pada 
waktu ingin menjamaknya dalam jumlah yang sedikit, menggunakan 
lafazh iSjil, dan jika hendak menjamaknya dalam jumlah banyak, 
menggunakan lafazh 

Orang yang membacanya dengan sukun pada huruf ra, pada 
waktu ingin mengatakan jumlah yang sedikit, menggimakan lafazh 
jSl dan jika ingin mengatakan jumlah yang banyak 

menggimakan lafazh iSjji)'. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca bacaan 
ayat tersebut. 
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Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan fathah huruf ra. Sedangkan mayoritas ahli gira'at Kufah 
membacanya dengan sukun pada huruf ra. 


Abu Ja*far bericata: Masing-masing bacaan (iijS dan 
sudah dikenal , maka dapat membacanya dengan kedua bacaan 
tersebut. Kedua kalimat tersebut mempunyai makna yang sama dan 
telah tersebar luas dalam bacaan kaum muslim.^' Hanya saja, saya 
melihat bahwa ahli bahasa Arab menyebutkan bacaan tersebut dengan 
fathah pada huruf ra, dan bacaan dengan fathah huruf ra itu lebih 
masyhur di kalan gan Arab daripada bacaan yang lain (yaitu sukun 
pada huruf ra). Menurut ucapan sebagian dari mereka, “Berikanlah 
aku "darak" imtuk menyambung taliku,” tatkala seseorang meminta 
sesuatu imtuk menyambung talinya yang tidak dapat sampai ke 
kedalaman sumur.” 

Penakwilan kami ini sesuai dengan penakwilkan para ahli 

tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10782. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: B^)akku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Khaitsamah, dari Abdullah, tentang firman 
Allah, ^ 4 05^' h ^"Sesungguhnya 

orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 


Penduduk Kutah membaca o dengan sukun pada huruf ra, sedangkan yang 
lain membacanya dengan fathah pada huruf ra. Lihat At-Taisirfi Al Qira'at As- 
Sab’(hal. 81). 
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paling bawah dari neraka," ia berkata, “Mereka dikunci 
dalam sebuah ruangan yang terbuat dari besi.”'*^ 

10783. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Salamah, dari Khaitsamah, dari Abdullah, ia 
berkata, “Sesungguhnya orang-orang munafik akan 
ditempatkan di dalam sebuah rumah yang terbuat dari besi, 
yang mengunci mereka di dalam neraka. 

10784. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, 
dari Dzakwan, dari Abu Hurairah, mengenai firman Allah, 
'cji 4 "‘‘Sesungguhnya orang- 

orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka, ” ia berkata, “Ditempatkan di dalam 
sebuah rumah yang mengguncang mereka (yang berada di 
dalamnya).”^ 

10785. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Sheileh menceritakan kepadaku ^ari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 5^, 
J3\ 4 05^^^ ‘‘‘‘Sesungguhnya orang-orang 

munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah 
dari neraka, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu ditempatkan di 
bagian neraka paling bawah.”^^ 


42 

43 
44* 
45* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1098). 

Ibid 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/128). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1098). 
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10786. /Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullzih bin Katsir 
berkata kepadaku tentang firman Allah, ^ 4 

'^"Pada tingkatan yang paling bawah dari neraka, ” ia 
berkata, “Kami mendengar bahwa Jahanam mempunyai 
beberapa tingkatan, beberapa tempat.”^^ 

10787. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari 
Khaitsamah, dari Abdullah, tentang firman Allah, o|. 

jlilt cji 4 “Sesungguhnya orang-orang munafik 

itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 
neraka, ” ia berkata, “Mereka ditempatkan di dalam sebuah 

1 9^47 

rumah yang terbuat dari api, yang menutup rapat mereka. 


Adapun penakwilan firman Allah, ^ “Dan 

kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi 
mereka," maksudnya adalah, “Kamu wahai Muhammad, tidak akan 
pemah mendapatkan seorang penolong pun yang dapat menolong 
orang-orang munafik dari (siksa) Allah. Jika mereka ditempatkan di 
dalam neraka yang paling bawah, maka tidak akan ada yang dapat 
menyelamatkan mereka dari siksa-Nya, dan tidak akan ada yang dapat 
melindimgi mereka dari siksa neraka yang teramat pedih. 

wW 


Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/233) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (5/425). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1098). 
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“Kecuali orang-orang yang tobat dan mengadakan 
perbaikan dan berpegang-teguh pada (agama) Allah dan 
tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. 
Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman 
dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang 
beriman pahala yang besar.** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 146) 


Abu Ja’far berkata: Ini merupakan pengecualian dari Allah 
SWT, yang mengecualikan orang-orang yang bertobat (dengan 
menyesali dan meninggalkan kemunafikan mereka) jika mereka 
mengadakan perbaikan, dan secara tulus ikhlas melaksanakan ajaran 
agama karena Allah, membersihkan diri dari menyembah patimg dan 
berhala, serta membenarkan Rasul-Nya. Namun bila mereka terus- 
menerus berada dalam kemunafikan hingga Hari Akhir, maka mereka 
akan memperoleh balasannya, kemudian dimasukkan ke dalam tempat 
mereka, yaitu neraka Jahanam. 

Akan tetapi Allah SWT menjanjikan mereka (orang-orang 
mimafik yang bertobat) untuk ditempatkan di tempat yang mulia 
bersama-sama orang-orang mukmin, juga dipenuhinya janji mereka, 
yaitu memberikan ganjaran yang berlimpah sebagai balasan atas tobat 
mereka. Dia berfirman, oji "Dan kelak 
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Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala 
yang besar. ” 

Jadi, maksud ayat, “Kecuali orang-orang yang 

tobat,” adalah, mereka meninggalkan kemunafikan menuju jalan 
kebenaran, menerima, mengakui keesaan Allah, dan membenarkan 
Rasul-Nya, serta apa yang dibawa olehnya dari sisi Tuhan-Nya. 

\“Dan mengadakan perbaikan, ” maksudnya adalah 
memperbaiki amal perbuatan mereka dengan melakukan perintah- 
perintah Allah dan meninggalkan larangan-larangannya, serta 
menghindari perbuatan maksiat kepada-Nya. 

“Dflw berpegang-teguh pada (agama) Allah, ” 
maksudnya adalah berpegang-teguh pada janji Allah. 

Kami telah menjelaskannya pada pembahasan sebelumnya, 
bahwa lafazh artinya berpegang-tegiih dan bergantung. Jadi, 

lafazh fCaopVt artinya berpegang-teguh dengan janji-Nya yang 
telah dijanjikan kepada makhluk-Nya, dengan cara menaati perintah- 
Nya dan meninggalkan maksiat-Nya. 

Mengenai ayat, ^ “Dan tulus ikhlas 

(mengerjakan) agama mereka karena Allah, ” ia berkata, “Maksudnya 
tulus ikhlas mengeijakannya, taat dan melakukan perbuatan semata- 
mata karena Allah, maksud dan tujuan hanya kepada-Nya, dan tidak 
me lakukan perbuatan karena riya kepada manusia, serta tidak ada lagi 
keraguan dan kebimbangan pada agama mereka, karena Allah Maha 
Memperhit ungkan apa yang mereka lakukan. Dia akan memberikan 
balasan kebaikan atas perbuatan baik yang dilakukan, dan 
memberikan balasan keburukan atas perbuatan buruk yang dilakukan, 
l ak ukanlah perbuatan itu dengan penuh keyakinan akan mendapatkan 
hasil baik dari perbuatan baik yang dilakukan, dan hasil buruk dari 
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perbuatan buruk yang dilakukan. Atau Dia akan melimpahkan 
karunia-Nya dengan memberikan ampunan kepadanya, karena telah 
mendekatkan diri kepada-Nya, dan bermaksud mencari keridhaan- 
Nya. Itulah makna keikhlasan mereka pada agama Allah.” 

Allah SWT kemudian berfirman, ^ “Maka 

mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman. ” Ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik yang telah digambarkan tentang 
sifat mereka, tentunya setelah mereka bertobat, mengadakan 
perbaikan, berpegang-teguh pada agama Allah, dan tulus ikhlas 
mengerjakan agama mereka. Artinya, mereka akan tinggal bersama- 
sama orang-orang mukmin di dalam surga, tidak dengan orang-orang 
munafik yang mati dalam keadaan munafik, yang telah diancam Allah 
imtuk ditempatkan di tingkatan terbawah dari neraka. 

Kemudian Allah berfirman, vid 

“Dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang 
beriman pahala yang besar. ” Ia berkata, “Kelak Allah akan 
memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang telah 
dijelaskan mengenai sifat mereka atas perbuatan tobat, mengadakan 
perbaikan menyangkut amal perbuatan, berpegang teguh pada agama 
Allah, serta tulus ikhlas dalam menjalankan agama mereka dengan 
penuh keimanan. Pahala yang besar itu memiliki tingkatan-tingkatan 
di dalam singa, sebagaimana Allah membuat tingkatan-tingkatan di 
dalam neraka kepada orang-orang yang mati dalam keadaan munafik, 
yaitu dengan tingkatan neraka yang paling bawah.” 

Allah SWT telah menjanjikan kepada hamba-Nya yang 
beriman akan memberikan ganjaran, sebagai balasan dari keimanan 
mereka, sebagaimana Dia mengancam orang-orang munafik yang 


terus-menerus berada dalam kemunafikan mereka, sebagaimana telah 
disebutkan di dalam kitab-Nya. 

Pendapat ini sesuai dengan pendapat Hudzaifah Al Yamani, 
yang disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


10788. Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dari Ibrahim, bahwa Hudzaifah berkata, “Orang-orang 
yang dahulunya adalah orang munafik akan dimasukkan ke dalam 
surga!” Abdullah lalu berkata, “Bagaimana kamu mengetahui hal 
tersebut?” Hudzaifah pun marah, kemudian ia berdiri dan beranjak 
pergi. Ketika mereka semua berpisah, Alqamah mendekatinya dan 
berkata, “Apakah sahabatmu mengetahui perkataanmu!” Hudzmfah 
lalu membaca firman Allah, 

orang-orang yang tobat dan mengadakan perbaikan dan berpegang- 
teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama 
mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang 
yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang 
yang beriman pahala yang besar. 


HR. Al Bidchari secara singkat dalam tafsir Al Qur'an (4602) dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (4/1098). 
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^Mengapa Allah akan menyiksamti, jika kamu bersyukur 
dan beriman. Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi 
Maha Mengetahui.** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 147) 


Abu Ja*far berkata: Maksud firman-Nya, ioi^ ^ 

^'‘Mengapa Allah akan menyiksamu, jika 
kamu bersyukur dan beriman, ” adalah, “Hai orang-orang munafik, 
mengapa Allah menyiksamu jika kamu bertobat kepada Allah dan 
kembali kepada jalan yang benar yang telah diwajibkan Allah 
kepadamu, lalu kamu bersyukur atas nikmat yang telah Dia berikan 
kepada diri, keluarga, dan anak-anakmu, kembali menyembah dan 
mengesakan-Nya, berpegang-teguh pada agama-Nya, berbuat semata- 
mata tulus ikhlas karena-Nya, dan tidak riya, melainkan hanya karena 
Allah, serta beriman kepada rasul-Nya, yaitu Muhammad SAW, 
membenarkaimya serta mengakui apa yang dibawa olehnya dari sisi 
Tuhannya, lalu kamu melaksanakan ajaran-ajaran yang dibawa 
olehnya? 

Ia berkata, “Jika kamu bertobat kepada Allah, kembali 
menaati-Nya, serta kembali melaksanakan perintah-Nya dan 
meninggalkan larangannya, maka tidak ada alasan bagi Allah untuk 
memasukkanmu ke dalam tingkatan neraka yang paling bawah, karena 
memberikan siksaan kepadamu, tidak bermanfaat apa pim bagi diri- 
Nya, dan tidak mendatangkan mudharat bagi-Nya. Sesungguhnya 
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siksa-Nya itu akan ditimpakan kepada orang yang pantas 
mendapatkan siksa dari-Nya sebagai balasan baginya atas 
keberaniannya yang telah menentang dan melanggar perintah dan 
larangan-Nya, serta mengingkari nikmat yang telah diberikan 
kepadanya. 

Jika kamu mensyukuri nikmat-Nya dan menaati perintah dan 
larangan-Nya, maka Allah tidak akan menyiksa kalian, bahkan Dia 
akan berterima kasih atas ketaatan yang kalian lakukan, yaitu dengan 
memberikan balasan atas perbuatan kalian, tentunya dengan balasan 
yang tidak pernah terlintas dalam benak dan khayalan kalian.” 

'M SlS ‘‘Dan Allah adalah Maha Mensyukuri," 
maksudnya adalah kepadamu dan kepada hamba-Nya atas ketaatan 
mereka kepada-Nya, dengan memberikan pahala yang berlimpah dan 
imbalan yang besar, sebagai balasan dari perbuatan yang telah mereka 
lakukan. 

“Lagi Maha Mengetahui," dengan apa yang kamu 
keijakan, hai orang-orang munafik dan selainnya. Dia Maha 
Mengetahui perbuatan kalian, karena Dia meliputi semuanya, hingga 
Allah memberikan balasan kepadamu pada Hari Kiamat kelak, 
balasan kebaikan dengan kebaikan dan keburukan dengan keburukan. 


10789. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 

Allah, 

"Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu 
bersyukur dan beriman. Dan Allah adalah Maha Mensyukuri 
lagi Maha Mengetahui," ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
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SWT berfiraian, ‘Tidak disiksa orang yang bersyukur dan 
orang yang beriman’ 



**Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) 
dengan terus'terang kecuali oleh orang yang dianiaya. 


Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.'* 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 148) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membaca bacaan tersebut. 

Mayoritas ahli gira'at seluruh negeri membacanya dengan 
dhammah pada huruf zha, sedangkan sebagian ahli gira'at lain 
membacanya jUt *>* "Vl dengan huruf fathah pada huruf zha. 

Para ahli tafsir yang membaca dengan dhammah pada himif 
zha berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat tersebut. Sebagian 
mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, “Allah SWT tidak 
menyukai seseorang di antara kalian yang mendoakan orang lain 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1100) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/179). 

Mayoritas ulama membaca p-Jib dengan dhammah huruf zha dan kasrah pada 
huruf lam. Boleh pula men-jufam-kannya. Orang yang membaca p—it dengan 
fathah pada huruf zha dan lam adalah Zaid bin Aslam, Ibnu Abi Ishaq, dan yang 
lain. Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (1/6). 
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dengan keburukan seceira terang-terangan.” Itulah yang dimaksud 
mereka dengan ucapan yang buruk, atau “doa yang buruk.” 

'^Kecuali oleh orang yang dianiaya, ” maksudnya 
kecuali orang-orang ysmg telah dianiaya, lalu mereka mendoakan 
orang yang telah menganiayanya dengan keburukan. Sesimgguhnya 
Allah SWT tidak membenci doa atau perkataan buruk yang diucapkan 
oleh orang yang teraniya terhadap orang yang telah menganiayanya, 
karena Dia telah memberikan rukhshah kepadanya mengenai luil 
tersebut. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10790. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Shaleh menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4-^ 
^ **Allah tidak menyukai ucapan buruk, 
(yang diucapkan) dengan terus-terang, ” ia berkata, “Allah 
tidak menyukai seorang yang teraniaya mendoakan orang 
lain dengan doa yang buruk, kendati orang yang teraniaya itu 
telah diberikan rukhshah oleh Allah untuk melakukan hal itu. 
Itulah makna ayat, ''Kecuali oleh orang yang 

dianiaya ’, dan jika ia bersabar maka kesabaran itu lebih baik 
baginya.”^* 


10791. 


Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah, S- 44*^ “Allah 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1100), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/238), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/539). 




tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan 
terus-terang kecuali oleh orang yang dianiaya, ” bahwa 
maksudnya adalah, Allah menyiikai perkataan buruk yang 

S'? 

diucapkan secara terus-terang oleh orang yang teraniaya. 

10792. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 



"'Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) 
dengan terus-terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," bahwa 
Allah menerima alasan orang-orang yang teraniaya, 
sebagaimana kalian mendengar ia berdoa.^^ 

10793. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Apabila ada seseorang sedang menganiaya 
temannya, maka janganlah temaimya itu mendoakan sesuatu 
yang buruk kepada laki-laki yang telah menganiayanya, 
namun hendaklah ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, tolonglah aku 
dari penganiayaannya! Ya Allah ya Tuhanku, keluarkanlah 
hakku! Ya Allah ya Tuhanku, berikanlah apa yang menjadi 
keinginannya’. Atau doa lain yang senq)a.”^ 


Ibid. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (I/S40). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1100), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/238), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/540), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/180). 
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Jadi, huruf menurut pendapat Ibnu Abbas pada pembeihasan 
ini berkedudukan menjadi rq/a\ karena maksud lafa 2 h 
adalah, perkataan buruk yang diucapkan secara terangan-terangan 
adalah doa, atau bermakna doa, lalu dikecualikan orang-orang yang 
teraniaya, karena konteks ini berkaitan dengan ucapan. Jadi, maksud 
pembicaraannya adalah, “Allah tidak menyukai perkataan buruk yang 
diucapkan secara terang-terangan, kecuali perkataan buruk itu 
diucapkan oleh orang yang teraniaya.” 


Menurut ahli bahasa Arab, pendapat ini dianggap salah dari 
segi kaidah bahasa Arab, karena huruf tidak boleh berkedudukan 
menjadi rafo’ dengan adanya kata sebab terdapat shilah 

(penghubung) pada huruf ot, dan itu tidak boleh diingkari. Jadi, tidak 
boleh menjadi athaf, karena menurut mereka merupakan suatu 
kesalahan jika dikatakan, “Hanya Zaid yang membuatku tertarik untuk 
berdiri.” Barangkali menurut penakwilan Ibnu Abbas huruf 
berkedudukem menjadi nashab, maka redaksinya akan menjadi, 4^*^ 
"(J» "'Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang 

diucapkan) dengan terus-terang, ” kalimat yang sempurna. Kemudian 
dikatakan, "Kecuali oleh orang yang dianiaya. ” Namim jika 

orang itu teraniaya, maka boleh baginya untuk mengatakan perkataan 
buruk secara terang-terangan. Jadi, huruf ^ menjadi pengecualian 


dari fi’il (kata keija), sekalipun tidak ada sesuatu yang jelas yang 
dapat mengecualikannya sebelum istitsna' (pengecualian), 
sebagaimana firman-Nya, dy "Kamu 

bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, tetapi orang yang 
berpaling dan kafir.” (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 22-23) Juga seperti 
perkataan mereka, “Sesimgguhnya aku membenci pertikaian dan 
perselisihan, ya Allah, kecuali orang yang dimaksud Allah dengan 
yang demikian itu.” Tidak ada sesuatu dari bentuk isim yang 
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disebutkan sebelumnya, juga huruf menurut pendapat Hasan 
menjadi nashab karena dikecualikan dari makna pembicaraaimya, 
bukan dari isim, seperti yang telah kami sebutkan dalam penakwilan 
Ibnu Abbas, jika ia mengarahkan huruf kepada nashab. 

Juga seperti perkataan, “Bagian dari perkara begini dan 
seterusnya, ya Allah, selain fulan Allah telah memberikan balasan 
kebaikan perbuatan ini dan seterusnya.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah, 
Allah tidak menyukai perkataan buruk yang diucapkan secara terang- 
terangan, kecuali oleh orang-orang yang teraniaya, lalu ia akan 
mengabarkan kepada orang lain tentang apa yang diperoleh dari-Nya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10794. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: 
“Seorang laki-laki menginap di rumah temannya, namun 
sambutannya tidak baik, maka laki-laki itu keluar dari rumah 
tersebut dan berkata, ‘Ini merupakan penyambutan terburuk 
yang aku terima dan pelayanan yang tidak baik’.”^^ 

10795. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, J' ^''Kecuali oleh orang yang dianiaya, ” ia 
berkata, “Hanya sebatas akibat perkataan buruk yang 
dilontarkan kepadanya.”*^ 

Ibnu Abi Hatim dalam hi&ir (4/1100) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(2/238). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/238). 
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10796. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, dari Abdullah bin Abi Najih, dari Mujahid, tentang 


firman Allah, ^ ^ "iit 4-^ Allah 

tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan 
terus-terang kecuali oleh orang yang dianiaya, ” ia berkata, 
“Dibolehkan bagi seorang tamu pengembara untuk 
mengucapkan perkataan buruk secara terang-terangan 
kepada pemilik rumah.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
seorang laki-laki yang menginap di rumah laki-laki lain, namun laki- 
laki pemilik rumah itu tidak menjamu tamunya dengan semestinya, 
maka ia menyumpahi tuan rumah yang tidak melayaninya dengan 
baik. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10798. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Kecuali oleh orang 

yang dianiaya, ” ia berkata, “Kecuali orang yang teraniaya, 
guna membela diri dari orang yang telah menganiayanya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1100) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/540). 


yaitu dengan mengatakan perkataan buruk secara terang- 
terangan.”^* 

10798. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, seperti itu.*’ 

10799. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Ibrahim bin Abi Bakar, dari Mujahid, dan dari Humaid Al 
A’raj, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

Allah tidak menyukai ucapan buruk, 
(yang diucapkan) dengan terus-terang kecuali oleh orang 
yang dianiaya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, seorang 
laki-laki menginap di rumah orang lain, namun perlakuan 
laki-laki tuan rumah itu tidak baik kepadanya, maka Allah 
memberikan keringanan baginya untuk mengatakan 
perkataan buruk secara terang-terangan kepada pemilik 
rumah itu.”^ 

10800. Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Ibrahim bin Abi Bakar, dari Mujahid, tentang 



tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan 
terus-terang kecuali oleh orang yang dianiaya, ” ia berkata, 
“Ayat ini menerangkan tentang cara menyambut tamu, 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/238) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/540). 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dal am ta&ir (4/1100) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/540). 
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seorang laki-laki datang ke tempat suatu kaum, lalu ia 
menginap di tempat kaum tersebut, namun mereka tidak 
melayaninya dengan baik, maka Allah memberikan 
keringanan baginya (tamu) untuk mengatakan perkataan 
buruk dengan terang-terangan kepada mereka.”^' 

10801. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Mutsaima bin Ash-Shabah mengabarkan kepada kami dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 

“Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) 
dengan terus-terang, ” ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
bertamu ke tempat temannya, namun temannya itu tidak 
melayaninya dengan semestinya, maka ketika ia keluar dari 
rumah, ia memberitahu masyarakat tentang perlakuan yang 
ia terima, ia berkata, ‘Aku bertamu ke rumah fiilan, namun ia 
tidak menyambutku dengan baik’. Itulah maksud dari 
‘mengucapkan perkataan yang buruk dengan terang- 
terangan’, ^ ‘Kecuali oleh orang yang dianiaya’. 

Ketika tidak menyambut tamu dengan baik, maka 
dibolehkan imtuk mengatakan perkataan buruk.”^^ 

10802. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, 
“Kecuali orang yang teraniaya, guna melakukan pembelaan 
terhadap (dirinya) atas orang yang menganiayanya, dengan 
mengatakan perkataan biiruk secara terang-terangan.” 

Ibid. 

Abdu]Tazzaq dalam ta&ir (1/483) dan Al Qurthubi dalam Al Jcani' li Ahkam Al 

Qur'an (5/415). 
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Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan kepada seorang laki- 
laki yang kedatangan tamu seorang pengembara, namim ia tidak 
melayani tamunya dengan baik. Lalu tunmlah ayat, ^ ^'Kecuali 
oleh orang yang dianiaya. ” Disebutkan bahwa tuan rumah tidak 
menyambut tamunya dengan baik. Ia tidak menambahkan riwayat 
tersebut.^^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang 
dianiaya, lalu mengucapkan perkataan buruk untuk melakukan 
pembelaan diri dari orang yang menganiayanya, karena sesungguhnya 
Allah membolehkan orang yang teraniaya untuk melakukan hal 
tersebut. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10803. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


Suddi, mengenai ayat, 4-^*^ 


“Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) 
dengan terus-terang kecuali oleh orang yang dianiaya, ” ia 
berkata, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai salah satu 
makhluk-Nya mengatakan perkataan buruk dengan terang- 
terangan, kendati hal itu dibolehkan bagi orang yang 
teraniaya sebagai bentuk pembelaan terhadap orang yang 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Afasir {2/23S) dan Al B^hawi dalam Ma'alim At- 
ronzi/(2/180). 
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telah menganiayanya, yang tentunya dengan perlakuan 
serupa dengan yang telah ia terima.^ 

Jadi, huruf berdasarkan pendapat-pendapat yang telah 
kami sebutkan, selain pendapat Ibnu Abbas yang 
menempatkan posisi huruf sebagai nashab karena terputus 
dari ayat yang pertama, dan kaum Arab me-wa^/iaft-kan 

s 

kalimat yang jatuh sesudah ')ll pada istisna mungathi 

Jadi, makna pembicaraan ini berdasarkan pendapat-pendapat 
selain pendapat Ibnu Abbas adalah, “Allah tidak menyukai 
perkataan buruk yang diucapkan dengan terang-terangan, 
akan tetapi hal itu dibolehkan bagi orang yang teraniaya 
untuk memberitahukan perlakuan yang diperolehnya dari 
orang yang menganiayanya, atau untuk melakukan 
pembelaan terhadap orang yang telah menganiayanya.” 

Ada yang membaca dengan fathah huruf zha, VJ 

‘‘‘'Kecuali orang yang menganiaya, ” yang maknanya, “Allah 
tidak menyukai perkataan buruk yang diucapkan secara 
terang-terangan, kecuali perkataan itu diucapkan oleh orang 
yang teraniaya, maka tidak mengapa baginya untuk 
mengatakan perkataein buruk secara terang-terangan.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10804. Yunus menceritakeui kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Bapakku membaca ayat dengan, ^ 

O'“Allah tidak menyukai perataan buruk yang 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/238) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/540). 
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diucapkan dengan terang-terangan, kecuali oleh orang yang 
menganiaya, ” Ibnu Zaid berkata: Bapakku berkata, “Kecuali 
orang yang terus-menerus berada daleun kemunafikan, lalu 
dilontarkan perkataan buruk secara terang-terangan 
kepadanya hingga ia melepaskan kemunafikannya.” 


Perawi berkata: Ini serupa dengan ayat, 


-T ^ ■'Ti tf t 




“Dan janganlah kamu panggil-memanggil 
dengan gelar-gelar yang buruk, seburuk-buruk panggilan 
ialah (panggilan) yang buruk " (Qs. Al Hujuraat [49]: 11). 
Menyebut atau memanggilnya dengan sebutan fasik a«> 
^'‘Sesudah iman.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 11) imtuk 
membalas perbuatan yang dikatakan kepadanya. ^ 

^"Maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. ” 
(Qs. Al Hujuraat [49]: 11) 


Perawi melanjutkan dan berkata: Bapakku berkata, 
“Maksudnya yaitu membalas dengan perkataan yang lebih 
jahat dari oreing yang telah mengatakan jjerkataan buruk 
kepadanya.”^® 

10805. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 

' yy y y y y 

“Allah tidak menyukai perkataan buruk yang diucapkan 
dengan terang-terangan, kecuali oleh orang yang 
menganiaya. ” Lalu ia membaca ayat, 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/238) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/130). 
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neraka, ” hingga firman-Nya, ojJ 

“Dan ite/ait y4//a/i afcin memberikan kepada orang-orang 
yang beriman pahala yang besar. ” Ia lalu berkata, “Mereka 
ditempatkan pada tingkatan terbawah dari neraka.” 

tii a sig IS 

'Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan 
beriman. Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi Maha 
Mengetahuf','^ 'J* V' J ^ “Allah 


tidak menyukai perkataan buruk yang diucapkan dengan 
terang-terangan, kecuali oleh orang yang menganiaya ." Ia 
berkata, “Allah tidak menyukai perkataan seperti ini, 
'Bukankah kamu seorang munafik? Bukankah kamu seorang 
munafik yang telah melakukan penganiayaan dan 
mengeijakan perbuatan ini itu?' Padahal orang itu telah 
bertobat dari kemunafikannya.” 


jUb ^ Vt “Kecuali oleh orang yang menganiaya, ’’ yakni: 
Kecuali orang yang tetap berada dalam kemunafikan. Ia 
berkata, “Seakan-akan bapakku yang mengatakan perkataan 
itu kepadanya.” Lalu ia membaca ayat ini dengan bacaan, 'V! 
jiit ’J “Kecuali orang yang menganiaya.”^ 


Dengan demikian, huruf 'J berdasarkan penakwilan ini 
berkedudukan sebagai nashab, karena berkaitan dengan 
lafa 2 h 

Jadi, penakwilan pembicaraaimya berdasarkan pendapat ini 
adalah, “Allah tidak menyukai seseorang yang mengucapkan 
perkataan buruk secara terang-terangan kepada salah seorang 


Ibid. 
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* 

dari orang munafik, VI 'Kecuali orang yang 

menganiaya', di antara mereka. Jadi, tidak mengapa baginya 
mengatakan perkataan buruk secara terang-terangan kepada 
orang yang tetap berada dalam kemunafikan. 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling tepat adalah, 0*^1 
“Kecuali oleh orang yang dianiaya, ’’ dengan dhammah pada 
himif zha, berdasarkan bukti dan pendapat ahli tafsir yang 
menyatakan bahwa bacaan itulah yang paling tepat. Selain itu, jarang 
sekali orang membacanya dengan harakat fathah. 

Jika pendapat tersebut merupakan pendapat yang paling tepat 
dari kedua bacaan tersebut, maka penakwilan ayatnya adalah, “Wahai 
manusia, Allah tidak menyukai seseorang yang mengatakan perkataan 
buruk secara terang-terangan kepada orang lain, ^ 'Kecuali oleh 
orang yang dianiaya'. Maksudnya, kecuali oleh orang yang telah 
dianiaya, maka tidak mengapa baginya untuk memberitahukan 
perlakukan buruk yang dialaminya. 

Jika mak nany a demikian, maka informasi berikut ini 
mencakup di dalamnya, yaitu tentang orang yang tidak melayani 
tamunya secara baik, atau orang yang mendapatkan penganiayaan 
pada dir i dan hartanya yang dilakukan oleh seluruh umat manusia. 

Begitu juga doa orang yang dianiaya, terangkum dalam 
pernyataan ini, “Allah akan menolong orang yang teraniaya dari orang 
yang telah menganiayanya, karena dalam doanya terkandung sebuah 
pemberitahuan bagi orang yang telah menganiaya dirinya agar 
me ndengarkan doa buruk yang dilontarkan kepadanya.” 
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Jika maknany a demikian, maka lafazh berkedudukan 
sebagai nashab, karena terputus dari kalimat sebelumnya. Juga tidak 
ada isim apa pun yang mengecualikannya sebelimmya. Dengan 
demikian, lafazh itu sama dengan ayat, ^ 

‘‘‘'Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, tetapi orang 
yang berpaling dan kafir. ’’ (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 22-23). 


Takwil firman Allah: IjLtr (Dan Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui). 

Maksudnya adalah, “Allah Maha Mendengar perkataan btiruk 
yang kamu ucapkan secara terang-terangan kepada orang lain. Atau 
perkataan-perkataan kalian yang lain. Allah juga Maha Mengetahui 
perkataan buruk yang kamu sembimyikan. Allah Maha 
Memperhitungkan semua perbuatanmu, hingga Dia memberikan 
balasan kepadamu atas semua perbuatan yang kamu lakukan itu, 
balasan keburukan atas orang yang melakukan keburukan, dan balasan 
kebaikan atas orang yang melakukan kebaikan. 
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“Jiha kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau 
menyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan 
(orang lain), sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 

Kuasa,** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 149) 


Abu Ja*far berkata: Maksud firman-Nya, ol “Jika kamu 
menyatakan, ” adalah, “Wahai manusia, jika kamu menyatakan suatu 
kebaikan.” 

Ia berkata, “Jika kamu mengatakan perkataan baik kepada 
orang yang berbuat baik kepadamu, lalu kamu memperlihatkan 
kebaikan itu sebagai rasa terima kasihmu kepadanya atas perbuatan 
baik yang dilakukan kepadamu.” 

« 3 I “atau menyembunyikan, ” maksudnya tidak kamu 
perlihatkan kebaikan tersebut. 

memaajkan sesuatu kesalahan (orang 
lain),” atau memaafkan orang yang telah melakukan kesalahan 
kepadamu, maka janganlah kamu mengucapkan perkataan buruk 
dengan terang-terangan kepadanya, sekalipun kamu telah dibolehkan 
untuk mengatakan perkataan buruk itu kepadanya. 

iit 6^ “Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf,” 
maksudny a adalah, “Allah senantiasa memberikan maaf kepada 
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makhluk-Nya, memaafkan orang yang telah menentang dan 
melanggar perintah-Nya. 

“Lagi Maha Kuasa,” maksudnya adalah Maha Kuasa 
imtuk membalas perbuatan yang dilakukan mereka. Sesimgguhnya 
Allah memberikan maaf kepada hamba-Nya, kendati ia mampu 
memberikan siksa kepada mereka atas perbuatan maksiat mereka 
kepada-Nya. 


Ia berkata, “Wahai manusia, berikanlah maafinu kepada orang 
yang telah melakukan kezhaliman terhadapmu, dan janganlah kamu 
perlihatkan perkataan burukmu kepadanya, biarpun kamu mampu 
melakukan keburukan itu kepadanya, sebagaimana Tuhanmu 
memberikan maaf kepadamu, kendati ia mampu memberikan siksa 
kepadamu dikarenakan perbuatan maksiatmu kepada-Nya serta 
melanggar perintah-Nya.” 

Ayat, oj, “Jika 

kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau 
memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa,” menjadi bukti yang jelas atas 
penakwilan firman-Nya, 'J)i> 05 4^"^ “Allah 

tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus-terang 
kecuali oleh orang yang dianiaya, ” berbeda dengan penakwilan yang 
ditakwilkan oleh Zaid bin Aslam, yang mengira bahwa maksudnya 
adalah, “Allah tidak menyukai perkataan buruk yang diucapkan secara 
terang-terangan kepada orang munafik yang telah bertobat, kecuali 
perkataan buruk itu diucapkan kepada orang mtmafik yang konsisten 
dalam kemunafikan mereka. 


Oleh karena itu, Allah berfirman dengan ayat ini, melanjutkan 
firman tersebut, 3' o' “Jika kamu 
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menyatakan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau memaafkan 
sesuatu kesalahan (orang lain). ” Sangatlah logis jika Allah SWT 
tidak memerintahkan orang-orang mukmin imtuk memberikan maaf 
kepada orang-orang munafik atas kemunafikan mereka. Allah juga 
tidak melarang orang-orang mukmin imtuk memanggil dengan 
julukan “muneifik” kepada orang-orang yang nyata dan terang- 
terangan bersikap dan berperilaku sebagai seorang munafik. Bahkan 
memberikan maaf kepada mereka sangatlah tidak logis, karena yang 
dimaksud permaafan adalah ungkapan seseorang terhadap orang lain 
atas hak yang dimilikinya pada orang tersebut. Selain itu, nama 
munafik merupakan nama bagi golongan tertentu yang tidak ada 
hubungannya dengan hak seseorang di dalamnya, lalu diperintahkan 
untuk meaafkaimya, karena itu hanya merupakan sebuah julukan bagi 
orang tersebut, dan bukanlah maksud pemahaman perkara memaafkan 
nama yang menjadi namanya sendiri. 
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^‘Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara 
(keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan 
mengatakan, 'Kami beriman kepada yang sebagian dan 
Kami kafir terhadap sebagian (yang lain)', serta bermaksud 
(dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara 
yang demikian (iman atau kafir). Merekalah orang-orang 
yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan 
untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 
mengfiinakan.** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 150'151) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, ” adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

‘‘Dan bermaksud 

memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul- 
Nya,” dengan mendustakan Rasul Allah yang telah diutus kepada 
mereka, kepada makhluk-Nya melalui wahyu-Nya, lalu mereka 
mengira diri mereka telah melakukan kebohongan terhadap Tuhan 
mereka. Itulah makna keinginan dan tujuan mereka, yaitu memisahkan 
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antara Allah dan Rasul-Nya, dengan merekayasa kebohongan dan 
menciptakan kedustaan terhadap Allah, serta pengakuan mereka yang 
dihiasi dengan hal-hal yang tidak bergima. 


‘‘''Dengan mengatakan, 
'Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap 
sebagian (yang lain)', ” maksudnya adalah perkataan mereka, “Kami 
membenarkan ini dan kami mendustakan yang ini', sebagaimana 
perbuatan orang-orang Yahudi yang mendustakan Nabi Isa dan 
Muhammad SAW, padahal menurut pengakuan mereka sendiri, 
mereka membenarkan Nabi Musa dan seluruh nabi yang datang 
sebelum Nabi Musa. Begitu juga kaum Nasrani yang mendustakan 
kenabian Nabi Muhammad SAW, padahal mereka mengakui dan 
membenarkan kenabian Nabi Isa dan seluruh nabi sebelum Nabi Isa, 


' S ^ ‘‘Serta bermaksud (dengan perkataan 

itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau 
kafir).” Ia berkata, “Orang-orang yang hendak memisahkan antara 
Allah dan Rasul-Nya, mengira bahwa mereka beriman dengan 
sebagian dan kafir dengan sebagian itu imtuk mengambil jalan 
(tengah) di antara perkataan mereka, yaitu 'Kami beriman dengan 
sebagian nabi dan kami kafirkan sebagian lainnya'.” 


“Jalan, ” maksudnya adalah jalan yang mereka ciptakan 
untuk menuju jalan kesesatan, lalu mereka mengajak orang-orang 
bodoh untuk mengikuti jalan tersebut. Allah SWT berfirman kepada 
hamba-Nya imtuk memberikan j^eringatan kepada mereka atas 
kesesatan dan kekafiran mereka, liC ^ »^3^ “Merekalah 

orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, 'Wahai orang-orang yang telah dijelaskan tentang sifat mereka 
kepadamu, orang-orang yang benar-benar kafir dengan-Ku, mereka 
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pantas mendapatkan siksaan dari-Ku dan tinggal abadi di dalam 
neraka-Ku. Yakinlah kamu atas hal itu dan janganlah kamu ragu 
tentang perkara mereka, tentang kebohongan yang mereka ciptakan, 
karena pengakuan mereka yang mengatakan bahwa mereka telah 
beriman dengan para rasul dan kitab-kitab, hanyalah sebuah 
kebohongan'.” 

Seorang mukmin adalah seorang yang beriman dengan kitab 
dan para rasul, yaitu percaya dengan semua yang ada di dalam kitab, 
percaya dengan apa yang dibawa dan diajarkan rasul tersebut. Adapim 
orang yang beriman dengan sebagian dan mendustakan sebagian, 
yaitu mengakui seorang nabi namun mendustakan apa yang 
didatangkan dan diajarkan olehnya, maka orang itu adalah orang yang 
ingkar, karena orang yang mengingkari kenabian seorang nabi adalah 
seorang pendusta. 

Mereka yang mengingkari kenabian sebagian nabi, mengira 
diri mereka telah beriman dengan sebagian, padahal pada hakikatnya 
mereka seorang pendusta yang mengaku beriman, karena kedustaan 
dan kebohongan terhadap sebagian yang telah didatangkan kepada 
mereka dari sisi Tuhan mereka. 

Dengan demikian, mereka —orang-orang yang beriman 
dengan sebagian dan mendustakan sebagian lain— adalah orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, karena mereka telah 
mengingkari keesaan Allah dan kenabian para nabi-Nya. 
Pengingkaran tersebut telah membuat mereka benar-benar melakukan 
kedustaan secara terang-terangan. 

Oleh karena itu, berhati-hatilah kamu dari bujuk dan tipu-daya 
mereka. Sesungguhnya Allah telah menyediakan siksaan yang pedih 
dan menghinakan imtuk mereka. 




Takwil firman Allah: UJCf-Tj “Dan Kami 

telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 
menghinakan, ” maksudnya adalah, “Wahai orang-orang yang ingkar, 
yang telah dijelaskan kepadamu sifat mereka, yang telah 
diperintahkan kepada mereka dari golongan ahli kitab dan selain 
mereka dari kalangan kafir secara umum. Kami telah menyediakan 
imtuk orang-orang yang mengingkari Allah dan Rasul-Nya, siksa yang 
pedih dan hina di akhirat, yaitu tinggal abadi didalamnya.” 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan ahli tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10806. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, 4il 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara 
(keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan 
mengatakan, 'Kami beriman kepada yang sebagian dan 
Kami kafir terhadap sebagian (yang lain)', serta bermaksud 
(dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara 
yang demikian (iman atau kafir). Merekalah orang-orang 
yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan, ” 
bahwa maksudnya adalah mereka musuh-musuh Allah, yaitu 
kaum Yahudi dan Nasrani, kaum Yahudi yang beriman 
dengan Taurat dan Nabi Musa, namim ingkar terhadap Injil 
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dan Nabi Isa. Kaum Nasrani yang beriman dengan Injil dan 
kenabian Nabi Isa, tetapi kafir dengan Al Qur'an dan 
kenabian Nabi Muhammad SAW. Mereka lalu membentuk 
agama Yeihudi dan Nasrani, padahal kedua agama tersebut 
hanya rekayasa dan ciptaan mereka, bukan agama yang 
berasal dari Allah. Mereka meninggalkan agama Islam yang 
merupakan agama Allah, padahal dengan agama Islam itu ia 
telah mengutus Rasul-Nya.”*^ 

10807. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asb 
mengenai ayat. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan 
antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, ” ia 
berkata, “Mereka (kaum Nasrani) berkata, 'Muhammad 
bukanlah utusan Allah'. Kaum Yahudi berkata, 'Isa bukanlah 
utusan Allah'. Dengan perkataan tersebut, mereka bermaksud 
memisahkan antara Allah dan rasul-rasul-Nya. 

'Dengan mengatakan, "Kami beriman 
kepada yang sebagian dan Kami kafir terhadap sebagian 
(yang lain) ' Mereka merupakan orang-orang yang beriman 
dengan sebagian dan kafir dengan sebagian.”^* 

10808. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berbicara tentang firman 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1102) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz (2/130). 

Ibid 


ith menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 




Allah, ""Sesungguhnya orang- 

orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. ” 
Hingga firman-Nya, ^ ""Jalan (tengah) di antara 

yang demikian (iman atau kafir), ” ia berkata, “(Subjek) yang 
dibicarakan dalam ayat ini adalah kaum Yahudi dan Nasram. 
Kaum Yahudi beriman kepada Uzair, namim kafir terhadap 
Isa, sedangkan kaum Nasrani beriman kepada Isa, namim 


kafir terhadap Uzair. Mereka beriman dengan seorang nabi 
dan kafir dengan nabi lainnya. 

'Serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan 


(tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir)', 
maksudnya adalah agama yang pemeluknya percaya dan 
beriman kepada Allah. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/240). 
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**Orang-’Orang yang beriman kepada Allah dan para rasul- 
Nya dan tidak membedakan seorang pun di antara mereka, 
kelak Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 152) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat tersebut adalah orang- 
orang yang beriman dengan keesaan Allah, beriman dengan benar 
kepada semua kenabian rasul-rasul-Nya, beriman dengan apa yang 
didatangkan dan disampaikan kepada mereka tentang ajaran-ajaran 
dan syariat yang bersumber dari Allah. ^ CAJ J^j “Dan 
tidak membedakan seorang pun di antara mereka. ” maksudnya tidak 
mendustakan sebagian dan percaya kepada sebagian, akan tetapi 
mereka mengakui bahwa segala apa yang dibawa oleh para rasul dari 
sisi tuhan mereka memang benar. 

“Mereka, ” maksudnya adalah orang-orang yang telah 
diterangkan sifat mereka dengan beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 

“Kelak Allah akan memberikan kepada mereka, ” 
maksudanya adalah, “Kelak Allah akan memberikan kepada mereka 
'Pahalanya', yakni balasan mereka, pahala mereka atas 
kepercayaan mereka terhadap para rasul, percaya dengan keesaan 
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Allah, hukum agama-Nya, dan apa yang didatangkan oleh mereka dari 
sisi Allah. 

^ adalah Allah Maha Pengampun, ” 

maksudnya adalah, “Allah akan mengampuni siapa saja dari makhluk- 
Nya yang telah melakukan perbuatan dosa pada waktu dahulu. Dia 
akan menutupi perbuatan dosa tersebut dengan cara memberikan maaf 
dan meninggalkan siksa baginya, karena Dia senantiasa memberikan 
ampunan imtuk siapa saja yang bertobat kepada-Nya. 

CLej ‘‘"‘Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

maksudnya adalah senantiasa Maha Penyayang, mencurahkan 
karunia-Nya kepada mereka dengan menunjukkkan jalan petunjuk, 
dan memberikan taufik-Nya kepada mereka dengan menyelamatkan 
mereka pada saat mereka hampir mendekati api neraka. 


Tafsir Adi'Thabari 


i2i:s v*u> ^ esiii oiariiiit 'i ^ '->^' 



"Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan 
kepada mereka sebuah kitab dari langit. Maka 
sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu, mereka berkata, 'Perlihatkanlah Allah 
kepada kami dengan nyata\ Maka mereka disambar petir 
karena kezhalimannya, dan mereka menyembah anak, sapi, 
sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, lalu 
Kami maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan telah 
Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata,** 


(Qs. An^Nisaa' [4]: 153) 


Abu Ja’far berkata: Maksud firman-Nya, ^‘‘Meminta 

kepadamu, ” adalah Muhammad. ji1 “Ahli Kitab, ” maksudnya 

adalah ahli Taurat dari golongan Yahudi. 

“Agar kamu menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit. ” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan kitab 
yang diminta kaum Yahudi kepada Nabi Midiammad SAW, agar 
beliau menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka meminta kepada beliau 
agar menurunkan sebuah kitab yang tertulis dari langit kepada mereka. 
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sebagaimana Nabi Musa datang kepada bani Israil dengan membawa 
kitab Taurat yang tertulis dari sisi Allah. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10809. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, mengenai ayat, ^ J 

'"Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu 
menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit, ” 
bahwa maksudnya adalah. Kaum Yahudi berkata, “Jika 
engkau benar-benar seorang utusan Allah, datangkanlah 
kepada kami sebuah kitab yang tertulis dari langit, 

sebagaimana Nabi Musa dahulu datang kepada bani Israil 

nc\ 

dengan membawa sebuah kitab yang tertulis dari langit.” 




10810. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma’syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka’b Al 
Qurazhi, ia berkata, “Orang-orang Yahudi datang kepada 
Rasulullah SAW dan berkata, 'Sesungguhnya Musa datang 
dengan membawa sebuah kitab yang tertulis dari sisi Allah, 
maka datangkanlah kepada kami sebuah kitab yang tertulis 
dari sisi Allah hingga kami percaya kepadamu'. Allah lalu 


menurunkan ayat, ^ 


'Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan 
kepada mereka sebuah kitab dari langit'. Hingga firman- 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1103), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/241), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/540). 
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Nya, ^ 'Dan tuduhan mereka terhadap 

Maryam dengan kedustaan besar (zina)'.”^^ 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ayat 
tersebut adalah mereka meminta kepada Nabi Muhammad agar 
menurunkan sebiiah kitab khusus kepada mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10811. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang firman 
Allah, > 1 ^^. "Ahli Kitab 

meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka 
sebuah kitab dari langit", artinya sebuah kitab khusus, 


^^ ” Maka sesungguhnya 

mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari 
itu, mereka berkata: "Perlihatkanlah Allah kepada kami 
dengan nyata 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
meminta kepada Nabi Muhammad agar menurunkan sebuah benda 
berbentuk kitab yang memberikan perintah untuk membenarkan 
kerasulan dirinya dan mengikuti ajaranya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/241) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/540). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1103), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/540), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/241). 
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10812. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij mengatakan tentang firman 


Allah, ‘"AMi Kitab 


meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka 
sebuah kitab dari langit, ” bahwa maksudnya adalah, kaum 
Yahudi dan Nasrani datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, 
“Kami tidak akan pernah mengikuti semanmu hingga kamu 
mendatangkan kepada kami sebuah kitab dari sisi Allah, 
yang menunjukkan kepada fulan bahwa kamu benar-benar 


seorang utusan Allah!” Allah SWT lalu berfirman, 

iit \iji '‘‘‘Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu 
menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit. Maka 
sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu, mereka berkata, 'Perlihatkanlah Allah 

TX 

kepada kami dengan nyata'.” 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa ahli Taurat meminta Rasulullah SAW untuk 
memohon kepada Tuhannya agar menurukan sebuah kitab yang 
menjadi tanda bagi mereka, menjadi mukjizat bagi seluruh makhluk 
supaya tidak bisa mendatangkan kitab yang sempa, menjadi saksi bagi 
kebenaran Rasulullah SAW, dan sebagai perintah agar mereka 
mengikutinya. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/241) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/540). 
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Boleh saja ayat tersebut ditakwilkan dengan peryataan bahwa 
mereka meminta Muhammad agar menurunkan sebuah kitab yang 
tertulis dari langit kepada kelompok mereka. 


Boleh juga ditakwilkan dengan mengatakan bahwa kitab itu 
diturunkan kepada individu mereka masing-masing. 

Akan tetapi penakwilan yang lebih tepat adalah yang sesuai 
dengan zhahir bacaan ayat yang mengatakan bahwa permintaan 
mereka kepada Nabi adalah permintaan diturunkannya sebuah kitab 
kepada kelompok mereka, karena Allah menyebutkan informasi kitab 
kepada mereka dengan menggimakan satu lafazh, seperti yang tertera 
pada ayat, ^ “Ahli Kitab 

meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka sebuah 
kitab dari langit, ” tidak mengatakan ^ (kitab-kitab). 


Takwil flrman Allah; ^ (Maka 

sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar 
dari itu) 

Ayat ini diturunkan sebagai ejekan dari Allah SWT kepada 
orang-orang yang meminta ageir Raisulullah SAW menurunkan sebuah 
kitab dari langit kepada mereka. Juga merupakan celaan^'* dari Allah 
SWT mengenai permintaan mereka kepada Rasulullah SAW. 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya SAW, “Wahai Muhammad, 
janganlah kamu merasa jengkel dan menganggap permintaan 
semacam itu sebagai permintaan yang mencapai puncak dalam 
kebesaran dan keburukaimya, karena sestmgguhnya mereka adalah 
orang-orang yang bodoh dan menentang Allah. Kalaulah diturunkan 


^jiSi artinya celaan dan teguran keras. Lihat Al-Lisan (entri: 
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kitab (sesuai permintaan mereka), pastilah mereka tetap akan 
melanggar perintah Allah, sebagaimana mereka telah melanggar 
perintah itu setelah Allah menghidupkan nenek moyang mereka dari 
kematian, lalu mereka menyembah sapi, kemudian menjadikan sapi 
tersebut sebagai tuhan yang mereka sembah, dan meninggalkan 
Pencipta mereka yang telah memperlihatkan kebesaran dan 
kekuasaan-Nya kepada mereka. Mereka tidak akan pernah 
meninggalkan perbuatan tersebut, karena sikap dan perlakuan mereka 
terhadapmu serupa dengan sikap nenek moyang dan leluhur mereka 
terhadap Nabi Musa.” 

Allah lalu menceritakan kisah mereka dengan kisah Nabi Musa 
AS, seperti yang diceritakan di dalam Al Qur'an, Jui 

'''‘Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu. ” Maksudnya adalah para leluhur dan nenek 
moyang kaum Yahudi, mereka telah meminta kepada Nabi Musa AS 
tentang sesuatu yang lebih besar dari apa yang mereka minta 
kepadamu (menurunkan kitab dari langit kepada mereka). Mereka 
berkata kepada Nabi Musa, auI "Perlihatkanlah Allah kepada 
kami dengan nyata. ” Artinya, “Perlihatkan secara jelas dan nyata agar 
kami dapat memeriksa dan melihatnya.” 

Kami telah mendatangkan makna berdasarkan riwayat 
dan kejadian yang benar mengenai perkataan kami tentang makna 
tersebut pada pembahasan yang telah lalu, maka tidak perlu 
mengulangnya kembali. 

Disebutkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia mengatakan hal tersebut 
pada riwayat berikut ini; 


Lihat tafsir ayat 55 surah Al Baqarah. 
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10813. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Harun bin Musa, dari Abdurrahman bin 
Ishaq, dari Abdurrahman bin Mu'awiyah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Jika mereka meminta untuk 
diperlihatkan, padahal mereka telah melihatnya, maka 
mereka berkata, 'Perlihatkanlah Allah secara nyata kepada 
kami'. Musa berkata, 'Dia itu yang pertama dan yang 
terakhir'.”’"' 


Takwil firman Allah: 
disambar petir). 




(Maka mereka 


Ia berkata, “Mereka disambar petir lantaran kezhaliman diri 
mereka sendiri, yaitu permintaan mereka kepada Nabi Musa agar 
memperlihatkan Tuhan secara nyata kepada mereka, karena 
permintaan seperti itu tidak layak untuk dipinta. 

Kami telah menjelaskain makna pada pembahasan yang 

lalu, berikut perbedaan pendapat dalam menakwilkan makna tersebut, 
serta dalil yang lebih tepat dalam menakwilkan makna kalimat 


tersebut. 


Firman Allah: 5^' ^ mereka menyembah anak 

sapi, ” maksudnya adalah, “Orang-orang yang meminta kepada Nabi 
Musa agar diperlihatkan Tuhan dengan nyata kepada mereka, sesudah 
Allah menghidupkan dan membangkitkan mereka dari kematian yang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/451) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mas/r (2/241). 
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disebabkan sambaran petir, maka mereka justru menyembah anak sapi 
yang telah dibuat oleh Samiri sebagai hihan yang disembah, karena 
mereka menganggap sapi itu dibuat dari bekas telapak kaki kuda Jibril 
AS. Mereka menjadikanya sebagai tuhan yang patut mereka sembah 
dan meninggalkan menyembah Allah yang Esa.” 

Pada pembahasan lalu telah kami sebutkan faktor-faktor yang 
menyebabkan mereka menjadikan anak sapi sebagai tuhan, dan 
kondisi mereka dalam hal penyembahan anak sapi tersebut, maka 
tidak perlu mengulasnya kembali pada pembahasan ini. 


Firman Allah: ^ ^ ^ “Sesudah datang kepada 

mereka bukti-bukti yang nyata," maksudnya adalah setelah datang 
bukti-bukti yang nyata dari Allah mengenai permintaan mereka 
kepada Nabi Musa agar ia memperlihatkan Allah secara nyata. Juga 
sesudah datang tanda-tanda yang jelas, yang menerangkan bahwa 
mereka tidak akan pernah bisa melihat Allah secara nyata. 

Maksud lafazh adalah tanda-tanda yang jelas bahwa 

mereka tidak akan pernah bisa melihat Allah dengan nyata pada 
kehidupan dunia ini. Allah mendatangkan halilintar kepada mereka 
pada saat mereka meminta kepada Nabi Musa agar memperlihatkan 
tuhan mereka dengan nyata, kemudian Allah menghidupkan mereka 
setelah mematikan mereka beserta seluruh tanda-tanda yang telah 
Allah perlihatkan kepada mereka sebagai bukti atas hal itu. 

Allah berfirman untuk mencela perbuatan mereka, dan 
menjelaskan kepada hamba-Nya akan kebodohan dan keterbatasan 
akal dan imajinasi mereka, kemudian mereka mengaku bahwa sapi itu 
adalah tuhan mereka. Mereka menyembah sapi agar dapat melihat dan 
memandangnya dengan nyata dan jelas, padahal penyembahan 
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tersebut dilakukan setelah mereka diperlihatkan tuhan dengan bukti- 
bukti yang jelas untuk menerangkan kepada mereka bahwa mereka 
tidak dapat melihat tuhan dengan jelas dan nyata pada kehidupan 
dunia ini. 

Namun mereka malah justru menyembah sapi yang telah 
dijadikan tuhan oleh mereka, dan mempercayainya sebagai tuhan yang 
patut disembah. 


Firman Allah: “Lalu Kami maafkan (mereka) 

dari yang demikian. ” Ia berkata, “Kami memberikan maaf untuk 
orang-orang yang telah menyembah sapi dan mengaku bahwa sapi itu 
adalah tuhan mereka, tentunya setelah Allah memperlihatkan bukti- 
bkti yang menyatakan bahwa mereka tidak akan pernah bisa melihat 
Allah dalam kehidupan mereka, dan itu adalah tanda-tanda kekuasaan 
yang ditunjukkan kepada mereka hingga mereka percaya dan 
membenarkan hal tersebut, lalu mereka bertobat kepada tuhan mereka 
dengan jalan bunuh diri dan bersabar dalam menjalankan perintah 
yang diberikan Tuhan kepada mereka. 


“Dan telah Kami berikan kepada Musa 
keterangan yang nyata. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Kami 
berikan kepada Nabi Musa bukti yang nyata dari kebenaran dan 
hakikat kenabiannya, dan bukti itulah yang menjadi keterangan yang 
nyata yang telah Allah berikan kepadanya'.” 
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0 \£^ ^\ 4 ij I2v 

“Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit 
Thursina karena (mengingkari) perjanjian (yang telah 
Kami ambil dari) mereka, dan Kami perintahkan kepada 
mereka, 'Masuklah pintu gerbang itu sambil bersujud', dan 
Kami perintahkan (pula) kepada mereka, 'Janganlah kamu 
melanggar peraturan mengenai hari Sabtu', dan Kami telah 
mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh.** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 154) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ""Dan telah 

Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina," adalah 
gunung,ketika mereka menolak untuk melakukan perbuatan yang 
diperintahkan dalam Taurat, lalu mendorong mereka menerima dan 
mengamalkan apa yang didatangkan oleh Nabi Musa kepada mereka. 


""Karena (mengingkari) perjanjian (yang telah kami 
ambil dari) mereka," maksudnya mengingkari perjanjian yang telah 
mereka sepakati, dengan berkata, “Tentu kami akan melaksanakan apa 
yang ada dalam kitab Tamat.” 


\^l\ ""Dan Kami perintahkan kepada mereka, 

'Masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud', ” maksudnya adalah 




Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1105). Lafazh j>Ji artinya gunung. Diriwayatkan 
dari Mujahid, Ikrimah, Al Hasan, Adh-Dhahhak, Ar-Rabi’ bin Anas, dan 
lainnya. 
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pintu gerbang, ketika mereka diperintahkan masuk sambil bersujud, 
kemudian mereka masuk sambil merangkak. 

1^4^' 4 jii Usj “Dan Kami perintahkan (pula) kepada 

mereka, 'Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari 
Sabtu, ” maksudnya adalah, “Janganlah melewati batas peraturan hari 
Sabtu, peraturan yang telah Aku bolehkan kepadamu sampai peraturan 
yang tidak Aku bolehkan kepadamu.” 

10814. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ‘'‘'Dan Kami perintahkan kepada 

mereka, 'Masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud', ” ia 
berkata, “Telah kami jelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

7fi 

pintu gerbang adalah salah satu pintu Baitul Maqdis.” 


“Dan Kami perintahkan (pula) kepada 
mereka, 'Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari 
Sabtu', ” maksudnya adalah, diperintahkan kepada kaum Nabi Musa 
untuk tidak makan ikan pada hari Sabtu, dan baru dibolehkan makan 
ikan selain pada hari Sabtu. Perintah tersebut tidak boleh dilanggar. 

Para ahli qira'at berbeda pandapat dalam membaca bacaan 
tersebut. 

Mayoritas dunia Islam membacanya, Y 

“Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu,” 
dengan takhfif ain, dari pendapat yang mengatakan, ojlip 


™. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/541). 






Surah An-Nisaa' 


‘‘‘'Melanggar perintah, ” apabila melampaui batas yang ditetapkan 

1 l''*''' f ^ * t ^ 

padanya, tbljOpj 


Sebagian ahli qira'at Madinah membaca, jil USj “‘Dan 

Kami perintahkan (pula) kepada mereka, 'Janganlah kamu melanggar 
peraturan', ” dengan sukun pada huruf ain dan tasydid pada huruf dai, 
serta penggabungan antara dua sukun. Maksudnya adalah, 
kemudian d\-idgham-\ian huruf ta pada huruf dai, maka huruf dal-nya. 
menjadi tasydid yang di-/d[g/iam-kan (dimasukkan), sebagaimana 
bacaan tersebut dibaca, f * dengan sukun huruf ha?'^ 


Firman Allah: “Dan Kami telah mengambil 

dari mereka perjanjian yang kokoh, ” maksudnya adalah janji yang 
kuat, yang menyatakan bahwa mereka akan menaati perintah dan 
larangan Allah kepada mereka, melaksanakan apa yang telah 
disebutkan pada ayat ini dan apa yang telah disebutkan di dalam 
Taurat. 

Pada pembahasan lalu kami telah menjelaskan faktor-faktor 
yang memerintahkan mereka agar masuk ke pintu gerbang sambil 
bersujud, dan apa yang telah diperintahkan kepada mereka yang 
berkaitan dengan hal itu. Telah dijelaskan pula berita dan kisah 
mereka —-yaitu kisah tentang hari Sabtu— serta pelanggaran yang 


Imam Warasy membaca v dengan harakat fathah pada huruf ain dan tasydid 
pada huruf dai. Asal katanya adalah V harakat pada huruf ta berkumpul 

dengan huruf ain, kemudian huruf ta di-idgham-kim (dimasukkan) pada huruf 
dai. Sementara itu, para ahli gira'at sab' yang lain membaca ijji2'V dengan 
sukun pada huruf ain dan takhfif hamf dai. Asal katanya adalah Lihat 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/122), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/132), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/541). 
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mereka lakukan di dalamnya. Oleh karena itum, tidak ada gunanya 

• • sn 

mengulang kembali pada pembahasan mi. 



“Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa 
tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, dan 
karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan 
Allah dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) 
yang benar dan mengatakan, 'Hati kami tertutup'. Bahkan, 
sebenarnya Allah telah mengunci-mati hati mereka karena 
kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali 
sebagian kecil dari mereka.'' 

(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 155) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, disebabkan 
pelanggaran mereka, yaitu golongan ahli kitab yang telah dijelaskan 
sifat mereka. 

“Perjanjian, ” maksudnya adalah janji yang telah 
mereka ikrarkan kepada Allah untuk mengamalkan kandungan yang 
ada dalam Taurat. 


'. Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 64. 
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jOi\ -r-y.» ‘^‘^Dan karena kekafiran mereka terhadap 

keterangan-keterangan Allah," maksudnya adalah pengingkaran 
mereka terhadap tanda-tanda Allah dan bukti Allah yang dapat 
meyakinkan mereka dalam membenarkan para nabi dan rasul-Nya, 
serta merealisasikan apa yang didatangkan kepada mereka dari sisi 
Tuhan-Nya. 


^ '‘''Dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa 

(alasan) yang benar, ’’ maksudnya adalah, setelah para nabi 
meyakinkan mereka tentang kenabian mereka, maka mereka 
membunuh para nabi tanpa dalih dan alasan yang benar, yakni tanpa 
ada kesalahan besar yang telah mereka perbuat hingga mengharuskan 
mereka imtuk dibunuh. 


Perkataan mereka, "Hati kami tertutup, ” maksudnya 

adalah perkataan mereka, “Hati kami telah tertutup.” Maksud 
perkataan mereka, “Hati kami telah tertutup rapat dari seman yang 
kamu serukan kepada kami, maka kami tidak dapat memahami dan 
memikirkan perkataanmu.” 

Kami telah menjelaskan makna lafazh ijdiji beserta 


penjelasannya dari beberapa riwayat pada pembahasan sebelumnya. 


"St ^ J» "'‘Bahkan, sebenarnya Allah telah 
mengunci-mati hati mereka karena kekafirannya, ’’ maksudnya adalah, 
Allah SWT berfirman, “Mereka berdusta dengan perkataan yang 
mengatakan bahwa hati mereka telah tertutup, padahal sebenarnya 
tidak tertutup dan tidak terkunci. Akan tetapi sebenarnya Aliahlah 
yang mengunci mata hati mereka disebabkan kekafiran mereka kepada 
Allah.” 
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Telah kami jelaskan sifat terkuncinya hati mereka pada 
pembahasan yang telah lalu, maka tidak perlu membahasnya kembali 
pada pembahasan ini. 

‘‘^Karena itu mereka tidak beriman kecuali 
sebagian kecil dari mereka, ” maksudnya adalah orang-orang yang 
telah dijelaskan oleh Allah mengenai sifat mereka, tidak beriman 
karena hati mereka telah terkunci, kecuali sebagian kecil, mereka 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan apa yang datang dengaimya 
dari sisi Allah. Artinya, “Hanya sedikit yang percaya.” 

Disebutkan dengan kata “sedikit” karena mereka tidak percaya 
dengan perintah Allah kepada mereka, dan hanya percaya kepada 
sebagian nabi dan sebagi 2 ui kitab, serta mendustakan sebagian laiimya. 
Jadi, kepercayaan dan keyakinan mereka itu hanya sedikit, karena 
kendati mereka percaya pada satu sisi, namun mereka mendustakan 
sisi lainnya. Jika dilihat dari segi kedustaan mereka, maka mereka 
adalah orang-orang yang mendustakan para nabi dan apa yang 
didatangkan kepada mereka dari Al Kitab, karena hal itu merupakan 
perintah semua nabi kepada umatnya. 

Begitu juga dengan kitab Allah yang membenarkan satu sama 
lain, maka orang yang mendustakan sebagian berarti telah 
mendustakan dan mengingkari semua yang terkandung dalam kitab 
yang telah diakui kebenarannya. Oleh karena itu, disebutkan dengan 
“keimanan mereka yang sedikit”. 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli tafsir. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10815. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, J ^ “Maka (Kami lakukan terhadap 

mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar 
perjanjian itu, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, 
'Dikarenakan mereka melanggar perjanjian itu, maka Kami 
laknat mereka'. Lafazh, t-kio 'Dan mengatakan, 

“Hati kami tertutup’’,' aitinya, 'Kami tidak mengerti'. J? 

'Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci- 
mati hati mereka karena kekajirannya', maksudnya melaknat 

Q 1 

mereka ketika mereka melakukan perbuatan itu.” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat, (jS 
“Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), 
disebabkan mereka melanggar, ’’ apakah uraian ayat ini masih 
merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya? Atau terpisah? 


Sebagian berpendapat bahwa ayat ini terpisah dari ayat 
sebelumnya, dan maksudnya adalah, “Maka (kami lakukan terhadap 
mereka beberapa tindakan) dikarenakan mereka melanggar perjanjian 
dan mengingkari tanda-tanda Allah, serta membunuh para nabi tanpa 
dalih dan alasan yang benar. 


^ Jj l^jS 'Dan mengatakan, “Hati 


kami tertutup’’. Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci-mati hati 
mereka karena kekafirannya', serta Kami kutuk mereka.” 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10816. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1107). 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ‘"Karena itu mereka tidak beriman 

kecuali sebagian kecil dari mereka, ” bahwa maksudnya 
adalah ketika kaum Nabi Musa meninggalkan perintah Allah 
dan membunuh para Rasul-Nya, mengingkari tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, dan melanggar perjanjian yang telah mereka 
sepakati. “Allah telah mengunci-mati hati 

mereka karena kekafirannya. ” Serta melaknat mereka. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini merupakan kelanjutan 
ayat sebelumnya. Mereka berkata, “Maksud pembicaraannya adalah, 
'Mereka disambar petir karena kezhaliman mereka, karena mereka 
melanggar perjanjian, dan karena kekafiran mereka terhadap tanda- 
tanda kekuasaan Allah, serta membunuh para nabi tanpa alasan yang 
benar. Dikarenakan perkara-perkara itulah maka mereka disambar 
petir.” 

Mereka berkata, “Uraian kalimatnya saling berkaitan, yang 
artinya adalah, 'Dikembalikan kepada awalnya'. Penafsiran tentang 
'kezhaliman mereka' adalah, karenanyalah petir menyambar mereka, 
sesuai yang telah dijelaskan Allah dalam penyebutannya mengenai 
pelanggaran janji mereka, membunuh para nabi, dan semua peristiwa 
yang terjadi di antara mereka yang membuat mereka menganiaya diri 
mereka sendiri.” 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat dalam menakwilkan 
firman Allah, J (»r^ “Maka (Kami lakukan terhadap 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1109). 
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mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian 
itu, ” adeilah, kalimat setelah itu terpisah maknanya dari makna ayat 
sebelumnya, maka maksud pembicaraannya adalah, “Oleh karena itu, 
(Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan 
mereka melanggar perjanjian dan mengingkari tanda-tanda Allah, dan 
seterusnya, tentulah Kami akan melaknat dan murka terhadap 
mereka.” Lalu meninggalkan penyebutan “Kaw/ laknat 

mereka, ” untuk mengindikasikan ayat, ^ ^"Bahkan, 

sebenarnya Allah telah mengunci-mati hati mereka karena 
kekafirannya, ” sesuai makna tersebut, karena orang yang telah 
tertutup hatinya pasti mendapat laknat dan murka. 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang paling tepat, karena 
orang-orang yang disambar petir adalah orang-orang yang telah 
membuat perjanjian kepada Nabi Musa, orang-orang yang telah 
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, serta orang-orang yang 
telah menuduh Maryam dengan kedustaan yang besar, yang 
mengatakan bahwa kami telah membunuh Al Masih, padahal 
sebenarnya mereka adalah orang-orang yang hidup setelah Nabi Musa 
pada rentan waktu yang sangat lama. Tidaklah mereka (orang-orang 
yang hidup pada zaman Nabi Musa) mengetahui tentang orang-orang 
yang telah menuduh Maryam dengan tuduhan yang keji, dan tidak 
pula mengetahui tentang orang yang disambar petir pada masa Nabi 
Musa AS. 

Jadi, dapat diketahui bahwa orang-orang yang disambar petir 
bukanlah orang yang mendapat siksa karena telah menuduh Maryam 
dengan tuduhan yang keji, dan bukan pula mereka yang mengatakan 
bahwa kami telah membunuh Al Masih Isa putra Maryam. Sudah jelas 
pula bahwa kaum yang telah mengatakan perkataan ini bukanlah 
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kaum yang telah disiksa dengan sambaran petir. Jika demikian 
keadaannya, tentu sudah jelas pemisahan makna ayat, ^ 

''Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), 
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, ” dengan makna ayat, 

"Maka mereka disambar petir karena 

kezhalimannya.'^ 




“Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan tuduhan 
mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina)/* 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 156) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, karena kekafiran 
mereka, yaitu orang-orang yang telah dijelaskan sifatnya, 

"Dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan 
kedustaan besar (zina), ” yakni kebohongan yang mereka buat-buat*^ 
terhadap Maryam, dan tuduhan berbuat zina yang mereka tuduhkan 
kepadanya. Itulah yang dimaksud dengan kedustaan yang besar, 
“Karena mereka telah menuduhnya dengan hal itu, padahal tuduhan 
itu tidak ada buktinya dan tidak ada alasan yang jelas. Dengan 
demikian, mereka telah menciptakan kebohongan yang batil. 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilkan ahli tafsir. 


Lafazh merupakan bentuk jamak dari lafazh i—iy yang artinya kedustaan. 
Fulan menciptakan kebohongan, yakni ia sedang berbohong, jika ia 
merekayasanya. Lihat Al-Lisan (entri: >). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10817. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Shaleh menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

^ ‘‘'^Dan tuduhan mereka terhadap Maryam 
dengan kedustaan besar (zina), ”, bahwa maksudnya adalah, 
mereka menuduh Maryam dengan perbuatan zina.*"* 

10818. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ^ '^‘‘Dan tuduhan 

mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina), ” 
bahwa maksudnya adalah ketika mereka menuduhnya 
dengan perbuatan zina.*^ 

10819. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la bin Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, tentang firman 
Allah, ^ tuduhan mereka 

terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina), ” ia 
berkata, “Mereka berkata, 'Ia telah berzina'.”*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1109). Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil(2/m). 

“. Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1109). 
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“Dan karena ucapan mereka, 'Sesungguhnya kami telah 
membunuh Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah', 
padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang 
diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang' 
orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, 
benar'benar dalam keragU'raguan tentang yang dibunuh 
itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang 
dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka 
tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 

Isa.** 

(Qs. An^Nisaa' [4]: 157) 

Takwil firman Allah: 'C!) ^s^ 

(Dan karena ucapan mereka, 
“Sesungguhnya Kami telah membunuh Al Masih, Isa putra 
Maryam, Rasul Allah,” padahal mereka tidak membunuhnya dan 
tidak [pula] menyalibnya, tetapi [yang mereka bunuh ialah] orang 
yang diserupakan dengan Isa bagi mereka). 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Karena ucapan 
mereka, 'd % 'Sesungguhnya kami telah 
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membunuh Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah'. Kemudian 
tentang perkataan mereka yang mendustakan Allah. Allah berfirman, 


^ ^ 'Padahal mereka tidak membunuhnya 


dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang 
yang diserupakan dengan Isa bagi mereka'. Maksudnya adalah, 
mereka tidak membunuh Nabi Isa dan tidak pula menyalibnya, akan 
tetapi yang mereka bunuh adalah orang lain yang diserupakan dengan 
Nabi Isa. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan lafazh 
“sifat penyerupaan” bagi kaum Yahudi dalam perkara Nabi Isa. 

Sebagian berpendapat bahwa ketika orang Yahudi mengepung 
Nabi Isa dan para sahabat beliau, mereka tidak mengenal dengan baik 
bentuk Nabi Isa itu sendiri, karena para sahabat Nabi Isa yang 
bergabung dan bersama Nabi Isa semuanya berubah bentuk dan 
menyerupai Nabi Isa yang hendak mereka bunuh. Salah seorang 
sahabat yang berada di rumah keluar lalu mereka membunuhnya, dan 
mereka menyangkan bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10820. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Harun bin 
Antarah, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Nabi Isa 
datang bersama tujuh belas orang sahabatnya (Al 
Hawariyyim), kemudian masuk ke dalam sebuah rumah. 
Beberapa saat kemudian mereka terkepung di dalam rumah 
tersebut. Ketika kaum Yahudi memaksa masuk untuk 
menemui Nabi Isa dan para sahabatnya, Allah merubah 
semua bentuk sahabat Nabi Isa menjadi bentuk Nabi Isa, 
maka kaum Yahudi berkata kepada para sahabat Isa itu. 
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'Kalian telah menyihir kami! PerlihatkEmlah Isa kepada kami, 
atau kami bunuh kalian semua!’ 

Sebelum penyerangan itu, Nabi Isa berkata kepada para 
sahabatnya, 'Siapa di antara kalian yang ingin menukar 
dirinya pada hari ini dengan surga?' Salah seorang di antara 
mereka lalu berkata, 'Aku yang akan keluar menemui 
mereka'. Laki-laki itu pvm berseru (kepada kaum Yahudi), 
'Akulah Isa'. Padahal Allah telah merubah bentuknya 
menjadi bentuk Nabi Isa. Mereka lalu menawan, membunuh, 
dan menyalibnya. Sebenarnya yang ditawan itu adalah orang 
yang telah diserupakan dengan Nabi Isa, namun mereka 
menyangka bahwa mereka telah membunuh Isa. 

Kaum Nasrani pun beranggapan demikian, bahwa orang 
yang terbunuh itu adalah Isa AS, padahal sejak hari itu Allah 
telah mengangkatnya.*’ 

10821. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Ma’qil** menceritakan kepada kami, 
bahwa ia mendengar Wahab berkata, “Ketika Isa bin 
Maryam diberitahukan oleh Allah bahwa ia akan keluar dari 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/245). Riwayat ini merupakan cuplikan dari 
sebuah riwayat panjang yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1110). Ibnu Katsir dalam tafsir (4/237), dan sanadnya shahih hingga kepada 
Ibnu Abbas. 

Ya’qub Al Qummi adalah Ya’qub bin Abdullah bin Sa’d Al Asyari, orang yang 
tepercaya di kalangan ulama. Harun bin Antarah adalah orang yang cukup baik 
dalam periwayatan. Lihat At-Tagrib (hal. 608). 

**. Abdushshamad bin Ma’qil bin Munabbih Al Yamani, Ibnu Abi Wahab dari As- 
Sabi’ah, wafat pada usia 83 tahun. At-Taqrib (hal. 356). 
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kehidupan dunia. Nabi Isa bersedih dan merasa berat hati 
atas berita tersebut, maka beliau memanggil para sahabatnya 
dan membuatkan makanan untuk mereka. Ia lalu berkata, 
'Datanglah kalian malam ini ke rumahku, karena aku 
membutuhkan bantuan kalian'. 

Pada saat malam tiba, mereka telah berkumpul untuk 
menikmati hidangan makan malam. Beliau sendiri yang menyambut 
dan melayani mereka. Ketika mereka telah selesai makan, ia 
mengambil olesan madu untuk dioleskan di tangan mereka, lalu 
mencuci tangan mereka dengan tangannya, dan mengelap tangan 
mereka dengan bajunya. Para sahabatnya merasa berat hati 
diperlakukan seperti itu, dan mereka tidak menyukai keadaan itu, 
maka Nabi Isa berkata, 'Barangsiapa di antara kalian membantahku 
mengenai sesuatu yang aku perbuat malam ini, maka orang tersebut 
tidak termasuk dalam golonganku, dan aku tidak menjadi 
golongannya!' Mereka pun diam, patuh terhadap apa yang diperbuat 
Nabi Isa kepada mereka hingga beliau menyelesaikannya. 

Ia lalu berkata, 'Mengenai apa yang aku perbuat malam ini, 
mulai dari menyajikan makanan untuk kalian, hingga mencuci tangan 
kalian dengan tanganku, maka jadikanlah aku sebagai contoh bagi 
kalian, karena kalian melihat bahwa aku lebih baik dari kalian. 
Janganlah kalianbersikap sombong terhadap satu sama lain, dan 
hendaklah mengorbankan diri satu sama lain, seperti aku 
mengorbankan diriku untuk kalian. Adapun mengenai kebutuhanku 
yang meminta bantuan kalian, yaitu doakanlah aku dan bersungguh- 
sungguhlah dalam berdoa, agar ajalku dapat ditunda!' 

Ketika mereka mengangkat tangan mereka imtuk berdoa, dan 
mereka ingin bersungguh-sungguh dalam doa tersebut, rasa kantuk 
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datang menghinggapi mereka, hingga mereka tidak mampu dan tidak 
kuasa untuk berdoa. Beliau lalu membangunkan mereka dan berkata, 
'Maha Suci Allah, kalian tidak dapat bersabar untuk membantuku satu 
malam ini saja?' Mereka berkata, 'Demi Allah, kami tidak tahu apa 
yang terjadi pada kami, padahal kami seringkah beijaga malam hari, 
namun pada malam ini kami tidak berdaya untuk teijaga, hingga 
membuat kami tidak kuasa berdoa, karena sesuatu telah terjadi pada 
kami!' Ia lalu berkata, 'Pergilah untuk menggembala kambing, dan 
berpisah-pisahlah dalam menggembalakan kambing-kambing 
tersebut'. 

Beliau lalu kembali berbicara sambil meratapi dirinya yang 
hampir menemui ajalnya, “Sebelum ayam jantan berkokok tiga kali, 
salah seorang di antara kalian ada yang kafir denganku, dan di antara 
kalian ada yang menjual diriku dengan dirham dan emas, dan makan 
dengan uang hasil penjualan diriku!' 

Kemudian mereka keluar, berpisah satu sama lain. 

Pada waktu itu orang-orang Yahudi sedang mencari Nabi Isa, 
mereka menawan Syam’un (salah seorang sahabat Nabi Isa). Mereka 
berkata, 'Orang ini termasuk sahabat Isa'. Namun Syam’un 
mengingkarinya, ia berkata, 'Aku bukan salah seorang sahabatnya'. 
Mereka pim pergi meninggalkan Syam’im, kemudian mereka 
menangkap yang lain, dan mereka (para sahabat) melakukan hal 
seperti yang dilakukan oleh Syam’un. Kemudian terdengar suara 
kokok ayam jantan. Nabi Isa pim menangis sedih. 

Tatkala salah seorang sahabat Nabi Isa datang menemui orang 
Yahudi, ia berkata, 'Balasan apa yang akan aku terima jika aku 
menunjukkan keberadaan Isa kepadamu?' Mereka menjawab, 'Tiga 
puluh dirham'. Orang itu pun mengambil dirham tersebut dan 
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menunjukkan keberadaan Nabi Isa kepada mereka. Namun sebelum 
kaum Yahudi menangkap Nabi Isa, sahabat-sahabat Nabi Isa telah 
diserupakan dengan dirinya. Kaum Yahudi lalu datang dan 
menangkap serta mengikatnya dengan tali. Mereka menuntun orang 
yang telah diserupakan dengan Nabi Isa sambil berkata kepadanya, 
'Kamu yang bisa menghidupkan orang yang telah mati, menghardik 
syetan, dan menyembuhkan penyakit gila? Lalu mengapa kamu tidak 
bisa membebaskan dirimu dari ikatan tali ini?' Mereka meludahinya 
dan melemparkan duri ke arah dirinya, hingga mereka mengikatnya 
pada sebatang kayu untuk menyalib dirinya, padahal yang mereka 
salib adalah orang yang telah Allah serupakan dengan Nabi Isa, 
karena Isa telah diangkat oleh Allah, dan peristiwa itu telah berlalu 
tujuh hari. 

Kemudian dikisahkan bahwa ibu Nabi Isa dan seorang wanita 
berpenyakit gila yang berobat kepadanya —dan dengan izin Allah 
Nabi Isa dapat menyebuhkan wanita itu dari penyakit gila yang 
dideritanya— datang ke tempat ia disalib dan menangis tersedu-sedu 
di tempat tersebut. Nabi Isa lalu mendatangi keduanya yang sedang 
menangis, kemudian berkata, 'Mengapa kalian berdua menangis?' 
Keduanya berkata, 'Sedang menangisi dirimu'. Ia berkata, 'Aku telah 
diangkat oleh Allah, aku tidak apa-apa, karena aku telah mendapatkan 
kebaikan. Orang yang disalib itu adalah orang yang telah diserupakan 
Allah dengan diriku'. 

Nabi Isa lalu memerintahkan kedua orang itu (ibu dan wanita 
yang telah disembuhkannya) untuk memberitahukan kepada para 
sahabat-sahabatnya agar menemui dirinya di tempat ini dan ini? 
Beliau pun menemui sebelas sahabatnya di tempat yang telah beliau 
perintahkan. Orang yang telah menjual dirinya dan menunjukkan 
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keberadaannya kepada kaiun Yahudi tidak kelihatan batang 
hidungnya, maka Nabi Isa bertanya kepada para sahabatnya tentang 
orang itu. Mereka berkata, 'Sesungguhnya ia telah menyesali 
perbuatannya, maka ia mencekik dirinya sendiri dan mati dengan cara 
bunuh diri'. Nabi Isa lalu berkata, 'Sekiranya ia bertobat, pastilah 
Allah terima tobatnya!" 

Beliau kemudian bertanya tentang seorang pelayan yang ikut 
dengan mereka, dan dikatakan kepadanya, 'Ia bernama Yohana'. Ia 
lalu berkata, 'Ajaklah dia bersama kalian, lalu pergilah kalian dengan 
berpencar, karena tiap-tiap orang di antara kalian akan menjadi 
seorang yang dapat memahami dan berbicara dengan bahasa kaum 
tertentu. Masing-masing di antara kalian lalu berdakwah dan memberi 
peringatan kepada kaum tersebut'.” 


Ada yang beipendapat bahwa maksudnya adalah. Nabi Isa 
bertanya kepada orang-orang yang sedang berada bersamanya dalam 
sebuah rumah agar bersedia untuk diserupakan dengan dirinya. 
Seorang laki-laki mempertaruhkan dirinya untuk melakukan hal 
tersebut, ia menerima untuk diserupakan dengan Nabi isa, lalu laki- 
laki itu terbunuh, sedangkan Nabi Isa putra Maryam AS diangkat oleh 
Allah. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10822. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


Ibnu Katsir dalam tafsir (4/338) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/39). Ia menisbatkan periwayatannya kepada Abd bin Humaid. 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, hS “£)a« 

karena ucapan mereka, 'Sesungguhnya kami telah 
membunuh Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah, 
padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya', ” hingga firman-Nya, 'Dan 

adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana'. Mereka 
adalah kaum Yahudi yang menjadi musuh Allah. Mereka 
memberikan perintah untuk membvmuh Isa putra Maryam, 
utusan Allah. Mereka mengira telah membimuh dan 
menyalibnya. 


Disebutkan kepada kami bahwa Nabiyullah Isa putra 
Maryam berkata kepada para sahabatnya, “Siapakah di 
antara kalian yang bersedia imtuk diserupakan denganku 
untuk kemudian dibunuh?” Seorang laki-laki di antara 
mereka lalu berkata, 'Aku wahai Nabi Allah'. Laki-laki itu 
lalu terbunuh, sedangkan Nabi Isa dilindungi dan diangkat 
oleh Allah.^® 


10823. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, "''Padahal mereka tidak 

membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang 
mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa 
bagi mereka, ” ia berkata, “Seorang laki-laki dari golongan 
Al Hawariyyun bersedia untuk diserupakan dengan Isa AS, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1111) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/244,245). 
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lalu dibunuh. Sebelum pembunuhan itu, Isa putra Maryam 
mengajukan hal itu kepada mereka, beliau berkata, 'Siapakah 
di antara kalian yang bersedia untuk diserupakan dengan 
diriku? Jika ada yang bersedia maka baginya surga?' Seorang 
laki-laki lalu berkata, 'Aku bersedia'.”®' 

10824. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Sesungguhnya bani Israil telah 
mengepung Nabi Isa dan sembilan belas orang sahabatnya 
dalam satu rumah. Nabi Isa lalu berkata kepada para 
sahabatnya, 'Barangsiapa bersedia untuk diserupakan dengan 
bentuk dan rupaku, lalu dibunuh, maka ia akan mendapatkan 
surga?' Salah seorang di antara mereka ada yang bersedia 
untuk diserupakan dengan bentuk dan rupa Nabi Isa, 
sedangkan Nabi Isa sendiri diangkat ke langit oleh Allah. 

Ketika para sahabat itu keluar, bani Israil melihat mereka 
berjumlah sembilan belas orang, lalu para sahabatnya 
mengatakan bahwa Isa telah diangkat ke langit. Bani Israil 
menghitung jumlah mereka, dan memang benar mereka 
mendapatkan para sahabatnya itu berjumlah sembilan belas, 
telah kurang dari jumlah yang seharusnya, padahal mereka 
melihat bentuk dan rupa Isa ada di antara mereka. Mereka 
pun membunuh laki-laki yang diserupakan dengan Nabi Isa 
karena mereka melihat bahwa laki-laki itu adalah Isa AS. 
Mereka lalu menyalib laki-laki tersebut. Oleh karena itu. 


AbduiTazzaq dalam tafsir (1/483) dan Al Qurthubi dalam A/ Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (2/6). 
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Allah SWT berfirman, 'ZX c^j ^ 'Padahal 

mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, 
tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan 
dengan “/ja /nere^hingga firman-Nya, 

'Cf^ 'Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana'. 

10825. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Al 
Qasim bin Abi Bazzah, ia berkata, “Isa putra Maryam 
berkata, 'Siapakah di antara kalian yang bersedia untuk 
diserupakan dengan diriku, bersedia untuk menggantikan 
posisiku yang akan dibunuh?' Seorang laki-laki dari sahabat 
beliau lalu berkata, 'Aku wahai Rasulullah', kaum Yahudi 
pun membunuh laki-laki itu. Itulah maksud ayat, 'Cj i^ \aj 
^ ^ 'Padahal mereka tidak membunuhnya dan 

tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) 
orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka'. 

10826. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia 
berkata, “Seorang raja bani Israil mengirim pasukannya 
untuk membunuh Isa. Dikatakan raja itu bernama Daud. 
Ketika mereka telah berkumpul untuk melakukan 
penangkapan tersebut, terlihat tidak ada seorang pim hamba 
Allah yang takut pada kematian, dan tidak pula terlihat 
khawatir dan bersedih, karena Allah tidak meninggalkan dan 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/244, 245) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl Uyun (1/543). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/244,245). 
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membiarkan doanya. Hingga masing-masing dari mereka 
mengatakan, 'Wahai Tuhanku, jika engkau memang mampu 
mempalingkan kerajaan ini dari seseorang dari makhluk-Mu, 
maka palingkanlah kerajaan ini darinya!' Sekalipun ia harus 
didera hingga bersimbah darah. 

Lalu pasukan yang dikirim untuk membunuh Isa itu 
memaksa masuk ke dalam rumah untuk menangkap Isa dan 
sahabat-sahabat beliau. Mereka yang tinggal di dalam rumah 
berjumlah tiga belas orang berikut Isa. 

Ketika ia yakin bahwa pasukan itu akan masuk ke dalam 
rumah tersebut, ia berkata kepada para sahabat yang 
berjumlah dua belas orang, dan kedua belas orang itu adalah: 
Fithras, Ya’qub bin Zabadi, Yohanes (saudara) Ya’qub, 
Andrayus, Phillips, Abartslama, Mutta, Thomas, Ya’qub bin 
Halfiya, Tadaawisis, Qananiya, Yudas, dan Zakariya Yutha.” 

Ibnu Humaid berkata: Salamah berkata: Ibnu Ishaq berkata, 
“Salah seorang dari mereka yang disebutkan kepadaku itu 
bernama Sarjas, mereka beijumlah tiga belas orang, dan Isa 
tidak termasuk dalam tiga belas itu, namun kaum Nasrani 
men gingkari hal itu, karena Saijas adalah orang yang 
diserupakan dengan Isa dan menggantikan posisi Isa.” 

Ia berkata, “Aku tidak tahu apakah di antara mereka 
berjumlah dua belas orang atau tiga belas orang. Mereka 
me ngin gkarinya pada saat kaum Yahudi mengatakan dengan 
bangga bahwa mereka telah menyalib Isa dan mengingkari 
apa yang dibawa oleh Muhammad SAW, dari riwayat yang 
menyebutkan tentangnya. Jika mereka beijumlah tiga belas 
orang, maka pada saat kaum Yahudi masuk menemui 
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mereka, tentunya jumlah mereka menjadi empat belas 
dengan Nabi Isa, dan jika dua belas, maka pada saat kaum 
Yahudi masuk menemui mereka, maka jumlah mereka ada 
tiga belas orang, meliputi Nabi Isa.” 

10827. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia 
berkata: Seorang laki-laki Nasrani yang masuk Islam 
menceritakan kepadaku: Ketika utusan Allah mendatangi Isa, 
sesuai firman-Nya, ijl Sesungguhnya Aku 

yang mewafatkan kamu dan mengangkatmu, ” ia berkata, 
“Wahai sahabat-sahabatku, siapakah di antara kalian yang 
ingin menjadi temanku di dalam surga, dan sebelum itu, ia 
harus melaksanakan tugasnya untuk menemui kaum Yahudi 
dengan bentuk dan rupa yang serupa denganku, lalu 
menggantikan posisiku yang akan dibunuh oleh mereka?” 
Sarjas lalu berkata, “Aku wahai Ruhullah!” Nabi Isa lalu 
berkata, “Duduklah kamu di tempat dudirkku.” Sarjas lalu 
duduk di tempat yang telah diperintahkan, sedangkan Nabi 
Isa diangkat oleh Allah. Kaum Yahudi lalu masuk dan 
menangkapnya, kemudian menyalibnya, padahal yang 
mereka salib adalah orang yang diserupakan dengan diri 
beliau.” 

Dikisahkan bahwa sebelum kaum Yahudi masuk untuk 
menangkap Isa, mereka telah mengetahui jumlah 
keseluruhan orang yang berada di dalam rumah, karena 
mereka telah mengawasi dan menghitung jumlahnya. Namun 
pada saat mereka masuk hendak menangkap Isa, mereka 
mendapatkan jumlah itu berkurang dari jumlah keseluruhan. 
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padahal Isa ada bersama mereka, tapi mengapa jumlah 
sahabatnya itu berkurang. Hal itulah yang diperdebatkan 
mereka, karena mereka tidak dapat mengenali Isa. 

Bani Israil lalu memberikan tiga puluh dirham kepada Yudas 
Zakariya Yutha, karena mereka telah mengetahui dan 
menunjukkan keberadaan Isa kepada mereka. Sebelum kaum 
Yahudi menangkap Isa, Yudas berkata kepada mereka, “Jika 
kamu dapat masuk maka aku harus menerima 
pembayarannya.” Mereka pun menyetujuinya! Padahal, saat 
mereka masuk, Isa AS telah diangkat oleh Allah, dan yang 
mereka lihat adalah Saijas, yang dirubah bentuk menyerupai 
bentuk Isa. Jadi, tidak ada keraguan dan kecurigaan bahwa 
sebenarnya dia bukan Isa. Lalu orang itu ditangkap, 
sedangkan Yudas menerima imbalan tersebut. Mereka lalu 
menawan dan menyalib Isa palsu itu. 

Dikisahkan bahwa Yudas Zakariya Yutha menyesali 
perbuataimya, maka ia mencekik lehernya dengan seutas tali 
hingga mati. Dalam pandangan kaum Nasrani, dia orang 
yang terkutuk, karena dahulunya ia merupakan seorang 
sahabat yang patuh, yang disiapkan untuk berjuang di medan 
dakwah. Sedangkan sebagian kaum Nasrani lain mengira 
bahwa Yudas Zakariya Yutha adalah orang yang diserupakan 
dengan Isa, lalu mereka menyalibnya. 

Dikisahkan bahwa pada saat pasukan itu menangkap Yudas, 
ia meronta-ronta dan membela diri dengan berkata, 
“Bukankah aku ini temanmu? Bukankah aku yang telah 
memberitahukan dan menunjukkan keberadaan Isa kepada 
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kalian!” Hanya Allah yang mengetahui kejadian 
sebenarnya.^'* 

10828. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, “Telah sampai 
informasi kepada kami bahwa Isa putra Maryam berkata 
kepada para sahabatnya, 'Siapakah di antara kalian yang rela 
mengorbankan dirinya untuk diserupakan dengan diriku, lalu 
dibunuh?' Seorang di antara para sahabat beliau lalu berkata, 
'Aku, wahai Nabi Allah'. Dia pun dibunuh, sedangkan Allah 
mengangkat Nabi-Nya ke langit.^^ 

10829. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ^ ''‘‘Orang yang 
diserupakan dengan Isa bagi mereka, ” ia berkata, “Mereka 
telah menyalib seseorang yang bukan Isa, dan mereka 
mengira bahwa orang yang mereka salib itu adalah Isa 
AS.”’*^ 

10830. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "-Tetapi (yang mereka 


Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (2/92, 93). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1 /543). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1110) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun{\l5A3). 
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bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi 
mereka. ” Lalu ia menyebutkan riwayat yang sama.^’ 

10831. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Mereka 
menyalib orang yang telah diserupakan dengan Isa, dan 
mengira bahwa orang itu adalah Isa, padahal Allah telah 
mengamgkat Isa AS ke langit dalam keadaan masih hidup”. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat dalam 
menakwilkan makna ayat tersebut adalah salah satu dari dua pendapat 
yang telah kami sebutkan, yang keduanya dari riwayat Wahab bin 
Munabbih, yaitu yang mengatakan bahwa pada saat mereka berada 
dalam posisi terkepung, Allah merubah semua orang yang tinggal di 
dalam rumah itu dengan bentuk dan rupa Isa, tanpa Isa 
mempertanyakan dan meminta kesediaan mereka terlebih dahulu 
imtuk diserupakan dengan dirinya. 

Allah melakukan hal tersebut untuk menghinakan kaum 
Yahudi dan menyelamatkan nabi-Nya dari kebencian orang-orang 
yang hendak membunuhnya. Juga ingin menguji hamba-Nya 
mengenai perkataan mereka yang mengatakan bahwa mereka memang 
membenarkan kenabian Isa dan berita tentang perkaranya. 

Atau pendapat yang diriwayatkan oleh Abdushshamad. 


Ibid. 

Ibnu AbiHatim dalam tafsir (4/1112). 
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Kami katakan bahwa kedua pendapat itulah yang paling tepat, 
karena kalau saja Al Hawariyyun menyaksikan Isa AS diangkat, dan 
menyaksikan perubahan orang yang telah diserupakan denganya, 
berarti mereka telah melihat secara gamblang Isa diangkat pada saat 
berada di tengah-tengah mereka, dan mereka mengetahui benar siapa 
yang telah diserupakan dengan Isa, serta melihat dengan mata kepala 
mereka sendiri perubahan bentuk orang yang diserupakan dengan 
bentuk dan rupa diri beliau, hingga peristiwa Isa dan orang yang yang 
diserupakannya itu tidak menjadi misteri, karena mereka semua telah 
melihat dan menyaksikan peristiwa tersebut. 

Dengan demikian, peristiwa itu menjadi jelas dan tidak 
menimbulkan kontroversi. Sekalipun terjadi kontroversi, namun hanya 
terjadi pada kaum Yahudi yang menjadi musuh mereka, bahwa yang 
dibunuh dan disalib adalah bukan Isa, karena Isa telah diangkat ke 
langit dalam keadaan masih hidup. 

Bagaimana bisa peristiwa itu menimbulkan kontroversi? 
Padahal mereka telah mendengar perkataan Isa, “Barangsiapa bersedia 
untuk diserupakan denganku, maka ia akan menjadi temanku di dalam 
surga?” Jika beliau mengatakan hal itu kepada mereka, pastilah 
mereka mendengar jawaban yang dikatakan oleh salah seorang di 
antara mereka, “Aku.” Mereka telah melihat dengan gamblang 
perubahan benttik orang yang diserupakan dengan Isa. 

Akan tetapi Allah menghendaki hal itu sesuai dengan yang 
telah dijelaskan oleh riwayat Wahab bin Munabbih. Diantaranya 
adalah pada saat Allah mengangkat Isa, Dia telah merubah bentuk 
semua sahabatnya yang berada di dalam rumah menjadi bentuk dan 
rupa Nabi Isa, hingga di antara mereka tidak ada yang dapat 
membedakan antara Isa dengan yang lain, karena bentuk dan rupa 
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mereka semua sama, sampai-sampai mereka tidak dapat mengenali 
satu sama lain. Lalu kaum Yahudi datang dan membunuh salah 
seorang dari mereka, karena mereka melihat rupa Isa pada orang itu 
dan mengira bahwa orang itu Isa, karena sebelum mereka masuk dan 
menangkapnya, mereka telah mengetahui bentuk dan rupa Isa. 

Para sahabat Isa yang bersama-sama Isa di dalam rumah 
mempunyai anggapan dan perkiraan yang sama dengan kaum Yahudi, 
karena mereka tidak dapat membedakan antara Isa dengan sahabatnya 
yang berada di dalam rumah, sehingga semua —Yahudi dan 
Nasrani— sepakat bahwa orang yang dibunuh adalah Nabi Isa, 
padahal sebenarnya bukan beliau, namun seseorang yang diserupakan 
dengan diri beliau. Sebagaimana firman-Nya, 

jiZ. '"'‘Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang 
diserupakan dengan Isa bagi mereka. ” 

Atau, peristiwa tersebut sesuai dengan yang diriwayatkan oleh 
Abdushshamad bin Ma’qil dari Wahab bin Munabbih, yang 
menerangkan bahwa sebelum kaiun Yahudi masuk ke dalam rumah, 
para sahabatnya telah pergi berpencar dan meninggalkan Isa sendirian, 
lalu diserupakan sebagian sahabatnya yang bersamanya di dalam 
rumah itu sesudah mereka berpencar, dan orang yang terbunuh itu 
brikan Isa dan bukan orang yang bersedia untuk diserupakan dengan 
Isa, dan Isa sendiri telah diangkat. 

Kemudian orang yang berubah bentuk rupanya hingga 
menyerupai bentuk Isa, terbunuh, lantaran para sahabat Isa dan kaum 
Yahudi melihat orang itu serupa dengan Isa, maka mereka mengira 
bahwa orang yang dibunuh dan disalib adalah Isa, lalu timbul 
kontroversi antara mereka mengenai peristiwa Isa tersebut, karena 
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Allah mengangkat Isa dan merubah bentuk rupa orang yang dibunuh 
setelah para sahabatnya pergi meninggalkan Isa sendirian. Faktor yang 
menyebabkan terjadinya kontroversi itu juga karena mereka 
mendengar Isa pada suatu malam sedang bersedih dan meratapi 
dirinya yang hampir mati, dan mereka menceritakan kejadian itu 
berdasarkan cerita yang mereka anggap benar, kendati peristiwa yang 
benar di sisi Allah berbeda dengan peristiwa yang mereka ceritakan. 
Jadi, tidak pantas golongan Al Hawariyyun berdusta dalam 
menceritakan kisah tersebut, karena kebenaran kisah yang mereka 
ceritakan itu benar dalam pandangan mereka secara zhahir, padahal 
sumber kebenaran peristiwa yang ada di sisi Allah berbeda dengan 
kisah yang telah mereka ceritakan. 


Takwil firman Allah: ^ ^ pli C ^ 

{Sesungguhnya orang-orang yang berselisih 


paham tentang [pembunuhan] Isa, benar-benar dalam keragu- 
raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai 
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti 
persangkaan belaka, mereka tidak fpulaj yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu adalah Isa) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ^ 6^ 

''''Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 
(pembunuhan) Isa,” adalah orang-orang Yahudi yang telah 
mengepung Isa dan para sahabatnya ketika mereka hendak 
membunuhnya. Sebelum mereka masuk, mereka telah mengetahui 
jumlah keseluruhan orang-orang yang berada di dalam rumah, maka 
pada saat mereka masuk, salah seorang di antara mereka tidak 
kelihatan, lalu timbullah kontroversi dalam perkara Isa berkaitan 
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dengan hilangnya satu orang yang menyebabkan berkurangnya jumlah 
hitungan mereka. Mereka pim meragukan orang yang telah mereka 
bunuh, siapa sebenarnya orang yang telah mereka bunuh pada perkara 
Isa tersebut? 

Penakwilan ini serupa dengan pendapat orang yang 
mengatakan bahwa para sahabat Isa tidak meninggalkan Isa hingga 
beliau diangkat, dan kaum Yahudi memaksa masuk ke dalam rumah. 

Adapun penakwilan pendapat yang mengatakan bahwa mereka 
berpisah sejak malam itu, maka ayat, “Sesungguhnya 

orang-orang yang berselisih paham,” menerangkan tentang Isa, 
apakah dia masih tetap tinggal di dalam rumah, setelah para 

sahabatnya keluar dari jumlah perhitungan yang ada di dalamnya? 

£ 

“Benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang 
dibunuh itu,'' maksudnya adalah timbul keraguan tentang siapa yang 
telah dibunuh, karena sebelum mereka masuk ke dalam rumah, 
mereka telah mengawasi dan menghitung jumlah orang-orang yang 
berada dalam rumah, namun pada saat mereka masuk, jumlah mereka 
berkurang dari penghitungan sebelumnya, yaitu lebih banyak dari 
orang yang keluar dan orang yang mereka temukan. 

Dengan demikian, timbul kontroversi tentang orang yang telah 
mereka bimuh, Isa atau salah seorang dari mereka yang menghilang, 
hingga menyebabkan kurangnya jumlah yang mereka hitung? Akan 
tetapi mereka berkata, “Kami telah membunuh Isa, karena orang yang 
dibunuh serupa dengan bentuk dan rupa Isa.” 

Allah SWT berfirman, jU ^ ^ C “Mereka tidak 

mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu. ” Maksudnya 
adalah, “Mereka berselisih pendapat dan meragukan status orang yang 
telah mereka bunuh, Isa atau bukan? Tanpa ada keyakinan tentang 
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siapa yang telah dibiuiuh itu, mereka memaksakan diri meningkatkan 
keraguan menjadi dugaan kuat dengan berbagai dalih dan alasan, 
untuk menegaskan bahwa yang mereka bimuh memang benar-benar 
Isa, orang yang selama ini mereka cari untuk dibimuh, bukan orang 
lain. 

•f'' '' A ✓✓ 

b-i uj “Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu adalah Isa," maksudnya adalah, “Mereka sebenarnya tidak 
yakin tentang pembunuhan ini dan hanya mengikuti praduga mereka, 
bahwa yang mereka bunuh adalah Isa. Kendati demikian, mereka tetap 
berada dalam prasangka dan ketidakjelasan. 

Ini seperti perkataan seseorang kepada orang lain, “Aku tidak 
yakin dengan orang yang aku bunuh ini, dan aku ragu apakah orang 
yang aku bunuh itu benar-benar orang yang aku cari selama ini.” Jika 
ia berbicara dengan prasangka yang tidak berdasarkan keyakinan, 
maka huruf ha pada ayat, “Padahal mereka tidak 

membunuhnya, ” kembali kepada perkiraan. 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli tafsir. 

Riwayat-riwayat yemg sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10832. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Mereka 

tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 
Isa," bahwa maksudnya adalah, mereka tidak yakin telah 
membunuhnya.^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1111), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/246), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/544). 





Ic^rirAth'Thobari 


10833. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la bin Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, tentang firman 
Allah, \^j “Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang 

mereka bunuh itu adalah Isa,” ia berkata, “Mereka tidak 
yakin telah membimuhnya.”‘°° 

10834. M uhamma d bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, Cij “Mereka tidak (pula) yakin 

bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa," bahwa 
maksudnya adalah, mereka meyakini bahwa laki-laki yang 
telah mereka bunuh itu merupakan Isa, padahal Allah telah 
mengangkat Isa kepada-Nya.'°* 



“Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa 
kepada-NycL Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 


Bijaksana,” 


(Qs. An^Nisaa' [4]: 158) 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah, J* "Tetapi 


(yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya,” 
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maksudnya adalah, “Sebenarnya Allah telah mengangkat Al Masih 
kepada-Nya.” 

Ia berkata, “Mereka tidak membunuhnya dan tidak pula 
menyalibnya, melainkan Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya, dan 
Isa dibebaskan dari orang-orang kafir.” 

Pada pembahasan lalu kami telah menjelaskan cara Allah 
mengangkat Isa kepada-Nya, dan telah kami sebutkan perbedaan 
pendapat tentang perkara tersebut berikut pendapat yang benar dalam 
menakwilkan ayat itu, yang disertai dengan bukti yang jelas mengenai 
kebenaraimya. Oleh karena itu, tidak ada gunanya mengulasnya 
kembali di sini. 

Firman Allah, "^"Dan adalah Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana,^'" maksudnya adalah, “Allah senantiasa 
membalas perbuatan musuh-musuh-Nya, seperti pembalasan-Nya 
terhadap orang-orang yang mati disambar petir karena kezhaliman 
mereka, dan seperti laknat-Nya yang diberikan kepada orang-orang 
yang telah diceritakan kisah mereka pada ayat, a 

^'Maka (kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), 
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran 
mereka terhadap keterangan-keterangan Allah.” 

""Maha Bijaksana,” maksudnya adalah Maha Bijaksana 
dalam mengatur dan merubah ketentuan makhluk-Nya. Allah 
berfirman, “Wahai orang-orang yang meminta kepada M uhamm ad 
agar menurunkan sebuah kitab dari langit kepada mereka, berhati- 
hatilah terhadap siksa yang akan datang menimpamu, .sebag aimana 
siksa itu telah menimpa leluhur dan nenek moyangmu yang telah 
melakukan perbuatan seperti perbuatanmu dalam mendustakan Rasul- 
Ku dan membohongi para kekasih-Ku.” 




TafnrAA-ThiAari 


10835. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishaq bin Abi Sarah Ar-Ruwasi dari Al 
A’masy, dari Al Minhal, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, “Dan adalah 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” Maksud ayat 
tersebut adalah, “Maknanya seperti itu.”’®^ 

•M 






**Tidak ada seorang pttn dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya* Dan di 
Hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 

mereka,** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 159) 


Takwil firman Allah: *5li, 

(Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya [Isa] sebelum kenuttiannya). 


Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan makna ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah beriman 
kepada Isa “sebelum kematiannya, ” yakni sebelum kematian 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1112). 
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Isa. Maksud pemahaman tersebut adalah, apabila Isa diturunkan ke 
muka bumi untuk membunuh Dajjal, maka mereka semua akan 
beriman kepadanya, karena diturunkannya Isa ke dunia ini untuk 
menyatukan semua agama, dan agama itu adalah agama Islam yang 
lurus, yaitu agama Ibrahim AS. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10836. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Hashin, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ oij 

“'Tidak ada seorang pun dari Ahli 
Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah. Ahli Kitab 
akan beriman kepada Isa sebelum kematian Isa.”'®^ 


10837. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi Hashin, dari 
Sa’id bin Jubjiir, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, olj 

h» **Tidak ada seorang pun dari 


Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya," ia berkata, “Maksudnya adalah sebelum 
kematian Isa.”*^ 


10838. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hashin 
mengabarkan kepada kami dari Abi Malik, tentang firman 
Allah, ^Ay'^'^^i.O^'^i^'^y^Kecuali akan beriman kepadanya 


. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1114) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Ifyun (1/544). 

Ibid. 
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(Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, “Hal itu teijadi pada 
saat Isa putra Maryam turun ke bumi, maka tidak ada 
seorang pvin ahli kitab kecuali akan beriman kepadanya.” 

10839. A Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Humaid, dari Al Hasan tentang ayat, J.3 “Sebelum 
kematiannya, ” ia berkata, “Ahli kitab akan beriman kepada 
Isa, sebelum kematian Isa putra Maryam.”*®^ 

10840. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abi Raja, dari Al 



**Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, 
“Demi Allah, sekarang Isa masih hidup di sisi Allah, dan 
apabila ia turun ke muka bumi maka semua ahli kitab akan 
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beriman kepada Isa, sebelum kematiannya.” 


10841. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


Allah, ^Tidak ada 

seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, 

10R 

“Maksudnya adalah sebelum kematian Isa.” 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/544). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1114). 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1114) dan Ilmu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/248). 
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10842. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


Allah, oi5 ^Tidak ada 


seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, “Mereka 
akan beriman sebelum kematian Isa.”**^ 


10843. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 



seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, “Apabila 
beliau turun ke muka bumi, maka seluruh pemeluk agama 
akan beriman kepada Isa, sebelum kematiannya.”"® 


10844. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Ar- 
Rabi’ bin Anas, dari Al Hasan, ia berkata, “Sebelum 
kematian Isa.”*" 


10845. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
mengenai ayat, “Kecuali akan beriman 

kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, “Nabi 
Isa itu belum mati.”**^ 
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. Abdurrazzaq dalam tafsir (1/484) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/544). 

. Abdiirrazzaq dalam tafsir (1/484). 
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10846. Ibnu Weiki menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uy 2 iinah menceritakan kepada kami dari Hashin, dari Abi 
Malik, ia berkata, “Ketika Isa turun ke muka bumi, tidak ada 
seorang pun di antara mereka yang tinggal kecuali akan 
beriman kepadanya.”"^ 

10847. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hashin, dari Abi 
Malik, ia berkata, “Sebelum kematian Isa.”"'* 

10848. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
mengatakan tentang firman Allah, ^ ^ 

^ ^^^^Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali 
akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ’’ ia 
berkata, “Ketika Isa putra Maryam turun ke dunia, lalu ia 
membunuh Dajjal, maka pada saat itu tidak seorang Yahudi 
pun yang hidup dan menemukan beliau ketika beliau turun 
kembali ke bumi ini, kecuali akan beriman dan percaya 
kepadanya. Namun pada saat itu keimanan mereka sudah 
tidak berguna.”**^ 

10849. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 



seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1113) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (4/342). 

Ibid. 

' Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/248). 
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kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” bahwa maksudnya 
adalah, “Orang-orang dari Ahli Kitab akan sadar dan 
mengerti bahwa Nabi Isa diutus, lalu mereka beriman 
kepadanya, karena pada Hari Kiamat beliau yang akan 
menjadi saksi atas mereka.”' 


10850. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur 
bin Zadzan, dari Al Hasan, ia berkata mengenai ayat ini, 0 I.S 

ij* “Tidak ada seorang pun dari 
Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya, ” bahwa Abu Ja’far berkata, “Aku mengira ia 
berkata, 'Apabila Isa telah datang, pastilah orang-orang 
Yahudi akan beriman kepadanya'.”"^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak ada 
seorang pun ahli kitab kecuali akan beriman kepada Isa sebelum 
kematian masing-masing ahli kitab. Dalam artian, bila kematian 
datang, maka kebenaran akan terlihat jelas di pelupuk mata setiap 
orang yang sedang sekarat. Pada saat itulah semua orang akan 
menyadari kesalahannya dan mengakui kebenaran agama yang dibawa 
olehnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10851. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 

“®. Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (4/342) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/241). 
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menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, tp"' i 


’'Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, 
“Seorang Yahudi tidak akan mati hingga ia beriman kepada 
Isa.”"* 


10852. Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, j» ol^ 
‘AJ- “Tidak ada seorang pun dari Ahli 

Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya, " ia berkata, “Biarpun ia tenggelam, jatuh dari 
atas dinding, atau faktor apa saja yang dapat menyebabkan 
kematian, maka rohnya tidak akan keluar dari jasadnya 
hingga ia beriman kepada Nabi Isa.”* *^ 

10853. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, -h ^5^ % ^'kecuali akan beriman 

kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” bahwa maksudnya 
adalah, semua ahli kitab akan beriman kepada Isa sebelum 
kematiannyei, yaitu kematian kaum pemilik kitab. 

10854. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: S 5 dbil 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1113) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
{iriAi). 

Al Ba^awi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/185). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/544) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ^^Akan beriman 

kepadanya (Isa), ” bahwa maksudnya adalah, semua pemilik 
kitab akan beriman kepada Isa sebelum kematiannya, yaitu 
sebelum kematian pemegang kitab, mati. 

Ibnu Abbas berkata, “Biarpim lehernya dipukul, rohnya tidak 
akan keluar meninggalkan jasadnya hingga ia beriman 
kepada Isa.”'^‘ 

10855. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Waqid menceritakan kepada kami 
dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Seorang Yahudi tidak akan mati hingga ia bersaksi 
bahwa Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, biarpim ia 
telah tertusuk senjata.” 

10856. Ishaq bin Ibrahim bin Hubaib bin Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada 
kami dari Khusaif, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, \ ^ 

"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ”, ia berkata, 
“Dalam qira'at Ubay dibaca dengan ^ 'Sebelum 
kematian mereka'. Sampai kapan pun kaum Yahudi itu tidak 
akan pernah mati hingga ia beriman kepada Isa.” 

Dikatakeui kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana menurutmu jika 
ia terjatuh dari atap rumah?” Ibnu Abbas berkata, “Orang itu 


Ibid 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/134). 
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harus mengucapkan keimanannya pada saat melayang di 

udara.” Lalu dikatakan, “Bagaimana menurutmu jika 

lehernya dipukul oleh salah seorang di antara mereka?” Ia 

menjawab, “Orang itu harus mengucapkan keimanannya, 

1 

sekalipim dengan terbata-bata.” 

10857. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu’aim Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Khushaif, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ 

^ H '^"Tidak ada seorang pun dari 

Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya, ” ia berkata, “Seorang Yahudi tidak akan mati 
hingga ia beriman kepada Isa putra Maryam. Biarpun ia 
ditebas dengan pedang, ia harus mengatakan beriman 
kepadanya.” Lalu dikatakan, “Sekalipim pada saat melayang 
di udara?” Ia berkata, “Tetap harus mengatakan beriman 
kepadanya, biarpun pada saat melayang di udara. 

10858. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abi Harun Al 
Ghanawi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berbicara 
tentang firman Allah, Oi 

^Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, 
“Biarpun orang Yahudi itu jatuh dari atas rumah, dia tidak 


*“. Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/247), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/134), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/185). 
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akan mati hingga ia beriman kepadanya.” Maksudnya adalah 
beriman kepada Nabi Isa.’^^ 

10859. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari seorang maula Quraisy, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, “Biarpun orang 
Yahudi itu jatuh dari atas puncak menara, dia tidak akan 
sampai ke tanah hingga ia beriman kepada Isa.”'^® 

10860. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim Ar-Rumani, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, '"Akan 

beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya,” ia berkata, 
“Biarpun orang Yahudi itu jahih dari atas rumah, ia tidak 
akan mati hingga ia beriman kepadanya. 

10861. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, 

tentang firman Allah, 

Tidak ada seorang pun dari Ahli 
Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya, ” ia berkata, “Seorang dari ahli kitab tidak akan 
mati hingga ia beriman kepadanya, biarpun ia hampir mati 
karena tenggelam, jatuh, atau mati karena faktor apa saja.”*^* 


dari Manshur, dari Mujahid, 




Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/185) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (6/10). 
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Ma'alim At-Tanzil (2/185). 

Ibid. 




Tafsir Ath^Thabari 


10862. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, i 

‘‘‘‘Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, 
“Rohnya tidak akan keluar hingga ia beriman kepadanya.”*^’ 

10863. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khashif, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, Ji 

“Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, 
“Tidak ada seorang pim di antara mereka yang akan mati 
hingga ia beriman kepadanya.” Maksudnya adalah beriman 
dengan Isa, biarpun ia jatuh dari atas rumah, ia harus 
mengatakan beriman kepadanya pada saat melayang di 


udara. 


10864. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Tidak ada seorang pim dari 
kaum Yahudi yang meninggal dunia hingga ia beriman 
kepada Isa.”‘^’ 

10865. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Furat Al Qazzaz, 
dari Al Hasan, mengenai ayat, 

“Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/134). 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/185). 

131 Al lA_ .Al ..... At rh.iw, f\/* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/544) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/185). 
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beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, 
“Tidak ada seorang pun dari mereka yang akan mati hingga 
ia beriman kepada Isa AS sebelum ia mati.” Maksudnya 
adalah sebelum orang Yahudi dan Nasrani itu mati.’^^ 


10866. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Farrat, dari Al Hasan, 


mengenai ayat, “'Tidak ada 


seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ’’ ia berkata, “Tidak 
ada seorang pun dari mereka yang akan mati hingga ia 
beriman dengan Isa sebelum ia mati.”*^^ 


10867. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakim bin Athiyah menceritakan dari Muhammad bin Sirin, 
tentang firman Allah, Oj 

“Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kematian seorang ahli kitab.”*^^ 


10868. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


mengenai ayat, ^ “Tidak 


ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya," ia berkata: Ibnu 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/544). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/484). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1114) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(1/544). 
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Abbas berkata: “Tidak ada seorang pun dari kaum Yahudi 
yang mati hingga ia beriman dengan Isa putra Maryam. 
Seorang laki-laki dari golongan sahabatnya berkata 
kepadanya, 'Bagaimana jika laki-laki itu tenggelam, terbakar, 
jatuh dari atas dinding, atau dimakan binatang buas?' Ia 
berkata, 'Rohnya tidak akan meninggalkan jasadnya hingga 
ia melontarkan kalimat keimanan kepada Isa'.”*^^ 

10869. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata mengenai ayat, ^ 

“Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali 
akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” ia 
berkata, “Tidak ada seorang pun dari kaum Yahudi yang 
akan mati hingga ia bersaksi bahwa Isa adalah Rasul Allah 
SAW.”‘^^ 

10870. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: YaTa menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, tentang firman Allah, 

“Akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” 

M • ^ '"i 

ia berkata, “Dalam qira'at Ubay dibaca dengan ^ 

'Sebelum kematian mereka'” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Tidak ada 
seorang pun dari ahli kitab kecuali akan beriman kepada 
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. Ibnu Katsir dalam tafsir (4/344). 

. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/544). 
. Ibid. 
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Muhammad SAW sebelum kematian masing-masing ahli 
kitab.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10871. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Himiaid, ia 
berkata: Ikrimah berkata, “Masing-masing Yahudi dan 
Nasrani tidak akan mati hingga ia beriman kepada 
Muhammad SAW. Makna itulah yang dimaksud pada ayat. 

Ih ol^ 'Tidak ada seorang pun 
dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) 
sebelum kematiannya'. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat dan benar 
adalah yang mengatakan bahwa penakwilan ayat itu adalah, “Tidak 
ada seorang pim dari ahli kitab kecuali akan beriman dengan Isa 
sebelum kematian Isa.” 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang paling tepat, biJcan 
pendapat-pendapat yang lain, karena Allah SWT telah menetapkan 
hukum agama bagi masing-masing orang yang beriman kepada 
Muhammad SAW dengan hukum agama orang-orang yang beriman 
dalam hal warisan, shalat, dan memasukkan anak-anak yang masih 
kecil dalam hukum orang yang beriman tersebut. Kalaulah masing- 
niasing ahli kitab beriman dengan Isa sebelum kematiannya, 
kemudian meninggal dunia dalam keadaan memeluk agamanya, maka 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/544), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/134). 
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anak-anak yang masih kecil atau sudah baligh itu tentu mendapatkan 
warisan, karena diberlakukan hukum Islam bagi mereka. Namun itu 
berlaku bagi orang yang meninggal dunia dan mempvmyai anak yang 
masih kecil atau dewasa. Sedangkan jika ahli kitab itu meninggal 
dvmia dan tidak meninggalkan ahli waris, maka warisannya itu akan 
diberikan kepada pemerintah kaum muslim. Sementara itu, ahli kitab 
yang meninggal dunia dan tidak meninggalkan ahli waris, akan 
diberlakukan sama seperti kaum muslim yang meninggal dunia, yaitu 
dimandikan, dishalati, kemudian dikubur layaknya orang Islam yang 
me ning g al dimia, karena orang yang mati dalam keadaan beriman 
kepada Isa, berarti mati dalam keadaan beriman kepada Nabi 
Muhammad dan semua nabi serta rasiil, karena kedatangan Isa 
membenarkan ajaran-ajaran yang dibawa oleh Muhammad dan semua 
rasul, maka orang yang beriman kepada Isa berarti telah beriman 
kepada Muhammad dan seluruh nabi serta rasul Allah. 

Sebagaimana orang yang beriman kepada Muhammad, berarti 
ia beriman kepada Isa dan semua nabi serta rasul Allah, maka tidak 
dibenarkan bagi orang yang beriman kepada Isa untuk mendiistakan 
kenabian Nabi Muhammad. 


Jika ada yang menyatakan bahwa makna keimanan seorang 
Yahudi dengan Isa yang telah disebutkan Allah dalam firman-Nya, 

Si '‘'’Tidak ada seorang pun dari Ahli 
Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” 
merupakan seb\iah pengakuan bahwa Nabi Isa adalah utusan Allah 
dan kedatangannya tidak membenarkan semua ajaran yang datang dari 
sisi Allah, maka hal itu merupakan anggapan yang salah, karena tidak 
dibolehkan bagi seseorang yang mengakui kenabian seorang nabi 
untuk mendustakan sebagian ajaran yang datang dari wahyu Allah. 
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Bahkan tidak dibolehkan mengakui kenabian salah seorang Nabi 
Allah, karena para nabi datang kepada umatnya dengan membenarkan 
kenabian dan ajaran semua nabi serta rasul-Nya. Jadi, orang yang 
mendustakan sebagian nabi Allah serta mendustakan sebagian ajaran 
yang dibawa dari sisi Allah kepada umatnya, merupakan orang yang 
telah mendustakan semua nabi Allah dan mendustakan ajaran-ajaran 
agama Allah. 


Jika maknanya demikian, maka semua pemeluk Islam sepakat 
bahwa masing-masing ahli kitab bila ia mati sebelum mengakui 
kenabian Muhammad SAW dan ajaran-ajaran yang dibawa olehnya 
dari sisi Allah, maka baginya diberlakukan hukum agama yang 
dialaminya pada masa hidupnya, dan tidak ada sedikit pim hukum 
agama yang dianutnya semasa hidupnya itu berubah dan berpindah 
untuknya, baik hukum mengenai dirinya sendiri, harta, maupun anak- 
anaknya yang masih kecil atau dewasa. 


Hal tersebut menunjukkan bahwa makna firman Allah, ^ 

^‘‘Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” adalah, 
“Kecuali ia beriman kepada Isa sebelum kematian Isa.” Itu khusus 
untuk ahli kitab. Sedangkan yang dimaksud dengan semua ahli zaman, 
hanya sebatas masa yang ada di antara mereka, bukan semua masa 
yang datang setelah Nabi Isa, dan hal itu berlaku pada saat Nabi Isa 
diutus. 


10872. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abdurrahman 
bin Adam, dari Abi Hurairah, bahwa Nabi Allah SAW 
berabda. 
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"Para nabi itu saudara satu bapak, ibu-ibu mereka 
bermacam-macam, namun agama mereka satu, dan aku 
adalah orang yang paling utama bagi Isa putra Maryam, 
karena tidak ada seorang nabi pun antara beliau dengan 
aku. Beliau akan turun (ke bumi ini). Jika kalian melihatnya 
maka kenalilah beliau, beliau adalah orang yang 
berperawakan tinggi sedang, berkulit putih kemerah- 
merahan, rambut senantiasa terurai, kepala beliau seolah- 
olah selalu meneteskan air, sekalipun (kepala beliau) tidak 
terkena basah, dan mengenakan dua pakaian berwarna 
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kuning muda. Beliau akan mematahkan salib, membunuh 
babi, meniadakan jizyah,^^^ dan memperbanyak harta. 
Beliau memerangi orang-orang agar memeluk agama Islam, 
sehingga Allah menghancurkan semua agama pada masa 
beliau itu, kecuali Islam. Pada masa itu pula Allah 
membinasakan Masih kesesatan, Dajjal sang pendusta. Pada 
masa beliau, ketenteraman akan menyeluruh di permukaan 
bumi, hingga singa merumput bersama unta, harimau 
bersama sapi, serigala bersama kambing, dan anak-anak 
kecil bermain-main dengan ular. Tidak ada yang menyakiti 
satu sama lain. Kemudian beliau tinggal di bumi sesuai 
kehendak Allah. —Barangkali Nabi Muhammad SAW 
bersabda: Empat puluh tahun. ”— Kemudian beliau (Isa AS) 
wafat, dan kaum muslim menshalati beliau lalu 
menguburkan beliau. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa maksud ayat, 

^ *"Akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ” 
adalah, “Akan beriman kepada Muhammad SAW sebelum kematian 

Meniadakan jizyah. Maksudnya beliau tidak akan menerima upeti jaminan 
keselamatan diri, melainkan akan memaksa orang untuk memeluk Islam atau 
menerima kematian sebagai alternatif pilihan (’Aun Al Ma'bud ala Syarh Abi 
Daud). Ed. 

HR. Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiya' (3442, 3443), Muslim dalam Al 
Fadha 'U (145), dan Ahmad dalam Musnad (2/406). 

dari ii) ifal- li} adalah lawan kata "rambut keriting", dan 
bentuk jamaknya adalah iC., maka ^ artinya rambut yang lurus, terurai, 

dan tidak keriting. Al-Lisan (entri: 

_ '.S artinya kain yang dicelup dengan warna kemerah-merahan, yaitu 

tumbuh-tumbuhan yang berwarna kemerah-merahan dan berbau harum. Al- 
Lisan (entri: ^). 
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masing-masing ahli kitab," merupakan pendapat yang tidak dapat 
dipahami, dan dianggap tidak benar seperti tidak benarnya pendapat 
yang mengatakan bahwa maksudnya "Akan beriman kepada Isa 
sebelian kematian masing-masing ahli kitab." Bertambahnya 
kerusakan pendapat ini karena pada ayat-ayat yang telah disebutkan 
sebelumnya tidak menyebutkan tentang Muhammad SAW. Oleh 
karena itu, dibolehkan merubah huruf ha yang terdapat pada ayat, 
“Akan beriman kepadanya (Isa)" bahwa itu adalah dari 
penyebutannya. Adapun firman-Nya “Akan beriman 

kepadanya (Isa)", menjelaskan penyebutan Isa, ibunya, dan kaum 
Yahudi, maka tidak boleh merubah pembicaraan pada yang bukan 
semestinya, kecuali ada bukti-bukti jelas yang memang harus 
diterima, atau adanya hadits dari Rasulullah SAW yang dapat 
membenarkan alasan tersebut. Adapun dalih dan alasan lain, tidak bisa 
dijadikan sandaran dalam perkara ini. 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan ayat mengenai perkara itu 
adalah sesuai dengan yang telah kami jelaskan, yaitu tidak ada 
seorang pun ahli kitab kecuali akan beriman kepada Isa sebelum 
kematian Isa. 

Dibuangnya huruf setelah Vl untuk menjelaskan maksud 
kalimat tersebut. Dengan demikian, cukuplah contoh-contoh yang 
secara gamblang telah kami berikan dan jelaskan pada pembahasan 
yang lalu. 


Takwil firman Allah: (Dan di Hari 

Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka) 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ‘''‘Dan di 

Hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi, ” adalah, akan menjadi saksi 
atas mereka disebabkan kedustaan yang telah dilakukannya, dan 
membenarkan orang yang membenarkan serta percaya, sesuai dengan 
hmhman yang datang kepadanya dari sisi Allah, dan tentang 
penyampaian risalah Tuhannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10873. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang ayat, 
Iju^ ‘‘''Dan di Hari Kiamat nanti Isa itu akan 

menjadi saksi terhadap mereka, ” bahwa maksudnya adalah 
tentang apa yang telah diutus dengannya kepada mereka, dan 
telah disampaikan kepada mereka.*'*' 


10874. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, IjujS Yyj “Dan di Hari Kiamat nanti 

Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka, ” ia berkata, 
“Pada Hari Kiamat ia akan menjadi saksi atas mereka, bahwa 
ia telah menyampaikan risalah Tuhaimya kepada mereka, 
untuk tunduk dan patuh hanya untuk menyembah-Nya.”'^^ 

•M 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/544). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1114), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/544), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/250). 
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"Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik 
(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena 
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, 
dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 
sesungguhnya mereka telah melarang daripadanya, dan 
karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang 
batik Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 160^61) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Kami haramkan 
atas orang-orang Yahudi yang membatalkan peijanjian yang telah 
mereka sepakati dengan Tuhan mereka, dan Kami haramkan atas 
orang-orang yang ingkar terhadap tanda-tanda Allah, membunuh para 
nabi mereka, mengatakan perkataan dusta terhadap Maryam, serta 
melakukan hal-hal yang telah dijelaskan Allah dalam kitab-Nya, 
makanan yang baik dan makanan lain yang telah dihalalkan bagi 
mereka, sebagai bentuk siksaan bagi mereka lantaran ke zhaliman 
mereka yang telah Allah informasikan di dalam kitab-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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10875. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritak 2 in kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


Allah, “Maka 


disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik 
(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka," bahwa 
maksudnya adalah, “Kaum yang disiksa lantaran kezhaliman 
dan kedurhakaan mereka, dan sesuatu diharankan lantaran 
kezhaliman dan kedurhakaan mereka. 


Firman Allah: “Dan karena mereka 

banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, ” maksudnya adalah, 
“Dikarenakan penghalangan mereka terhadap hamba Allah dari agama 
dan jalan-Nya yang telah disyariatkan kepada hamba-Nya, serta 
penghalangan mereka dari jalan Allah dengan mengatakan perkataan 
batil terhadap Allah. Lalu mereka membuat pengakuan bahwa hal itu 
datang dan berasal dari Allah. Mereka kemudian mengganti kitab 
Allah dan merubah maknanya dari arti dan maksud yang sebenarnya, 
dan bagian yang paling besar dari pengingkaran yang telah mereka 
l ^lnilcan itu adalah pengingkaran mereka terhadap kenabian Nabi kita, 
M uhammad SAW, serta meninggalkan penjelasan tentang apa yang 
mereka ketahui mengenai perkara Nabi Muhammad bagi orang-orang 
yang tidak mengetahui perkaranya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/246), dan ia menisbatkan 
periwayatannya kepada Abd bin Humaid. 
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10876. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepadaku, Isa menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, '(jS ^ “Dan karena mereka banyak 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah, ’’ ia berkata, 
“Mereka menghalangi diri mereka dan orang lain dari jalan 
kebenaran.”*^ 

10877. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.‘^^ 


Firman Allah: ’^'^Dan disebabkan mereka riba, ” 

maksudnya adalah, mereka mengambil bunga atas pokok modal yang 
telah mereka pinjamkan dikarenakan terlambatnya masa pembayaran 
dan setelah jatuh tempo. 

Telah dijelaskan makna riba pada pembahasan sebelumnya, 
maka tidak perlu mengulasnya kembali.*'*^ 

^ jij Padahal sesungguhnya mereka telah melarang 
daripadanya, ” maksudnya adalah, mereka telah dilarang untuk 
mengambil riba. 


Firman Allah: “Dan karena mereka 

memakan harta orang dengan jalan yang batil, ” maksudnya adalah 
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. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/111 S). 

. Ibid. 

. Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 275 dan 276. 
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memakan dan mengambil harta dengan jalan risywah (suap), 
sebagaimana sifat mereka telah dijelaskan Allah dalam firman-Nya, 
ujl»" t» ^''Dan 

kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) 
bersegera membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. 
Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu.” (Qs. 
Al Maa'idah [5]: 62) Yaitu memakan harta orang lain yang mereka 
ambil secara batil dengan menerima imbalan dari penjualan harga 
“kitab" yang sebenarnya mereka tulis dengan tangan mereka sendiri. 
Kemudian mereka berkata, “Ini berasal dari sisi Allah.” Juga hal 
serupa dengan hal itu, dari memakan makanan yang buruk dan rendah. 


Allah lalu menimpakan siksa kepada mereka atas semua 
perbuatan mereka, dengan mengharamkan mereka untuk memakan 
makanan yang baik, yang sebelumnya dibolehkan untuk mereka, 
karena mereka telah memakan makanan yang btikan hak mereka, dan 
mengambil harta tanpa meminta terlebih dahulu. Oleh karena itu, 
Allah menyifati mereka dengan memakan harta manusia secara batil. 


'"'Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih, ” 
maksudnya adtdah, “Kami jadikan siksa yang pedih untuk orang- 
orang Yahudi yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya Muhammad, 
yaitu siksa neraka Jahanam. Pada Hari Kiamat kelak, pada saat 
mereka datang menghadap Allah, mereka akan mendapatkan dan 
merasakan siksa akhirat, dan siksaan itu tentunya dengan siksa neraka 
Jahanam. 
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"Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara 
mereka dan orang-orang mukmin, mereka beriman kepada 
apa yang telah diturunkan kepadamu (Al Qur'an), dan 
apa yang telah diturunkan sebelummu dan orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Orang-orang 
itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang 

besar.*' 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 162) 


Abu Ja’far berkata: Ini merupakan pengecualian dari Allah 
SWT, pengecualian terhadap ahli kitab dari golongan Yahudi, yang 
telah dijelaskan sifat mereka pada ayat-ayat yang lalu, diantaranya 



kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari 
langit." Kemudian Allah SWT berfirman kepada hamba-Nya untuk 
menjelaskan kepada mereka tentang hukum orang yang telah diberi 
petunjiik pada agama-Nya dan diberi rahmat untuk mengikuti 
petimjuk-Nya, tentang semua ahli kitab yang telah dijelaskan 
mengenai sifat mereka kepadamu. 

(n^ 4 ‘‘Tetapi orang-orang yang mendalam 

ilmunya di antara mereka,” maksudnya adalah orang-orang yang 
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telah mendalam pengetahuannya dengan hukum-hukum dan ajaran- 
ajaran yang dibawa para nabi-Nya, dan mereka yakin mengenai hal 
itu, serta tidak menyangsikan kebenarannya. 

Kami telah menjelaskan makna lafazh (JUl J\ (yang 

mendalam ilmunya), maka tidak perlu mengulasnya kembali. 

“Dan orang-orang mukmin, ” maksudnya adalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta beriman 
kepada Al Qur'an yang telah diturunkan kepadamu wahai Muhammad 
S A W, serta kepada kitab yang telah diturunkan sebelum Al Qur'an 
dari kitab-kitab para nabi dan rasul, dan mereka tidak memintamu 
sebagaimana orang-orang bodoh itu memintamu agar menurunkan 
sebuah kitab dari langit kepada mereka. Kamu adalah rasul Allah, 
maka sudah kewajiban mereka untuk mengikutimu. Tidak ada yang 
dapat mereka lakukan selain melaksanakan perintah dan ajaran 
tersebut. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi mereka untuk meminta 
keterangan mukjizat kepadamu, dan tidak ada bukti selain yang telah 
mereka ketahui dari perkaramu dengan ilmu yang tertanam kuat di 
dalam hati mereka mengenai berita-berita para nabi yang telah 
disampaikan kepada mereka, serta dengan apa yang aku berikan 
kepadamu atas kenabianmu. 

Oleh karena itu, berdasarkan pengetahuan yang merasuk kuat 
ke dalam hati mereka, maka mereka menjadi percaya kepadamu dan 
kepada kitab yang diturunkan kepadamu. Juga kepada kitab-kitab 
yang diturunkan sebelummu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10878. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
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u!0 jA '‘"'Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di 
antara mereka dan orang-orang mukmin, mereka beriman 
kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (Al Qur'an), 
dan apa yang telah diturunkan sebelummu, ” bahwa Allah 
mengecualikan sekelompok orangdari ahli kitab yang di 
antara mereka ada yang beriman kepada Allah d 2 m apa yang 
diturunkan kepada mereka, juga dengan apa yang 
diturunakan kepada Nabi Allah. Mereka percaya dan 
membenarkannya, serta tidak meragukan kebenaran yang 
datang dari sisi Tuhan mereka.*^* 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat, 
‘‘"Orang-orang yang mendirikan shalat," 
apakah mereka orang-orang yang ilmimya kuat? Atau selain 
mereka? 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 
yang ilmunya tertanam kuat di dalam hati mereka, 

• • A' 

Mereka lalu berbeda pendapat mengenai penyebab 
i’rab JuJl keduanya (9!>Ca3' dan 

jJUJi Jl) merupakan sifat yang dimiliki oleh satu 

golongan manusia. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa 
itu hanya kesalahan penulis, padahal maksud dan tulisan 
sebenarnya adalah, «!)Ca5i JLjl 

A' y ^ ^ ^ ^ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

«Jt bentuk jamaknya adalah yaitu sekelompok orang. Lihat Al-Lisan (entri: 

w). 

IbnuAbiHatim dalam taftir (4/1116). 
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10879. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Az- 
Zubair, ia berkata: Aku berkata kepada Aban bin Utsman bin 
AfFan, “Bagaimana jika aku tulis, ^ 4 

'Tetapi 


orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan 
orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang 
telah diturunkan kepadamu (Al Qur'an), dan apa yang telah 
diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan 
shalatT' Ia lalu berkata, “Sesimgguhnya penulis menulis apa 
yang telah diperintahkan, 'Tetapi orang- 

orang yang mendalam ilmunya'. ” Hingga ia berkata, “Apa 
yang aku tulis?” Lalu dikatakan kepadanya, “Tiilislah 
'Dan orang-orang yang mendirikan shalaf.” 
Lalu ditulis sesuai dengan yang telah dikatakan 
kepadanya. 


10880. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, bahwa Aisyah ditanya tentang firman Allah, 
“Dan orang-orang yang mendirikan shalat. " 
Juga, Sesungguhnya orang- 


orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin. ” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 69) Juga, 'aySesungguhnya dua 

orang ini adalah benar-benar ahli sihir. " (Qs. Thaahaa [20]: 
63) Aisyah lau berkata, “Ini merupakan perbuatan penulis, 
mereka melakvikan kesalahan dalam penulisan kitab ini.”*^° 
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Disebutkan bahwa bacaan itu adalah bacaan Ibnu Mas’ud, 
o!)lva3l “Dan orang-orang yang mendirikan 


Ada yang mengatakan bahwa menurut sebagian pendapat ahli 
nahwu Kufah dan Bashrah bahwa ayat, “Dan orang- 

orang yang mendirikan shalat, ” sebagai sifat yang dilekatkan kepada 
"orang-orang yang mendalam ilmtmya", akan tetapi ketika 
pembahasannya menjadi bahan diskiisi yang berkepanjangan hingga 
menimbulkan kontroversi karena bentuk kalimat, dan 

o!)Ca)l berbeda dengan bentuk kalimat sebelum dan 

sesudahnya. Oleh karena itu, kalimat tersebut menjadi pembahasan 
yang berkepanjangan di antara para pakar Al Qur'an. Jadi, kalimat 
a!>Cajl yang dibaca manshub menyatakan pujian secara khusus 

untuk orang-orang yang melaksanakan shalat secara sempurna. 

Mereka berkata, “Orang Arab melakukan hal itu dalam 
menyifati satu hal. Namun jika pembahasannya berkepanjangan, maka 
mereka akan mengikutinya dengan pujian atau celaan yang 
menimbulkan kontroversi di antara kedudukan i ’rab-nya, yang 
terkadang mengikuti kalimat pertamanya atau kalimat yang ada di 
tengah, dan pada akhirnya mereka akan mengembalikan na Y-nya pada 
kalimat yang pertama. Terkadang mereka menempatkan i ’rab kalimat 
akhir dengan kalimat pertengahannya, dan terkadang mengikutkan 
semua kalimatnya dengan satu bentuk i ’rab. 


Ibnu Jubair, Amr bin Ubaid, Al Jahdari, Isa bin Amr, Malik bin Dinar, dan 
Ishmah dari Al A’masy, Yunus, dan Harun, dari Abu Anu- yang membaca 
dengan rafa’ begitu juga yang tertera dalam mushaf Ibnu Mas’ud. Lihat 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/134). 
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Mereka menjelaskan pendapatnya dengan contoh-contoh ayat 
yang telah aku sebutkan, seperti, j 

^‘‘Dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia 
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 177) 

Ada yang berpendapat bahwa lafazh dalam 

pemabahasan ini bukanlah menjadi bagian dari sifat, (JU3I 
sekalipim lafazh (JbJl ^ merupakan bagian dari lafazh 

O^LwoJl 

Mereka berkata, “Lafazh dalam />afe-nya 

kedudukaimya menjadi khafadhr 

Ia berkata: Sebagian mereka berkata, “Kedudukannya menjadi 
khafadh lantaran mengikuti huruf pada ayat, \ 

Mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu 
(Al Qur'an), dan apa yang telah diturunkan sebelummu. ” Mereka 
beriman dengan mendirikan shalat. 

Namun mereka berbeda pendapat dalam menakwilkan maksud 
kalimat tersebut. Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah 
orang-orang yang beriman dengan apa yang telah diturunkan 
kepadamu dan apa yang diturunkan sebelum kamu, serta mendirikan 
shalat. 

Mereka berkata, “Kemudian datang firman Allah, j 
^'‘Menunaikan zakat j' mengikuti ayat, ''Mereka 

beriman, ” imtuk menyebutkan orang-orang yang beriman. Seakan- 
akan dikatakan, “Orang-orang yang beriman dengan apa yang telah 
diturunkan kepadamu, yaitu mereka dan orang-orang yang 
memmaikan zakat.” 
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Ada yang berpendapat, “Maksud lafazh 5*>CaJl adalah 

para malaikat. Mereka mendirikan shalat, bertasbih mengagungkan 
Tuhan mereka, dan memohon ampunan bagi siapa saja yang ada di 
muka bumi yang meminta ampun.” 

Maksud kalam ini adalah, “Orang-orang yang beriman dengan 
apa yang telah diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan kepada 
para nabi dan rasul sebelum kamu, dan beriman kepada para 
malaikat.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Orang- 
orang mukmin beriman dengan apa yang telah diturunkan kepadamu 
dan apa yang telah diturunkan (kepada para nabi dan rasul) 
sebelummu. Mereka beriman dengan mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat.” 

Allah SWT berfirman, beriman 

kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin.” (Qs. At-Taubah 
[9]: 61) 

Pendapat tersebut mengingkari adanya nashab pada lafazh 
^ >4^' yang menegaskan pujian untuk orang-orang yang mendirikan 
shalat. Mereka berkata, “Orang Arab me-nashab-ksn kalimat untuk 
menegaskan pujian, yaitu menyebutkan sifat setelah sempurna 
khabarnya.” 

Mereka berkata, “Khabar Jj\ ^ terdapat pada ayat, 

'Orang-orang itulah yang akan Kami berikan 
kepada mereka pahala yang besar', ia berkata, “Tidak boleh me- 
nashab-katn lafazh yang berari pujian, karena pada saat khabar 
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mubtada-nya telah sempurna, maka ia berada di tengah-tengah 
kalimat.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Di antara 
mereka terdapat orang-orang yang ilmunya tertanam kuat. Di antara 
mereka juga ada orang yang mendirikan shalat.” 

Mereka berkata, “Lafazh kedudukannya menjadi 

khafadh.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah, 
“Orang-orang mukmin beriman kepada apa yang telah diturunkan 
kepadamu dan kepada orang-orang yang mendirikan shalat.” 


Abu Ja*far berkata: Maksud dan p>emahaman ini serta yang 
sebelumnya dipungkiri oleh orang Arab, dan nyaris orang Arab 
mengatakan zhahir atas dua tempat dalam kondisi khafadh, biarpun 
terdapat sebagian syairnya. 


Abu Ja*far berkata: Menurutku pendapat yang paling tepat 
adalah yang mengatakan bahwa lafazh, berkedudukan sebagai 

l^fadh, agar sesuai dengan huruf Li pada ayat, ^ (3/'% 

Kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (Al Qur'an), dan 
apa yang telah diturunkan sebelummu," dan mengarahkan makna 
kepada para malaikat, sehingga penakwilan kalimatnya 
menjadi, “Orang-orang mukmin ada yang beriman dengan apa yang 

Lihat pembahasan terdahulu mengenai bantahan hal tersebut. 
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diturunkan kepadamu wahai Muhammad, dari Al Qur'an dan apa yang 
diturunkan kepada para nabi dan rasul sebelum kamu dari kitab-kitab- 
Ku, dan beriman kepada malaikat yang mendirikan shalat." 

Kemudian dikembalikan kepada sifat "orang-orang yang 
mendalam ilmunya" Abu Ja'far berkata, "Akan tetapi orang-orang 
yang mendalam ilmunya di antara mereka, orang-orang yang beriman 
dengan kitab-kitab, orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir.” 

Kami memilih pendapat ini karena telah disebutkan bahwa 
gira'at seperti itu terdapat pada gira'at Ubay bin Ka’b, 

Orang yang mendirikan shalat. 

Begitulah kalimat itu tertulis di dalam mushaf Ubay, yang 
berkenaan dengan apa yang telah mereka sebutkan, karena jika 
kesalahan penulis, maka sudah seharusnya di setiap mushaf terdapat 
kesalahan yang ditulis penulis dalam kitabnya, dan sudah tentu 
berbeda dengan tulisan yang ada dalam mushaf kami. Padahal terdapat 
persamaan pada mushaf kami dan mushaf Ubay. Dengan demikian, 
hal itu menunjukkan bahwa tulisan pada mushaf kami itu benar, 
kendati terdapat kesalahan dari segi penulisan. Namun satu hal yang 
harus diingat adalah, para sahabat Rasulullah SAW tidak mungkin 
membiarkan satu kesalahan dan mengajarkan kepada orang lain, 
padahal mereka sebagai teladan dan mengambil langsimg bacaan Al 
Qur'an dari Nabi SAW. 

Selain itu, semvianya telah dinukil dari kamn muslim bahwa 
gira'at yang dibaca itu sesuai dengan perintah si penulis, hingga 
menunjukkan bukti atas kebenarannya, dan bukan perbuatan penulis. 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/134). 
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Adapun bila dipandang dari sisi yang berkedudukan menjadi 
nashab, imtuk menunjukkan pujian kepada orang-orang yang 
menguasai ilmu, terkadang timbul kemungkinan setelah orang Arab 
selesai berbicara, maka pasti akan disebutkan sebabnya, dan itu 
memmjukkan bahwa orang Arab tidak akan merubah kedudukan i ’rab 
isim yang disifatkan dengan sifat pada sifatnya, kecuali setelah 
sempurnanya khabar. Kalam Allah SWT merupakan pembicaraan 
yang benar dan baku, maka tidak boleh mengarahkannya kecuali 
kepada maksud pembicaraan yang lebih tepat dan benar. 


Adapun pendapat yang mengarahkan hal tersebut kepada athaf 
pada huruf ha dan mim dalam ayat, li '^Tetapi 

orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka, ” atau meng- 
a//u^kannya kepada himif kaf dan ayat, Kepada apa yang 

telah diturunkan kepadamu, ” atau kepada huruf kaf pada ayat, Cy 
4 *^ ^ "‘"‘Dan apa yang telah diturunkan sebelummu, ” adalah pendapat 
yang sangat jauh menyimpang dari tata bahasa yang benar, daripada 
menjadikannya sebagai pujian. Sebagaimana telah saya sebutkan 
sebelumnya bahwa menggimakan makna zhahir untuk kinayah tidak 
layak dalam posisi khafadh. 


Adapvm pendapat yang mengarahkan lafazh kepada 

maka pendapat itu tidak mempunyai alasan dan bukti yang 
menunjukkan kepada zhahir dari ayat yang diturunkan. Tidak pula ada 
hadits yang menguatkan bukti tersebut. Selain itu, tidak boleh menukil 
ayat yang sudah jelas kepada ayat yang belum jelas, tanpa bukti dan 
keterangan. 


Firman Allah, tjijUH “Menunaikan zakat, ” menjadi 
ma’thuf kepada ayat, “Dan orang-orang mukmin, 

mereka beriman,” karena itu adalah sifat mereka. Penakwilannya 
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adalah, “Orang-orang yang mengeluarkan zakat dari harta mereka, 
menjadikan pengeluaran zakat tersebut tulus ikhlas karena Allah dan 
membelanjakaimya hanya karena mencari keridhaan Allah.” 

“Dan yang beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian,” maksudnya adalah orang-orang yang percaya 
kepada ke-Tuhan-an dan keesaan Allah, percaya dengan datangnya 
Hari Kebangkitan setelah kematian, serta percaya kepada pahala dan 
siksa. 

<^j' “Orang-orang itulah yang akan Kami 
berikan kepada mereka pahala yang besar, ” maksudnya adalah, 
“Kami akan memberikan kepada mereka —yakni orang-orang yang 
telah dijeleiskan sifatnya— pahala yang besar.” Yakni memberikan 
balasan kepada orang yang taat kepada Allah, dari sebagian mereka, 
dan mengikuti perintah-Nya. Sedangkan pahala yang besar itu adalah 
surga. 

M® 
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh 
dan nabUnabi yang kemudiannya, dan Kami telah 
memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, 
Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud/’ 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 163) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 

""Sesungguhnya Kami telah mamberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh, ” adalah, 
“Wahai Muhammad, sesungguhnya Kami telah mengutusmu dengan 
kenabian, sebagaimana Kami mengutus Nuh dan seluruh nabi yang 
telah Aku sebutkan perihal mereka kepadamu dari nabi-nabi yang 
sesudahnya, dan nabi-nabi yang tidak Aku sebutkan kepadamu.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10881. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Mundzir 
Ats-Tsauri, dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, tentang firman 
Allah, S- ^ <^1 tr tX3l n» 


""Sesungguhnya Kami telah mamberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh 
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dan nabi-nabi yang kemudiannya, ” ia bericata, “Maksudnya 
adalah, 'Dia telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Dia telah memberikan wahyu kepada semua 
nabi sebelumnya'.”'^'* 

Disebutkan bahwa ayat ini dihirunkan kepada Rasulullah 
S A W, karena ketika Allah me nghinakan kaum Yahudi 
dengan ayat-ayat yang diturunkan kepada Rasul-Nya SAW, 
dan itulah makna dari ayat, <3^0^ . /tC u Jll 

jL-lll ^ “Ahli kitab meminta kepadamu agar kamu 
menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit, ” 

Rasulullah SAW membacakan ayat tersebut kepada mereka. 
Sebagian kaum Yahudi berkata, “Setelah Nabi Musa, Allah 
tidak menurunkan apa-apa kepada seorang pun. Allah lalu 
menurunkan ayat-ayat ini sebagai bantahan atas mereka, dan 
menginformasikan kepada Nabi-Nya dan orang-orang yang 
beriman dengannya bahwa sesudah Nabi Musa, Dia telah 
menurunkan kitab kepadanya, dan kepada nabi-nabi yang 
telah disebutkan dalam ayat ini, dan nabi lain yang tidak 
disebutkan pada ayat ini. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10882. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Bakir menceritakan kepadaku, Ibnu Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari M uhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Muhammad bin Abi M uhammad (maula Zaid bin 
Tsabit) menceritakan kepadaku, ia beikata: Sa’id bin Jubair 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1117). 
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atau Ikrimah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Sikkin dan Adi bin Zaid berkata, “Wahai 
Muhammad, tidaklah kami mengetahui bahwa Allah telah 
menurunkan sesuatu kepada seorang pun setelah Nabi 
Musa.” Allah lalu menurunkan ayat yang berkenaan dengan 
perkataan keduanya, ^ ^ tTiin 

‘^Sesungguhnya Kami telah mamberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh 
dan nabi-nabi yang kemudiannya.... 


Ada yang berpendapat bahwa mereka berkata, “Ketika Allah 
menurunkan ayat-ayat yang telah disebutkan kepada mereka sebelum 
ini, Allah tidak menurunkan apa pun kepada seorang pun, tidak 
kepada Musa, dan tidak pula kepada Isa. Allah SWT lalu menurunkan 
ayat-Nya, ^ ^ i»^jS ^ iit IjoJ* UJ 'Dan mereka 

tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya 
dikala mereka berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 
manusia’’.' (Qs. Al An'aam [6]: 91), tidak kepada Musa, dan tidak 
pula kepada Isa. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10883. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma’syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka’b Al 
Qurazhi, ia berkata, “Allah SWT berfirman, 

O* 'Ahli Kitab meminta kepadamu agar 
kamu menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit', 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1118), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/136), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (6/15). 
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hingga ayat, ^ '^an tuduhan mereka 

terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina)'. Ketika ia 
membacakan ayat kepada mereka —-maksudnya kaum 
Yahudi— menginformasikan perbuatan mereka yang keji 
dan buruk, dan mereka mengingkari semua yang telah 
diturunkan Allah, mereka berkata, 'Allah tidak menurunkan 
sesuatupun kepada seseorang, tidak kepada Musa dan tidak 
pula kepada Isa, dan Allah tidak menurunkan apa pun 
kepada Nabi'.” 

Ia berkata, “Lalu datang pemberian.” 


Ia berkata, “Tidak kepada seorang pun. Allah SWT pun 


menurunkan ayat-Nya, ^ 

<y ^ 'Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 


penghormatan yang semestinya dikala mereka berkata, 
"Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia”. (Qs. 
AlAn’aam[6]:91).'^^ 


Firman Allah: s.j\s \S2CS ''Dan Kami berikan Zabur 

kepada Daud.’’’’ 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 

Ahli gira'at Kufah, mayoritas ahli gira'at penjuru negeri 
membaca ayat, s.j\s "Dan Kami berikan Zabur kepada 

Daud,” dengan fathah huruf zai untuk menjelaskan satu kitab. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/540) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Afas/> (2/241). 




Maksudnya adalah, “Kami berikan Daud sebuah kitab yang diberi 
nama Zabur.” 


Para ahli qira'at Kufah membacanya, “Dan 

Kami berikan Zabur kepada Daud,” dengan dhammah pada huruf zai, 
sebagai bentuk jamak dari kata tunggal y'j. Seakan-akan mereka 


mengarahkan penakwilan ayat itu menjadi, “Kami berikan kepada 
Daud sebuah kitab dan buku yang besar, dari perkataan mereka, 

\*y'j dan i/yi, jika aku menulisnya.” 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami bacaan yang paling tepat 
dari kedua bacaan itu adalah yang membaca lafazh 
“Dan Kami berikan Zabur kepada Daud,” dengan fathah pada huruf 
zai, karena itu adalah nama sebuah kitab yang telah diberikan kepada 
Daud, sebagaimana kitab yang diberi nama Taurat telah diberikan 
kepada Musa, kitab yang diberi nama Injil telah diberikan kepada Isa, 
dan kitab yang diberi nama Al Qur'an telah diberikan kepada Nabi 
Muhammad, karena Zabur adeilah nama sebuah kitab yang sudah 
terkenal, berkaitan dengan yang telah diberikan kepada Nabi Daud. 
Orang Arab pun biasa menyebutnya dengan Zabur Daud, karena 
dengan nama tersebut kitab itu menjadi terkenal di seluruh umat 


manusia. 
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"Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh 
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan 
rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada ^dusa dengan 

langsung/* 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 164) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Sesungguhnya 
Kami telah memberikan wahyu kepadamu, sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan para rasul yang telah Kami 
ceritakan kisahnya kepadamu, dan para rasul yang tidak kami 
ceritakan kisahnya kepadamu.” Barangkali ada yang berkata, “Jika 
maknanya seperti itu, maka bagaimana dengan ayat, 'Dan 

(Kami telah mengutus) rasul-rasul', yang berkedudukan nashab dan 
bukan khafadhT Dikatakan, “Menjadi nashab karena tidak 
kembalinya huruf kepadanya, yang TCistig-khafadh-k.an isim-isim 
sebelumnya. Sekalipun isim-isim sebelumnya itu berkedudukan 
khafadh, namun maknanya nashab, karena makna pembicaraannya 
adalah. Sesungguhnya Kami telah mengutusmu sebagai seorang 
rasul, sebagaimana Kami telah mengutus Nuh dan nabi-nabi lain 
sesudahnya. Jadi, kalimat “/-«jm/" dalam i’rab menjadi maYAw/kepada 
makna isim-isim sebelumnya, karena yang terputus adalah maknanya, 
bukan lafazhnya, sehingga tidak kembali kepada khafadh. 
Sebagaimana ucapan seorang penyair. 




^y- ^ ^ ^ •••* ^ c-i»!- 

^ ^ ^ ^ 

J- iUi 


"Seandainya kamu berikan serpihan-serpihan roti yang berserakan 
kepadanya, dan telur yang dimasak dengan gula, maka tidaklah ia 
senang dengan hal itu hingga ia mabuk 


Lafazh “rusur. terkadang bisa berkedudukan menjadi nashab, 
karena berkaitan dengan huruf wau fi’il. Maksudnya adalah, “Kami 
juga menceritakan rasul-rasul kepadamu dari sebelumnya.” 
Sebagaimana Allah berfirman, ^ ^ J»ji 

“D/a memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya 
(surga). Dan bagi orang-orang zhalim disediakan-Nya adzab yang 


pedih. ” (Qs. Al Insaan [76]: 31). Disebutkan pula bahwa gira'at 

qira’at\Jbay, yaitu, 

Ij» '‘Dan (Kami telah mengutus) rasul- 
rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu 
dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu. 


seperti itu terdapat dalam 

/'l»> '''-C '^\*\* *' 


Apabila dibaca seperti itu, maka ia akan berkedudukan rafa’, 
karena penyebutannya kembali pada ayat, '^Kami 

kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu. ” 


Tidak diketahui orang yang mengatakan syair ini. 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/138) dan Al Qurdiubi Halam Al Jami' 
li Ahkam Al Qur'an (6/18). 
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Firman Allah: 

berbicara kepada Musa dengan langsung. 


iu' “Dan Allah telah 


Maksudnya adalah, “Allah berbicara langsung kepada Nabi 

Musa.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut 

adalah: 


10884. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh bin 
Abi Maryam menceritakan kepada kami bahwa ia ditanya 
seseorang, “Bagaimana caranya Allah berbicara langsung 
dengan Nabi Musa?” Ia berkata, “Dengan berdialog secara 
langsung.” 

10885. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Mubarak, dari 
Ma’mar dan Yunus, dari Az-Zuhri, dari Abi Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, ia berkata: Jaza' bin 
Jabir Al Khutsa’imi mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Ka’b berkata, “Tatkala Allah SWT berbicara 
kepada Nabi Musa, Dia membicarakan semuanya secara 
langsung kepada Nabi Musa sebelum beliau sempat 
berbicara —-yakni sebelum Nabi Musa berbicara— Nabi 
Musa lalu berkata, 'Wahai Tuhanku, aku tidak mengerti'. 
Allah lalu berbicara dengan ucapan lain. Nabi Musa 
kemudian berkata, 'Wahai Tuhanku, seperti inikah bicara- 
Mu?' Allah berfirman, 'Biarpun kamu mendengar 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1120). 
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perkataanku —artinya bentuk perkataannya— kamu tidak 
akan menjadi apa-apa'” 

Ibnu Waki berkata: Abu Usamah berkata: Abu Bakar Ash- 
Shughani menambahkan kepadaku tentang hadits ini, 
“Dikisahkan bahwa Musa AS berkata, 'Wahai Tuhanku, 
apakah bentuk rupa-Mu menyerupai perkataan-Mu?' Dia 
menjawab, Tidak, namun bentuk dan rupa-Ku hampir 
serupa dengan perkataan-Ku, bahkan lebih keras dari suara 
petir yang terdengar di telinga manusia'. 

10886. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Umar bin Hamzah 
bin Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi berkata: Musa ditanya, 
“Tidakkah ucapan Tuhanmu itu serupa dengan makhluk?” 
Musa menjawab, “Petir yang tenang.”’^' 

10887. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: 
Abu Bakar bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku, bahwa 
Jaza bin Jabir Al Khutsa’imi berkata, “Sebelum Musa 
berbicara, Allah telah mengucapkan seluruh ucapan-Nya, 
baru setelah itu Nabi Musa mulai berbicara, 'Wahai 
Tuhanku, demi Tuhan, aku tidak mengerti perkataan ini?' 
Allah kemudian berbicara dengan lisan lain yang serupa 
dengan suaranya. Musa lalu berkata, 'Wahai Tuhanku, inikah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1119), Al Bajhaqi dalam Al Asma wa Ash-Shifat 
(hal. 601), dan Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya (6/210). 

Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/137). 
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perkataan-Mu?' Dia menjawab, 'Bukan'. Beliau berkata, 
'Apakah bentuk dan rupa-Mu merupakan sesuatu yang 
serupa dengan perkataan-Mu?' Dia menjawab, 'Tidak, namun 
bentuk-Ku hampir serupa dengan perkataan-Ku, bahkan 
lebih keras daripada suara petir yang didengar oleh 
manusia'. 

10888. Ibnu Abdurrahman Al Barqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Yahya, dari Az-Zuhri, dari 
Abi Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari 
Jaza bin Jabir, bahwa ia mendengar Ka’b Al Ahbar berkata, 
“Sebelum Nabi Musa berbicara, Allah telah terlebih dahulu 
berbicara kepada Nabi Musa, baru setelah itu Nabi Musa 
memulai pembicaraannya, 'Wahai Tuhanku, apakah maksud 
perkataan itu? Aku tidak dapat memahaminya'. Allah 
kemudian berbicara dengan perkataan lain yang serupa 
dengan perkataan Musa. Musa lalu berkata, 'Apakah bentuk 
dan rupa-Mu serupa dengan perkataan-Mu?' Dia menjawab, 
'Tidak, [akan tetapi bentuk dan rupa-Ku hampir serupa 
dengan perkataan-Ku, bahkan lebih keras daripada suara 
petir yang terdengar. 

10889. Abu Yunus Al Makki menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Uwais menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Saudaraku mengabarkan kepadaku dari Sulaiman, dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1119), Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya 
(6/210), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (4/382). 

Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak terdapat pada manuskri p yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah yang lain, serta atsar yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam AlAuscah (1/296). 
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10890. 


Muhammad bin Abi Atik, dari Ibnu Syihab, dari Abi Bakar 
bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, bahwa Jaza bin 
Jabir Al Khutsa’imi mendengar Ka’b Al Ahbar berkata, 
“Sebelum Nabi Musa, Allah terlebih dahulu membicarakan 
semuanya kepada Nabi Musa. Nabi Musa pun berkata. 
'Wahai Tuhanku, demi Allah, hal ini tidak dapat aku 
mengerti'. Allah kemudian berbicara dengan perkataan lain 
yang serupa dengan perkataan Nabi Musa. Nabi Musa pun 
bertanya, 'Apakah seperti ini perkataan-Mu?' Allah 
berfirman, 'Seandainya Aku berbicara dengan perkataan-Ku, 
niscaya kamu tidak akan mengerti apa-apa'. Nabi Musa lalu 
berkata, 'Wiihai Tuhanku, apakah bentuk dan rupa-Mu 
serupa dengan perkataan-Mu?' Dia menjawab, 'Tidak, namun 
bentuk dan rupa-Ku hampir serupa dengan perkataan-Ku, 
bahkan lebih keras daripada suara petir yang terdengar 
(oleh manusia)'. 

Ibnu Abdurrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Yahya, dari Az-Zuhri, dari 
Abi Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari 
Jaza bin Jabir, bahwa ia pernah mendengar Ka’b berkata, 
“Sebelum Nabi Musa memulai pembicaraannya, Allah 
terlebih dahulu membicarakan semuanya kepadanya. Setelah 
itu barulah Nabi Musa memulai perkataaimya, 'Wahai 
Tuhanku, hal ini tidak dapat kumengerti'. Allah kemudian 
berbicara dengan ucapan lain yang serupa dengan ucapan 
Musa. Musa lalu berkata, 'Wahai Tuhanku, apakah ini 


. Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1119). 
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perkataan-Mu?' Allah berfinnan, Jika Aku berbicara dengan 
perkataan-Ku, pastilah kamu tidak mengerti apa-apa'. Nabi 
Musa lalu berkata, 'Wahai Tuhanku, £q>akah bentuk-Mu 
menyerupai perkataan-Mu?' Allah menjawab. Tidak, namun 
bentuk dan rupa-Ku hampir serupa dengan perkataan-Ku, 
bahkan lebih keras daripada suara petir yang 
terdengar'. 





(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada 
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 
rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana." 


(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 165) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ^ 

Si '''Sesungguhnya Kami telah mamberikan wahyu 

kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh 
dan nabi-nabi yang kemudiannya,” kemudian disebutkan, 
"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul, ” berkedudukan sebagai 


HR. Abdullah bin Ahmad dalam AsSunnah (1/283) dan Abu Nu’aim Halam 
Hilyah Al Auliya (6/29). 
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nashab, karena sudah tentu termasuk dari nama-nama nabi yang telah 
disebutkan. 


^'Pembawa berita gembira, ” maksudnya adalah, 
“Mengutus mereka sebagai rasul kepada hamba-hamba-Ku, membawa 
kabar gembira dengan ganjaran pahala-Ku, karena telah menaati-Ku 
dan melaksanakan perintah-Ku, serta membenarkan para rasul-Ku.” 


'"Dan pemberi peringatan,” maksudnya adalah, 
“Mengenai siksa-Ku lantaran telah menentang-Ku, melanggar 
perintah-Ku, dan mendustakan para rasul-Ku.” 




. 


^ "Agar supaya tidak ada 


alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul 
itu," maksudnya adalah, “Aku telah mengutus rasul-rasul-Ku kepada 
hamba-hamba-Ku dengan membawa kabar gembira Han peringatan, 
supaya tidak ada alasan bagi orang-orang yang telah ingkar dan 
menentang-Ku, atau menyimpang dari jalan-Ku dengan berkata, 'Jika 
engkau 
firman- 

'Mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, lalu kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan 
rendah'? ” (Qs. Thaahaa [20]; 134) 


menghendaki maka datangkanlah siksanya', sebag aimana 

r , 'T'.'' 1."^ ^ 'l ''i". l' "ii '''t'" a t't'i 

[ya, Jj-i 0' ^ ^ 'i^j LJ]. cX-3> Vjl 


Lalu ia mematahkan alasan dan argumen orang-orang y ang 
tidak mengtikui keesaan-Nya dan melanggar perintah-Nya dengan 
mendatangkan alasan yang kuat, hingga mereka tidak bisa 
membantahnya lagi. Juga menunjukkan kepada mereka dan semua 
makhluk-Nya bahwa hanya Dia yang mempunyai hujjah yang kuat. 

Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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10891. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, mengenai ayat, Jm i»o. Jp ^ 

"‘Agar supaya tidak alasan bagi manusia membantah Allah 
sesudah diutusnya rasul-rasul itu" ia berkata, “Tidak ada 
seorang rasul yang diutus kepada kami.” 


O'S ‘^'Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana, ” ia berkata, “Allah senantiasa Maha Perkasa untuk 
membalas perbuatan yang dilakukan makhluk-Nya tentang 
pengingkaran dan maksiat yang dilakukan terhadap-Nya, sesudah 
menguatkan alasan dengan mendatangkan rasul beserta bukti- 
buktinya. Dia Maha Bijaksana dalam mengatur dan mengendalikan 
mereka.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1120). Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/256). 
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V X«. j '»t ^lUu 5 

“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu 
itu), tetapi Allah mengakui Al Qur'an yang diturunkan' 
Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmU'Nya; 
dan malaikat'malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah 
Allah yang mengakuinya.'' 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 166) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Jika orang-orang 
Yahudi mengingkari apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
berkenaan dengan permintaan mereka agar kamu menurunkan kepada 
mereka sebuah kitab dari langit, lalu mereka berkata kepadamu, 'Allah 
tidak lagi menurunkan sesuatu kepada seorang pun', maka mereka 
telah mendustakanmu. Mereka telah mendustakan apa yang telah 
diperintahkan, sebagaimana perkataan mereka, 'Tetapi Allah 
menyaksikan Al Qur'an yang telah diturunkan dan diwahyukan 
kepadamu. Allah mengakui bahwa Dia menurunkan kitab itu 
kepadamu dengain ilmu dari-Nya, bahwa kaihu adalah sebaik-baik 
makhluk-Nya, dan kamu adalah hamba-Nya yang paling bersih di 
antara hamba-hamba-Nya yang lain, dan para malaikat pun 
menyaksikan turunnya Al Qur'an kepadamu. Oleh sebab itu, 
janganlah kamu bersedih hati dengan pendustaan orang-orang yang 
mendustakanmu dan pertentangan dari orang-orang yang 
menentangmu.” 
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'■A—fi' “Cukuplah Allah yang mengakuinya," 

maksudnya adalah, “Cukuplah Allah mengakui kebenaranmu, bukan 
yang lain selain dari makhluk-Nya. Jika Tuhanmu mengakui 
kebenaranmu, maka kedustaan orang yang mendustakanmu itu tidak 
akan membahayakan dirimu.” 


Dikatakan, “Ayat ini diturunkan kepada kaum Yahudi yang 
diajak oleh Nabi untuk mengikuti ajaran-ajar ann ya Han 
menginformasikan kepada mereka bahwa mereka sebenarnya 
mengetahui kenabiannya, namun mereka mengingkari kenabiannya 
dan pengetahuan kenabian tersebut.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10892. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari M uhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Muhammad (maula Zaid bin 
Tsabit) menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
atau Ikrimah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia 
beikata, “Sekelompok Yahudi datang menemui Rasulullah 
S A W, lalu beliau bersabda kepada mereka. 


IJil J 


^\j ^J\ 


'Demi Allah, sesungguhnya aku tahu bahwa kalian telah 
mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah'. 


Mereka berkata, 'Kami tidak mengetahui hal tersebut'. Allah 
pun menurunkan ayat, 

'Mereka tidak mau 

mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah 
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mengakui Al Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat 
pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang 
mengakuinya'. 


10893. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: M uhammad bin Abi 
Muhammad menceritakan kepadaku dari Tkrimah dan Sa’id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sekelompok Yahudi 
datang menemui Rasulullah SAW.” Kemudian ia 
menyebutkan riwayat yang serupa.'^* 


10894. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


Allah, /Aiy ^ 

ju\j ""Mereka tidak mau mengakui yang 


diturunkan kepadamu itu, tetapi Allah mengakui Al Qur'an 
yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkannya 
dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi 
(pula). Cukuplah Allah yang mengakuinya. ” 


Allah mengakui tanpa adanya penyangkalan sama sekali.’^’ 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (2/211), Ibnu Abi Hatim dalam 
ta&ir (4/1120,1121), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al M(mtsur (2/248), dan ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Al Mundzir, seita Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/257). 

Ibid 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/138). 
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Tirfsir Ath-Thabari 



^‘Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, benar-benar telah sesat sejauh- 

jauhnya,** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 167) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya orang-orang yang mengingkari kenabianmu sesudah 
mengetahui hal tersebut, yaitu orang-orang dari golongan Yahudi 
yang telah diceritakan tentang kisah mereka kepadamu. Mereka juga 
tidak mengakui bahwa Allah SWT telah mewahyukan kitab-Nya 
kepadamu.” 

'''Dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah j' maksudnya adalah menghalang-halangi orang banyak dari 
agama yang telah Allah utus kepadamu, kepada makhluk-Nya, dan 
agama itu adalah agama Islam. Sedangkan penghalangan mereka dari 
jalan Allah, dengan jalan menyebarluaskan kebohongan kepada orang- 
orang yang menanyakan tentang Muhammad kepada mereka, “Kami 
tidak mendapatkan sifat Muhammad tertulis dalam kitab kami," dan 
pengakuan mereka yang mengatakan bahwa mereka telah 
diamanahkan untuk tidak mengakui kenabian kecuali pada anak-anak 
Harun dari keturunan Daud, dan apa yang menyerupai dengan hal itu 
tentang hal-hal yang dapat menghalang-halangi orang banyak dari 
mengikuti ajaran-ajaran Rasulullah SAW serta membenarkan apa 
yang datang dengannya dari sisi Allah. 
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Takwil firman Allah, ^ (Benar-benar telah 

sesat sejauh-jauhnya) 

Maksudnya adalah, mereka benar-benar telah menyimpang 
jauh dari jalan kebenaran, dan mereka terus-menerus membuat 
pelanggaran. Singkatnya, mereka menyimpang dari jalan kebenaran. 
Maksud dari “menyimpang" adalah kesalahan mereka terhadap agama 
Allah yang telah diridhai untuk hamba-Nya dengan mengutus rasul- 
rasul-Nya. 

Ia berkata, “Barangsiapa mengingkari risalah Muhammad 
SAW dan menyimpang dari apa yang telah diutus dengannya dari 
agama sebelumnya, maka ia benar-benar telah terjerumus jauh ke 
dalam kesesatan, karena telah menyimpang dari agama Allah, yaitu 
agama yang padanya telah Dia utus para nabi-Nya, guna 
menyampaikan risalah kepada umat-Nya.” 


0) i^'i 06 (jbt t;^ .v,‘^-’^u^ <>jt ■^1,'® 

'‘Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan 
kezhaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni 
(dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan 
kepada mereka, kecuali jalan ke neraka Jahanam; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan yang demikian 
adalah mudah bagi Allah.'* 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 168-169) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang mengingkari kebenaran risalah Muhammad SAW, 
berarti telah kufiir kepada Allah karena telah meng ingkar i hal tersebut, 
serta berbuat zhalim dengan memilih konsisten kepada kekafiran. 
Mereka melakukan semua itu karena sikap iri dan dengki terhadap 
bangsa Arab. Mereka juga bertindak sewenang-wenang kepada 
Muhammad SAW.” 

“Allah sekali-kali tidak akan mengampuni 
(dosa) mereka, ” maksudnya adalah, “Allah tidak akan mengampuni 
dosa mereka dengan membiarkan mereka lepas dari siksa, justru Allah 
akan memperlihatkan siksa yang akan menimpa mereka.” 

'i', ■ “Dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan 
kepada mereka." maksudnya adalah, “Allah SWT tidak akan 
menunjukkan jalan kepada orang-orang yang kafir dan zhalim dan 
Dia akan memberikan taufik serta rahmat-Nya kepada orang-orang 
yang beijalan di jalan-Nya, dengan memberikan ganjaran berupa 
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pahala. Jika mereka (orang-orang yang berjalan di jalan-Nya) 
konsisten dengan jalan tersebut maka Dia akan mengantarkan mereka 
menuju surga-Nya. Akan tetapi jika mereka melanggar hal tersebut, 
maka Dia akan menghinakan mereka, hingga mereka dibiarkan 
berjalan melangkah ke neraka Jahanam.” 

Maksud Allah menyebutkannya dengan kinayah adalah 
yakni, “Allah tidak akan memberikan Islam kepada mereka, 
bahkan Dia tidak akan menolong mereka dari jalan menuju neraka 
Jahanam. Maksudnya, “Hingga mereka ingkar terhadap Allah dan 
Rasul-Nya, lalu mereka masuk ke dalam neraka Jahanam dan kekeil di 
dalamnya.” 


Abu Ja'far berkata: Mereka tinggal di dalam neraka untuk 
selamanya. 

“Dan yang demikian adalah mudah bagi 
Allah. ” ia berkata, “Mudah b^ Allah untuk mengekalkan orang- 
orang kafir ke dalam neraka Jahanam, yaitu orang-orang yang telah 
dijelaskan tentang sifat mereka kepadamu, karena tidak ada seorang 
pun yang mampu mengheilangi mereka dari masuk ke dalam neraka 
tersebut, dan tidak pula baginya mampu melindungi mereka dari 
siksaan tersebut. 

Jadi, tidak sulit bagi-Nya untuk melakukan kehendaknya, 
karena itu merupakan hal yang mudah bagi Allah, karena Dia yang 
telah menciptakan makhluk-Nya dan mengaturnya. 




Tafsir Ath-Thabari 


P p} oi J 'p:^ a'K 

'O? ^ i^il^o o^S 


“Wahai manttsia, sesungguhnya telah datang Rasul 
(Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa) kebenaran 
dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu, itulah yang lebih 
baik bagimu. Dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu 
tidak merugikan Allah sedikit pun) karena sesungguhnya 
apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan 
Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.'* 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 170) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ^;P^\ Wahai 

manusiaP adalah kaum musyrik bangsa Arab, meliputi semua 
golongan kafir.” 

Ij '■'Sesungguhnya telah datang Rasul 
(Muhammad) itu kepadamu, ” maksudnya adalah M uhammad SAW 
telah datang kepadamu. 

oi “Dengan (membawa) kebenaran dari 

Tuhanmu," maksudnya adalah, “Dengan membawa Islam sebagai 
agama yang telah diridhai-Nya untuk hamba-Nya.” 

Ia berkata, “Dari Tuhanmu.” Maksudnya adalah agama yang 
datang dari sisi Tuhanmu.” 

E/ ^ y 

“Maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik 
bagimu," maksudnya adalah, “Mereka membenarkan M uhammad dan 
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agama yang didatangkan kepadamu dari sisi Tuhanmu, maka 
sesungguhnya percaya dengan hal itu lebih baik bagimu daripada kafir 
dengan hal tersebut.” 

Cil) “Dan jika kamu kafir,” maksudnya adalah, “Jika 
kamu mengingkari risalah-Nya dan mendustakan apa yang 
didatangkan kepadamu dari sisi Tuhanmu, maka sesungguhnya 
pengingkaran dan pendustaan kamu terhadap hal itu tidak akan 
mendatangkan kerugian bagi orang lain, melainkan sebagai buah hasil 
usaha kalian sendiri, dan hal itu tidak diperintahkan kepada kalian 
melalui Rasul-Nya, Muhammad SAW, dan 

'Karena sesungguhnya apa yang ada di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan Allah', baik makhluk maupun malaikat. Jika mengingkari 
perintah-Nya dan menyalahi aturan-aturan yang telah ditentukan oleh- 
Nya, maka tidak ada satupun dari kalian (makhluk maupun malaikat) 
yang dapat mengurangi kekuasaan dan kepemilikan-Nya sedikitpun. 

“Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana", dikarenakan perbuatan taat yang kalian lakukan 
yaitu dengan menaati perintah dan meninggalkan larangan-Nya dan 
juga perbuatan maksiat yang kamu lakukan kepada-Nya, tentulah ia 
Maha Mengetahui tempat kembalinya kalian kepada-Nya, karena Dia 
Maha Mengetahui perkara yang teijadi diantara kamu, baik itu dalam 
hal menaati perintah dan menjauhkan larangan-Nya. “Maha 

Bijaksana”, maksudnya adalah Maha Bijaksana dalam memberikan 
perintah-Nya kepadamu tentang hal-hal yang telah diperintah dan 
dilarang atasmu dan pada selain yang demikian itu dari pengaturan- 
pengaturan yang diberikan kepadamu dan kepada yang lainnya. 



Tafsir Ath-Thabari 


Ahli bahasa berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
kalimat yang berkedudukan sebagai nashab pada ayat, 

“Itulah yang lebih baik bagimu. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa kalimat 
menjadi nashab karena keluar dari lafazh sebelumnya yang telah 
sempurna. 

Firman Allah, ''''Maka berimanlah kamu, ” maksudnya 

adalah, “Aku mendengar bangsa Arab melakukan hal itu pada semua 
khabar yang telah sempurna, kemudian menghubungkan kalimat yang 
telah sempurna setelah bersambung dengan kalimat sebelumnya. 
Sebagaimana engkau berkata, iU 'Tentulah kamu 

a y y 

melakukan itu, karena itulah yang lebih baik bagimu', dan culi» 
ili iUi 'Kalaulah kamu melakukan perbuatan yang demikian itu, 

'' y " *^y ^ y 

pasti akan lebih baik bagimu', atau dU jJlj 'Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, karena itu lebih baik bagimu'." 


Ia berkata, “Jika kalimatnya tidak sempurna, maka hanya bisa 
berkedudukan sebagai rafa', seperti perkataanmu, ^ ^ 

'Jika kamu bertakwa kepada Allah maka itu lebih baik bagimu', serta 


ayat, J\j 'Dan kesabaran itu lebih baik bagimu'. ’’ (Qs. 


An-Nisaa' [4]: 25). 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh ^ yang berkedudukan 
sebagai nashab, asal kalimatnya adalah, "‘‘‘Maka 

berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. " Lalu lafazh ^ 
dihilangkan, karena menjadi kinayah dan mashdar penghubung 
pembicaraan dengan pembicaraan sebelumnya, sedangkan 
pembicaraan sebeliunnya itu ma’rifah. Lafazh adalah nakirah, 
maka di-nas/ja6-kan karena bersambung dengan ma’rifah, sebab 



Surah An-Nisaa' 


terdapat y? 7/ yang disembunyikan, yang asalnya adalah, ^ ^ 

iJJ “Laksanakanlah, maka pelaksanaan itu lebih baik bagimu.” 

^ f “Dan janganlah kamu melakukannya, karena dengan 

tidak melakukannya, itu lebih baik bagimu.” Pada saat itu hilang 
ma ’rifah yang pertama. 

Ia berkata, “Bukankah kamu melihat bahwa kinayah yang 
kamu lihat dari perkara yang baik itu terletak sebelum khabar? Kamu 
berkata kepada seseorang, ijJJ'jX J\ 'Bertakwalah kepada Allah, 
karena itu lebih baik bagimu', artinya takwa itu lebih baik bagimu.” 

Ia berkata, “Tidak berkedudukan menjadi nashab karena 

A 

menyembunyikan lafazh Oleh sebab itu, datang qiyas yang 
membatalkan pendapat ini. Bukankah kamu juga biasa berkata, 2ul J\ 

s e / 0 ^ ^ ^ 

^Bertakwalah kepada Allah, niscaya kamu menjadi orang 

baik', dan tidak boleh kamu berkata, Jlil 'Bertakwalah kamu, 

. ... " 

niscaya menjadi baik'. Apabila kamu menyembunyikan OlT maka 

tidak boleh bagimu untuk mengatakan, 'Kami menolong 

saudara kami', padahal maksudmu adalah, 'Niscaya kamu 

menjadi saudara kami'.” 

Mereka yang mengatakan pendapat ini menyangka hal seperti 

*( 

itu tidak boleh dilakukan, kecuali terdapat Ji»' secara khushus. Lalu 
kamu berkata, dJJ (oi Jiji “Keijakanlah perbuatan ini, niscaya 
baik bagimu," atau iiJ lii Jii; V} “Dan jangan kamu lakukan 
perbuatan ini, pasti itu lebih baik bagimu.” Seharusnya kamu 
mengatakan: iii “kebaikan bagimu.” 

Orang yang beranggapan bahwa disebutkannya lafazh tersebut 
bersama dengan karena lebih pantas dan lebih baik dari yang 
demikian itu. 




Tafsir AihnTiabari 


Sebagian ulama berpendapat: Lafazh tberkedudukan 
sebagai nashab, karena saat ia berkata kepada mereka, 
“Berimanlah kamu," Dia memerintahkan mereka dengan hal -hal yang 
menjadi kebaikan bagi mereka. Seakan-akan Dia berfirman, 

(►50 “Lakukanlah, itu lebih baik bagimu. ” Begitu juga dengan ayat, 
“Berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik 

bagimu.” 


Ia berkata, “Hal tersebut dilakukan khusus untuk kalimat 
perintah dan larzingan, tidak pada kalimat yang berbentuk khabar. 
Kamu tidak dapat berkata, J “Aku berhenti, itu lebih baik 

bagiku'. Akan tetapi dua kalimat ini berkedudukan sebagai rafa’ 
karena kalimat perintah dan larangan itu tersembunyi di dalam kalimat 
itu sendiri, seakan-akan kamu keluar dari sesuatu dan masuk kepada 
sesuatu yang lain, karena ketika kamu berkata kepadanya <51 maka 


seakan-akan kamu berkata kepadanya, b ^ 'Keluarlah dari ini', 
atau ^ Ji-iij 'Dan masuklah pada yang lain'. Contoh kalimat 
tersebut diambil dari syair Umar bin Abi Rabi’ah yang berbunyi,*’” 
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j)\ jI ...djui; 


Sebagaimana kalian berkata, ilJ ^Japiy 'Berilah janji 
kepadanya, itu lebih baik bagimu'.” 


'™. Penyairnya adalah Umar bin Abi Rabi’ah, seorang penyair dari kabilah Quraisy 
yang pada waktu itu ia masih kecil. Kaum Quraisy semula en gg an mengakui 
syairnya, hingga Ibnu Rabi’ah menjadi seorang penyair terkenal, dan baru 
setelah itu kaum Quraisy mengakui eksistensinya. Ia hidup dari tahun 644 H 
hingga 711 H. Lihat biografinya dalam Ad-Diwan (hal. 60S). 

Bait ini disebutkan dalam Diwan Umar bin Abi Rabi’ah, dari syair yang 
bertema iLJt: Bait ini disebutkan dalam Diwan itu dengan redaksi yang 

berbeda dari segi maksud dan penjelasan, dan berbimyi, Vj-Ii i -jiy jyi / Lihat 
Ad-Diwan (hal. 306). 





Ia berkata, “Aku mendengar pada khabar ini, bisa 
berkedudukan sebagai nashab. Orang Arab biasa berkata, 

J ^>0 J 'Aku datang ke rumah, itu lebih baik bagiku, dan aku 
meninggalkannya, itu pun lebih baik bagiku'. Dalam hal ini lafazh 
tersebut dapat menjelaskan perintah dan larangan bagimu.” 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh tberkedudukan 
sebagai nashab dengan fi’il yang tersembunyi, dan cukuplah 
menyebutkan//7/ yang disembunyikan itu sebagai berikut, 

“Janganlah kamu melakukan perbuatan ini, atau lakukanlah 
kebaikan ini.” Dibolehkan untuk tidak menggunakan . Uit. Dikatakan 
vili 7 ! “Janganlah kamu melakukan perbuatan itu, itu 

merupakan kebaikan bagimu.” 


Ada yang berpendapat bahwa kalimat berkedudukan 
sebagai nashab, karena menjadi dhamir yang berkedudukan sebagai 
'''‘jawab", ^ “Niscaya itu lebih baik bagi kalian.” 

Ia berkata, “Begitulah pada setiap kalimat yang mengandung 
perintah dan larangein.” 




HrfsirAth'Thabari 


Jf- jj 4 J_yLSo v_^£^=tj\ j-fclL 

!>«^' ^yjAi aj *j_> ^JJ flur* 

O i45 ofjVi 4 li; 


“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas 
dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan 
terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al 
Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan AUah dan 
(yang terjadi dengan) kalimat'Nya yang disampaikan'Nya 
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh daripada'Nya, 
Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul'rasul'Nya 
dan janganlah kamu mengatakan, '(Tuhan itu) tiga', 
berhentilah (dari uacapan itu), (Itu) lebih baik bagimu. 
Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci 
Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di 
bumi adalah kepunyaau'Nya, Cukuplah AUah untuk 
menjadi Pemelihara,^' 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 171) 


^ Takwil firman Allah: Sfi 4 ijlii v_-£^=JT Jik 

^ S' (Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui 

batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar) 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, "Wahai 

Ahli Kitab, ” adalah, “Wahai ahli Injil dari golongan Nasrani.” 

4 J "‘"‘Janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, ” maksudnya adalah, “Janganlah kamu melampaui batas 
kewajaran dalam membenarkan agamamu, hingga kamu berlebih- 
lebih di dalamnya. Jangan pula kamu mengatakan perkataan lain 
terhadap Isa kecuali perkataan yang benar. Jika kamu katakan bahwa 
Isa adalah anak Allah, maka perkataanmu terhadap Allah itu bukan 
perkataan yang benar, karena Allah tidak mempunyai anak, akan 
tetapi Isa atau makhluk-Nya yang lain yang dapat mempimyai anak.” 


"‘Dan janganlah kamu mengatakan 
terhadap Allah kecuali yang benar, ” asal kata ^l*ll artinya melampaui 
segala hal, atau melampaui batas yang memang menjadi batasannya. 

Dikatakan, “Dalam hal agama, ia telah melampaui batas.” 

t^ artinya melampaui batas. Mahalnya harga seorang 

gadis karena kecantikannya. Dapat juga dikatakan tSd) 


Diambil dari perkataan Al Harits bin Khalid Al Makhzumi: 
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I73-' h 


f' y ^ 


Juga dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

10895. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 


Al Harits bin Khalid bin Al Ash bin Hisyam bin Al Mughirah bin Abdullah bin 
Antr Al Makhzumi. Lihat biografmya dalam Al Agfmi (9/261). 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/143) dan Al- 
Lisan (entri: %i). 




Ti^rAA'Thabari 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, ia 
berkata, “Mereka terbagi menjadi dua kelompok; pertama-. 
kelompok yang berlebih-lebihan dalam agama, yaitu 
berlebih-lebihan dalam keraguan dan kebencian. Kedua: 
kelompok yang meninggalkan dan menyimpang dari perkara 
tuhan mereka.*^'* 


Takwil firman Allah: 

{Sesungguhnya Al Masih, Isa putra 
Maryam itu, adalah utusan Allah dan [yang terjadi denganj 
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan [dengan 
tiupan] roh daripada-Nya) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 

'Sesungguhnya Al Masih, Isa putra Maryam itu, ” adalah, “Wahai ahli 
kitab yang melampaui batas kewajaran dalam agama, sesimgguhnya 
Al Masih itu bukan putra Allah seperti yang kamu sangka, akan tetapi 
Isa itu putra Maryam, bukan putra perempuan lain, dan hanya boleh 
dinisbatkan kepada Meiryam, tidak kepada yang lain.” 


Allah kemudian menyifati Isa dengan sifatnya. Ia berkata, 
“Sifatnya adalah sebagai utusan Allah. Ia diutus dengan membawa 
kebenaran, guna disampaikan kepada makhluk-Nya.” 

Asal kata al masih adalah al mamsuh, bentuk maful (objek) 
dirubah menjadi fa’il. Allah menamakan dia dengan nama itu untuk 
menyucikan dirinya dari perbuatan dosa. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/546). 
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Dikatakan, “Menghapus kotoran dan dosa yang melekat pada 
anak Adam, sebagaimana ia menyembuhkan penyakit yang berada 
dalam tubuh anak Adam, lalu penyakit tersebut dibersihkan.” 

Oleh karena itu. Mujahid dan yang lain sepakat berkata, “Al 
Masih itu Ash-Shiddiq.”*’^ 

Sebagian orang mengira bahwa asal kalimat ini adalah bahasa 
Ibrani atau Siryaniah (masyiha) lalu mengalami perubahan. 

Dikatakan Al Masih, sebagaimana dirubah nama-nama nabi yang 
terdapat dalam Al Qur'an, seperti Ismail, Ishaq, Musa, dan Isa. 


Abu Ja’far berkata: Padahal nama-nama mereka tidak sama 
dengan nama Al Masih, karena Ismail, Ishaq, dan nama-nama yang 
serupa dengan nama-nama tersebut, merupakan sebuah nama, bukan 
sifat, sedangkan Al Masih adalah sifat. Orang Arab atau siapa saja 
tidak boleh mengatakan tentang sifat kecuali sesuai dengan yang ia 
pahami, biarpun Al Masih itu bukan diambil dari bahasa Arab dan 
orang Arab tidak memahami makna yang dibicarakan dengannya. 

Kami telah mendatangkan penjelasan tentang contoh-contoh 
hal itu pada pembahasan yang telah lalu, maka tidak perlu diulas 
kembali dalam pembahasan ini. 

Adapun Al Masih Ad-Dajjal, juga bermakna Al Mamsuh Al 
Ain, yang artinya Dihilangkan satu matanya. Dirubah dari bentuk 
maful kepada fa’U, sehingga makna Al Masih pada Isa AS adalah 
menghapus kotoran dan dosa yang melekat di badan, sedangkan 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1122). Disebudcan dari Ibrahim An- 
Nakha'i bahwa Al Masih adalah Ash-Shiddiq. 
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makna Al Masih Ad-Dajjal adalah dihilangkan sebelah matanya yang 
kiri atau yang kanan, sesuai sabda Rasulullah SAW tentang hal itu.'^^ 


Firman Allah: “Dan (yang terjadi 

dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam" 
maksudnya adalah risalah yang telah diperintahkan Allah kepada 
malaikatnya untuk diberikan kepada Maryam, sebagai kabar gembira 
dari Allah untuknya. Hal ini disebutkan oleh Allah SWT dalam ayat, 

“(Ingatlah), ketika malaikat 
berkata, 'Hai Maryam sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat 
(yang datang) daripada-Nya'.^" Maksudnya adalah dengan risalah 
dari-Nya dan kabar gembira dari sisi-Nya. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10896. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, 1 ^ 41 ^ \ “Dan (yang terjadi dengan) 

kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam,'' ia 
berkata, “Yaitu tentang perkataan-Nya, 'Jadilah', maka 
jadilah ia.””^ 


Telah kami jelaskan perbedaan pendapat yang terjadi di 
kalangan ulama Islam mengenai hal itu pada pembahasan yang lalu. 


HR. Muslim dalam Shahih (4/2248,2933) dan Ahmad dalam Musnad (3/201). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (1/485), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1123), dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (6/22). 
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berikut dalil yang benar dalam menakwilkan ayat tersebut, maka tidak 
perlu mengulasnya kembali dalam pembahasan ini.*’* 


Firman Allah, CliSlI “Yang disampaikan-Nya kepada 

Maryam. ” maksudnya adalah memberitahukan dan menyampaikan 
kepadanya. Sebagmmana dikatakan, “Aku menyampaikan kalimat 
yang baik kepadamu.” Maksudnya adalah, 'Aku memberitahukan 
kalimat baik itu kepadamu, dan aku membicarakan perkataan baik itu 
kepadamu.” 


Firman Allah: iil “Dan (dengan tiupan) roh daripada- 
Nya." Kaum cendekiawan berbeda pendapat dalam menakwilkan 
makna ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat, ^^Dan 

(dengan tiupan) roh daripada-Nya, ” adalah, ditiupkan roh dari-Nya. 
Hal itu bisa terjadi karena Allah memerintahkan Jibril AS untuk 
meniupkan roh ke dalam perut Maryam. Oleh karena itu, peniupan roh 
itu dinisbatkan kepada Alleih, karena Dia yang memerintahkan, dan 
pasti terjadi. 

Ia berkata, “Disebutkan dengan peniupan roh karena angin 
yang ditiup itu keluar dari roh.” 

Penjelasan tentang hal tersebut diambil dari perkataan Dzi Ar- 
Rimmah dalam menjelaskan sifat api: 

y' 




*’*. Lihat tafsir ayat 45 dari surah Aali 'Imraan. 
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...Ij-ki 4^ ^\j tdJLJl <J oJij 

cL^i 14^ ...*y»£L.ij 'y. 14! 


... [l>i Vj O^LJ^' tl. p jrt CJj] 

">i>3 i^iiiij i3i:-f ,sjt [Z. ...’^ ir> j d£ 


Mereka berkata, “Maksud ucapan iU-l4-^f adalah l4c^l 
'Hidupkanlah ia dengan tiupanmu'.” 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat, il; ^^Dan 

(dengan tiupan) roh daripada-Nya," adalah, Allah menghidupkan 
manusia hanya dengan berkata “Jadilah.” 


^ Mereka juga mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

14 'Dan (dengan tiupan) roh daripada-Nya\ dan rahmat dari-Nya 
-bagaimana Allah SWT berfirman pada tempat yang lain, pjbJLilj 
“dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang 
daripada-Nya." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 22). 


Ia berkata, “Makna dalam pembahasan ini adalah kasih sayang 
dari-Nya.” 


'™. Bait-bait ini disebutkan dalam Diwan Dzi Ar-Rimmah dari syairnya yeing sangat 
populer, yang bertema Bait ini juga disebutkan dalam Al-Lisan (entri: 

^jj). Maksud ucapannya, oi: u adalah api, (—iSir yang artinya aku menutupinya. 
«cJi.,: j-iSii artinya pakaian yang sudah usang. Dapat juga diartikan dengan kain 
yang terbuat dan sutra. Maksud lafazh J j— jJi adalah barang-barang yang berat 
dari Jenis kayu, dan f^i maksudnya daun yang kering. Lihat Ad-Diwan (hal. 
184). 
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Ia berkata, “Allah memberikan kasih sayang dan rahmat-Nya 
kepada Isa terhadap pengikutnya serta orang yang beriman sekaligus 
membenarkan-Nya, karena Allah memberikan petimjuk jalan 
kebenaran kepada mereka.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Allah 
menciptakan dan membentuknya dengan tiupan roh dari-Nya. 
Kemudian mengutusnya kepada Maryam, lalu roh itu masuk ke dalam 
perutnya, lalu Allah menciptakan roh Isa AS.” 


Mereka y£uig berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 

10897. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Abdullah bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ja’far mengabarkan kepadaku dari Ar-Rabi, dari Abu Al 
Aliyah, dari Ubay bin Ka’b, tentang firman Allah, 

(ingatlah), ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi 
mereka," (Qs. Al A’raaf [7]: 172), ia berkata, “Maksudnya 
adalah tnengeluarkan mereka, lalu diciptakan roh bagi 
mereka, kemudian dibentuk, lalu mereka dapat berbicara, 
maka Isa pun merupakan bagian dari roh-roh yang telah 
ditetapkan sebagai nabi-Nya. Kemudian roh tersebut dikirim 
kepada Maryam, dan roh itu masuk ke dalam diri Maryam, 
maka tidak lama kemudian Maryam pun hamil, sama seperti 
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yang telah dibicarakan sebelumnya dalam pembahasan 
mengenai 'roh Isa AS'.”**® 


Ada yang berpendapat bahwa maksud “roh" di sini adalah 
Jibril AS. Mereka berkata, “Maksud pembicaraan ini adalah, 'Juga 
kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, dan roh yang 
disampaikan dari Allah kepadanya'.” 

Mereka berkata, “Jadi, lafa 2 di ^ ma ’thuf dengan ayat, 

'Yang disampaikan-Nya kepada Maryam', berfungsi untuk 
menyebutkain nama Allah. Maksudnya adalah kalimat yang 
disampaikan kepada Maryam itu datang dari Allah, kemudian baru 
setelah itu dibawa dan disampaikan oleh Jibril AS.” 


Abu Ja’far berkata: Semua pendapat ini mempunyai sudut 
pandang yang tidak jauh berbeda dan tidak menyimpang dari 
kebenaran. 


Takwil firman Allah: 

(Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya 
dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga,** berhentilah 
(dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, “Maka 

berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, ” adalah, “Wahai 
ahli kitab, berimanlah dengan keesaan dan ketuhanan Allah, bahwa 


IbnuAbiHatim dalam tafsir (5/1613). 
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Dia tidak beranak, dan berimanlah kepada rasul-rasul-Nya dengan apa 
yang didatangkan dari sisi Allah kepadamu, dan tentang apa yang 
telah diberitahukan kepadamu, bahwa Allah itu Esa, tidak ada sekutu 
atau teman bagi-Nya, dan tidak pula mempimyai anak.” 


AiiU J J janganlah kamu mengatakan, '(Tuhan itu) 
tiga', maksudnya adadah, “Janganlah kamu mengatakan bahwa Tuhan 


itu ada tiga.” Di-rafa ’-karmya lafezh karena menghilangkan dalil 
yang jelas, yaitu Jadi, makna pembicaraannya adalah, “Janganlah 
kamu mengatakzin bahwa mereka (Tuhan) ada tiga.” 


Dibolehkan menggunakan bentuk kalimat tersebut, karena 
perkataan itu hanya sebuah cerita, dan kaum Arab biasa melakukan 
hal seperti itu dalam kisah dan cerita, dan diantaranya juga terdapat 
firman Allah yang berbunyi, ‘•‘■Nanti (ada 

orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga orang 
yang keempat adalah anjingnya. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 22) 


Begitu juga setiap yang disebutkan dari bentuk marfu ’ sesudah 
sebuah perkataan, tidak ada rafa’ bersamanya, maka di dalamnya 
mengandung dhamir isim rafa ’ untuk isim tersebut. 


Allah lalu berfirman kepada mereka dengan memberikan 
peringatan kepada mereka terkait perkataan dusta yang telah mereka 
katakan mengenai Allah, ''''Berhentilah (dari ucapan itu). ’’ 

Wahai orang-orang yang mengatakan bahwa Allah ada tiga, 
berhentilah dari kebohongan yang kamu katakan, dan berhentilah dari 
perbuatan syirik kepada Allah, karena berhenti dari hal itu akan lebih 
baik bagimu daripada tetap mengatakannya. Jika kamu tetap 
melakukan perbuatan tersebut dan tidak kembali kepada kebenaran 
yang telah Aku perintahkan untuk kamu pegang hingga Hari Akhir, 
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maka Allah pasti akan menyegerakan siksa-Nya atas perkataan yang 
telah kamu katakem itu.” 


Takwil firman Allah: jjj lJ\ 

yu^=s.j 4 4 Cl ."iJ "'Sesungguhnya Allah 


Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, 
segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah 
Allah untuk menjadi pemelihara." 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 

"Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, ” adalah, “Wahai orang- 
orang yang mengatakan bahwa Allah itu ada tiga, padahal sesuatu 
yang mempunyai anak tidaklah pantas disebut tuhan, begitu juga 
orang yang mempunyai teman, maka tidak boleh dijadikan sebagai 
Tuhan yang patut disembah, akan tetapi Allah adalah Tuhan yang 
patut disembah, Tuhan yang Esa yang harus disembah, tidak ada anak, 
orang tua, teman, atau sekutu bagi-Nya.” 


Allah SWT menyucikan diri-Nya dengan mengagungkan diri 
dan mengangkat diri-Nya deiri apa yang telah dikatakan oleh orang- 
orang kafir yang menjadi musuh Allah tersebut. Dia berfirman, 

"Maha Suci Allah dari mempunyai anak. ” 
Maksudnya adalah, “Allah meninggikan dan mengagimgkan Dzat- 
Nya sendiri serta menyucikan diri-Nya dari perkataan yang 
mengatakan bahwa Dia mempimyai anak atau teman.” 


Allah SWT lalu menginformasikan kepada hamba-Nya bahwa 
Isa dan ibunya dan apa yang ada di langit dan di bumi itu adalah 
hamba dan makhluk-Nya, dan Dia yang memberikan rezeki dan 
menciptakan mereka semua, mereka membutuhkan diri-Nya, dan hal 
itu merupakan bantahan dari-Nya terhadap orang yang mengira bahwa 
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Al Masih itu anak-Nya. Jika Isa memang anak-Nya, seperti yang 
kamu katakan, maka Isa pasti tidak membutuhkan-Nya. Dia 


berfirman, ^ ‘‘''Segala yang di langit dan di 


bumi adalah kepunyaan-Nya. ” Maksudnya, “Segala yang ada di langit 
dan di bumi merupakan kepunyaan-Nya, baik makhluk maupun 
malaikat. Dia yang memberikan mereka rezeki, dan Dia pula yang 
mengatur mereka, maka bagaimana mungkin Al Masih itu anak Allah, 
karena Isa berada di bumi, sedangkan Allah berada di atas langit dan 
tidak keluar dari singgasana-Nya?” 


Firman Allah: yu^=»j "Cukuplah Allah untuk 

menjadi pemelihara,” maksudnya adalah, “Cukuplah Allah yang 
mengatur dan memberi rezeki kepada semua makhluk yang ada di 
muka bumi yang membutuhkan diri-Nya dan tidak membutuhkan 
yang lain.” 
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^ 1jlx- 

fc. ^ ^ ^ • 


:C,j;2 J'J 




"Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi 
Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang 
terdekat (kepada Allah). Barangsiapa yang enggan dari 
menyembah-Nya dan menyombongkan diri, nanti Allah 
akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya/* 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 172) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

0 (Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba 
bagi Allah, dan tidak [pula enggan} malaikat-malaikat yang 
terdekat [kepada Allahj) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ‘M/ 

Masih sekali-kali tidak enggan, ” adalah, “Al Masih sekali-kali tidak 
merasa enggan, rendah diri, dan sombong.” 

A ‘‘‘'Menjadi hamba bagi Allah, ” maksudnya 

adalah tidak malu menjadi hamba Allah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10898. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
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Allah, 0 0i\ Ji J 


“Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi 
Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang 
terdekat (kepada Allah), ” bahwa maksudnya adalah, Al 
Masih dam malaikat tidak pernah merasa malu menjadi 
hamba Allah.*** 


Firman Allah: "^j^Dan tidak (pula enggan) 

malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah), ” maksudnya adalah, 
“Malaikat juga tidak akan pernah merasa malu dan enggan untuk 
mengakui bahwa ia adalah hamba Allah, dan rasul-rasul-Nya yang 
terdekat pun tunduk serta taat kepada perintah-Nya dan mendekatkan 
diri mereka. Dengan demikian, ditinggikan derajat mereka di atas 
makhluk-Nya yang lain. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10899. Ja’far bin Muhammad Al Bazuri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Al 
Ajlah, ia berkata: Aku berkata kepada Ad-Dhahhak, 
“Bagaimana dengan orang-orang yang mendekatkan diri 
mereka?” Ia berkata, “Mereka lebih dekat kepada l an git yang 
kedua.”**^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1124). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/448) dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Humaid. 

Al Ajlah adalah Ajlah bin Abdullah bin Hujiyah dengan muhmalah dan huruf 
jim, dikinayahkan dengan sebutan Abu Hujiyah Al Kindi. Ada yang 
mengatakan bahwa ia bernama Yahya. Ia termasuk golongan perawi yang 
tsiqah dari tingkatan ketujuh. Ia wafat dalam usia 145 tahun. At-Taqrib (hal. 
96). 
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Takwil firman Allah: ^ .. ’S 

(Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya 
dan menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka 
semua kepada-Nya) 


1-^ ^ -"ii -'-»1 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah orang yang sombong 
dan enggan menyembah Tuhannya, merasa malu dan rendah diri 
dalam melaksanakan taat kepada-Nya terhadap semua makhluk-Nya, 
dan angkuh dalam melaksanakan hal tersebut. 

‘‘‘'Nanti Allah akan mengumpulkan mereka 
semua kepada-Nya, " maksudnya adalah, pada Hari Kiamat Allah akan 
membangkitkan mereka, mengumpulkan mereka semua untuk 
menepati janji-Nya kepada mereka. 




1/y^ Uj ^^ U-Jl 


"Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal 
shalih, maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka 
dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. 
Adapun orang-orang yang enggan dan menyombon^um 
diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan 
yang pedih, dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri 
mereka, pelindung dan penolong selain daripada Allah, ^ 


(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 173) 





Surah Au'Nisaa' 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Orang-orang yang 
beriman dan mengakui ketuhanan Allah Yang Esa, orang-orang yang 
tunduk dan taat kepada-Nya, merendahkan diri dengan menyembah- 
Nya, serta orang-orang yang berbuat amal shalih, semata-mata karena 
Allah, berarti mereka telah beriman kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya, 
mengeijakan perintah yang telah diberikan rasul-rasul-Nya kepada 
mereka dari sisi Tuhan mereka.” 

Jadi, barangsiapa mengerjakan apa yang telah diperintahkan 
dan menjauhkan apa yang telah dilarang kepada mereka, Allah 

akan menyempurnakan pahala mereka. ” Allah akan memberikEin 
ganjaran yang sempurna sebagai balasan perbuatan baik mereka. 

‘"''Dan menambah untuk mereka sebagian 
dari karunia-Nya, ” maksudnya adalah menambahkan balasan yang 
telah dijanjikan atas perbuatan baik yang telah mereka lakukan 
merupakan karunia dari-Nya. Tidak ada seorang pun yang mengetahui 
penambahan pahala dan batas akhir pelipatgandaan yang diberikan 
kepada mereka kecuali Allah. 

Itu merupakan janji yang telah Allah berikan kepada orang- 
orang beriman yang datang dengan membawa satu amal kebaikan, 
lalu amalan tersebut akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat 
dari ganjaran dan pahala yang ia terima. Penambahan itu Allah 
berikan kepada hamba-Nya sebagai karunia dari-Nya, tanpa 
mengurangi sedikit pun penyempurnaan pahala yang menjadi balasan 
amal shalih mereka. Kadar minimal penambahan itu dibatasi dengan 
sepuluh, sedangkan kadar maksimalnya tidak terbatas. 

Jadi, ia akan memberikan pelipatgandaan kepada siapa saja 
dari makhluk-Nya yang ia kehendaki sesuai dengan kadar yang ia 
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inginkan, karena tidak ada yang mampu membatasi dan menghentikan 
kekuasaan-Nya dari penambahan tersebut. 

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa pelipatgandaan 
pahala itu dapat mencapai tujuh ratus kali lipat. 

Ada pula yang berpendapat bahwa pelipatgandaan tersebut 
dapat mencapai dua ribu kali lipat. Telah disebutkan mengenai 
perbedaan pendapat dalam menakwilkan makna pelipatgandaan 
tersebut pada pembahasan yang lalu, maka tidak perlu diulas kembali 
pada pembahasan ini. 


Firman Allah: ^‘"''Adapun 

orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, ” maksudnya 
adalah orang-orang yang angkuh untuk menyembah Allah, Tuhan 
yang Esa, serta enggan imtuk tunduk dan berserah diri kepada 
ketuhanan serta keesaan-Nya. 

\ij1 “Maka Allah akan menyiksa mereka 

dengan siksaan yang pedih, ” maksudnya adalah siksa yang 
menyakitkan. 

^ ojj Ja ^ “Dan mereka tidak akan 

memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain 
daripada Allah," maksudnya adalah orang-orang yang enggan 
menyembah Allah dan sombong untuk melakukan hal tersebut. 
Apabila Allah mendatangkan siksa yang pedih dan menyakitkan, 
maka mereka tidak akan memperoleh penolong untuk diri mereka 
seleiin Allah, Yang mampu meringankan dan menyelamatkan mereka 
dari siksa-Nya itu. 
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Maksud dari ^^tidak akan memperoleh bagi diri mereka, 
pelindung dan penolong" adalah tidak ada penolong yang mampu 
menolong dan membebaskan mereka dari kekuasaan Tuhan mereka, 
melindimgi mereka dengan kekuatan-Nya terhadap siksaan yang 
menimpa mereka. Seperti yang mereka lakukan saat di dunia, yaitu 
memberikan pertolongan dan pembelaan terhadap orang lain yang 
hendak berbuat jahat. 



‘^Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad dengan 
mukjizatnya) dan telah kami turunkan kepadamu cahaya 
yang terang-benderang (Al Qur'an).” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 174) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ^ 0^ 

AiK^ ^ ’l-* 

“/fo/ manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
kebenaran dari Tuhanmu, ” adalah, “Wahai manusia dari semua jenis 
agama, baik Yahudi, Nasrani, maupim musyrikin, yang telah 
dikisahkan Allah SWT dalam surat ini.” 


bt da '‘‘'Sesungguhnya telah datang kepadamu 

bukti kebenaran dari Tuhanmu, ” maksudnya adalah, “Telah datang 
kepadamu bukti-bukti kebenaran yang teramat jelas dari Allah imtuk 
menghilangkan keraguan pada agama kalian, yaitu bukti kenabian 
Muhammad S A W, yang dijadikan Allah sebagai bukti kuat untuk 




T(rfsir Ath'Thabari 


mematahkan dalih dan aleisan kalian, serta berusaha keras 
menyampaikan bukti dan alasan itu kepada kalian, yaitu dengan 
mengutus dirinya kepada kalian, sekaligus memproklamirkan 
kebenaran kenabian dan risalahnya kepada kalian.” 

“Dan telah Kami turunkan kepadamu 
cahaya yang terang-benderang (Al Qur'an),” maksudnya adalah, 
“Menjelaskan bukti dan alasan dengan sangat jelas, serta 
menerangkan jalan petunjuk yang akan membawamu kepada 
keselamatan dari siksaan Allah yang teramat pedih dan menyakitkan. 
Jika kamu berjalan di jalannya maka ia pasti menyinarimu dengan 
cahaya-Nya yang terang-benderang, yaitu Al Qur'an, kitab yang telah 
diturunkan Allah kepada Muhammad SAW.” 

Penakwilan kami sesuai dengan perkataan para mufassir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10900. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, J* “Bukti kebenaran dari 

Tuhanmu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah bukti. 

10901. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.**'* 

10902. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1125) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(2/264). 

Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ^ i “Hai manusia, 

sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari 
Tuhanmu, ” bahwa maksudnya adalah keterangan dari 
Tuhanmu. “T)an telah Kami turunkan 

kepadamu cahaya yang terang-benderang (Al Qur 'an), ” 
maksudnya adalah Al Qur'an ini.'*^ 


10903. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, J* i “Sesungguhnya telah 

datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah bukti.”’*^ 


10904. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, bahwa yang dimaksud dengan 
"bukti" disini adalah "keterangan". Dan, firman-Nya 

“Dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya 
yang terang-benderang (Al Qur'an),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Al Qur'an.”’*^ 


Ibid 

Ibid. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/547) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrir Al Wajiz (2/141). 
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<iS aii 

’O? Us,^ ^\ 


Adapun orang-orang yang berinmn kepada Allah dan 
berpegang-teguh kepada (agama)-Nya, niscaya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya 
(surga) dan limpahan karunia-Nya, Dan menunjuki mereka 
kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 175) 


Abu Ja’far berkata: Maksud adalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dein mengakui keesaan-Nya, serta beriman 
dengan apa yang didatangkan oleh Muhammad SAW kepada 
penganut agama.” 

"‘■Dan berpegang-teguh kepada (agama)-Nya, ” 
maksudnya adalah berpegang-teguh dengan cahaya yang terang, yang 
telah diturunkan kepada Nabi-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10905. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

""Dan berpegang-teguh kepada (agama)-Nya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah berpegang-teguh kepada Al Qur'an.”’** 

ti ""Niscaya Allah akan memasukkan 

mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/547). 







Surah An'Nisaa' 


karunia-Nya,” maksudnya adalah, “Kelak kamu akan memperoleh 
rahmat-Nya, yang akan menyelamatkanmu dari siksa-Nya, 
membelikanmu pahala, rahmat, dan surga-Nya, serta 
menganugerahkanmu limpahan karunia-Nya, yaitu dengan 
memasukkanmu ke daleim lingkungan orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan Rasul-Nya.” 

‘‘‘‘Dan menunjuki mereka kepada jalan 
yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya, ” maksudnya adalah 
memberikan taufik dan rahmat-Nya kepada mereka —^agar 
mendapatkan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada para 
kekasih-Nya— dan menunjukkan mereka jalan yang lurus, yang telah 
Dia berikan kepada orang-orang yang menaati-Nya dan orang-orang 
ymig mengikuti jejak mereka dan agama mereka. Dan itu adalah "jalan 
yang lurus", sedangkan agama yang lurus, yang diridhai-Nya untuk 
hamba-Nya adalah agama Islam. 

• ^ ^ * 'i 

Kata berkedudukan sebagai nashab, karena 

terputus dengan huruf ha pada lafazh "^kepada-Nya”. 
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% 4 

4 a 01145 ^: ji; 'iju ^i4j 

•^ i;4i>.i.i5ir6i; iijis er 

sii ^iitj oi ,;^ jJL 



“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah (yaitu): Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya —yang laki' 
laki — mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), 
jika ia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga 
dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. 

Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara' 
saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara 
laki'laki sebanyak bagian dua orang perempuan. 

Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu 
tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu*.** 


(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 176) 


Takwil firman Allah: o), 41 


<011 J* 

iJj {a ■ ^ <iii* (Mereka meminta fatwa 
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kepadamu [tentang kalalah]. Katakanlah. “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah [yaitu]: Jika seseorang meninggal dunia, 
dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta 
yang ditinggalkannya. ”) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, “Mereka meminta fatwa 
kepadamu (tentang kalalah)f adalah, “Wahai Muhammad, mereka 
memintamu untuk memberi fatwa tentang kalalah.'" 


Telah dijelaskan pada pembahasan yang lalu, dengan bukti- 
bukti yang menunjukkan kebenarannya, beserta perbedaan pendapat 
yang terjadi dalam menakwilkan makna tersebut, maka tidak perlu 
diulang kembali. Kami telah menjelaskan bahwa makna kalalah itu 
adalah seseorang yang tidak mempunyai anak dan ayah. 


Maksud ayat, J^fika seorang meninggal dunia, ” dari 

t ». l'"!? yC 

tij U jJj \j^\ tfJ'Jika seorang meninggal 

dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya," adalah, “Jika seorang anak manusia 
meninggal dunia.” 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10906. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, “Jika seorang meninggal dunia, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah meninggal dunia.”**^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1126). 
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^ '"Dan ia tidak mempunyai anak, ” maksudnya adalah 
laki-laki dan anak perempuan. 

oiJ “Dan mempunyai saudara perempuan, ” maksudnya 
adalah orang yang meninggal dunia mempunyai saudara perempuan 
seayah dan seibu, atau seayah saja. 

“Maka bagi saudaranya yang perempuan itu 
seperdua dari harta yang ditinggalkannya,^' maksudnya adalah, “Jadi, 
bagi saudara yang ditinggalkan dengan sifat yang telah kami jelaskan 
(mendapatkan seperdua dari harta warisan yang ditinggalkan oleh 
seseorang yang meninggal dunia) tidak mendapatkan semua bagian, 
dan sisanya untuk ashabah-nya." 

Disebutkan bahwa Rasulullah SAW sangat mementingkan 
keadaan kalalah, maka Allah SWT menurunkan ayat yang berkenaan 
dengan kalalah pada ayat ini. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


Al kalalah adalah sebuah istilah yang digunakan untuk orang yang mewariskan 
dan harta yang diwariskan, dan orang yang meninggal dimia tidak mempunyai 
orang tua dan anak. Dengan demikian, maka saudaranya yang berhak 
mendapatkan warisan. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai kalalah yang dimaksud dalam ayat ini. 
Pertama; ada yang berpendapat, "Maksud dari kalalah di sini adalah harta 
warisan, jika orang yang meninggal dunia tidak mempunyai anak dan orang tua, 
maka kalalah itu Ai-nashabAsan dengan tagdir 

Kedua; sebuah istilah untuk orang yang meninggal dunia yang tidak 
mempunyai anak dan ayah, baik yang meninggal itu laki-laki maupun 
perempuan. Sebagaimana dikatakan, (lelaki yang mandul) dan s'S— 

(perempuan yang mandul), dan tagdimya adalah sebagaimana diwariskan 
pada kondisi kalalah. 

Ketiga; nama imtuk ahli waris yang tidak mempunyai anak dan ayah. 

Keempat, istilah imtuk harta yang diwariskan. 
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10907. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, 4 ^ '‘‘‘Mereka meminta 


fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, ‘Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah ” ia berkata, 
“Mereka bertanya tentang kalalah kepada Nabi Allah, lalu 
Allah menurunkan ayat tersebut dalam Al Qur'an. 

jSj (A ^ ‘Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak’, hingga ayat, jLif- ‘Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu ’. ” 


Ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Abu Bakar Ash- 
Shiddiq berkata dalam khutbahnya, ‘Ingatlah bahwa Allah 
telah menurunkan ayat yang berkenaan dengan kewajiban- 
kewajiban yang diberikan kepada anak dan orang tua, yaitu 
permulaan surah An-Nisaa'. Ayat kedua berkenaan dengan 
hubungan suami istri dan saudara dari pihak ibu. Ayat 
penutup surah An-Nisaa' menceritakan tentang 
permasalahan saudara-saudara laki-laki dan saudara-saudara 
perempuan dari pihak ayah dan ibu. Ayat yang menjadi 
penutup pada surah Al Anfaal diturunkan sebagai penjelasan 
bahwa menjalin tali silaturrahim merupakan hal yang lebih 
utama, sebagaimana berlaku hubungan silaturrahim kepada 
golongan, karena hal itu terdapat dalam kitab Allah.”*^° 


10908. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Amr bin 
Murrah, dari Sa’id bin Musayyab, ia berkata: Umar bin 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/265). 
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Khaththab bertanya kepada Nabi tentang kalalah, lalu beliau 
bersabda. 




“Bukankah Allah telah menjelaskan hal itu? ” 


Lalu diturunkan ayat yang berkenaan dengan bal itu, 

J» “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 
kalalah). Katakanlah, ‘Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah'. 


10909. Mu'ammil bin Hisyam Abu Hisyam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isma’il bin Ibrabim menceritakan kepada 
kami dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, ia berkata: Abu Az-Zubair 
menceritakan kepada kami dari Jabir bin Abdullab, ia 
berkata, “Aku mempunyai sembilan atau tujub saudara 
perempuan —^Abu Ja’far ragu tentang bal itu— pada saat itu 
Nabi SAW masuk ke ruanganku dan meniup wajabku, maka 
aku tersadar, lalu aku berkata kepada beliau, ‘Wabai 
Rasulullah, tidakkab sebaiknya aku wasiatkan kepada 
saudara-saudara perempuanku dua pertiga bagian?’ Beliau 
bersabda, ‘Perbaikilah'. Aku berkata, ‘Setengab?’ Beliau 
bersabda, ‘Perbaikilah Beliau lalu keluar meninggalkanku. 
Tak lama kemudian beliau kembali menemuiku dan berkata, 
‘Wahai Jabir, aku melihatmu masih hidup, siapa yang 
membuatmu sakit dengn hal ini? Sesungguhnya Allah telah 
menentukan untuk saudara-saudara perempuan itu dua 
pertiga ” 


Hadits mursal. Disebutkan oleh Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/265). 
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Ia berkata: Jabir berkata, “Karena telah diturunkan pada ayat 


ini, <l£ySL’Ji ‘‘Mereka meminta fatwa 


kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah memberi 
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fatwa kepadamu tentang kalalah. ” 


10910. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Hisyam —maksudnya adalah Ad-Dastuwa'i—, dari Abi Az- 

193 

Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW, nwayat yang sama. 


10911. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Munkadir, 
dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Pada waktu aku sedang 
sakit keras. Nabi SAW dan Abu Bakar datang menjengukku, 
lalu mereka melihatku sedang tergeletak tidak sadarkan diri 
di atas lantai. Rasulullah SAW lalu berwudhu, kemudian 
menuangkan air wudhunya ke arahku, dan aku pun tersadar 
dari pingsan. Aku lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan urusan hartaku? Apa yang sebaiknya aku 
lakukan terhadap harta peninggalanku?’ Jabir tidak 
mempunyai anak dan orang tua, namun ia mempunyai 
sembilan orang saudara perempuan. Aku belum menetapkan 
apa-apa’. Lalu diturunkanlah ayat tentang hukum warisan. 



tit l t ‘Mereka meminta fatwa 


kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, "Allah memberi 


HR. Abu Daud dalam Al Fara'idh (2887) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
AwAra (6/231). 

Telah terdahulu periwayatannya. 
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fatwa kepadamu tentang kalalah... ’ Sesungguhnya ayat ini 
diturunkan berkaitan denganku.”*^'* 


Sebagian sahabat Rasulullah SAW mengatakan bahwa ayat ini 
merupakan ayat terakhir yang diturunkan dari Al Qur'an. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10912. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Waqid menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, 
dari Al Barra bin Azib, ia berkata: Aku mendengarnya 


berkata, “Sesungguhnya ayat ini adalah ayat terakhir yang 
diturunkan dari Al Qur'an, 4 'a 

'Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah. 


.195 


10913. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Khalid, dari Abi Ishaq, 
dari Al Barra, ia berkata, “Ayat terakhir yang ditunmkan dari 
Al Qur'an adalah ayat ini, 4 

'Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah:'^^ 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai woidhu (194), Muslim Halam Al 
Fara'idh (7), Ahmad dalam Musnad (3/307), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/265). 

Al Baghawi dalam tafsir (2/196) dari jalur periwayatan yang lain, dari Abu 
Ishaq. 

HR. Muslim dalam Al Fara'idh (10) dari Ali bin Khasyram, dari Waki, Al 
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6/224), dan Al Bukhari meriwayatkan 
dengan redaksi yang serupa, dari jalur periwayatan lain, dari Abi lshaq. 
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10914. 


Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin An-Nu’man menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Malik bin Mighwal dari Abu As- 
Safar, dari Al Barra, ia berkata, “Ayat terakhir yang 


diturunkan dari Al Qur'an adalah ayat ini, ii' 

‘Mereka meminta fatwa kepadamu 
(tentang kalalah). Katakanlah, “Allah memberi fatwa 
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kepadamu tentang kalalah. ” 


10915. Harun bin Ishaq Al Hamdani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mush’ab bin Al Miqdam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Abi 
Ishaq, dari Al Barra, ia berkata, “Akhir surah yang sempurna 
diturunkan adalah surah Bara'ah, dan akhir ayat yang 
diturunkan sebagai penutup adalah akhir ayat surah An- 
Nisaa', yaitu, iit ^ ‘‘Mereka 

meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah. 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai tempat 
diturunkannya ayat ini. 

Jabir berkata, “Ayat ini diturunkan di Madinah.” 

Telah disebutkan riwayat yang mengatakan hal tersebut pada 
pembahasan lalu —-tentang sebagian hukum warisan, pada permulaan 


HR. Muslim dalam Al Fara'idh (13) dari jalur periwayatan Amr bin An-Naqid, 
dari Abu Ahmad Az-Zubairi, dan At-Tirmidzi dalam tafsir (3040) dari jalur 
periwayatan Abd bin Humaid, dari Abu Nu’aim, dari Malik bin Mighwal. 

Al Bukhari meriwayatkan dengan redaksi yang serupa dalam tafsir Al Qur'an 
(4605) dari jalur Sulaiman bin Harb, dari Syu’bah, dari Abi Ishaq. 
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surah Al Faatihah, dan sebagian lagi pada permulaan hadits yang 
menjelaskan ihwal diturunkannya ayat ini— 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada saat 
Rasulullah SAW dan para sahabat berada dalam perjalanan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


10916. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami dari 
Ma’m^, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, ia berkata: Ditur unkan 
ayat, J» ‘‘‘‘Mereka meminta 

fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, ‘Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah ” kepada Nabi 
pada saat berada dalam perjalanan, dan pada waktu itu beliau 
ditemani oleh Hudzaifah bin Al Yaman. Nabi SAW 
menyampaikan berita kepada Hudzaifah, lalu Hudzaifah 
menyampaikannya kepada Umar bin Khaththab, dan pada 
waktu itu Umar berjalan di belakang Hudzaifah. 


Ketika Umar menjadi khalifah, ia bertanya kepada 
Hudzaifah tentang hadits yang disampaikannya dahulu, dan 
ia berharap Hudzaifah mau menjelaskannya. Hudzaifah lalu 
berkata kepadanyti, “Demi Allah, sungguh kamu orang yang 
lemah. Jika kamu mengira bahwa perintahmu dapat 
membebaniku agar aku menceritakan kepadamu mengenai 
apa yang belum pernah aku ceritakan sebelumnya!" Umar 
lalu berkata, “Aku tidak bermaksud demikian. Mudah- 
mudahan Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu.”*^ 


AbduiTazzaq dalam Al Mushannaf (10/304), dan ia menyebutkan dengan 
redaksi yang serupa dalam tafsir (1/486), dan (di dalam periwayatan tersebut 
terdapat "keterputusan sanad" antara Ibnu Sirin dengan Hudzaifah), 


Surah An~Nisaa' 


10917. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, 
dengan riwayat yang serupa, hanya saja ia berkata, 
“Hudzaifah berkata kepadanya, ‘Demi Allah, kamu mengira 
dapat membodohiku’.”^”® 


10918. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyeih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakein kepada kami dari Muhammad bin Sirin, ia 
berkata, “Pada seiat mereka berada dalam perjalanan, 
rombongan yang dipimpin oleh Hudzaifah berada di 
belakang rombongan Rasulullah SAW, dan rombongan yang 
dipimpin oleh Umar berada di belakang rombongan yang 
dipimpin Hudzaifah. Lalu diturunkan ayat, ^ 

^Mereka meminta fatwa kepadamu 
(tentang kalalah). Katakanlah, “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah’’.^ Rasulullah SAW kemudian 
menyampaikan informasi tersebut kepada Hudzaifah, lalu 
Hudzaifah menyampaikannya kepada Umar. Setelah 
peristiwa itu berlalu, Umar bertanya kepada Hudzaifah 
tentang informasi yang dahulu disampaikan kepadanya. 
Hudzaifah berkata, “Demi Allah, kamu sungguh bodoh jika 
mengira Rasulullah SAW menyampaikan kalalah itu 


sebagaimana Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsir (1/594) serta mengisyaratkan 
kepada riwayat Al Bazzar untuk menyebutkan atsar yang berhubungan dengan 
Muhammad bin Sirin dan Hudzaifah dengan Abu Ubaidah bin Hudzaifah. Al 
Baihaqi dalam Sunan (7/13), ia berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan 
perawinya merupakan orang-orang yang kredibel dalam periwayatan hadits, 
kecuali Abu Ubaidah bin Hudzaif^, dan Ibnu Hibban menguatkan hadits 
riwayat tersebut." 

^‘’®. Telah terdahulu periwayatannya. 
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kepadaku, lalu aku menyampaikannya kepadamu 
sebagaimana beliau menyampaikannya. Demi Allah, sampai 
kapan pun aku tidak akan pernah menambahnya sedikit 
pun.” Umar lalu berkata, “Ya Tuhanku, orang yang telah 
Engkau jelaskan kepadanya, dia tidak mau menjelaskannya 
kepadaku.”^”' 


Perkara tentang kalalah itu diperselisihkan oleh Umar. Pada 
saat kematian menghampirinya, ia berkata tentang kalalah, “Yaitu 
orang yang meninggal dunia dan tidak meninggalkan anak atau ayah.” 
Riwayat tersebut telah disebutkan pada pembahasan yang lalu pada 
awal surah ini, ayat yang menerangkan tentang ihwal hukum waris. 
Diriwayatkan bahwa sebelum Umar wafat, ia berkata tentang kalalah, 
“Yaitu orang yang tidak mempunyai ayah.” 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10919. 


Al Hasein bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Salim bin Abi 
Al Ju’d, dari Mi’dan bin Abi Thalhah Al Ya’mari, ia berkata: 
Umar bin Khaththab berkata, “Aku tidak pernah 
menanyakan sesuatu sampai terus-menerus kepada 
Rasulullah SAW seperti aku menanyakan kepada beliau 
perihal kalalah, hingga beliau menepuk dadaku dan 
bersabda. 
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. Ibid. 







Surah An-Nisaa' 


‘Cukup bagimu dalam permasalahan itu, ayat shaif yang 
diturunkan pada akhir surah An-Nisaa' ” 


Firaian-Nya, 4 


‘‘‘‘Mereka 


meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, ‘Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah ’, ” maksudnya, "Dan Aku 
akan memutuskan dengan keputusan yang dapat dipahami oleh orang 
banyak, baik yang mampu membaca maupun tidak, yaitu (mayit) yang 
tidak memiliki ayah.” 
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Demikianlah eiku kira Ibnu Arafah mengatakannya. 


Syababah berkomentar. “Yang ragu adalah Syu’bah.” 


Diriwayatkan bahwa Umar pernah berkata, “Sungguh, aku 
merasa malu menyelisihi Abu Bakar dalam hal itu {kalalah). Abu 
Bakar pernah berkata, 'Ia {kalalah) adalah yang tidak mempunyai anak 
dan ayah'.” Mengenai hal ini, kami telah menyebutkan riwayat yang 
terkait pada permuleian pembahasan surah ini.” 

Diriwayatkan bahwa pada masa hidupnya Umar berharap ia 
dapat mengetahui tentang kalalah. Oleh karena itu, pada saat ajal 
menjemputnya, Umar berkata tentang kalalah, “Aku telah menulis 
sebuah kitab tentang kalalah, dan aku telah meminta petunjuk 

HR. Muslim dengan redaksi yang berbeda, yang disebutkan dalam Al Fara'idh 
(9), dari jalur periwayatan Syababah bin Sawwar, dari Syu’bah, dari Qatadah. 
Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam Sunan (6/224). 

Lihat hadits-hadits yang disebutkan pada tafsir ayat, 

"Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak," yang meliputi penjelasan 
mengenai arti kalalah, dimulai dari ayat 12 surah An-Nisaa'. 
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mengenai hal tersebut, dan kini aku menilai urusan itu lebih baik aku 
tinggalkan kepada kalian.” 

Pada masa hidupnya ia senantiasa berharap mengetahui 
kebenaran mengenai hal itu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan hal tersebut adalah: 

10920. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Humaid Al ma’mari dari Ma’mar, dari Az- 
Zuhn, dari Sa’id bin Al Musa 5 ^ab, bahwa Umar bin 
Khaththab menulis sebuah kitab mengenai kakek dan 
kalalah, dan aku telah hci-i’tikaf untuk meminta petunjuk 
kepada Allah mengenai permasalahan kalalah tersebut. Ia 
berkata, “Wahai Tuhanku, jika Engkau mengetahui kebaikan 
di dalam kitab ini, maka tetapkanlah! Namun apabila kitab 
ini membawa fitnah, maka hapuslah, supaya tidak ada 
seorang pun yang dapat mengetahui apa yang telah aku tulis 
di dalamnya.” 

Ia (Umar) berkafei, “Aku telah menulis sebuah kitab 
mengenai kedudukan kakek dan kalalah, dan aku telah 
meminta petunjuk mengenai hal itu. Kini sebaiknya aku 
tinggalkan permasalahan itu kepada kalian sebagaimana 
kalian memutuskannya.”^*^ 

10921. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al 
Musayyab, dari Umar, riwayat yang serupa.^**^ 


AbdiuTazzaq dalam Al Mushannaf (10/302) dengan isnad yang kedua. 
Ibid. 
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10922. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Amr bin 
Murrah menceritakan kepada kami dari Murrah Al Hamdani, 
ia berkata: Umar berkata, “Tiga hal yang jika diperjelas 
keterangannya oleh Nabi SAW akan menjadi hal yang lebih 
kusenangi daripada kenikmatan duniawi adalah kedudukan 
kalalah, kakek, dan berbagai macam jenis riba.” 

10923. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Istsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
mereka menyebutkan, dan aku tidak melihat Ibrahim 
meriwayatkan hadits tersebut, kecuali pada mereka, dari 
Umar, ia berkata, “Kalau saja aku sampai mengetahui 
kebenaran perihsil kalalah, maka itu lebih aku senangi 

daripada hadiah yang diberikan kepadaku dari Kaisar 

Romawi.”^®^ 

10924. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Istsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 

menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Thariq 
bin Syihab, ia berkata: Umar mulai menyedekapkan kedua 
tangannya, ia mengumpulkan sahabat-sahabat Nabi SAW, 

Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (10/302) dari Ats-Tsaun, deiri Amr bin 
Murrah, dari Umar. Murrah Al Hamdani hilang dari rangkaian sanadnya. Al 
Baihaqi dalam Sunnan (6/225), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/304) dari 
jalur periwayatan Sufyan, dari Amr bin Murrah, ia berkata, "Hadits ini shahih 
menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkan 
hadits tersebut. Adz-Dzahabi menganggapnya sebagai hadits mauguf. Al 
Bukhari dan Muslim serta Ibnu Jarir menetapkan bahwa Murrah gugur dalam 
MushannafAbdurrazzag. 

,As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur {21151), dan dia hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir dengan redaksi, ftiJi yfu. 
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kemudian berkata, “Aku akan menyelesaikan permasalahan 
kalalah yang dibiceirakan oleh kaum wanita dalam 
kebingungan mereka!” Namun pada saat itu seekor ular 
keluar dari dalam rumah, maka para sahabat bercerai-berai. 
Umar lalu berkata, “Jika Allah memang menghendaki untuk 
menyelesaikan permasalahan ini, maka pasti Dia akan 
menyelesaikannya.”^®* 

10925. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kep^a kami, ia berkata: Abu Hayyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Sya’bi 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku 
mendengar Umar bin Khaththab berkhutbah di atas mimbar 
kota Madinah, ia berseru, “Wahai manusia, Rasulullah 
pernah membicarakan tentang tiga hal yang disenangi dan 
tidak akan terpisah dari kami hingga suatu masa datang 
kepada kami untuk menghentikannya, yaitu kedudukan 
kakek, kalalah, dan macam-macam jenis riba.”^®® 

10926. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyeih 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Arubah, dari 
Qatadah, dari Salim bin Abi Al Ja’d, dari Mi’dan bin Abi 
Thalhah, bahwa Umar bin Khaththab berkata, “Aku tidak 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang sesuatu 
yang seringkah aku tanyakan daripada permasalahan 


Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang serupa dalam Al Kubra 
(6/245), As-Suyuthi daleun Ad-Durr Al Mantsur (2/250), dan dia hanya 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir 

HR. Al Bukhari dalam Al Asyribah (5588), sebuah hadits panjang, dan Muslim 
dalam tafsir (32, 33). 




Surah An-Nisaa' 


kalalah, hingga beliau menusukkan jari beliau ke dadaku 
sambil bersabda. 


tt 






J il iJL;ik5 


‘Cukup bagimu (dalam permasalahan itu), ayat shaif yang 
berada di akhir surah An-Nisaa' 


10927. Ibraihim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Bakar As-Sahmi menceritakan kepada 
kami dari Sa’id, dari Qatadah, dari Salim bin Al Ja’d, dari 
Mi’dan, dari Umar, ia berkata, “Aku tidak pernah 
meninggalkeui sesuatu yang menurutku sangat penting 
daripada perkara kalalah. Tidak ada permasalahan yang 
Rasulullah SAW tekankan kepadaku melebihi permasalahan 
kalalah, hingga beliau menusukkan jarinya ke dadaku —atau 
Umar berkata, 'Sambil beliau mengarahkan telunjuknya ke 
jantungku— lalu beliau bersabda, ‘Cukup bagimu dengan 
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ayat yang diturunkan pada akhir surah An-Nisaa' ” 

10928. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, 
dari Qatadah, dari Salim bin Abi Al Ju’d, dari Mi’dan bin 
Abi Thalhah, bahwa pada hari Jum’at Umar bin Khaththab 
berkhutbah kepada orang banyak, “Demi Allah, 
sesungguhnya aku tidak meninggalkan sesuatu 
sepeninggalku yang lebih penting daripada permasalahan 
kalalah. Aku sering menanyakan masalah kalalah kepada 
Rasulullah SAW, karena aku merasa terbebani dengan 


Telah terdahulu periwayatannya. 
Ibid. 
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sesuatu yang sangat memberatkanku itu, hingga beliau 
menusuk leherku dengan jari beliau, sambil bersabda, 
‘Cukup bagimu dengan ayat shaif yang terdapat pada akhir 
surah An-Nisaa". Jika aku terus hidup, maka aku akan 
mengambil keputusan yang tidak akan ada seorang pim yang 
menyelisihinya, dari mereka yang membaca Al Qur'an.”^'^ 

10929. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Salim bin Abi 
Al Ja’d, dari Mi’dan bin Abi Thalhah, dari Umar bin 
Khaththab, dengan riwayat yang serupa.^'^ 

10930. Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan 
kepada k 2 imi, ia berkata: Aku mendengar Ayahku berkata: 
Abu Hamzah mengabarkan kepada kami dari Jabir, dari Al 
Hasan bin Masruq, dari bapaknya, ia berkata: Aku bertanya 
tentang kalalah kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
bersabda, ‘‘^Tidakkah kamu pernah mendengar ayat yang 
diturunkan pada musim panas? ” Beliau mengulangnya 
hingga tiga kali.^*'* 

10931. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari Abi 
Ishaq, dari Abi Salamah, ia berkata: Seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah SAW untuk bertanya tentang kalalah, 
beliau lalu bersabda, ‘‘‘^Tidakkah kamu mendengar ayat yang 
diturunkan pada musim panas? oij 

Telah terdahulu periwayatannya. 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/757), dan ia hanya menisbatkannya 

kepada Ibnu Jarir. 
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'Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak..:r'^^^ 

10932. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Luhai’ah menceriteikan kepada kami dari Yazid bin Abi 
Hubaib, dari Abu Al Khair, bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Uqbah tentang kalalah, lalu ia berkata, “Apakah 
kamu tidak heran dengan permasalahan ini? Ia bertanya 
kepadaku tentang kalalah, padahal sesuatu yang membuat 
sahabat-sahabat Rasululllah SAW merasa kesulitan adalah 
kalalah.”^*^ 


Abu Ja’far berkata: Jika ada yang bertanya tentang maksud 
ayat, jjJ C C4S A j^i j seorang 


meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai 
saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu 
seperdua dari harta yang ditinggalkannya,” maka aku tahu bahwa 
semua pakar ilmu, selain Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair sepakat bahwa 
jika orang yang meninggal dunia meninggalkan seorang anak 
perempuan dan saudara perempuan, maka anaknya itu mendapatkan 
bagian setengah, dan sisanya untuk saudara perempuannya. 


HR. Al Baihaqi dalam Sunan (6/224) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/754), dan dia hanya menisbatkannya kepada Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan redaksi yang serupa dalam Al 
Mushannaf (1/403), As-Suyuthi meriwayatkan dengan redaksinya sendiri dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/756) dan menisbatkannya kepada Ibnu Abi Syaibah, 
Ad-Darimi, serta Ibnu Jarir. 


I t 
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Namun apakah itu berlaku bagi saudara perempuan kandung 
atau jika ia mempunyai saudara seayah dan seibu, atau seayah saja? 
Lalu bagaimanakah dengan ayat, ^ 

“Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai 
anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya 
yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya", dan 
mereka telah mewarisi setengah bersama anak laki-laki? 


Dijawab: Permasalahan ini tidak sesuai dengan yang Anda 
pikirkan. Sesungguhnya Allah menjadikan firman-Nya, ol 

“Jika seorang meninggal dunia, dan ia 
tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka 
bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya", jika orang yang meninggal dunia itu tidak 
mempunyai anak, baik itu laki-laki atau perempuan, dan ia diwarisi 
secara kalalah, maka bagi saudara perempuan yang ditinggalkan 
mendapat seperdua dari bagian harta yang diberikan. 


Jika orang yang meninggal dunia itu mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan, maka saudara perempuan itu menjadi ashabah 
bersama ein£ik-anak lain dari orang yang meninggal, dan dinamak an 
ashabah-nya ashabah lil ghair, karena saudara perempuannya itu 
hadir bersama anak laki-laki dan perempuannya. Jika tidak ada 
saudara perempuan, maka anak-anaknya mendapatkan bagian yang 
tidak terbatas, dan tidak ditetapkan baginya dari bagian ahli warits 
dengan warisan mereka dari orang yang meninggal di antara mereka. 


Allah SWT tidak berfirman dalam kitab-Nya bahwa apabila 
orang yang meninggal itu mempunyai anak laki-laki maka saudaranya 
tidak mendapatkan bagian. Itulah yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dan Ibnu Az-Zubair mengenai maksud ayat tersebut. 
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Melainkan Allah SWT telah menjelaskan kadar pembagian 
orang yang meninggal dunia dan mewariskan kalalah dalam kitab- 
Nya dan melalui utusan-Nya, Muhammad SAW, maka menjadikaimya 
sebagai 'ashabah bersama anak-anak perempuan si mayit. Dan makna 
ini berbeda dengan makna pewarisan mayit secara kalalah. 


Takwil firman Allah: jJj Cl ^ y “Z)a« 

saudaranya yang laki-laki mempusakai [seluruh harta saudara 
perempuan], jika ia tidak mempunyai anak) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Jika saudara 
perempuan meninggal dunia dan tidak mempunyai anak serta ayah, 
namun saudara laki-lakinya masih hidup, maka saudaranya yang laki- 
laki itu berhak mendapatkan seluruh harta saudara perempuaiuiya.” 


Takwil firman Allah: 

'i^'»'^'i(Tetapi jika saudara perempuan 




itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka [ahli waris itu 
terdiri dari] saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian 
seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang perempuan) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, "'''Tetapi jika 

saudara perempuan itu dua orang, ” adalah, “Jika saudara-saudara 
perempuan yang ditinggalkan itu saudara kandimg, atau seayah saja, 
maka keduanya berhak mendapatkan bagian dua pertiga dari harta 


oia 



—^=—— Tafsir Ath'Thabari 

yang ditinggalkan oleh saudaranya yang meninggal dunia, jika ia tidak 
mempunyai anak dan mewariskan kalalah. 


'‘"‘Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 
saudara-saudara laki dan perempuan, ” maksudnya adalah, “Jika 
yang ditinggalkan itu terdiri dari saudara laki-laki dan perempuan.” 

“Maka bagian seorang saudara laki-laki, maksudnya 
adalah ahli waris yang ditinggalkan di antara mereka. 

“Sebanyak bagian dua orang perempuan," 
maksudnya adalah, “Seperti bagian dua orang perempuan dari pihak 
saudara perempuannya, jika si mayit meninggalkan kalalah, saudara 
laki-laki, saudara perempuan seayah dan seibu, atau seayah saja.” 

Takwil flrman Allah: ^ (Allah 

menerangkan [hukum ini] kepadamu, supaya kamu tidak sesat) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, Allah telah 
menjelaskan kepadamu mengenai pembagian hukum warisan dan 
hukum kalalah, serta bagaimana ketentuan-ketentuannya terhadap 
mereka.” 

yUi J “Supaya kamu tidak sesat, ” maksudnya adalah agar 
kamu tidak tersesat dalam perkara warisan dan pembagiannya. 
Artinya, agar kamu tidak menyalahgvmakan hak tersebut dan 
melakukan kesalahan dalam menetapkan pembagian hukum warisan 
itu, hingga membuatmu kehilangan petunjuk jalan menuju kebenaran. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


nin 
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10933. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 
supaya kamu tidak sesat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
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menjelaskan hukum warisan.” 

10934. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Humaid Al Ma’mari menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, semu 2 inya 
berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari 
Ibnu Sirin, ia berkata, “Apabila Umar membaca ayat, 

^Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 
supaya kamu tidak sesat’, maka ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, 
orang yang telah dijelaskan tentang kalalah tidak mau 
menerangkan apa itu kalalah kepadaku.”^'* 


• i 

Abu Ja’far berkata: Menurut sebagian ahli bahasa, lafazh 0) 
pada ayat, “Allah menerangkan (hukum ini) 

kepadamu, supaya kamu tidak sesat, ” berkedudukan sebagai nashab, 

karena bersambung dengan fi ’U (kata kerja). 

• ( 

Menurut sebagian lagi, lafazh Oi tersebut berkedudukan 
sebagai khafadh, dengan makna, “Allah menjelaskan kepadamu agar 

X fi 9 g fi ^ 

kamu tidak tersesat.” Dihilangkan huruf 'i! dari lafazh dan 

y* y 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/267). 
Telah terdahulu periwayatannya. 
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itulah makna yang dimaksud, untuk menunjukkan pembicaraan 
tersebut.^*’ 


Kaum Arab biasa melakukan hal ini, seperti kamu berkata, 
“Aku datang kepadamu agar aku dapat mencela dan mencaci-maki 
dirimu.” Maksudnya adalah, “Aku datang agar tidak mencaci-maki 
dirimu.” Sebagaimana perkataan Al Quthami dalam menjelaskan sifat 
unta. 


jf dTi .. p» ij'J C. 


Abu Hayyan beikata: La&zh —foliu— V'supaya kamu tidak sesat," 

bericedudukan sebagai maf’ul min ajlih, dan mafui menerangkan kalimat yang 
terbuang, yang maksudnya adal^, "Menjelaskan kebenaran kepadamu." 
Sedangkan Al Bashari, Al Mubarrad, dan yang lain menyatakan adanya taqdir 
dalam !5U1 "Supaya kamu tidak sesat" yakni; Agar kamu tidak tersesat. Al 


Kufi, Al Farra, dan Az-Zujaj membaca ayat ini dengan mengikuti mereka, 
yaitu menghilangkan huruf v dan mencontohkan kalimat tersebut dengan 
menggunakan syair Al Quthami, 


"Kami melihat apa yang dilihat oleh mata-mata yang lain, maka kami enggan 

Jika ia harta dijual." 

Artinya tidak dijual. 

Abu Ubaidah bercerita beikata; Al Kisa'i menceritakan kepadaku dengan atsar 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, L 4 U .1 iti ^ j_»iy 'of .j_Jj ^ 

"Janganlah seseorang dari kalian mendoakan keburukan terhadap anaknya, 
karena barangkali saja Allah akan mengabulkannya." 

Az-Zujaj berkata; Seperti juga fiiman Allah, _ii^L. 


"Sesungguhnya Allah memegang langit dan bumi agar kedunya (tidak) turun.” 
Artinya agar keduanya tidak turun. Abu Ali menguatkan pernyataan Al 
Mubarrad yang mengatakan, "Dihilangkan mudhaf yang masi^ dengan 
menghilangkan huruf v. Ada juga yang mengatakan bahwa lafazh . i'J 


menjadi mafui bih, yang artinya of iwl-ji ^ "Allah menjelaskan 

kesesatan kepadamu agar kamu tidak tersesat padanya.” Lihat Al Bahr Al 
Muhith (4/152, 153). 
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Kami melihat apa yang dilihat oleh mata-mata yang lain, maka kami 
enggan jika ia harus dijual 

Maksudnya adalah, jangan dijiial. 


Takwil firman Allah: ^ (Dan AUah Maha 

Mengetahui segala sesuatu) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, “Dan Allah 

dengan segala sesuatu,’’ adalah tentang kemaslahatan hamba-Nya 
dalam hal pembagian waris dan perkara lainny a 

“Maha Mengetahui, ” maksudnya adalah Maha 
Mengetahui semua keadaan makhluk-Nya. 

wv 


Penyairnya adalah Al Quthami, yaitu Amir bin Syayim bin Amr bin Ibad. Abu 
Sa’d At-Taghlabi yang bergelar Al Quthami, seorang penyair cinta, datang Har i 
kaum Nasrani yang mengalahkan Irak. Baimya disebutkan dalam Diwan (hal. 
43). Lihat biografinya dalam AlAghani (3-141). 
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SURAH AL MAA' IDAH 


4.;, li 


"Hai orang'orang yang beriman^ penuhilah akad'Okad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, Kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya.*' 


(Qs,AlMaa'idah[5]: 1) 


Takwil firman-Nya, 'di»!J' orang- 


orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu) 


“i ^ 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 
iy(3l “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad 
itu,” adalah, “Wahai orang-orang yang mengikrarkan ketauhidan 
Allah, menghambakan diri kepada-Nya, menerima ketuhanan-Nya, 
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serta mempercayai kenabian Muhammad SAW dan syariat agama 
yang dibawanya.” 

"Penuhilah akad-akad itu,” maksudnya adalah, 
“Penuhilah janji-janji yang kalian tetapkan kepada Tuhan kalian dan 
akad-akad yang kalian tetapkan kepada Tuhan kahan. Kalian 
mewajibkan hak kepada diri kalian dan mewajibkan kefardhuan 
kepada Allah, maka penuhilah secara sempurna kewajiban kepada 
Allah dan orang lain, serta janganlah kalian melanggar, melainkan 
penuhilah setelah kalian menetapkaimya.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang perintah Allah untuk 
memenuhi janji dengan ayat ini, walaupun mereka sepakat bahwa 
makna akad adalah janji. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna akad adalah 
janji yang biasa digunakan pada masa Jahiliyah untuk membantu dan 
menolong orang yang berusaha menzhalimi atau menganiayanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10935. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Abu Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang tentang firman-Nya, iyji “Penuhilah 

akad-akad itu, ” bahwa maksudnya adalah janji.”' 

10936. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (315), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Baihaqi dalam As-Syu'ab, dan Zad Al Masir 
(2/267). 
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Mujahid, tentang firman-Nya, "Penuhilah akad- 

akad itu, '' ia berkata, “Maksudnya adalah j anji.”^ 

10937. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^ 

10938. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seseorang, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa.^ 

10939. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar- 
Rabi bin Anas, ia berkata, “Kami menemui Mutharrif bin 
Asy-Syukhair,^ dan terdapat orang-orang yang sedang 
berbincang dengannya, ia membaca, iyjl 

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad- 
akad itu. " Ia berkata, “Maksudnya adalah janji.”^ 

10940. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi, tentang firman-Nya "Penuhilah akad-akad 

itu, " ia berkata, “Maksudnya adalah janji.”’ 


^ Mujahid dalam tafsir (298) dan Zad Al Masir (2/267). 

^ Ibid. 

“ Ibid. 

’ Yakni Mutharrif bin Abdillah bin Asy-Syukhair Al Harsi Al Amiri, salah 
seorang zahid dan tsiqah dari kalangan tabi'in. Ia wafat pada tahun 87 H, karena 
wabah sandar pes. Riwayat lain mengatakan bahwa ia wafat pada tahim 95 H. 
Thadzib At-Tahdzib (10/173, 174) dsn Al Alam (7/250). 

Lihat pendapat para ahli tafsir dalam atsar-atsar sebelumnya. 

^ Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat pendapat para ahli ta&ir sebelumn)ra. 
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10941. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, 

\yj1 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad- 
akad itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah janji.”® 

10942. Diceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, “Penuhilah akad-akad itu,” 

bahwa itu adalah janji.^ 

10943. Al Husain bin Yahya m&nceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdiuTazzaq mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, “Penuhilah akad- 

akad itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah janji.”*® 

10944. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, L iyijl “Penuhilah akad-akad 
itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah janji.”** 

10945. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ats- 
Tsauri berkata tentang firman-Nya, “Penuhilah 

akad-akad itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah janji.”*^ 


^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/267). 

® Ibid. 

Abduirazzaq dalam tafsir (2/3), Al Baghawi dalam tafsir (2/199), dan Zad Al 
Masir {21261). 

" Zad Al Masir {21261). 

Zad Al Masir (2/267) dan Al Baghawi dalam tafsir (2/199). 
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10946. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
serupa.*^ 


^ 0 * ** 

Abu Ja'far berkata: Lafazh adalah bentuk jamak dari 

lafa^b dan asal usul lafazh JL-op adalah mengikatkan sesuatu 

dengan yang lain, yakni menghubungkannya, seperti mengikat tali 
dengan tah jika menghubimgkannya dengan ikatan. Contoh: seseorang 
m engikatkan dirinya dengan orang lain. Juga ucapan Al Hathi'ah, 

• t" t I* ^ C'' i* i * 

Ijlap 

' ✓ 

"Jika suatu kaum membuat akad dengan tetangganya, 
maka mereka mengikat tali dan mengikatkan kesusahan kepadanya. ” 

Ini adalah jika mempercayakan suatu masalah dan membuat 
peijanjian yang harus dipenvdii, berupa keamanan, tanggungan atau 
bantuan, pernikahan, jual-beU, perseroan, atau kesepakatan- 
kesepakatan lainnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 



Mujahid dalam tafsir (295) dan Zad Al Masir (2/267). 

Bait ini terdapat dalam Diwan Al Hathi'ah (16), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (1-145), Al-Lisan (entri: qasidah Az-Zabarqan bin Badr dan 

pujian kepada bani Anf An-Naqah. Ad-Diwan (16). 

artinya tali atau kain yang berada di bagian bawah ember untuk mengikat 
kayu palang guna menyangga tah yang ada di antara ujung kayu palang dan 
telinga ember. 

artinya dua tali yang diikatkan kepada kayu palang. 
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10947. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 


Nya, 





beriman, penuhilah akad-akad itu, " bahwa maksudnya 
adalah akad Jahiliyah. 


Disebutkan kepada kami bahwa Nabi S AW bersabda. 


t ^JL>o 'y J Saju i jSj 


"Penuhilah oleh kalian janji-janji Jahiliyah, dan janganlah 
membuat janji baru dalam Islam. ” 


Diceritakan kepada kami bahwa Furat bin Hayyan Al Ajh 
bertanya kepada Nabi SAW tentang sumpah Jahiliyah, lalu 
Nabi SAW menjawab, 

"Sepertinya kalian menanyakan tentang sumpah (yang biasa 
dilakukan) suku Lakhm dan Taimillah?” Ia menjawab, “Ya, 
wahai Nabiyullah.” Beliau lalu bersabda, 

^ ^ ^ 

"Islam tidak menambahkannya selain semakin keras. 

10948. Al Hasan bin yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 


Jtj aLj 
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HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (18/322), di dalamnya terdapat (<-*¥-), (-vp 
dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (8/173), ia berkata, "Perawinya 
tsigah, namun sebagiaimya dha'if.” 
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Nya, “Penuhilah akad-akad itu,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah sumpah.”’® 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
sumpah yang Allah jadikan kepada makhluk-Nya untuk beriman 
kepada-Nya dan taat kepada-Nya terhadap apa yang dihalalkan dan 
diharamkan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10949. 


Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Ibnu Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ‘‘Penuhilah 


akad-akad itu, ” bahwa maksudnya adalah yang halal, haram, 
fardhu, dan semua ketentuan yang ada dalam Al Qur'an. 
Jadi, janganlah kalian melanggar janji. Allah mempertegas 


iSlgl, O* ^ J JbjO 

“Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan 
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, ” sampai firman-Nya, 
j\jil “Tempat kediaman yang buruk (Jahanam)" (Qs. Ar- 
Ra'd [13]: 25).’’ 


10950. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, “Penuhilah akad- 


16 

17 


AbduiTazzaq dalam tafsir (2/3) dan Zad Al Masir (2/268). 
ZadAlMasir{V26S). 
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akad itu,” bahwa maksudnya adalah yang Allah SWT 

ikatkan kepada hamba-hamba, berupa hal-hal yang halal dan 
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hal-hal yang haram bagi mereka. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah ikatan- 
ikatan yang dibuat di antara sesama manusia dan ikatan yang dibuat 
oleh seseorang untuk dirinya sendiri. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

10951. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, 
dari saudaranya, Abdullah bin Ubaidah, ia berkata: 
(kewajiban) ada lima, kewajiban iman, kewajiban nikah, 
kewajiban janji, kewajiban jual-beh, dan kewajiban 
sumpah.*® 

10952. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin 
Kah Al Qurazhi atau dari saudaranya, Abdullah bin 
Ubaidah, riwayat yang serupa.^® 

10953. Yunus bin Abdul Ala menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berbicara tentang firman-Nya, 

“//lai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu, ” 
ia berkata, '"Maksudnya adalah akad janji, akad smnpah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/5), dan ia menisbatkannya kq)ada 
Ibnu Jarir, Ibnu Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 

Ibid. 
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(yamin), akad s^unpah (hilf), akad perseroan, dan akad nikah. 
Inilah lima akad.”^’ 


10954. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Utbah bin 
Sa'id Al Hamshi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku tentang 


firman-Nya, iyj11^1» “Hai orang-orang 


yang beriman, penuhilah akad-akad itu, ” ia berkata, “Akad 
yang lima yakni kewajiban nikah, kewajiban perseroan, 
kewajiban sumpah (yamin), kewajiban janji, dan kewajiban 
sumpah (hilf)'^^ 


Ahli takwkil lain berpendapat bahwa ayat ini mempakan 
perintah dari Allah SWT kepada Ahli Kitab agar menunaikan apa 
yang telah ditetapkan, yakni menjalankan apa-apa yang ada dalam 
kitab Taurat dan Injil, berupa membenarkan Nabi Muhammad SAW 
dan apa yang dibawanya dari Allah SWT. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10955. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij tentang firman-Nya 
“Penuhilah akad-akad itu, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
janji yang Allah SWT tetapkan kepada Ahli Kitab untuk 
menjalankan hal-hal yang ditetapkan kepada mereka. 


Zad Al Masir (2/268) dan An-Nukat wa Al Uyun (2/6). 

^ Zad Al Masir (2/268) dan An-Nukat wa Al Uyun (2/5, 6). 
“ Ibid. 
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10956. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Muhammad bin Muslim berkata, “Aku 
membaca kitab Rasulullah SAW yang ditulis untuk Aim bin 
Hazm ketika beliau mengutusnya ke Najran, dan kitab 
tersebut ada pada Abu Bakar bin Ha 2 m, yang di dalamnya 
berisi. Ini merupakan penjelasan dari Allah dan Rasul-Nya, 

“Hai orang-orang yang 
beriman, penuhilah akad-akad itu"' Rasulullah lalu menulis 
ayat tersebut hingga firman-Nya, * 3 »Ul 4 J 6}. 

“Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. ’’ (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 




Abu Ja’far berkata: ‘Tendapat yang paling benar menurut 
kami adalah pendapat Ibnu Abbas, dan maknanya adalah, ‘Tenuhilah 
wahai orang-orang beriman, akad-akad Allah yang diwajibkan atas 
kalian mengenai apa-apa yang dihalalkan, diharamkan, dan 
difardhukan kepada kalian, serta batas-batas yang telah dijelaskan 
kepada kalian.” 

Kami katakan bahwa pendapat tersebutlah yang paling benar, 
karena Allah SWT mengikutkan —setelah ayat tersebut— penjelasan 
tentang hal-hal yang halal, haram, dan difardhukan. Dengan demikian, 
dapat diketahui bahwa firman-Nya "Penuhilah akad-akad 

itu," adalah perintah Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya untuk 
menjalankan kewajiban-kewajiban dan akad-akad yang dijelaskan 
setelahnya, serta larangan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (4/241). 
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untiik melanggar akad-akad tersebut. Jadi, ayat |y> 3 \ “Penuhilah 

akad-akad itu,” merupakan perintah dari-Nya agar memenuhi akad 
yang diperbolehkan, serta tidak boleh mengkhususkan sesuatu sampai 
ada alasan kekhususan tersebut yang harus diterima. Jika demikian 
adanya, maka orang yang memaknainya dengan memenuhi sebagian 
saja dari akad-akad yang Allah SWT perintahkan dan mengabaikan 
yang lainnya, tidaklah dibenarkan. 

Firman-Nya iytj1 “Penuhilah." bagi orang Arab memiliki dua 

segi: 

Pertama, diambil dari perkataan, 5 —> il 

Kedua, diambil dari perkataan, 

Makna memeniihi janji adalah menyempiimakan syarat-syarat 
yang diperbolehkan sesuai dengan yang disepakati. 


TakwU firman Allah, (Dihalalkan 

bagimu binatang ternak) 

Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
maksud dari binatang ternak yang Allah SWT sebutkan dalam ayat ini 
yang halal imtuk kita. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
semua binatang ternak. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10957. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al 




Hasan, ia berkata, “Binatang ternak tersebut adalah unta, 
sapi, dan kambing.”^^ 

10958. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Adurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, f. ^ "Dihalalkan bagimu binatang 

ternak," ia berkata, “Maksudnya adalah semua binatang 
temak.”^^ 

10959. M uhamm ad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya “Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, ” ia berkata, ‘Maksudnya adalah 
semua binatang temak.”^^ 

10960. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi 
bin Anas, tentang firman-Nya, 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak," ia berkata, 
‘Maksudnya adalah semua binatang ternak.” 

Al Baghawi dalam tafsir (2/199), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/185), Zad Al Masir (2I26S), As-Suyuthi ^lam Ad-Durr Al Mantsur (3/6), 
dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir. 

Abdurrazzaq daltim tafsir (2/3), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/185), 
dan An-Nukat wa Al Uyun (2/6). 

Al MaAvardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/6), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith An-Nukat wa Al Uyun (2/268). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/7), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Hiunaid dan Ibnu Jarir, Abu Hayyan dalam Bahr Al Muhith (4/158), dan Zad 
Al Masir (2/26S). 



Tafsir AA^rhabari 


10961. Diceritakan kepadaku dari bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara tentang firman-Nya, ^ 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak, ” ia berkata, “Binatang 
ternak, semuanya.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah anak- 
anak binatang yang masih ada dalam perut indiiknya, jika induknya 
disembelih. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10962. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Abdirrahman Al Fazari mengabarkan kepada kami dari 
Athiyah Al Aufi, dari Ibnu Umar, tentang firman-Nya, 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak,” ia 
berkata, “Anak yang ada dalam perutnya.” 

Athiyah Al Aufi berkata: Aku berkata, “Jika keluar dalam 
keadaan mati apakah aku boleh memakaimya?” Ibnu Umar 
menjawab, “Ya, boleh. 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/158). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/6), dan riwayat tidak dinisbatkan 
kecuali kepada Ibnu Jarir. Lihat An-Nukat wa Al Uyun, {2/6) dan Zad Al Masir 
(2/168). 

Dalam sebuah hadits Nabi SAW disebutkan, 

''Penyembelihan anak adalah penyembelihan ibunya." HR. Abu Daud dalam 
Sunan, bab: Al Adhahi (2828), dan At-Tinnidzi dalam Sunan, bab: Al Ath'imah 
(1476). 


Surah Al Maa'idah 


10963. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Zakaria 
menceritakan kepada kami dari Idris Al Awadi, dari Athiyah, 
dari Ibnu Umar, riwayat serupa, dan menambahkan, ia 
berkata “Ya, ia dihukumi sama dengan paru-paru dan 
hatinya.”^* 

10964. Ibnu Hvunaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata; Jarir menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Oudamah berkata, "Jika anak binatang lahir dalam keadaan mati dari pemt 
induknya setelah disembelih, atau dalam keadaan mati di dalam pemt induknya, 
atau bergerak sesaat setelah keluarnya seperti yang disembelih, maka hukumnya 
halal." Ini diriwayatkan oleh Umar dan Ali. Pendapat ini dipegang oleh Sa'id 
bin Al Musayyab, An-Nakha'i, Asy-Syafi'i, Ishaq, dim Ibu Mundzir. 

Ibnu Umar berkata, "Sembelihannya adalah sembelihan induknya jika telah 
tumbuh rambutnya." Diriwayatkan dari Atha, Thawus, Mujahid, Az-Zuhri, Al 
Hasan, Qatadah, Malik, Al-Laits, Al Hasan bin Shalih, dan Abu Tsaur. 

Abdullah bin Ka'b bin Malik berkata, "Para sahabat Rasul berkata, 'Jika anak 
telah tumbuh rambutnya, maka sembelihannya adalah sembelihan induknya'." 

Ini adalah isyarat kepada mereka semua dan sudah menjadi i/ma. 

Abu Hanifah berkata, "Tidak halal, kecuali ia lahir dalam keadaan hidup, lalu 
disembelih, karena ia mempakan hewan yang kehidupannya terpisah, sehingga 
tidak dapat dikatakan bahwa ia telah disembelih lantaran yang laiimya telah 
disembelih sebagaimana setelah lahirnya." 

Ibnu Al Mundzir berkata, "Orang-orang membolehkannya, dan kami tidak 
mengetahui seorang pun yang menentangnya sanq>ai Abu Hanifah An-Nu'man 
berkata. Tidak halal, l^ena sembelihan satu jiwa tidak boleh menjadi 
sembelihan dua jiwa'." 

Penulis di sini meng amb il pendapat bahwa sembelihan anak adalah sembelihan 
induknya, berdasarkan hadits ini, "Sembelihan anak adalah sembelihan 
ibunya." Juga hadits lain dari Abu Sa'id, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

o( 01 ojK' 

"Makanlah ia jika kalian menghendaki, karena sembelihannya adalah 
sembelihan ibunya." 

Al Mughni dan Syarah Al Kabir (10/52, 53). 

Ibid. 
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Tafsir Aih'Thabari 


Qabus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

9*32 

“Maksudnya adalah anak dari binatang ternak, makanlah.” 

10965. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Mas'ar dan Sufyan, dari Qabus, 
dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, bahwa seekor sapi 
disembelih, kemudian di dalam perutnya ditemukan anak, 
maka Ibnu Abbas mengambil ekor anak tersebut, kemudian 
berkata, “Ini termasuk binatang ternak yang dihalalkan bagi 
kalian.”” 

10966. Abu Kiuaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qabxis, 
dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ia termasiik 
binatang ternak.”^'* 

10967. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim dan Mu'ammal menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Qabus, dari 
bapaknya, ia berkata, “Kami menyembelih sapinya, 
kemudian ada anak di perutnya, maka kami bertanya kepada 
Ibnu Abbas. Dia lalu menjawab, 'Ini adalah binatang 
ternak'.”” 


Al Qvirthubi dalam tafsir (5/34). 

” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (316), dan ia menisbatkannya kq)ada 
Sa’id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Mardawaih. Di sini kami menemukannya dari Sunan Sa’id bin Manshur 
(4/1435,1436). 

^ Al Ourtbubi dalam tafsir (5/34), An-Nukat wa Al Uyun (2/6), dan Zad Al Masir 
(2/268). 

Ibid. 
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Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksud firman-Nya, ^ 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak, ” adalah semua binatang, baik 
yang masih anak, muda,^^ maupun dewasa, karena orang Arab tidak 
menolak menamakan semuanya dengan binatang ternak. Allah SWT 
juga tidak mengkhususkan satu dengan yang laiimya. 

Jadi, yang dipakai adalah keummnan dan zhahir ayat, sampai 
ada alasan-alasan kekhususannya, sehingga wajib diterima. Adapim 
—1> (ternak), menurut orang Arab adalah nama bagi unta, sapi, dan 
kambing saja, sebagaimana firman-Nya, 

“jOan Dia telah menciptakan binatang ternak 
untuk kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai- 
bagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan. ’’ (Qs. An-Nahl [16]: 5) 
Juga “Dan (Dia 

telah menciptakan) kuda, baghal, dan keledai, agar kamu 
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan.” (Qs. An-Nahl 
[16]: 8) Dia membedakan satu jenis ternak dari jenis lainnya. Adapim 
binatang ternak, berarti mencakup anak-anaknya. Tetapi kami 
katakan, “Binatang yang telah dewasa harus diberikan nama binatang 
ternak. Demikian juga yang masih kecil, karena makna kata binatang 
ternak' sebanding dengan kata 'anak-anak binatang ternak'. Juga 
dikarenakan makna kelahiraimya tidak gugur sekalipun telah dewasa, 
maka tidak gugur pula nama binatang tersebut sekalipun telah dewasa. 
Kadang-kadang orang-orang juga menganggapnya sebagai binatang 
ternak terhadap binatang yang liar seperti kijang, sapi liar, dan 
keledai.^^ 
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artinya kamb in g peranakan dari jenis kambing dan domba. 

Makna serupa bisa dilihat dalam Al Farra' dalam A/a'ani Al Qur'an (1/298). 



TirfdrAih'Thabari 


Takwil firman-Nya: (kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang firman-Nya, ""Kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. ” 

Sebagian ahli takwil mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
“Dihalalkan bagi kalian anak unta, sapi, dan kambing, kecuali yang 
telah Allah jelaskan kepada kalian dengan firman-Nya, 

'Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah'. (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 3) 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10968. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 

""Binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu ," 
kecuali bangkai dan yang disebutkan bersamaan 
dengannya. 

10969. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

""Dihalalkan bagimu binatang 
ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu, ” yakni 
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Riwayat sempa terdapat pada As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/7), dan 
ia menisbatkannya kepacb Abd bin Hiunaid serta Ibnu Al Mimdzir. 



bangkai yang dilarang Allah dan telah dijelaskan 
sebelumnya.^^ 

10970. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, Kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu," ia berkata, “Kecuali bangkai dan yang tidak 
disebutkan oleh Allah.”^° 


10971. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^‘Kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu," bahwa maksudnya adalah bangkai, 
darah, dan daging babi.^' 


10972. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu, ” bahwa maksudnya adalah 
bangkai dan daging babi.'*^ 


10973. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 


Riwayat serupa terdapat pada AbdiuTazzaq dalam tafsir (2/4). 

^ Abdurrazzaq dalam tafsir (2/4) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (4/9). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/269) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(2/7) dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (4/2). 
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H^rAih-Thabari 


Abbas, tentang fiiman-Nya, ^ 

“Dihalalkan bagimu binatang temak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu, ” bahwa maksudnya adalah 
bangkai, daging babi, serta daging hewan yang disembelih 


atas nama selain Allah. 


43 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah babi. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10974. Abdullah bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin ShaUh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, “Kecuali yang 

akan dibacakan kepadamu, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
babi.”^ 

10975. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang firman-Nya, “Kecuali 

yang akan dibacakan kepadamu, ” bahwa maksudnya adalah 
babi."*^ 


Abu Ja'far berkata: Takwil yang lebih benar adalah yang 


berpendapat bahwa maksudnya adalah kecuali apa yang dibacakan 


kepadamu, berupa pengharaman Allah terhadap apa-apa yang 


diharamkan kepada kalian dengan firman-Nya, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/6), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Bailiaqi diAianAs-Syu'ab. 
Ibnu Katsir dalam tafsir (5/10). 

Abu Hayyan dalam yf /BahrAl Muhith (4/159-161). 
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Surah Al Maa'idah 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 3) 
Allah membuat pengecualian dari binatang ternak yang Dia halalkan 
untuk hamba-Nya berupa binatang ternak yang diharamkan, dan yang 
diharamkan imtuk hamba yang dijelaskan dalam firman-Nya, 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai. 


darah, daging babi ." (Qs. Al Maa'idah [5]: 3). Meskipim Allah 
mengharamkan babi kepada kita, tetapi babi bukan termasiik b inatang 
ternak, maka ia dikecualikan. Pengecualian binatang yang 
diharamkan, padahal termasuk di dalamnya sebelum dikecualikan, 
serupa dengan pengecualian binatang yang diharamkan padahal tidak 
termasuk di dalamnya sebelum dikecualikan. 


Takwil firman-Nya (P^ang demikian 

iiuj dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji) 

Abu Ja'far berkata: Para ahU takwil berbeda pendapat 
tentang takwil ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, “Hai orang- 
orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengeijakan haji, dan 
dihalalkan imtuk kalian binatang ternak.” 

Menurut mereka, hal ini sesuai kaidah yang men gakhirkan 
sesuatu, namun maknanya didahulukan. 

Mereka membaca nashab lafazh r—karena berkedudukan 
sebagai hal untuk lafazh 'yj', sebab menyebut lafazh 'j—i»T 
Dengan demikian, takwil madzhab mereka adalah, “Wahai orang- 
orang beriman, penuhilah akad-akad Allah yang telah ditetapkan oleh- 




TafsirAdi-Thabari 


Nya dalam Kitab, dan tidak halal bagi kalian berburu saat kalian 
sedang mengerjakan haji.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
‘•D ihalalkan bagi kalian binatang ternak liar berupa kijang, sapi, dan 
khimar (keledai).” Sedangkan makna ungkapan “tidak dihalalkan 
berburu" adalah “tidak boleh meminta dihalalkan berburu pada saat 
kalian mengerjakan haji, kecuali yang akan dibacakan kepadamu.” 

Menurut mereka, lafazh l^^dibaca nashab, menjadi hal pada 
huruf kaf dan mim pada lafazh Dengan dermkian, takwilnya 

adalah^ “Wahai orang-orang yang beriman, dihalalkan bagi kalian 
binatang temak, dan tidak boleh meminta dihalalkan berburu ketika 
kalian sedang mengerjakan haji.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
“Dihalalkan bagi kalian semua binatang temak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu, dan yang liar, karena ia adalah binatang buruan, 
maka tidak halal bagi kalian saat kalian sedang mengerjakan haji.” 

Seakan-akan yang berpendapat demikian mengarahkan makna 
kepada, “Dihalalkan bagi kalian semua binatang temak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu, dan yang sudah jelas keliarannya di mata 
kalian. Tidak dihalalkan berbum ketika kalian sedang mengerjakan 
haji.” 

Dengan demikian, menumt mereka, kata j—^ dibaca nashab 
karena menjadi hal bagi humf fci/dan mim dalam firman-Nya, 'Jl 
^'Kecuali yang akan dibacakan kepadamu." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 



Surah AlMaa'idah 


10976. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar- 
Razi, dari Rabi' bin Anas, ia berkata, “Kami duduk bersama 
Mutharrif bin Asy-Syukhair, dan bersamanya terdapat orang- 
orang. Dia kemudian berkata kepada mereka, 'Dihalalkan 
bagi kalian memburu binatang ternak, namun tidak 
dihalalkan berburu ketika kahan sedang mengeijakan haji, 
maka itu haram bagi kalian, yakni sapi liar, kijang, dan lain- 
lain.”^^ 


10977. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari biaknya, dari Ar-Rabi 
bin Anas, tentang fitman-Nya, ^ 

“Dihalalkan bagimu binatang 


temak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
kamu sedang mengerjakan haji, ” ia berkata, “Semua 
binatang temak halal, kecuali yang liar, maka ia menjadi 
binatang buruan, dan tidak halal bagi kalian pada saat kalian 


berihram.”^^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah 
sesuai yang dikatakan oleh para ahli takwil secara jelas ketika 
menakwilkan firman-Nya, ^ "Dihalalkan bagimu 

binatang temak..." yaitu binatang temak, baik induknya atau anaknya. 

^ Al Mawardi juga menyebutkannya, hanya saja ia tidak menisbatkannya kepada 
orang yang mengatakannya, An-Nukat wa Al Uyun (2/6), demikian juga yang 
dilakukan oleh Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/268). 

Ibid. 


47 




TirfsirAA'Thabari 


Dan sesuai pendapat mereka yang mengatakan, “Penuhilah akad-akad 
itu, tidak halal berburu ketika kalian sedang mengerjakan haji. 
Dihalalkan bagi kahan binatang ternak ketika kalian sedang 
mengerjakan haji atau ketika sedang mengerjakan hal lairmya, kecuali 
apa yang akan telah dijelaskan mengenai keharamarmya; berupa 
bangkainya, darahnya, dan yang disembelih dengan menyebut nama 
selain-Nya. Dengan demikian jika firman-Nya “Kecuali 

yang akan dibacakan kepadamu" maknanya “kecuali binatang 
buruan" maka pasti ayatnya akan berbunyi “kecuali yang dibacakan 
kepadamu berupa binatang buruan yang tidak halal.” 

Juga karena Allah tidak menyatukan firman-Nya, 

“Kecuali yang akan dibacakan kepadamu,” dengan yang telah 
disebutkan. Selain itu, karena jelasnya penyebutan berburu dalam 
firman-Nya, "'(Yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu,” menjadi dalil bahwa firman-Nya, 

“Kecuali yang akan dibacakan kepadamu, ” merupakan khabar 
untuk sesuatu yang dilarang, dan makna firman-Nya, 

“(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu, ” terpisah 
darinya. 

Demikian juga jika firman-Nya, 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak, ” maksudnya adalah binatang 
liar, maka pengulangan menyebut berburu dalam firman-Nya, 

“(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu, ” 
tidak berguna, dan ini telah dijelaskan sebelumnya, serta akan 
berbrmyi “dihal a lkan bagi kalian binatang temak, kecuali yang akan 
dibacakan kepada kalian, dan kalian tidak boleh memburunya ketika 
kahan sedang mengerjakan haji.” 





Surah Al Maa'idah 


Tegasnya penyebutan berburu dalam firman-Nya, 

“P^ang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu, ’’ 
merupakan dalil yang paling nyata tentang kebenaran pendapat kami 
mengenai makna tersebut. 

Jika seseorang berkata, “Bukankah mungkin saja orang Arab 
menampakkan penyebutan sesuatu dengan naman ya, walaupun nama 
tersebut telah disebutkan?” Jawabannya adalah, “Hal tersebut 
dilakukan untuk kepentingaim syair, dan ini tidak baku, padahal 
mengarahkan kalam Allah kepada bentuk bahasa yang lebih baku itu 
lebih utama. Dalam hal ini, mengalihkan kepada hal lain tidak bisa 
dilakukan.” 


Abu Ja'far berkata: Dengan demikian, makna kalam tersebut 
adalah, “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad Allah 
yang telah ditetapkan kepada kalian berupa apa yang diharamkan dan 
^a yang dihalalkan, dan tidak boleh berburu ketika sedang 
mengeijakan haji. Binatang ternak yang disembelih dan bukan 
bangkai yang dihalalkan bagi kalian merupakan ke lap ang an bagi 
kalian, dan tidak perlu berburu ketika kalian sedang mengeij akan 
haji.” 


Takwil firman Allah SWT i /(Sesungguhnya 
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Allah memutuskan 
pada makhluk-Nya apa yang Dia kehendaki, berupa men ghalalkan apa 
yang ingin Dia halalkan, mengharamkan apa yang ingin Dia 
haramkan, mewajibkan apa yang ingin Dia wajibkan, dan seterusnya. 



Tafsir Aih'Thabari 


Penuhilah, wahai orang-orang yang beriman, apa yang telah 
ditetapkan kepada kalian berupa menghalalkan sesuatu yang 
Hihalalkan untuk kali an , mengharamkan yang diharamkan atas kalian, 
dan seterusnya. Janganlah kahan melanggarnya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10978. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, U 

“Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya, ’’ bahwa sesungguhnya 
AUah menetapkan hukum apa yang Dia kehendaki terhadap 
makhluk-Nya. Dia menjelaskan kepada makhluk-Nya, 
menetapkan kefardhuan-Nya, menetapkan batasan-Nya, 
memerintah untuk taat kepada-Nya, dan melarang perbuatan 
durhaka kepada-Nya.'** 

WWW 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/7), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 




Surah Al Maa'idah 


'j; iiif Hj ijj. 'i\p\: 

1^5 «-JU; SjSir ^5L( <gf 'St; 




"Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang galaid, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan 
keridhaan dari Tuhannya, dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 


Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu 
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidil Haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong- 
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya." 


(Qs. Al Maa'idah [5]; 2) 





Tafsir Aih^rhdbari 


Takwil firman-Nya (Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
Allah) 


Abu Ja'far berkata: “Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang makna firman-Nya, "Janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar Allah." 

Sebagian berpendapat babwa maknanya adalah, “Janganlah 
kalian melanggar hak-hak Allah yang wajib dikeijakan, dan janganlah 
kalian melampaui batas-batas-Nya.” 

Seakan-akan mereka memaknai lafazh ^ dengan 
(penunjuk), dan menakwilkan, “Janganlah kalian melanggar syiar- 
syiar Allah dengan penunjuk batas-batas Allah, perintah-Nya, 
larangan-Nya, dan kewajiban-Nya.” 

Riwayat yang sesuai dengan poidapat tersebut adalah: 

10979. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hubaib Al Mu'allim menceritakan kepada kami dari Atha, 
bahwa ia ditanya tentang syiar-syiar Allah, lalu dia 
menjawab, “Hak-hak Allah yang wajib dikeijakan, menjauhi 
murka Allah, dan mengikuti ketaatan kepada-Nya. Itulah 
makna syiar-syiar Allah.”^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna lafazh, 'Janganlah 
kamu melanggar," maksudnya adalah melanggar larangan Allah. 
Seakan-akan menurut mereka maksud ayat, "Syiar-syiar Allah," 
adalah penunjuk yang Allah SWT haramkan di negeri itu. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manstur (3/8), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarii dan Ibnu Al Mundzir. 



Surah Al Maa'idah 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10980. Muhanunad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang fiiman-Nya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syiar-syiar Allah, " ia berkata, “Syiar-syiar Allah 
adalah larangan-larangan Allah.”^® 


Ahli takwil lain berpend^at bahwa maknanya adalah, 
“Janganlah kalian melanggar manasik haji sehingga kalian menyia- 
nyiakannya.” 

Seakan-akan menurut mereka maknanya adalah, “Janganlah 
kalian melanggar pemmjuk batas-batas Allah yang telah Dia tetapkan 
dalam berhaji.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10981. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bebrkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas 
berkata tentang firman-Nya, "Janganlah 

kamu melanggar syiar-syiar Allah," bahwa maksudnya 
adalah manasik haji.^' 

10982. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/6). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manstur (3/8), dan ia tidak menisbatkaimya 
keciiali kepada Ibnu Jarir. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/146), 
dan Zad Al Masir (2/272). 



T(rfsirAih~Thabari 


menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi ThaUiah, dan Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syiar-syiar Allah," ia berkata, “Orang-orang 
musyrik melaksanakan haji di Baitul Haram, mereka 
memberikan binatang hadyu, mengagungkan syiar-syiar 
Allah, dan berdagang dalam haji mereka. Kaum muslim lalu 
ingin mengubahnya, maka Allah SWT berfirman, 

'Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah'. 
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10983. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, .^2^^ "Syiar-syiar Allah, ” 
bahwa maksudnya adalah Shafa dan Marwa, serta hadyu dan 
budn (vmta-unta). Ini semua termasuk syiar-syiar Allah.^^ 


10984. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepadaku, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa.^'* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
“Janganlah kalian melanggar apa-apa yang diharamkan untuk kalian 
ketika sedang mengeijakan haji.” 


” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manstur (3/7), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan An-Nuhas dalam Nasikh, 
serta Al Muharrir Al Wajiz (2/146). 

Al Qurthubi dalam tafsir {6137) djm Al Baghawi dalam tafsir (2/301). 




Surah AlMaa'idah 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10985. Muhanunad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang iirman- 
Nya, "Janganlah kamu melanggar syiar- 

syiar Allah." ia bokata, “Syiar-syiar Allah adalah 
melakukan apa yang dilarang Allah ketika kamu sedang 
mengeijakan haji.”^^ 

Mereka seakan-akan mengarahkan takwilnya kepada 
pengertian, “Janganlah kahan melanggar penunjuk batas- 
batas Allah yang telah Dia haramkan ketika kalian sedang 
mengeijakan haji.” 


Abu Ja’far berkata: Takwil yang paling utama adalah 
pendapat Atha yang telah kami sebutkan tadi, yaitu yang mengarahkan 
maknanya kepada pengertian, “Janganlah kalian melanggar 
kewajiban-kewajiban yang telah Allah tetapkan, dan janganlah kalian 
menyia-nyiakannya.” Itu karena lafazh merupakan bentuk jamak 
dari lafazh (tanda). Lafazh hcr-wazan Contoh: 

J —(Fulan telah memberi tanda pada masalah ini), jika dia 
mengetahuinya. Lafazh —i adalah (*J'—** (pemmjuk) darinya. Jika 
demikian, makna kalam tersebut adalah, “Janganlah kahan, wahai 
orang-orang yang beriman, melanggar penunjuk-penunjuk Allah, 
sehingga termasuk di dalamnya manasik haji, berupa mengharamkan 
apa yang diharamkan Allah ketika sedang mengeijakan haji, menyia- 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/8), dan ia menisbatkaimya kepada 
Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. Al Muharrir Al Wajiz (2/146). 




Tafsir Aih'Thabari 


nyiakan apa yang dilarang untuk disia-siakan, larangan melanggar 
kewajiban-kewajibannya, dan lain-lainnya berupa batasan, kewajiban, 
kehal alan, dan keharaman, karena semua itu adalah tanda dan 
penunjuk yang dijadikan sebagai tanda antara yang hak dengan yang 
batil, yang dengannya diketahui kehalalan, keharaman, perintah, dan 
larangan-Nya. 

Kami katakan itu sebagai takwil firman-Nya, 

"Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, " yang paling utama, 
karena Allah melarang pelanggaran terhadap syiar-syiar dan 
pemmjuk-penunjuk batasan-Nya. Pelarangannya merupakan perintah 
umum tanpa mengkhususkan sesuatu, maka seseorang tidak boleh 
m engarahkan maknanya pada yang khusus tanpa adanya hujjah yang 
kuat dan harus diterima. Dan dalam hal ini tidak ada hujjah yang dapat 
dijadikan sandaran hukum. 



TakwU lirman-Nya, (Dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, "Dan 

jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, " adalah, 
“Janganlah melanggar kehormatan bulan-bulan haram dengan 
memerangi kaum musyrik.” Ayat ini seperti ayat, 

"Mereka bertanya kepadamu tentang 
berperang pada bulan Haram. Katakanlah, 'Berperang dalam bulan 
itu adalah dosa besar'. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 217). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10986. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 




Surah Al Mcut'idah 


menceritakan kepadaku dari Ali dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, “Dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram, ’’ bahwa maksudnya adalah, 
“Jangan melakukan peperangan di dalamnya.”^^ 

10987. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: “Orang 
musyrik waktu itu tidak dihalangi dari Baitullah, maka 
mereka diperintah untuk tidak diperangi pada bulan-bulan 
haram, dan ketika berada di Baitullah.”^’ 


Adapim bulan-bulan haram yang dimaksud dalam firman-Nya 
“Dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
haram, ” adalah bulan Rajab yang penuh musibah. Bulan ini adalah 
bulan musibah, sehingga tidak boleh berperang. 

Namim ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah bulan 
Dzulqa'dah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10988. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, ia berkata, 
“Maksudnya adalah bulan Dzulqa'dah.”^® 


ZadAlMasiriUm). 

An-Nukat wa Al Uyun (2/6). 

An-Nukat wa Al Uyun (2/Q, Zad Al Masir (2/273), dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (4/165). 
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Tafsir Ath^Thabari 


Kami telah menjelaskan dalil-dalil atas kebenaran yang telah 
kami katakan sebelumnya, yaitu, 

“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 217). 

Takwil firman-Nya Slj (Jangan 

[mengganggu] binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang 
qalaid) 


Abu Ja'far berkata: Lafazh artinya sesuatu yang 

dihadiahkan oleh seseorang, berupa unta, sapi, kambing, atau lainnya 
ke Baitullah, sebagai bentuk pendekatkan diri kepada Allah dan 
pengharapan atas pahalanya. Allah SWT telah berlirman, maka 
janganlah kalian melanggar itu sehingga pemiliknya mengambil 
paksa, dan janganlah kalian menghalangi antara mereka dengan apa 
yang mereka hadiahkan untuk mencapai tempatnya di tanah Haram, 
akan tetapi biarkanlah mereka dan hadyu mereka hingga sampai ke 
tempat yang Allah jadikan sebagai tempatnya di KaTiah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa j—menjadi hadiah 
selama belum diberi kalimg (sebagai tanda) di lehernya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10989. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku hal tersebut, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, “Jangan (mengganggu) 





Surah Al Moa'idah 


binatang-binatang hadya," ia berkata, selama belum 

diberi kalung di lehernya.”^® 


Takwil firman-Nya (Dan binatang-binatang 

qalaid) 

Maknanya adalah, “Janganlah kahan mengganggu binatang- 
binatang galaid." 

Para ahli takwil berbeda pend^at tentang lafazh, yang 

tidak dihalalkan oleh Allah. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksud lafazh 
adalah kalvmg binatang j h . Maksud firman-Nya, *i'j 

'd - “Jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya. dan 

binatang-binatang qalaid,” adalah, “Janganlah kalian mengganggu 
binatang-binatang hadiah yang berkalung dan yang tidak berkalung.” 
Firman-Nya, *i'j “Jangan (mengganggu) binatang-binatang 

o' ^ • O' 

hadya, “ selama belum diberi kalimg 'd — *i'j “Dan binatang- 
binatang galaid" yang diberi kalung. 

< O’ • ^ 

Mereka berkata, “Firman-Nya, 'd-.SjJi\ *ij 'Dan binatang- 
binatang galaid', menunjukkan makna tidak dilarangnya mengganggu 
binatang hadiah yang berkalung. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10990. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
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Ibnu Athiyah dalam ^4/ MuharrirAl Wajiz (2/146) hikayat dari Ibnu Jarir. 





Tafsir Ath-Thabari 


Nya, “Dan binatang-binatang qalaid,” i— 

bahwa maksudnya adalah binatang hadiah yang dikalimgi. 

Jika seseorang memberi kalung binatang hadiahnya, maka ia 

telah berihram, sehingga ia hendaknya menanggalkan 
60 

gamisnya. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah binatang 
yang diberi kalung syair —yang biasa dilakukan oleh orang-orang 
musyrik ketika hendak melakukan haji ke Makkah dan ketika telah 
keluar dari Makkah menuju ke rumahnya— yang teibuat dari kulit 
pohon Samur. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10991. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abdurrazzaq mengabarkan k^iada kami, ia berkata; Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, “Janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, ” ia berkata, “Pada zaman 
Jahiliyah, jika seseorang hendak keluar dari rumahnya untuk 
melaksanakan haji, maka ia membuat kalung dari pohon 
Samur, maka ia tidak akan diganggu oleh siapa pun. Lalu 
jika hendak pulang maka ia memakai kalung syair tersebut, 
dan tidak ia tidak akan diganggu oleh seorang pun.”^* 
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ZadAlMasir (2/273). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/5) dan Al Baghawi dalam tafsir (2/7). 




Surah AIMaa'idah 


Ahh takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Seseorang dari mereka mengenakan kalung jika hendak pergi ke 
tanah suci, atau ketika keluar dari tanah suci, yaitu yang terbuat dari 
kulit pohon tanah suci, sehingga ia akan aman dari kemungkinan 
perlakuan buruk dari semua kabilah Arab. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10992. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Malik bin Maghul, dari Atha, 
tentang firman-Nya, “Dan binatang-binafang 

galaid, ” ia berkata, “Mereka mengenakan kalung yang 
terbuat dari kulit pohon tanah suci, dan mereka merasa aman 
untuk keluar dari tanah haram dengan benda itu. Oleh karena 
itu, turunlah ayat, % 

'Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan 
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang- 
binatang qalaid'. 


10993. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, “Dan binatang- 

binatang qalaid, ’’ ia berkata, “Lafazh i—artinya kulit 
pohon (yang dijadikan kalimg) di leher manusia dan binatang 
sebagai pelindung imtuk mereka. 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/273). 

Al Baghawi dalam tafsir (2/7) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma*ani (6/53). 




Tafsir Ath'Thabari 


10994. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
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Mujahid, nwayat yang sama. 

10995. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, “Jangan 

(mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang- 
binatang qalaid,” ia berkata, “Orang Arab mengenakan 
kalimg dari kulit pohon Makkah, kemudian bermukim di 
tempatnya sampai berlalu bulan Haram. Ketika hendak 
pulang ke keluarganya ia akan membuat kalung untuk 
dirinya dari kuht pohon, karena kalung itu akan membuatnya 
aman sampai tiba di tengah-tengah keluarganya.”^^ 

10996. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, Yj “Dan binatang-binatang 
qalaid, ” ia berkata, “Seseorang mengambil kuht pohon dari 
pohon tanah suci dan mengalungkannya di lehernya, 
kemudian ia pergi sesuka hatinya dan merasa aman 
dengannya. Itulah makna lafazh 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa sesungguhnya larangan 
Allah kepada orang mukmin dengan firman-Nya, “Dan 

binatang-binatang qalaid, ” adalah mencabut sesuatu dari pohon tanah 

Ibid. 

Lihat penjelasan para mufassir melalui Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/273, 
274) danAlMuharrirAl Wajiz (2/147). 

Ibid. 
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SttrahAlMaa'idah 


suci kemudian mengalimgkannya, sebagaimana dilakukan kaum 
musyrik pada jaman Jahiliyah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10997. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 
tentang firman-Nya, Sfj '^j “Jangan 

(mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang- 
binatang qalaid,” bahwa orang musyrik mengambil dari 
pohon Makkah berupa kulit pohon Samur, yang kemudian 
dikalimgkan di leher. Dengan demikian mereka merasa aman 
dari gangguan manusia. Allah kemudian melarang mencabut 
pohoimya rmtuk dikalimgkan. 

10998. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar- 
Rabi bin Anas, ia berkata: “Kami duduk bersama Mutharrif 
bin Asy-Syukhair dan bersamanya terdapat orang-orang, ia 
menceritakan tentang firman-Nya, SfJ “Dan binatang- 
binatang qalaid", ia berkata, “Orang musyrik mengambil 
dari pohon Makkah berupa kulit pohon Samur yang 
kemudian mereka kalungkan, kemudian mereka merasa 
aman dari manusia. Allah SWT lalu melarang mencabut 
pohonnya untuk dikalungkan.”^® 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang paling utama untuk 
firman-Nya, “Dan binatang-binatang qalaid,” dengan 


Al Bahr Al Muhith (4/165) dan Al Muharrir Al Wajiz (2/147). 

“ Al Baghawi dalam tafsir (2/202), Zad Al Masir (2/273), An-Nukat wa Al Uyun 
(2/7), danAl Bahr Al Muhith (4/165). 




Tafsir Aih'Thabari 


kedudukannya sebagai 'athaf kepada awal kalam, dan dalam kalam 
tersebut tidak ada yang menimjukkan keterputusan dari awalnya. Juga 
bukan berarti ayat tersebut merupakan larangan membuat kalung atau 
menjadikan sesuatu sebagai kalimg sehingga maknaya "janganlah 
kalian melanggar larangan berkalung". 

Jika itu merupakan takwil yang paling utama, maka dapat 
dimaklumi bahwa itu merupakan larangan dari Allah melanggar 
keharaman mengenakan kalung, baik binatang atau manusia, dan 
bukan keharaman kalung itu sendiri. Sesungguhnya pelarangan Allah 
tersebut memmjukkan keharaman berkalung, sebagaimana kami 
sebutkan tentang keharaman orang yang mengenakan kalimg. Jadi, 
menyebutkan kalung cukup dengan menyebutkan yang mengenakan 
kalung, karena sudah diketahui oleh orang yang diajak bicara 
mengenai maksudnya tersebut. 


Dikarenakan masalahnya adalah seperti yang telah kami 
jelaskan, maka makna ayat tersebut menjadi, “Wahai orang-orang 
yang beriman, janganlah kalian melanggar syiar-syiar Allah, 
kehormatan bulan suci, hadyu, dan mengenakan kalung yang 
bahannya diambil dari tanah suci.” 


Sebagian penyair menyebutkan dalam syairnya apa yang kami 
sebutkan dari yang menakwilkan lafazh dengan kalung kulit 

pohon tanah suci yang dikenakan oleh orang-orang pada jaman 
Jahiliyah, maka ia mengatakan bahwa ia mencela dua orang yang 
membunuh dua orang yang mengenakan kalung seperti itu. 


l\^\ ofjj # jjf 
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Bait syair ini terdapat dalam syair-syair Al Hadzaliyin (3/19), Ma'ani Al Kabir 
(1120), dan Al-Lisan (entri; dan yang mengatakannya adalah Hudzaifah 
bin Anas Al Hadzali. 




Surah Al Maa'idah 


"Apakah kamu berdua membunuh dua orang karena keduanya 
manampakkan aib kalian berdua, 

keduanya mengikat dengan tangan kulit pohon yang disimpulkan. ” 

Lafazh artinya dua orang yang dibunuh, dan makna 

lafazh artinya dari aurat keduanya. 


Takwil firman-Nya 

(Dan jangan [pula] mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari 
Tuhannya) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 

"Dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah, ” adalah, “Janganlah kahan mengganggu orang yang 
memang sengaja mengunjungi Baitullah.” 

Penggunaan kata ^ bermakna dan seperti perkataan 


penyair, 


9 y y 9 y f m > 

iJJu P 


Jtlj u» lil 


"Aku juga demikian jika sebuah negeri menyusahkanku, aku berniat 
merubah dada unta ke suatu negeri. ” 

C > j ) adalah Baitullah di Makkah. Saya sudah 
menjelaskan sebelumnya alasan dinamakan, 

jt ^! j "Mereka mencari karunia dari Tuhannya, ” yakni mencari 


maknanya adalah yang mengikat simpulnya. 

Bait syair ini terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/146). Kami 
tidak menemukan nama orang yang mengatakan syair tersebut dalam literatur 
kami. Fath Al Bari (8/204). 
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Tafsir Ath-Thabari 


keuntungan dalam perniagaan mereka karena Allah, “Dan 

keridhaan dari Tuhannya, " maksudnya Allah ridha akan haji mereka. 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun mengenai 
seseorang dari bani Rabi'ah, yaitu Al Hatham. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10999. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: Al Hatham bin Hind Al Bakri datang, 
kemudian salah seorang dari bani Qais bin Tsa'labah pun 
datang hingga menemui Nabi SAW seorang diri, ia 
meninggalkan kudanya di luar Madinah. Ia kemudian 
memanggil Nabi SAW. Nabi SAW lalu bertanya, “Kenapa 
kamu memanggil?" Ia kemudian menjelaskan kepadanya. 
Nabi SAW lalu bersabda kepada para sahabatnya. 


jJiSo ^ f 


"Pada hari ini datang kepada kalian seseorang dari bani 
Rabi'ah, dia berbicara dengan mulut syetan ." 

Ketika Nabi SAW mengabarinya, dia berkata, “Aku melihat, 
dan semoga aku Islam. Aku juga memiliki orang yang dapat 
kuajak bermusyawarah.” Ia lalu pergi dari sisi beliau, lalu 
Rasulullah SAW pun bersabda, 

^ ^ ^ ^ 

"Dia masuk dengan wajah kafir dan keluar dengan 
punggung yang berkhianat ." 




Surah AlMaa'idah 


Ia kemudian lewat dengan hewan yang cepat larinya, yang 
berasal dari Madinah, kemudian ia menggiringnya, Idu pergi 
dengannya sambil bersyair. 


VS J<! JiS-, jii lii) 
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• • f • J I* A'' 

jj ijjlj UIj IjjIj 


# Js- /y>^, Slj 

# fS^ ol: 


"Malam menyelubunginya dengan kusir yang memegang tali 
kekang, bukan penggembala unta, juga bukan penggemballa 

kambing. 

Juga bukan penjagal hewan di atas meja kayu. Mereka 
terlelap dalam tidur dan Ibnu Hind tetap terjaga. 

Ia bermalam dan seorang anak menghaluskan laksana anak 
panah, sepanjang betis dengan kaki dibasuh ." 


Kemudian pada tahun berikutnya datang orang yang berhaji, 
yang telah memberi kalung pada binatang yang dihadiahkan. 
Rasulullah SAW lalu hendak mengirim utusan kepadanya, 
maka turunlah ayat ini sampai C 55 )* VJ “Dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah." Para sahabat lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
biarkanlah kami yang mengurusnya, karena ia kawan kami.” 


Bait syair ini terdapat dalam Al Bayan wa At-Tabyin (2/308), Al-Lisan (entri; 
r^)- 

Makna kaki yang dibasuh adalah pada telapak kaki yang tidak terdapat lekukan. 
Kata fij merupakan bentuk tunggal dari kata fVjl yang artinya panah untuk 
mengundi nasib. 






Tafsir Ath-Thabari 


Beliau bersabda, ‘7a telah memberi kalung. ” Mereka 
berkata, “Itu merupakan sesuatu yang biasa kami lakukan 
pada masa Jahiliyah.” Beliau pim menolaknya, dan turunlah 
ayat ini 7^ 

11000. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, ia berkata: Al 
Hatham, saudara bani Dhabi'ah bin Tsa'labah Al Bakri, 
datang ke Madinah dalam sekedup dan membawa makanan, 
lalu ia menjualnya. Kemudian ia datang kepada Nabi SAW, 
lalu berbai'at kepada beliau dan masuk Islam. Ketika ia 
keluar, beliau melihatnya, lalu beliau bersabda kepada para 
sahabat yang ada saat itu, 

jiUi ul J'/j ^ aiJ 

"Dia telah datang kepadaku dengan muka yang jahat dan 
pergi dengan tengkuk berkhianat. ” 


Ketika dia sampai di Yamamah, ia murtad kembali dari 
Islam, kemudian ia keluar dengan sekedupnya dengan 
membawa makanan pada bulan Dzulqa'dah dengan tujuan 
Makkah. Ketika sahabat-sahabat Rasulullah SAW 
mendengar tentangnya, maka sekelompok Muhajirin dan 
Anshar bersiap keluar untuk mencegatnya. Allah SWT lalu 
menurunkan ayat, ^ ^ "Hai 

orang-orang yang beriman. Janganlah kamu melanggar 
syiar-syiar Allah. ’’ Para sahabat pun membatalkan niatnya. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/9), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/147), 
dan Al Mawardi dalam/In-Aukc/ wa Al Uyun (2/8). 





Surah AlMaa'idah 


Ibnu Juraij berkata, “Ayat, 'Dan jangan 

(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah', berisi larangan untuk mencegat jalan orang-orang 
yang melaksanakan haji.” 

Ia berkata, “Ayat ini turun karena Al Hatham mendatangi 
Nabi SAW han}^ untuk meneliti, kemudian ia berkata, 'Aku 
adalah da'i dan pemimpin kaumku, maka berikanlah aku 
petunjuk!' Nabi SAW lalu bersabda, 

y' y' 

^ l'", i"* ✓ y'# ^y» 

40Wa>J ^J CdlS 

'Aku menyerumu untuk menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun, mendirikan shalat, 
memberikan zakat, puasa pada bulan Ramadhan, dan 
melaksanakan haji'. 

Al Hatham lalu berkata, 'Dalam perintahmu ini terdapat 
kekerasan, aku akan pulang ke kaumku dan akan 
mengingatkan mereka apa yang engkau sampaikan, jika 
mereka menerimanya maka aku akan menerima bersama- 
sama dengan mereka, dan jika mereka menolak, maka aku 
juga menolak'. Nabi lalu bersabda kepadanya, 'Pulanglah!'. 

Ketika ia telah pergi, Rasulullah SAW besabda, 

I*''*'' • • y'^yy' «y 

L.J ijjlp yr\s 

# ^ ^ y y 









Tafsir Aih'Thabari 


'Dia datang kepadaku dengan muka yang jahat dan keluar 
dari hadapanku dengan akhir (punggung) yang berkhianat. 
Ia bukan seorang muslim'. 


Kemudian ia lewat dengan mengendarai hewan yang berlari 
cepat, yang berasal dari Madinah, lalu ia bertolak dengan 
mengendarainya. Sahabat-sahabat Rasulullah SAW lalu 
mencarinya, namun mereka tidak menemukannya. Ia sampai 
di Yamamah, melaksanakan haji, kemudian bersiap xmtuk 
keluar. Ia adalah seorang pedagang besar. Para sahabat Nabi 
SAW kemudian meminta izin untuk menemuinya dan 
mengambil apa yang ia miliki. Allah SWT lalu menurunkan 
ayat. 

'Hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan 
melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang- 
binatang galaid, dan jangan (pula) mengganggu orang- 

>>73 

orang yang mengunjungi Baitullah'. ” 


11001. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, “Dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah," 
bahwa ini teijadi pada saat penaklukan Makkah, ketika 
orang-orang musyrik berniat melaksanakan haji dan umrah. 
Orang-orang Islam berkata, “Wahai Rasulullah, mereka 
orang-orang musyrik. Orang-orang seperti mereka tidak akan 
kita seru, kecuali kita akan merubahnya.” Lalu turunlah ayat. 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/270). 




Surah Al Maa'idah 


“Dan jangan (pula) mengganggu orang- 
orang yang mengunjungi Baitullah. 

11002. Miihanunad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Dan jangan (pula) mengganggu orang- 
orang yang mengunjungi Baitullah," ia berkata, “Orang 
yang hendak melaksanakan haji.”’^ 

11003. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang ayat, “Dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah," 
bahwa maksudnya adalah orang yang melaksanakan haji.” 

11004. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidiillah bin Musa dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Ar-Rabi 
bin Anas, ia berkata, “Kami duduk bersama Mutharrif bin 
Asy-Syukhair, dan bersamanya terdapat orang-orang, ia 
menceritakan tentang firman-Nya, 'Dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah', ia berkata. Maksudnya adalah orang-orang yang 
hendak ke tanah suci'.”^^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/25S), dan ia tidak menisabatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir, serta Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/147). 

” Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir ijjni). 






Tafsir Ath'Thabari 


Para ulama berbeda pendapat tentang bagian ayat yang di- 
nasakh dari ayat ini, walaupun mereka pada dasarnya sepakat bahwa 
di antara ayat ini ada yang di-nasakh. 

Sebagian berpendapat bahwa ayat tersebut di-nasakh 
seluruhnya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11005. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Bayan dari Amir, ia berkata, 
“Dari surah Al Maa'idah tidak ada yang di-nasakh selain 
ayat ini, '^j iSjjS Sl^ t ^ 'i 

'Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, jangan 
melanggar kehormatan bulan-bulan haram, serta jangan 
(mengganggu) binatang-binatang hadya dan binatang- 

m 

binatang galaid'. ’’ 

11006. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, 
dari Al Hakam, dari Mujahid, tentang firman-Nya, cyj^\ 

^"Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, ” dibawa ia di- 
nasakh oleh ayat, ''Maka 

bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu 
jumpai mereka. ’’ (Qs. At-Taubah [9]: 5)7® 


11007. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Bayan, dari Asy- 
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Al Muharrir Al Wajiz (2/147). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/9), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Al Mimdzir. 





SyaT)!, ia berkata, 
kecuali ayat ini, 


“Surah Al Maa'idah tidak ^-nasakh 

'Hai orang- 


orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
Allah'. 


11008. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, ^ ^^ “Janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, “ ia berkata, “Mansukh. 
Pada waktu itu orang musyrik tidak dilarang imtuk pergi ke 
Baitullah, maka mereka diperintahkan untuk tidak 
memerangi mereka pada biilan-bulan Haram dan tidak 


berperang di Baitullah. Tetapi kemudian di-nasakh oleh ayat, 

'Maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka'. ” (Qs. At- 
Taubah [9]: 5).*° 


11009. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, tentang ayat, “Janganlah 

kamu melanggar syiar-syiar Allah, ” hingga firman-Nya, 

“Dan jangan (pula) mengganggu orang- 
orang yang mengunjungi Baitullah," ia berkata, “D\-nasakh 


oleh surah At-Taubah yang berbunyi. 









Abduirazzaq dalam tafsir (2/4) dan Ats-Tsauii dalam tafsir (99). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/5), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/8), 
dan ia menisbatkannya kepada AbdurTazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta 
An-Nuhas dalam Nasikh. 
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Tafsir Ath'Thabari 


'Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di 

81 

mana saja kamu jumpai mereka'. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5). 

11010. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Amr bin 
Aim menceritakan kepada kami, ia berkata; Husyaim 

menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, riwayat yang 
82 

sama. 


11011. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata; Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Hubaib bin Abu Tsabit, tentang ayat, 

Manganlah kamu 

melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang qalaid, ” ia 
berkata, “Ini merupakan hal yang dilarang, lalu dibiarkan 
sebagaimana adanya, dan mengatakan bahwa Ibnu Humaid 
dalam riwayatnya dari Hubaib berkata. Ini merupakan hal 
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yang dilarang. Lalu turunlah ayat tersebut'.” 


11012. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman-Nya, Y 

''Hai orang-orang 


yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram. 


*' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/9), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Humaid. 

“ Ibid. 

“ Al Muharrir Al Wajiz (2/147). 



Surah Al Moa 'idah 


jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya, dan 
binatang-binatang qalaid, dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah," ia berkata, 
“Semua ayat ini mansukh. Ayat ini ^-nasakh oleh perintah 
Allah untuk berjihad memerangi kaum musyrik 
seluruhnya.”*^ 


Sebagian ulama berpendapat bahwa bagian ayat yang di- 
nasakh dari ayat ini adalah, 

“Dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang- 
binatang qalaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11013. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
membaca di hadapan Ibnu Abi Arubah, ia berkata: Demikian 
aku mendengarnya dari Qatadah tentang penghapusan dari 
surah Al Maa'idah, “Dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah," 
yang dihapus oleh surah At-Taubah yang berbunyi, lyiSli 

“Maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka." (Qs. At- 
Taubah [9]: 5), ^ 

“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu 
memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang mereka 
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Ibid. 







Tafsir Alh'Thdbari 


mengakui bahwa mereka sendiri kafir. ’’ (Qs. At-Taubah [9]: 
17) Firman-Nya, ^^ 


\'j.^ Juo “Sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini.” (Qs. At-Taubah [9]: 28). Ini adalah 
tahun saat Abu Bakar melaksanakan haji, kemudian Ali 
mengumandangkan adzan.^^ 


11014. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami dari 


Qatadah, tentang ayat, “Hai 


orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syiar-syiar Allah, ” ia berkata, “Bagian ayat yang di-nasakh 
adalah, 'Dan jangan (pula) mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi Baitullah’, oleh surah At- 
Taubah yang berbunyi, 'Maka 

bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu 
jumpai mereka'. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5) Kemudian ia 
menyebutkan riwayat seperti Ubadah, hanya saja ia 
menambahkan, “Ali mengumandangkan adzan.” Maksudnya 


adalah membaca surah At-Taubah. 
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11015. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, ^ ^ 

“Hai orang-orang 


** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/8), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarii, dan Ibnu Al Mvmdzir. 

Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, 
dan Jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram. 
Jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya, dan 
binatang-binatang galaid, dan Jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah," bahwa ayat 
tersebut turun mengenai kasus Al Hatham, kemudian di- 
nasakh oleh Allah SWT, sehingga berfirman, 

“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu Jumpai 
mereka. " (Qs. Al Baqarah [2]: 191).^^ 

11016. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “Janganlah kamu melanggar 

syiar-syiar Allah," sampai ayat, “Dan 

Jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah," bahwa orang mukmin dan musyrik melakukan 
haji bersama-sama. Oleh karena itu, Allah SWT melarang 
orang-orang mukmin menghalangi seseorang melaksanakan 
haji ke Baitullah, atau merintangi seorang mukmin atau 
musyrik melakukan haji. Allah lalu menurunkan ayat, 



“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka 
Janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun 
ini." (Qs. At-Taubah [9]: 28), J 

^ “Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu 
memakmurkan masjid-masjid Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 
17) Juga firman-Nya, ^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir dan Al Muharrir Al Wajiz (2/147). 
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“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian. ” (Qs. At-Taubah [9]: 18) Oleh karena itu, kaum 
musyrik disingkirkan dari Baitullah.®* 


11017. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

• -i < 

mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Janganlah kamu melanggar syiar- 
syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
haram. ” ia berkata, “Mansukh. Seorang laki-laki pada zaman 
Jahiliyah, jika keluar dari rumah dan hendak melaksanakan 
haji, maka ia mengenakan kalung dari Samur, sehingga tidak 
ada seorang pim yang mengganggunya. Manakala pulang, ia 
pim mengenakan kalung syair, maka ia tidak diganggu oleh 
seorang pun. 


Pada waktu itu seorang musyrik tidak dilarang imtuk 
melaksanakan haji. Para sahabat diperintah untuk tidak 
memerangi mereka pada bulan-bulan Haram dan tidak boleh 
berperang di Baitullah. Tetapi kemudian d\-nasakh oleh ayat, 

'Mafei bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka'. ” (Qs. At- 
Taubah [9]: 5).®^ 


Ada yang berpendapat, “Bagian-bagian ayat dari surah Al 
Maa'idah ini tidak ada yang di-na^a^ sedikit pun, kecuali 
yang pada masa Jahiliyah mereka mengalimginya dari kulit pohon. 
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Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/5). 






Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11018, Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ^ 

^‘‘Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan 
melanggar kehormatan bulan-bulan haram, ’’ bahwa para 
sahabat Nabi SAW berkata, “Semua ini merupakan 
perbuatan yang dilakukan pada masa Jahiliyah. Nabi SAW 
melakukan hal itu. Namun Allah SWT kemudian 
mengharamkan itu semua melalui Islam, kecuali kalimg kulit 
pohon. Tetapi Nabi meninggalkannya, 

'Dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah', maka Allah SWT mengharamkan 
kepada setiap orang untuk menakut-nakuti mereka.”^ 


11019. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^’ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling shahih dalam hal 
ini adalah yang mengatakan bahwa Allah vac-nasakh ayat 

'Dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang- 
binatang hadya, dan binatang-binatang galaid, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah," karena 


^ Mujahid dalam tafsir (298, 299). 
” Ibid. 
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mereka sepakat bahwa Allah SWT menghalalkan memerangi orang- 
orang musyrik pada bulan-bulan haram dan bulan-bulan Sunnah 
lainnya. 

Mereka juga sepakat bahwa jika orang musyrik mengalungi 
leher atau kedua lengannya dengan kulit pohon selama bulan haram, 
maka itu tidak menjadi jaminan keamanan imtuk dirinya jika 
sebelumnya tidak ada kesepakatan dengan kamn muslim. Telah kami 
jelaskan sebelumnya tentang makna lafazh di selain ponbahasan 
ini. 

Firman-Nya, ‘"Dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah, ” secara 
lahiriah mengandimg arti, “Janganlah mengganggu kehormatan orang- 
orang yang mengunjungi Baitullah, baik dari kalangan musyrik 
maupun muslim, karena keumuman 'siapa saja' yang hendak berziarah 
ke Baitullah.” 

Jika maknanya demikian, maka termasuk juga orang-orang 
musyrik di dalamnya. Tidak diragukan lagi bahwa firman-Nya 

“Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di 
mana saja kamu jumpai mereka, ” (Qs. At-Taubah [9]: 5) me-nasakh 
ayat tersebut, karena tidak diperbolehkan adanya perintah memerangi 
mereka dengan membiarkan mereka (tidak diperangi), dalam satu 
keadaan dan satu waktu. 

Para ahli takwil juga sepakat bahwa hukum Allah SWT 
terhadap ahlul harb (kaum musyrik yang boleh diperangi) adalah 
memerangi mereka, baik saat mengunjungi Baitullah maupun Baitul 
Maqdis, baik pada bulan haram maupun bukan. Telah diketahui pula 
bahwa larangan memerangi mereka jika sedang melaksanakan haji itu 
sudah i^-nasakh. 
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Secara lahiriah, bisa juga mengandung arti “dan janganlah 
mengganggu orang-orang yang mengimjimgi Baitullah dari kalangan 
musyrik, dan mayoritas ahli takwil cenderung demikian. Jika 
maksudnya adalah orang-orang musyrik yang termasvik kategori ahlul 
harb, maka tidak diragukan lagi bahwa itu telah dii-nasakh juga. Jika 
demikian adanya, maka tidak adanya pertentangan di antara mereka 
sudah menjadi jelas. Sebenarnya, masalahnya adalah hujjah yang tidak 
beredar secara luas di kalangan mereka. Oleh karena itu, jika ayat 
tersebut memang mengandung kemungkinan makna selain yang 
mereka katakan, maka seharusnya menerima peniikilan mereka yang 
ke-5/ta/u7t-annya telah beredar luas. 


Takwil firman Allah: (Sedang 

mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannya) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 5^^ “Sedang 
mereka mencari" adalah mencari. 

J ✓ 

artinya keuntungan dalam jual-beli. 

^ ^ I 

Olj—>jJl artinya keridhaan Allah kepada mereka. Jadi, tidak 
halal memberikan hukuman kepada mereka di dunia, seperti golongan 
selain mereka yang halal dihukum di dunia karena melaksanakan haji. 
Demikian juga dikatakan oleh ahli takwil, sebagaimana pendapat 
kami. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11020. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang finnan- 
Nya, “Sedang mereka mencari 
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karunia dan keridhaan dari Tuhannya, ” ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang musyrik yang mencari karunia dan 
keridhaan Allah untuk hal-hal yang berkaitan dengan 

O? 

kepentingan dunia mereka.” 

11021. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Ubdah bin 
Siilaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
membacakan kepada Ibnu Abi Arubah, ia berkata: Demikian 
aku mendengarnya dari Qatadah tentang firman-Nya, 

'^Sedang mereka mencari karunia dan 
keridhaan dari Tuhannya,” yaitu karunia dan keridhaan 
yang mereka cari imtuk kepentingan dimia mereka. 
Hukuman bagi mereka memang tidak disegerakan di dunia.^^ 


11022. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, 1^5 “Sedang mereka mencari 

karunia dan keridhaan dari Tuhannya, ” bahwa maksudnya 
adalah, mereka mencari keridhaan Allah dengan haji 
mereka.^'* 


11023. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar- 
Rabi bin Anas, ia berkata, “Kami duduk bersama Mutharrif 
bin Asy-Syukhair, dan bersamanya terdapat orang-orang, ia 
menceritakan kepada mereka tentang firman-Nya, 

Ji 'Sedang mereka mencari karunia dan keridhaan 

^ Abduirazzaq dalam tafsir (2/6). 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/167) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(4/15). 

^ Fath Al Qadir (440) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (4/15). 
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dari Tuhannya'. Ia berkata, 'Perniagaan dalam haji dan 
keridhaan dalam haji'.”^^ 

11024. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Umaimah, ia berkata: Ibnu Umar berkata tentang seseorang 
yang melaksanakan haji, dan ia membawa barang 
dagangannya, ia (Umar) berkata, “Tidak apa-apa.” Ia (Umar) 
lalu membaca ayat ini, 'Sedang 

mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannya'. 

11025. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 

'*Sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari 
Tuhannya," ia berkata, “Mereka mencari pahala dan 

• J.97 

perniagaan. 


Takwil firman Allah SWT (Dan apabila 

kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 

“£)a/i apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu, ” adalah binatang buruan yang dilarang Allah untuk kalian 
ganggu ketika sedang melaksanakan haji. Dia berfirman, “Tidak 


Ibnu Katsir dalam tafsir (5/1 S). 

Ibid. 

’’ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/535), dan ia menisbatkannya kepada 
Sufyan bin Uyainah serta Ibnu Jarir, dan An-Nukat wa Al Uyun (2/7). 
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berdosa bagi kalian membiirunya, dan jika kalian menghendaki maka 
beibumlah pada waktu itu juga, karena makna alasan yang 
menyebabkan Aku melarangnya dalam keadaan haji kalian, telah 
hilang.” 

Semua ahli takwil sependapat dengan kami. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11026. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, bahwa dia berkata, 
“Itu merupakan rukhshah (keringanan), yakni firman-Nya 
I 'Dan apabila kamu telah menyelesaikan 

Ofi 

ibadah haji, maka bolehlah berburu'. ” 

11027. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari 
Al Qasim, dari Mujahid, ia berkata, “Ada lima rukhshah 
(keringanan hukum) dalam Kitab Allah, dan bukan azimah 
(hukum asal sebelum adanya keringanan). Allah berfirman, 
'Dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu'. Barangsiapa 
mengehendaki maka lakukanlah, dan barangsiapa tidak 
menghendaki maka tinggalkanlah.”’^ 

11028. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Atha, 
riwayat yang sama. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/10). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/10), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Ibnu Abi Hatim. 
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11029. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Hushain, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, “Dan apabila 

kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu, ” ia berkata, “Jika ia telah selesai melaksanakan 
ibadah haji maka ia boleh berburu jika ia mau, dan jika tidak 
maka hendaklah tidak berburu.”'^® 


11030. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari seseorang, 
dari Mujahid, bahwa ia tidak menilai memakan binatang 
hadyu dari haji tamattu' itu wajib hukumnya. Ia 
menakwilkan ayat, “Dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu, ” dengan 
ayat, “Apabila telah 

ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi. ” (Qs. Al Jumu'ah [62]: 10). 


Takwil firman Allah (Janganlah mendorongmu) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 

“Janganlah sekali-kali mendorongmu” adalah, “Janganlah 

sekali-kali membawamu.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11031. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ah, dari Ibnu Abbas, 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/10) dan Al Jashshash dalam Ahkam 
Al Our 'an (3/295). 
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tentang firman-Nya, “I^an janganlah 

sekali-kali kebencianjmu) kepada sesuatu 

kaum...mendorongmu/’ ia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah sekali-kali kebencianmu kepada suatu kaum 
membawamu... 

11032. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

ti\j^ "Dan janganlah sekali-kali kebencianjmu) kepada 
sesuatu kaum mendorongmu.... " bahwa maksudnya adalah, 
janganlah sekali-kali (hal itu) membuatmu (melakukan 
sesuatu). 


Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang takwilnya. 

Ahli bahasa Bashrah berpendapat bahwa makna lafazh,^ 
jji “Janganlah sekali-kali mendorongmu, " adalah, ^^ 
“Janganlah sekah-kali membuatmu merasa benar,” karena firman- 
Nya, 'M p. ot “Tiadalah diragukan bahwa nerakalah bagi 

mereka, ’’ (Qs. An-Nahl [16]: 62) adalah benar, bahwa bagi mereka 
neraka. 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat bahwa maknanya 
adalah, “Janganlah sekali-kali membawamu.” 

Mereka berkata, “Sebagian orang ada yang berkata, Tulan 
mendorongku berbuat ini dan itu'.” 


An-Nukat wa Al Uyun (2/8), Al Bahr Al Muhith (4/168), dan Al Baghawi dalam 
tafsir (2/203). 

Al Bagliawi dalam tafsir (2/203) dan >4/ Bahr Al Muhith (4/168). 
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Mereka mendasarkan pendapatnya pada bait syair yang 
berbunyi, 
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SjI> 


^ od? 1)1 c-;i>.lg JiiJj 


"Aku benar-benar telah mencela Abu Uyainah dengan celaan# Yang 
setelaknya mendorong (menyebabkan) harimau itu marah. ” 


Masing-masing kelompok menakwilkan bait syair tersebut 
dengan makna yang diberikan untuk menakwilkan Al Qur'an. Bagi 
mereka yang berkata 'ij “Janganlah sekali-kali 

mendorongmu" dengan “Janganlah sekali-kali membuatmu merasa 
benar,” maka makna bait syair «jlj—i adalah mengkambing- 

hitamkan kemarahan harimau. 


Adapun mereka yang bopendapat bahwa maknanya adalah, 
“Janganlah sekali-kali membawamu,” maka bait syair, 01 53ljs c 
1 adalah fitnah membawa macan pada kemarahan. 


Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat bahwa makna lafazh, 
^ 1— “Janganlah sekali-kali mendorongmu, “ adalah, *ll 
. C j “Janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
membuatmu berusaha.... jadi, makna bait syair, Oj'j—® menurut 

mereka adalah, harimau berusaha marah. Juga biasa dikatakan dalam 
komunitas Arab pernyataan, ^1 0'^ yang maknanya ^IWl 

yakni “Fulan adalah yang mengus^akan rizki imtuk keluarganya.” 


Bait syair ini terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/147). 
Disebutkan bahwa bait syair ini dinisbatkan kepada Abu Asma bin Adh- 
Dharbiyah. Dikatakan juga bahwa ia adalah La'thiyah bin Afif. Ma'ani Al 
Qur'an {\I%G) Al-Lisan (entri: fj»-). 
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dia keluar rumah dan memperoleh harta imtuk menafkahi 
keluarganya. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat-pendapat yang telah kami 
riwayatkan dari orang yang menceritakannya kepada kami memiliki 
makna yang saling berdekatan, karena orang yang membawa kepada 
k emarahan seseorang berarti telah membuamya memperoleh 
kemarahannya, dan barangsiapa membuatnya memperoleh 
kemarah anny a maka ia telah membenarkannya marah. 

Jika masalahnya demikian, maka yang paling dipuji tentang 
maknanya adalah pendapat Ibnu Abbas dari Qatadah, yang memaknai 
firman-Nya “Dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum... mendorongmu, ” dengan 
makna, “Janganlah sekali-kali kebenciaiunu kepada suatu kaum 
membawamu kepada permusuhan.” 


Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut. 

Kebanyakan ahh qira 'at di kota-kota besar membacanya 
dengan huruf ya dibaca fathah, yang asalnya adalah ‘fj—^ 
Sebagian ahli qira 'at Kufah juga membacanya demkian, yaitu 
Yahya bin Watsab dan Al A'masy.'®^ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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Yahya bin Watsab Al A'masy membacanya sedangkan perkataan 

orang Arab dan bacaan para gurra' adalah dengan harakat fathah pada 
huruf ya. Al Farra dalam Ma'ani\4/ Qur'an (1/299). 
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11033. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, bahwa dia membaca lafazh ^ dengan 

0 J ^ ^ 0 f 

huruf ya dibaca ra/a', yang berasal dari lafazh ^ jhi 


Abu Ja'far berkata: Di antara dua bacaan yang paling benar 
adalah yang membaca ^ *5lj dengan huruf ya dibaca fathah, 

karena ini merupakan bacaan yang banyak dianut di kota-kota besar, 
sedangkan bacaan yang selainnya tidak populer {syadz). Bacaan ini 
juga merupakan bacaan yang dikenal di seluruh Arab, walaupun 
terdengar dari sebagian mereka ada yang mengatakan bahwa j— 
tidak populer. Bacaan Al Qur'an dengan bahasa yang paling 
fasih adalah lebih baik. Dan diantara mereka yang menggunakan kata 
adalah penyair yang bersenandung: 

X ^ X X 

"Wahai orang yang mengeluh kehinaan dan yang mendorong pada 
peperangan dan ketakutan kepada kabilah-kabilah. ” 


Takwil firman Allah ti\£^ (Kebencian[mu] kepada 
sesuatu kaum) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat 
tentang bacaan 0VLJ5t*°® dengan huruf syin dan nun dibaca fathah 


Bait syair ini terdapat pada Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/6) dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (6/45). Makna adalah 
mengun^ulkan. Al-Lisan (entri: J$^). 
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dengan makna, f j—i jia—« (kebencian kepada suatu kaum), ^anggap 
sebagai mashdar dengan wazan 0^ — seperti 

* 

Ahli gira'at lain membacanya f j— 5 dengan huruf nwn 

dibaca sukun dan huruf syin dibaca fathah, dengan makna isim yang 
diarahkan pada makna, “Janganlah sekali-kali kebencian pada suatu 
kaum membawa kalian,” sehingga, Olli» tidak ber-waza/i 0*)^ karena 
wazan di sini disejajarkan dengan seperti dikatakan, 

“mabuknya seseorang yang mabuk,” “hausnya orang yang haus", dan 
isim-isim lainnya. 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang paling benar adalah yang 

J ^ 

membaca Oli—i dengan huruf nun dibaca fathah, karena beredar 
luasnya takwil yang memaknainya dengan kebencian pada suatu kaum 
yang diarahkan pada makna mashdar, bukan makna isim. Dikarenakan 
diarahkan pada makna mashdar, maka menurut perkataan Arab yang 
baku, dengan mashdar 0^ dengan huruf fa^ dibaca fathah dan huruf 
kedua berharakat tidak sukun, seperti lafazh O^j-Jl ll yang 

berasal dari l afazh Jij Demikian juga lafazh Ol^ yang berasal 
dari lafazh 

Di antara orang Arab ada yang mengatakan bahwa Oli—i» 
wflza/i-nya adalah Jl—*9, dan saya tidak mengetahui ada qari' yang 
membaca demikian, diantaranya adalah syair yang berbunyi. 


Abu Amr dan Ibnu Amir membacanya dengan sukun pada huruf nun, 

sementara yang lain membacanya dengan fathah, dan At-Taisir fi Al Qira'ah 
As-Sab'{%2). 
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Ijjaj OU«iJl (ji ^ o|j ^ Jiij L* 


"Tiadalah kehidupan selain kenikmatan dan hasrat, meskipun orang 
yang memiliki kebencian dan kebodohan mencelanya. ” 

J ^ 

Ini adalah logat oran^ yang meninggalkan hamzah dari OU—i, 

sehingga wozan-nya adalah Jl*3 yang asalnya 0^^. 

* ^ 

Pendapat yang mengatakan bahwa takwil firman-Nya, DlLJi 
—5 “Kebencian(mu) kepada sesuatu kaum, ” dengan kebencian pada 

* 

suatu kaiun adalah berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 

11034. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, ‘‘Dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum mendorongmu.... ” 
adalah, “Janganlah sekah-kali kebencian kepada suatu kaum 
membawamu... 

11035. Al Mutsanna juga menceritakan kepadaku dengan riwayat 
yang sama dengan sanadnya dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Janganlah sekali-kali permusuhan kepada suatu kaum 
membawa (menyebabkan) kalian berbuat kezhaliman.”*®^ 

11036. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


Bait syair ini milik Al Ahwash Al Anshari dalam Ad-Diwan (43), gasidah yang 
berisi pujian kepada Yazid bin Abdil Malik. Bait syair ini juga ada pada Abu 
Ubaidah dalam A/iq/az .4/ Qur'an (1/147). 

ZadAlMasir{2ini). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manstur (3/11), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid. 
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"Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu 
kaum mendorongmu.... ” bahwa maksudnya adalah, 
“T anganlah kebencian kepada suatu kaum mendorong 
kalian.”"° 

11037. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami: Ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman-Nya “Dan janganlah 

sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
mendorongmu...." Ibnu Zaid berkata, “Kebencian kepada 
suatu kaum mendorong kalian berbuat zhalim.” 


Takwil firman-Nya 



(Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, 
berbuat aniaya [kepada mereka]) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat 
tentang bacaannya. ^' 

Sebagian ahli gira'at Madinah dan mayoritas ahh gira'at 
Kufah membaca "Karena mereka menghalang-halangi 

kamu, ” dengan huruf alif dibaca fathah, yang berasal dari lafazh of, 
dengan makna, “Janganlah sekali-kali kebencian kepada suatu kaum, 
karena mereka menghalang-halangi kalian dari Masjidil Haram, 
mendorong kalian berbuat zhalim.” 


Sebagian ahli gira'at Hijaz dan Bashrah membacanya dengan, 
“Janganlah sekah-kali kebencian kepada suatu kaum menghalang- 


' Ibnu Katsir dalam tafsir (5/18) dan Al Qurthubi dalam tafsir (6/46). 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya, jJ'jJu» oi dengan harakat kasrah pada 
huruf AamzflA, sedangkan yang lain membacanya dengan harakat^t/iaA. 
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halangi kalian, jika mereka menghalang-halangi kalian,” yakni dengan 
huruf alif pada lafazh 0), dibaca kasrah dengan makna, “Janganlah 
sekali-kali kebencian kepada suatu kaum, jika mereka menghalang- 
halangi kalian dari Masjidil Haram, mendorong kalian berbuat 
zhalim.” 

0 

Mereka menduga Ibnu Mas'ud'*^ membacanya dengan OJ 

• ^ ^ J \ ^ 

|P j4-4i-J, dan qira at yang membaca demikian mendasarkan 

kepadanya. 


Abu Ja'far berkata: Menurut saya, keduanya merupakan 
qira 'at yang populer di seluruh penjuru negeri, dan keduanya benar. 
Hal ini karena Nabi SAW dan para sahabat pada hari Hudaibiyah 
dihalang-halangi dari Baitullah, kemudian setelah itu diturunkan surah 
Al Maa'idah kepada beliau. Orang yang membaca ch dengan 

huruf alif pada 01 dibaca fathah, maka maknanya adalah, “Wahai 
manusia, janganlah sekali-kali kebencian kepada suatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kalian dari Masjidil Haram pada hari 
Hudaibiyah, mendorong kalian berbuat zhalim.” 

Orang yang membaca bf dengan huruf alif dibaca fathah, 

maka maknanya adalah, “Janganlah sekali-kali kebencian kalian 
kepada suatu kamn, jika mereka menghalangi kalian dari Masjidil 
Haram ketika kalian ingin memasukinya, karena orang-orang yang 
memerangi Rasulullah dan para sahababtnya dari kalangan Quraisy 
pada hari Penaklukan Makkah benar-benar telah menghalangi mereka 
dari Masjidil Haram, maka Allah SWT memberi perintah kepada 
kaum Muslimin demikian. 
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Ibnu Athiyah dalam >4 /Muharrir Al Wajiz (2/150). 
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Dalam pendapat orang yang mengatakan dengan humf bi 
dibaca kasrah dengan larangan berbuat zhalim kepada mereka, jika 
mereka menghalang-halangi dari Masjidil Haram sebelumnya menjadi 
orang yang menghalang-halangi. 

Hanya saja, jika masalahnya demikian, maka bacaan dengan 
huruf alif dibaca fathah, maknanya lebih jelas, karena mengenai surah 
ini tidak ada perbedaan pendapat dari kalangan ahli bahwa ia 
diturunkan setelah hari Hudaibiyah. 

Jika demikian adanya, maka sikap menghalang-halangi 
dilakukan oleh orang musyrik, lalu Allah SWT melarang orang-orang 
mukmin imtuk berbuat zhalim kepada orang-orang yang menghalang- 
halangi mereka, lantaran mereka juga menghalang-halangi dari 
Masjidil Haram. 

Firman-Nya, (jjclu “Berbttat aniaya (kepada mereka), ” 
maksudnya adalah melampaui batas yang telah ditetapkan Allah SWT 
dalam menyikapi mereka. Dengan demikian, takwil ayatnya adalah, 
“Wahai orang-orang beriman, janganlah sekali-kali kebencian kepada 
suatu kaum yang menghalang-halangi kalian dari Masjidil Haram 
membawa kalian berbuat zhalim terhadap hukum Allah, dalam 
memperlakukan mereka sehingga kalian melampaui batas yang 
dilarang, melainkan tetaplah taat kepada Allah SWT pada perkara 
yang kalian sukai dan kalian benci. 

Terdapat riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini berkaitan 
dengan larangan menimtut balas dendam pada masa Jahiliyah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11038. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, IjjcJg “Berbuat aniaya 
(kepada mereka),’’ bahwa seorang laki-laki dari sahabat 
Rasulullah SAW membunuh seseorang dari sekutu Abu 
Sufyan dari Hudzail pada hari penaklukan Makkah di 
Arafah, karena ia pernah membunuh seorang sekutu 
Muhammad SAW, maka beliau bersabda. 




"Allah melaknat orang yang membunuh karena dendam 
Jahiliyah. 

11039. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama."'* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini mansukh. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11040. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berbicara tentang firman Allah 


Mujahid dalam tafsir (299). Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnad (4/31, 32), yaitu yang di dalamnya terdapat penjelasan mengenai 
Rasulullah SAW yang meng-qishash orang tersebut. 

artinya menuntut balas. Barangkali berhujjah dengan hadits terhadap ayat 
ini tidak sesuai, atau tidak pada tenpatnya, karena "sebab penganiayaan" dalam 
ayat ini adalah melarang dui Masjidil Haram. Sedangkan dalam hadits adalah 
membunuh sekutu. Dalam riwayat Musnad, orang Al Hadzli ini telah 
menganiaya sekelonq}ok orang pada zaman Jahiliyah dan mereka mencarinya 
untuk dibunuh. 

Ibid. 
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SWT, 

I/-'* 


o1^3 

ijJiljo "‘Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka), ” Ibnu Yazid berkata, “Lantaran kebencian mereka, 
maka mereka melakukan sesuatu yang tidak diperbolehkan. 
Allah berfirman, ^ of l)( 

'Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil 
Haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka)', 
dan kalian saling tolong-menolong dalam berbuat aniaya.” 

Ibnu Wahb berkata, “Semuanya telah ^i-nasakh oleh 


jihad.’ 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah 
pendapat Mujahid yang mengatakan bahwa ayat tersebut tidak di- 
nasakh, karena kemungkinan maksudnya adalah melanggar kebenaran 
sesuai yang Aku perintahkan kepada kalian. Jika kemun gkinanny a 
demikian, maka tidak boleh dikatakan bahwa ayat tersebut ^-nasakh, 
kecuali ada hujjah yang memang harus diterima. 


Takwil firman Allah SWT: 

(Dan tolong-menolonglah kamu dalam [mengerjakan] 


kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, JjT ^ 

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, ’’ adalah, “Wahai orang-orang mukmin. 


IIS 


Ibnu Katsir dalam tafsir (4/18). 
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hendaknya saling menolong di antara kalian dalam kebaikan, yakni 
melaksanakan perintah-Nya.” 


“Dan takwa, ” maksudnya adalah menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi dmhaka kepada-Nya.” 






‘Dan jangan tolong-menolong dalam 


berbuat dosa dan pelanggaran, ” maksudnya adalah, “Hendaklah satu 
sama lain di antara kalian tidak tolong-menolong dalam berbuat dosa, 
yakni dalam hal meninggalkan perintah Allah SWT.” 


“Dan pelanggaran," maksudnya adalah, “Hendaknya 
tidak melampaui batas-batas yang telah Allah SWT tentukan untuk 
kalian dalam agama kalian dan kewajiban bagi kalian terhadap diri 
kalian sendiri dan orang lain.” 


Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah, “T anganlah 
sekali-kali kebencian kepada suatu kaum, karena telah menghalang- 
halangi kalian dari Masjidil Haram, mendorong kalian berbuat zhalim. 
Akan tetapi hendaknya satu sama lain di antara kalian saling 
membantu dalam hal menegakkan perintah untuk berpegang kepada 
ketentuan Allah SWT tentang orang-orang yang menghalang-halangi 
kalian dari Masjidil Haram dan orang-orang laiimya. Berhenti pada 
apa yang Allah SWT larang imtuk kalian dan lain-lainnya berupa hal- 
hal yang dilarang. Hendaknya satu sama lain di antara kalian tidak 
saling membantu dalam hal selain itu.” 


Pendapat kami tentang kebaikan dan takwa juga menjadi 
pendapat para ahli takwil lain. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11041. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, jf\ Jp tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, ” bahwa 
lafazh maksudnya adalah apa yang diperintahkan 

kepadamu, sedangkan lafazh t? '^Menjauhi” maksudnya 
adalah apa yang dilarang.**^ 


11042. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far dari bapaknya, dari Ar-Rabi, dari Abu Al Aliyah, 
tentang firman-Nya, "Dan tolong- 

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

t ; 

takwa,’’ bahwa lafazh j—J' maksudnya adalah apa yang 
diperintahkan kepadamu. Sedangkan lafazh ijj 
"Menjauhi” maksudnya adalah apa yang dilarang."^ 


TakwU firman Allah (Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan ancaman dan peringatan 
dari Allah SWT untuk orang yang melanggar batas-Nya dan 
mengabaikan perintah-Nya. 

Allah SWT berfirman, "Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, ’’ yang maksudnya adalah, “Wahai orang-orang 
beriman, ingatlah kalian semua akan pertemuan pada Hari Akhir, 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/170) dan Zad Al Masir (2/277). 
*Ibnu Katsir dalam tafsir (4/18). 
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padahal kalian telah melewati batas yang telah ditetapkan-Nya untuk 
kalian, dan kalian menentang perintah-Nya serta larangan-Nya yang 
telah ditetapkan kepada kalian, sehingga kalian akan mendapatkan 
siksa-Nya dan berhak atas adzab-Nya yang berat.” 

Allah SWT kemudian menyifati adzab-Nya dengan 
kedahsyatan. Dia berfirman, “Ses\mgguhnya Allah berat siksa-Nya 
bagi orang yang Dia siksa di antara makhluk-Nya, karena terdapat api 
neraka yang panasnya tidak pernah padam, yang sifat 
memanggangnya tidak pernah berkurang, dan jilatannya tidak pemah 
berhenti.” 

999 


■s f ''.t 4 r-"' r'f 

w J^T Lt_j 44p%J^\j 

‘ja p3 y. c J 

p ^ p,, ^ 

-t'* r'f > '-'-f'' 


l/ -UJ\ ow ^ 




"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) 




Tafsir Ath-Thabari 


mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib 
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini 
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Ku¬ 
sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku¬ 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 
itu jadi agama bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 3) 

Takwil firman Allah SWT, JiS f 
^ (Diharamkan bagimu [memakan] bangkai, darah, 

daging babi, [daging hewan] yang disembelih atas nama selain 
Allah) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Wahai orang-orang 
beriman, Allah SWT melarang kalian, bangkai. Maksud mayitah 
(bangkai) disini adalah segala sesuatu yang bernyawa, dari berbagai 
jenis binatang melata di darat, jenis burung-burungan, yang liar, yang 
jinak, yang dihalalkan oleh Allah SWT untuk dimakan, yang mati 
tanpa disembelih.” 

Sebagian ahli mengatakan bahwa bangkai adalah segala 
sesuatu yang telah ditinggalkan oleh kehidupan, dari jenis binatang 
melata di darat dan bangsa burung, tanpa disembelih, yang hahal 
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untuk dimakan. Telah kami jelaskan alasan keabsahan pendapat kami 
dalam kitab kami yang beijudul Lathif Al Qaulfi Al Ahkam. 


Adapun artinya darah yang mengalir selain darah yang 
membeku, karena Allah SWT berfirman, J 

“Katakanlah, 

'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau 
daging babi. ” (Qs. Al An'aam [6]: 145). 


Adapim yang telah berubah makna menjadi daging, seperti hati 
dan limpa, dan darah yang ada dalam daging yang tidak men galir , 
maka itu tidak haram karena adanya konsensus ulama (ijma).” 

Makna finnan-Nya, (i —“Daging babi,” adalah, 

“Allah mengharamkan bagi kalian daging babi, baik yang hasil 
perkawinan silang maupun campuran.” 


Adapun bangkai dan darah, maka pengucapan keduanya secara 
lahiriah bersifat umum, sedangkan yang dimaksud oleh keduanya 
adalah yang khusus. Adapun daging babi, maka bagian luarnya sama 
dengan bagian dalamnya dan bagian dalamnya seperti bagian luarnya, 
seliiruhnya haram tidak dikhususkan sedikit pun. 

Makna firman-Nya, ^ “(Daging hewan) yang 

disembelih atas nama selain Allah, ” adalah apa yang disembelih 
dengan menyebut nama selain Allah, dan asalnya adalah sembelihan 
untuk menyambut bayi, yakni jika menangis sewaktu baru lahir dari 
perut ibunya. Dari sinilah asal-usul mulainya orang ihram dalam haji, 
yakni ketika bertalbiyah. 
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Perkataan Ibnu Ahmar, 

iir # i;^'u 

"Penunggang menyembelih anak lembu, 
seperti penunggang yang berserban menyembelih. ” 

Maksud firman-Nya, ^ “(Daging hewan) yang 

disembelih atas nama selain Allah, ” adalah hewan yang disembelih 
untuk dewa-dewa dan patung-patung yang disebut selain Allah SWT. 
Pendapat kami juga dianut oleh ahli takwil. Kami telah menyebutkan 
riwayat dari orang yang mengatakan demikian, dan kami tidak ingin 
mengulangnya. 



TakwU firman Allah (Yang tercekik) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang sifat cekikan yang diinginkan Allah SWT dalam firman-Nya, 
**Yang tercekik ." 

Sebagian ahli takwil berpendapat sesuai riwayat-riwayat 
berikut ini: 

11043. Muhammad Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, “Yang tercekik, ” ia 

berkata, “Maksudny adalah binatang yang kepalanya masuk 


Bait syair ini terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/150), Al 
Jamharah (2/387), dsaAl-Lisan (entri: dan ju). 

Makna lafazh adalah orang yang mengenakan serban. Dan yang dimaksud 
dengan "farqad" adalah bintang Kutub Utara, yang tidak pernah terbenam. 
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di antara dua dahan pohon, kemudian tercekik dan akhirnya 
mati.”"^ 

11044. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, “Yang 

tercekik," ia berkata, “Maksudnya adalah yang tercekik 
kemudian mati.”*^° 

11045. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, “Yang tercekik,” bahwa maksudnya adalah 

yang mati dalam keterceldkannya. ’ ^ ’ 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
binatang yang diikat dan mati karena tercekik oleh talinya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11046. Diceritakan kepadaku dari Al Hasan, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, “Yang tercekik, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalzih kambing yang diikat, kemudian mati 
karena tercekik, maka haram hukiuimya.”*^^ 


An-Nukat wa Al Uyun (2/11) dan ZadAlMasir (2/279). 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/6), Ibnu Hazm dalam Al Muhalla, (7/458) dan 
Ma'aniAl ^r'an (1/301). 

Al Bailiaqi dalam Syu 'ab Al Iman (5/20). 




Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
binatang ternak, orang-orang musyrik mencekiknya sampai mati, 
maka Allah SWT mengharamkan imtuk memakannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11047. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, ^Yang tercekik,” bahwa maksudnya 

adalah binatang yang tercekik kemudian mati.'^^ 

11048. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

^Yang tercekik,” bahwa pada masa Jahiliyah orang-orang 
mencekik kambing, kemudian jika telah mati mereka 
memakannya.'^'* 


Pendapat yang paling benar adalah yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah binatang yang tercekik, baik karena talinya 
maupim karena kepalanya masuk ke dalam sesuatu dan ia tidak bisa 
mengeluarkaimya sehingga tercekik sampai mati. 

Kami katakan bahwa ini merupakan pendapat yang paling 
benar dibanding pendapat lairmya, karena yang tercekik adalah yang 
disifati dengan tercekik, bukan hewan yang mencekik hewan lainnya. 


Al Qurthubi dalam tafsir (6/49) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Afuhith 
(4/170). 

Al Muharrir Al Wajiz (2/150), Al Qurthubi dalam tafsir (6/49), dan Abu Hayyan 
dalamy4 /BahrAlMuhith (4/170). 
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Jika dianggap menjadi maful, maka akan berbrayi sehingga 

maknanya sesuai dengan yang mereka inginkan. 


Takwil firman Allah (Yang dipukul) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah yang mati karena 
dipukul. 

Dikatakan bahwa asalnya adalah d Si JLJIj yakni jika 
memukulnya hingga binasa. Kata ini digunakan oleh Farazdaq dalam 
syairnya. 


^ j’- 


11049. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “Yang dipukul, ” ia berkata, “Lafazh 

maksudnya yang dipukul dengan kayu sampai 
hampir mati, kemudian akhirnya mati.”*^® 

11050. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 


Bait syair ini terdapat dalam Diyvan Al Farazdaq dari qasidah-nya yang 
beijudul (jSfj jyf), dan di dalamnya ia mencela Jarir. 

Makna lafazh adalah yang menendang anaknya yang disapih dengan 
kakinya manakala mentmduk untuk menyusu. 
jsu artinya memukul dengan sekeras-kerasnya. 

{■jiSi!i artinya tetek bagian belakang. L&aX Ad-Diwan (1/361). 

Al Qurthubi dalam tafsir (6/48) dan/f /MuharrirAl Wajiz (2/151). 




Tafsir Ath-Thabari 


“Yang dipukul,” bahwa orang-orang pada masa Jahiliyah 
memukul hewan tersebut dengan tongkat, kemudian jika 
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telah mati mereka memakannya. 

11051. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Rauh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuhah menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, “Yang dipukul, ” ia berkata, “Mereka 

memukulnya hingga mati, lalu mereka memakannya.”'^® 

11052. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mainar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, "^Y^ng dipukul,” bahwa maksudnya adalah 

yang dipukul dengan keras hingga mati. 

11053. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, “Yang 

dipukul,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang dipukul 
hingga mati.”'^° 

11054. Muhammad bin Al Husain berkata: Ahmad bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami^ ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman- 


A1 Qurthubi dalam tafsir (6/48), Al Muharrir Al Wajiz (2/151), dan Ma'alim At- 
Tanzil (2/204). 

Ibid. 

Abduirazzaq dalam tafsir (2/6), Al Qurthubi dalam tafsir (6/48), Al Muharrir Al 
Wajiz (2/151), dan A/a'a/im At-Tanzil (2/204). 

Al Ou^ubi dalam tafsir (6/48). 
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Nya, “Yang dipukul," ia berkata, “Maksudnya 

l'»! 

adalah yang dipukul sampai mati.” 

11055. Diceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata; Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: “Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, “Yang 

dipukul," bahwa maksudnya adalah kambing atau binatang 
lainnya yang dipukul dengan kayu —-untuk tuhan-tuhan 

1 “^9 

mereka— sampai mati, kemudian mereka memakannya. 

11056. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Uqbah bin Alqamah mengabarkan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Abi Ablah mengabarkan kepadaku, ia 
berkata: Nu'aim bin Sulaiman mengabarkan kepadaku dari 
Abu Abdillah Ash-Shanbahi, ia berkata, ‘Tidak dianggap 
maugudzah (binatang yang mati karena dipukul) kecuali 
pada apa yang kau miliki, dan tidak dianggap sebagai waqidz 
(binatang yang mati bukan dengan alat yang tajam) di dalam 
perburuan.” 


Takwil linnan Allah (Yang jatuh) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Diharamkan bagi 
kalian bangkai yang jatuh dari gunung, jatuh ke sumur, atau lainnya.” 

“Jatuh” adalah lemparan dari tempat yang tinggi ke tempat 
yang rendah. 
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Ibid. 

Al Ourthubi dalam tafsir (6/48) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/151). 



Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli tafsir sependapat dengan penjelasan kami. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11057. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu ThaUiah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, jatuh ," ia 

berkata, “Maksudnya adalah yang jatuh dari gunimg.”'^^ 

11058. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

“Yang jatuh, ” bahwa maksudnya adalah jatuh ke sumur lalu 
mati, kemudian dimakan.”’^^ 

11059. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

“Yang jatuh, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah yang jatuh ke 
sumur.”' 

11060. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, “Yang jatuh, ” ia berkata. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/14), dan ia menisbatkannya kq)ada 
Ibnu Jaiir, Ibnu Al Mimdzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al Baihaqi dalam Sunan. 
AbduiTazzaq dalam tafsir (2/6). 

Ibid. 
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“Maksudnya adalah yang jatuh dari gunung atau jatuh ke 

1 

dalam siunur lalu mati.” 

11061. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, “Yang 

jatuh, ” bahwa maksudnya adalah yang jatuh dari gunimg 

1 ^7 

kemudian mati. 

11062. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 

berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 

Dhahhak berbicara, tentang firman-Nya, “Yang 

jatuh, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah yang jatuh di sumur 

1 

atau dari pimcak gunung, kemudian mati.” 


Takwil firman Allah, (Yang ditanduk) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah kambing yang 
ditanduk oleh kambing lainnya, kemudian mati karena tandukan 
tersebut tanpa disembelih. Allah SWT mengharamkan itu kepada 
kaum mukmin jika mereka tidak menyembelihnya sebelum mati. 


Asal kata adalah diganti dari wazan i-J 

menjadi wazan 


Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazh dan maknanya dalam Al 
Ourthubi (6/49), serta Al Muharrir Al Wajiz (2/151), dan ia tidak 
menisbatkannya kepada As-Suddi serta seorang pun selainnya. 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur kami. Adh-Dhahak dalam 
tafsir (1/317, 318). 

Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Jika seseorang berkata, “Bagaimana huruf ha ta'nits tetap ada 
di situ, sedangkan telah diketahui bahwa orang Arab hampir tidak 
mempertahankan huruf ha dalam kasus serupa jika mereka 
menggantinya pada pergantian 2—dari wazan Jj—menjadi 
wazan Jawabaimya adalah: 

dan tidak dinyatakan ciS* juga tidak dinyatakani%*^ 

Katakan kepadanya bahwa para ahli tata bahasa Arab berbeda 
pendapat mengenai hal itu. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah menyatakan bahwa huruf ha di 
situ tetap sebagaimana adanj^a, maksudnya 2—karena dijadikan 
sebagai isim, seperti kata 2JijjkJl dan seakan-akan orang yang 

berkata tersebut mengarahkan 2—pada makna 2__^lJl. Dengan 
demikian, takwil sesuai madzhabnya adalah, “Diharamkan bagi kalian 
bangkai karena tandukan.” Seolah-olah bermakna, “Diharamkan bagi 
kalian binatang bertanduk yang mati karena tandukannya. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Orang Arab kerap 
menghilangkan huruf ha dari wazan 2L«iJ< yang dirubah dari Jj—.iijl 
jika dijadikan sebagai shifat bagi isim yang telah mendahuluinya, 
sehingga kamu berkata, ^ J- Adajnm jika huruf 

Kaf dm huruf Ai>i dihilangkan dan isim yang^menjadi itu na't 

(sifat) baginya dan merasa puas dengan J maka mereka 

menetapkan Ha ta'nits, supaya diketahui keberadaannya merupakan 
shifat bagi mu 'annats dan bukan mudzakkar. Katakan 2—L_ulj 

Mereka mengatakan: “Karena itulah huruf Ha 
dimasukkan dalam kata 2 karena ia adalah shifat mu 'annats, 

jika dihilangkan darinya, maka tidak diketahui apakah ia shifat 
mu 'annats atau mudzakkar. Pendapat inilah yang paling benar 
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mengenai hal tersebut karena banyaknya pendapat-pendapat ahli 

takwil bahwa makna adalah 4^ jlaiJ*. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11063. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “Yang ditanduk, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah kambing menandiik kambing.”'^^ 

11064. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami dari Qais, dari 

* f • 

Abu Ishaq, dari Abu Maisarah, ia membaca 

11065. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, “Yang 

ditanduk, ” bahwa maksudnya adalah dua kambing saling 
menanduk, kemudian keduanya mati.*'” 

11066. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, *^Yang ditanduk," bahwa 

maksudnya adalah yang ditanduk kambing dan sapi, 
kemudian mati.” 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/151) dan Abu Hayyan dalam Al 
BahrAlMuhith (4/171). 

Ini adalah bacaan Abdullah dan Abu Maisarah. Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/171), Al Qurthubi dalam tafsir (6/49), dan Ad-Durr Al Manisur 
(2/257). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/151) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/171). 




Tafsir AlJi-Thabari 


Ia berkata, “Ini haram, karena sekelompok orang Arab 
memakannya.”''^^ 

11067. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

“Yang ditanduk, ” bahwa maksudnya adalah dua kambing 
gibas saling menanduk, lalu salah satu dari keduanya mati, 
kemudian mereka memakannya.”’'^^ 

11068. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman—^Nya 
“Yang ditanduk, ” bahwa maksudnya adalah, dua kambing 
gibas saling menanduk, kemudian salah satu dari keduanya 
mati, lalu mereka memakannya.*^ 

11069. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz bebrkata: Ubaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak menjelaskan tentang firman-Nya, 3-,, “Yang 

ditanduk, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, seekor kambing 
menanduk kambing lainnya, lalu mati.”*^^ 


Takwil firman Allah SWT: ^1)1 (Dan yang diterkam 

binatang buas) 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnay adalah, “D iharamkan bagi 
kalian memakan binatang yang dimakan oleh binatang buas pemburu 
yang tidak dilatih.” 

Demikian juga pendapat para ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11070. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “Dan yang diterkam binatang 

buas," ia berkata, “Maksudnya adalah yang di tangkap oleh 
binatang buas.”'^® 

11071. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, “Dan 

yang diterkam binatang buas,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang ditangkap oleh binatang buas.”*'^^ 

11072. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: S'id menceritakan kepada kami 
tentang firman-Nya, "Cij "Dan yang diterkam 

binatang buas, ” ia berkata, “Jika binatang buas membumih 
sesuatu, atau memakannya, maka orang-orang Jahiliyah 
memakan sisanya.”'"*® 

11073. Ibnu Waki menceritakann kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami dari Qais, dari 

Al Ourthubi dalam tafsir (6/49, 50). 

Ibid. 

Al Ourthubi dalam tafsir (6/50) dan Al Muharrir Al Wajiz (2/151). 



Tirfsir Adi'Thabari 


Atha bin As-Sa'ib, dari Abu Ar-Rabi, dari Ibnu Abbas, ia 
membaca: J “Dan pemakan binatang buas. 


Takwil firman Allah SWT: 'C (Kecuali yang sempat 

kamu menyembelihnya) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Kecuali yang kalian 
sucikan dengan penyembelihan yang Allah SWT menjadikannya 
suci.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang kekecualian yang 
disebutkan dalam firman-Nya, C “Kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya. ” 


Sebagian mereka berpendapat, “Dikecualikan dari semua yang 
Allah SWT sebutkan keharamannya, sebagaimana firman-Nya 

J^T tij iiJaultj ^ (Daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang 
buas." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11074. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

“Kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah apa yang 
bisa kalian sembelih dari ini semua, misalnya bergeraknya 
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Al Qurthubi dalam tafsir (6/50) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/171). 
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ekor dan berkedipnya mata, maka sembelihlah dan sebutlah 
nama Allah, maka itu menjadi halal.”' 


11075. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al 


Hasan, tentang firman-Nya, 

y 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang bisa kalian sembelih, sembelihlah, 
dan makanlah.” Aku lalu bertanya, “Wahai Abu Sa'id, 
bagaimana aku tahu?” Dia menjawab, “Jika ia mengedipkan 
mata atau mengibaskan ekornya.”'^' 


11076. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Ibnu Basysyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Rauh mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, “Kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah semua 
yang disebutkan oleh Allah SWT dalam ayat ini selain 
daging babi. Jika kalian mendapati matanya berkedip, ekor 
bergerak, atau berdiri sambil berlari, kemudian kamu 
menyembelihnya, maka Allah menghalalkannya.”'^^ 


Al Muharrir Al Wajiz (2/151). 
Ibid. 

Ibid. 



Tafsir Aih-Thabari 


11077. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, Ci Kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, ’’ bahwa maksudnya adalah, “Jika kamu 
menemukan matanya berkedip atau ekornya bergerak, berarti 
halal bagimu.”' 

11078. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim dan Ubbad 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Hushain, dari Asy-Syabi, 
dari Al Harits, dari Ali, ia berkata, “Jika kamu sempat 
menyembelih hewan yang dipukul, yang jatuh, dan yang 
ditanduk, yang masih menggerakkan tangan atau kaki, maka 
makanlah.”'^^ 

11079. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, “Jika binatang buas 
memakan binatang buruaiunu yang sudah kamu pukul, jatuh, 
atau yang tertanduk, dan kamu sempat menyembelihnya, 
maka makanlah.”'^^ 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/6) dan Al MuharrirAl Wajiz (1/151). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/257), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir, Al MuharrirAl Wajiz (1/151), Abu Hayyan dalam yf/ 
BahrAl Muhith (4/171), dan An-Nukat yva Al Uyun (2/11). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/151) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/171). 




Surah Al Moa' idah 


11080. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush'ab 
bin Salam At-Tamimi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “Jika kakinya 
bergerak-gerak, matanya berkedip, atau ekornya bergerak, 
maka itu telah mencukupi.”’^^ 

11081. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Thawus mengabarkan kepadaku dari bapaknya, 
ia berkata, “Jika kamu menyembelihnya kemudian ekornya 
bergerak, maka telah halal bagimu.” Atau ia berkata, “Maka 

1 ^7 

itu telah cukup baginya.” 

11082. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al 
Hasan, ia berkata, “Jika binatang yang dipukul itu 
menggerakkan matanya, atau kakinya bergerak-gerak, atau 
ekornya bergerak, maka sembelihlah dan makanlah.”'^* 

11083. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, riwayat yang 


Al Muharrir Al Wajiz (1/151), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/171), 
dan An-Nukat wa Al Uyun (2/11). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/151) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/171). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/151), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, (4/171) 
dan An-Nukat wa Al Uyun (2/11). 

Ibid. 
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Tafsir Aih-Thabari 


11084. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abu Az- 
Zubair, bahwa ia mendengar Ubaid bin Umair berkata, “Jika 
matanya bergerak atau ekornya masih bergerak, maka ia 
telah halal bagimu.”'^° 

11085. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, “Orang-orang Jahiliyah memakan ini, 
kemudian Allah SWT mengharamkan (hal itu) dalam Islam, 
kecuali yang disembelih, selama kaki, ekor, atau matanya 
bergerak kemudian disembelih, maka itu halal.”' 


11086. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu zaid berkata, 
tentang firman-Nya, f 

"^Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi. ” “Yang tercekik, 

yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk. ” C 3^1 “Cij 

""Dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 
sempat kamu menyembelihnya." Ia mengatakan bahwa itu 

1 fk7 

semua haram, kecuali yang disembelih.” 
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Al Muharrir Al Wajiz (1/151) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/171). 

Ibid. 

Ibid. 




Surah Al Moa' idah 


Takwil ayat menurut mereka adalah, “Diharamkan binatang 
yang matinya itu karena pukulan, jatuh, tandukan, dan tangkapan 
binatang buas, kecuali kalian sempat menyembelihnya sebelum 
kematiannya, maka ketika itu halal imtuk memakannya.” 

Ahli takwil lain berkata, “Ini merupakan pengecualian dari 
keharaman, bukan pengecualian dari yang diharamkan, yang Allah 
SWT sebutkan dalam firman-Nya, 'Diharamkan 

bagimu (memakan) bangkai', karena bagi bangkai dan babi, tidak ada 
penyembelihan.” 

Mereka berkata, “Makna ayat tersebut adalah, 'Diharamkan 
bagi kalian bangkai dan semua yang kami sebutkan bersamanya, 
kecuali yang disembelih dari apa-apa yang dihalalkan Allah untuk 
menyembelihnya, maka itu halal.” 

Di antara mereka yang berpendapat demikian adalah 
sekelompok ulama Madinah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11087. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Malik ditanya 
tentang seekor kambing yang perutnya dirobek oleh binatang 
buas sampai keluar ususnya, lalu Malik menjawab, 'Aku 
tidak menganggapnya boleh disembelih, dan tidak boleh 
dimakan sedikit pun yang disembelih darinya'.”’^ 

11088. Yimus menceritakan kepadaku dari Asyhab„ ia berkata, 
“Malik ditanya tentang binatang buas yang melukai kambing 
gibas sampai bagian luarnya tidak berbentuk lagi, apakah 
kambing gibas tersebut boleh disembelih sebelum ia mati. 
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Al Muharrir Al Wajiz (2/251,252). 



Tafsir Ath'Thabari 


kemudian dimakan? Ia menjawab, 'Jika sampai sangat rusak, 
maka menurutku tidak boleh dimakan. Tapi jika hanya 
sebagian anggota tubuhnya yang dilukai, maka boleh 
dimakan'. Ia ditanya lagi, 'Bagaimana jika ia menerkamnya 
hingga bagian luarnya tidak berbentuk lagi?' Ia menawab, 
'Aku tidak suka jika ia dimakan, karena ia tidak akan bisa 
bertahan hidup'. Ia ditanya lagi, 'Bagaimana dengan serigala 
yang melukai kambing hingga ia merobek perutnya tapi 
tidak merobek ususnya?’ Ia menjawab, 'Jika perutnya robek 
maka memuutku tidak boleh dimakan'.”'^ 

Jika demikian, maka firman-Nya, "'Kecuali yang 

sempat kamu menyembelihnya, ” merupakan pengecualian yang 
terputus. Jadi, takwil ayatnya menjadi, “Diharamkan atas kalian 
bangkai, darah, dan semua yang telah Kami sebutkan, akan tetapi 
hewan yang disembelih dari hewan-hewan yang telah Aku halalkan 
untuk kalian untuk menyembelihn)^ adalah halal.” 




Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang paling 
benar adalah pendapat yang pertama, yakni bahwa firman-Nya, 

"Kecuali yang sempat kamu menyembelihnya," adalah 
pengecualian dari firman-Nya, ^ u:; 

3^i "(Daging hewan) yang disembelih atas 

nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas," karena semuanya berhak 
memiliki sifat yang demikian sebelum kematiannya. Jika demikian 
akan ditanya, "Mengapa orang-orang musyrik mendekatkan diri 
kepada Tuhan-Tuhannya, kemudian mereka mengatasnamakannya, 
yakni, "(Daging hewan) yang disembelih atas nama 

selain Allah," dengan makna mendekatkan diri kepada selain Allah. 
Demikian juga hewan yang tercekik, jika tercekik meskipun tidak 
mati, maka tetap dinamakan yang tercekik. 


Demikian seterusnya terhadap binatang-binatang yang Allah 
haramkan setelah firman-Nya, ^ "(Daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah," kecuali dengan penyembelihan, 
maka ia disifati dengan sifat tersebut sebelum kematiannya. Allah 
mengharamkannya kepada para hamba-Nya kecuali dengan 
penyembelihan yang halal, bukan sifat kematian yang dinisbatkan 
kepadanya. 


Jika demikian, maka takwil ayat tersebut adalah, "Diharamkan 
bagi kalian daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah, dan 
yang tercekik, dan seterusnya, kecuali yang kalian sempat sembelih 
darinya." 


Jika demikian takwilnya, maka \—• berada pada posisi nashab, 
yang merupakan pengecualian dari yang sebelimmya, dan kadang 
boleh juga posisinya rafa'. Jika masalahnya seperti yang telah kami 


jelaskan, maka setiap yang sempat disembelih dari jenis burung atau 
binatang lainnya sebelum keluar napas atau roh dari badaimya, maka 
halal dimakan jika memang termasuk yang dihalalkan Allah unhik 
hamba-hamba-Nya. 

Jika seseorang berkata kepada kami, "Jika memmit Anda 
maknanya demikian, maka apa tujuan pengulangan firman-Nya, 

'(Daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 
jatuh', serta semua yang diharamkan dalam ayat ini, padahal ayat ini 
dimulai dengan firman-Nya, 'Diharamkan bagimu 

(memakan) bangkai'. Bukankah Anda tahu bahwa firman-Nya, 

'Diharamkan bagimu (memakan) bangkai', mencakup 
semua bangkai, baik matinya karena tidak berfungsinya jalan 
napasnya, karena sakit yang bukan dari pihak lain, maupun karena 
pukulan pihak lain, cekikan, tandukan, atau terkaman binatang buas? 
Mengapa tidak, pendapatnya adalah jika masalahnya seperti yang 
Anda jelaskan, bahwa maknanya keharaman pada semua jenis bangkai 
dengan cekikan, tandukan, pukulan, dan terkaman binatang buas atau 
lainnya, tanpa ada ketentuan khusus kematiannya jika jatuh, tercekik, 
atau terkaman binatang buas. Jadi, yang umum diketahui adalah, 
kem ungkinan bisa bertahan hidup karena hal semacam itu sangatlah 
kecil. 

'Diharamkan bagimu (memakan) bangkai', 
tidak memerlukan pengulangan, ^ '(Daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik', dan 
semua yang telah disebutkan, yang banyak jumlahnya?" 

Jawabaimya adalah, "Alasan pengulangannya adalah, jika 
keharam an nya didasarkan pada kematian karena sebab-sebab yang 



dijelaskan dalam firman-Nya, 'Diharamkan bagimu 

(memakan) bangkai', maka orang-orang yang menjadi objek seman 
ayat ini tidak menganggap bangkai termasuk hewan, kecuali karena 
alasan yang bam, bukan karena cekikan, jahih, ditanduk, dan 
terkaman binatang buas. Jadi, Allah memberitahukan mereka bahwa 
hukumnya adalah hewan yang mati karena alasan-alasan yang bam. 

Adapun alasan yang mewajibkan keharaman bangkai adalah 
kematiannya yang bukan karena sakit atau penderitaan sebelum 
kematiaimya, akan tetapi karena tidak disembehh dengan 
penyembelihan yang dihalalkan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11089. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, 

Ctij "Yang tercekik, yang dipukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya," ia berkata, "Ini 
haram, karena orang-orang Arab memakannya dan tidak 
menganggapnya bangkai. Mereka menganggapnya bangkai 
jika mati karena kelaparan. Oleh karena itu, Allah 
mengharamkan atas mereka, kecuali yang disebutkan nama 


Allah dan mereka sempat menyembelihnya sewaktu masih 
hidup."*“ 
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Ibnu Athiyah daidmAl Muharrir Al Wajiz (2/151). 
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Takwil firman Allah ^ Cj (Dan [diharamkan 

bagimu] yang disembelih untuk berhala) 

Abu Ja'far berkata: Takwil finnan-Nya, ^ 'C) 

"Dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala," adalah, 
"Diharamkan juga bagi kalian (binatang) yang disembelih untuk 
berhala." 

Lafazh dalam firman-Nya, "Dan (diharamkan 

bagimu) yang disembelih," hukunmya dibaca rafa' karena athaf 
kepada dalam firman-Nya, "Dan yang diterkam 

binatang buas." 

Lafazh L-Ufll adalah (patung-patung) yang terbuat dari 

batu, dan sejumlah besar patung terdapat di suatu tempat di muka 
bumi. Orang-orang musyrik mendekatkan diri kepada mereka, hanya 
saja bukan arca-arca. 

Ibnu Jmaij mengatakan mengenai sifatnya sesuai riwayat 
berikut: 

11090. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, berkata: Hajjaj menceritakan 

J J 

kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: «.-«.o—bukanlah 
(arca-arca). Arca dibentuk dan diukir, sedangkan ini 
merupakan batu yang dipasangi 360 buah batu. Menurut 
sumber lain 300 buah, diantaranya milik siiku Khuza'ah. Jika 
mereka berkorban maka mereka memercikkan darah pada 
bagian depan Baitullah, mengiris-iris daging, dan 
menaruhnya di atas sebongkah batu. Kamn muslim pun 
berkata, "Wahai Rasulullah, orang-orang Jahihyah 
mengagungkan Baitullah dengan darah, maka kita lebih 
berhak mengagungkannya!" Rasulullah SAW pxm tidak 








Surah Al Maa'idah 


membencinya, maka Allah SWT menurunkan ayat, ^ 
'^J "Daging-daging unta dan darahnya itu 

sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah." (Qs. Al 
Hajj [22]: 37).'®" 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat (Ibnu Juraij) 
tersebut adalah: 


11091. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ^ Cj "Dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala," ia 
berkata, "Maksudnya adalah batu tempat orang-orang 
Jahiliyah meletakkan korban."'®^ 

11092. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ^ Cj "Dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala," ia 
berkata, "Batu di sekitar KaTjah, tempat orang-orang 
Jahiliyah menaruh korban di atasnya. Mereka akan 
mengganti batu tersebut jika mereka menghendaki batu yang 
lebih membuat mereka takjub."'®* 

11093. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


Al Ourthubi dalam tafsir (6/57), Zad Al Masir (2/284), dan Al Muharrir Al 
Wajiz (2/152). 

Mujahid dalam tafsir (300), Al Qurthubi dalam tafsir (6/57), dan Abu Hayyan 
dalamy4 /Bahr AlMuhith (4/172). 



menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.’^^ 

11094. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, ^ Cj "Dan (diharamkan bagimu) yang 

A ^ i» 

disembelih untuk berhala," bahwa lafazh maksudnya 

adalah batu yang disembah oleh orang-orang Jahiliyah, 
mereka memberikan korban imtuknya, kemudian Allah SWT 
melarang hal tersebut. 

11095. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, . ^ Cj "Dan (diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala," bahwa maksudnya adalah 
berhala-berhala orang Jahiliyah.’^' 

11096. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata; Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ Cj "Dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala," 

f f 

bahwa lafazh maksudnya adalah berhala-berhala yang 

1 Ty 

mereka berikan korban dan sesembahan. 


Al Muharrir Al Wajiz (1/152). 
AbduiTazzaq dalam tafsir (2/6). 
Al Muharrir Al Wajiz {MISI). 
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11097. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, , ^ Cj "Dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala," ia 
berkata, "Di sekitar KaTiah terdapat batu tempat mereka 
mengadakan korban di atasnya, dan mereka menggantinya 
jika mereka menginginkan batu yang lebih mereka 
senangi."'^^ 

11098. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin 
Muzahim berkata, "Lafazh maksudnya adalah batu 

tempat mereka melakukan haji dan berkorban di atasnya."’^'* 

11099. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami tentang firman Allah, ^ Cj 
"Dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala," Ibnu Zaid berkata, "Ayat, ^ Dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala', dan 
^ ^ '(Daging hewan) yang disembelih atas nama 
selain Allah', adalah sama."^^^ 


Takwil firman Allah 
juga] mengundi nasib dengan anak panah) 


(Dan [diharamkan 
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Ma'alim At-Tanzil (2/205) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/172). 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah meminta apa yang 

dibagikan kepadamu atau tidak dibagikan kepadamu dengan anak 

« « 

panah. Kata ini adalah wazan dari ^ ■- \ yang artinya bagian 

rezeki dan kebutuhan. Dinamakan demikian karena pada masa 
Jahiliyah dahulu, jika salah seorang dari mereka hendak bepergian, 
berperang, atau lainnya, maka mereka memutarkan —9, yaitu anak 
panah, dan itu adalah anak panah yang pada sebagiannya terdapat 
tulisan: Tuhan melarangku, dan pada sebagian lain tertulis: Tuhan 
memerintahku. Jika anak panah yang bertuliskan: Tuhan 
memerintahku, maka dia melakukan apa yang dia inginkan, berupa 
bepergian, perang, perkawinan, dan sebagiannya. Namun jika yang 
keluar adalah anak panah yang bertuliskan: Tuhan melarangku, maka 
mereka diam tidak melakukan keinginaimya, sehingga dinyatakan, 

“i "Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah," karena dengan melakukan itu seakan-akan mereka 
meminta anak panahnya memberi mereka bagian. 

Kata ini diantaranya digunakan oleh penyair yang merasa 
bangga telah meninggalkan mengundi nasib, 

"Aku tidak mengundi nasib maka kebimbangan menghalangiku." 


Adapun lafazh, bentuk tunggalnya adalah —Ij, yaitu 

anak panah, sebagaimana telah kami jelaskan. 

Pendapat para ahli takwil sama dengan pendapat kami. 


176 


Siksa seperti ini ada pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/152). Lafazh 
adalah seseorang yang terhalang dari urusaimya. Al-Lisan (entri: -Uj). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11100. Muhammad bin Basysyar dan Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hushain, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 

"Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak 
panah," ia berkata, "Anak panah, yaitu jika mereka hendak 
keluar untuk bepergian maka mereka menjadikan anak panah 
sebagai penentu untuk tetap di rumah atau keluar. Jika 
ternyata keluar maka mereka keluar, dan jika ternyata tinggal 
di rumah maka mereka tinggal di rumah."’^^ 

11101. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Abu Hushain, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, .„i»' 

"Dan (diharamkan Juga) mengundi nasib dengan anak 
panah." ia berkata, "Kerikil putih yang mereka gunakan 
untuk melempar."'^» 


Abu Ja'far berkata: Sufyan bin Waki mengatakan kepada 
kami bahwa itu adalah catur. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11102. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubad bin Rasyid Al 
Bazzar mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/15), dan ia tidak menisbatkaimya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

As-Suyuthi dulam Ad-Durr Al Mantsur (3/15), Al Qurthubi dalam tafsir (6/58), 
Zad Al Masir (3/284), dan Fath Al Qadir (444). 
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firman-Nya, >iJ jVu "Dan (diharamkan juga) 

mengundi nasib dengan anak panah," ia berkata, "Jika 
mereka menghendaki suatu hal atau bepergian, maka mereka 
pergi ke tiga anak panah yang masing-masing bertuliskan 
'apakah dia memerintahku'. Panah yang satimya lagi 
bertuliskan 'laranglah aku'. Panah yang satunya lagi 
dibiarkan sebagai penengah, yang tidak bertuliskan apa pun. 
Mereka lalu memutarnya. Jika yang keluar adalah panah 
yang bertuliskan 'apakah dia memerintahku', maka mereka 
melaksanakan keinginannya. Jika yang keluar adalah panah 
yang bertuliskan 'laranglah aku' maka mereka mengurungkan 
niatnya. Jika yang keluar adalah yang tidak bertuliskan apa 
pun, maka mereka mengulangnya."’^® 


11103. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah," 
bahwa maksudnya adalah batu yang mereka tulis, yang 
mereka namakan anak panah.’®® 


11104. [Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Dengan anak panah," 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/16), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid serta Ibnu Jarir. 

Mujahid dalam tafsir (300). 
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ia berkata, "Anak panah yang mereka bawa saat bepergian, 
perang, dan berdagang]."**’ 

11105. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Muj ahid, riwayat yang serupa. * 

11106. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Ibrahim 
bin Muhajir, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah," ia berkata, "Undian untuk memperebutkan 
seorang gadis, dan perjudian orang Arab."*** 

11107. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zuhair menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, "Dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah," ia 
berkata, "Maksudnya adalah perjudian orang Arab, dengan 
gadis Persia dan Romawi, tempat mereka bertaruh 
untuknya."**'* 

11108. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

Apa 3 ^g tertera di antara tanda "[]" tidak terdapat dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain. 
Mujahid dalam tafsir (300). 

Mujahid dalam tafsir (300). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/15), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid. 

Abu Hayyan dalam .4/5aAr .4/AfwAztA (4/172) sertu Ad-Durr Al Mantsur {3115), 
dan ia menisbatkaimya kepada Abd bin Humaid. 
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mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang fiiman- 
Nya, "Dan (diharamkan juga) mengundi 

nasib dengan anak panah," ia berkata, "Jika seseorang ingin 
keluar untuk bepergian, maka dia menulis dalam anak panah 
'Ini memerintahkanku untuk tetap tinggal di rumah'. 
Sedangkan pada anak panah yang lain dia menulis ' In i 
memerintahkanku untuk keluar', dan menjadikan di antara 
keduanya penengah, tidak bertuliskan apa pun. Dia 
kemudian mengundi dengannya ketika hendak keluar. 

Jika yang keluar adalah yang memerintahkan untuk tetap 
tinggal di rumah, maka ia tetap tinggal di rumah. Jika yang 
keluar adalah yang memerintahkan imtuk keluar, maka ia 
keluar dan berkata, 'Dalam kepergianku ini semoga tidak ada 
yang menimpaku selain kebaikan'. Jika yang keluar adalah 
panah yang lain, maka ia memutarnya untuk yang kedua 
kalinya, sampai salah satu dari kedua anak panah keluar. 

11109. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 'a jij 

"Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah," bahwa jika salah seorang pada zaman Jahiliyah 
hendak keluar, maka dia mengambil anak panah dan berkata, 
"Ini memerintahkanku untuk keluar." Jika ia keluar, maka 
dalam kepergiannya ia akan mendapatkan keberuntungan. 
Kemudian ia mengambil anak panah yang lain dan berkata, 
"Ini memerintahkanku untuk tetap tinggal di rumah." Maka 
kepergiannya tidak akan menghasilkan keberuntungan. 
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Abduirazzaq dalam tafsir (2/7). 





Surah AlMaa'idah 


Kemudian Allah melarang semua perbuatan itu, dan telah 
dijelaskan.’*® 

11110. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid 
mengabarkan kepada kami, tentang firaian-Nya, J\j 

"Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah," aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
"Mereka mengundi nasib dengannya dalam semua 
masalah."’*^ 

11111. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
"Lafazh artinya anak panah bagi mereka. Jika salah 

seorang dari mereka menghendaki sesuatu dari masalah- 
masalah itu, maka anak panah akan ditulisi dengan hal-hal 
yang diinginkan, kemudian dia memukulkannya. Anak 
panah manapun yang keluar, meskipun yang tidak ia sukai, 
ia akan menjalankannya."’** 

11112. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, 'Dan 

(diharamkan Juga) mengundi nasib dengan anak panah," ia 
berkata, "Lafazh maksudnya adalah anak panah yang 
pada zaman Jahiliyah menjadi bahan ramalan. Jika seseorang 
hendak bepergian, menikah, atau melakukan sesuatu, maka 
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Ibid. 

Kami tidak menemukannya, dan tampaknya Ath-Thabari meriwayatkannya 
sendirian. Lihat perkataan para mufasir dalam literatur-literatur sebelumnya. 
Ibid. 
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ia akan mendatangi peramal, kemudian ia memberinya 
sesuatu, lalu ia memukulkannya. Jika yang keluar darinya 
adalah yang membuatnya senang, maka ia melaksanakannya, 
namun jika yang keluar adalah yang tidak ia sukai, maka ia 
tidak akan melanjutkannya. Sebagaimana Abdul Muthalib 
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memukulkannya kepada Zamzam, Abdullah, dan imta." 

11113. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah dan Katsir, ia 
berkata, "Kami mendengar orang-orang Jahiliyah 
memukulkan anak panah untuk masalah bepergian, tinggal di 
rumah, atau sesuatu yang mereka inginkan. Jika yang keluar 
adalah yang bepergian, maka mereka bepergian. Jika yang 
keluar adalah yang tmggal di rumah, maka mereka tinggal di 
rumah."^^ 


Tentang Ibnu Ishaq berkata sebagai berikut: 

11114. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku tentangnya, ia berkata: 

Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia 
berkata, "Hubal adalah berhala Quraisy yang paling besar di 
Makkah, ia berada di sumur, di lubang Kahah. Dan sumur 
tersebut dijadikan tempat meletakkan persembahan kepada 
ke Kahah. Pada Hubal terdapat tujuh anak panah, dan dalam 
setiap anak panah terdapat sebuah catatan. 
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Zad Al Afasir (2/284). 

ZadAl Masir (2/284) dan Al Qurthubi dalam tafsir (6/59). 
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Anak panah yang di dalamnya tertulis 'tebusan'. Jika mereka 
berselisih mengenai siapa yang membawa tebusan', maka 
mereka memukulkan tujuh anak panah. Jika tebusan' yang 
keluar, maka orang yang keluar itu menan g g ungny a. 

Anak panah yang di dalamnya tertera 'ya' untuk suatu 
perkara jika mereka menginginkannya, maka dipukulkan 
dengannya, dan jika anak panah 'ya' keluar, mereka 
melaksanakatmya. 

Anak panah yang di dalamnya tertera 'tidak' imtuk suatu 
perkara, jika mereka menginginkan suatu perkara maka 
mereka memukulkannya dalam anak panah. Jika yang keluar 
anak panah tersebut, maka mereka tidak me laksanakan 
perkara tersebut. 

Anak panah yang di dalamnya tertera 'dari kalian'. Anak 
panah yang di dalamnya tertera 'anak angkat'. Anak panah 
yang di dalanmya tertulis 'dari selain kahan'. Dan anak panah 
yang di dalamnya tertulis 'air', jika mereka menggali lubang 
air mereka memukulkan anak panah dan di dalamnya 
terdapat anak panah tersebut, di manapun keluarnya, mereka 
akan melaksanakaimya. 

Jika mereka hendak mengkhitan anak, m enikahkan 
pengantin, mengubur mayit, dan mengeluhkan nasab salah 
seorang dari mereka, maka mereka mendatangi Hubal 
dengan membawa seratus dirham dan seekor kambing atau 
unta, kemudian memberikannya kepada pemilik anak panah 
yang dipukulkan, lalu mereka mendekati pemiliknya, di 
mana mereka mengharapkan keinginannya, kemudian 
mereka berkata, 'Wahai tuhanku, ini fulan bin fulan, kami 
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menginginkan ini dan itu, maka penuhilah keinginan kami'. 
Mereka kemudian berkata kepada pemilik anak panah, 
•Pukulkan'. Ia pun memukulkannya. 

Jika yang keluar adalah yang tertera tulisan 'di antara kalian,' 
maka dia menjadi penengah. Jika yang keluar adalah yang 
tertera tulisan 'dari selain kalian,' maka ia menjadi sekutu. 
Jika yang keluar adalah yang tertera tulisan 'anak angkat' 
maka ia akan berada di kediaman yang diberikan oleh 
mereka, tidak memiliki nasab serta sekutu. Jika yang keluar 
adalah yang di dalamnya 'ya', maka mereka 
melaksanakannya. Jika yang keluar adalah yang tertera 
tulisan 'tidak,' maka mereka mengakhirkan tahunnya, 
sehingga mereka datang kembali untuk kedua kalinya guna 
menyerahkan permasalahan-permasalahan mereka pada anak 
panah yang keluar."*^* 

11115. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, (diharamkan juga) 

mengundi nasib dengan anak panah," bahwa maksudnya 
adalah anak panah, mereka mengundinya untuk berbagai 
keperluan."^^^ 


Takwil firman Allah ([Mengundi nasib dengan 

anak panah ituj adalah kefasikan) 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah An~Nabawiyah (1/160, 161). 
Ad-Durr Al Mantsur (3/14). 



Surah AlMaa'idah 


Abu Ja'far berkata: Maksud fkmm-Nysi (Mengundi 
nasib dengan anak panah itu)" adalah hal-hal yang telah kami 
sebutkan, yakni memakan bangkai, darah, daging babi, dan semua 
yang diharamkan memakannya, yang disebutkan dalam ayat ini. 

Adapun mengundi nasib dengan anak panah, Jli "Adalah 
kefasikan," yakni keluar dari perintah dan ketaatan kepada Allah SWT 
menuju hal-hal yang dilarang dan tidak diperbolehkan, serta kepada 
kemaksiatan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11116. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "(Mengundi nasib dengan anak panah 

itu) adalah kefasikan," bahwa maksudnya adalah, 
barangsiapa memakan itu semua, maka ia telah berbuat 
kefasikan. 


TakwU firman AUah ^ fj?” (Pada hari 

ini orang-orang kafir telah putus asa untuk [mengalahkan] 
agamamu) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya 

"Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu," adalah, "Wahai orang-orang beriman, 
sekarang terputuslah harapan sekelompok orang, orang-orang kafir 
dan orang-orang yang menentang dari agama kalian sehingga mereka 
mmtad dan kembali kepada kemusyrikan." 

Zad Al Masir {2/2S4). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11117. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Pada hari ini 

orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu" bahwa maksudnya adalah, kamu kembali ke 
agama mereka untuk selamanya.'^"* 

11118. M uhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, 

"Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu." maksudnya [yakni kamu kembali 
kepada mereka.*’^ 

11119. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha 
mengabarkan kepadaku tentang firman-Nya, 

^ \j^"Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 
asa untuk (mengalahkan) agamamu,"]^^ ia berkata, "Aku 
kira mereka putus asa mengembalikan kaUan dari agama 
kaUan."^'" 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/16), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir serta Ibnu Al Mundzir, Zad Al Masir (2/286), serta Abu Hayyan 
dalam.4/ BahrAlMuhith (4/174). 

Al Marwazi dalam Ta'zhim Qadr Ash-Shalah (1/353). 

Apa yang tertera di antara tanda "[]" tidak terdapat dalam manuskrip yang ada 
pada katni, dan kami mendapatkannya dari manuskrip yang lain. 

Zad Al Masir (2/286) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/174). 



Surah Al Maa'idah 


Jika seseorang bertanya, "Hari apakah ini, saat Allah 
memberikan kabar bahwa orang-orang kafir putus asa dari a gama 
orang-orang mukmin?" Jawablah, "Disebutkan bahwa ini teqadi pada 
hari Arafah, pada tahun Nabi SAW mela ksan akan haji Wada', 5 ^tu 
setelah orang-orang Arab masuk Islam." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11120. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, bawa Mujahid berkata tentang 
firman-Nya, ini 

orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu," bahwa maksudnya adalah, "Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untukmu agamamu." Ini ketika kami telah 
menj alankannya. 

Ibnu Juraij berkata, "Ahli takwil lain berpend^at bahwa ini 
adalah hari Arafah, pada hari Jum'at, ketika Nabi SAW tidak 
melihat selain orang yang bertauhid dan tidak melihat orang 
yang musyrik, maka beliau memuji Allah, kemudian Jibril 
AS turun kepadanya dengan membawa ayat, Jlu 

^ \jj5 'Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 
asa untuk (mengalahkan) agamamu'. Maks udny a adalah 
kembali seperti mereka sebelumnya."’^® 

11121. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami tentang firman-Nya, 

^ "Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 
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Ad-Durr Al Mantsur (3/16). 
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asa untuk (mengalahkan) agamamu," bahwa Ibnu Zaid 
berkata, "Ini adalah hari Arafah."*^^ 


Takwil firman Allah ^ (Sebab itu janganlah 


kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, janganlah takut mereka akan mengalahkan kalian, sehingga 
mereka memaksa kalian dan mengembalikan kalian dari agama kalian. 

'Dan takutlah kepada-Ku'. Takutlah kalian kepadaku jika 
kalian melanggar perintah-Ku. Kalian berani durhaka kepada-Ku dan 
melanggar ketentuan-ketentuan-Ku, sehingga Aku menyiksa kalian 
dan menurunkan adzab kepada kalian. 


11122. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang fiiman-Nya, ^ 

"Sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada-Ku," bahwa maksudnya adalah, "Janganlah 
kalian takut mereka akan mengalahkan kalian. 


Takwil firman Allah (Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manstur (3/16), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Zad Al Masir (2/2^5). 


SurahAlMaa'idah 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, "Wahai 
orang-orang beriman, pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk 
kalian kewajiban-kewajiban dan ketentuan-ketentuan-Ku, perintah dan 
larangan-Ku, halal haram-Ku, ^a-apa yang Aku turunkan dalam 
kitab-Ku, penjelasan-Ku yang telah dijelaskan dengan wahyu melalui 
lisan utusan-Ku, dan dalil-dalil yang Aku berikan kepadamu mengenai 
semua yang kalian perlukan berkaitan dengan agama kalian. Telah 
Kusempurnakan semua itu, sehingga tidak ada lagi penambahan 
setelah hari ini." 


Selanjutnya mereka mengatakan bahwa ayat ini turun pada 
hari Arafah, tahun saat Nabi SAW mel aksan akan haji Wada'. 

Mereka juga mengatakan bahwa tidak ada kewajiban- 
kewajiban, penghalalan, dan pengharaman sesuatu yang diturunkan 
kepada Nabi SAW setelah ayat ini. Nabi SAW hanya hidup selama 81 
malam setelah ayat ini turun. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11123. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, oJS't "Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu," bahwa maksudnya 
adalah Islam. Allah SWT mengabari Nabi-Nya dan orang- 
orang mukmin bahwa iman mereka telah sempurna, sehingga 
tidak memerlukan tambahan lagi untuk selamanya. Allah 
SWT telah menyempurnakan, maka Dia tidak akan 
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menguranginya untuk selamanya, dan Allah SWT telah ridha 
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serta tidak akan membencinya untuk selamanya. 

11124. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, "Pada hari 

ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu," bahwa 
ayat ini diturunkan pada hari Arafah, maka setelah itu tidak 
ada lagi ayat yang turun yang menjelaskan tentang halal 
haram. Kemudian Rasulullah SAW kembali, dan beliau 
wafat beberapa waktu setelah itu. 

Asma binti Umais berkata, "Aku berhaji pada waktu itu 
bersama Rasulullah SAW. Ketika kami sedang berjalan, tiba- 
tiba Jibril menampakkan diri, Rasulullah SAW menaiki unta, 
dan unta tersebut tidak kuat menanggung beban berat di 
atasnya, yaitu berupa Al Qur'an, maka unta tersebut 
merunduk. Aku lalu mendatangi beliau dan membentangkan 
selimut imtuk beliau. 

11125. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Nabi SAW hidup 
setelah ayat ini selama 81 malam, yakni ayat yang berbunyi 


Al Muharrir Al Wajiz (2/154), An-Nukat wa Al Uyun (2/12), dan Abu Hayyan 
dalam/4/ BahrAl Muhith (4/175). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/19), Al Muharrir Al Wajiz (1/154), 
An-Nukat wa Al Uyun (2/12), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/175). 




Surah Al Maa'idah 


» 'Pada hari ini telah Kusempurnakan 

untuk kamu agamamu'. 

11126. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Harun bin Antarah, dari 
bapaknya, ia berkata, "Turunnya ayat, ^LS't y^\ 

'Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu', 
teijadi pada hari haji akbar. Umar menangis, maka Nabi 
SAW bertanya kepadanya, 'Mengapa kamu menangis?' Ia 
menjawab, "Yang membuatku menangis adalah karena 
adanya penambahan dalam agama kita, karena jika 
sempiuna, maka tidak ada sesuatu yang sempurna melainkan 
masih terdapat kekurangan." Nabi SAW lalu bersabda, 
"Engkau benar. 

11127. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Busyair menceritakan kepada kami dari Harun bin Abi 
Waki, dari bapaknya, kemudian dia menuturkan riwayat 
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yang serupa. 



Ahli takwil lain berpen(hq)at bahwa makna firman-Nya 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu," adalah, "Hajimu, maka Aku mengkhususkan tanah suci 
untuk kalian berhaji wahai orang-orang beriman, bukan orang-orang 
musyrik. Tidak boleh seorang musyrik bercampur dalam haji kalian." 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/20), dan ia tidak menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/18), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Syaibah serta Ibnu Jarir. 
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Tafsir Aih'TTiabari 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11128. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abi Ghaniyah menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Al Hakam, tentang firman-Nya, oli't "Pada 

hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu," ia 
berkata, "Allah menyempurnakan agama mereka dengan 
mereka berhaji, dan orang musyrik tidak boleh berhaji 
dengan mereka. 

11129. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, "Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu," ia berkata, "Allah 
ikhlas terhadap agama mereka dan meniadakan orang-orang 
musyrik dari Baitullah."^®’ 

11130. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair,tentang firman-Nya, oJuTt "Pada hari 

ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, 'Sempurnanya haji, dan tiadakanlah 
orang-orang musyrik dari Baitullah'."^®* 


^ As-Suyutbi da\xaiAd~Durr Al Mantsur (3/16). 

Abduirazzaq dalam tafsir (2/8). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/17), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid serta Ibnu Jarir. 




Surah Al Moa'idah 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa Allah SWT mengabarkan kepada Nabi-Nya dan 
orang-orang mukmin bahwa Dia menyempurnakan agama mereka 
pada hari ayat ini diturunkan kepada Nabi-Nya, dengan kekhususan 
tanah suci untuk mereka, dan membersihkannya dari orang-orang 
musyrik, sehingga hanya orang Islam yang boleh melaksanakan haji, 
tidak boleh bercampur dengan orang-orang musyrik. 


Mengenai kewajiban-kewajiban dan huloim-hukum, para ahli 
takwil berbeda pendapat, apakah semuanya itu sempurna pada hari itu 
juga? 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan As-Suddi, sebagaimana 
kami sebutkan sebelumnya. 

Diriwayatkan dari Al Barra' bin Azib, bahwa akhir ayat dari 
Al Qur'an yang diturunkan adalah, 4 
"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
'Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah'." (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 176).^”’ 


Para ulama tidak menolak bahwa wahyu tidak terputus dari 
Rasulullah SAW sampai beliau wafat, bahkan wahyu sebelum beliau 
wafat lebih berturut-turut. Jika demikian adanya, maka firman-Nya, 


diikat 4 ^ "Mereka meminta fatwa kepadamu 

(tentang kalalah). Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang kalalah'." (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) merupakan ayat paling 
akhir yang turun. Ayat ini mengandung hukum-hukum dan kewajiban. 
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Lihat tafsir ayat al kalalah pada akhir surah An-Nisaa'. 





Tafsir Ath-Thabari 


Sudah jelas bahwa makna firman-Nya, 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu," berbeda 
dengan cara mereka menakwilkannya, maksudku, sempurnanya 
ibadah, hokum, dan kewajiban. 

Jika seseorang berkata, "Bagaimana jadinya orang yang 
berkata, 'Adanya kewajiban setelah ayat tersebut diturunkan lebih 
utama daripada tidak ada kewajiban setelah ayat tersebut turun'?" 
Jawablah, karena orang yang mengatakan tidak ada kewajiban yang 
turun setelah ayat tersebut memberitahukan bahwa ia tidak 
mengetahui turunnya kewajiban. Dan, ketidak-tahuan tidak dapat 
dijadikan persaksian, dengan demikian yang dapat dianggap 
kesaksiannya adalah orang yang mengatakan bahwa "telah 
diturunkan" kewajiban, maka tidak boleh menolak berita yang benar 
mengenai hal yang mungkin benar." 


Takwil firman Allah, (Dan telah 

Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Telah Aku 
cukupkan, wahai orang-orang beriman, dengan nyatanya kemenangan 
kalian atas musuh-Ku dan musuh kalian dari kalangan musyrik. Aku 
membersihkan mereka dari negeri kalian dan Aku memutuskan 
harapan mereka atas kembalinya kalian kepada kemusyrikan seperti 
sebelumnya." 


Pendapat kami sama seperti pendapat para ahh takwil. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 


Surah Al Maa'idah 


11131. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Orang-orang musyrik dan orang-orang Islam melaksanakan 
haji bersama-sama. Namun ketika surah At-Taubah turun, 
Allah SWT membereihkan orang-orang musyrik dari 
Baitullah, maka orang-orang Islam tidak bersama-sama lagi 
dengan orang musyrik dalam melaksanakan haji di tanah 
suci. Seakan-akan itu merupakan kesempurnaan nikmat. 

'Dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat- 

Ku'."^^^ 

11132. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, tentang firman-Nya, cJLft ^ 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku," 
disebutkan kepada kami bahwa ayat ini ditur unkan kepada 
Rasulullah SAW pada hari Arafah, hari Jum'at, ketika Allah 
SWT meniadakan orang-orang musyrik dari Masjidil Haram, 
dan Dia ikhlas atas haji orang-orang Islam.^’* 

11133. Abu Kiuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata Daud menceritakan 
kepada kami dan Asy-SyaTji, ia berkata, "Ayat ini turun 
pada hari Arafah, sehingga runtuhlah menara JahiUyah dan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/17), dan ia menisbadcannya kepada 
Ibnu Jarir serta Ibnu Al Mundzir. 

‘ An-Nukat wa Al Uyun (2/13). 




TirfsirAiJi-Thabari 


lenyaplah kemusyrikan. Mereka juga tidak lagi menjalankan 
haji pada tahim itu bersama orang musyrik." 


11134. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 

€ 

menceritakan kepada kami dari Amir, tentang firman-Nya, 

"Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 

Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku," ia berkata, "Ayat ini 

diturunkan kepada Rasulullah SAW ketika beliau sedang 

wukuf di Arafah, orang-orang mengelilingi beliau. 

Rrmtuhlah menara dan manasik Jahiliyah, lenyaplah 

kemusyrikan, dan tidak ada lagi orang telanjang saat thawaf 

di sekitar Baitullah. Allah SWT kemudian menurunkan ayat. 

Pada hari ini telah Kusempurnakan 
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untuk kamu agamamu'. 


11135. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Syabi, 
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nwayat yang serupa. 


Takwil firman Allah 'Ci ^ (Dan telah 

Kuridkai Islam itu jadi agama buaimu) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Aku ridha." 


As-Suyuthi menyebutkan riwayat yang serupa dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/17), dan ia menisbatkannya kepa^ Ibnu Jarir serta Al Mundzir. 

As-Suyuthi dalam /44-I>Mrr Al Mantsur (3/17), dan ia menisbadcann 3 ra kepada 
Ibnu Jarir serta Al Mundzir. 

Ibid. 
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Surah Al Maa'idah 


"Islam itu jadi agama bagimu," maksudnya adalah, 
"Pasrah kq)ada perintah-Ku dan tunduk kepada ketaatan-Ku atas apa 
yang disyariatkan kepada kalian berupa batas-batas-Nya, kewajiban- 
kewajiban-Nya, dan tanda-tanda-Nya." 

"Agama bagimu," maksudnya adalah, "Ketaatan kalian 

kepada-Ku." 

Jika seseorang berkata, "Atau Allah tidak ridha Islam bagi 
hamba-hamba-Nya, kecuali Dia ingin menurunkan ayat ini?" 
Katakanlah, "Allah SWT masih ridha bagi makhluk-Nya Islam 
sebagai agama, tetapi Dia masih memurnikan Nabi Muhammad SAW 
dan sahabat-sahabatnya dalam derajat serta martabat Islam, derajat 
demi derajat, martabat demi martabat, dan keadaan demi keadaan, 
hingga menyempiunakan syariat-syariat dan tanda-tanda-Nya, sampai 
mencapai derajat dan martabat yang paling tinggi." 


Ketika ayat ini, hirun Allah SWT berfirman, 

J "Dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu," dengan sifat 
beliau pada hari itu, dan keadaan kalian pada hari itu. "Agama 
bagimu," maka tetapkanlah dan janganlah meninggalkannya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11136. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Disebutkan kepada 
kami bahwa Dia menggambarkan agama kepada setiap 
pemeluk agama pada Hari Kiamat. Adapun iman, 
memberikan kabar gembira kepada penganutnya dan 
memasiikkan mereka dalam kebaikan sampai datang Islam. 




Tafsir AA'Thabtai 


Dia berkata, 'Tuhanku, Engkau adalah keselamatan, dan aku 
Islam'. Dia berkata, 'Kepada-Mu hari ini aku datang, dan 
karena-Mu hari ini aku memenuhi'."^'^ 

Aku pikir Qatadah mengarahkan makna iman dengan khabar 
yang memiliki makna mempercayai dan mengikrarkan dengan lisan, 
karena itu mempakan makna iman menurut orang Arab. Ia juga 
mengarahkan makna Islam kepada kepasrahan dan kehmdukan hati 
terhadap Allah dengan tauhid, serta ketundukan jasad kepadanya 
dengan ketaatan pada apa yang diperintah dan dilarang. Oleh karena 
itu, dikatakan oleh Islam, "Kepada-Mu hari ini aku datang, dan 
karena-Mu hari ini aku memenuhi."^*^ 


Pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan di 
Arafah pada haji Wada' Rasulullah SAW, didasarkan pada riwayat- 
riwayat berikut ini: 

11137. Muhammad bin Basysyar dan Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, ia berkata, 
"Orang-orang Yahudi berkata kepada Umar, 'Sesungguhnya 
kahan membaca ayat yang jika dihmmkan kepada kami 
maka itu akan menjadi hari kemenangan'. Umar menimpali, 
'Aku benar-benar tahu ketika diturunkan, di mana diturunkan 
dan di mana Rasulullah SAW berada ketika ayat tersebut 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/20), dan ia tidak menisbadcannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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diturunkan. Ditiuimkan di Arafah dan Rasulullah SAW 
sedang wukuf di Arafah'." 

Sufyan berkata, "Aku ragu apakah itu hari Jum'at? oJS't 
lia 'Pada hari 

ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam 
itu jadi agama bagimu'.'^^^ 

11138. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar dari bapakku, dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, ia berkata, "Orang Yahudi 
berkata kepada Umar, 'Seandainya kami, orang-orang 
Yahudi tahu, ketika ayat, 

lij ^ "Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam 
itu Jadi agama bagimu", diturunkan, kalau saja kami tahu 
hari itu, maka kami akan menjadikan hari itu sebagai hari 
kemenangan'. Umar menimpali, 'Aku tahu hari dan jam saat 
ayat itu turun, dan di mana Rasulullah SAW ketika ayat 
tersebut diturunkan. Ayat ini diturunkan pada malam Jiun'at, 
saat kami tengah bersama Rasulullah SAW di Arafah'."^** 

Redaksi ini milik Abu Kuraib, dan riwayat Ibnu Waki juga 
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seperti itu. 


HR. Ahmad dalam Musnad dengan sedikit perbedaan (1/39), Al Bukhari dalam 
tafsir ayat Al Qur'an (4606), dan Muslim dalam tafsir (3). 

Ahmad dalam Musnad (1/28), Shahih Al Bukhari pada penibahasan mengenai 
Iman (45), dan Muslim dalam tafiir (S). 

Ibid. 



11139. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 

Aim menceritakan kepada kami dari Ubay Al Umais dari 

Qais bin Muslim, dari Thariq, dari Umar, riwayat yang 
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serupa. 

11140. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari 
Ammar (budak bani Hasyim), ia berkata: Ibnu Abbas 
membaca, 

t. "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Kuridhai Islam itu Jadi agama bagimu," dan terdapat 
seorang ahli kitab bersamanya, ia berkata, "Seandainya kami 
tahu hari apa ayat ini diturunkan, maka akan kami jadikan 
hari itu sebagai hari kemenangan." Ibnu Abbas lalu berkata, 
"Ayat itu dihirunkan pada hari Arafah, hari Jum'at."^^' 

11141. Abu Kiuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Oubaishah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ammar, bahwa 
Ibnu Abbas membaca, oii't 

dia 'P k Z Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama 
bagimu. " maka orang Yahudi berkata, "Seandainya ayat ini 
diturunkan kepada kami, maka akan kami jadikan hari itu 
sebagai hari kemenangan." Ibnu Abbas lalu berkata, "Ayat 
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HR. At-Tinnidzi dalam tafsir Al Qur'an (3044). 






Surah Al Moa'idah 


itu ditimuikan pada dua hari keme nang an, yaitu hari raya dan 
hari Jum'at."^^^ 

11142. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia brakata; Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Hammad menceritakan kepada kami dari Ammar bin Abi 
Ammar, dari Ibnu Abbas, riwayat yang serupa.^^^ 

11143. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kq)ada kami, ia beikata; Raja bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, ia beikata: Ubadah bin 
Nasi mengabarkan kepada kami, ia berkata: hnam kami, 
Ishaq, menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu Ja'far 
Ishaq —-yakni Ibnu Kharsyah— dari Qubaishah, ia berkata: 
Ka'b berkata, "Seandainya kepada selain umat ini ayat ini 
diturunkan, maka mereka akan memperhatikan hari saat ayat 
itu diturunkan kepada mereka, dan mereka akan 
menjadikannya sebagai hari kemenangan yang mereka 
rayakan." Umar lalu bertanya, "Ayat yang mana, wahai 
Ka'b?" Dia menjawab, "Ayat, oiS't 'Pada 

hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu’." Umar 
lalu berkata, "Aku benar-benar tahu hari dan tempat ayat 
tersebut diturunkan, yaitu hari Jmn'at dan hari Arafah, dan 
keduanya, dengan segala puji milik Allah, bagi kita adalah 
hari kemenangan. 

11144. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Isa bin Jariyah 

HR. At-Tirmidzi dalam tafsir Al Qur'an (3044) serta As-Suyutlii dalam Ad- 

Durr Al Mantsur (3/18), dan ia tidak menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Takhrijnya telah dijelaskan terdahulu. 

Al Muharrir Al Wajiz (2/154). 




Tafsir Ath-Thabari 


Al Anshari, ia berkata, "Kami sedang duduk-duduk di diwan, 
kemudian seorang Nasrani berkata kepada kami, 'Hai orang- 
orang Islam, telah turun kepada kalian suatu ayat yang kalau 
saja diturunkan kepada kami, maka kami akan menjadikan 
hari dan momen itu sebagai hari yang akan kami rayakan 
semasa hidup kami, yaitu ayat ^ "Pada 

hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu", 
namun tidak ada seoarang pim dari kami yang 
mempedulikannya, kemudian aku menemui M uhamma d bin 
Ka'b Al Qurazhi dan menanyakan hal itu kepadanya." Dia 
berkata: "Tdakkah kalian menjawabnya?" Dia menajawab: 
"Umar bin Khaththab pernah mengatakan bahwa sebuah ayat 
diturunkan kepada Nabi SAW ketika beliau sedang wukuf di 
gunung pada hari Arafah, maka hari itu masih menjadi hari 
kemenangan bagi orang-orang Islam semasa hidiq) 
mereka. 


11145. 


Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceriteikan kepada kami dari Amir, ia 


berkata tentang ayat, oJS't 

^.3 'P Pada hari ini telah kausempurnakan 

untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama 
bagimu," bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah SAW 
pada waktu Isya, di Arafah, saat behau wukuf 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/154). 







Surah Al Maa'idah 


11146. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku berkata kepada 
Amir bahwa orang Yahudi berkata, "Bagaimana orang Arab 
tidak ingat hari ini, saat Allah menyempurnakan agama 
untuk mereka?" Amir lalu berkata, "Apakah kamu tidak 
ingat?" Aku berkata kqpadanya, "Hari apa?" Dia menjawab, 
"Hari Arafah, Allah moiurunkannya pada hari Arafah."^^^ 

11147. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Telah 
sampai kepada k ami bahwa ayat tersebut turun pada hari 
Arafah, bertepatan pada hari Jum'at.^^* 

11148. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Hubaib, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Dcrimah, bahwa Umar bin Khaththab berkata, "Surah Al 
Maa'idah diturunkan pada hari Arafah, bertepatan pada hari 
Jum'at."^^’ 

11149. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdiuTazzaq mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabaikan kepada kami dari Laits, dari Syahr bin 
Hausyab, ia berkata, "Surah Al Maa'idah diturunkan kepada 
Nabi SAW ketika beliau sedang wukuf di Arafah, di atas 


3id 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/8). 

Abduirazzaq dalam tafsir (2/4), Al Bukhari dalam pembahasan mengenai iman 
(45) dan peperangan (4407), serta Muslim dalam tafsir (3). 
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■ ' Tafsir Ath'lhabari 

untanya, kemudian unta tersebut menderum hingga tulang 
kakinya berdetak. 

11150. Ibnu Hmnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Syahr bin 
Hausyab, dari Asma binti Yazid, ia berkata, "Surah Al 
Maa'idah diturunkan semuanya sementara aku mengambil 
tali kekang imta Rasulullah SAW yang sedang panik. 
Seakan-akan karena beratnya beban, kaki unta tersebut 
berdetak. 

11151. Abu Amir Isma'il bin Amr As-Sukuni, Hisyam bin Ammar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abbas 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais As- 
Sukuni mengatakan bahwa dia mendengar Mu'awiyah bin 
Abi Sufyan di atas mimbar membacakan ayat, 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu," sampai akhir, kemudian berkata, "Ayat ini 
diturunkan pada hari Arafah, saat hari Jum'at."^^^ 
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Abduirazzaq dalam tafsir (2/S). 

HR. Alunad dalam Musnad (6/455) dengan sedikit perbedaan, dan Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa'id (7/13). 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (19/392, 921), dan pada bagian akhirnya ia 
menambahkan: Kemudian ia membaca ayat, 

lui-f Jjj L>JC» \Jb^ Atj 


"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun 
dalam beribadah kepada Tuhannya." (Qs. Al Kahfi [18]: 110). Ia berkata, "Ini 
adalah akhir ayat yang diturunkan." Sebagaimana disebutkan oleh Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa 'id (7/17). 


Surah AlMaa'idah 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat, 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu," 
diturunkan pada hari Senin, di Madinah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

11152. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Harb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Khabd bin Abi Tmran^ dari 
Hansyan, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Nabi kaban lahir 
pada hari Senin, keluar dari Makkah pada hari Senin, masuk 
ke Madinah pada hari Senin, surah Al Maa'idah, 

( 1 ^ 'Po.da hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu', diturunkan pada hari Senin, dan Al Qur'an 
diangkat pada hari Senin'."^^^ 

11153. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Haj[jaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia 
berkata, "Al Maa idah adalah Madaniyah (surah yang 
diturunkan di Madinah)."^^^ 


HR. Ahmad dalam Musnad (1/277), dan di dalamny a tidak ada pernyataan, 
"Dan surah Al Maa'idah diturunkan sanq>ai ayat terak^ tersebut" Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa'id (1/196), ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, 
orang yang dha'if, sementara perawi-perawi lainnya tsiqah yang 
periwayatannya shahih." Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/237), Ibnu Katsir 
dalam tafsir (2/237), dan ia berkata, "Atsar ini gharib (asing), sanadnya dha'if” 
Dan kata jTiii terdapat dalam Ath-Thabari juga, dan dalam Ath-Thab rani tertera 
oO', sedangkan dalam Ahmad dan Al Haitsami tertera 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/2), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir serta Ibnu Al Mundzir. 



Tafsir Ath'Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW saat beliau sedang melaksanakan haji Wada'. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11154. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi 
bin Anas, ia berkata, "Surah Al Maa'idah diturunkan kepada 
Rasulullah SAW dalam perjalanan haji Wada' beliau. Beliau 
menaiki seekor vmta, maka unta tersebut menderum karena 
beratnya beban. 


Ahb takwil lain berpendapat bahwa hari tersebut tidak 
diketahui oleh orang-orang, yang maknanya adalah, "Hari itu adalah 
hari yang hanya Aku yang tahu dan tidak diketahui oleh makhluk-Ku. 
Aku sempurnakan imtuk kaUan agama kalian". 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11155. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, oLrt "Pada hari ini telah 
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Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/155) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(5/53). 






Surah Al Maa'idah 


Kusempurnakan untuk kamu agamamu," ia berkata, "Hari 
yang tidak diketahui manusia. 


Abu Ja'far berkata: Pend£q)at yang paling utama adalah yang 
diriwayatkan oleh Umar bin Khaththab, bahwa ia (surah Al Maa'idah) 
diturunkan pada hari Arafah, pada hari Jum'at, karena ^o-shahih-zn 
sanadnya dan sanad-sanad selainnya. 


TakwU firman Allah: ,>ij (Maka barangsiapa 

terpaksa karena kelaparan) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, barangsiapa Halam 
keadaan terpaksa karena iUi—(perut kosong), yakni kelaparan, 
yaitu ber-wazan seperti, dari orang yang 

perutnya kosong, itulah yang memaksanya. Aku pikir dalam dalam 
kondisi ini maknanya karena terdesak oleh rasa lapar dan sangat 
kelaparan. Dan, barangkali di selain tempat ini bermakna terdesak 
oleh rasa selain lapar, akan tet£q>i karena naluri, seperti yang dikatakan 
oleh Nabighah bani Dzibyan ketika menggambarkan sifat perempuan 
yang perutnya kosong, 

jUa^ 


"Perut memiliki beberapa lipatan kecil dan halus. 


Riwa 3 rat Ibnu Katsir dalam tafsir (5/53). 

Bait syair ini terdapat dalam Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani dan Al-Lisan 
(entri: j-»), dari salah satu bait qasidah-nyz yang beijudul "v JT An- 

Nabighah merupakan orang yang agung dalam pandangan An-Nu'man secara 
khusus. 

Lafazh adalah bentuk tunggal dari lafa^ yang maksudnya daging 
perut yang tersembunyi dan berlipat Lihat Diwan (39). 



T(rfsirAA'Thabari 


dan bagian atas dada menonjol dengan payudara yang montok " 


Dapat diketahui bahwa syair tersebut tidak bermaksud 
menjelaskan sifat wanita dengan penggunaan kata, melainkan 

dengan kurus dan keterpaksaan karena lapar. Ia menyifatinya dengan 
adanya lipatan pada bagian pangkal paha dan pahanya, karena itu 
adalah yang dipuji dari wanita (dalam tradisi Arab). Akan tetapi yang 
bermakna menjelaskan sifat desakan dan kurus karena terpaksa adalah 
seperti perkataan A'sya bani Tsa'labah, 

«lUju- J 'o U 
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"Kalian bermalam di rumah tinggal musim dingin 
dengan perut kenyang, 

sedangkan tetangga kalian kelaparan dan bermalam 
dengan perut kosong." 


Maksudnya adalah, jelaslah terdesaknya perut karena lapar dan 
kelaparan serta buruknya keadaan. Dengan makna ini diantaranya 
adalah firman-Nya, vj "Karena kelaparan." 


Di antara ahli nahAvu Bashrah berkata, "Lafazh adalah 

mashdar dari lafazh —is'-. Selain itu, ahli bahasa Arab 

me ngang g ap nya sebagai isim mashdar, bukan mashdar. Oleh karena 


Bait syair terdapat dalam Diwan AIA 'sya dari qasidah-nya yang beijudul" ji 

V!" yang di dalamnya ia menyerang Alqamah bin Alatsah. Juga terdapat 
pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/153). Lafazh jy- adalah 
(orang-orang yang kelaparan). 








Surah Al Maa'idah 


r 


itu, wazan 4__UaJi menjadi isim mashdar, baik untuk mu'annats 

maupim mudzakkar. 

Ahli takwil juga berpendz^iat sama dengan pend^at kami. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penda^ tersebut adalah: 

11156. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bericata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Mu'awiyah 
meceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Metka barangsiapa 

terpaksa karena kelaparan," maksudnya adalah dalam 
keadaan kelaparan.^^^ 

11157. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bokata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: SaM menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang finnan-Nya, 

"Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan," 
bahwa maksudnya adalah dalam keadaan kelaparan.^'*” 

11158. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, riwayat yang 
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sama. 

11159. Muhanunad bin Al Husain menceritakan kq)ada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kq>ada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, JS "Maka 

barangsiapa terpaksa karena kelaparan," ia berkata, 
"Menyebutkan bangkai dan apa yang ada di dalamnya, serta 

HR. Al Bukhari dalam tafsir surah Al Maa'idah ayat 3. 

Disebutkan dengan sanad kedua oleh Abdurrazzaq dalam ta&ir (2/8). 

Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


menghalalkaimya dalam keadaan terpaksa. Lafazh, ® 
^'Karena kelaparan’, maksudnya adalah dalam 
kondisi kelaparan. 


11160. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Yazid berkata, tentang firman-Nya, ^ 

"Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan," bahwa 
lafazh maksudnya adalah keadaan lapar. 


Takwil flrman Allah: ^ (Tanpa sengaja 

berbuat dosa) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, ti ^ 
"Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan," adalah, memakan 
apa yang diharamkan atas kalian, wahai orang-orang beriman, berupa 
bangkai, darah, daging babi, dan semua yang diharamkan dalam ayat 
ini. "Tanpa sengaja berbuat dosa." Allah berfirman, 

"Tidak sengaja berbuat dosa." 

Oleh karena itu, kata dibaca nashab karena tidak termasuk 
isim yang disebutkan dalam ayat, ^ "Maka barangsiapa 

terpaksa," sehingga bermakna V (tidak). Oleh karena itu, d\-nashab- 
kan dengan makna yang dibaca nashab seandainya kalimat itu 

berbunyi, *im 

artinya yang cenderung berbuat dosa, berpaling 
kepada perbuatan dosa. Dalam hal ini adalah niat orang yang sengaja, 
yang berasal dari lafazh, "Kaum sengaja kepada aku," yakni jika 
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Ibnu Jauzi dalam Zfld .4/A/oj/r (2/288) dmAl MuharrirAl Wajiz (2/155). 
Ibid, 





Surah Al Maa'idah 


mereka cenderung kepadaku. Semua gading itu bengkok menurut 
orang Arab, dan kami telah menjelaskan makna ti —ar dengan semua 
buktinya dalam firman Allah SWT, «jj 6^ "(SdAan 

tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, 
berlaku berat sebelah." (Qs. Al Baqarah [2]: 182) yang tidak perlu 
saya jelaskan lagi di sini.^^ 

Adapun sengaja memakan bangkai dan lain-lainnya dari yang 
diharamkan oleh Allah untuk memakannya kepada orang-orang 
mukmin, maka ia dianggap berdosa pada saat me makanny a, 
maksudnya adalah sengaja memakannya bukan karena keadaan 
darurat yang menimpanya, melainkan karena durhaka kepada Allah 
dan menentang perintah-Nya. 

Ahli takAvil berpendapat seperti pendapat kami. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11161. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Maka 

barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa," bahwa maksudnya adalah kepada !q)a yang 
diharamkan dari yang disebutkan pada awal ayat ini. Lafazh, 
"Tanpa sengaja berbuat dosa," maksudnya 
adalah tidak sengaja untuk berbuat dosa.^^^ 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 182. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/20), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mimdzir, serta Ibnu Abi Hatim. Zad Al Masir (2/288) dan 
An-Nukat wa Al Uyun (2/13). 




Tafsir Ath-Thabari 


11162. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ^ "Tanpa 

sengaja berbuat dosa," ia berkata, "Maksudnya adalah 
kepada apa yang diharamkan oleh Allah, diberikan 
keringanan untuk orang yang terpaksa —jika tidak sengaja 
berbuat dosa— memakannya. Barangsiapa menyimpang, 
melampaui batas, atau keluar dalam kemaksiatan kepada 
Allah, maka diharamkan baginya untuk memakannya. 

Pendapat kami adalah pendapat ahh takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11163. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Tanpa sengaja berbuat dosa," bahwa maksudnya 
adalah tidak bertujuan maksiat. 

11164. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, ^ "Tanpa sengaja berbuat dosa," bahwa 

maksudnya adalah tidak sengaja, tidak bertujuan berbuat 
dosa.^'»» 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/20), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. Zad Al Masir (2/288) dan An-Nukat wa Al Uyun 
(2/13). 

Disebutkan dengan sanad dan lafazhnya oleh Abdurrazzaq dalam tafsir (2/8), Al 
Ourthubi dalam tafsir (6/65), dan Afa'a//m At-Tanzil (2/209). 

Ibid. 
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11165. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, "Tanpa sengaja 

berbuat dosa," bahwa maksudnya adalah mencarinya karena 
nafsu atau berlebihan dalam memakannya.^^^ 

11166. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami tentang firman-Nya, jje- 

"Tanpa sengaja berbuat dosa," Ibnu Zaid berkata, 
"Tidak boleh memakannya karena untuk berbuat dosa dan 
berbuat lancang kepada-Nya."^^° 


Takwil firman Allah: 6^ (Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Abu Ja'far berkata: Dalam firman ini terdapat bagian yang 
dibuang karena dianggap cukup dengan petunjuk yang telah 
disebutkan. Hal ini karena makna ayat tersebut adalah, barangsiapa 
terpaksa karena kelaparan terhad^ yang diharamkan dalam ayat ini, 
"Tanpa sengaja berbuat dosa," kemudian 
memakannya, "Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." Dengan demikian, kata 
"memakaimya" dihilangkan, dan penyebutan kata A—i berfungsi untuk 
menunjiikkan semua yang disebutkan dalam firman tersebut. 

Adapun makna firman-Nya, "Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang," adalah, orang yang 
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Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur kami. Lihat pendapat para 
iriiifassir dalam Zad Al Masir (2/288) serta Al Muharrir Al Wajiz (2/155). 

Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


memakan apa yang diharamkan berdasarkan ayat ini, dalam keadaan 
terpaksa, tanpa sengaja berbuat dosa, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah menutupi perbuatannya 
tersebut dengan pemaafan dari-Nya dan terhindar dari siksa-Nya. 

"Maha Penyayang," maksudnya adalah Dia menyayangi 
dengan kasih sayang-Nya, membolehkannya memakan bangkai dan 
semua yang disebutkan bersamanya dalam ayat ini, lantaran khawatir 
terhadap jiwanya karena dahsyatnya rasa lapar dan adanya bahaya 
yang mengancam badannya. 


Jika seseorang berkata, "Makan seperti apa yang Allah 
janjikan ampiman kepada orang yang terpaksa memakan bangkai dan 
semua yang diharamkan dengan ayat ini?" Katakanlah: Riwayat- 
riwayat yang menjelaskannya adalah: 


11167. Abdul A'la bin Washil Al Asdi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Al Qasim Al Asdi menceritakan 
kepada kami dari Al Auza'i, dari Hassan bin Athiyah, dari 
Abu Waqid Al-Laitsi, ia berkata, "Katakan kepada kami, 
wahai Rasulullah, kami berada di bagian dunia di mana 
terdapat kelaparan, maka bangkai yang bagaimana yang bisa 
kami makan?" Beliau menjawab, 

^ A ^ 9 ^ i ^ < m ^ ^ ^ 

I y Ijft.lit; y I«J 1.2I 


7S1 “ 7^0 

"Jika kalian tidak makan pagi hari, minum sore hari, 
atau menelan sebiji baql pun, maka kalian boleh 
memakannya. 


Lisan Al Arab (entri: 

Lisan Al Arab (entri: 

Ibnu Al Manzhnr berkata, "Mengambil baql dari atas tanah." 





Surah Al Maa'idah 


11168. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Al Khushaib bin Zaid At- 
Tamimi, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 
bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sampai 
kapan sesuatu yang haram itu mrajadi halal untukku?" 


Beliau menjawab. 




"Sampai keluargamu dapat meminum susu, atau makanan 
mereka telah datang.' 


Abu Hanifah berkata, "Mengambil di sini artinya mengambil dengan kuku dari 
tanab^ tf<»miiHian diriwayatkan hadits tersebut dengan lafazh dan la 

berkata: Abu Ubaid berkata: Ia berasal dari kata u- jenis kurma putih yang 
sudah lembab, dan dapat dimakan. Kemudian ia menakwilkan kata seraya 
berkata: "Selama belum kau telah benda itu, maka hendaklah kau memakannya. 
Dikatakan jika kaUan tidak menemukan di atas tanah selain baql, jika kalian 
menelannya karena ukurannya yang kecil..." 

Al Azhari berkata: Abu Said berkata tentang yaitu sesuatu yang telah 
berakar. Diantaranya juga adalah berakarnya rambut. Orang yang berkata 
dengan hamzah tanpa tasydid, maka tidak benar karena kurma putih tidak 
termasuk baql... tidak ada kurma putih di negeri Arab, dan diriwaya^ pula 
dengan huruf/a bertasydid, yakni sesuatu menjadi terseiribunyi jika telah 
diambil sebagaimana perempuan menyembunyikan wajahnya dengan 
rambutnya. Lisan Al Arab (entri: u»-). 

^ HR. Ahmad dalam Musnad (5/218) serta Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (4/165), dan ia memberikan isyarat kepada pernyataan Al Mazyi 
tentang adanya keterputusan dari sanad ha^ts, karena Hassan bin Athiyah tidak 
mendengar dari Abu Waqid. Al Hakim menyebuflcannya dalam Mustadrak 
(4/125), ia berkata, "Shahih dengan syarat Shahihain, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya." Namun Adz-Dzahabi mengisyaratkan bahwa di dalamnya 
terdapat keterputusan sanad. 

Ibnu Katsir dalam tafsir dengan hikayat dari Ath-Thabari (5/57). Lafazh 
artinya mencari makanan. Al Qamus Al Muhith (entri: jU) (2/142). 
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11169. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaib 
bin Yazid At-Tamimi mengabarkankepada kami, ia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, bahwa seseorang 
bertanya kepada Nabi SAW. Kemudian ia menceritakan 
yang serupa, hanya saja Nabi bersabda, ^ ^ "Atau 

'yc/i 

makanan mereka terkumpul." 


11170. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia 
berkata: Umar bin Abdullah bin Urwah dari kakeknya, dari 
orang yang menceritakan kepadanya bahwa seorang badui 
datang kepada Nabi SAW yang meminta fatwa tentang hal- 
hal yang Allah haramk an dan halalkan? Nabi SAW lalu 
bersabda. 


_ll of “yi coLjiaJl iU 


/».. li l''! 

AiP , ^ J5 U» dJJ 


"Dihalalkan untuk kalian yang baik-baik, diharamkan atas 
kalian yang buruk-buruk, kecuali kalian membutuhkan 
makanan,^^^ maka makanlah darinya sampai kalian tidak 
membutuhkannya lagi." 


Demikian yang tertera dalam semua naskah, dan dalam naskah Al Allamah 
Ahmad bin M uhamma d Syakir terdapat tambahan lafazh V. 

Demikian yang tertera dalam semua iiaskah, dan dalam naskah Al Allamah 
Ahmad bin Muhammad Syakir terdapat tambahan lafazhU . 



Surah AlMaa'idah 


Orang tersebut bertanya, "Kefakiran ^a yang membuatku 
halal, dan kekayaan apa yang membuatku tidak 
memerlukannya?" Nabi SAW lalu bersabda. 


jf cdJL^ii J\ ^ [^[2 ’jUy 135 

IJjL^ tLi^ ^ a^1^7 cJS^ 

e 

t **^ . 


0 11 

.a 


"Jika kamu mengharap sebuah hasil, lalu kamu mencapai 
dengan kesabaran perjalanan kepada hasilmu itu, atau kamu 
mengharap suatu kekayaan yang kamu cari, kemudian kamu 
mencapai sebagian darinya, maka berilah makan 
keluargamu sesuai yang kamu pandang baik, hingga kamu 
tidak membutuhkannya lagi." 


Orang badui tersebut bertanya lagi, "Kekayaan 
(ketidakbutuhan) seperti apa yang aku tinggalkan jika aku 
mendapatkannya?" Nabi SAW lalu bersabda. 


^ 15^^ iUif 'M 


f'5^5 <J*^ CAJd <L»U (oLlLa 


To'\ 


"Jika kamu melihat keluargamu hanya mendapatkan minum 
pada malam hari, maka hindarilah apa yang diharamkan 
Allah atasmu dari makanan seorang pemilik, karena 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (7/257), Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (4/166) dari Samuiah bin Jundab, dan ia memberikan isyarat bahwa 
dalam sanadnya terdapat Masatir, serta Al Bazzar, dan dalam sanadnya terdapat 
kelemahan. 
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semuanya dimudahkan, dan tidak ada yang haram di 
dalamnya." 

11171. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia 
berkata: Di sisi Hasan aku menemukan buku Samurah, maka 
aku membacakan untuknya, dan di dalanmya terdapat 
catatan, "Cukup dianggap terpaksa apabila hanya maidapati 
mimim pada sore hari atau makan pada pagi hari." 

11172. Hannad dan Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Yahya bin Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: Aku 
membaca dalam kitab Sammah bin Jundab, "Cukup 
dikatakan terpaksa —saat darurat— apabila hanya mendapati 
minum sore hari atau makan pagi hari." 

11173. Ali bin Sa'id Al Kindi dan Abu Kuraib menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hassan, dari Al 
Hasan, ia berkata, "Jika seseorang terpaksa memakan 
bangkai, maka sekadar yang pokok saja, yakni sekadar 
pegangan tangannya (suapan). 

11174. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari 
Hassan bin Athiyah, ia berkata: Seseorang berkata, "Wahai 
Rasulullah SAW, kami berada di bumi yang sedang 
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Al Muharrir Al Wajiz (2/155) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/288). 
Ibid. 

Ibid. 
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kel^jaran, maka apakah yang halal bagi kami? Kapan 
bangkai dihalalkan untuk kami?" Rasulullah SAW bersabda, 


^ a X ^ • 




\y^ > xj j) I 




"Jika kalian tidak makan pagi hari, minum sore hari, atau 
menelan sebiji bagi pun, maka kalian boleh 
memakannya. 


11175. 


Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isa bin Yunus menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari 
Hassan bin Athiyah, dari seseorang yang disebutkan kepada 
kami bahwa seseorang bertanya kepada Nabi SAW, "Kami 
berada di bumi yang sedang kelaparan, maka kapan bangkai 
dihalalkan imtuk kami?" Nabi SAW bersabda. 



"Jika kalian tidak makan pagi hari, minum sore hari, atau 
menelan sebiji bagi pun, maka kalian boleh 
memakannya. 


Abu Ja'far berkata: Ini dilihat dari empat segi; 

J 

Pertama: dengan huruf Aamza/t. 

Kedua; dengan huruf ya dan ha ^-takhjif. 


HR. Ad-Darimi dalam Sunan (2/120) dari jalur Abu Ashim, dari Al Auza'i, dari 
Hassan bin Athiyah, dari Abu Waqid. 

Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam Al Kubra (9/365) dari jalur Al Walid 
bin Muslim, dari Al Auza'i, dari Ibnu Athiyah, dari Ibnu Murtsid, dari Abu 
Waqid. 

Al Muharrir Al Wajiz (2/155). 
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i 

Ketiga: dengan huruf fa ^-tasydid. 

S 

Keempat: 'j dengan huruf ha dan 6i-takhfif serta 

membawa hamzah. 


p yjs at -tp 


"Mereka menanyakan kepadamu, * Apakah yang dihalalkan 
bagi mereka?* Katakanlah, ‘Dihalalkan bagimu yang baik' 
baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang 
telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu, kamu 
mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu, maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 
untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 
(waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat cepat hisab'Nya," 


(Qs, AlMaa'idah [5]; 4) 


f 4 « -J. 


Takwil firman Allah: \^j J» pi jJt Til^ 

(Mereka menanyakan kepadamu, "Apakah 
yang dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, "Dihalalkan bagimu 
yang baik-baik dan flfuruan yang ditangkap] oleh binatang buas 
yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu) 
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Abu Ja'far berkata: Sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu, 
wahai Muhammad, makanan apa yang dihalalkan untuk mereka." 
Katakanlah: "Dihalalkan untuk mereka yang baik-baik, yakni yang 
halal yang diperbolehkan untuk mereka oleh Tuhan mereka berupa 
binatang-binatang sembelihan, dan dihalalkan untuk mereka binatang 
buruan yang ditangkap oleh binatang buas yang telah mereka ajari 
dengan melatihnya untuk berburu, yakni hewan pembimi sebangsa 
binatang buas atau bimmg. Dikatakan —y < karena ia melukai dan 

mendapat hasil untuk para pelatihnya melalui perburuan. Dikatakan 

^ ©y' • ^ < J 

I ^ "Fulan memperoleh kebaikan untuk keluarganya", 

jika ia mendapatkan kebaikan, dan fulan adalah orang yang mencari 
nafkah untuk istrinya. Seorang istri tidak mendapatkan nahcah manaka 
ia tidak memiliki lelaki yang memberinya nafkah. Contoh lainnya 
adalah syair A'sya bani Tsa'labah: 


fT®# yy© . ^ || ^ ^* i .yiy»y •^Jfy y .'T 

^ (JO t» Jj rr ob 


"Memiliki batas kematangan pada perawakan keduanya, pencari 
nafkah menyebutkan apa yang telah diperolehnya" 


Maksudnya adalah memperoleh. 


Firman-Nya "Yang telah kamu ajar," membilang 

^0 yy 

lafazh X , J "buruan" yang ditangkap oleh binatang buas yang telah 
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Bait syair ioi terdapat dalam Diwan-nyu dari salah satu gasidah-nya )rang sangat 
bagus, yang beijudul "«iJljT ^ aaj-Jt jj' yang di dalamnya ia memuji Iyas bin 


Oubaishah Ath-Tha'i, Raja Hirah. Riwayat yang terdapat dalam Diwan 
bertentangan dengan riwayat yang ada dalam Ath-Thabari. Riwayat dalam 
Diwan berbunyi. 




Lihat Ad-Diwan (42). 
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kamu ajar karena cukup dengan penunjukkan dari konteks kalimat. 
Hal ini karena yang sampai kepada kami adalah bahwa sekelompok 
orang bertanya kepada Rasulullah SAW ketika beliau memerintahkan 
mereka untuk membunuh anjing-anjing yang padahal sebagian halal 
untuk dipelihara, maka Allah SWT menurunkan ayat mengenai hal 
yang mereka tanyakan tersebut, berupa ayat ini, dan mengecualikan 
dari itu adalah anjing-anjing yang boleh dipelihara. Dia membolehkan 
memelihara anjing imtuk berburu, anjing yang digunakan menggiring 
binatang ternak, dan anjing imtuk penjaga (rumah atau kebun). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11176. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab Al Akli menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa 
bin Ubaidah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aban bin 
Shalih mengabarkan kepada kami dari Al Qa’qa' bin Hakim, 
dari Salma atau Rafi, dari Abu Rafi, ia berkata: Jibril datang 
kepada Nabi SAW meminta izin, lalu beliau 
mengizinkannya, namun Jibril tidak juga masuk, ia berkata, 
"Engkau telah memberi ijin kepada kami wahai Rasulullah, 
akan tetapi kami tidak memasuki rumah yang di dalamnya 
terdapat anjing." 

Abu Rafi berkata: Beliau lantas memerintahkanku untuk 
m^bunuh semua anjing di Madinah, dan aku pun 
melaksanakannya sampai aku berhenti kepada seorang 
perempuan yang memiliki anjing yang menyalak kepadanya 
(menjaganya), maka aku membiarkannya karena merasa 
ifasihan padanya. Kemudian aku kembali kepada Rasulullah 
SAW untuk menceritakan hal tersebut, namun ternyata 
beliau memerintahkanku untuk membunuhnya, maka aku 
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pun kembali dan akhirnya membimuhnya. Para sahabat lalu 
berdatangan sambil berkata, "Wahai Rasulullah SAW, apa 
yang dihalalkan kepada kami dari yang engkau perintahkan 
untuk membunuhnya?" R^ulullah SAW terdiam, Allah lalu 
menurunkan ayat, ^^ ^ 

"Mereka menanyakan kepadamu, 
'Apakah yang dihalalkan bagi mereka?’ Katakanlah, 
‘Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang 
ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu 


11177. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, bahwa Nabi SAW 
mengutus Abu Rafi untuk membunuh anjing, maka ia 
menjalankannya sampai pada Awali,^^’ kemudian Ashim bin 
Adi, Sa'd bin Khaitsamah, dan Uwaim bin Sa'idah masuk 
serta berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang dihalalkan imtuk 


kami?" Kemudian turu^ah ayat, ^ TiU 

cjt "Mereka menanyakan 

kepadamu, ‘Apakah yang dihalalkan bagi mereka?’ 
Katakanlah, ‘Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan 
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah 
kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu ’. 


Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (4/42). Diriwayatkan pula oleh Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (2/311), ia berkata, "Shahih menurut syarat 
Syaikhain, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Adz-Dzahabi juga 
menyepakatinya." Al Baihaqi dalam Sunan (9/235). 

Awali adalah nama sebuah daerah yang sudah masyhin, yang terletak di 
Madinah. 

Al Muharrir Al Wajiz (2/156). 
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11178. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Zubair 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mereka menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Kah Al Qurazhi, ia 
berkata: Ketika Nabi SAW memerintahku untuk membunuh 
anjing, mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang 
d ihalalkan untuk kami dari umat ini?" Lalu turunlah ayat, 
^ J»! TiU "Mereka menanyakan kepadamu, ‘Apakah 

yang dihalalkan bagi mereka ’?" 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud lafazh 
dalam firman-Nya, "Dan (buruan 

yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar." 

Sebagian berpendapat bahwa ia adalah semua jenis binatang 
atau jenis burung yang dilatih untuk berburu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

11179. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Muslim, 
dari Al Hasan, tentang firman-Nya, '-j 

"Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang 
telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah semua jenis binatang yang 
dilatih imtuk berburu, seperti anjing, burung elang, macan 
tutul, dan lain-lain. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/21), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

An-Nukat wa Al Uyun (2/15) 
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11180. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Muslim, 
dari Al Hasan, tentang firman-Nya, "Dengan 

melatihnya untuk berburu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
semua jenis binatang yang diajar untuk berburu, seperti 
anjing, macan tutul, dan lain-lain. 

11181. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang buruan macan tutul, ia 
menjawab, "Ia termasuk (binatang buas)."^^^ 

11182. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hakkam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Muhammad bin Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi 
Bazzah, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

'Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang 
buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk 
berburu," ia berkata, "Maksudnya adalah burung dan 
anjing."^^^ 

11183. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, 
dari Atha, dari Al Qasim Abi Bazzah, dari Mujahid, riwayat 
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yang sama. 
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Ibid. 

Ibid. 


Mujahid dalam tafsir (300). 
Ibid. 
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11184. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Al Qasim bin 
Nafi, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

11185. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Hummaid, dan 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Dengan melatihnya 

untuk berburu," ia berkata, "Maksudnya adalah anjing dan 
burung. 

11186. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia bericata 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ^ 

"Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas dengan 
melatihnya untuk berburu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
burung dan anjing."^’^ 

11187. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, nwayat yang sama. 

11188. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuliah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
Ifami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Syuljah, dari Al Haitsam, dari Thalhah bin Mushrif, ia 
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An-Nukat wa Al Uyun (2/15). 
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berkata: Khaitsamah bin Abdirrahman berkata, "Sudah 
dijelaskan kepada kalian bahwa elang termasuk 

11189. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami^ ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Haitsam menceritakan dari Thalhah Al Iyami, 
dan Khaitsamah, ia berkata, "Aku diberitahu bahwa bmung 
elang dan anjing termasuk 

11190. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi, 
dan Ah bin Husain, ia berkata, "Burung elang termasuk 

11191. Ibnu Waki inenceritakan kepada kami, ia bericata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kq>ada kami dari Syuraik, dari Jabir, 
dan Abu Ja'far, ia berkata, "Burung elang termasuk 

•>»»» 

11192. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Dan (buruan yang 

ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu” ia bericata, "Maksud lafayh 
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y' adalah anjing buas, macan tutul, burung elang, dan 
lain-lain."^®^ 

11193. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 
tentang jBrman-Nya, "Dan (buruan 

yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar 
dengan melatihnya untuk berburu," ia berkata, "Maksudnya 
adalah anjing dan lainnya, berupa burung elang dan lainnya 
yang dilatih untuk berburu. 

11194. M uhamm ad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bq)akku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentanng firman- 
Nya Vo "Dan (buruan yang ditangkap) 

oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya 
untuk berburu," ia berkata, “Lafazh y» maksudnya 

T O Pvl 

adalah anjing dan burung elang yang diajari beiburu." 

11195. Sa'id bin Ar-Rabi Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, yang moidengar Ubaid bin Umair berbicara tentang 
firman-Nya, Si "Dan (buruan yang ditangkap) 

oleh binatang buas dengan melatihnya untuk berburu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah anjing dan burung. 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud firman-Nya \^j 
"Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang 
buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu," adalah 
anjing. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

11196. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata; Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman-Nya, "Dan (buruan yang 

ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
anjing."^*^ 

11197. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya £ 5 ^ "Dan (buruan 

yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar 
dengan melatihnya untuk berburu," ia berkata, "Dihalalkan 
bagi kalian (binatang hasil) buruan anjing yang kalian ajari 
beiburu."^*^ 

11198. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Abi 
Za'idah menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Jm^j 
mengabarkan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, "Adapun binatang yang diburu oleh burung elang 
atau burung laiimya, jika kalian mendapatinya masih hidup. 


Al Muharrir Al Wajiz (2/156), Al Qurthubi dalam tafsir (6/67), Ma'alim At- 
Tanzil (2/209), danAn-Nukat wa Al Uyun (2/15). 
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maka itu halal bagi kalian. Namun jika tidak maka janganlah 
kalian memakannya. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih kuat adalah yang 
mengatakan bahwa semua binatang pemburu, seperti sejenis burung 
dan binatang buas, disebut ^K Jadi, hasil buruannya halal jika 

terlebih dahulu diajarkan berburu, karena Allah SWT dengan firman- 
Nya, "Dan (bunian yang ditangkap) oleh 

binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk 
berburu," telah mengglobalkan (amm) semua binatang pemburu, tidak 
mengkhususkan salah satu darinya. 

Dengan demikian, semua binatang pemburu yang memiliki 
sifat yang telah Allah SWT jelaskan, seperti semua jenis biirung dan 
binatang buas, dihalalkan untuk memakan hasil tangkapannya. 
Terdapat riwayat dari Nabi SAW berkaitan dengan pendapat kami, 
juga terdapatnya penunjukkan (dilalah) yang telah kami jelaskan 
tentang keabsahan pendapat kami. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11199. 


Hannad menceritakan riwayat tersebut, ia berkata: Isa bin 
Yunus menceritakan kepada kami dari Mujalid, dari Asy- 
Sya'bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata, "Aku bertanya 
tentang buruan burung elang kepada Rasulullah SAW, lalu 
beUau menjawab. 


jsa iii ic:( c; 


"Apa yang ia tangkap untukmu, maka makanlah. 
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Rasulullah SAW membolehkan buruan burung elang Han 
menganggapnya termasuk —^ 1 , sehingga dalam hal ini terdapat 

penimjukkan yang jelas atas kekeliruan pendapat yang mengatakan 
bahwa maksud fiiman-Nya, ci}^ (buruan 

yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu." adalah anjing pemburu saja, bukan 
binatang pemburu lainnya.” 


Jika seseorang menduga bahwa firman-Nya, "Dengan 

melatihnya untuk berburu." menunjukkan bahwa binatang pemburu 
yang disebutkan dalam firman-Nya, £ 5 ^ Ulj "Dan 

(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar 
dengan melatihnya untuk berburu," adalah anjing saja. Jadi, 
dugaannya tidak benar, karena makna firman-Nya tersebut adalah, 
“Katakanlah bahwa dihalalkan bagi kalian, wahai manusia pemilik 
anjing, yang baik-baik, dan buruan hasil tangkapan binatang buas 
serta bimmg yang telah dilatih untuk berburu.” 

Firman-Nya "Dengan melatihnya untuk berburu." 

adalah sifat bagi ponbuni, jika dia kadang-kadang berburu tanpa 
anjing, yaitu bandingan pokataan seseorang yang sedang berbicara 
kepada sekelompok orang, "Dihalalkan bagi kaUan yang baik-baik dan 
biuuan binatang yang dilatih boburu oleh orang-orang yang beriman." 
Jadi, bisa diketahui bahwa maksud pembicara dengan hal tersebut 
adalah pemberitahuan kq>ada sekelompok orang bahwa Allah SWT 
menghalalkan bagi modca orang-orang beriman yang baik-baik dan 
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HR. Al Bukhari dalam Shahih, pembahasan mengenai sembelihan, dan Muslim 
dalam pembahasan mengnai pertnnuan dan sembelihan. 
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hasil tangkapan binatang pemburu yang Dia beritahukan kepada 
mereka bahwa tidak halal bagi mereka kecuaU yang mereka buru. 


Demikian juga firman-N)^ ^ ^ ^ 

Si "y<ing dihalalkan bagi mereka?" Katakanlah, 
"Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) 
oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk 
berburu." Oleh karena itu, bandingannya adalah bahwa pelatihan itu 
bagi pemburu yang menggunakan anjing atau lainnya, bukan 
pemberitahuan dari Allah SWT bahwa hasil buruan tidak halal kecuali 
yang ditangkap oleh anjing." 


Takwil firman Allah iS (Kamu mengajarnya 

menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, "Kamu 
mengajarnya," adalah, “Kamu semua melatih binatang buas, 
mengajarinya berburu untuk kalian menurut apa yang telah diajarkan 
Allah kepada kalian." 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna firman-Nya iS 
"Menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu," adalah 
sebagaimana Allah mengajarkan kepada kalian. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11200. M uhamm ad bin Al Husain menceritakan kepada k^dni, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan ki^ada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, iSI iS "Kamu 

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
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kepadamu," ia berkata, "Kalian mengajarinya cara mencari, 
sebagaimana Allah mengajari kalian."^^ 

Kami tidak mengetahui bahwa dalam perkataan orang Arab, 
kata bermakna karena masuk dalam perkataan 
mereka dengan makna sedangkan memiliki makna 

-s)t. Penggunaan kata imtuk menempatkan atau 

menggantikan posisinya adalah jika makna keduanya saling 
berdekatan, sedangkan jika kedua maknanya berbeda, maka 
tidak ada model penggantian seperti ini. Al Qur'an dan 
penurunannya merupakan kalam yang paling menghindarkan 
makna yang keluar dari pemahaman dan tujuan dalam 
bentuk baku dari bahasa Qur'an itu sendiri, tempat ia 
ditiunnkan." 

11201. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
bin Shubaih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hani menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, ia berkata: 
Amir menceritakan kepjda kami bahwa Adi bin Hatim Ath- 
Tha'i berkata, "Seseorang datang kepada Rasulullah SAW 
untuk bertanya tentang tangkapan anjing, dan beliau tidak 
tahu bagaimana menjawabnya, hingga ayat ini turun, 

^ 6 "Kamu mengajarnya menurut apa yang telah 

diajarkan Allah kepadamu. 


Dikatakan bahwa para ahli takwil berbeda pendr^rat tentang 

hal ini. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/292, 293), dan ia tidak menisbadcannya 
kepada seorang pim. 

As-Suyuthi dalam y4d-Z)wrr Al Mantsur (3/22). 
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Sekelompok ahli Hijaz dan sebagian ahli hak berpendapat 
bahwa ia menurut untuk berburu jika majikannya memintanya 
demikian, dan ia memegangnya jika ia menangkapnya dan tidak 
me makanny a, menjawab jika dipanggil dan tidak lari jika ia hendak 
didekati. Jika hal ini teijadi secara terus-menerus, berarti dinamakan 
telah diajari atau dilatih. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11202. M uhamm ad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Isham menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Atha 
berkata, "Segala sesuatu yang dibunuh oleh binatang 
hu manm u sebelum diajar, ditangkap, dan diburu, maka 
disebut bangkai, dan kematiannya tidak disebut sembelihan 
sampai ia diajari menangkap dan berburu. Jika demikian, 
maka kematiaimya (hewan buruan) disebut sembelihan."^^^ 

11203. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Anjing yang diajar adalah jika ia menangkap buruannya dan 
tidak memakannya sampai majikannya datang. Jika ia 
menan gk^ nya sebelum majikannya menyembelih, maka 
buruan itu tidak boleh dimakan."^’^ 

11204. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Thawus, 


Al Mawardi dalam An-Ni/kat wa Al Uyun (2/15). 

^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/156) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (3/23). 
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dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Jika anjing itu telah 
memakannya, maka janganlah kahan makan, karena ia 
menangkap untuk dirinya sendiri. 


11205. Abu Kuraib dan Ya*qub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Isma'il bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Ma'la menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
"Jika seseorang melepas seekor anjing (untuk berburu), 
kemudian ia memakannya, berarti ia telah merusaknya, 
meskipim ia menyebut nama Allah ketika melepasnya — 
karena ia menduga menangkap untuk dirinya sendiri—. 
Allah berfirman, 12 Si 

(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah 
kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu. Kamu 
mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu." Ia menduga bahwa jika ia memakan hasil 
buruannya sebelum majikannya datang, maka tidak disebut 
sebagai binatang yang telah diajar, dan seyogianya ia 
memukul dan mengajarinya sampai menin ggalkan b inatang 
yang dimangsanya tersebut."^^^ 


11206. Abu Kmaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
Ar-Ruqi menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Atha, 
dan Ibnu Abbas, ia berkata, "Jika anjing menang ka p 
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kemudian membunuh dan memakannya, berarti ia binatang 
buas.”^^^ 

11207. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Tidak boleh dimakan, sebab jika ia dilatih maka ia 
tidak akan memakannya. Itu berarti ia tidak mempelajari apa 
yang kalian ajarkan, karena ia menangkap untuk dirinya 
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sendiri, bukan menangkap untuk kalian." 

11208. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud mengabarkan kepada kami dari Asy-Syahi, dari Ibnu 
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Abbas, nwayat yang sempa. 

11209. Muhammad bin Basysyar meceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hammad, 
dari Ibrahim, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Jika anjing 

700 

m emakanny a, maka jang anlah kamu memakannya." 

11210. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia bericata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Asy-Syahi, 
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dari Ibnu Abbas, nwayat yang sama. 


Ibnu Athiyah dalami4/Mw/Kimr .4/ fFaJiz (2/156), Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl Uyun (2/15), dan Ibnu Abi Syaib^ dalam A/ttyAanna/(4/601, 602). 

Ibid. 

^ Ibid. 

^ Ibid. 

^ Ibid. 
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11211. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku berkata kepada Amir Asy-Syalii, "Seseorang melepas 
anjingnya (untuk beburu) kemudian ia me makanny a, maka 
apakah aku boleh memakannya? Ia menjawab, ‘Tidak, 
(karena) ia tidak menjalankan seperti yang kamu ajarkan 
kepadanya’. 

11212. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, "Jika anjing memakan hewan 
buruannya, pukullah ia, karena itu berarti ia tidak terlatih. 

11213. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Thawus, dari biaknya, ia berkata, “Jika anjing 
memakan (hewan buruanjnya, berarti (hewan buruan 
tersebut) bangkai, maka janganlah kamu memakannya. 

11214. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Sa'id bin Jubair dan Sayyar, dari Asy-Sya'bi dan Mughirah, 
dari Ibrahim, bahwa mereka berkata mengenai anjing, "Jika 
ia makan dari hewan buruannya, maka jan ganlah kamu 
memakannya, karena ia menangkap imtuk dirinya sendiri."^*^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/156). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/602). 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam. Al Muharrir Al Wajiz (2/156). 
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11215. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Atha menceritakan kepada kami, ia 
berkata, "Jika kamu menemukan anjing telah makan dari 
hewan buruannya, dan kamu mendapatinya sudah menjadi 
bangkai, maka tinggalkanlah, karena ia tidak membiiru untuk 
kamu, melainkan binatang buas yang menangk^ untuk 
dirinya sendiri, bukan untuk kamu, meskipun ia telah 
diajar."^“ 

11216. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
Ifami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, riwayat yang serupa. 

Muhakki dari Abu Yusuf, berpendapat seperti pendapat tadi, 
hanya saja membatasi pengetahuan anjing tersebut dengan anjing yang 
telah menerima didikan (pelatihan), dan buruannya menjadi halal 
apabila telah melakukannya minimal tiga kali. 

Sebagian ahli takwil kontemporer berpendapat bahwa tidak 
ada batasan mengenai pengetahuan anjing, ia dikatakan "mengerti" 
apabila telah mendapat didikan. 

Mereka berkata, "Jika telah melakukan demikian, maka sudah 
disebut sebagai anjing yang terdidik (terlatih), yang buruaimya halal." 

Sebagian yang berpendapat demikian membedakan antara 
burung elang dengan burung pemangsa lainnya, serta pendidikan 
anjing dengan binatang pemburu lainnya. Mereka berkata, "Boleh 
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hukumnya memakan hewan buruan yang ditangloy) oleh burung 
elang." Mereka berkata, "Pengetahuan elang adalah terbang jika 
diminta untuk berburu, menjawab jika dipanggil, dan tidak 
menghindari majikannya jika ia hendak memegangnya." Mereka 
berkata, "Tidaklah menjadi syarat pendidikan jika ia memakan 
mangsanya." 

Riwayat-riwayat yang sesiiai dengan praidapat tersebut adalah: 

11217. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Ibrahim dan Hajjaj, dari Atha, ia beikata, "Tidak mengapa 
memakan hasil bimian, sekalipim elang itu memakannya. 

11218. Abu Kuraib menceritakan kepada kami , ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami, ia bokata: Abu Ishaq Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami dari Hammad, dari 
Ibrahim, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, tentang burung, 
"Jika kamu melepasnya (untuk berburu) kemudian ia 
membunuhnya, maka kamu boleh memakaimya, karena 
anjing jika kamu pukul maka ia tidak akan mengulangnya. 
Adapun pendidikan burung adalah jika ia kembali kepada 
majikannya dan tidak m^ukulnya, jika ia memakan buruan 
dan hanya mematuk bulunya, maka makanlah. 

11219. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Asy- 
Syabi, ia beikata, "Burung elang tidak sq>erti anjing, karena 


Ibnu Abi Syaibah dalam Afushannaf (4/611), dan dinyatakan bahwa Atha 
melarang makan dalam keadaan seperti ini. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Afushannaf (4/610) dari Ibrahim dan Asy-SyaTji. 
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jika kamu melepasnya (untuk berburu), maka ia 
menangkapnya kemudian memakannya. Oleh karena itu, 
biarkanlah ia memakaimj^ kemudian ia datang kepadamu, 
dan makanlah sisanya."^®* 

11220. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zubaid 
menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari Hammad, ia 
berkata: Ibrahim berkata, "Makanlah biiruan elang, sekalipun 
ia memakan (sebagian)nya." 

11221. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hammad, dari 
Ibrahim dan Jabir, dari Asy-Sya'bi, keduanya berkata, 
"Makanlah hewan buruan elang, meskipun ia 
memakaimya."^'® 

11222. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughira h , dan Hammad, 
dari Ibrahim, ia berkata, "Jika burung elang memakan hewan 
bviruannya, maka makanlah, karena ia tidak tahu."^' * 

11223. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, ia 
berkata, "Tidak apa-apa memakan yang dimakan oleh 
elang."^‘^ 
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11224. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamm ad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia b^kata; 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hammad, ia berkata 
(tentang burung elang yang memakan mangsanya), 
"Makanlah."^*^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa pengajaran brmmg dan 
binatang ternak atau binatang buas, sama saja, tidak ada yang disebut 
terdidik, kecuaU semua jenis binatang itu disebut terdidik. 

Mereka berkata, "Tidak halal memakan hewan brmian yang 
ditangkap oleh binatang pemburu jika ia memakannya, baik binatang 
pemburu itu sejenis binatang buas mauprm sejenis burung, karena 
syarat pendidikan yang buruannya menjadi halal adalah jika ia 
menangk 2 q> hewan buruaimya maka ia memberikannya kepada 
majikannya dan tidak memakannya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendq)at tersebut adalah: 

11225. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Abi Za'idah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Salim menceritakan 
kepada kami dari Amir, ia berkata: Ali berkata, "Jika burung 
elang memakan mangsanya, maka janganlah kamu 
memakannya."^*^ 

11226. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Mujahid bin Sa'id, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, "Jika burung 

Ibnu Atfaiyah Halam A/ MuharrirAl Wajiz (2/1S6) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Musharmaf (4/61 1). 

^ Al Bailiaqi dalam Al Kubra (9/238) dari Sa'id bin Jubair. 
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elang memakan mangsanya, maka janganlah kamu memakan 
(hasil buruanjnya 

11227. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan S alim, dan Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, "Jika burung elang memakan hewan 
buruannya, maka janganlah kamu memakannya. 

11228. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Umar bin Al Walid Asy- 
Syunni, ia berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, "Jika 
burung elang memakan mangsanya, maka janganlah kamu 
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memakarmya." 

11229. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Atha berkata, "Anjing 
dan elang itu sama, janganlah kalian memakan hewan 
buruannya, kecuali kalian mendapatinya dalam keadaan 
hidup lalu menyembelihnya." 

Ia berkata, "Aku bertanya kepada Atha, ‘Bukankah burung 
mematuk bulu?’ Ia menjawab, ‘Selagi kamu mendapatinya 
masih hidup dan ia tidak memakannya, maka makanlah’. Ia 
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mengatakan demikian berkali-kali." 


Al Baihaqi dalamAl Kubra (9/238). 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/611). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/611), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/15), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/293). 
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Para ahli takwil lain berpendapat bahwa pengajaran semua 
binatang pemangsa, baik sejenis binatang buas maupun sejenis 
burung, adalah sama. 


Mereka berkata, "Pengajaran yang membuat buruannya halal 
adalah menjalankan perintah imtuk berburu dan mengambil 
buruannya, lalu ketika majikannya memanggilnya, mereka menyabut, 
serta tidak menghindar bila majikannya memegangnya. Jika mereka 
melakukan hal itu, maka termasiik dalam firman-Nya, lij 

"Dan (buruan yang 


ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang 
telah diajarkan Allah kepadamu, maka makanlah dari apa yang 
ditangkapnya untukmu." 


Mereka berkata, "Tidaklah termasuk syarat kategori "sudah 
terlatih" dengan tidak memakan buruaimya." 

Mereka berkata, "Bagaimana itu bisa menjadi syarat, 
sedangkan dia melatih imtuk memakannya?" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11230. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Sa'id atau Sa'd, dari Salman, ia berkata, "Jika kamu melepas 
anjingmu untuk berburu dan kamu menyebut nama Allah, 
kemudian anjing tersebut memakan dua pertiganya dan 
menyisakan sepertiganya, maka makanlah sisanya."^*’ 
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Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (9/237), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/256), dan Al Mawardi daismAn-Nukat wa Al Uyun (2/15). 
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11231. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Qasim bin Rabi'ah menceritakan kepadaku dari 
orang yang menceritakan kepadanya, dari Sabnan dan Bakar 
bin Abdullah, dari orang yang menceritakan kepadanya, dari 
Salman, bahwa anjing menangkap dan memakan hewan 
buruannya, ia berkata, "Makanlah meskipun ia memakan dua 
pertiganya jika kamu melepasnya (untuk berburu) serta 
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menyebut nama Allah, dan ia telah dididik." 

11232. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: SyuTjah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Qatadah bercerita dari Sa'id bin 
Al Musayyab, ia berkata: Salman berkata, "Makanlah 
sekalipun ia telah memakan dua pertiganya."^^' Maksudnya 
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adalah jika binatang buruan dimakan anjmg. 

11233. Haimad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syuljah, dari Qatadah dari 
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Sa'id bin Al Musayyab, dari Salman, nwayat yang serupa. 

11234. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi dan Abdul Aziz bin Abdushshamad 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah (^) dan Hannad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah menceritakan 
kepaxla kami semuanya dari Sa'id, dari Qatadah, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, ia berkata: Salman berkata, "Jika kamu 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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melq)as anjingmu yang terdidik (imtuk berburu) dan kamu 
menyebut nama Allah, kemudian ia memakan dua pertiganya 
dan tersisa sepertiganya, maka makanlah. 

11235. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari 
Sa’id, dari Salman, riwayat yang serupa. 

11236. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami dari Bakar bin Abdillah Al 
Muzni dan Al Qasim, bahwa Salman berkata, "Jika anjing 
memakan hewan buruannya, maka makanlah, meskipun ia 
telah memakan dua pertiganya." 

11237. Ya'qub bin Ibrahim meaceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi 
Al Fiurat, dari Muhammad bin Zaid, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, ia berkata: Salman berkata, "Jika kamu melepas 
anjing atau burung elangmu yang telah dididik (untuk 
berburu), kemudian kamu menyebut nama Allah, lalu ia 
memakan separuh atau diia pertiganya, maka makanlah 
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sisanya." 

11238. Yunus bin Abdul Ala menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabaikan kepada kami, ia berkata: 
Makhramah bin Bakir mengabarkan kepadaku dari 
bapaknya, dari Humaid bin Malik bin Khaitsam Ad-Du'ali, 
bahwa ia bertanya kepada Sa'd bin Abi Waqqash tentang 
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/bid. 


Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/256) dan Al Mawardi dalam An- 
Niduit wa Al Uyun (2/15). 

Ibid. 
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buruan yang dimakan anjing, lalu ia berkata, "Makanlah 
meskipun tidak ada yang tersisa selain sekerat daging, yakni 
sepotong daging." 

11239. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
SyuTaah menceritakan kepada kami dari Abdmabbuh bin 
Sa'id, ia berkata: Aku mendengar Bakir bin Al Asajj 
bercerita dari Sa'd, ia berkata, "Makanlah meskipun ia telah 
memakan dua pertiganya. 

11240. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id bin Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdurabbuh Ibni 
Sa'id, ia berkata: Aku mendengar Bakir bin Al Asajj berkata 
—dari Sa'id bin Al Musayyab— bahwa Syu'bah berkata: 
Aku bertanya, "Kamu mendengarnya dari Sa'id?" Ia 
menjawab, "Tidak." Ia berkata, "Makanlah meskipun ia telah 
memakan dua pertiganya." Syu'bah lalu berkata dalam 
haditsnya yang diriwayatkan dari Sa'd, ia berkata, 
"Makanlah, meskipim ia telah memakan separuhnya."^^® 

11241. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Amir, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Jika 
kamu melepas anjingmu (untuk berburu), kemudian ia 
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memakannya dua pertiganya, serta tersisa sepertiganya, 
maka makanlah."^^* 

11242. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Daud bin Abi Hind mengabarkan kq>ada kami dari Asy- 
Syalji, dari Abu Hurairah, riwayat yang serupa.^^^ 

11243. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi 
Hind, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hmairah, riwayat yang 
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serupa. 

I 

11244. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Salim bin Nuh Al Aththar menceritakan kepadaku dari 
Umar, yakni Ibnu Amir, dari Qatadah, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Salman, ia berkata, "Jika kamu melepas 
anjingmu yang terdidik (imtuk berburu), kemudian ia 
menangkap dan membunuhnya, maka makanlah meskipun ia 
telah memakan dua pertiganya. 

11245. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Aku mendengar Ubaidillah (^) dan Haimad menceritakan ^ 
kepada kami, ia berkata: Ubdah menceritakan kepada kami 
dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi, dari Abdullah bin Umar, 
ia berkata, "Jika kamu melepas anjingmu yang terdidik 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al fVajiz (2/256) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (2/15). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/256), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (2/15), dan Ibnu Jauzi dalam Al Masir (2/293). 
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(untuk berburu) dan menyebut nama Allah, maka makanlah 
apa yang kamu dapatkan, baik ia memakannya maupun tidak 
memakannya. 

11246. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, riwayat yang serupa. 

11247. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi DziT? 
mengabarkan kepadaku bahwa Nafi menceritakan kepada 
mereka, bahwa Abdullah bin Umar tidak mempermasalahkan 
hewan pemburu yang memakan buruannya, jika anjing telah 
membunuhnya, maka ia memakan sebagiannya. 

11248. Yunus menceritakan kepadaku riwayat tersebut sekah lagi, ia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah bin Amr bin Abi DziTs dan bukan satu orang 
menceritakan kepadaku bahwa Nafi menceritakan kepada 
mereka dari Ubaidillah bin Umar, kemudian ia menyebutkan 
riwayat yang serupa.^^® 

11249. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/256) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/293). 
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Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa ia tidak mempermasalahkan 
apa yang dimakan oleh anjing pemburu. 

11250. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi DziTs, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, riwayat yang serupa. 

112S1. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzib, dari Bakir 
bin Abdillah bin Al Asajj, dari Humaid bin Abdillah dari 
Sa'd, ia berkata: Aku berkata, "Kami memiliki anjing-anjing 
pemburu, mereka memakannya dan menyisakannya?” Ia lalu 
berkata, "Makanlah, meskip\m tidak ada yang tersisa selain 
sepotong daging."^ 

11252. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Qubaishah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi DziT), 
dari Ya'qub bin Abdillah bin Al Asajj, dari Humaid, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Sa'd. Lalu ia menyebutkan 
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nwayat yang sama. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama memnut 
kami mengenai takwil firman-Nya, iS "Kamu 

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu," 
adalah yang mengatakan bahwa "pengajaran" terhadap binatang- 
binatang pemburu yang disebutkan Allah SWT dalam ayat ini, yakni 
seseorang mendidik binatang buas pemburunya imtuk melaksanakan 


Ibnu Athiyah dalam ^4/ Muharrir Al Wajiz (2/256), Al Mawardi AAamAn-Nukat 
wa Al Uyun (2/15), dan Ibnu Jauzi dalam Al Masir (2/293). 

Ibid. 
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permintaan majikannya jika diminta imtuk berburu, mencarinya jika ia 
dipanggil, menangkapkan buruan untuk majikan tanpa memakan 
sedikitpun dari binatang biuuan yang brhasil ia tangkap, tidak pernah 
menghindar ketika majikannya menginginkaimya, dan menyahut 
ketika dipanggil. Inilah pembelajaran kepada semua binatang 
pemburu, baik sejenis binatang buas maupun sejenis burung. 

Jika binatang pemburu memakan hasil buruaimya, maka pada 
waktu itu dianggap tidak terdidik. Jika majikan mendapati buruannya 
masih hidup kemudian menyembelihnya, maka halal memakannya. 
Namim jika ia mendapatinya telah mati, maka tidak halal baginya, 
karena itu termasuk binatang yang dimangsa binatang buas, yang 
diharamkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya, "Dan 

yang diterkam binatang buas." (Qs. Al Maa'idah [5]; 3) serta tidak 
sempat menyembelihnya. 

Kami katakan b^wa ini merupakan pend^at yang paling 
benar, karena begitu jelasnya khabar dari Rasulullah SAW. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11253. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ashim bin 
Sulaiman Al Ahwal, dari Asy-Syahi, dari Adi bin Hatim, 
bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW tentang hewan biuuan, 
lalu beliau bersabda. 


J_3 Itij OU lJl-1 bl 

^ y ' ^ y 

auIp viiwi uJU tUj-i tP “ ^ ‘'P? lP'J 


"Jika kamu melepas anjingmu (untuk berburu) maka 
sebutlah nama Allah padanya. Jika kamu mendapatinya 
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telah mati dan anjingmu telah memakan sebagiannya, maka 
janganlah kamu memakannya sedikit pun, karena 
sesungguhnya ia menangkap untuk dirinya sendiri. 


11254. 


Abu Kuraib dan Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Bayan bin Bisyr, dari Amir, 
dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, "Kami adalah sekelompok orang yang 
berblu^l dengan anjing-anjing ini?" Beliau lalu bersabda. 


^ J 9 » i ^ t, i 

^ _i Oli ^ 

✓ ^ ^ 

'T-' ^ I * I'' f ?l • 

L^l c,j5b 


"Jika kamu melepas anjing-anjing pemburumu yang telah 
terdidik, dan kamu menyebut nama Allah padanya, maka 
makanlah apa yang diberikan kepadamu, meskipun telah 
mati, kecuali anjing itu memakannya, janganlah kamu 
makan, karena aku takut ia menangkapnya untuk dirinya 
sendiri. 


Jika seseorang berkata: Apa pendapatmu tentang riwayat 
berikut ini? 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai sembelihan (5484) dan Miislim 
dalam pembahasan mengenai peibuiuan (3). 

HR. Al Bukhari dalam pei^ahasan mengenai senibelihan (5483), Muslim 
dalam pembebasan mengenai perburuan (2), dan Ahmad dalam Musnad (4/257, 
359). 
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11255. 


Imran bin Bakkar Al Kala'i menceritakannya kepadaku, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Dinar menceritakan kepada kami 
dari Abu Iyas, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Salman Al 
Farisi, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


jsii Jsrt 1x5 J ^ 'M 
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"Jika seseorang melepas anjingnya untuk berburu kemudian 
ia mendapati anjingnya itu telah memakan sebagiannya, 

344 

maka hendaklah ia memakan sisanya. 


Jawablah: Ini merupakan khabar yang dalam sanadnya 
terdapat hal yang perlu diperhatikan, karena Sa'id tidak diketahui 
memiliki riwayat secara sima'i (mendengarkan) dari Salman. Para 
perawi tsiqat menganggap riwayat ini mauguf kepada Salman, dan 
orang-orang yang sebelumnya meriwayatkan darinya tidak rae-marfu'- 
kannya kepada Nabi SAW. 

Para penghafal yang tsigah, jika berturut-turut menukil sesuatu 
dengan satu sifat kemudian terdapat satu orang yang menyalahi 
redaksi orang-orang yang hafal, maka kelompok yang banyak lebih 
berhak atas ke-shahih-aai riwayat yang mereka nukil, daripada satu 
orang yang tidak hafal redaksinya. 
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HR. Al Baihaqi dalam Al Kubra (8/238) secara mauquf kepada Salman Al 
Farisi. Diriwayatkan pula secara mauquf oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf (4/611). 
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Abu Ja'far berkata: Jika masalah anjing itu seperti yang 
kamu sebutkan, bahwa jika ia memakan hewan hu manny a berarti ia 
tidak terdidik, maka demikian juga seharusnya hukum semua binatang 
pemburu, bahwa jika ia memakan hewan buruannya, berarti ia tidak 
terdidik, sehingga tidak halal memakan hewan buruan tersebut kecuali 
sempat disembelih. 


TakwU firman Allah: (Maka makanlah 

dari apa yang ditangkapnya untukmu) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Makanlah, wahai 
manusia, apa yang ditangkap imtuk kalian oleh binatang pemburu 
kalian." 

Para ahli takwil berbeda pend^at tentang makna ayat tersebut. 

Sebagian berpend^at bahwa maknanya ditunjukkan secara 
zhahir dan umum, sebagaimana Allah SWT memberlakukan 
umumnya kehalalan memakan semua yang ditangkap untuk kita oleh 
anjing dan binatang-binatang buas yang dididik, berupa hewan-hewan 
buruan yang halal dimakan, baik binatang pemburu itu memakannya 
maupim tidak, baik kamu sempat menyembelihnya maupun tidak, 
hingga binatang pembiun tersebut membimuhnya, baik dengan 
melukainya maupun tidak. 

Itu merupakan pendapat yang mengatakan bahwa pendidikan 
binatang pemburu yang halal buruannya adalah kamu mengajarinya 
untuk membiarkan hewan buruan tetap hidup, atau diminta imtuk 
menyerahkan hewan tersebut jika kamu meminta demikian dan 
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mengambilnya, dan tidak melarikan diri dari majikannya serta 
memakan hewan bviraannya jika ia berburu. 

Kami telah menyebutkan pendapat orang-orang yang 
berpendapat demikian, dan riwayat dari mereka dengan sanad- 
sanadnya yang ada baru saja. 

Pendapat lain mengatakan bahwa ayat tersebut bersifat khusus, 
dan maknanya adalah, “Makanlah apa yang ditangkap untuk kalian 
berupa hewan buruan seluruhnya bukan separuhnya.” 

Mereka mengatakkan bahwa jika binatang pemburu itu 
memakan separuhnya dan diberikan kepada kamu separuhnya, maka 
yang kamu dapatkan darinya itu tidak halal di m akan, karena ia 
menangkap hewan buruaimya untuk dirinya sendiri, bukan untuk kita. 
Sementara itu, ketika Allah SWT menghalalkan ^a yang ditangkap 
oleh binatang pemangsa kita yang telah dididik, dengan firman-Nya, 
"Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 
untukmu." maksudnya bukanlah buruan yang ia tangkap untuk dirinya 
sendiri. 

Ini merupakan pendapat yang mengatakan bahwa pengajaran 
kepada binatang pemburu yang halal buruannya adalah membiarkan 
buruannya tetap hidup hingga kamu meminta dan mengambilnya, 
kemudian ia memberikan untuk majikannya tidak m emakanny a 
sedikit pun buruaimya itu, serta tidak lari dari majikannya. 
Sebelumnya telah kami sebutkan sejumlah orang yang berpendapat 
demikian, dan di sini kami menyebutkan sejumlah orang lainnya. 

11256. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 




Surah Al Moa'idah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Maka makanlah dari apa 

yang ditangkapnya untukmu," ia berkata, "Makanlah yang 
telah mati." 

Ali berkata: Ibnu Abbas berkata, "Jika sudah mati dan ia 
memakannya, maka janganlah kamu makan. Jika ia 
menangkapnya dan kamu mendapatinya masih hidup, maka 
sembelihlah. 

11257. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Jika 
anjing yang terdidik memakan bimiannya sebelum 
majikannya datang dan sempat menyembelihnya, maka ia 
hendaknya tidak memakan hewan buruan tersebut. 

11258. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, "Maka 

makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu," bahwa jika 
seekor anjing berburu kemudian menangkapnya dan hewan 
buruannya telah mati namim ia tidak memakannya, maka ia 
(hasil buruannya) halal. Tapi jika ia memakannya, berarti ia 
menangkap imtuk dirinya sendiri, maka janganlah makan 
sedikit pim darinya, karena ia tidak disebut terdidik."^^’ 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/15). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/601), Al Muharrir Al Wajiz (2/156), dan 

An-Nukat wa Al Uyun (2/15). 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (2/16). 


Tafsir Aih-Thabari 


11259. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, TiU "Mereka menanyakan kepadamu, 

'Apakah yang dihalalkan bagi mereka’?" sampai, 

^ ^"Maka makanlah dari apa yang 
ditanghipnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas itu (waktu melepasnya)," ia berkata, "Jika 
kamu melepas anjingmu, burung yang terdidik, atau busur 
panahmu, kemudian kamu menyebut nama Allah, lalu ia 
ter tangkap atau terbunuh, maka makanlah. 

11260. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, "Jika kamu melepas anjingmu yang 
terdidik (untuk berburu) dan kamu menyebutkan nama Allah 
ketika melepasnya, kemudian ia menangkap atau 
membunuhnya, maka ia halal. Namun jika ia telah 
memakannya, maka janganlah kamu memakannya, karena 
itu berarti ia menangkap untuk dirinya sendiri. 

11261. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dari 
Adi, tentang firman-Nya, \ "Maka 

makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu," ia berkata. 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/156). 
Ibnu Abi Syaibah dalam A/t»Aanna/(4/603). 




Surah AlMaa'idah 


"Aku bertanya kepada Rasulullah, ‘Apakah tanahku ini 
adalah tanah untuk perburuan?’ Rasulullah SAW menjawab, 


cidr ijdi li; jsj air aLjf lii 

'if aat d'! Jii jrb jrf Oli c ji 


'Jika kamu melepas anjingmu (untuk berburu) dan kamu 
menyebut nama Allah, maka makanlah apa yang ditangkap 
oleh anjingmu untukmu, meskipun telah terbunuh. Tapi jika 
ia telah memakannya, maka janganlah kamu memakannya, 
karena sesungguhnya ia menangkap untuk dirinya 
sendiri 


Kami telah menjelaskan sebelumnya tentang pendapat yang 
paling benar di antara dua pendapat, sehingga di sini tidak perlu 
dipaparkan lagi. 

Jika seseorang berkata; Lalu apa arti masuknya huruf j* dalam 
firman-Nya, "Maka makanlah dari apa yang 

ditangkapnya untukmu," padahal Allah SWT telah men ghalalkan 
hewan bmiian binatang pemburu kita yang halal? Masuknya 'j* dalam 
ayat ini berarti "sebagian" yang termasuk di dalamnya. 

Jawablah: Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang 
makna masuknya j—; ini. Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan 
bahwa masuknya di sini tidak memiliki makna, sebagaimana orang 
Arab memasukkan dalam ’j* OlT dan ^ j—« 01^, dan di 
antara firman-Nya adalah, J» "Dan Allah 
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HR. Ahmad dalam Musnad (4/257) dan An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(4783). 




Tafsir Ath-Thabari 


akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu." 
(Qs. Al Baqarah [2]: 271) "Dan Allah 

(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari 
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung." (Qs. An-Nuur 
[24]: 43) Di dalamnya terdapat penafsiran, 

* M’ ^ " 

i J—» "Dan Allah menurunkan dari langit gumpalan-gumpalan awan 
seperti gunung yang di dalamnya terdapat butiran-butiran es." 

Sebagian lain mengatakan bahwa ayat, 

^ "Dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung," 
(Qs. An-Nuur [24]: 43) yakni Jj—< j—f 'j* dari langit berupa 

butiran-butiran es, dengan cara menjac^an gumpalan awan dari 
butiran-butiran es di langit, dan dengan menjadikan butiran-butiran es 
tersebut turun. 

Para ahli bahasa Arab lain menolak penafsiran demikian dan 
berkata: Tidaklah masuknya ^ kecuali pasti memiliki makna yang 
bisa dipahami, yang suatu kalimat tidak akan bisa dan tidak akan 
benar bila tidak menggunakaimya. Oleh karena itu, ia menunjukkan 
makna tab'idh. 


Mereka_ berkata: Makna ungkapan, Jai OlT dan j—* OlT 
adalah, “Apakah ada hujan yang menimpa kalian? Apakah ada 
pembicaraan yang teijadi di antara kalian? 


Mereka juga mengatakan bahwa makna ungkapan, 

"Dan Allah akan menghapuskan dari kamu 
sebagian kesalahan-kesalahanmu," (Qs. Al Baqarah [2]: 271) adalah, 
“Allah akan menghapuskan darimu sebagian kesalahan yang Dia 
kehendaki dan inginkan. Juga firman-Nya, 




Surah Al Moa'idah 


"Dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung." 
(Qs. An-Nuur [24]: 43). Jadi, dibolehkan membuang j* dari \ 
dan tidak boleh membuangnya dari kata Jl—sehingga takwil 
maknanya adalah, JCr Jtiif 'ja "Dan Allah (juga) 
menurunkan dari langit perumpamaan (gumpalan-gumpalan awan 
seperti) gimung-gummg butiran-butiran es." Kemudian [y dimasukkan 
kepada karena menurutnya ditafsirkan dari Jl—ii', yakni 

perumpamaan butiran es, dan gummg dijadikan sebagai 
perumpamaan. Dan gummg-gunung disini adalah gimimg es, maka 
tidak boleh ja dibuang dari sebab ia menunjukkan bahwa yang 

ada di langit yang darinya butiran es turun merupakan perumpamaan 


gunung es. 

• • • 

J—f boleh dihilangkan dari kata P' karena kata 5^—P' 

merupakan tafsiran dari kata seperti perkataan, iSj 
dan C—dj 0—^ ^ "Aku memiliki dua liter minyak." 

Maksudnya bukanlah aku memiliki literan, akan tetapi maksudnya 
adalah ukuran. Jadi, boleh dimasukkan atau dikeluarkan dari 
sesuatu yang ditafsirkan. 


Demikian juga dengan kata dari langit, berupa perumpamaan 
gimimg dan bukan gunung. 

Mereka berkata, "Jika redaksinya, [y JUsr ‘ja Jjjf 

f J. kemudian kata Jl—yang kedua dihilangkan, maka ini 
diperbolehkan, seperti kamu katakan, 'ja cJiTl yang maksudnya 
L»l^ ^ cJTl "Aku makan sebagian makanan." Kemudian kata 
dihilangkan dan huruf [y tetap ada.^^^ 


3S1 


Al Farra' dalamAfaVz/ii Al Qur'an (2/256,257). 



T(rfsirAdi~Jhdbari 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai hal ini 
adalah, kata j —< tidak masuk dalam sebuah kalimat kecuali memiliki 
makna yang bisa dipahami. Kadang-kadang dibolehkan 
menghilangkannya, dan kadang-kadang dibutuhkan keberadaannya 
sebagai petunjuk yang nampak dari kalimat tersebut. Adapun ketika 
teijadi dalam sebuah kalimat tidak memiliki makna dengan 
memas ukkanny a, maka hal ini telah disebutkan sebelumnya, bahwa 
itu tidak diperbolehkan. 


Makna masuknya [ y - . * dalam "Maka 

makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu," adalah "littab'idh" 
jika binatang buas menangkap imtuk majikannya hewan-hewan yang 
dagingnya telah Allah halalkan, sedangkan kotoran dan darahnya 
diharamkan. Allah berfirman, "Maka makanlah dari 

apa yang ditangkapnya untukmu." oleh binatang-binatang pemburu 
kalian berupa yang baik-baik yang dihalalkan untuk kalian berupa 
daging, dan bukan yang diharamkan kepada kalian berupa kotoran 
seperti tinja, darah, dan lain-lain yang tidak baik untuk kalian. Inilah 
makna masuknya dalam ayat tersebut. 


Masuknya dalam firman-Nya ^ 

"Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan- 
kesalahanmu," (Qs. A Baqarah [2]: 271) telah kami jelaskan 
alasannya, maka di sini tidak perlu diulang lagi. 


Masuknya j—f dalam firman-Nya 
"Dan Allah (j^S^) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung," 
(Qs. An-Nur [24]: 43) akan kami jelaskan jika kami telah sampai pada 
pembahasan tentang ayat tersebut. 




Surah Al Maa'idah 


Takwil firman Allah (Dan sebutlah nama 

Allah atas binatang buas itu [waktu melepasnya]) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, ^ 

"Dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu 
melepasnya)," adalah hewan buruan yang ditangkap untuk kalian oleh 
binatang pemburu kalian. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11262. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 'Dan sebutlah nama Allah atas 

binatang buas itu (waktu melepasnya)," ia berkata, "Jika 
kamu melepaskan binatang pemburu, maka ucapkanlah 
'bismillah, dan jika kamu lupa maka tidak apa-apa. 

11263. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, ^ 

"Dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 
(waktu melepasnya)," ia berkata, "Jika kamu melepasnya 
untuk berburu maka sebutlah nama Allah. 
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Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/605) dan Al Baihaqi dalam Sunan Al 
Kubra (9/240). 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang ada pada Vami' Al 
Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (9/283-240) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf {A!&i5, 606). 



Tafsir AthThdbari 


Takwil firman Allah: (Dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab- 
Nya) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Takutlah wahai 
sekalian manusia, terhadap apa yang diperintahkan dan apa yang 
dilarang. Berhatil-hatilah dalam hal itu sekiranya kamu 
menentangnya, memakan hewan buruan binatang pemburu kalian 
yang tidak terdidik, atau hewan buruan yang tidak ditangkap imtuk 
kahan tetapi ditangkap vmtuk dirinya sendiri, memakan hewan dan 
sembehhan yang tidak disebut nama Allah berupa hasil perburuan dan 
sembelihan para penyembah berhala, penyembah patung, dan orang- 
orang yang tidak mengesakan-Nya. Sesungguhnya Allah telah 
me ngharamkan itu semua kepada kalian, maka jauhilah." 


Kemudian Dia menakut-nakuti mereka, bahwa jika mereka 
melakukan hal itu, maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya 
untuk orang yang Dia adakan perhitungan di antara kahan atas 
nikmat-nikmat-Nya dan syukur orang yang beryukur di antara kalian 
atas apa yang Dia karuniakan dengan berbuat taat kepada-Nya 
terhadap apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang. Dia menjaga 
semua itu dalam diri kalian, tidak ada sedikit pun yang tersembunyi 
dari-Nya, sehingga Dia akan membalas orang yang taat di antara 
kalian karena ketaataimya dan orang yang melakukan maksiat karena 
kemaksiataimya. Dia menjelaskan untuk kalian balasan kedua 
kelompok tersebut. 


Surah AlMaa'idah 


CJt lyj’ ot —ut 

• •<> •.'i'' ''^‘^ " »1-* ’J>/^>'{ -i'> 

Ot ^J*^' ci j^J 0^-5 9 -^’ 


"Pada hari ini dihalalkan hagimu yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan 
dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar maskawin mereka dengan maksud menikahinya, 
tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir 
sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) 
maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk 
orang-orang merugi." 


(Qs. AlMaa'idah [5]: 5) 


Takwil tirman Allah: 

^ (Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 
[sembelihan] orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, 


dan makanan kamu halal pula bagi mereka) 




Tafsir Ath'Thabari 


Abu Ja'far berkata: Maksud finnan-Nya, 

"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik," adalah, “Pada hari 
ini dihalalkan bagi kalian, wahai orang-orang beriman, yang halal dari 
sembelihan dan makanan, selain bagian-bagiannya yang kotor." 


Firman-Nya, ^ "Makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu," dan 
sembelihan Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, yaitu kaum 
yang diberikan dan diturunkan kitab Tamat dan Injil, sehingga mereka 
menganut keduanya atau salah satu dari keduanya. 


"Halal bagimu," maksudnya halal bagi kalian 
memakannya selain sembelihan semua orang-orang musyrik yang 
tidak memiliki kitab dari kalangan Musyrik Arab dan penyembah 
berhala serta patung. Adapun orang-orang yang tidak mengakui 
keesaan Allah dan memeluk agama Ahli Kitab, maka sembelihannya 
haram bagi kalian. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang 
dimaksud dalam fiiman-Nya, "Makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab." 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah semua Ahh 
Kitab, baik Tamat maupun Injil, atau orang yang termasuk dalam 
agama mereka, kemudian memeluk agama mereka, kemudian 
mengharamkan apa yang mereka haramkan dan menghalalkan apa 
yang mereka halalkan dan semua umat lainnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11264. Abu Kmaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Isa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari 
Al Hakam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ia 




Surah AlMaa'idah 


ditanya tentang sembelihan orang-orang Nasrani Arab. Ia 
lalu menjawab, "Tidak apa-apa." Ia kemudian membaca ayat, 

"Barangsiapa di antara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 
51 ).^^^ 


11265. Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Syawarib berkata: 
Abdul Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khushaif menceritakan kepada kami, ia berkata: Dcrimah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abbas ditanya 
tentang sembelihan orang-orang Nasrani bani Tughlab, lalu 
ia membaca ayat ini, 1^1* Si' "Hai orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang- 
orang Yahudi," sampai, "Barangsiapa di 

antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka." (Qs. 
Al Maa'idah [5]: 51).^^^ 


11266. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari 
Dcrimah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 


11267. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Atsmah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Bisyr menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan 
dan Dcrimah, bahwa keduanya tidak mempermasalahkan 


Al Baihaqi dalam Al Kubra (9/217), Malik dalam Al Muwaththa' (2/489), dan 
Ibnu Abi Hatim (4/1156,1157). 

Ibid. 
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Tafsir Ath'Thabari 


sembelihan orang Nasrani bani Tughlab dan memperistri 
perempuan-perempuannya. Keduanya membaca ayat, 

"Barangsiapa di antara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 51). 

11268. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, 
dari Al Hasan dan Sa'id Al Musayyab, bahwa keduanya tidak 
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mempermasalahkan sembelihan bani Tughlab. 

11269. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Asy- 
Sya'bi, bahwa ia tidak mempermasalahkan sembelihan 
orang-orang Nasrani bani Tughlab. Ia lalu membaca ayat, Uj 
"Dan tidaklah Tuhanmu lupa." (Qs. Maryam 

[19]: 64).^^® 

11270. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan kepadaku 
tentang sembelihan orang Nasrani Arab, "Dimakan, karena 
mereka dalam agama adalah Ahli Kitab dan menyebut nama 
Allah."^^^ 
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Al Afuharrir Al Wajiz (2/159) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/79). 
Ibid. 

Al Afuharrir Al Wajiz (2/159). 

Ibid. 





Surah Al Moa'idah 


11271. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Atha berkata, "Mereka mengakui agama kitab 
itu."^“ 


11272. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: SyuTiah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Al Hakam, Hammad, dan Qatadah, tentang sembelihan 
orang Nasrani bani Tughlab. Mereka menjawab, "Tidak apa- 
apa." 

Ia berkata: Al Hakam membaca ayat, 
ti,Ci "Dan di antara mereka ada yang buta huruf, 

tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan 
bohong belaka." (Qs. Al Baqarah [2]: 78).^®* 


11273. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
Darimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Makanlah sembelihan 
bani Tughlab dan peristrilah perempuan-perempuan mereka 
karena Allah SWT berfirman dalam Kitab-Nya, o-ii (JiIg 
f»t^ ‘Hai 


orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin (mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil 
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Ibid. 

Ibid. 





Tafsir AA^Ihabari 


mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 51) 
sekalipun mereka tidak termasuk golongan mereka keculai 
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dengan perwalian, berarti termasiik golongan mereka." 

11274. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Arubah, dari Qatadah, bahwa Al Hasan tidak 
mempermasalahkan sembelihan orang Nasrani bani Tughlab, 
ia berkata, "Mereka menganut agama, dan itu (Nasrani) 
adalah agama mereka. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud orang-orang yang 
diberi Al Kitab dalam ayat ini adalah orang-orang yang ditmunkan 
kepada mereka Taurat dan Injil dari kalangan bani Israil dan 
keturunan mereka. Adapun orang asing di antara mereka dari umat- 
umat lainnya yang menganut agama, bukanlah bani Israil, sehingga 
tidak dimaksud dalam ayat ini dan tidak halal sembelihannya, karena 
mereka bukan yang diberi Kitab sebeliun Islam. 

Ini adalah pendapat yang dinyatakan oleh Miihammad bin Idris 
Asy-Syafil —^yang diceritakan kepada kami dari Ar-Rabi—, dan yang 
menakwilkan hal ini adalah pendapat sahabat dan kalangan tabi'in 
yang membenci orang Nasrani Arab. 

Orang-orang yang mengharamkan sembelihan orang Nasrani 
Arab, berpegangan pada riwayat-riwayat berikut ini: 
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Ibid. 

Ibid. 
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11275. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
Muhammad, dari Ubaidah, ia berkata: Ali RA berkata: 
"Janganlah kalian memakan sembelihan orang Nasrani bani 
Tughlab, karena mereka memegang kenasranian dengan 
meminum arak."^^ 

11276. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dari Ali, ia 
berkata, "Janganlah kalian memakan sembelihan orang 
Nasrani bani Tughlab, karena mereka tidak memegang 
kenasranian sedikit pun kecuali dengan me minum arak."^^^ 

11277. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
His)^am menceritakan kepada kami dari M uhammad bin 
Suin, dari Ubaidah, ia berkata; Aku bertan)^ kepada Ali 
tentang sembelihan orang Nasrani Arab, lalu ia menjawab, 
"Janganlah dimakan sembelihan mereka, karena mereka 
tidak berhubungan dengan agama mereka kecuali dengan 
meminum arak."^®^ 

11278. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ali bin Abis menceritakan kepada kami dari Atha bin As- 
Sa'ib, dan Abu Al Bakhtari, ia berkata, "Ali melarang kami 
dari sembelihan orang Nasrani Arab."^^’ 


AbduiTazzaq dalam Mushannaf (4/485, 8570). 

Takbrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 

Ibid. 

Al Baihaqi dalam Sunan (9/284) dan Abduirazzaq dalam Mushannaf (4/485, 
8570). 


Tafsir AA'Thabari 


11279. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah Al 
Qashshab, ia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ah 
bercerita dari Ali, bahwa ia membenci sembelihan orang 
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Nasrani Arab dan sembelihan orang Nasrani bani Tughiab. 

11280. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Janganlah kalian memakan 
sembelihan orang Nasrani Arab dan sembelihan orang 
Nasrani Armenia."^^^ 


Abu Ja'far berkata: Khabar-khabar dari Ali RA ini 
menunjukkan bahwa Allah SWT melarang sembelihan orang Nasrani 
bani Tughiab, karena mereka tidak menjalankan syariat Nasrani. Hal 
ini disebabkan mereka enggan menghalalkan apa yang dihalalkan oleh 
orang-orang Nasrani dan mengharamkan apa yang diharamkan selain 
khamer. Barangsiapa menganut suatu agama, sementara ia tidak 
berpegang padanya sedikit pun, maka ia lebih pantas dianggap tidak 
menganutnya daripada dianggap sebagai penganutnya. Oleh karena 
itu, Ali RA melarang memakan sembelihan orang Nasrani bani 
Tughiab bukan karena mereka tidak termasuk bani Israil. 

Jika d emikian, maka sudah menjadi kesepakatan bahwa 
dihalalkan memakan sembelihan semua orang Nasrani dan Yahudi, 
memeluk agama Nasrani atau Yahudi, menghalalkan apa yang mereka 
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Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 

HR. Al Baihaqi dalam >4/ Kubra (9/284) dari Ali dan Umar RA. 
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halalkan, dan mengharamkan apa yang mereka haramkan, baik dari 
kalangan bani Israil maupun lainnya. 

Jadi, jelaslah kesalahan yang dinyatakan oleh Asy-Syafi'i 
mengenai hal ini dan takwilnya tentang firman Allah, 

"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al 
Kitab itu halal bagimu," bahwa itu adalah sembelihan orang-orang 
yang diberi kitab Taurat dan Injil dari kalangan bani Israil, dan 
benarnya pendapat yang menyalahinya, serta pendapat orang yang 
berkata, "Setiap orang Yahudi dan Nasrani halal sembelihannya dw 
semua kalangan keturunan Adam." 

Adapun makanan yang Allah firmankan, 

"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab," 
maknanya adalah sembelihan. Senada dengan pendapat kami adalah 
pendapat para ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11281. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

^ jj- "Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al 
Kitab itu halal bagimu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
sembelihan."^’® 

11282. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari M uhammad 
bin Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/434) melahu jahir Wald dari Sufyan, 
dari Laits, dari Mujahid. 
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"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab 
itu halal bagimu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
sembelihan mereka."^^* 

11283. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Laits, dari 
Mujahid, riwayat yang sama."^^^ 

11284. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim dan Qubaishah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Laits, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^^^ 

11285. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Laits, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 

11886. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Sulaiman Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Abu 
Sanan, dari Laits, dari Mujahid, riwayat yang sama.^’'* 

11287. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
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Abi Najih, dari Mujahid, nwayat yang sama. 

11288. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid dalam tafsir (300). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/434) melalui jalur Waki dari Sufyan, 
dari Laits, dari Mujahid. i 

Ibid. 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsir (300). 
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Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab 
itu halal bagimu," ia berkata, "Maksudnya adalah 

sembelihan Ahli Kitab. 

11289. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang firman-Nya, 

"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab 
itu halal bagimu," ia berkata, "Maksudnya adalah 

sembelihan mereka. 

11290. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mu ghirah, dari Ibrahim, 
riwayat yang sama.^^® 

11291. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, riwayat yang sama.^^^ 

11292. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Mu ghirah, dari 
Ibrahim, riwayat yang sama.^®° 

11293. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim dan Qubaishah menceritakan kepada kami, keduanya 
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Ibid. 

AbduiTazzaq dalam tafsir (3/12). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Mughirah, 
dari Ibrahim, riwayat yang sama.^®* 

11294. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ 

^ "Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al 
Kitab itu halal bagimu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
sembelihan mereka. 

11295. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Ma'la 
bin Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
nwayat yang sama. 

11296. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Makanan (sembelihan) orang-orang yang 
diberi Al Kitab itu halal bagimu," ia berkata, "Maksudnya 
adalah sembelihan mereka."^®'* 

11297. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, 

"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/24), Al Quithubi dalam ta&ir (6/76), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/77). 

Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (5/77). 


381 

382 

383 

384 




Surah Al Maa'idah 


itu halal bagimu," bahwa maksud lafazh *iai' adalah 
sembelihan.^*^ 


11298. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara, 
tentang firman-Nya, ^ ^ "Makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 
bagimu," ia berkata, "Allah menghalalkan bagi kita makan an 
dan perempuan mereka."^®® 


11299. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, bahwa firman- 
Nya, "Makanan (sembelihan) 

orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu," 
maksudnya adalah, Allah menghalalkan imtuk kita makanan 
dan perempuan mereka. 

11300. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya 
kepadanya —-yakni Ibnu Yazid— tentang sesuatu yang 
disembelih imtuk gereja dan dengan menyebut nama gereja. 
Ia menjawab, "Makanan mereka halal untuk kita dan 
makanan kita halal untuk mereka."^** 


Kami tidak menemukannya selain pada Ath-Thabari. Lihat tentang hal ini dari 
para mufassir dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/77). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/25), Al Qurthubi Halam tafsir (6/76) 
dan Ibnu Katsir (5/77). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (5/77). 
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11301. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Mu'awiyah 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Azh-Zhahiriyah Hudair bin 
Kuraib, dari Abu Al Aswad, dari Umair bin Al Aswad, 
bahwa ia bertanya kepada Abu Ad-Darda tentang kambing 
gjbas yang disembelih untuk gereja, Jiijis berkata, 
"Hadiahkanlah itu untuknya,” apakah kita boleh 
memakaimya? Abu Ad-Darda menjawab, "Ya Allah, tidak 
apa-apa! Mereka adalah Ahli Kitab, makanan mereka halal 
untuk kita dan makanan kita halal untuk mereka." Kemudian 
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ia memerintahkan untuk memakannya. 

Firman Allah, ^ "Dan makanan kamu halal pula 

bagi mereka," maksudnya adalah, "Sembelihanmu, wahai orang- 
orang beriman, halal bagi Ahli Kitab." 


Takwil firman AUah: ^ Si 

([Dan dihalalkan mengawini] 


wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita 
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu 
telah membayar maskawin mereka) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, S* ■ 

"(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman," adalah, "Allah 
menghalalkan bagi kalian, wahai orang-orang beriman, wanita-wanita 
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Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/183), 
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yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman. 
Mereka adalah wanita-wanita merdeka yang ingin kalian kawini.” 


wanita-wanita yang 

menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab 
sebelum kamu." maksudnya adalah orang-orang merdeka dari 
kalangan yang diberi Al Kitab. Mereka adalah orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang beragama dengan apa yang ada dalam Taurat dan 
Injil sebelum kalian, wahai orang-orang yang beriman kepada 
Muhammad SAW dari kalangan Arab dan semua bangsa l ainny a 


Dibolehkan pula mengawininya li) "Bila kamu 

telah membayar maskawin mereka," yakni jika kalian telah membayar 
wamta yang kalian kawini dari kalangan wanita-wanita yang menjaga 
kehormmatan di antara wanita-wanita beriman dan wanita-wanita 
yang mejaga kehormatan di antara mereka. 


"Maskawin mereka," maksudnya adalah mahar mereka. 


P^a ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud lafazh 
"Wanita-wanita yang menjaga kehormatan," dalam firman¬ 
nya, ^ Oi 0 * "(Dan 

dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 


antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum 
kamu." 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah khusus 
wamta-wamta merdeka, baik yang tidak menjaga keho rmatan ma^pnn 
yang menjaga kehormatan. 

Mereka membolehkan menikahi wanita merdeka, baik 
kalangan mukmin maupun Ahli Kitab, Yahudi maupun Nasrani, dari 



bangsa manapun, baik yang menjaga kehormatan maupun tidak. 
Mereka men gharamka n menikahi budak Ahli Kitab dalam keadaan 
apa pun, karena Allah SWT mensyaratkan menikahi budak adalah 
yang beriman, berdasarkan firman-Nya, 

"Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia 
boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu 
miliki." (Qs. An-Nisaa' [4]: 25). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11302. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami dari Sulyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
orang-orang yang diberi Al Kitab," ia berkatam "Maksudnya 
adalah wanita-wanita merdeka."^^ 

11303. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, cJL^\ S* 

CJt \y ^ "(Dan dihalalkan 

mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
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Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/430), As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/25), dan Al Mawardi dal^An-Nukat wa Al Uyun (2/17). 
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Kitab sebelum kamu ," ia berkata, "Di antara wanita-wanita 
merdeka."^®* 

11304. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Thariq 
bin Syihab, bahwa seorang laki-laki menthalak istrinya, 
sedangkan saudari perempuannya dipinangkan kepadanya, 
dan perempuan tersebut telah melakukan keburukan. Ia (laki- 
laki tersebut) lalu mendatangi Umar imtuk menceritakan 
peristiwa tersebut. Umar lantas berkata, "Bagaimana 
menurutmu?” Ia menjawab, "Saya tidak melihatnya selain 
kebaikan!" Umar lalu berkata, "Nikahilah dan jangan kamu 
memberitakan (kebmukannya)."^^^ 

11305. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
"Seorang perempuan dari kalangan kami, dari suku Hamdan, 
telah berbuat zina. Seseorang yang mempercayai Nabi SAW 
men-yi7zV/-nya, kemudian perempuan tersebut bertobat. 
Mereka lalu mendatangi Umar sambil berkata, ‘Kami 
menikahkaimya dan buruk sekali keadaannya!’ Umar lalu 
berkata, ‘Jika ia (perempuan tersebut) sampai kepadaku dan 
kalian menyebutkan kata itu, maka aku akan menghukum 
kalian dengan hukuman yang berat 


Ibid. 

AlBahrAlMuhith (4/184). 

Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazh demikian, akan tetapi lihat 
maknanya melalui Hannad dadiaaAz-Zuhd (2/647). 
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11306. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuhah menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, 
dari Thariq bin Syihab, bahwa seseorang hendak 
menikahkan saudara perempuannya, maka ia (saudara 
perempuan) tersebut berkata, "Aku takut bapakku membuka 
aibku," sedangkan ia telah berzina. Saudara laki-lakinya itu 
lalu mendatangi Umar. Umar berkata, "Bukankah ia telah 
bertobat?" Ia menjawab, "Ya." Umar berkata, 
"Nikahkanlah. 

11307. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata; Syuhah 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari 
Asy-Sya'bi, bahwa Nubaisyah —seorang perempuan dari 
suku Hamdan yang berzina— hendak bunuh diri. Namun 
mereka menemukannya dan menyelamatkannya, sehingga ia 
bertobat. Kemudian mereka mengadukannya kepada Umar. 
Umar pun berkata, "Nikahkanlah ia seperti nikahnya wanita 
muslimah yang menjaga kehormatan."^®^ 

11308. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa seorang laki- 
laki dari Yaman mendapati saudara perempuannya telah 
berzina, maka ia menyayatkan pisau ke urat lehernya, namun 
ia sempat diselamatkan, kemudian lukanya diobati sampai 
akhir nya ia bertobat. Pamaimya itu lalu membawanya 
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Ibnu Abi Syaibah (3/541). 

Al Harits bin Usamah dalam Musnad (Zawa 'id Al Haitsami) (2/559). 
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bersama keluarganya ke Madinah. Perempuan tersebut lalu 
membaca Al Qur'an dan beribadah hingga menjadi wanita 
yang paling banyak beribadah di antara keluarganya. 
Kemudian ia dilamar melalui pamannya, sedangkan ia tidak 
mau menyembrmyikan aibnya tapi juga tidak mau 
menyebarkan aib keponakannya tersebut, maka ia 
mendatangi Umar dan menjelaskan masalahnya. Umar 
kemudian berkata, "Jika kau menyebarkan aibnya maka aku 
akan menghukummu. Jika seorang laki-laki shalih mau 
menerima keadaannya, maka nikahkanlah dengannya. 

11309. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepa<la kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa seorang 
perempuan di Yaman yang bernama Nabisah telah berzina. 
Kemudian ia menceritakan riwayat yang serapa.^®^ 

11310. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
bin Amir mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Seorang 
laki-laki mendatangi Umar dan berkata, “Anakku dikubur 
hidup-hidup pada masa JahiUyah, kemudian aku 

mengeluarkannya sebelum ia mati. Kemudian aku 
menemukan Islam. Ketika anak perempuanku masuk Islam, 
ia melanggar ketentuan Allah, kemudian ia hendak bunuh 
diri dengan sebilah pisau. Namun aku dapat 
menyelamatkannya, dan akhirmya ia benar-benar telah 
bertobat. Kemudian ia dilamar. Wahsii Amirul Mukminin, 

Atsar-atsar senq)a disebutkan oleh Hannad dalam Az-Zuhd (2/647) dari Abdah, 
dari Ismail, dari Asy-Sya'bi. 

Ibid. 
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bagaimana posisinya setelah segala hal yang teijadi pada 
masa lalu?" Umar menjawab, “Apakah kamu menceritakan 
keadaannya? Sengaja membuka apa yang Allah tutupi? Demi 
Allah, seandainya kamu menceritakan keadaaimya kepada 
seseorang, maka aku akan menjadikanmu sebagai hukuman 
percontohan bagi penduduk seluruh negeri. Nikahkanlah ia 
sebagaimana nikahnya wanita muslimah yang menjaga 
kehormatannya."^^* 

11311. Ahmad bin Muni menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Asy- 
Syalji, ia berkata, "Seseorang datang kepada Umar. 
Kemudian la mencentakan nwayat serupa. 

11312. Mujahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, bahwa 
seorang laki-laki kedatangan seorang laki-laki yang 
meminang saudara perempuannya, kemudian ia 
mengabarkan bahwa saudara perempuannya telah berzina. 
Berita itu sampai kepada Umar bin Khaththab, maka Umar 
memukulnya dan berkata, "Mengapa kamu menceritakan hal 
itu? Nikahkanlah dan diamlah kamu!"'’°° 

11313. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hilal menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al 


Hannad dalam Az-Zuhd (2/647) dari Abdah, dari Ismail, dari Asy-Syal)!, dan 
Abdurrazzaq dalam Mushannaf (6/246) dari Ibnu Uyainah, dari Ismail, dari 
Asy-SyaTji. 

Takbrijnya telah disebutkan sebelumnya. 

^ Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (10/28). 





Surah Al Maa'idah 


Hasan, ia berkata; Umar bin Khaththab berkata, "Aku pemah 
berniat melarang seseorang yang telah melakukan zina dalam 
Islam untuk memperistri wanita yang menjaga kehormatan." 
Ubay bin Kab lalu berkata kepadanya, "Wahai Amirul 
Mukminin, syirik lebih berat daripada itu, (namim) kadang 
diterima juga jika ia bertobat!"'*®’ 


Ahh takwil lain berpendapat bahwa maksud firman-Nya 

Oi Si "(Dan 

dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum 
kamu." maksudnya adalah wanita-wanita dari dua kelompok tersebut 
yang menjaga kehormatan, baik budak maupim wanita merdeka. 


Para pendukung pendapat ini membolehkan menikahnya 
budak Ahli Kitab yang beragama dengan agama mereka, berdasarkan 
ayat ini, dan mengharamkan pezina dari kalangan wanita muslim atau 
Ahli Kitab. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

11314. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, ^ Si "Dan wanita- 

wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi Al Kitab sebelum kamu," ia berkata, "Maksudnya 
adalah wanita-wanita yang menjaga kehormatannya."^®^ 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (S/84). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/430), As-Suyuthi Halam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/25), dan Abu Hayyan daldmAlBahrAlMuhith (4/184). 
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11315. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, riwayat 
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yang sama. 

11316. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Mutharrif, dari Amir, tentang firman-Nya, 

^ \y "Dan wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab 
sebelum kamu." ia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang menjaga kehormatan, yakni tidak 
berzina dan mandi janabat."^*^ 


11317. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari 


Amir, tentang firman-Nya, iSi 


"Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
menjaga kehormatannya, yakni mandi janabat dan menjaga 
kemaluaimya. 


11318. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Mutharrif, dari 
seseorang, dari Asy-Syal^i, tentang firman-Nya, '•j» 

"Dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab 
sebelum kamu," ia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang 


^ Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/430), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/296), dan Al Baghawi dalam tafsir (2/113). 

Ibnu Abi Syaibii dalam Mushannaf Al) dan Zad Al Masir (2/296). 
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Surah Al Mauz'idah 


Yahudi dan Nasrani, yakni tidak berzina dan mandi 
janabat."'^^ 


11319. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Hiisy aim 
mengabarkan kepada kami dari Mutharrif, dari Asy-Syalii, 
tentang firman-Nya, ^ ^ "Dan 

wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang- 


orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu," ia berkata, 
"Bentuk menjaga kehormataimya adalah dengan mandi 
janabat dan menjaga kemaluannya dari berbuat zina."^°^ 


11320. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma'la bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: KhaUd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muthairif 
mengabarkan kepada kami dari Amir, riwayat yang 


11321. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: "Aku mendengar 
Sufyan berkata tentang firman-Nya, A; 

"Dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab," 
bahwa maksudnya adalah orang-orang yang menjaga 
kehormataimya.'*®^ 


^ Lihat catatan kaki sebelumnya. Al Baghawi Halam tafsir (2/113). 

Lihat catatan kaki sebelumnya. Zad Al Masir (2/296) dan Al Baghawi Halam 
tafeir (2/213). 

Ibid. 

^ Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/184). 
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11322. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, Si Si 

"(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu," ia 
berkata, “Lafazh adalah till—(yang menjaga 

kehormatarmya)."^*° 


11323. M uhamm ad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa 
seorang perempuan biasa melakukan zina dengan budaknya 
dan berkata: Aku menakwilkan firman-Nya, d 

"Budak-budak yang kamu miliki." (Qs. An-Nisaa' [4]: 25) 
Qatadah berkata: Perempuan tersebut lalu didatangkan 
kepada Umar bin Khaththab, dan para sahabat Nabi SAW 
berkata kepadanya, "Perempuan ini telah menakwilkan ayat 
tidak sebagaimana mestinya." Umar lalu berkata, 
"Dekatkanlah budak tersebut dan cukurlah rambutnya." Ia 
(Umar) lalu berkata kepada perempuan itu, "Kamu setelah 
ini haram bagi semua orang Islam (karena dianggap telah 
menikah dengan budaknya)."'*" 

11324. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/296). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (3/240). 





Surah AlMaa'idah 


berkata: Syuliah menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia 
berkata tentang seorang perempuan yang berzina sebelum ia 
menikah, "Ia (perempuan tersebut) tidak berhak atas mahar, 
dan keduanya harus dipisahkan."'*'^ 

11325. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats menceritakan 
kepada kami dari Asy-Syahi, tentang gadis yang berzina, ia 
berkata, "Ia didera seratus kali, diasingkan selama setahun, 
dan mengembalikan kepada suaminya apa yang telah 
diberikan kepadanya. 

11326. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats mengabarkan 
kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, riwayat yang 
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sama. 

11327. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, riwayat yang sama.'*'^ 

11328. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yunus, bahwa 
Al Hasan berkata, "Jika seseorang menganggap istrinya 
berzina dan ia meyakininya, maka hendaklah ia tidak 
mempertahankaimya. ® 


412 

413 

414 

415 

416 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur kami 
Ibid. 

Ibid. 

Al Ourthubi dalam tafsir (S/9S). 

Pada Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf dikatakan bahwa Al Hasan 
memakruhkan seorang suami untuk tetap memper tahankan istrinya (tidak 
mencerainya) apabila jelas-jelas ia tahu bahwa istrinya telah berbuat y-ina Lihat 
Ibnu Abi Syaibah dalam A/usAanRa/(3/490). 
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11329. Ibnu Humaid menceritakan keoada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dan Abu 
Maisarah, ia berkata, “Budak Ahli Kitab itu sama dengan 
orang merdekanya."^'’ 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang hukum firman-Nya, 

U 

dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum 
kamu." bersifat umum atau khusus? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa ayat itu bersifat 
umum bagi wanita yang menjaga kehormatannya, karena 
adalah (orang-orang yang menjaga kehormatannya). Orang 

Islam boleh menikahi semua wanita, baik merdeka maupun budak, 
baik ahli kitab harbi maupun dzimmi. Mereka beralasan dengan zhahir 

firman-Nya, 05 05 

"(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
Kitab sebelum kamu ." 


Maksudnya adalah kondisinya sebagai wanita yang menjaga 
kehormatannya. Ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa 

Otiifl_di sini adalah Jd\ -a*3» (orang yang menjaga 

kehormatannya). 
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Ibnu Abi Syaibah daimiAfushannaf{3l47€i). 




Surah AlMaa'idah 


Sekelompok ahli takwil mutaqad(limin dan muta'akhirin 


berpendapat bahwa maksud firman-Nya, ^ 


iA>^ "(Dun dihalalkan mengawini) wanita-wanita 


yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 
diberi Al Kitab sebelum kamu," adalah wanita merdeka, dan ayat 
tersebut bersifat umiun, sehingga menikahi semua wanita merdeka, 
baik Yahudi maupun Nasrani, hukiminya boleh, baik harbi maupun 
dzimmi, dari bangsa manapim. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11330. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id dari Qatadah, 
dari Sa'id bin Al Musayyab dan Al Hasan, bahwa keduanya 
tidak mempermasalahkan menikahi wanita Yahudi dan 
Nasrani, mereka berkata, "Allah menghalaUcannya bagi 
orang yang berilmu. 

Asy-Syafi'i dan yang sependapat dengaimya berpendapat 
bahwa maksudnya adalah khixsus pernikahan Ahli Kitab bani Israil, 
bukan semua kalangan yang menganut agama Yahudi dan Nasrani."*'^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah wanita 
Ahli Kitab yang memiliki jaminan dan peijanjian dengan kalangan 
Islam {dzimmi). Adapun ahli kitab yang tidak memiliki jaminan dan 
peijanjian dengan kalangan Islam {harbi), maka wanitanya haram bagi 
orang Islam. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan secara makna dari Al Hasan. Lihat Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannaf (3/476). 

Lihat pendapat Imam Syafi'i dalam Al Umm (4/28S). 




Tafsir AA'Thdbari 


11331. Ibnu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Uqbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Fazari menceritakan kepada kami dari Sufyan 
bin Husain, dari Al Hakan, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Di antara wanita Ahli Kitab ada yang halal bagi 
kita, dan ada juga yang tidak halal bagi kita. Allah berfirman. 



‘Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian dan mereka 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah 
dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al 
Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah’. 
(Qs. At-Taubah [9]: 29). 

Bagi yang memberi jizyah maka wanitanya halal bagi kita, 
sedangkan yang tidak memberi jizyah maka wanitanya tidak 
halal bagi kita." 

Al Hakam berkata, "Saya menyebutkan ini kepada Ibrahim, 
dan ini membuatnya terkejut. 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang paling 
benar adalah yang mengatakan bahwa maksud firman-Nya, 

Cjt Oi "(Dan dihalalkan 

mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 


420 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/1779). 




SttrahAlMaa'idah 


kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum 
kamu," adalah para wanita merdeka dari kalangan umat Islam dan 
Ahli Kitab. Itu karena Allah SWT tidak mengizinkan pe rnikahan 
budak laki-laki dengan wanita merdeka, dan para budak perempuan 
dibolehkan untuk laki-laki merdeka dengan syarat budak-budak 
perempuan tersebut Islam. 


Allah SWT menyebutkan, ^ 








"Dan 


barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia 
boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu 
miliki." (Qs. An-Nisaa' [4]: 25) 


Jadi, tidak diperbolehkan kecuali budak tersebut Islam. Jika 
maksud firman-Nya, Si Si 

"(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
Kitab," adalah cii'—(orang yang menjaga kehormataimya), maka 
budak yang menjaga kehormatannya juga termasuk dalam 
pembolehan, sedangkan orang yang tidak menjaga kehormatan dari 
kalangan merdeka Ahli Kitab dan Islam tidak termasuk di dalamnya. 


Allah SWT menghalalkan bagi kita wanita merdeka Islam, 
meskipun ia (wanita tersebut) telah melakukan perzinaan, berdasarkan 
firman-Nya, Oi ^ "Dan 

kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang- 
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan." (Qs. An-Nuur 
[24]: 32). 





Tafsir Ath-Thabari 


Kami telah menimjukkan kesalahan pendapat yang 
mengatakan, "Tidak halal menikahi wanita yang berzina dari kalangan 
Islam dan Ahli Kitab bagi orang Islam laki-laki," di lain tempat, maka 
tidak perlu diulang di sini. 


Menikahi wanita merdeka Islam dan Ahli Kitab, halal bagi 
orang Islam laki-laki, baik telah berzina maupun tidak berzina, dzimmi 
maupun harbi, dengan syarat tidak ada kekhawatiran bagi yang 
menikahi tersebut akan nasib anak yang akan dipaksa kafir, dengan 
zhahir firman-Nya, ^ 

"(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
Kitab sebelum kamu." 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa maksud firman- 
Nya tersebut adalah khusus wanita Ahli Kitab bani Israil, adalah 
pendapat yang tidak perlu dijelaskan karena bertentangan dengan 
pendapat mayoritas ulama tentang kehalalan wanita Yahudi dan 
Nasrani. 

Kami telah cukup menimjiikkan kekeliruan pendapat ini 
berdasarkan qiyas di lain tempat, sehingga di sini tidak perlu diulas 
lagi. 


Takwil firman Allah; (Bila kamu telah 

membayar maskawin mereka) 

Kata adalah pengganti yang diberikan oleh suami kepada 
istrinya rmtuk bersenang-senang dengannya, yakni mahar. 




Surah Al Moa'idah 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11332. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shakih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Kamu telah membayar 

maskawin mereka, ” bahwa maksudnya adalah mahar 
mereka.'^^* 


Takwil firman Allah: h'- > ^ 

(Dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak [pula] menjadikannya gundik-gundik) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Dihalalkan bagi 
kalian wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita- 
wanita beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan dari 
kalangan Ahli Kitab sebelum kalian. Kalian menjaga kehormatan 
(melalui pernikahan) tidak dengan maksud berzina dan tidak pula 
menjadikan mereka sebagai gundik-gundik." 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, "Dengan 

maksud menikahinya," adalah menjaga kehormatan. 

jCc. "Tidak dengan maksud berzina," maksudny a 
adalah tidak mengajak berzina dengan semua pezina, dan ia orang 
yang sangat banyak berbuat zina. 

(^1 Ji-t "Tidak dengan maksud berzina dan tidak 

(pula) menjadikannya gundik-gundik," maksudnya adalah tidak 
melakukan penyimpangan kepada seorang wa ni ta sehingga keduanya 
saling menemani dan menjadikannya teman kencan." 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/919) dan >4/ Muharrir Al Wajiz (2/36). 



Tafsir Aih'Thabctri 


Kami telah menjelaskan makna menjaga kehormatan dan 
perzinaan serta pertemanan di lain tempat, sehingga tidak perlu diulas 
lagi di sini/^^ 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11333. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Dengan maksud 

menikahinya, tidak dengan maksud berzina," bahwa 
maksudnya adalah menikahinya dengan mahar dan bukti. 


^ "Tidak dengan maksud 


berzina," maksudnya adalah berniat zina. 


-Hi-t t? 'iy "Dan tidak (pula) menjadikannya gundik- 
gundik," maksudnya adalah senang melakukan perzinaan.^^^ 


11334. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Allah m enghalalkan 
bagi kita dua orang yang menjaga kehormatan, yakni dari 
kalangan orang beriman dan kalangan Ahli Kitab. tS 

Dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik’, 
maksudnya memiliki pertemanan, memiliki teman 
seseorang. 


11335. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 


Lihat tafsir surah An-Nisaa' ayat 23. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/918, 3/922) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/57,58). 

Al Muharrir Al Wajiz (2/39) dan Ibnu Abi Hatim (3/922). 
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mengabarkan kepada kami dari Sulaiman bin Al Mughirah, 
dari Al Hasan, ia berkata, "Seseorang bertanya kepadanya, 
‘Apakah boleh seseorang menikahi perempixan Ahli Kitab?’ 
Ia menjawab, ‘Mengapa ia memilih Ahli Kitab, padahal 
Allah telah memperbanyak jumlah wanita muslimah? Jika 
memang ia harus melakukannya, maka hendaklah yang 
menjaga kehormatan dan tidak berzina’. Lelaki itu bertanya, 
‘Apa itu wamta pezina?’ Ia menjawab, ‘Yaitu wanita yang 
jika seseorang menatapnya maka ia (perempuan itu) akan 
mengikutinya’. 


Takwil firman Allah: j XX 

(Barangsiapa yang kafir sesudah beriman [tidak 
menerima hukum-hukum Islam] maka hapuslah amalannya dan ia 
di hari akhirat termasuk orang-orang merugi) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah orang yang menolak 
perintah-Nya; berupa mengesakan Allah dan kenabian M uhammad 
SAW, dan apa yang beliau bawa dari sisi Allah, yakni ke imanan yang 
Allah SWT firmankan, -Ja^ jui 0^5 "Barangsiapa 

yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) 
maka hapuslah amalannya." Maksudnya adalah batal pahala 
perbuatarmya yang dilakukan di dunia, yang berharap kedudukan di 
sisi Allah." 


"Dan ia di hari akhirat termasuk orang- 
orang merugi," maksudnya di akhirat ia termasuk orang yang binasa. 
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Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (3/919) 
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yaitu orang yang melalaikan dirinya sendiri akan kebaikan- 
kebaikannya berupa pahala dari Allah SWT dikarenakan ingkar 
terhadap Muhammad SAW dan tidak taat kepada Allah SWT. 


Disebutkan bahwa maksud firman-Nya, 

"Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum- 
hukum Islam)," adalah Ahli Kitab. Diturunkan kepada Rasulullah 


SAW karena orang-orang enggan menikahi wanita Ahh Kitab. Lalu 
dikatakan kepada 



"Dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang- 
orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal 
pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 
diberi Al Kitab sebelum kamu." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11336. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: "Diceritakan kepada 
kami bahwa orang-orang Islam berkata, ‘Bagaimana kami 
memperistri wanita-wanita mereka —-yakni wanita-wanita 
Ahh Kitab— sedangkan mereka bukan dari agama kita?’ 
Allah SWT lalu menurunkan ayat, XX lii 

Li 4 Barangsiapa yang kafir sesudah 

beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka 
hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang- 


orang merugi’. Allah SWT menghalalkan menikahi mereka 
bagi orang-orang yang berilmu. 


Pendapat ahli takwil sama dengan pendapat kami. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11337. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Juraij, dari 
Atha, tentang firman-Nya, 

"Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima 
hukum-hukum Islam), maka hapuslah amalannya," ia 

berkata, "Allah-lah yang dimaksud dengan kata 01_c)|l di 

sini."'*^’ 

11338. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Washil, dari Atha, 
tentang firman-Nya, "Barangsiapa yang 

kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 
Islam)," ia berkata, “Lafazh 01—4)ll maksudnya adalah 
tauhid."'^^* 

11339. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Jmaij, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Barangsiapa 

yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 
Islam)," ia berkata, "Maksudnya adalah kepada Allah. 
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Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/186). 
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11340. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, riwayat yang sama."*^® 

11341. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima 
hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah orang yang kafir kepada Allah."'*^^ 

11342. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Barangsiapa 

yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 
Islam)," ia berkata, "Maksudnya adalah barangsiapa kafir 
kepada Allah. 

11343. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Barangsiapa 

yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 
Islam)," ia berkata, "Maksudnya adalah kafir kepada 
Allah."^” 
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11344. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.'*^'* 

11345. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, «yj "Barangsiapa 

yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 
Islam) maka hapuslah amalannya," ia berkata, "Allah SWT 
mengabarkan bahwa iman adalah tali pengikat yang kuat, 
dan Dia tidak akan menerima perbuatan kecuali dengaimya, 
dan surga tidak boleh dimasuki kecuali oleh orang-orang 
yang beriman."^^^ 


Jika seseorang bertiui)^: Bagaimana cara penakwilan orang 
yang menakwilkan firman-Nya, "Barangsiapa yang 

kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam)," dengan 
makna, "Barangsiapa kafir kepada Allah?" 

Jawablah: Cara penakwilaimya yaitu, iman adalah 
membenarkan Allah SWT dan rasul-rasul-Nya, dan agama yang 
dibawa oleh mereka. Sedangkan kafir adalah m engingkari nya 

Mereka berkata, "Makna kafir kepada ‘iman’ adalah 
mengingkari Allah dan keesaan-Nya, sehingga mereka menafsirkan 
makna kata tersebut dengan yang dimaksudkannya, dan mereka 
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berpaling dari menafsirkan kata tersebut berdasarkan hakikat dan 
zhahir lafazh dalam bacaannya." 

Jika seseorang bertanya, "Lalu bagaimana menakwilkannya 
menurut makna zhahir dan hakikat lafazhnya?" 

Jawablah, "Takwilnya adalah, barangsiapa menolak beriman 
kepada Allah SWT dan menolak keesaan-Nya, taat kepada perintah 
dan larangan-Nya, maka amalnya menjadi lenyap. Hal ini dikarenakan 
dalam bahasa Arab kata kafir artniya ingkar. Sedangkan iman adalah 
membenarkan dan mengakui. Jadi, barangsiapa menolak untuk 
membenarkan dan mengakui keesaan Allah, berarti ia termasuk orang 
kafir. Demikianlah cara penakwilannya." 




^ 'f-' >> t 

> > <<1" -V' <" -r..^ »"1 > > 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
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(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang 
baik (bersih); sedulah mukamu dan tanganmu dengan 
tanah itu, Allah tidak heruiak menyulitkan kamu, tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat' 
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur," 

(Qs, Al Maa'idah [5]: 6) 


Takwil firman Allah: 

(Hai orang-orang yang beriman, apabila 
mengerjakan shalat) 




kamu 


« T*' ^ 

hendak 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, jika kalian hendak mendirikan shalat sedangkan kalian tidak 
dalam keadaan suci untuk shalat, maka basuhlah muka kalian dengan 
air, dan kedua tangan sampai dengan siku." 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang firman-Nya, 

"Apabila kamu hendak mengerjakan shalat," apakah 
maksudnya semua keadaan mengerjakannya? Atau sebagiannya? 
Dalam keadaan bagaimana mengeijakaimya? 


Sebagian dari mereka berpendapat mengenai seperti yang kami 
katakan, bahwa maksudnya adalah sebagian keadaan, bukan semua 
keadaan mengeijakaimya. Maksud keadaan di sini adalah 
mengeijakaimya tidak dalam keadaan suci. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 





Tc^rAth-Thabari 


11346. 


Ibnu Hiimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikrimah 




ditanya tentang firman-Nya, 

"Apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku," apakah setiap saat berwudhu? Ia lalu berkata: 
Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada wudhu kecuali karena 
hadats."'^^^ 


11347. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Mas'ud bin Asy-Syaibani berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata, "Sa’d bin Abi Waqqash 
mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu. 

11348. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Hubaib menceritakan kepada kami dari Mas'ud 
bin Ali dari Ikrimah, ia berkata: Sa'd bin Abi Waqqash 
berkata,"Shalatlah kamu dengan sucimu selama tidak 
berhadats."^^* 


11349. Ahmad bin Ubdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaim bin Akhdhar mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Aun bin Muhammad mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubdah bin As- 


Ibnu Jauzi dalam Za4 ./4/A/on'r (2/299). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/41) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/299). 

Ibid. 
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Salmani, "Apa yang mewajibkan wudhu?” Ia menjawab, 
"Hadats."'*^® 

11350. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Waqi' bin 
Sahban, dari Yazid bin Tharif atau Tharif bin Yazid, bahwa 
mereka bersama Abu Musa berada di pinggir sungai Dijlah, 
kemudian mereka berwudhu dan mengeijakan shalat Zhuhur. 
Ketika terdengar suara adzan Ashar, beberapa orang 
berwudhu di sungai Dijlah, maka ia berkata, "Tidak ada 
kewajiban wudhu kecuali bagi orang yang berhadats."^° 

11351. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, 
dari Tharif bin Ziyad —atau Ziyad bin Tharif—dari Waqi' 
bin Sahban, bahwa ia menyaksikan Abu Musa shalat Zhuhur 
bersama sahabat-sahabatnya, kemudian mereka duduk 
melingkar di pinggir sungai Dijlah, kemudian 
dikumandangkan adzan shalat Ashar, lalu mereka berdiri 
hendak berwudhu, maka Abu Musa berkata, "Tidak ada 
wudhu kecuali bagi yang berhadats."^' 

11352. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syul^ah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Qatadah menceritakan dari Waqi' 
bin Sabhan, dari Tharif bin Yazid —^atau Yazid bin Tharif—, 
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ia berkata, "Aku bersama Abu Musa di pinggir sungai 
Dijlah.” Kemudian ia menceritakan riwayat yang serupa.'*^^ 

11353. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuhah menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Waqi' bin Sabhan, dari 
Tharif bin Yazid —atau Yazid bin Tharif— dari Abu Musa, 
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nwayat yang sama. 

11354. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
berwudhu di sisi Abu Aliyah shalat Zhuhur atau Ashar, 
kemudian aku bertanya, “Apakah aku boleh shalat dengan 
wudhu ini karena aku tidak pulang ke keluargaku sampai 
akhir waktu shalat Isya?” Abu Aliyah menjawab, "Tidak 
apa-apa." Ia mengajarkan kepada kami, "Jika seseorang telah 
berwudhu, maka ia tetap memiliki wudhimya sampai 
berhadats."^ 

11355. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Hilal menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id bin 
Al Musayyab, ia berkata, "(Mengharuskan) wudhu tanpa 
berhadats berarti zhalim."'*^^ 


AbduiTazzaq dalam Mushannaf (1/55, 56). 

^ As-Suyutbi dalam Ad-Durr Al Manstur (3/27). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf {\I42). 
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11356. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id, riwayat 
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yang sama, 

11357. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, ia 
berkata, "Aku melihat Yahya shalat Zuhur, Ashar, dan 
Maghrib dengan satu wudhu."^’ 

11358. Abu Kiuaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bersama Yahya, 
kemudian aku shalat menjalankan beberapa waktu shalat 
dengan satu wudhu selama belum berhadats. Ia lalu berkata, 
“Ibrahim juga melakukan yang demikian.”^* 

11359. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan ditanya tentang seseorang 
yang berwudhu kemudian menjalankan shalat lima waktu 
dengan satu wudhu, ia lalu berkata, "Tidak apa-apa selama 
belum berhadats."^^ 

11360. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf{\IA\) dan Ad-Durr AlMantsur (3/27). 
^ Ibid. 

As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Manstur (3/27). 
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menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
"Menjalankan beberapa waktu shalat dengan satu wudhu."^^° 

11361. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amarah, ia 
berkata, "Al Aswad mengeijakan beberapa waktu shalat 
dengan satu wudhu."^^* 


11362. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat," ia berkata, "Kalian hendak 
mengeijakan shalat, sedangkan kalian tidak suci."^^^ 


11363. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Amrah, dari Al Aswad, bahwa ia memiliki gelas minuman 
yang bisa memuaskan seseorang, ia berwudhu kemudian 
shalat dengan wudhu tersebut shalat lima waktu.^^^ 


11364. Muhammad bin Abbad bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ziyad bin Abdillah bin Ath-Thufail Al Bika'i 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Al 
Mubasyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
melihat Jabir bin Abdillah mengeijakan beberapa waktu 
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shalat dengan satu wudhu. Jika ia kencing atau berhadats, 
maka ia berwudhu dan mengusap kedua sepatunya dengan 
keutamaan kesuciannya. Aku lalu berkata padanya, "Abu 
Abdillah, apakah kau melakukaimya berdasarkan 
pendapatmu sendiri?” Ia menjawab, "Aku melihat Rasulullah 
SAW berbuat demikian, maka aku melakukan demikian, 
sebagaimana aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, "Wahai 
orang-orang beriman, jika kalian bangun tidur dan hendak 
mengeijakan shalat." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11365. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Orang yang 
mendengar dari Malik bin Anas mengabarkan kepadaku, ia 


menceritakan dari Yazid bin 






lili"-'-'’' 


’t' 






Aslam, tentang firman-Nya, 
l^bj Hai orang-orang yang 


beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, ‘Jika kalian bangun tidur’. 


11366. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami bahwa Malik bin Anas 
mengabarkan kepadanya dan Zaid bin Aslam, riwayat yang 


Ad-Durr Al Mantsur (3/27) dan Al Muharrir Al Wajiz (2/160). 
Ibid. 
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11367. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbadi menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang "Apabila kamu 

hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu," ia 
berkata, "Kalian hendak melakukan shalat setelah bangun 
tidur."^^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, semua 
keadaan seseorang yang hendak menjalankan shalat hendaknya 
memperbarui kesuciannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11368. 


Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Hubaib menceritakan kepada kami dari Mas'ud 
bin Ali, ia berkata: Aku bertanya kepada Dcrimah, ia lalu 
berkata: Aku berkata, “Wahai Abu Abdillah, apakah aku 
boleh berwudhu untuk shalat Subuh, lalu aku pergi ke pasar, 
kemudian datang waktu Zhuhur, lalu aku shalat?” Ia 
menjawab: Ali bin Abi Thalib RA berkata, 




Ji ^ IH 

orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku. 


11369. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (27/3) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/160). 

Ad-Durr Al Manstur (3127). 
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berkata: Syubah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Mas'ud bin Ali Asy-Syaibani berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata, “Ali RA berwudhu untuk setiap 
kali shalat, dan membaca ayat ini, 

«Ji ‘Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu 

11370. Zakaria bin Yahya bin Abi Za'idah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Azhar menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Aun, dari Ibnu Sirin, bahwa para khalifah berwudhu tiap kali 
shalat. 

11371. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Hiunaid, dari Anas, 
ia berkata: Umar bin Khaththab berwudhu ringan, ia berkata, 
"hii adalah wudhunya orang yang tidak berhadats."^^’ 

11372. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata; Syubah 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Mahk bin Maisarah, 
dari An-Nazal, ia berkata, “Aku melihat Ah shalat Zhuhur 
kemudian duduk di tengah orang-orang, kemudian ia 
membawa air, lalu ia membasuh wajah dan kedua tangannya, 
mengusap kepala dan kedua kakinya, lalu ia berkata, " Ini 
adalah wudhunya orang yang tidak berhadats."'^^^ 




^ Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/43). 

Ibnu Atfaiyah didamAl MuharrirAl Wajiz (2/16). 
Ibid. 
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11373. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Ibrahim, bahwa Ali menerima takaran biji'*^^ kemudian ia 
berwudhu satu kali, kemudian berkata, "Ini adalah wudhimya 
orang yang tidak berhadats."^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ini adalah perintah Allah 
SWT kepada Nabi-Nya dan orang-orang beriman agar berwudhu 
untuk tiap kah shalat, tetapi kemudian ini di-nasakh dengan wudhu 
yang ringan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11374. Abdullah bin Abi Ziyad Al Quthwani menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ya'qub bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Muhammad bin Yahya bin 
Hibban Al Anshari menceritakan kepadaku, kemudian Al 
Mazini, yaitu Mazin bani An-Najjar menceritakan kepadaku, 
ia berkata kepada Ubaidillah bin Abdillah bin Umar, 
“Kabarkan kepadaku tentang wudhu Abdullah untuk setiap 
kali shalat, baik suci maupun tidak suci, dari mana itu?” Ia 
menjawab, “Asma binti Zaid bin Al Khaththab 
menceritakannya kepadaku bahwa Abdullah bin Zaid bin 
Hanzhalah bin Abi Amir Al Ghusail menceritakan 
kepadanya bahwa Nabi SAW diperintahkan untuk berwudhu 
tiap kali shalat, kemudian itu memberatkannya, kemudian 
diperintahkan untuk bersiwak, dan wudhu dihauskan 

Lisan Al Arab (entri: s-^). 

Ibnu Athiyah dalam.4/ MuharrirAl Wajiz (2/160). 


464 





SttrahAlMaa'idah 


kecuali karena berhadats. Abdullah melihat bahwa 
dengannya ia mendapat kekuatan, maka ia berwudhu."'*®^ 

11375. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishaq, dari Muhammad bin Thalhah bin Yazid bin Rikanah, 
ia berkata: Muhammad bin Yahya bin Hibban Al Anshari 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku berkata kepada 
Ubaidillah bin Abdillah bin Umar, “Kabarkan kepadaku 
tentang wudhu Abdullah vmtuk setiap kali shalat.” kemudian 
ia menyebutkan riwayat yang serupa.'*^^ 

11376. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Alqamah bin 
Murtsid, dari Sulaiman bin Buraidah, dari bapaknya, ia 
berkata: Rasulullah SAW berwudhu setiap kali shalat, 
namun pada tahun Fathu Makkah beliau menjalankan 
beberapa waktu shalat dengan satu wudhu, dan mengusap 
kedua sepatunya, maka Umar berkata, ”Engkau melakukan 
sesuatu yang beliun pernah engkau lakukan!” Beliau lalu 
berkata, "Aku sengaja melakukannya 

11377. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Muharib bin Datsar, dari 
Sulaiman bin Buraidah, dari bapaknya, bahwa Rasulullah 
SAW berwudhu tiap kali shalat, tetapi ketika Fathu Makkah, 


HR. Abu Daud dalam Sunan, bab: Bersuci, dan Al Bailiaqi dalam Al Kubra 
(1/37, 38). 

Ibid. 

Muslim dalam Shahih, bab: Bersuci (86), Abu Daud dalam Sunan, bab: Bersuci 
(172), dan Ahmad dalam Afusnad (5/350, 351, 358). 
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beliau menjalankan shalat lima waktu dengan satu 
wudhu."'^^^ 


11378. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Muharib bin Datsar, dari 
Sulaiman bin Buraidah, bahwa Nabi SAW berwudhu. Lalu 
menyebutkan riwayat yang serupa.**^^ 


11379. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Alqamah bin Murtsid, dari Ibnu Buraidah, dari 
bapaknya, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat lima waktu 
dengan satu wudhu, maka Umar berkata kepadanya, ‘Wahai 
Rasulullah, engkau melakukan sesuatu yang belum pernah 
engkau lakukan?’ Beliau menjawab. 


P 




'Aku sengaja melakukannya, wahai Umar’. 

11380. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Muharib bin Datsar, dari Sulaiman bin Buraidah, dari 
bapaknya, ia berkata, "Rasulullah SAW berwudhu setiap kali 
shalat, lalu ketika kota Makkah telah ditaklukkan, beliau 


^ HR. At-Timridzi dalam Sunan, bab: Bersuci (60) dan Ibnu Majah dalam Sunan 
(510). 

^ Ini adalah atsar yang sama, yang diriwayatkan secara mursal, dan At-Tirmidzi 
menyebudrannya dalam 5unan (1/90). 

HR. Al Baihaqi dalam.4 /Kubra (1/118). 
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shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya, dengan satu 
wudhu."^^’ 

11381. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hakam bin Zhuhair menceritakan 
kepada kami dari Mas'ar, dari Muharib bin Datsar, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasululah SAW shalat Zhuhur, Ashar, 
Maghrib, dan Isya dengan satu Avudhu.""’^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
kami adalah yang mengatakan bahwa maksud firman-Nya, 

"Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah," adalah 
semua keadaan orang yang melakukan shalat, hanya saja ia 
merupakan perintah kewajiban mencuci apa yang Allah SWT 
perintahkan untuk mencucinya kepada orang yang hendak 
mengerjakan shalat setelah berhadats yang membatalkan wudhunya. 
Adaprm berwudhu sebelum berhadats adalah perintah srmah bagi 
orang yang telah suci sebelumnya dan tidak ada hadats yang 
membatalkan setelah wudhu tersebut. 


Oleh karena itu, Rasulullah SAW berwudhu untuk setiap kali 
shalat sebelum Fathu Makkah, kemudian setelah itu beliau 
menjalankan shalat lima waktu dengan satu wudhu untuk 
memberitahukan umatnya bahwa yang beliau lakukan itu 
(memperbarui bersuci untuk setiap kali shalat) mempakan sebuah 
keutamaan dan melakukan hal yang lebih dianjurkan diantara dua hal 
dibolehkan oleh Allah (memperbaharui atau tidak), dan hal itu 
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Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf{\IA2). 
Ibid. 
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menunjukkan bahwa beliau selalu bersegera me lakukan yang 
disunahkan oleh Allah kepada beliau, namun bukan berarti hal itu 
kewajiban. 


Jika seseorang menduga bahwa hadits yang telah kami 
sebutkan dari Abdullah bin Hanzhalah, bahwa Nabi SAW 
memerintahkan berwudhu tiap kali hendak menjalankan shalat, adalah 
bukti perbedaan pendapat kami bahwa itu adalah simah bagi Nabi 
SAW dan sahabat-sahabatnya, dan mencari-cari alasan bahwa itu 
hukumnya wajib, berarti ia telah salah duga. Hal ini karena pendapat 
yang mengatakan bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya untuk 
ini dan itu, yang mengandung berbagai macam kem ungkinan ; wajib, 
sunah, mubah, dan mutlak. Sedangkan kem ungkinan yang p aling 
utama adalah kemungkinan yang keabsahannya disepakati, bukan 
yang keabsahaimya tidak memiliki bukti yang mewajibkan kebenaran 
bagi yang mengatakannya. Alasannya telah disepakati, bahwa Allah 
SWT tidak mewajibkan Nabi-Nya dan para hamba-Nya imtuk 
berwudhu setiap kali shalat, tetapi kemudian me-nasakh-nya. 


Kesepakatan terhadap hal ini merupakan petunjuk yang jelas 
atas kebenaran pendapat kami bahwa perbuatan yang dilakukan oleh 
Nabi SAW itu adalah seperti yang telah kami jelaskan, yakni 
keutamaan melakukan hal-hal yang disimahkan oleh Allah SWT untuk 
Nabi SAW dan hamba-hamba-Nya yang beriman, dengan firman-Nya, 




Jl 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku," 
dan meninggalkan keadaan demikian adalah rukhshah (keringanan) 
bagi umatnya dan pemberitahuan dari-Nya kepada mereka bahwa itu 
tidak diwajibkan baginya (Nabi SAW) dan bagi mereka (orang-orang 
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beriman) kecuali karena hadats yang berakibat pada batalnya 
kesucian. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11382. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: SyuTjah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Amir, dari Anas, 
bahwa Nabi SAW datang dengan membawa gelas kecil, 
kemudian beliau berwudhu. 

Ia berkata: Aku bertanya kepada Anas, "Apakah Rasulullah 
SAW berwudhu setiap kali hendak shalat?” Ia menjawab, 
"Ya." Aku bertanya, "Kalian?" Ia menjawab, "Kami 
mengeijakan beberapa waktu shalat dengan satu wudhu."^^^ 

11383. Sulaiman bin Umar bin Khalid Ar-Raqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami 
dari Abdurrahman bin Ziyad Al Ifriqi, dari Abu Ghuthaif, ia 
berkata, “Aku shalat Zhuhur bersama Umar, kemudian ia 
mendatangi majelis di rumahnya, lalu ia duduk dan aku 
duduk bersamanya. Ketika adzan shalat Ashar tiba, ia 
menyeru untuk berwudhu dan ia sendiri berwudhu, 
kemudian keluar imtuk mengeijakan shalat, lalu kembali ke 
majelisnya. Ketika adzan shalat Maghrib ia menyeru untuk 
berwudhu, lalu ia sendiri berwudhu, kemudian aku bertanya, 
‘Apakah sunah yang kulihat dari yang kamu lakukan ini?’ Ia 
menjawab, ‘Tidak, walaupim wudhuku untuk shalat Subuh 
mencukupi untuk semua shalat selama aku belum berhadats, 
tetapi aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 
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HR. Al Bukhaii dalam pembahasan mengenai wudhu (214) dan Abu Daud 
iaiamSunan, bab: Bersuci (171). 
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‘Barangsiapa berwudhu sedangkan ia dalam keadaan suci, 
maka dicatat baginya sepuluh kebaikan 

Oleh karena itu, aku senang melakukannya. 


11384. Abu Sa'id Al Baghdadi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami dari Harim, 
dari Abdurrahman bin Ziyad, dari Abu Ghutaif, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa 
berwudhu sedangkan ia dalam keadaan suci, maka dicatat 
baginya sepuluh kebaikan. 


Sejumlah orang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW sebagai pemberitahuan dari Allah kepadanya bahwa 
tidak ada kewajiban wudhu atasnya kecuali jika hendak melakukan 
shalat dan bukan amalan-amalan lainnya. Hal ini karena jika beliau 
berhadats, maka beliau berhenti mengerjakan perbuatan hingga beliau 
berwudhu, sehingga beliau diizinkan —dengan ayat ini— 
mengerjakan perbuatan-perbuatan setelah berhadats selain shalat, baik 
telah berwudhu maupun belum, dan memerintahkannya untuk 
berwudhu jika hendak mengerjakan shalat sebelum masuk waktunya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11385. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 


HR. Abu Daud dalam Sunan, bab: Bersuci (62) dan At-Tiimidzi dalam Sunan, 
bab: Bersuci (61). 

Ini adalah atsar yang sama, yang diriwayatkan secara singkat dan dinukil oleh 
Ibnu Katsir dalam tafsir. 
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Syaiban, dari Jabir bin Abdillah bin Abi Bakar, dari Amr bin 
Hazm, dari Abdullah bin Alqamah bin Al Ghafwa, dari 
bapaknya, ia berkata, “Jika Rasulullah SAW buang air kecil, 
maka kami mengajaknya bicara, tapi beliau tidak mengajak 
kami bicara. Kami mengucapkan salam kepadanya, tapi 
beliau tidak membalasnya sampai beliau datang ke rumahnya 
dan berwudhu seperti wudhunya untuk shalat. Kami 
kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami mengajak 
engkau berbicara, tapi engkau tidak berbicara. Kami juga 
mengucapkan salam, tapi engkau tidak menjawabnya!" Lalu 
turunlah ayat rukhshah, Si 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat. 


Takwil firman Allah: (Maka basuhlah 

mukamu) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang batas muka yang Allah SWT perintahkan untuk dibasuh bagi 
orang yang hendak mengeijakan shalat dalam firman-Nya, 

^'Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu." 


Sebagian berpendapat bahwa batasnya adalah sesuatu yang 
nampak dari kulit manusia dari tempat tumbuhnya rambut kepalanya 
sampai panjangnya penghabisan dagunya dan luasnya antara dua 
telinga. Mereka mengatakan bahwa telinga, bagian dalam mulut. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/26). 
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hidung, dan mata, bukanlah bagian dari muka, maka tidak wajib 
dibasuh dalam wudhu. 

Mereka juga mengatakan bahwa sesuatu yang tertutup rambut, 
seperti dagu yang tertutup oleh jenggot, dan dua pelipis yang kadang- 
kadang tertutup oleh cambang, maka mengalirkan air kepaxia rambut 
tersebut cukup untuk membasuh bagian dalam dari kulit muka. Itu 
karena memunit mereka muka adalah kulit yang nampak darinya oleh 
mata orang yang melihat, bukan yang lainnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11386. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Cukup mengalirkan air ke jenggot. 

11387. Ibnu Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syulsah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia 
berkata, "Membasuh muka mencukupi denggan mengalirkan 
air ke jenggot."'*’® 

11388. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syuljah, dari 
Al Mughirah, dari Ibrahim, riwayat yang serupa. 

11389. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami dari Syuljah, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, riwayat yang serupa. 
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11390. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, mengenai 
menggosok-gosok jenggot, ia berkata, "Cukup bagimu 
dengan mengalirkan air ke jenggotmu. 

11391. Harun bin Ishaq Al Hamdani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mush'ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Za'idah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
ia berkata, "Aku melihat Ibrahim berwudhu, dan ia tidak 
menggosok-gosok j enggotnya. 

11392. Abu Kinaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Sa'id Az-Zubaidi, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Cukup bagimu dengan me ngalirkan air 
daripada menggosok-gosoknya."^** 

11393. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Yunus, ia berkata, "Jika Al Hasan berwudhu, 
maka ia mengusap jenggotnya beserta mukanya."'’*^ 

11394. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, bahwa ia tidak menggosok- 
gosok jenggotnya.'**^ 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur kami. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/21) melalui jalur Husain bin Ali dari 
Za'idah, dari Manshur. 

Ibnu Abi Syaibah daHaniMushannaf {\I2\) dan Al Baihaqi dalam .Su/ian (1/54). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/21). 

Ibid. 
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11395. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al 
Hasan, bahwa ia tidak menggosok-gosok jenggomya jika 
berwudhu.^®^ 

11396. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Al Hasan, 
riwayat yang sama. 

11397. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ibnu 
Sirin, ia berkata, "Menggosok-gosok jenggot itu bukan 
svmah."^*^ 

11398. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Yazid, dari Amr, dari 
Al Hasan, bahwa ketika berwudhu ia tidak mengalirkan air 
ke akar jenggomya."**^ 

11399. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Abu Syaibah Sa'id bin 
Abdirrahman Az-Zubaidi, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibrahim, "Apakah aku harus menggosok-gosok jenggotku 
dengan air ketika aku berwudhu?" Ia menjawab, "Tidak, 
tetapi cukup bagimu menempelkan tanganmu kepadanya."'*®’ 


/bid 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/21) dan lafazfanya: Dari Asy'ats, dari 
Ibnu Sirin, ia berkata, "Aku melihatnya membasuh jenggotnya, maka aku 
bertanya, 'Apakah itu Simnah?' Ia menjawab. Tidak'." 

Al Baihaqi dalam Sunan (1/54) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/24, 
25). 

Al Baihaqi dalam Sunan (1/54). 
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11400. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Syuhah tentang menggosok-gosok jenggot 
ketika berwudhu. Ia lalu menjawab: Al Mughirah berkata: 
Ibrahim berkata, "Mencukupi dengan mengalirkan air dari 
wajahnya ke jenggot.""*^* 

11401. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Risydin menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Jabbar bin Amr 
menceritakan kepada kami, bahwa ketika Ibnu Syihab dan 
Rabi'ah berwudhu, keduanya me ngalirkan air ke kulit 
mukanya, dan aku tidak melihat seorang pun dari keduanya 
menggosok-gosok j enggot.^*’ 

11402. Abu Al Walid Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kq>ada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Abdil Aziz tentang 
menggosok-gosok kedua pipi dalam wudhu, ia lalu berkata, 
"Itu tidak wajib. Aku melihat Makhul berwudhu, dan ia tidak 
melakukan itu."^^ 

11403. Abu Al Walid Ahmad bin Abdirrahman Al Qurasyi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Wahd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Basyir 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, ia 
berkata, "Menggosok-gosok kedua pipi dalam wudhu tidak 
wajib.""*^* 


AlMudawwanah Al Kubra (1/17) 

Ibnu Al Mimdzir dalam Al Ausath (1/383). 
Al Bailiaqi dalam Sunan (1/S4). 
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11404. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepadaku dari Al Miighirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Cukup dengan mengalirkan air ke 
jenggot. 

11405. Abu Al Walid Al Qurasyi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepadaku dari Sulaiman bin Abi 
Zainab, ia berkata: Aku bertanya kepada Al Qasim bin 
Muhammad, "Apa yang harus kulakukan terhadap jenggotku 
jika aku berwudhu?" Ia menjawab, "Kau tidak termasuk 
orang yang membasuh kulit miika."^®^ 

11406. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr 
berkata, "Menggosok-gosok kedua pipi dan jenggot tidak 
wajib dalam wudhu."^^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah membasuh 
bagian dalam mulut dan hidung. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11407. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abi Basyir, 
dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kalau saja bukan 
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karena at-talamuzh*^^ dalam shalat, maka aku tidak akan 
berkumur."^^ 

11408. Abu Kurain menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdul Malik berkata: Atha ditanya tentang seseorang yang 
shalat tapi tidak berkumur, lalu ia menjawab, "Selama tidak 
disebutkan dalam Kitab, maka shalatnya sah.""'^^ 

11409. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Berkumur dan memasukkan air ke 
hidimg tidaklah wajib dalam wudhu."^®* 

11410. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash- 
Shabah menceritakan kepada kami dari Abu Sanan, ia 
berkata: Adh-Dhahhak melarang kami berkumur dan 
memasukkan air ke hidung dalam berwudhu pada bulan 
Ramadhan."^’’ 

11411. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Hisyam dari Al Hasan, ia berkata, "Bagaimana jika lupa 
berkumur dan memasukkan air ke hidung?" Ia berkata, "Jika 
ia ingat dan telah memulai shalat, maka hendaknya ia 
melanjutkan shalatnya. Namun jika belum mulai shalat maka 


jilSli artinya mengambil sisa makanan di dalam mulut dengan lidah. Lisan Al 
Arab (entri: iJ). 

Al Baihaqi dalami4 /Kubra (1/60) dan Abdurrazzaq dalam A/urAa/tnq/'(l/170). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/2S). 

Ibid. 
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hendaknya ia berkumur dan memasukkan air ke dalam 
hidung."^°° 

11412. Ya'qub bin Ibr ahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari SyuTjah, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Al Hakam dan Qatadah tentang 
seseorang yang ingat bahwa ia belum berkumm dan 
memasukkan air ke hidimg, saat ia sudah mulai shalat. Ia lalu 
berkata, "Hendaklah melanjutkan shalatnya."^®' 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mambasuh 

dua telinga. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11413. Yazid bin Mukhallid Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Ghilan, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Umar berkata, "Kedua telinga 
adalah bagian dari kepala. 

11414. Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Muthairif menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ghailan —sahaya bani Makhzum— menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, 
"Kedua telinga adalah bagian dari kepala. 

11415. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Yazid menceritakan kepada kami dari 


Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (1/178). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf ( 1/25). 

^ Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/28). 

HR. Ahmad dalam Musnad (5/258, 264, 268), Abu Daud dalam Sunan, bab: 
Bersuci (134), serta Ibnu Maj^ dalam 5unan, bab: Bersuci (444). 
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Muhammad bin Ishaq, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
"Dua telinga adalah bagian dari kepala. Jika kamu mengusap 
kepala maka usaplah keduanya. 

11416. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghailan bin Abdillah 
—sahaya Qursaiy— maigabarkan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar ditanya tentang orang yang berwudhu 
dan lupa mengusap kedua telinganya. Ibnu Umar lalu 
menjawab, "Kedua telinga adalah bagian dari kepala." Ia 
menganggapnya tidak ^a-apa.^°^ 

11417. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan 
kepada kami.^°*^ Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdmrahman menceritakan kepada ka mi semuanya 
dari Sufyan, dari Salim Abi An-Nadhr, dari Sa'id bin 
Maijanah, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Kedua telinga adalah 
bagian dari kepala. 

11418. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuhah 
menceritakan kepada kami dari seseorang, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, "Kedua telinga adalah bagian dari kepala. 

11419. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Majah dalam Sunan, bab: Bersuci (445) dan Abduirazzaq dalam 
Mushannaf (1/12). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/28). 
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Haminad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ali 
bin Zaid, dari Yusuf bin Mahran, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Kedua telinga adalah bagian dari kepala. 

11420. Ibnu Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Al Hasan dan Sa'id bin Al Musayyab, keduanya berkata, 
"Kedua telinga adalah bagian dari kepala. 

11421. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Qatadah, ia berkata, "Kedua telinga adalah bagian dari 
kepala," menurut Al Hasan dan Sa'id.^*' 

11422. Abu Al Walid Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amr mengabarkan kepadaku dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Kedua telinga 
adalah bagian dari kepala."^*^ 

11423. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah 
mengabarkan kepadaku dari Abu An-Nadhr, dari Ibnu Umar, 
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nwayat yang serupa. 


^ HR. Ad-Danupitfani dalam Sunan (1/101) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf{\llAt). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf(H24). 
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HR. Ad-Daiaquthni dalam Sunan (1/101) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf (1 /24). 
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11424. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Yazid, dari Amr, dari 
Al Hasan, ia berkata, "Kedua telinga adalah bagian dari 
kepala."^*'* 

11425. Muhammad bin Abdillah bin Buzai' menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Sanan bin Rabi'ah, dari Syahr bin Hausyab, dari 
Abu Umamah atau Abu Hmairah, ia berkata: Ibnu Buzai' 
ragu bahwa Nabi SAW bersabda, 

Jj\ 

✓ 

"Kedua telinga adalah bagian dari kepala. 

11426. Abu Kiuaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'la bin 
Manshur menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Yazid, dari Sanan bin Abu Rabi'ah, dari Syahr bin Hausyab, 
dari Abu Umamah, ia berkata, "Kedua telinga adalah bagian 
dari kepala." 

Hammad berkata, "Aku tidak tahu ini dari Abu Umamah 
atau dari Nabi SAW." 

11427. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kq7ada kami, ia berkata: Hammad bin 
Yazid mengabarkan kepadaku, ia berkata: Sanan bin Rabi'ah 
Abu Rabi'ah mengabarkan kepadaku dari Syahr bin 
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Hausyab, dari Umamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Kedua telinga adalah bagian dari kepala. 

11428. Abu Al Walid Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij dan lainnya mengabarkan kepadaku dari 
Sulaiman bin Musa, bahwa Nabi SAW bersabda, "Kedua 
telinga adalah bagian dari kepala. 

11429. Al Hasan bin Syubaib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Hasyim bin Al Barid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Atha, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulxillah SAW 
bersabda, "Kedua telinga adalah bagian dari kepala. 

11430. Hiunaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Hubaib menceritakan kepada kami dari Yunus, 
bahwa Al Hasan berkata, "Kedua telinga adalah bagian dari 
kepala. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
membasuh muka, yaitu segala sesuatu selain tempat tumbuhnya 
rambut yang panjangnya sampai ke ujung dagu dan lebarnya dari 


HR. At-Tirmidzi dalam Sunan, bab: Bersuci (37) dari Qutaibah, dari Hammad 
bin Zaid, dengan sanad yang sama, Abu Daud dalam pembahasan mengenai 
bersuci (134) dari Sulaiman bin Harb, dari Hammad, melalui jalur Musaddad, 
Outaibah dari Hammad dengan sanad yang sama, dan Ad-Daraqutlmi dalam 
Sunan (1/103), ia berkata, "Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Ma'la bin Manshur 
menceritakan kepada kami, dengan sanad yang sama." 

’’’ Al Baihaqi dalam Sunan (1/52). 

*** HR. Ibnu Majah dalam Sunan, bab; Bersuci (439), Ibnu Adi dalam Al Kamil fi 
Adh-Dhu'afa ' (2/57) dan ia menganggapnya termasuk hadits munkar. 

Ibnu Abi Syaibah dalam MushannafilHA). 
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telinga sampai telinga, yang tampak darinya bagi mata orang yang 
melihat, yang tidak nampak berupa tempat tumbuhnya jenggot yang 
tumbuh pada kedua pipi, dan yang ada dalam mulut dan hidung dan 
bagian depan dari muka. 

Semua itu menurut mereka termasuk muka yang diperintahkan 
oleh Allah SWT untuk dibasuh, dalam firman-Nyaf^Ci^j 
"Maka basuhlah mukamu." 

Mereka berkata, "Jika orang yang berwudhu meninggalkan 
sedikit saja dari semua itu, sehingga tidak membasuhnya, maka 
shalatnya tidak sah dengan wudhu tersebut." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11431. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakar dan Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Nafi mengabarkan 
kepada kami bahwa Umar membasahi akar rambut 
jenggotnya dan memasukkan tangannya ke akar rambutnya 
sehingga banyak tetesannya. 

11432. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Hubaib menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Nafi —sahaya Ibnu Umar— mengabarkan 
kepadaku bahwa Ibnu Umar memasukkan tangannya ke 
jenggotnya sehingga banyak tetesannya. 

11433. hnran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Warits menceritakan kepada kami dari Sa'id, ia 
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berkata: Laits menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, bahwa jika ia berwudhu maka ia menggosok-gosok 

522 

jenggotnya sampai ke akar rambutnya. 

11434. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'la 
bin Jabir Al-Laqaithi berkata: Al Azraq bin Qais 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Aku melihat Ibnu Umar 
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berwudhu dengan cara menggosok-gosok jenggotnya." 

11435. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits mengabarkan 
kepada kami dari Nafi, bahwa Ibnu Umar menggosok-gosok 
jenggotnya dengan air sampai ke akar rambutnya."^^'* 

11436. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ubaid bin Umair mengabarkan kepadaku 
bahwa bapaknya Ubaid bin Umair jika berwudhu maka ia 
memasukkan jari-jarinya ke akar rambut wajahnya (ia adalah 
seorang yang banyak tumbuh rambut di wajahnya), dan 
menggosok bagian akar-akar rambutnya dengan jarinya 
jemarinya. Abdullah mengisyaratkan kepadaku sebagaimana 
seseorang mengabarkannya, seperti yang dijelaskan 
darinya.^^^ 
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11437. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr 
menceritakan kepada kami dari Nafi dan Ibnu Umar, bahwa 
jika ia berwudhu maka ia menggosok-gosok kedua pipinya 
dengan sebagian gosokan, menggosok jenggotnya dengan 
jarinya sesekali, dan tidak melakukaimya di lain waktu.^^*^ 

11438. Abu Al Walid dan Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, 
kedimya berkata: Al Wahd menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubdah mengabarkan kepadaku dari Abu Musa Al Asyari, 
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nwayat yang serupa. 

11439. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Muslim, ia berkata: Aku 
melihat Ibnu Abi Laila berwudhu, ia membasuh jenggotnya 
dan berkata, "Sij^a di antara kalian yang bisa mengalirkan 
air ke akar rambutnya, maka lakukanlah. 

11440. Hiunaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Hubaib menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha, ia berkata, "Dia harus membasahi akar 
rambutnya."^^^ 

11441. Ibnu Abi Asy-Syawarid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Ziirai' menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: SyuTjah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, 
ia berkata, "Mujahid menggosok-gosok jenggotnya."^^® 

11442. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Syuliah, dari Al Hakam, dari 
Mujahid, bahwa ia menggosok-gosok jenggotnya jika ia 
berwudhu."^^' 

11443. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
bericata: SyuTiah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, 
dari Mujahid, riwayat yang sama.^^^ 

11444. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syuhah, dari 
Al Hakam, dari Mujahid, riwayat yang sama/^^ 

11445. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud Al Hafri menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Syibramah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Mengapa 
jenggot dibasuh sebelum tumbuh, dan jika sudah tumbuh 
justru tidak dibasuh?"^^'* 

11446. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, bahwa ia menggosok-gosok jenggotnya jika ia 
berwudhu. 
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1 1447. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, dari 
Thawus, bahwa ia menggosok-gosok j enggotnya.^^® 

11448. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Isma'l, dari Ibnu Sirin, 
bahwa ia menggosok-gosok jenggotnya jika ia berwudhu.^^^ 

11449. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu 
Sirin, riwayat yang sama.^^* 

11450. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
SyuTjah tentang menggosok-gosok jenggot dalam wudhu, 
maka ia menyebutkan dari Al Hakam bin Utaibah bahwa 
Mujahid menggosok-gosok jenggotnya.^^® 

11451. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr dan Ma'ruf, ia berkata, 
“Aku melihat Ibnu Sirin berwudhu dengan cara menggosok- 
gosok jenggotnya.”^” 

11452. Abu Kmaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Sirin, riwayat yang sama.^^* 

11453. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Az- 

Ar-Razi dalam Ahkam Al Qur'an (3/342). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf {1/25). 

Ibid. 

Al Baihaqi dalam Sunan (1/54). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 1/25). 

Ibid. 


536 

537 

538 

539 

540 

541 


Ta^r Ath'Thabari 


Zubair bin Adi, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Aku 
melihatnya menggosok-gosok jenggotnya."^'*^ 


11454. 


Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami 
dari Abu Al As>iiab, dari Musa bin Abi A'isyah, dari Zaid Al 
Khudri, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Aku melihat Nabi SAW berwudhu dengan cara 
menggosok-gosok jenggotnya. Aku kemudian bertanya, 
‘Mengapa engkau melakukan ini, wahai Nabiyullah?’ Nabi 
SAW menjawab. 


CiJUlJb 




‘Tuhanku memerintahkanku demikian 


11455. Tamim menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Salam bin Sulam, 
dari Zaid Al Ami, dari Mu'awiyah bin Qurrah atau Yazid Ar- 
Raqasyi, dari Anas, ia berkata: Nabi SAW berwudhu dengan 
cara memasukkan jari-jarinya dari bawah mulut, kemudian 
menggosok-gosok jenggotnya, dan bersabda, 

'‘‘■f! 

X X 

"Beginilah Tuhanku memerintahkanku. 


HR. Ibnu Majah dalam Sunan, bab: Bersuci (431) melalui jalur lain dari Yazid 
Ar-Raqasyi. Atsar darinya memiliki jalur yang banyak dari Anas. Lihat Abu 
Daud dalam Sunan, bab: Bersuci (145), Al Baihaqi dalam Sunan (8/144), dan 
Al Hakim dalam Mustadrak (1/149). 

^ Atsar yang sama dari jalin lain. 
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11456. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami 
dari Salam bin Sulam Al Madini, ia berkata: Zaid Al Ami 
menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Qarrah, dari 
Anas bin Malik, dari Nabi SAW, riwayat yang serupa. 

11457. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ubaidah Al Haddad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Tsarwan menceritakan kepada kami dari 
Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 

t' 

"Demikianlah Tuhanku memerintahkanku." 

Beliau juga memasukkan jari-jarinya ke jenggotnya dan 
menggosok-gosokkannya.^'*^ 

11458. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Hisyam dan Ubaidillah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Khahd bin Hyas, dari 
Abdullah bin Rafi, dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah 
SAW berwudhu dan behau menggosok-gosok jenggotnya. 

11459. Ali bin Al Husain bin Al Harr menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Rabi'ah dari Washil bin As-Sa'b, dari Abu 
Saurah dari Abu Ayyub, ia berkata, "Kami melihat Nabi 


Ath-Thabrani dalam Al Ausath (3/466,3000). 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir {23/22S) d^ Al Haitsami dalam Majtna' Az- 
Zawa'id (1/235), ia berkata, "Di dalamnya terdapat Kbabd bin Ilyas, dan aku 
tidak menemukan orang yang menubskan biografinya." 
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SAW berwudhu dengan cara menggosok-gosok 
jenggotnya."^^^ 

11460. Abu Hisyam Ar-Rifa'i m^ceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Habbab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu 
Ghalib, dari Abu Umamah, bahwa Nabi SAW menggosok- 
gosok jenggotnya.^'** 

11461. Muhammad bin Isa Ad-Damaghani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Abdul Karim Abu Umayyah, bahwa Hasan bin Bilal Al 
Mazni melihat Amar bin Yasir berwudhu dan menggosok- 
gosok jenggotnya. Kemudian dikatakan kepadanya, "Apakah 
kamu melakukan itu?" Ia menjawab, "Aku melihat Raulullah 
SAW melakukannya. 

11462. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin 
Qais mengabarkan kepadaku dari Yazid Ar-Raqasyi dan 
Qatadah, bahwa jika Rasulullah SAW berwudhu maka beliau 
menggosok-gosok kedua pipinya dan memasukkan jari-jari 
kejenggotnya.^^° 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan, bab: Bersuci (433) dari jalur lain, 
dari M uhamma d bin Rabi'ah. 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (8/333, 344), Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 
(1/24), dan Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah (1/25) dalamnya terdapat Ibnu 
Ghalib, padahal yang benar adalah Abu Ghalib. 

HR. At-Tirmidzi dalam Sunan, bab: Bersuci (30), Ibnu Majah dalam Sunan, 
bab: Bersuci (429), dan Al Hakim dalam Mustadrak (1/149). 

Al Haitsami menyebudcan hadits dengan maknanya dalam Majma' Az-Zawa'id 
(1/335), ia berkata, "Dalam sanadnya terdapat Washil Ar-Raqasyi, orang yang 
dha'if. Disebutkan juga oleh Ad-Daraquthni (1/106). 
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11463. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mahdi bin 
Sanan mengabarkan kepadaku dari Abu Az-Zahiriyah, dari 
Jubair bin Nufair, dari Nabi SAW, riwayat yang serupa/^' 

11464. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafasi Abu 
Abdillah menceritakan kepada kami, ia berkata: Washil Ar- 
Raqasyi menceritakan kepadaku dari Abu Saurah, Al 
Ahmasi berkata dari Abu Ayyub, ia berkata, "Jika Rasulullah 
SAW berwudhu maka beliau berkumur dan mengusap 
jenggot dari bawahnya dengan air."^^^ 

11465. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: 
Aku mendengar Mujahid berkata, "Memasukkan air ke 
hidung adalah sebagian dari wudhu."^^^ 

11466. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari SyuTiah, ia berkata: 
Aku bertanya keadaan Hammad dari seseorang yang 
menyebutkan bahwa ia sedang dalam shalat di mana ia tidak 
berkumur dan tidak memasukkan air ke hidimg (saat 
berwudhu). Hammad lalu berkata, "Hendaklah ia pergi untuk 
berkumur dan memasukkan air ke hidung. 

Ibnu Abi Syaibab dalam Mushannaf {1/20). 

HR. Ahmad dalam Musnad (5/417). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/41). 

Al Ourthubi dalam tafsir (5/213) dan lafazhnya: Ibnu Abi Laila dan Hammad 
bin Sulaiman berkata: Keduanya adalah kewajiban dalam wudhu dan mandi 
secara bersamaan. Ini adalah pendapat Ishaq dan Ahmad bin Hanbal. Terdapat 
riwayat dari Az-Zuhri dan Atha mengenai pendapat yang sempa. Terdapat pula 
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11467. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: Ash- 
Shabah menceritakan kepada kami dari Abu Sanan, ia 
berkata: Aku sampai di Kufah, kemudian aku mendatangi 
Hammad untuk bertanya tentang hal tersebut, yakni tentang 
orang yaimg tidak berkumur dan memasukkan air ke hidung 
kemudian shalat. Ia menjawab, "Menurutku sebaiknya ia 
mengulang shalat. 

11468. Hiunaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
berkata, "Jika seseorang tidak berkumur, memasukkan air ke 
hidimg, membasuh telinganya, atau sebagian dari kakinya 
hingga ia memasuki shalat, maka ia hendaknya berpaling dan 
berwudhu, lalu mengulang shalatnya."^^^ 


Penck^at yang kami jelaskan, bahwa bagian depan dua telinga 
termasuk bagian muka, sedangkan bagian luarnya adalah bagian 
kepala, didasarkan pada riwayat-riwayat berikut ini: 

11469. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
bin Ghiyats menceritakan kepada kami, ia berkata: Asyats 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata. 


riwayat dari Ahmad yang menyatakan bahwa berkumur dan menghisap air ke 
hidung hukumnya wajib. Pendq}at seperti ini juga dinyatakan oleh sebagian 
sahabat Daud. Disebutkan juga oleh Ibnu Al Mimdzir dalam Al Ausath (1/378). 
/bid 

Disebutkan secara makna oleh Ibnu Al Mundzir dalam Al Ausath (1/378), dan 
ini adalah pendapat Al Hakim, Az-Zuhri, Ar-Rabi'ah, Yahya Al Anshari, Malik, 
Anas, Al-Laits, Ibnu Sa'd, Al Auza'i, dan Asy-Syafi'i. 





Surah Al Moa' idah 


"Bagian depan telinga termasuk bagian muka, sedangkan 
bagian belakang telinga termasuk bagian kepala. 

11470. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
SyuTjah menceritakan kepadaku dari Al Hakam dan 
Hammad dari Asy-Syalsi, tentang telinga, bahwa bagian 
dalamnya termasuk bagian muka, sedangksn bagian luarnya 
termasuk bagian kepala.^^* 

11471. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuhah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, 
dari Asy-SyaT)!, ia berkata: ^4., S» (bagian depan 

telinga) adalah termasuk bagian muka, sedangkan bagian 
belakang telinga termasuk bagian kepala.^^^ 

11472. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syuhah, dari 
Al Hakam dan Hammad, dari Asy-SyaT)!, riwayat yang 
serupa, hanya saja ia mengatakan: (bagian Halam 

telinga).^^® 

11473. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Asy- 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/24) dan Ibnu Al Ja'd dalam Musnad 
(1/52). 

*** Ibnu Al Ja'd dalam/l/ufnad (1/52) dan Al Mardawi dalam.<4///i5'A<^(l/136). 
Ibnu Al Ja'd (1/57) 
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SyaT)!, riwayat yang serupa, hanya saja ia mengatakan: 
(bagian dalam telinga).^^' 

11474. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
SyuTjah menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Asy- 
SyaTji, riwayat yang sama.^^^ 

11475. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, 
ia berkata, "Bagian dalam telinga adalah tennasuk bagian 
muka, dan bagian luarnya termasuk bagian kepala."®^^ 

11476. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, Ya'qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Thalhah bin Yazid bin Rikanah menceritakan kepadaku 
dari Ubaidillah Al Khulani, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ali 
bin Abi Thalib berkata, "Maukah kalian kutunjukkan cara 
berwudhu Rasulullah SAW?" Kami berkata, "Ya." Ia pun 
berwudhu, dan ketika monbasuh mukanya, ia memasukkan 
kedua ibu jarinya ke bagian depan telinganya. Kemudian 
ketika ia mengusap kepalanya, ia mengusap kedua 
telinganya dari bagian luarnya. 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

HR. Ahmad dalam Afusmuf (1/82) dan Al Baihaqi dalam y4/ Kubra (1/47). 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
pendapat kami adalah yang mengatakan bahwa muka yang 
diperintahkan Allah SWT untuk dibasuh bagi orang yang hendak 
mengeijakan shalat yaitu semua bagian tempat tumbuhnya rambut 
kepala yang memanjang sampai bagian ujung dagu dan melebar 
hingga kedua telinga yang nampak bagi mata orang yang melihat. 

Kami katakan bahwa ini merupakan pend^at yang p alin g 
benar, meskipun apa. yang ada antara rambut jenggot dan kumis 
menjadi bagian dari muka yang wajib dibasuh sebelum tumbuhnya 
rambut yang menutupi mata orang yang melihat bagi orang yang 
hendak mengeijakan shalat. 

Mereka sepakat bahwa kedua mata adalah bagian dari muka. 
Mereka juga sepakat bahwa membasuh bagian atasnya, berupa 
kelopak mata, tanpa mengalirkan air ke bagian bawah kelopak mata, 
telah mencukupi. Jika itu merupakan kesepakatan mereka dengan 
larangan Rasulullah SAW akan hal itu kepada umatnya, maka 
perbandingannya adalah segala sesuatu yang ada di atas anggota 
wudhu dari badan anak cucu Adam dari makhluk yang sama 
menutupinya, tidak boleh dialirkan air kecuah dengan kesusahan, 
kehati-hatian, dan pengobatan, sebagai qiyas terhadap apa yang telah 
kami sebutkan tentang hukum dua mata dalam hal ini. 

Jika masalahnya demikian, maka tidak diragukan lagi bahwa 
perumpamaan kedua mata dalam hal benar-benar harus berhati-hati 
ketika mengalirkan air kepadanya ketika berwudhu, adalah sama 
seperti bagian dalam hidung, mulut, rambut jenggot, pipi, dan kumis, 
karena semuanya tidak mengalirkan air kepadanya kecuali dalam hal 
pengobatan. 
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Jika demikian maka jelaslah bahwa membasuhnya sahabat dan 
tabi'in pada bagian bawah tempat tumbuhnya rambut jenggot, pipi, 
kumis, dan bagian dalam hidung serta mulut, hanyalah masalah 
keutamaan imtuk membedakan antara dua hal, yakni membasiihnya 
atau tidak membasuhnya, seperti Ibnu Umar lebih memilih membasuh 
apa yang ada di bawah kelopak mata dengan mengalirkan air 
kepadanya, bukan karena itu adalah wajib atau fardhu baginya. 

Adapim yang menduga bahwa itu adalah wajib atau fardhu, 
berarti telah menyalahi metode mereka dan melupakan tata cara qiyas, 
karena qiyasnya adalah seperti yang ka m i jelaskan, berupa 
mempersamakan yang diperselisihkan dengan asha/ yang disepakati 
dari hukum kedua mata. Selain itu, tidak ada khabar dari salah 
seorang sahabat Rasulullah pim yang mewajibkan kepada orang yang 
tidak mengalirkan air dalam wudhunya ke akar rambut jenggot dan 
pipinya, dan orang yang tidak berkumur dan memasukkan air ke 
hidung, untuk mengulang shalatnya jika ia mengerjakannya dengan 
wudhu tersebut. Dalam hal ini terdapat dalil yang jelas atas kebenaran 
pendapat kami, bahwa mereka melakukannya karena mencari 
keutamaan atas dua perbuatan, yakni membasuh atau tidak 
membasuhnya. 


Jika seseorang menduga sabda Rasulullah SAW, 




S 'M 


"Bila salah seorang dari kalian berwudhu hendaklah ia 
memasukkan air ke hidung. adalah dalil atas kewajiban 


^ Hadits ini muncul tanpa sanad, sedangkan lafazhnya terdapat pada Abmad 
dalam Musnad (2/277, 308, 332) dan Al Bukhari serta Muslim dengan lafazh, 
"Barangsiapa berwudhu maka hendaknya ber-istinsyar (memasukkan air ke 
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memasukkan air ke hidung, maka —sesuai kesep akatan — bahwa 
sekaUpun itu sebitah kewajiban, namun kewajiban itu tidak 
mengharuskan mengulangi shalat bagi yang tidak me laksanakanny a 
dan perkara ini tidak perlu dibahas lagi lebih panjang. 

Kesepakatan mereka tentang dua telinga adalah, tidak 
membasuhnya atau membasuh bagian depannya tidak memb atalkan 
shalat orang yang berwudhu tanpa membasuhnya. 

Mereka juga sepakat bahwa jika seseorang tidak membasuh 
sesuatu yang harus dibasuh dari mukanya dalam wudhu, maka 
shalatnya tidak sah dengan menggunakan wudhu tersebut, yaitu apa 
yang diisyaratkan oleh pendapat sahabat-sahabat Rasulullah SAW 
yang kami sebutkan, yakni keduanya bukan termasuk bagian muka, 
bukan yang dikatakan oleh Asy-SyaTji. 


Takwil firman Allah: (Dan tanganmu 

sampai dengan siku) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang makna "Siku, ” apakah ia termasuk bagian tangan yang 

harus dibasuh? Walaupun mereka sepakat bahwa membasuh kedua 
tangan sampai siku adalah wajib. 

Malik bin Anas ditanya tentang firman-Nya, 

"Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku." £^akah menurutmu kedua siku ditin ggalkan dalam 
berwudhu? Ia menjawab, "Yang diperintahkan adalah sampai kedua 
siku. Allah SWT berfirman I^L^Ia 'Maka basuhlah 


dalam hidung)." Lihat Shahih Al Bukhari, bab: Wudhu (161) dan Muslim, bab: 
Bersuci (22). 
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mukamu " Jadi, ia berpendapat bahwa bagian belakangnya dibasuh! 
Lalu dikatakan kepadanya, "Apakah yang dibasuh sampai dua siku 
dan dua mata kaki saja, serta tidak boleh melewatinya?” Ia berkata, 
“Aku tidak tahu bagaimana jika tidak melewatinya. Adapun yang 
harus dibasuh adalah sampai dua siku dan dua mata kaki.” 

Yunus menceritakan kepadaku dari Asj^ab tentang riwayat 
tersebut.^^^ 


Asy-Syafi'i berkata, "Aku tidak mengetahui ada yang 
menentang bahwa siku termasuk bagian yang dibasuh.” 


Seakan-akan ia berpendapat bahwa makna ayat tersebut, 
"Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan," adalah, “Kamu membasuh ‘Siku ” 

Ar-Rubai' menceritakan kepada kami riwayat tersebut.^^^ 


Ada yang berpendapat bahwa yang diwajibkan Allah dalam 
firman-Nya, 3*1^' j), "Dan tanganmu sampai dengan siku," 

adalah mencuci tangan sampai dengan siku. Siku adalah batas yang 
diwajibkan Allah untuk membasuhnya sebagai bagian akhir dari 
tangan, sedangkan batas tidak termasuk dalam ketentuan, seperti 
halnya malam tidak termasuk dalam kewajiban yang Allah SWT 
tetapkan kepada hambanya untuk berpuasa, dalam firman-Nya, 

"Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam." (Qs. Al Baqarah [2]: 187) karena malam adalah batas puasa 
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Ai Ourthubi dalam tafsir (6/86). 
Al Umm (1/25). 
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bagi orang yang berpuasa, dan jika telah sampai kepadanya berarti 
telah melaksanakan kewajibannya. 


Mereka berkata, "Demikian juga dengan firman-Nya, 

‘Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku’, merupakan batas bagi kewajiban yang Allah 
SWT tetapkan dalam membasuh tangan.” 


Ini merupakan pendapat Zafar bin Al Huzail 


568 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
kami adalah bahwa membasuh tangan sampai siku adalah fardhu yang 
bila ditinggalkan maka shalatnya menjadi tidak sah karena tidak 
membasuhnya. Sedangkan membasuh siku dan yang ada di 
belakangnya adalah sunah yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW 
kepada umatnya dengan sabda beliau, 

• f • '(i'*! " ' *■*. '*l4 


"Umatku adalah mereka yang jidat, kaki, dan tangannya 
bersinar karena bekas wudhu. Barangsiapa di antara kalian 
bisa memanjangkan basuhannya (ketika berwudhu), maka 
lakukanlah. 

Jadi, tidak menjadi batal shalat orang yang tidak 
membasuhnya dan tidak membasuh apa yang ada di belakangnya, 
karena sudah jelas berdasarkan penjelasan yang telah lalu bahwa 
setiap batasan yang menggunakan kata (, 5 —I), maka dalam perkataan 
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Ibnu Abdil Bair 6x&smAt-Tamhid (20/122). 

Al Bukhari, bab: Wudhu, ia meriwayatkan secara malma (133), dan Muslim, 
bab: Bersuci (34). 
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orang Arab kadang-kadang mencakup kemimgkinan masuknya batas 
dalam ketentuan dan kemungkinan tidak masiiknya batas dalam 
ketentuan. 

Jika kemungkinannya demikian, maka seseorang tidak boleh 
menetapkan bahwa itu termasuk di dalamnya kecuali bagi sesuatu 
yang memang tidak boleh ditentang, yakni ketika hal itu telah jelas 
dan pasti. Menurut kami, tidak ada ketentuan bahwa siku termasuk 
bagian yang harus dibasuh yang bersumber dari orang yang hukumnya 
harus kita terima. 


Takwil firman Allah: (Dan sapulah 

kepalamu) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang sifat mengusap yang diperintahkan Allah dalam firman-Nya, 
"Dan sapulah kepalamu." 

Sebagian ahli takwil berpendapat, “Sapulah apa yang terlihat 
oleh kalian untuk disapu dari kepala dengan air jika kahan hendak 
menjalankan shalat." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11477. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Mas'adah menceritakan kepada kami 
dari Isa bin Hafsh, ia berkata: Disebutkan di hadapan Al 
Qasim bin Muhammad tentang mengusap kepala, ia berkata, 
“Wahai Nafi, bagaimana Ibnu Umar mengusap?” Ia 
menjawab, "Satu usapan." Ia menjelaskan bahwa ia 
mengus£^ bagian depan kepalanya sampai ke miikanya. 


Surah Al Moa'idah 


Al Qasim berkata, "Ibnu Umar adalah orang yang paling 
mengerti dalam hal fikih dan paling alim di antara kita."^^° 

11478, Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Sa'id berkata: Nafi mengabarkan 
kepadaku bahwa jika Ibnu Uihar berwudhu maka ia 
menceburkan kedua telapak tangaimya ke air, kemudian 
mengusap bagian depan kepalanya dengan kedua 
tangannya. 

11479. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Nafi 
mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Umar meletakkan 
bagian dalam telapak tangannya yang kanan ke dalam air, 
kemudian tidak menumpahkannya, lalu mengusap anggota 
badan antara dua bagian depan kepala sampai keningnya 
dengan sekali usapan. Ia tidak menamb ahkanny a selain 
sekali usiran, selanjutnya dari kening sampai bagian depan 
kepala.^^^ 

11480. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Syuraik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id Al 
Anshari, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa jika ia berwudhu 
maka ia menguse^ bagian depan kepalanya.^^^ 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/26). 
Ibid. 

Ibid. 

AlBaihaqi dalamy4/Au6ra(l/61). 
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11481. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Syuraik mengabarkan kepada kami dari Abdul A'la Ats- 
Tsa'labi, dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata, "Cukup 
bagimu mengusap bagian depan kepalamu jika kamu 
mengenakan serban.^^^ Perempuan juga melakukannya 
demikian.”^^^ 

11482. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ajian, dari Nafi, ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar 
mengusap ubun-ubunnya dengan satu usapan. 

Sufyan berkata, "Jika mengusap satu helai rambut maka itu 
telah mencukupi."^^^ 

11483. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mughirah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, ia 
berkata, "Bagian manapun dari kepalamu yang kamu 
sentuhkan air, maka itu mencukupi."^^^ 

11484. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Zhabyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Abi Khalid menceritakan kepada kami dari Asy-Syahi, ia 


SjO artinya ten^at sesuatu yang ada di atas kepala, berupa serban atau kopiah. 
Lihat Al Mu'jam Al Wasith (entri: dan Lisan Al Arab (entri: _r^). 

Al Muharrir Al Wajiz (2/162, 163) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 
(1/36). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/22), Ibnu Al Mundzir dalam Al Ausath 
(1/398), dan Al Baihaqi dalam i4/ Kubra (1/61). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/160) dan Ibnu Al Mundzir dalam Al 
Ausath (1/398). 
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berkata, "Bagian manapun dari kepalamu yang kamu 
sentuhkan air, maka itu mencukupi. 

11485. Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isma'il Al Azraq, dari Asy- 
Syahi, riwayat yang sama. 

11486. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi, ia berkata: Ibnu Umar mengusap 
kepalanya seperti ini, kemudian Ayyub meletakkan telapak 
tangannya di tengah-tengah kepalanya, kemudian 
melewatkannya ke bagian depan kepala.^’’ 

11487. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Al Habbab menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia 
berkata, "Jika seseorang mengusap kepalanya dengan satu 
jari, maka itu telah mencukupi."^®® 

11488. Abu Al Wahd Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar, "Bagaimana 
kiranya mengusap kepala yang dianggap cukup?" Ia 
menjawab, "Kamu mengusap bagian depan kepalamu sampai 
ke tengkuk lebih aku sukai."^^* 

11489. Al Abbas bin Al Wahd menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, riwayat yang serupa. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/160) dan Al Baihagi dalam Al Kubra 
(1/60). 

Ibnu Al Mundzir, Al Austah (1/394), dan Al Baihaqi dalam Al Kubra (1/60). 
Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (2/52). 

Ibnu Al Mimdzir dalam Al Ausath (1/394). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna firman-Nya 
tersebut adalah, "Usaplah seluruh kepalamu." 

Mereka menambahkan jika tidak mengusap seluruh kepalanya 
dengan air maka shalatnya tidak sah dengan wudhu tersebut. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11490. Yunus menceritakan kepadaku dari Abdul A'la, ia berkata: 
Asyhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
berkata, "Barangsiapa mengusap sebagian kepala dan tidak 
seluruhnya, maka ia mengulang shalatnya sama seperti orang 
yang mengusap sebagian muka atau sebagian lengannya." 

Ia berkata: Malik ditanya tentang mengusap kepala, ia lalu 
menjawab, "Dimulai dari bagian depan kepala, kemudian 
mengedarkan kedua tangannya sampai tengkuk, lalu kembali 
ke tempat ia memulai.”^®^ 


Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad berpendapat bahwa 
mengusap kepala tidak mencukupi kecuali dengan sedikitnya tiga 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami 
adalah, Allah SWT memerintahkan mengusap kepala kepada orang 
yang hendak mengerjakan shalat dengan semua anggota tubuh yang 
diperintahkan imtuk dibasuh atau diusap, dan tidak ada ketentuan 
tentang batas yang tidak boleh dilanggar, baik mengurangi maupun 


Al Muharrir Al Wajiz (2/162). 

Al Kasani dalam Bada 'i' AshShana 'i' (1/7, 8) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (4/192). 
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melebihi. Jika masalahnya demikian, bagian kepala man^un yang 
diusap oleh orang yang berwudhu, maka ia berhak dianggap sebagai 
telah mengusap kepala, dan telah menjalankan apa yang diwajibkan 
Allah berupa mengusapnya karena ia termasuk dalam sebutan 
mengusap kepala jika hendak mengeijakan shalat. 

Jika seseorang berkata; Allah SWT berfirman mengenai 
tayamum, "Sapulah mukamu dan tanganmu," 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 43) apakah mencidcupi mengus^ sehagian kepala 
dan tangan dalam tayamum? 

Jawablah: Semua yang diusap dengan debu dipertentangkan 
oleh para ulama. Sebagian ulama mengatakan bahwa mengusap 
sebagian kepala dan tangan dianggap cukup dalam tayamum, 
sedangkan sebagian ulama lainnya tidak men g angg a pnya cukup. Bagi 
yang menganggapnya cukup adalah karena itu sudah dianggap 
mengusap. Tidak ada kesepakatan bahwa mengusap sebagian kepala 
dan tangan tidak mencukupi. Jadi, diserahkan kepada dalil yang 
dinukil dari Nabi SAW, dan tidak boleh seorang pun memiliki hujjah 
yang memaksa kami menerimanya, karena menurut kami, jika yang 
ada dalam Kitab itu bersifat umum maknanya, maka seharusnya 
memberlakukan keumumannya sampai ada kekhususan yang harus 
diterima. 

Jika dikhususkan, maka yang dikhususkan tersebut tidak akan 
keluar dari makna lahirnya, sehingga hukum selimihnya bersifat 
umum. Kami telah jelaskan alasan yang memuaskan tentang 
keabsahan pernyataan tersebut di tempat lain yang tidak perlu diulang 
lagi di sini.^®^ 


SM 


Lihat pena&inin surah Al Baqarah ayat 70 dan 116. 
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Kqjala yang diperintahkan Allah SWT untuk dibasiih 
berdasarkan firman-Nya, "Dan 

sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki," adalah tempat tumbuhnya rambut kepala, bukan yang melebihi 
itu sampai ke tengkuk di belakang, dan bukan pula yang berada di 
bagian depan kepala sampai kening. 


Takwil firman Allah: (Dan [basuh] 

kakimu sampai dengan kedua mata kakij 


Abu Ja'far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat 
tentang bacaan ayat tersebut.^®^ 

Sekelompok ahli qira'at dari Hijaz dan Irak membacanya 
"Dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki," dibaca nashab, sehingga maknanya adalah, “Jika kalian 
hendak mendirikan shalat maka basuhlah kepala kalian, tangan kalian 
sampai siku, dan kaki kalian sampai mata kaki, serta usaplah kepala 
kalian. Jika dibaca demikian, berarti makna yang diakhirkan dibaca 
diawal, sehingga kata J—dibaca nashab karena atAa/kepada kata 
Jadi, yang membaca demikian menakwilkan bahwa Allah SWT 


Ibnu Katsir, Abu Atnr, Hamzah, dan Abu Bakar membacanya sesuai bacaan 
yang dianut Tkrimah, Asy-Syalji, Al Baqii, Qatadali, Alqamah, Adh-Dhahak, 
yaitu dengan kas r ah. 

Nafi, Al Kisa'i, Ibnu Amir, dan Hafsh membaca dengan nashab. 

Al Hasan dan Al A'masy membaca dengan rafa' sebagai mubtada yang 

dibuang khabarnya, yaknio^i J\ "Basuhlah kedua kaki hingga mata 

kaki." 

Lihat Al Bahr Al Muhith (4/162), Hujjah Al Qira'ah (221-223), dan Al 
MuharrirAl Wajiz (21163). 
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memerintahkan hamba-hamba-Nya rmtuk membasuh kaki, bukan 
mengusapnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

11491. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid Al Hidza' menceritakan kepada kami dari Abu 
Qalabah, bahwa seseorang shalat sedangkan di atas 
pimggung kakinya terdapat tempat seukuran kuku (tidak 
tersiram air), maka ketika ia telah selesai shalat, Umar 
berkata kepadanya. Ulangi wudhu dan shalatmu."^®^ 

11492. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Huzail bin Syurahbil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Sela-selailah jari-jari dengan air, maka api neraka tidak 
akan menyela-nyelainya."^*^ 

11493. Abdullah bin Ash-Shabah Al Athar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hafsh bin Anar Al Haudhi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Murajja -yakni Ibnu Raja Al 
Yasjicari— menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Rauh Amarah bin Abi Hafshah menceritakan kepada kami 
dari Al Mughirah bin Himain, bahwa Nabi SAW melihat 


Al Baihaqi dalam Sunan, ia meriwayatkan yang senq>a dari jalur Umar bin 
Khathtfaab, yang di dalamnya dijelaskan bahwa orang yang memerin tahkan 
imtuk mengulang wudhu dan shalat adalah Umar bin Khaththab RA. Lihat 
Sunan Al Kubra (1/70). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf{\l2\). 


Tc^r Ath'Thabari 


seseorang berwudhu, sedangkan ia membasuh kedua 
kakinya, maka Nabi SAW bersabda, 

^ 0 ^ l'* 

O' 

f oo 

"Demikianlah aku diperintahkan." 

11494. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdmrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Waqid —sahaya Zaid bin 
Khalidah—, ia berkata: Aku mendengar Mush'ab bin Sa'd 
berkata, “Umar melihat sekelompok orang berwudhu, lalu ia 
berkata, ‘Menyela-nyelalah kalian semua’. 

11495. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Yahya berkata: Aku mendengar Al Qasim 
berkata: Ibnu Umar melepaskan sepatunya, kemudian 
berwudhu dan membasuh kakinya, lalu menyela-nyela jari- 

CQA 

jari kakinya. 

11496. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Az-Zubair bin Adi, dari 
Ibrahim, ia berkata: Aku bertanya kepada Al Aswad, 


Lihat perintah Rasulullah SAW untuk menyela-nyela jari-jemari dalam Ibnu 
Majah dalam Sunan (446), At-Tirmidzi dalam Sunan, bab: Bersuci (38, 39), 
Ibnu Abi Syaibah daiamMushannaf^l/ll, 22). Tindakan Rasulullah SAW yang 
menyela-nyela jari-jemari beliau sesuai dengan yang diriwayatkan oleh At- 
Tinnidzi dalam Sunan, bab: Bersuci (40), Ibnu Majah dalam Sunan, bab: 
Bersuci (447-448), dan Ahmad dalam Jlfusnad (4/229). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/21). 

Abdurrazzaq dalam Mushannaf (1/24, 25) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf (1/22). 
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"Apakah kamu melihat Umar membasuh kedua kakinya 
dengan sekali basuhan?" Ia menjawab, "Ya."^^* 

11497. Muhammad bin Halaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim bin Maisarah, dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa ia 
berkata kepada Ibnu Suwaid, "Telah sampai kepada kami 
berita dari tiga orang yang semuanya melihat Nabi SAW 
membasuh kedua kakinya dengan sekali basuhan, dan yang 
paling dekat di antara mereka adalah anak p amanm u Al 
Mughirah."^^^ 

11498. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash- 
Shabah menceritakan kepada kami dari M uhammad —y akni 
Ibnu Aban— dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari Ali, ia 
berkata, "Basuhlah kaki sampai kedua mata kaki."^®^ 

11499. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Khalid, dari Abu Qalabah, 
bahwa Umar bin Khaththab melihat seseorang membiarkan 
di punggung kakinya seukman kuku (tidak terkena air), 
maka ia memerintahkaimya untuk mengulang wudhu dan 
shalatnya.^^^ 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/31) dan lihat atsar no. 11494, di 
dalamnya terdapat perintah Umar RA untuk menyela-nyela. 

Abdurrazzaq dalam Mushannaf (1/21). 

Ibnu Abi Syaibah dalamAfu.r/ianRa/(l/31). 

HR. Ibnu Majah dalam Sunan, bab: Barangsiapa Mandi karena Janabat 
kemudian Tersisa Sedikit Bagian yang Tidak Terkena Air (664), Al Baihaqi 
dalam As-Sunan Al Kubra (1/70), diriwayatkan dari keduanya, dari Umar bin 
Khaththab secara marfu', dan Ibnu Al Mundzir menyebutkaimya dari Umar 
daismAlAusath (1/420). 
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11500. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Syaibah bin Nishah, ia berkata: Aku menemani Al Qasim bin 
Muhammad ke Makkah. Ketika ia berwudhu hendak shalat, 
aku melihatnya mengalirkan air ke jari-jari kakinya, maka 
aku bertanya kepadanya, "Wahai Abu Muhammad, mengapa 
engkau melakukan hal itu?" Ia menjawab, "Aku melihat Ibnu 
Umar melakukan hal itu."^’^ 


11501. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
kedimya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar bapakku dari Hammad, dari 
Ibrahim, tentang firman-Nya, 

' "Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki," ia berkata, "Perintah itu merujuk pada 
membasuh."^^^ 


11502. Al Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Hafsh Al 
Ghadiri, dari Amir bin Kalib, dari Abu Abdirrahman, ia 
berkata: Hasan dan Husain RA membacanya, 

"Dan (usaplah) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki," maka Ali RA mengusapnya. Ia juga menetapkan 
keputusan kepada orang-orang, ia berkata: "Dan 

(usap) kakimu." 
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Ibnu Abi Syaibah dalam Mu5AanRa/(l/21). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/31) dan Al Baihaqi dalam Sunan Al 
Kubra (1/70). 




Ini termasuk pembahasan mendahulukan dan m engakhirkan 
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suatu pernyataan. 

11503. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab bin Abdul A'Ia menceritakan kepada kami dari 
Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca 

"Dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu," dengan nashab. Ia berkata, "Merujuk 
kepada perintah membasuh. 

11504. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah dan 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, bahwa ia membacanya, 

"Dan (basuh) kakimu", dan ia berkata, "Merujuk pada 
perintah membasuh. 

11505. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Qais, dari Ashim, 
dari Zarr, dari Abdullah, bahwa ia membaca, 

"Dan (basuh) kakimu," dengan nashab.^ 


11506. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami. 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 

til "Maka basuhlah 

mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/28) dan Al Baihaqi dalam Sunan 
(1/70). 

Al Bailiaqi dalam Sunan Al Kubra (1/70), Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 
(1/31), dan Abduirazzaq dalam AfufAaRna/(l/21). 

Ibid. 

Al Bailiaqi dalam Sunan Al Kubra (1/70). 
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kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki." Serta, (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki," ia berkata, “Basuhlah 
muka kalian, basuhlah kaki kalian, dan usaplah kepala 
kalian. Ini termasuk masalah mendahulukan dan 
mengakhirkan kalimat (tagdim wa ta'khir)."^^ 

11507. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Syaiban, ia berkata: 
Telah tetap dari Ali hahwa ia membaca "Dan 

(basuh) kakimu. 

11508. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, tentang firman-Nya, "Dan 

(basuh) kakimu," bahwa itu merupakan perintah merujuk 
kepada membasuh."^^ 

11509. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khalid, dari 
Tkrimah, riwayat yang sama.^*^ 

11510. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, ia berkata: Para 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur kami. 

Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (1/70) dan Sa'id bin Manshur dalam Sunan 
(4/1442). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/31) dan Sa'id bin Manshur dalam Sunan 
(4/1446). 

Ibid. 
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sahabat Abdullah membacanya "Dan (basuh) 

kakimu ," maka mereka membasuhnya.^^ 

llSll. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Al Harits, dari Ali, ia berkata, "Basuhlah kaki sampai mata 
kaki."“*^ 

11512. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami 
dari Abu As-Sauda, dari Ibnu Abd Khair, dari bapaknya, ia 
berkata: Aku meUhat Ali berwudhu, ia membasuh bagian 
luar kakinya, dan berkata, "Kalau bukan karena aku melihat 
Rasulullah SAW melakukan hal ini, maka aku pikir bagian 
dalam kaki lebih pantas untuk dibasuh daripada bagian 
luamya."^^ 

11513. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
menceritakan kepada kami dari Atha, ia berkata, "Aku tidak 
melihat seorang pun mengusap kaki."*** 

11514. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepadaku, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Sa'd, dari Mujahid, 
bahwa ia membaca, "Dan (basuh) 


Al Baibaqi fialam Sunan Al Kubra (1/70) dari Abdullah bin Mas'ud. 

^ Ibnu Abi Syaibah dan Sunan (1/31). 

Abduirazzaq dalam Mushannaf (1/19, 202) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf (1/30). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/29) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf (1/30). 






Tafsir Aih'Thabari 


kakimu sampai dengan kedua mata kaki," dengan nashab, ia 
berkata, "Merujuk kepada membasuh."^®^ 

11515. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Al A'masy membaca "Dan (basuh) kakimu," 

dengan nashab.^^^ 

11516. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: As>iiab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik ditanya tentang 
firman-Nya, "Dan 

sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata Mki," apakah Ji—j'J "Dan (basuh) kakimu," atau, 
(» "Dan (usap) kakimu'1 Ia menjawab, “Itu 

maksudnya memabasuh, bukan mengusap. Kaki bukan 
diusap tetapi dibasuh.” Lalu Dikatakan kepadanya, "Apakah 
menurutmu mengusap telah mencukupi?" Ia menjawab, 
'Tidak."^" 

11517. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman-Nya, "Dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu," ia berkata, "Basuhlah 
dengan sekali basuhan."®*^ 

^ ^ o ^ 

Para ahli qira 'at Hijaz dan Irak yang lain membaca 

dengan dibaca jer, yang maknanya. 


** Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (1/70,71). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/163). 

Al Muharrir Al Wajiz (2/163). 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur kami. 





Surah Al Maa'idah 


“Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk mengusap 
kaki pada waktu berwudhu, bukan membasuhnya.” Mereka 
meng-at/ia/-kan kata (kaki) kepada (kepala), 

sehingga mereka men-:/er-kannya. 

11518. Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamm ad bin Qais Al Khurasani menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Jmaij, dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, "Wudhu itu dua basuhan dan dua 
usapan."*^*^ 

11519. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari 
Humaid, Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Anas berkata kepada Anas, dan saat itu kami 
berada di sampingnya, “Wahai Abu Hamzah, Al Hajjaj 
berbicara kepada kami di Al Ahwaz, ia berkata (tentang 
bersuci), ‘Basuhlah muka dan tangan kahan dan iisaplah 
kepala serta kaki kahan, karena tidak sedikit pun dari anak 
Adam yang lebih dekat kepada kotoran daripada kakinya. 
Basuhlah bagian dalam, bagian luar, dan urat di atas tumit’.” 
Anas lalu berkata, "Allah Maha Benar dan Al Hajjaj 
berbohong. Allah berfirman, 

Ia berkata, "Jika Anas mengusap kakinya maka ia 
membasuhnya."^^"* 


Al Muharrir Al Wajiz (2/163). 

*** Al R aiha gi dalam Al Kubra (1/77) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 
(1/30). 
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11520. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim menceritakan 
kepada kami dari Anas, ia berkata, "Al Qur'an turun dengan 
mengusap, sedangkan Sunnah (dengan) membasuh."^’^ 

11521. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Hmnaid, dari Musa 
bin Anas, ia berkata: Al Hajjaj berkata, "Basuhlah muka, 
tangan, dan kaki kalian. Bagian luarnya, bagian dalamnya, 
dan lu^t di atas tumit, karena itu lebih dekat kepada kotoran 
kalian." 

Anas berkata, "Allah Maha benar dan Al Hajjaj berdusta. 
Allah berfirman, 

sapulah kepalamu dan (usap) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki 

11522. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah Al Ataki 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata, "Tidak 
ada mencuci pada kaki, tetapi ayat yang diturunkan adalah 
mengenai mengusjq>."®*^ 

11523. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Jabir, dari Abu 
Ja'far, ia berkata, "Useq)lah kepala dan kakimu."®** 


Ibnu Atfaiyah dalam Muharrir Al Wajiz (2/163). 

Al Baihagi dalam Al Kubra (1/71), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/28), dan Ibnu Athiyah dalam ^4/ Muharrir Al Wajiz (2/163). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/30), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/192), dan Al Muharrir Al Wajiz (2/163). 

Ibnu AtMyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/163). 







Surah AlMaa'idah 


11524. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind, dari 
Asy-SyaTii, ia berkata, "Jibril turun dengan mengusap. 
Apakah engkau tidak melihat bahwa dalam tayamum engkau 
mengusap yang tadinya dibasuh (dalam wudhu) dan 
mengabaikan yang tadinya diusap (dalam wudhu)?"^'^ 

11525. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Syahi, 
ia berkata, "Diperintahkan imtuk bertayamum pada anggota 
wudhu yang diperintahkan untuk dibasuh."“° 

11526. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Syahi, ia 
berkata, "Kaki adalah diusap, apakah kamu tidak melihat 
bahwa yang dibasuh itu diperhitungkan, sedangkan yang 
diusap diabaikan (maksudnya dalam tayamum)?”^* 

11527. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkata, 
"Diperintahkan untuk diusap dalam tayamum apa yang 
diperintahkan imtuk dibasuh dalam wudhu, dan yang 
dibatalkan apa yang diperintahkan untuk diusap dalam 
wudhu adalah kepala serta kaki."®^^ 

11528. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/30), Al Bahr Al Muhith (4/192), dan Al 

MuharrirAl Wajiz (1/163). 

““ Al Muharrir Al Wajiz (2/163). 

Ibnu Abi Syaibah dalam A/usAa/ina/(l/30) 6aa Al Bahr Al Muhith (4/192). 

Al Muharrir Al Wajiz (2/163). 
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Asy-SyalDi, ia berkata, "Diperintah diusap dengan debu 
dalam tayamum apa yang diperintahkan untuk dibasuh 
dengan air, dan mengabaikan apa yang diperintahkan \mtuk 
diusap dengan air."“^ 

11529. Ibnu Abi Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku berkata kepada Amir bahwa 
orang-orang berkata, “Jibril AS turun dengan membasuh 
kaki.” Ia lalu berkata, “Jibril turun dengan mengusap 
kaki."“^ 


11530. Abu Bisyr Al Wasithi Ishaq bin Syahin menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Khalid bin Abdillah menceritakan kepada 
kami dari Yunus, ia berkata, “Orang yang menemani Lcrimah 
ke Wasith menceritakan kepadaku, ia berkata, ‘Aku tidak 
melihatnya membasuh kaki, melainkan hanya mengusapnya 
sampai menyelesaikannya."^^ 


11531. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 


.HP'' 

"Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
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Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam AfwsAanna/( 1/30) dan Al MuharrirAl Wajiz (2/163). 
Ibid. 
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mata kaki” bahwa Allah mewajibkan dua basuhan dan dua 
626 

usapan. 


11532. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Yahya bin Watsab, dari Alqamah, bahwa ia 

# i S o 

membaca dengan huruf lam dibaca khafadh. 

11533. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, riwayat yang sama.®^* 


11534. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Husain Al Akli menceritakan kepada kami dari Abdul 
Warits, dari Humaid, dari Mujahid, bahwa ia membaca 
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11535. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kanri, ia berkata: Isma'il bin Abi 
Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy-Sya'bi 
membaca dengan dibaca khafadh.^^^ 


11536. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Shalih, dari 


Abdurrazzaq dalam Mushannaf (1/18), Al Bahr Al Muhith (4/192), Al Muharrir 
Al Wajiz (2/163), dan Ad-Durr Al Mantsur (3/28). 

Al Bahr Al Muhith (4/192) dan Al Muharrir Al Wajiz (2/163). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/163). 

Kami tidak menemukan atsai ini dalam literatur kami. Al Baihaqi dalam Al 
Kubra (1/70) mengeluarkan sebuah atsar dari Mujahid, bahwa ia membacanya 
dengan nashab. Demikian juga yang dilakukan oleh Ath-Thahawi dalam Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/40). 

Al Bahr Al Muhith (4/192). 
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Ghalib, dari Abu Ja'far, babwa ia membaca, j' J dengan 

dibaca khafadh (kasrah).^^^ 

11537. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamab, dari Adb-Dbabbak, 
babwa ia membaca jtj dengan dibaca kasrah.^^^ 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami pend^at yang paling 
benar adalab, Allab SWT memerintahkan dengan keumuman 
mengusz^ kaki dengan air dalam berwudbu, sebagaimana 
memerintabkan dengan keumuman perintab mengusap muka dengan 
debu dalam tayammn. Dengan demikian, jika orang yang berwudbu 
melakukan bal itu, berarti ia berbak disebut mengusap dan membasub, 
karena membasuhnya adalah mengalirkan air kepadanya atau 
menyiramkan air kepadanya. Mengusap berarti tangan, atau yang 
menggantikan tangan untuk mengalirkan kepadanya. Jika ia 
melakukan hal itu, berarti ia melakukan usapan dan basuhan, karena 
mengusap mengandung kemungkinan makna yang keduanya 
disebutkan dari yang umum dan yang khusus, yang salah satunya 
mengusap sebagian dan yang satunya lagi mengusap keseluruhan. 

Ahb qira 'at berbeda pendapat tentang firman-Nya, 

"Dan (basuh) katamu." 

Sebagian ahb qira 'at me-nosAaft-kannya, sehingga yang wajib 
adalah membasuh dengan menolak hukmn sunah mengusapnya, 
sebagaimana yang telah jelas dari sabda Rasulullah SAW, dengan 
keummnan mengusapnya dengan air. 
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Al MuharrirAl Wajiz (1/163). 
AlBahrAlMuhith (4/192). 
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Ahli gira'at lain meng-AajraA-kannya, sehingga yang wajib 
adalah mengusap. 

Ketika kami katakan bahwa takwilnya adalah keumuman 
mengusap kaki dengan air, maka mereka yang berpendapat harus 
membasuh kaki dengan air tidak menyukai pendapat kami ini dan 
menyatakan tidak boleh hanya mengusap dengan kedua tangan atau 
yang menggantikan keduanya berpijak pada firman-Nya 

"Dan (usap) kakimu sampai dengan 
kedua mata kaki" bermakna dengan mengus^ semuanya secara 
umum dengan tangan atau dengan yang menggantikan posisi tangan 
bukan sebagiannya dengan membasuhnya dengan air. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11538. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Umar, dari Al Ahwal, dari Thawus, 
bahwa ia ditanya tentang seseorang yang berwudhu dan 
memasukkan kakinya ke dalam air, ia lalu berkata, "Aku 
tidak menganggap itu sebagai keutamaan.”®^^ 

Hal ini juga diperbolehkan oleh orang yang mengarahkan 
maknanya pada membasuh. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11539, Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Hisyam menyebutkan dari Al Hasan, tentang seseorang yang 




633 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf {1151) dan Al Qurthubi dalam tafsii (6/97), 
ia meriwayatkan yang serupa dari Ibnu Al Qasim, dari Malik, dan kami tid^ 
menemukan atsar tersebut dari Ibnu Amr atau Thawus. 
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berwudhu di atas kapal laut. Ia lalu berkata, "Tidak apa-apa 
ia menceburkan kakinya dengan sekali ceburan. 

11540. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Harrah 
mengabarkan kepadaku dari Al Hasan, tentang seseorang 
yang berwudhu di bagian pinggir kapal laut. Ia lalu berkata, 
"Ia mengaduk-aduk kakinya ke air." 


Jika dalam mengusap dimaknai sebagaimana yang telah kami 
jelaskan, yakni keumumam kaki dalam air dan kekhususan 
sebagiaimya, dan itu benar dengan dalil-dalil yang akan kami jelaskan 
setelahnya, bahwa yang dimaksud tentang mengus^ adalah yang 
umum, dan untuk keumuman tersebut terdapat makna umum dan 
khusus, maka jelaslah kebenaran kedua cara bacaan tersebut secara 
bersamaan, yakni baik dibaca nashab maupun khafadh, karena dalam 
keumuman kaki dengan mengusapnya menggunakan air, adalah 
membasuhnya dengan tangan dan mengalirkan air dengannya atau 
sesuatu yang menggantikan kedudukaimya. 

Dengan demikian, aspek kebenaran bacaan orang yang 
membacanya dengan nashab adalah karena mengandung makna 
keumumannya dengan mengalirkan air kepadanya. Sedangkan aspek 
kebenaran bacaan orang yang membacanya dengan khafadh adalah 
karena terdapat tangan yang mengalirkan air kepada kaki, atau yang 
menggantikan posisi tangan dengan mengusapnya. Hanya saja, itu jika 
demikian keadaannya, dan kedua cara bacaan tersebut sama-sama baik 
dan benar. 
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Al Muharrir Al Wajiz (2/164). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/57). 
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Bacaan yang paling aku sukai adalah yang membaca khafadh, 
sebagaimana yang kami jelaskan, berupa penyatuan mengusap dengan 
makna yang telah kami jelaskan, dan karena ia jatuh setelah, 

"Dan sapulah kepalamu,” maka athaf-nyz. kepada 
sebab posisinya yang lebih dekat adalah lebih utama daripada meng- 
athaf-kjmriyzi kepada jf, dan antara keduanya terd^at firman-Nya 
"Dan sapulah kepalamu." 


Jika seseorang bertanya, "Apa dalilnya bahwa maksud 
mengusap kaki itu lunum, bukan khusus, sebagai perbandingan 
perkataanmu dalam mengusap kepala?" 


Jawablah, "Dalilnya adalah zhahir khabar dari Rasulullah 
S A W, bahwa beliau bersabda. 


,i!)i 






‘Celakalah tumit dan bagian dalam kaki (yang tidak dibasuh) 
dari api neraka 


Seandainya membasuh sebagian kaki itu mencukupi dari 
keumuman, maka tidak mungkin ada kata ‘celakalah’ dengan tidak 
mengusapnya menggunakan air setelah mengus^ separuhnya, karena 
orang yang menjalankan perintah Allah untuk membasuhnya tidak 
berhak mendapatkan celaka, bahkan mendapatkan pahala yang 
banyak. Dengan demikian, celaka yang menjadi akibat orang yang 
tidak membasiih tumit dalam wudhu merupakan dalil yang paling 
jelas mengenai kewajiban mnumnya mengusap selimih kaki 
menggunakan air, sekaligus kebenaran yang kami katakan mengenai 
hal ini dan kesalahan pendapat yang bertentangan dengannya. 


Tafsir Aih^Thabari 


Sebagian khabar yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW 

adalah: 


11541. 


Hiunaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuhah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ziyad, ia berkata: Abu Hurairah lewat saat kami sedang 
berwudhu di tempat bersuci, lalu ia berkata, 
"Sempurnakanlah wudhu kalian! Sempiimakanlah wudhu 
kalian! Abu Al Qasim (Nabi SAW) bersabda. 



‘Celakalah tumit-tumit (yang tidak dibasuh saat berwudhu) 
dari api neraka 


11542. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Muhammad 
bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat yang 
serupa, hanya saja disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda. 





"Celakalah tumit-tumit (yang tidak dibasuh saat berwudhu) 
dari api neraka.' 

11543. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
M uhamm ad bin Ziyad, ia berkata: Abu Hiuuirah lewat di 


HR. Muslim dalam bab: Bersuci (242) dan Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaqa 
(1/31). 

HR. Al Bukhari dalam bab Wudhu (163), Ibnu Hibban dalam Shahih (3/368), 
dan Ad'Darimi dalam Sunan (1/192). 
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antara sekelompok orang yang berwudhu dan bersucinya 
buruk, maka ia berkata, "Sempurnakanlah wudhu kalian! 
Sempurnakanlah wudhu kalian, karena aku mendengar Abu 
Al Qasim SAW bersabda, 

jUi ^ Jij 

✓ ✓ 

‘Celakalah tumit dari api neraka 

11544. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Syuhah, dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
riwayat yang serupa.^^^ 

11545. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi 
SAW bersabda dengan yang serupa.”^ 

11546. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin S alamah ^ dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, ‘Celakalah tumit-tumit dari api neraka 

11547. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khahd 
bin Mukhalhd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepadaku, ia berkata: 


HR. An-Nasa'i dalam Sunan (1/77), Ahmad dalam Musnad (2/282), dan Abu 
Awanah dalmi Musnad (1/211). 

Dua jalur lain untuk atsar yang sebelumnya. 

Ibid. 

Ibnu Huzaimah dalam Shahih (1/84), Abu Awanah Halam Musnad (1/212), dan 
At-Tirmidzi dalam Sunan (41). 
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Suhail menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


jiUi 2;^ jij 


‘Celakalah tumit-tumit (yang tidak dibasuh saat berwudhu) 
dari api neraka pada Hari Kiamat kelak’. 

11548. Ishaq bin Syahin dan Isma'il bin Musa menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Khalid bin Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Celakalah tumit-tumit dari api neraka." 

Isma'il dalam haditsnya mengatakan (bahwa Rasulullah 
bersabda), "Celakalah tumit-tumit bagian belakang dari api 
neraka. 


11549. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husain Al Mu'allim menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Abi Katsir, dari Salim Ad-Dusi, ia berkata: Aku 
memasuki rumah Aisyah bersama Abdurrahman bin Abi 
Bakar, kemudian terdengar suara adzan, maka Aisyah 
berkata, “Wahai Abdurrahman, sempurnakanlah wudhu, 
karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
‘Celakalah tumit-tumit dari api neraka ’. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Awanah dalam Musnad (1/212) dari jalur AbdutTazzaq, 
dari Ma'mar, dari Suhail. 

HR.Ahmad dalam A/Msnorf (2/471). 

^ HR. Al Baihaqi dalam Sunan (1/69). 
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11550. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Yunus Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dcrimah bin Amar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Salamah bin Abdirrahman menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Salim —^maula Al Mahri— 
menceritakan kepadaku. Umar bin Yunus berkata: Aku 
keluar bersama Abdurrahman bin Abi Bakar pada jenazah 
Sa'd bin Abi Waqqash, ia berkata, "Aku bersama 
Abdurrahman melewati kamar Aisyah, saudara perempuan 
Abdurrahman, kemudian Abdurrahman mengajak berwudhu, 
aku lalu mendengar Aisyah memanggilnya, “Wahai 
Abdurrahman, sempurnakanlah wudhu, karena aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Celakalah tumit- 
tumit dari api neraka 

11551. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Salim —^maula Dus—, ia berkata: Aku 
mendengar Aisyah berkata kepada saudaranya, “Wahai 
Abdurrahman, sempurnakanlah wudhu, karena aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Celakalah tumit- 
tumit dari api neraka \ 

11552. Ya'qub dan Sawwar bin Abdillah menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Yahya Al Qaththan menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ajian, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abu 

HR. Muslim dalam bab: Bersuci (240) dan Ibnu Abdil Bair dalam At-Tamhid 
(24/248). 

Diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam Musnad (1/211). 
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Salamah, bahwa Aisyah melihat Abdurrahman berwudhu, 
lalu ia berkata, "Sempurnakanlah wudhu, karena aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Celakalah tumit- 
tumit dari api neraka 

11553. Abu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah dan Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ajian, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari 
Abu Salamah, ia berkata: Aisyah melihat Abdurrahman 
berwudhu, lalu ia berkata, "Sempurnakanlah wudhu, karena 
aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

JiAO 

'Celakalah tumit-tumit dari api neraka 

11554. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Zar'ah Wahbullah bin Rasyid 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Haiwah bin 
Syuraih mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Aswad mengabarkan kepada kami, bahwa Abdullah —^maula 
Syadad bin Al Had— menceritakan kepadanya bahwa ia 
memasuki rumah Aisyah —istri Rasulullah SAW— dan 
bersamanya terdi^at Abdurrahman. Abdurrahman 
berwudhu, kemudian berdiri dan membelakangi. Aisyah 
kemudian memanggilnya dan berkata, “Wahai 
Abdmrahman!" Ia (Aisyah) lalu mendekatinya dan berkata. 


HR. Ahmad dalam Musnad (6/191) dengan sanad yang sama, dan ia juga 
meriwaya&annya dalam Musnad (6/40) dari jalur Sufyan, dari Ibnu Ajian, dari 
Sa'id, dari Abu Salamah. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dalam Sunan 
(452) dengan lafazh dan Asy-Syafi'i menyebutkannya dalam Musnad 

(1/175) dari jalur Sufyan, dari Ibnu Ajian, dari Sa'id, dari Aisyah. Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannaf (1/32). 

HR. Ahma d dalam Musnad (6/191, 192), Ibnu Majah (452), dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannaf {\/32). 
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"Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
‘Celakalah tumit-tumit dari api neraka 

11555. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Syul^ah, ia berkata: Abu Ishaq menceritakan kepadaku dari 
Sa'id atau Syu'aib bin Abi Karb, ia berkata: Aku mendengar 
Jabir bin Abdillah berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Celakalah tumit-tumit dari api 
neraka. 

11556. Hallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abi Kaib berkata: Aku mendengar Jabir bin 
Abdillah berkata: Aku pemah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Celakalah tumit-tumit dari api neraka. 

11557. Isma'il bin Mahmud Al Hujairi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
ia berkata: Aku mendengar Sa'id berkata: Aku mendengar 
Jabir berkata: Aku pemah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Celakalah tumit-tumit dari api neraka. 

11558. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan kepada 


HR. Muslim, bab: Bersuci (25) dari jalur Makhramah bin Bakir, dari bapaknya, 
dari Salim, dari bapaknya (69), dan Abu Awanah dalam Miti:nad (1/230). 
Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (1/38) dari jalur Israil, dari Abu 
Isliaq. 

Ibid. 

Ibid. 
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kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dari Sa'id bin Abi Karb, dari Jabir bin Abdillah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Celakalah tumit-tumit 
dari api neraka.' 

11559. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash- 
Shabah bin Muharib menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Aban, dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin Abi 
Karb, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, "Telingaku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Celakalah tumit- 
tumit dari api neraka 


11560. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash- 
Shabah bin Muharib menceritakan kepada kami dari 
M uhamm ad bin Aban, dari Abu Ishaq, dari Sa’id bin Abi 
Karb, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, "Telingaku 
mendengar dari Nabi SAW, 




‘Celakalah urat-urat di atas tumit dari api neraka, 
sempurnakanlah wudhu 

11561. Al Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Walid bin Al Qasim menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir bin Abdillah, ia 
berkata: Nabi SAW diberitahu tentang seseorang yang 
berwudhu namim masih ada yang tersisa sedikit dari 


HR. Ibnu Majah dalam Sunan (454) dan Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/38). 

Ibid. 

*** Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (1/38) dan Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath (3/170). 
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tumitnya. Nabi SAW lalu bersabda, "Celakalah tumit-tumit 
dari api neraka. 

11562. Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdushshamad bin Abdil Warits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hafsh menceritakan kepada kami dari Al 
A'masyari Abu Sufyan, dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW 
melihat orang-orang yang berwudhu tumitnya tidak terkena 
air, maka Nabi SAW bersabda, "Celakalah tumit-tumit dari 
api neraka. 

11563. Abu Sufyan Al Ghanawi Yazid bin Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalaf bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub bin Utbah menceritakan 
kepadaku dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari 
Mu'aiqib, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Celakalah 
tumit-tumit dari api neraka. 

11564. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal bin 
Yusaf, dari Abu Yahya, dari Abdullah bin Amr, ia berkata: 
Rasulullah SAW melihat sekelompok orang berwudhu, dan 
ternyata beliau melihat tumit mereka mengkilat, maka 


*** HR. Ahmad dalam Musnad (3/316). 

Diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam Musnad (2/1/250). 

Diriwayatkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (1/240) dari 
Mu'aiqib, ia berkata: Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkann)ra dalam Al 
Kabir, dm di dalamnya terdapat Ayyub bin Utbah, yang oleh mayoritas ulama 
dianggap dha'if. Ahmad dalam Musnad (3/426, 5/425) dan Adi-Thabrani dalam 
Al Kabir {2011,50). 
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Rasulullah SAW bersabda, "Celakalah tumit-tumit dari api 
neraka, sempurnakanlah wudhu. 

11565. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
SyuTjah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal 
bin Yusaf, dari Abu Yahya Al A’raj, dari Abdullah bin Amr, 
ia berkata: Rasulullah SAW diberitahu tentang sekelompok 
orang yang berwudhu namun tidak menyempiunakan 
wudhunya, lalu Rasulullah SAW bersabda, 
"Sempurnakanlah wudhu, celakalah tumit-tumit dari api 
neraka.'^ 

11566. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dan 
seseorang yang berasal dari Makkah, dan Abdullah bin Amr, 
bahwa Nabi SAW melihat orang-orang yang berwudhu tidak 
menyempurnakan wudhunya, maka behau bersabda, 
"Celakalah tumit-tumit dari api neraka. 

11567. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Hilal bin Yusaf, dari Abu Yahya, dari Abdullah bin Amr, 
bahwa Rasulullah SAW melihat orang-orang yang berwudhu 


HR. An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (114), Abu Awanah dalam Musnad 
(1/1/194), dan Ibnu Abdil Barr daiamAt-Tamhid (24/253). 

HR. Ahmad dalam Musnad (2/201). 

HR. Ahmad dalam Musnad (2/205) dengan lafazh dan sanadnya, serta Al 
Husaini daismAlAkmal (1/611). 
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tumit masih mengkilat, maka beliau bersabda, "Celakalah 
tumit-tumit dari api neraka, sempurnakanlah wudhu. 

11568. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Israil, dari 
Manshur, dari Hilal, dari Abu Yahya —^maula Abdullah bin 
Amr—, ia berkata: Kami bersama Rasulullah SAW di antara 
Makkah dan Madinah, kemudian orang-orang mendahului 
kami lalu benvudhu. Rasulullah SAW lalu datang dan 
melihat pada kaki mereka terdapat bagian yang belum 
terbasuh air wudhu, maka beliau bersabda, "Celakalah tumit- 
tumit dari api neraka, sempurnakanlah wudhu. 

11569. Ah bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Mathrah bin Yazid, 
dari Ubaidillah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, 
dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Celakalah tumit-tumit dari api neraka." Di masjid 
tidak ada yang tersisa, baik orang mulia maupun orang yang 
tersia-sia, kecuali aku melihatnya membalik bagian belakang 
tumitnya sambil memperhatikaimya.^^ 

11570. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Za'idah, dari Laits, ia 

HR. Abu Daud dalam Sunan (97), Ibnu Majah dalam Sunan, bab: Bersuci (450), 
dan Ahmad dalam A/usnud (2/193). 

HR. Ahmad dalam Musnad (2/201), Ibnu Majah dalam Sunan (450), Han Al 
Bailiaqi dalam Sunan Al Kubra (1/69). 

Diriwayatkan oleh Al Hitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (2/240), ia berkata: 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir meriwayatkan dari berbagai jalur yang 
sebagiannya dari Abu Umamah dan saudaranya, sebagian dari Abu Umamah 
saja, dan sebagian lagi dari saudaranya saja. Semua jalurnya berkisar kepada 
Laits bin Abi Sulaim, dan telah tercan^ur aduk. Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(8/247). 
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berkata: Abdurrahman bin Sabith menceritakan kepada kami 
dari Abu Umamah atau saudara Abu Umamah, bahwa 
Rasulullah SAW diberitahu tentang orang-orang yang 
berwudhu, sedangkan pada tumit salah seorang dari mereka 
atau mata kaki salah seorang dari mereka terdapat seukuran 
dirham atau seukuran loiku yang tidak terkena air, maka 
beliau bersabda, "Celakalah tumit-tumit dari api neraka." 
Seseorang yang melihat pada tumitnya ada bagian yang tidak 
terkena air, ia mengulang wudhunya.^^ 


Abu Ja'far berkata: Jika seseorang berkata: Bagaimana 
pendapatmu tentang riwayat-riwayat berikut ini: 

11571. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kalian, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Syubah, dari Ya'la bin Atha, dari bapaknya, dari Aus bin 
Abi Aus, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW 
berwudhu dan mengusap sandalnya, lalu beliau berdiri dan 
shalat."^^ 

11572. .. .Riwayat yang diceritakan kepadamu oleh Abdullah bin Al 

Hajjaj bin Al Minhal, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Al A'masy dari Abu Wa'il, 
Har i Hudzaifah, ia berkata, "Rasulullah SAW mendatangi 
kakus, kemudian buang air kecil sambil berdiri, kemudian 
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Ibid. 

HR. Ahmad Halam Musnad (4/8) dan Abu Daud dalam Sunan, bab: Beisuci 
(160). 
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beliau meminta air dan berwudhu serta mengusap 
sandabiya.”^*^^ 

11573. ...Diceritakan oleh Al Harits, ia berkata: Al Qasim bin 
Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la bin Atha 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Aus bin Abi 
Aus, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW mendatangi 
kakus, kemudian behau berwudhu dan mengusap kedua 
kakinya. 


Serta seterusnya, berupa khabar-khabar yang memmjukkan 
bahwa mengusap sebagian kaki dalam wudhu itu mencukupi? 

Jawablah: Dalam hadits-hadits Aus bin Abi Aus tidak ada 
petunjuk tentang kebenarannya, karena dalam khabar tersebut tidak 
ada yang menyatakan bahwa ia melihat Nabi SAW berwudhu setelah 
berhadats yang mewajibkannya berwudhu unhik shalat, kamudian 
mengusap sandalnya atau kakinya, dan kebolehan mengusap kaki — 
sebagaimana dinyatakan Aus— dalam wudhu yang bukan karena 
hadats, sehingga karena hadats tersebut beliau wajib memperbarui 
wudhunya, sebab riwayat dari Nabi SAW adalah bahwa beliau 
berwudhu bukan karena hadats, demikian juga beliau melakukannya. 
Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Dinukil oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (5/117). Bagian terakhir hadits tersebut 
terdapat pada Al Bukhari, bab: Wudhu (224) dan (225, 226, 2471). D alam 
redaksinya tidak terdapat lafazh, riii Ji- Muslim, bab: Bersuci (73), di 

dalamnya terdapat perihal mengusap sepatu. Lihat komentar Ath-Thabari 
mengenai hal ini di bagian mendatang. 

HR. Abu Daud dalam Sunan, bab: Bersuci (160) dan Ahmad dalam Musnad 
(4/8). 
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11574. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Malik Al Janbi menceritakan kepada kami 
dari Muslim, dari Habbah Al Arani, ia berkata: Aku melihat 
Ali bin Abi Thalib RA minum di serambi rumah sambil 
berdiri, kemudian ia berwudhu dan mengusap sandahiya, ia 
berkata, "Ini mempakan wudhunya orang yang tidak 
berhadats. Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya. 


Khabar ini memberitahu kita tentang kebenaran yang kami 
katakan tentang riwayat Aus. 

Jika seseorang berkata: Meskipun hadits (yang diriwayatkan 
oleh) Aus memiliki kemimgkinan bermakna seperti yang Anda 
katakan^ tapi ia juga memiliki kemungkinan bermakna seperti 
seseorang yang berpendapat bahwa maknanya adalah mengusap 
sandal atau kaki dalam wudhu yang Rasulullah SAW melakukannya 
karena hadats? Katakan kepadanya: Kondisi khabar yang paling baik 
adalah kemungkinan seperti yang Anda katakan, jika memang 
pendapat tersebut bebas dari kemungkinan mengusap kaki atau sandal 
setelah berhadats, meskipun menurut kami itu tidak mimgkin, karena 
ketetapan Allah SWT dan Sunnah Rasulullah SAW tidak boleh saling 
menafikan dan bertentangan. 


Terdapat riwayat shahih dari beliau bahwa perintah behau 
adalah dengan keumuman membasuh kaki dalam wudhu 


Al Muqaddasi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (2/410), Ath-Thahawi dalam 
Syarh Ma'ani Al Atsar (1/34), dan lihat apa yang diceritakan oleh Ali bin Abi 
Thalib RA pada Al Qurthubi dalam tafsir (6/100). 
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menggunakan air, dengan penukilan yang banyak dan pasti, sehingga 
harus diterima. Jika itu benar dari beliau, maka tidak mungkin benar 
pendapat yang membolehkan tidak membasuh sebagian yang 
diharuskan untuk dibasuh pada satu keadaan dan satu waktu, sebab itu 
berarti mewajibkan dan membatalkan suatu ketentuan dalam satu 
waktu, dan itu termasuk hukum-hukum Allah dan hukum-hukum 
Rasulullah SAW yang dicabut. 

Hanya saja, jika kita menerima apa yang dinyatakan dalam 
hadits Aus, berupa pernyataan kemungkinan mengusapnya Nabi SAW 
pada kakinya dalam keadaan wudhu setelah berhadats, maka di 
dalamnya terdapat penolakan terhadap konsep pe mb agian, sehingga 
tidak bisa dijadikan hujjah olehnya. Kami katakan , "Jika itu 
mengandimg kemungkinan seperti yang Anda nyatakan, maka apakah 
juga memiliki kemvmgkinan seperti yang kami katakan, bahwa itu 
teijadi pada saat Nabi SAW berwudhu, bukan karena berhadats?” Jika 
ia berkata, "Tidak," maka jelaslah sikapnya yang melawan, karena 
dalam khabar Aus tidak ada penjelasan bahwa Nabi SAW melakukan 
hal itu dalam kasus berwudhu karena berhadats. 

Jika ia berkata, "Ini memiliki kemungkinan seperti yang Anda 
katakan dan yang kami katakan," maka katakanlah kepadanya, "Lalu 
apa btikti bahwa takwil yang Anda ajukan itu lebih utama daripada 
takwil kami?" Jadi, tidak mungkin mengajukan bukti atas 
pernyataannya mengenai hal tersebut, bahkan terdapat riwayat serupa 
yang bertentangan dengan pernyataannya sendiri. 

Adapun hadits Hudzaifah, adalah bahwa orang-orang tsiqah 
dan huffazh dari sahabat-sahabat Al A'masy menceritakannya dari Al 
A'masy, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, bahwa Nabi SAW 


Tt^rAth'Jhabari 


mendatangi kakus, kemudian buang air kecil sambil berdiri, lalu 
berwudhu dan mengus^ sepatunya. 

11575. Ahmad bin Ubdah Adh-Dhabi menceritakan riwayat tersebut 
kepada kami, ia berkata; Abu Awanah menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah. 

11576. (^) Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
S ulaiman, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah. 

11577. (^) Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah (^), 
Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Syaqiq, dari Hudzaifah (^), Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku, Yahya bin Isa, 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Syaqiq, dari 
Hudzaifah (^), dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah.^^° 

Semuanya menceritakan dari Al A'masy dengan sanad-sanad 
yang kami sebutkan dari Hudzaifah, bahwa Nabi SAW mengusap 
sepatunya. Mereka adalah sahabat-sahabat Al A'masy. Hadits ini tidak 
dinukil dari Al A'masy selain oleh Jarir bin Hazim. Jika tidak ada 
yang menentangnya mengenai hal ini, maka ia akan ditetapkan 
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HR. Al Bukhari, bab: Wudhu (224, 225, 226, 2471), tidak terdapat lafazh, 

^ Ji- "dan mengusap kedua sandalnya.” Serta Muslim, bab: Bersuci (73), di 
dalamnya terd^at lafazh, ^ J* ^3 ”dan mengusap kedua khuff-nya.” 
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sekalipun dengan ke-syadz-aimya (kejanggalannya). Bagaimana itu 
dapat dilakukan, sedangkan para perawi tsiqah dari para sahabat Al 
A'masy menentang riwayatnya tersebut? Jika itu benar dari Nabi 
SAW, maka boleh hukumnya mengusap sandal yang dikenakan di atas 
kaus kaki, dan jika boleh demikian maka tidak boleh seorang pun 
mengalihkan khabar kepada salah satu kem ungkinan makna kecuali 
dengan hujjah yang bisa diterima. 


Takwil firman Allah: (Sampai dengan kedua 

mata kaki) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang makna “mata kaki”. 

Sebagian berpendapat seperti riwayat-riwayat berikut ini: 

11578. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Qasim bin Al Fadhl Al Hadani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ja'far berkata, "Di mana mata kaki?" 
Sekelompok orang berkata “Di sini." Ia lalu berkata, "Itu 
adalah permulaan betis, akan tetapi mata kaki adalah di sisi 
persendian. 

11579. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asjiiab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik berkata, “Mata 
kaki yang diwajibkan dalam wudhu adalah mata kaki yang 


671 


Ibnu Athiyah dalam ^4 /MuharrirAl Wajiz (1/164). 
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menempel dengan betis, yang berhadapan dengan tumit, dan 
bukan yang nampak dalam kaki secara lahiriah." 


Ahli takwil lain berpendapat seperti riwayat berikut ini; 

11580. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
berkata, "Aku tidak menemukan orang yang menentang 
bahwa mata kaki yang disebutkan dalam Kitab-Nya dalam 
hal wudhu adalah yang menonjol, dan itu adalah tempat 
berkumpulnya persendian betis dan kaki."^^^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar yaitu yang 
menyatakan bahwa mata kaki adalah tulang yang berada di dalam 
persendian betis dan kaki. Orang Arab menamakannya dengan 
sebuatan "minjamain". Sebagian ahli bahasa Arab berkata, "Yaitu dua 
tulang betis pada ujimgnya." 


Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban membasuhnya 
dalam wudhu, dan tentang batas dari kaki yang selayaknya dibasuh, 
seperti perbedaan pendapat mereka tentang kewajiban membasuh 
siku, dan batas dari tangan yang selayaknya dibasuh. Kami telah 
menyebutkan mengenai hal ini beserta pendapat yang shahih dengan 
alasan-alasannya pada penjelasan yaimg telah lalu, maka tidak perlu 
diulang lagi di sini.^^^ 
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Lihat penafsiran fir man Allah, Ji "Dan tanganmu sampai dengan 

siku ," dari ayat ini. 
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Takwil firman Allah: (Dan jika kamu 

Junub maka mandilah) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Jika kalian junub 
sebelum kalian shalat maka berdirilah dan bersucilah.” Dia berfirman, 
"Maka bersucilah dengan mandi sebelum kalian memulai shalat yang 
akan kalian lakukan.” 


Kata e-—mempakan bentuk tunggal dan menjadi khabar 
dan bentuk jamak, karena ia isim yang keluar dari tempat keluarnya 

.a. 1-^ . . .J .4 . \ J 


fi'il, seperti dikatakan, jjj f>-ij jjj t Jop fyj Jirj, 


lain-lain. Lafazh tunggal, jamak, dua, mudzakkar dan mu'annats, 
adalah satu. Dikatakan bahwa Jiij LJSrlj 

bentuk jamaknya adalah dan ini tidak umum dalam 

✓ 

ucapan orang Arab, melainkan bentuk bakunya adalah yang terdapat 
dalam Al Qur'an. 


TakwU firman AUah: 

j'-'.-t'f t T'if /__... ' .. rr 


jL4)' j' (Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air fkakusj atau menyentuh 
perempuan) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Jika kalian 
memiliki luka atau terkena cacar dan kalian junub." Kami telah 
menjelaskan sebelumnya, bahwa maknanya memang demikian, maka 
tidak perlu diulang lagi.®^^ 
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Firman-Nya, "Atau dalam perjalanan," maksudnya 

adalah, "Jika kalian dalam bq)ergian dan kalian junub." 

^ kembali dari 

tempat buang air (kakus)," maksudnya adalah, "Atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) dan ia telah membiiang hajat padahal ia 
dalam peijalanan." 


Maksud kedatangan dari kakus adalah membuang hajat (buang 
air besar atau buang air kecil). 

itiy\ jt "Atau menyentuh perempuan," maksudnya 

adalah, "Atau kalian menyetubuhi istri, padahal kalian sedang dalam 
perjalanan." 

Kami sebelumnya telah menjelaskan perbedaan pendapat 
tentang lafazh [j» —U)t, dan kami telah menjelaskan pendapat yang 
benar, yang tidak perlu dijelaskan lagi di sini.^^^ 


Jika seseorang bertanya, "Lalu apa pertimbangaimya terjadi 
pengulangan "Atau menyentuh perempuan," jika makna 

lafazh ly >—adalah (persenggamaan), sedangkan telah 

disebutkan tentang kewajibarmya dengan firman-Nya, 

"Dan Jika kamu Junub maka mandilah." Jawablah, 
"Pertimbangan pengulangan adalah karena makna ayat, 

"Dan Jika kamu Junub maka mandilah," bukanlah makna yang 
diwajibkan dengan firman-Nya, pL’l'J jt "Atau menyentuh 

perempuan," dan itu merupakan penjelasan hukumnya dalam firman- 
Nya, "Dan Jika kamu Junub maka mandilah." 

Jika ia memiliki cara untuk mendapatkan air untuk bersuci, maka ia 
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wajib mandi dengannya. Kemudian dijelaskan pula bahwa itu berlaku 
bagi yang tidak kesulitan memperoleh air ketika ia dalam peijalanan 
(musafir), dan yang tidak dalam keadaan bepergian namun dalam 
keadaan sakit. Allah SWT memberitahukan bahwa mereka yang 
berhalangan pada saat itu boleh bertayamum dengan debu. 


Takwil firman Allah: \jj^ ^ 

(Lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik [bersih]; sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, ^ 

"Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah 
dengan tanah yang baik (bersih)," adalah, "Jika kalian tidak 
menemukan air, wahai orang-orang beriman, padahal kalian hendak 
melaksanakan shalat, dan dalam keadaan sakit dan tinggal di rumah, 
atau sedang dalam peijalanan dan kalian dalam keadaan sehat, atau 
kalian telah membuang hajat, atau menyetubuhi istrinya dalam 
peijalanan, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik." 


Dia berfirman, "Niatkanlah permukaan bumi yang baik, yakni 
suci dan bersih, tidak kotor dan najis, serta diperbolehkan dan 
dihalalkan imtuk kalian." ili "Sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan tanah itu." Dia berfirman, "Sentuhlah 
dengan tangan kalian tanah yang kalian gunakan imtuk tayamum dan 
kalian meniatkannya, lalu usaplah muka dan tangan kalian dengan 
debu tanah yang menempel di tangan kalian." 


Telah kami jelaskan sebelumnya tentang cara mengusap muka 
dan tangan, perbedaan pendapat tentangnya, penjelasan tentang makna 
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tanah dalam tayamum, dan telah kami tunjukkan kebenaran masing- 
masing pendapat yang tidak perlu diulang lagi di sim. 




Takwil firman Allah: ^ 

(Allah tidak hendak menyulitkan kamu) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Allah tidak hendak 


mewajibkan kalian untuk wudhu jika kalian hendak menjalankan 
shalat, dan mandi dari janabat serta tayamum dengan debu yang baik 
ketika tidak ada air. 


^ "Menyulitkan kamu," maksudnya 

membuat kalian mendapatkan kesempitan dan kesusahan dalam 
agama kalian. Sama seperti pendapat kami tentang makna kata 
yang merupakan pendapat para ahki takwil lain berdasarkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

11581. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari KhaUd bin Dinar, dari Abu 
Al Aliyah dan Abu Makin, dari Dcrimah, tentang firman-Nya, 
"Menyulitkan," keduanya berkata, "Maksudnya 
adalah kesempitan. 

11582. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kaim, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang makna firman-Nya, ^ 
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Al Muharrir Al Wajiz (2/165). Lihat pula atsar yang diriwayatkan secara makna 
melalui jalur Mujahid dalam Ad-Durr Al Manstur (3/32). 

Mujahid dalam tafsir (302). 
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11583. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^®° 


TakwU firman Allah: 

(Tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, i j 

"Tetapi Dia hendak membersihkan kamu," adalah, "Akan 
tetapi Allah hendak membersihkan kalian dengan apa yang diwajibkan 
Allah kepada kahan berupa wudhu karena hadats, mandi karena 
janabat, dan tayamum ketika tidak ada air. Oleh karena itu, 
bersihkanlah dan sucikanlah dengan itu badan kalian dari dosa-dosa." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11584. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Syahr bin Hausyab, dari Abu 
Umamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

sliU j*.j C» f, (1)1 


"Sesungguhnya wudhu melebur dosa yang sebelumnya, 
kemudian shalat menjadi amalan sunah." 


Ia berkata: Aku bertanya, "Apakah kamu mendengar itu dari 
Rasulullah SAW?" Ia menjawab, "(Aku mendengarnya dari 
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beliau) tidak hanya sekali, dua kali, tiga kali, empat kali, dan 
tidak lima kali."®*' 

11585. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari 
Syahr bin Hausyab, dari Umamah Shadi bin Ajian, dari 
Rasulullah SAW, riwayat yang serupa.®*^ 

11586. Abu Kuraib, Muhammad bin Al Mutsanna, dan Yahya bin 
Daud Al Wasithi, menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ibrahim bin Yazid bin Mardanbah Al Qurasyi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Raqabah bin 
Mashqalah Al Abdi mengabarkan kepada kami dari Syamr 
bin Athiyah, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Umamah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

LJyi Ji fli p 0^ 

• «n' 0 ✓ • 

0 ^ 

"Barangsiapa berwudhu kemudian ia membaguskan 
wudhunya, lalu mengerjakan shalat, maka dosa-dosanya 
keluar dari pendengaran, penglihatan, tangan, serta 
kakinya. ''®*^ 

11587. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 


*** HR. Ahmad dalam Musnad (5/251). 

HR. Ahmad dalam Musnad (5/254, 5/255, dan 5/65) dari jalur lain yang 
berbeda-beda, dari Abu Umamah. 

HR. Ahmad dalam Musnad (5/252, 256) dari jalur Al A'masy, dari Syamar, 
dengan sanad yang sama. 
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Sufyan, dari Manshur, dari Salim bin Abi Al Ja'd, dari KaT? 
bin Marrah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


* y »1 .y' . • f ✓ I 0 «'t f y'y' ^ 9 .y' 

l::— -t —J*— ^ L. 

t4-gjsrj ^ obilah C-i>!-^ tUg:* obUa:»:- 




•y’ y’ y' y' 


J 


bU 


y «''y 

• |0 • ■^lll'^ • yyy 

4^j ^ obUa?:- C-:»^^ 


"Tidak ada seseorang yang berwudhu kemudian membasuh 
kedua tangannya —atau kedua lengannya — kecuali dosa- 
dosanya keluar dari keduanya. Jika ia membasuh mukanya 
maka dosa-dosanya keluar mukanya, jika ia mengusap 
kepalanya maka dosa-dosanya keluar dari kepalanya, dan 
Jika ia membasuh kedua kakinya maka dosa-dosanya keluar 
dari kedua kakinya. 


11588. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ajian, dari 
Abu Sa'id —^maula Sulaiman bin Abdil Malik— dari Amr 
bin Absah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda. 




* -a ^ 1^ • i'i" "" ’• * 'i'ii ^ ^ .. 

4- ps-j bij JA o\j\h^ 

y 

yyyy yy ^ _ 

•''y' I y' « I • i • Oy0y . ,0^ f o y.90y «y OyD ©yyy 
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HR. Ahmad dalam Musnad (4/234,4/321), ia meriwayatkannya secara panjang, 
dan terdapat sedikit perbedaan dalam redaksi. 
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‘j ^ 

y y 9 i ^ y y y y y JJ 

ex>>’^ 1,1,f® ^ ^ C • y y y OiO ,y . i.., ®>',f<' 

jUi»l jA rj=^ '■^j^ lT*^ J 

^1—4 bli iii?- ilJLli 01^ ^ (^1 

yy 

Cj—^ ‘^' ^ LS^ Oi^J 


«K’ y' 




"Jika seorang mukmin membasuh kedua telapak tangannya, 
maka dosa-dosa bertaburan dari kedua telapak tangannya. 
Jika ia berkumur dan ber-istinsyaq, maka dosa-dosanya 
keluar dari mulut dan kedua lubang hidungnya. Jika ia 
membasuh mukanya, maka dosa-dosanya keluar dari 
mukanya sampai keluar dari kelopak matanya. Jika ia 
membasuh kedua tangannya, maka dosa-dosanya keluar dari 
kedua tangannya. Jika ia mengusap kepala dan kedua 
telinganya, maka dosa-dosanya keluar dari kepala dan 
kedua telinganya. Jika ia membasuh kedua kakinya, maka 
dosa-dosanya keluar sampai dari bagian kuku-kuku kedua 
kakinya. Jika ia telah selesai dari wudhunya, maka ia 
mendapatkan pahalanya. Jika ia berdiri dan shalat dua 
rakaat dengan menghadapkan wajah dan hatinya kepada 
Tuhannya, maka ia dan dosanya seperti pada hari saat 
ibunya melahirkannya. 
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11589. Abu Al Walid Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Anas mengabarkan kepadaku dari Suhail 
bin Abi Shalah, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah S AW bersabda. 


• a ^ A m f f J A f, A J, fS ^ ^ , 

Ct! j J ^ til 

A' 

Oj —)a3 ^ j\ ^ Jiaj 

j_r ^ csi, jii ilG .lii ■} 

✓ ^ 

^ ^ olJb ■“ -*)<»< 5juijL>- 

• 

^ (-5^ 


"Jika seorang hamba muslim —atau mukmin — berwudhu, 
kemudian ia membasuh mukanya, maka semua kesalahan 
yang dapat ia lihat dengan kedua matanya keluar dari 
mukanya bersama air, atau bersama tetesan air yang 
terakhir, atau yang seperti itu. Jika ia membasuh kedua 
tangannya, maka semua kesalahan yang diperbuat oleh 
kedua tangannya keluar bersama air, atau bersama tetesan 
air yang terakhir, sampai ia benar-benar bersih dari dosa- 
dosa. 


11590. Imran bin Bakar Al Kala'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ghasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zaid bin Aslam menceritakan kepada kami dari Hamran — 
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sahaya Utsman—, ia berkata; Aku membawakan air \mtuk 
wudhunya Utsman bin Affan, sedang ia dalam keadaan 
duduk. Ia lalu berwudhu tiga kali-tiga kali, kemudian 
berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti 
wudhuku ini. Beliau bersabda. 


• tt o , 1*'' » ^ ^ f i ^ ^ o ^ 

J iAAi ^ ^(Jl5 iJLfc ^.y^3 ^ ^jA 

aU^S- 


‘Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, maka ia dan 
dosanya seperti pada hari ibunya melahirkannya, dan 
langkahnya ke masjid dianggap sebagai amalan sunah '. 


Firman-Nya, "Dan menyempurnakan 

nikmat-Nya bagimu," maksudnya adalah, “Allah menginginkan, 
dengan menyucikan kalian dari dosa-dosa kalian, ketaatan kahan 
kepada-Nya terhadap apa yang diwajibkan kepada kalian, berupa 
wudhu dan mandi jika kalian hendak menjalankan shalat, jika kalian 
dapat menemukannya, dan tayamum jika kalian tidak dapat 
menemukaimya. Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian 
dengan membolehkan kahan bertayamum, dan menjadikan tanah 
sebagai sesuatu yang suci bagi kalian, sebagai bentuk keringanan 
untuk kalian.” 

"Supaya kamu bersyukur," maksudnya 
adalah, "Agar kalian semua bersyukur kepada Allah atas nikmat- 
nikmat-Nya yang telah Dia anugerahkan kepada kalian, yaitu dengan 
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bentuk ketaatan kalian kepada-Nya terhadap hal-hal yang 
diperintahkan dan hal-hal yang dilarang.” 



"Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya 
yang telah diikat-Nya dengan kamu, ketika kamu 
mengatakan, 'Kami dengar dan kami taati'. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui isi hati(mu)." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 7) 


Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, 

"Dan ingatlah karunia Allah kepadamu," adalah, "Wahai orang- 
orang yang beriman dengan peijanjian-peijanjian yang telah kalian 
ikatkan untuk Allah terhadap diri kalian sendiri, ingatlah nikmat-Nya 
kepada kalian dalam hal itu, karena Dia memberi petunjuk kepada 
kalian berupa peijanjian-peijanjian yang diridhai-Nya, yang 
mengaruniakannya kepada kalian sehingga kalian meraih keselamatan 
dari kesesatan dan kebinasaan dalam nikmat-nikmat lainnya yang 
berlimpah." 





TahirAth'Thabari 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11591. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentanng firman-Nya, 

"£)a« ingatlah karunia Allah kepadamu," ia 
berkata, "Karunia Allah adalah nikmat-nikmat Allah. 

11592. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^*’ 

Maksud firman-Nya, 

"Dan pefjanjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan kamu, ketika kamu 
mengatakan, 'Kami dengar dan kami taati," adalah, "Ingat juga wahai 
orang-orang yang beriman, akan nikmat-nikmat Allah yang 
dianugerahkan kepada kalian dan peijanjian-Nya yang telah diikatkan 
kepada kalian, yakni janji yang telah kalian buat kepada-Nya." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang lafazh, J'—yang 
disebutkan Allah dalam ayat ini, perjanjian apa? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
perjanjian yang diikatkan kepada orang-orang beriman dari kalangan 
sahabat Rasulullah SAW ketika mereka membai'at Oanji setia) rmtuk 
mendengarkan dan menaatinya baik dalam hal yang mereka sukai atau 
yang mereka benci, dan menjalankan semua yang diperintahkan 
kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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11593. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

firman-Nya, il j i 

^ '^1** 

"Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan 
perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan kamu, ketika 
kamu mengatakan, 'Kami dengar dan kami taati'," bahwa 
maksudnya adalah, "Ketika Allah mengutus Nabi SAW dan 
menurunkan kitab kepadanya, mereka berkata, 'Kami 
percaya kepada Nabi SAW, kepada Kitab, dan kami 
membenarkan apa yang ada dalam Taurat'. Jadi, Allah 
mengingatkan mereka tentang peijanjian-Nya yang mereka 
tetapkan pada diri mereka sendiri, dan memerintahkan 
mereka untuk memenuhinya. 

11594. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^s$\ 

"Dan ingatlah karunia Allah 
kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan 
kamu, ketika kamu mengatakan, 'Kami dengar dan kami 
taati'," maksudnya adalah, "Dia mengambil peijanjian kita, 
dan kita katakan, 'Kami mendengar dan kami taat untuk 
beriman, serta mengakui-Nya dan beriman, serta mengakui 
Rasul-Nya.^®* 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/34), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/165), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/306). 

*** Ibnu Athiyah AsdamAl Muharrir Al Wajiz (1/165). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
"Peijanjian yang Dia ambil dari hamba-hamba-Nya ketika Dia 
mengeluarkan mereka dari tulang sulbi Adam AS, dan 
mempersaksikan diri mereka sendiri, "Bukankah Aku adalah 
Tuhanmu?' Mereka menjawab, 'Ya, kami mempersaksikaimya'." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11595. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 2 ^ "Dan 

perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan kamu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah yang diikatkan kepada 
keturunan Adam di punggung Adam. 

11596. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa.®” 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar mengenai 
takwil ayat ini adalah pendapat Ibnu Abbas, yakni yang bermakna, 
"Ingatlah wahai orang-orang yang beriman akan karunia Allah yang 
telah Dia karuniakan kepada kalian dengan hidayah kepada kalian 
berupa keislaman, dan peijanjian yang Dia ikatkan kepada kalian, 
yakni janji yang Dia tetapkan atas kalian ketika kalian membai'at 
utusan-Nya, Muhammad SAW, untuk mendengarkan dan taat 
kepadanya terhadap apa yang disenangi dan dibenci, dalam keadaan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/34), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/165), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/306). 

Ibid. 


693 




Surah Al Moa'idah 


susah maupun mudah, ketika kalian berkata, "Kami mendengarkan 
perkataan engkau kepada kami dan janji yang engkau tetapkan kepada 
kami. Kami juga taat terhadap perintah dan larang engkau'. Dia juga 
menganugerahi kalian dengan taufik, sehingga kalian menerimanya 
dengan berkata, 'Kami mendengar dan kami taat'. Dia berfirman. 
Penuhilah Allah, wahai orang-orang yang beriman, dengan peijanjian 
yang diikatkan kepada kalian, nikmat-nikmat yang Dia karuniakan 
kepada kalian akan hal itu dengan bentuk menetapkan diri kalian 
untuk mendengarkan-Nya dan menaati perintah serta larangan-Nya. 
Dipenuhi kepada kalian jika kalian memenuhi peijanjian-Nya dalam 
bentuk menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian, memasukkan 
kalian ke surga-Nya dan kesenangan abadi di tempat kemuhaan-Nya, 
serta menyelamatkan kalian dari siksa yang pedih." 

Kami katakan bahwa pendapat ini yang paling benar, yakni 
yang mengatakan bahwa maksud firman-Nya adalah, "Peijanjian yang 
diambil dari kalian di tulang rusuk Adam AS, karena Allah SWT 
menyebutkan akibat disebutkannya kepada orang-orang yang beriman 
akan peijanjian-Nya yang diikatkan kepada kalian dengan apa yang 
diikatkan kepada Ahli Taurat setelah diturunkan kepada Nabi-Nya, 
Musa AS, tentang apa yang diperintahkan dan yang dilarang bagi 
mereka." 


Allah berfirman, 

"Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian 
(dari) bani Israil dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang 
pemimpin." (Qs. Al Maa'idah [5]: 12) 


Serta ayat setelahnya, sebagai bentuk peringatan kepada 
sahabat-sahabat Rasulullah SAW tentang tempat mereka kelak 
lantaran telah memenuhi apa yang diikatkan kepada mereka oleh 
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Allah. Pemberitahvian kepada mereka akan keburukan akibat Ahli 
Kitab karena mereka menyia-nyiakan peijanjian tentang perintah dan 
larangan-Nya, karena mencela para nabi dan rasul-Nya, sebagai 
bentuk teguran bagi mereka lantaran melanggar peijanjian mereka, 
sehingga melanggar apa yang dilanggar oleh orang-orang yang 
melanggar peijanjian-Nya dari kalangan Ahli Kitab sebelum mereka. 

Dengan demikian, peringatan dan pelarangan mereka 
melakukan perbuatan serupa setelah pengutusan para rasul kepada 
mereka, dan penurunan kitab kepada mereka sebagai bentuk 
kewajiban, maka keadaan di mana peijanjian diikatkan dan 
di nas i hatkan terdapat keadaan yang serupa sehingga mereka 
dinasihati. 


Jika masalahnya demikian, maka jelaslah kebenaran pendapat 
kami dan kekeliruan pendapat yang lain. 


Fiiman-Nya, "Dan bertakwa¬ 


lah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui isi 
hati(mu)," merupakan peringatan dari Allah SWT terhadap orang- 
orang beriman yang mengelilingi Rasul-Nya dari kalangan sahabat, 
dan ancaman bagi mereka atas pelanggaran peijanjian Allah yang 
diik atkan kepada mereka tentang para rasul-Nya serta janji yang 
mereka buat, karena menyembimyikan apa yang ditampakkan oleh 
lisan mereka. 


Allah SWT berfirman, "Bertakwalah kalian, wahai orang- 
orang beriman, dan takutlah jika kalian mengganti atau melanggar 
peijanjian yang diikatkan kepada kalian, atau menyalahi apa yang 
terkandimg dalam perkataan kalian, "Kami mendengar dan kami taat'. 
Kalian menyembunyikan pelanggaran pada diri kalian, padahal Allah 
SWT Mengetahui apa yang disembunyikan di dalam hati kalian. Maha 
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Mengetahui apa yang disembunyikan oleh diri kalian, dan tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagi-Nya, sehingga Dia memberikan siksa- 
Nya yang tidak bisa kalian tanggimg, seperti yang diberikan kepada 
orang-orang sebelum kalian dari kalangan Yahudi, berupa perubahan 
rupa, dan berbagai jenis siksaan. Kalian pasti mendapat kebencian dan 
siksa dari Allah SWT. 



"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 8) 


T^akwil firman Allah SWT 

Yj .J a . lj IL (Ifai orang- 

orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan [kebenaran] karena Allah, menjadi saksi dengan odiL 
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Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, "Wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, Muhammad, hendaklah 
kalian menjadikan di antara akhlak dan sifat kalian adalah 
'menegakkan kebenaran karena Allah' dan hendaklah menjadi saksi 
yang adil terhadap musuh-musuh dan sahabat-sahabat kalian. Serta 
janganlah kahan berlaku jahat dalam memutus perkara dan berbuat, 
sehingga kalian melewati apa yang dibatasi untuk kalian berkaitan 
dengan musiih-musuh kalian lantaran permusuhan mereka terhadap 
kalian. Selain itu, janganlah kalian sembarangan terhadap apa yang 
dibatasi imtuk kalian berupa hukum-hukum-Ku dan batas-batas-Ku 
terhadap sahabat-sahabat kalian karena persahabatan mereka, akan 
tetapi berhentilah dalam semua masalah kepada batas-Ku dan 
keijakanlah perintah-Ku." 

Firman-Nya 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil," maksudnya adalah, "Allah 
berfirman, janganlah sekali-kali kebencian kepada suatu 

kaum membawamu berbuat tidak adil dalam hukum kalian kepada 
mereka dan perlakuan kalian terhadap mereka, kemudian kalian 
berbuat jahat karena permusuhan antara kalian dengan mereka. 


Kami telah menyebutkan riwayat dari ahli takwil tentang 
makna firman-Nya, ^ "Jadilah kamu orang 

yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah."^ 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 135) dan firman-Nya, 

"Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
mendorongmu...." (Qs. Al Maa'idah [5]: 2) Perbedaan pendapat 
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tentang bacaannya dan mana yang paling benar tentang pendapat dan 
bacaannya dengan dalil-dalil yang menunjukkan keabsahannya, yang 
tidak perlu diulang lagi di sini.^®^ 

Dikatakan bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah SAW 
ketika orang-orang Yahudi hendak membunuh beliau. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11597. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, tentang 
firman-Nya, 


"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa," bahwa ayat ini dihuunkan 
kepada kaum Yahudi Khaibar yang hendak membunuh Nabi 


SAW. 


Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir berkata: Rasulullah 
SAW pergi ke orang-orang Yahudi untuk meminta 
pertolongan kepada mereka tentang diyat, kemudian mereka 
hendak membunuhnya. Oleh karena itu, firman-Nya 
berbunyi, 1'i! ^ ^ j "Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil 


Lihat tafsir surah An-Nisaa' ayat 135 dan surah Al Maa'idah ayat 2. 
*** As-Suyuthi dalam A d-Durr A l Mantsur (3/3 5). 
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TakwU firman Allah: iuif 

(Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, "Berlaku 

adillah," adalah, "Wahai orang-orang beriman, bawalah siapa pun, 
baik teman maupirn musuh, kepada hukum-hukum-Ku, dan janganlah 
berbuat jahat kepada salah seorang dari mereka." 

Firman-Nya, 4 *^^^ "Karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa," maksudnya adalah, "Wahai orang-orang beriman, 
berbuat adil kepada mereka lebih dekat bagi kalian kepada takwa, 
yakni berada di sisi Allah dengan berlaku sebagai orang yang 
bertakwa." 


Mereka adalah orang-orang yang takut dan khawatir kepada 
Allah untuk menyalahi-Nya dalam salah satu perintah-Nya, atau 
berbuat maksiat kepada-Nya. Allah SWT "adil" dengan yang 
dijelaskan, bahwa ia lebih dekat kepada takwa daripada berlaku 
"jahat". 

Barangsiapa berbuat jahat berarti telah bermaksiat kepada 
Allah, dan barangsiapa bermaksiat kepada Allah berarti telah jauh dari 
takwa. Kinayah firman-Nya, "Karena adil itu lebih dekat," 

dari fi'il, karena orang Arab meng-^znayaA-kan fi'il jika me ng g unak an 
jA atau ii-Ji sebagaimana firman-Nya, "Itu lebih baik 

bagimu." (Qs. Al Baqarah [2]: 271) Juga "Itu lebih baik 

bagimu." (Qs. Al Baqarah [2]; 232) 

Jika dalam pernyataan tersebut tidak ada lafazh j—i maka 
cenderung imtuk dibaca nashab, sehingga berbunyi, 
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tSJ —5sAi sebagaimana dikatakan, "Berhentilah (dari 

ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 171). 


Finnan-Nya, "Dan bertak¬ 

walah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan," maksudnya adalah, "Waspadalah wahai orang-orang 
beriman, untuk berbuat jahat dalam beribadah kepada-Nya, sehingga 
kalian melanggar hukum dan keputusan-Nya yang ada di antara 
kalian, kemudian kalian mendapat siksa-Nya yang pedih." 


"Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, "W ahai 
orang-orang beriman, sesungguhnya Allah memiliki pe ngalaman dan 
pengetahuan atas perbuatan kalian, terhadap hal-hal yang 
diperintahkan dan dilarang untuk kalian. Semuanya dihitung sampai 
Dia membalas orang yang berbuat baik dengan pahala-Nya, dan orang 
yang berbuat buruk dengan keburukan-Nya, Oleh karena itu, takutlah 
imtuk berbuat buruk." 



Tafsir Ath'TIuAari 



"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih, (bahwa) untuk mereka ampunan dan 

pahala yang besar," 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 9) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih," adalah, "Allah menjanjikan, wahai 
manusia yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, mengakui apa. 
yang datang dari Tuhan mereka dan menjalankan apa yang diikatkan 
Allah kepada mereka, serta memenuhi janji ketika mereka berkata, 
'Kami benar-benar akan mendengarkan dan taat kepada Allah serta 
Rasul-Nya', sehingga mereka mendengarkan perintah dan larangan 
Allah, kemudian menaati-Nya dengan cara menjalankan apa yang 
diperintahkan kepada mereka dan tidak melanggar apa yang dilarang 
untuk mereka. 

Firman-Nya, ^ "(Bahwa) untuk mereka ampunan," 

maksudnya adalah, "Bagi mereka yang menepati janji dan peijanjian 
yang telah mereka ikatkan dengan Tuhan mereka, terdapat ampiman, 
yakni penutupan dosa-dosa mereka yang telah lalu, dengan maaf dari- 
Nya, dan Dia tidak menyiksa dan membuka aibnya." 

"Dan pahala yang besar," maksudnya adalah, 
"Selain mereka dimaafkan atas dosa-dosa yang telah lalu, mereka juga 
mendapatkan imbalan atas perbuatan-perbuatan mereka dan 




pemenuhan janji yang mereka berikan kepada Tuhan mereka berupa 
pahala yang besar, dan batas besarnya pahala hanya diketahui oleh 
Dia." 


Jika seseorang berkata, "Sesungguhnya dalam ayat ini Allah 
SWT mengabarkan bahwa Dia menjanjikan orang-orang beriman dan 
beramal shalih, padahal belum disebutkan dengan apa Allah 
menjanjikannya, di mana khabar tentang yang dijanjikan tersebut?" 
Jawablah, "Ya, Dia telah memberitahukan {khabar) tentang yang 
dijanjikan, yaitu firman-Nya, 
mereka ampunan dan pahala yang besar'." 


^ '(Bahwa) untuk 


Jika seseorang berkata, "Firman-Nya, 

'(Bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar', adalah 
khabar mubtada', maka seandainya itu adalah yang dijanjikan, berarti 
redaksinya berbunyi, ^ \i 

'Allah menjanjikan orang-orang yang beriman dan 


beramal shalih ampunan dan pahala yang besar', dan tidak 
memasukkan lafazh ^ 'bagi mereka'. Masuknya kata tersebut juga 
menjadi bukti bahwa itu merupakan permulaan kalimat {mubtada) 


dan selesainya pemberitaan tentang janji?" 


Jawablah, "Meskipun secara lafehiah apa yang Anda ifataifan 
tersebut benar, namun cukuplah dengan bukh la&hiah dari pernyataan 
tersebut, berupa makna yang tersirat dengan menyebutkan sebagian 


yang tidak disebutkan. Ini berarti makna kalimat tersebut adalah, 'Sjjj 

4jiT "Allah menjanji¬ 
kan orang-orang yang beriman dan beramal shalih mengampuni 


mereka dan memberikan imbalan dengan pahala yang besar," karena 

kebiasaan orang Arab yaitu menyertakan huruf Ot dengan i_ 

kemudian Ot dihilangkan karena i—adalah pernyataan. Selain itu. 
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hendaknya setelah sejumlah khabar terdapat mubtada dan setelahnya 
terdapat sejumlah khabar cukup dengan petunjuk zhahir kalam, guna 
memmjukkan maknanya dan menghilangkan kata J—yang sesuai 


dengan makna pernyataan, meskipun lafazhnya bertentangan dengan 
maknanya. Jadi, seakan-akan dikatakan, 

^ 'Allah telah menjanjikan kepada 

orang-orang yang beriman dan beramal shalih, (bahwa) untuk 


mereka ampunan dan pahala yang besar’, janji yang dijanjikan 


kepada mereka." 


Dengan demikian, makna kalam yang sesuai dengan takwil 
yang berpendapat demikian adalah, "Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih bahwa bagi mereka ampunan 
dan pahala yang besar." 



"Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itu adalah penghuni neraka," 

(Qs, Al Maa'idah [5]: 10) 


Takwil firman Allah: yjK 

(Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan 
ayat-ayat Kami, mereka itu adalah penghuni neraka) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 

"Adapun orang-orang yang kafir," adalah orang-orang yang tidak 





Surah Al Maa'idah 


mempercayai keesaan-Nya dan melanggar peijanjian serta janji yang 
mereka tetapkan kepada-Nya." 

"Dan mendustakan ayat-ayat Kami," adalah, 
"Mereka mendustakan dalil-dalil dan bukti-bukti yang menunjukkan 
keesaan-Nya dan lainnya yang dibawa oleh para Rasul." 

"Mereka itu adalah penghuni 
neraka," maksudnya adalah, "Mereka yang sifat-sifatnya seperti ini 
adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya dan tidak akan 
keluar imtuk selamnya." 









"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan 
nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu 
suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya 
kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan 
tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, 
dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu 

harus bertawakal." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 11) 


Takwil firman Allah: 






Tafsir AA-Thabari 


orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah [yang 
diberikan-NyaJ kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu [untuk berbuat jahat], maka 
Allah menahan tangan mereka dari kamu) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 

"Hai orang-orang yang beriman," adalah, "Wahai orang-orang yang 
mengakui keesan Allah dan risalah Rasul SAW, serta apa yang 
dibawanya kepada mereka dari sisi Allah." 

"Ingatlah kamu akan nikmat Allah 
(yang diberikan-Nya) kepadamu," maksudnya adalah, "Ingatlah akan 
nikmat yang Allah berikan kepada kalian, bersyukurlah kepada-Nya 
dengan cara menepati peijanjian yang diikatkan kepada kalian, dan 
janji yang kalian berikan kepada Nabi SAW." 

Dia menjelaskan nikmat yang Dia perintahkan kepada mereka 
imtuk disyukuri dan semua nikmat lainnya, kemudian berfirman, 
"Yaitu perlindungan yang Allah berikan kepada kalian dari orang 
orang-orang yang hendak menyerang kalian, lalu Dia 
menghilangkaimya dari kalian. Dia juga menghalangi antara mereka 
dengan apa yang mereka inginkan dari kalian." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang sifat yang Allah 
SWT ingatkan kepada shabat-sahabat Rasulullah SAW dan 
memerintahkan mereka untuk mensyukurinya. 

Sebagian berpendapat bahwa nikmat itu adalah penyelamatan 
yang Allah SWT berikan kepada Nabi Muhammad SAW dan sahabat- 
sahabatnya dari keinginan orang-orang Yahudi bani Nadhr, ketika 
Rasulullah dan para sahabat mendatangi mereka, yang meminta 
membawakan diyat dua orang yang dibunuh oleh Amr bin Umayyah 
Adh-Dhamari. 



Surah Al Maa'idah 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11598. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, dari Ashim bin Umar bin Qatadah dan Abdullah bin 
Abi Bakr, keduanya berkata: Rasulullah SAW keluar menuju 
bani Nadhr untuk meminta bantuan kepada mereka tentang 
diyat dua orang yang dibimuh oleh Amr bin Umayyah Adh- 
Dhamari. Ketika beliau mendatangi mereka, ternyata mereka 
saling meninggalkan satu sama lain, kemudian berkata, 
"Kalian tidak akan menemukan Muhammad lebih dekat 
daripada saat ini. Siapa pim yang muncul di rumah ini, akan 
dilempar batu besar sampai kami mendapatkannya!" 


Amr bin Jahsy bin KaT) lalu berkata: Dikabarkan kepada 
kami bahwa saat berita itu datang kepada Rasulullah SAW, 
beliau pun menjauhi mereka. Allah SWT kemudian 
menurunkan ayat tentang mereka dan apa yang mereka 
inginkan, serta apa yang diinginkan oleh Rasulullah SAW 
dan sahabat-sahabatnya. 

"Hai orang-orang 

yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud 
hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat 
jahat). 


11599. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Fonu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/211, 212) dan (3/199) serta As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/36, 37). 








Tafsir Atii^Thabari 


Mujahid, tentang finnan-Nya,jL 4 J^^ ij, 

"Di waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 
tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat),” Mujahid 
berkata, "Maksudnya adalah orang-orang Yahudi." Nabi 
SAW mendatangi sebuah rumah mereka, sementara para 
sahabat Nabi berada di luar tembok rumah tersebut. Beliau 
meminta bantuan kepada mereka tentang utang diyat beliau. 
Beliau berdiri di hadapan mereka. Tetapi ternyata mereka 
bersepakat imtuk membimuh beliau, maka beliau beijalan 
mundur sambil memandangi mereka, setelah itu beliau 
memanggil sahabat-sahabatnya satu demi satu yang 
kemudian mereka mendekati beliau. 


11600. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, p 

"Ingatlah ka¬ 
mu akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di 
waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 
tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah 
menahan tangan mereka dari kamu," bahwa maksudnya 
adalah, ketika beliau memasuki salah satu rumah orang 
Yahudi, sementara para sahabat berada di luar tembok rumah 
tersebut. Beliau meminta bantuan tentang utang diyat beliau. 
Beliau berdiri di hadapan mereka. Namun ternyata mereka 
bersepakat imtuk membunuhnya, maka Nabi keluar dengan 
memandangi mereka dan merasa takut kepada mereka. 
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Mujahid dalam tafsir (302, 303). 




Surah AlMaa'idah 


Beliau akhirnya memanggil sahabat-sahabatnya seorang 
demi seorang sampai mereka mendekati beliau. Allah lalu 
berfirman, ^ 


"Maka Allah menahan tangan mereka dari 
kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada 
Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus 
bertawakkal. 


11601 . 


Haimad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yimus bin Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ma'syar menceritakan kepadaku dari Yazid bin Abi Ziyad, ia 
berkata: Rasulullah SAW mendatangi bani Nadhir untuk 
meminta tolong kepada mereka tentang diyat yang 
menimpanya, dan bersama beUau adalah Abu Bakar, Umar, 
dan Ali. Nabi bersabda. 





"Bantulah aku dalam diyat yang menimpaku!" 

Mereka lalu berkata, "Ya, wahai Abu Al Qasim, telah datang 
waktunya bagimu untuk mendatangi kami dan meminta 
sebuah keperluan. Duduklah sampai kami menjamu dan 
memberikan apa yang kamu minta!" Rasulullah SAW lalu 
duduk, sementara sahabat-sahabatnya memmggu. Setelah itu 
datanglah Huyai bin Akhthab, pemimpin mereka, dan ia 
yang berbicara kepada Rasulullah SAW. Ia lalu berkata 
kepada teman-temannya, "Kalian tidak pernah melihatnya 
sedekat seperti sekarang ini, maka timpakanlah kepadanya 
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Mujahid Halam tafsir (302, 303), As-Suyutbi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/37), 
ilan ia menisbatkaonya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al 
Mundzir. Lafazh fi 'aqlin ashabahu artinya diyat yang ia tanggung. 




Tafsir Aihnjuibari 


11602. 


batu dan bimuhlah ia. Dengan demikian maka kalian tidak 
akan pernah melihat kebimikan lagi untuk selamanya." 


Mereka kemudian datang dengan membawa gilingan besar 
untuk dilemparkan kepada beliau, namim Allah menahan 
tangan mereka hingga Jibril AS datang kepadanya kemudian 
membangkitkannya dari keadaan tidak berdaya. Allah SWT 
lalu menurunkan ayat, y 



beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan- 
Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), 
maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan 
bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah 
orang-orang mukmin itu harus bertawakkal." 


Allah SWT mengabarkan kepada Nabi-Nya apa yang mereka 
inginkan."®^ 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, tentang 
firman-Nya, \ -sST tSli 

o] Jy p, "Hai orang-orang yang 
beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan- 
Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat)," 
ia berkata, "Nabi SAW mendatangi rumah salah seorang 
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As-Sujoithi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/37), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 


SttrahAlMaa'idah 


Yahudi untuk meminta tolong tentang diyat yang beliau 
tanggimg. Tetapi ternyata mereka bersepakat untuk 
membimuhnya, maka beliau yang sedang berdiri di hadapan 
mereka, pergi keluar sambil memandangi mereka dengan 
rasa takut, kemudian behau memanggil sahabat-sahabatnya 
seorang demi seorang sampai akhirnya mereka mendekati 
beliau."'^"" 

11603. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Lcrimah, ia berkata: 
Rasulullah SAW mengutus Al Mundzir bin Amr Al Anshari, 
dari kalangan bani Najjar, yang merupakan salah seorang 
pemimpin pada malam Aqabah, dengan membawa 30 
pasukan berkuda dari kalangan Muhajirin dan Anshar. 
Mereka kemudian keluar dan bertemu dengan pasukan yang 
dipimpin oleh Amir bin Ath-Thufail bin Malik bin Ja'far di 
sumur Ma'unah, sebuah mata air milik bani Amir. Akhirnya 
mereka berperang. 

Al Mundzir dan sahabat-sahabatnya berhasil mengalahkan 
dan membunuh mereka, kecuaU tiga orang yang sedang 
mencari barang milik merdca yang hilang. Mereka tidak 
menemukaimya selain burung-burung yang beterbangan 
mengitari langit yang dari paruhnya meneteskan darah. Salah 
seorang dari mereka lalu berkata, "Demi Tuhan! Sahabat- 
sahabat kita telah terbunuh!" Mereka lalu segera beranjak 
pergi sampai bertemu dengan seseorang, maka keduanya 
saling memukul. Ketika terkena pukulan, ia mengangkat 
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Riwayat lain terdapat pada atsar sebelunmya. 




Tafsir Aih-Thabari 


kq)alanya ke langit dan membuka kedua matanya, lalu 
berkata, "Allah Maha Besar, Demi Tuhan, surga!" Ia 
menyatakan bahwa ajal akan segera menjemputnya, 
kemudian kedua temannya kembali, dan bertemu dengan dua 
orang dari bani Sulaim, sedangkan antara Nabi SAW dengan 
kaum kedua orang tersebut terdapat titipan. Keduanya lalu 
dinisbatkan kepada bani Amir, dan membimuh keduanya. 

Kaum kedua itu lalu datang kepada Nabi SAW untuk 
meminta diyat, maka beliau keluar bersama Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali, dan Thalhah, atau Abdurr ahman bin 
Auf, hingga memasuki rumah Kah bin Al Asyraf, seorang 
Yahudi bani Nadhir. Beliau meminta bantuan dalam hal 
diyat keduanya. 

Orang-orang Yahudi berkumpul untuk membunuh 
Rasulullah SAW dan sahabat-sahabatnya, dan mereka 
mencari alasan dengan membuat makanan. Jibril AS pun 
memberitahu beliau tentang berkumpulnya orang-orang 
Yahudi yang hendak melakukan pengkhianatan, maka beliau 
pergi dan memanggil Ali, lalu bersabda, 'Janganlah 
meninggalkan tempatmu. Jika salah seorang sahabatku 
bertanya kepadamu tentang aku, maka katakanlah bahwa 
aku pergi ke Madinah, hendaklah mereka menyusul!" 
Mereka akhirnya melewati Ali, maka ia memerintahkan 
sebagaimana ia diperintahkan, sampai datang kepadanya 
orang terakhir dari mereka, kemudian mereka men gikutin ya 
Oleh karena itu, Allah berfirman, 

"Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat 







Swrth Al Meta'idah 


kekhianatan dari mereka (yang tidak berkhianat)." (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 13)/°' 


11604. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, tentang firman- 

r, '^ 1 -_ ' \ ^ \ t 

o* ^ 1 ** • *• ^ ' y jj> 

Jljjji "kiai orang-orang 

yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 

diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud 

hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat 

jahat), maka Allah menahan tangan mereka dari kamu," ia 

berkata, "Ayat ini turun dalam kasus KaTj bin Al Asyraf dan 

kawan-kawan ketika mereka hendak berkhianat kepada 

Rasulullah SAW."’“ 


Ahli takwil lain berpendapat, "Melainkan nikmat yang 
disebutkan oleh Allah dalam ayat ini, yang Allah perintahkan orang- 
orang beriman dari kalangan sahabat Rasulullah SAW untuk 
mensyukurinya adalah bahwa orang-orang Yahudi hendak membimuh 
Nabi SAW melalui jamuan makan yang mereka persembahkan untuk 
beliau. Allah lalu memberitahukan Nabi-Nya tentang rencana mereka, 
maka beliau dan para sahabat menolak undangan tersebut. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Al Khaththabi dalam Gharib Al Hadits (1/137), Ibnu Jauzi dalam Gharib Al 
Hadits (3/412), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/37, 38), dan ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Al Mundzir. 
artinya darah yang membeku sebelum mengering. 
jipI artinya "aku akan mati", yaitu kematian segera menjemputnya. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manstur (3/37), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir. 




Tafsir Adi'Thabari 


11605. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 


Nya, cJLio i "Hai 

orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat 


Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu," sampai, J- 


"Maka Allah menahan tangan mereka dari kamu." 
Hal ini disebabkan sekelompok orang Yahudi hendak 
menjamu Rasulullah dan sahabat-sahabatnya agar mereka 
bisa membunuhnya ketika mereka datang untuk memenuhi 
undangan tersebut. Maka Allah SWT mewahyukan kepada 
beliau tentang maksud tersembimyi mereka, sehingga beliau 
tidak memenuhi imdangan jamuan tersebut dan 
memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk tidak memenuhi 
imdangan tersebut, dan mereka pun tidak mendatanginya.’®^ 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksud firman-Nya tersebut 
adalah nikmat yang dikarunikan Allah kepada orang-orang beriman, 
berupa pemberitahuan kepada Nabi-Nya atas rencana yang hendak 
dilakukan oleh musuhnya dan musuh mereka dari kalangan musyrik di 
medan pertempuran, yaitu pengkhianatan mereka, dan menyerang 
mereka ketika mereka sedang sibuk shalat, sehingga mereka sujud. 
Serta pemberitahuan Allah kepada Nabinya agar waspada terhadap 
musuhnya dalam shalat dengan mengajarkan kepadanya shalat khauf. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut 

adalah: 
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Ibnu Athiyah dalsanAlMuharrirAl Wajiz {\l\61). 




Surah AIMaa'idah 


11606. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, 

"Hai orang-orang yang 
beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan- 
Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), 
maka Allah menahan tangan mereka," ia menyebutkan 
bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah SAW ketika 
beliau berada di medan pertempuran pada perang ketujuh. 
Bani Tsa'labah dan bani Muharib lalu hendak menyerang 
secara tiba-tiba, maka Allah SWT memberitahukan hal 
tersebut. 


Disebutkan kepada kami bahwa seseorang hendak 
membunuhnya, ia mendatangi Nabi SAW, namun pedangnya 
tegatuh. Ia lalu bertanya, "Apakah aku boleh mengambil 
pedangku, wahai Nabi Allah?" Nabi menjawab, "Ambillah!" 
Ia berkata, "Bolehkah aku menghunuskannya?" Nabi 
menjawab, "Ya." Ia pun menghimuskannya, lalu berkata, 
"Siapa yang akan menghalangimu dariku?" Nabi menjawab, 
"Allah menghalangiku darimu." Sahabat-sahabat Rasul SAW 
lalu menjatuhkannya dan berbicara dengannya dengan suara 
keras, maka ia menyarungkan pedangnya.^”^ Nabi SAW 
kemudian memerintahkaimya untuk pergi. Lalu 
diturunkanlah syariat shalat ^aw/'kepadanya saat itu juga. 


Menyarungkan pedang. Lihat Lisan Al Arab 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manstur (3/38), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Hiunaid dan Ibnu Jarir. 






Tafsir AA'Thabari 


11607. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia 
menyebutkannya dari Abu Salamah, dari Jabir, bahwa Nabi 
SAW mendatangi sebuah rumah, dan saat itu orang-orang 
berpencar mencari perlindungan di bawah pohon besar. Nabi 
SAW lalu menggantungkan pedangnya di sebuah pohon. 
Seorang badui kemudian mendekati pedang Rasulullah 
SAW, lalu mengambil dan menghunuskannya. Ia kemudian 
mendekati Nabi SAW dan berkata, "Siapa yang dapat 
menghalangimu dariku?" Nabi SAW menjawab, "Allah!", 
Orang Badiii itu lalu menyarungkan pedang tersebut, 
sedangkan Nabi SAW memanggil sahabat-sahabatnya dan 
memberitahukan perihal orang badui tersebut, tapi Nabi 
tidak menghukumnya. 


Ma'mar berkata: Qatadah menceritakan kisah seperti ini, dan 
menyebutkan bahwa sekelompok orang Arab hendak 
menyerang Rasulullah SAW, maka mereka mengirim orang 
Badui tersebut. Dan, Qatadah menakwilkan firman-Nya, 




"Ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan- 
Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), 
maka Allah menahan tangan mereka. 
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HR. Ahmad dalam Musnad (3/311), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/38), Al Bukhari dalam Shahih, pembahasan mengenai jihad (2910), serta 
Muslim dalam pembahasan mengenai keutamaan-keutamaan (13, 14). 






Surah AiMaa'idah 


Abu Ja'far berkata: Pend^at yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksud nikmat yang disebutkan dalam ayat ini 
adalah nikmat-Nya kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya 
dan Rasul-Nya, yang Dia karuniakan kepada mereka ketika Dia 
menyelamatkan Nabi mereka, Muhammad SAW, dari rencana 
pembimuhan kaum Yahudi bani Nadhr kepada Nabi, ketika Nabi 
menemui mereka berkaitan dengan masalah diyat yang beliau bawa 
dari kasus dua korban Amr bin Umayyah. 

Kami katakan bahwa ini merupakan pendapat yang paling 
benar berkaitan dengan penakwilan ayat tersebut, karena Allah SWT 
mengakhiri penjelasan-Nya dengan menahan perbuatan orang-orang 
Yahudi, serta keburukan perbuatan mereka dan peng khiana tan mereka 
kepada Tuhan dan para nabi-Nya. Kemudian Dia memerintahkan Nabi 
SAW imtuk memaafkan mereka dan mengampuni besarnya 
kebodohan mereka. 


Telah maklum bahwa Nabi SAW tidak diperintahkan untuk 
memaafkan dan mengampimi setelah firman-Nya, 

"Di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat)." 


Dan selain mereka -yang telah disebutkan- yang hendak 
mencelakai, karena jika orang-orang selain mereka hendak 
mencelakai, maka perintah itu umum pada mereka yang dimaafkan 
dan diampuni, berbeda dengan orang yang tidak disebutkan. Selain 
itu, sifat pengkhianatan mereka di sini berbeda dengan sifat orang 
yang tidak disebutkan penghianatannya. 


Dalam hal ini terdapat berita tentang kebenaran keputusan 
kami mengenai takwil ini dan kekeliruan pendapat yang bertentangan 
dengaimya. 






Tafsir AA'Thabari 


TakwU firman Allah: (Dan 

bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang- 
orang mukmin itu harus bertawakal) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Takutlah kepada 
Allah, wahai orang-orang beriman, imtuk menentang-Nya terhadap 
apa yang diperintahkan dan dilarang, dalam bentuk melanggar 
peijanjian yang diikatkan kepada kalian, yang menyebabkan kalian 
mendapatkan siksa yang tidak dapat kaUan tanggung." Firman-Nya, 


"Dan hanya kepada Allah sajalah 


orang-orang mukmin itu harus bertawakal." Maksudnya adalah, 
"Orang-orang yang mempercayai keesaan-Nya dan risalah Rasul-Nya, 
serta yang menjalankan perintah dan larangan-Nya, menyerahkan 
permasalahan mereka kepada Allah, berserah diri terhadap keputusan- 
Nya, serta percaya kepada pertolongan dan bantuan-Nya, karena itu 
merupakan kesempurnaan agama dan keimanan mereka. Jika mereka 
melakukan hal itu maka Dia akan menjaga, memelihara, dan 
melindungi mereka dari orang-orang yang berniat buruk, sebagaimana 
Dia menjaga dan mempertahankan kalian, wahai orang-orang 
beriman, dari orang-orang Yahudi yang hendak berbuat jahat kepada 
kalian. Pemeliharaan dari-Nya diberikan kepada kalian, karena kalian 
adalah orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, bukan 
selain-Nya, karena yang selain-Nya tidak bisa menghindarkan kalian 
dari keburukan yang Tuhan kalian kehendaki atas kalian, dan tidak 
ada perlindungan yang bisa kaUan gunakan ketika Dia tidak 
menakdirkannya untuk kalian." 



Surah AlMaa'idah 
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"Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian 
(dari) bani Israil dan telah Kami angkat di antara mereka 
12 orang pemimpin dan Allah berfirman, 'Sesungguhnya 
Aku beserta kamu, sesunggtthnya jika kamu mendirikan 
shalat dan menunaikan zckat serta beriman kepada rasuk 
rasul'Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik, sesungguhnya Aku akan 
menghapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan 
Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir di dalamnya 
sungai-sungai, Maka barangsiapa yang kc^r diantaramu 
sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang 

lurus',” 

(Qs,AlMaa'idah[5]: 12) 


TakwU firman Allah: j^\ 

(Dan sesungguhnya Allah telah mengambil 
perjanjian [dari] bani Israil dan telah Kami angkat di antara 
mereka 12 orang pemimpin) 





Tafsir Ath'Thabari 


Abu Ja'far berkata: Ayat tersebut diturunkan sebagai 
pemberitahuan dari Allah SWT kepada Nabi SAW dan orang-orang 
yang beriman kepadanya tentang perilaku orang-orang Yahudi yang 
hendak mencelakai mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut 

adalah: 

11608. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, "Dan 

sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) bani 
Israil," ia berkata, "Maksudnya adalah kaum Yahudi dari 
kalangan Ahli Kitab."^°’ 

Adapun orang yang berniat jahat kepada beliau dan 
melanggar perjanjian yang telah dibuat antara mereka 
dengarmya, adalah sifat mereka, sifat para pendahulu mereka 
dan akhlak mereka, serta akhlak para pendahulu mereka, dan 
hal ini sebagai hujjah bagi Nabi atas kaum Yahudi dengan 
pemberitahuan-Nya kepada Nabi SAW atas hal-hal yang Dia 
ketahui namun tidak diketahui oleh orang-orang Arab. Juga 
sebagai teguran bagi kaum Yahudi karena terus-menerus 
dalam kesesatan dan kekufuran, padahal mereka mengetahui 
kesalahan mereka sendiri. 

Allah SWT berfirman kepada Nabi SAW, "Janganlah kalian 
membesar-besarkan masalah orang yang hendak melakukan 
kejahatan kepada mereka dari kalangan Yahudi, dan 
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Al Ourthubi dalam tafsir (1/332). 




Surah AlMaa'idah 


janganlah kalian membesar-besarkan masalah 
pengkhianatan yang hendak mereka lakukan dan telah 
mereka lakukan kepada kalian, karena itu termasuk akhlak 
para pendahulu mereka. Mereka tidak dianggap mengikuti 
model perilaku para pendahulunya." 

Allah SWT lalu mulai memberitakan sebagian 
pengkhianatan, kelicikan, dan keberanian mereka kepada 
Tuhan mereka, pelanggaran mereka terhadap peijanjian yang 
diikatkan kepada mereka oleh Tuhan mereka, serta nikmat 
dan karamah-Nya yang diberikan kepada mereka yang bisa 
mereka syukuri. Dia berfirman, "Allah mengambil perjanjian 
para pendahulu orang Yahudi bani Israil yang hendak 
berbuat jahat kepada kalian, wahai orang-orang beriman, 
untuk memenuhi janji dan menaati perintah serta larangan- 
Nya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut 

adalah: 

11609. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far 
Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi, dari Abu 
Al Ahyah, tentang firman-Nya, JiSlj 

"Dan sesungguhnya Allah telah mengambil 
perjanjian (dari) bani Israil. " ia berkata, "Allah mengambil 
peijanjian mereka agar mereka ikhlas menyucikan-Nya dan 
tidak menyembah kepada selain-Nya."’°* 


708 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/39), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 



"Dan telah Kami angkat di antara 
mereka 12 orang pemimpin," maksudnya adalah, "Kami mengangkat 
dari mereka sejumlah pemimpin yang menjamin pemenuhan 
perjanjian dengan Allah tentang hal-hal yang diperintahkan kepada 
mereka dan hal-hal yang dilarang bagi mereka. 

Lafazh v—dalam bahasa Arab sejenis orang arif sebuah 
kaum, namun posisinya di atasnya lagi, seperti, 

'—s-—^ Jika ia tidak ingin dijadikan sebagai 4 - maka ia 

menjadi 4 —^^ Dikatakan, * — j\Sj 1 ^ —Lj ji, sedangkan lafazh 

adalah ^j»i Adapun (penolong) adalah 

seperti, (penolong) yang berada bersama «^ 1 —(orang-orang 

yang arif). Bentuk tunggalnya adalah 

Sebagian ahli bahasa Arab berkata, "Ia adalah orang yang 
dipercaya yang menjamin suatu kaum." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil tersebut, 
sebagian mengatakan bahwa ia adalah orang yang bersaksi atas suatu 
kaum." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11610. Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, iST j^f Jijjj 

CP' "Dan sesungguhnya Allah 

telah mengambil perjanjian (dari) bani Israil dan telah Kami 
angkat di antara mereka 12 orang pemimpin, " bahwa 






SttruhAlMaa'idah 


maksudnya adalah, pada tiap-tiap kelompok terdapat 
seseorang yang memberi kesaksian atas kaimmya.^®’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh ^maksudnya 
adalah (yang dapat dipercaya). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut 

adalah: 

11611. Diceritakan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 
Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari biaknya, 
dari Ar-Rabi, ia berkata, "Lafazh adalah 

11612. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 
riwayat yang sama.’" 

Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya Musa AS untuk 
mengirim 12 orang pemimpin bani Israil ke negeri yang kuat di Syam 
guna memberikan informasi kepada Musa ketika beliau ingin 
menghancurkannya, sehingga bisa dikuasai oleh Musa dan kaumnya, 
serta menjadikannya tempat tinggal bani Israil setelah mereka selamat 
dari Fir'aun dan pengikutnya yang mengusir mereka dari Mesir. Musa 
lalu mengutus beberapa pemimpin, sebagaimana Allah SWT 
perintahkan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut 

adalah: 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/310), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/20), dan As-Suyuthi dalamAd-DurrAl Mantsur (3/39). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/310), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/20), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/40), dan ia tidak 
menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Ibid. 
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Tafsir AA-Thabari 


11613. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata; Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Allah 
SWT memerintahkan bani Israil untuk pergi ke Yerikho — 
sebuah wilayah di Baitul Maqdis—. Mereka pun pergi 
menuju negeri itu hingga mereka berada dekat dengannya. 
Musa mengirim dua belas pemimpin dari semua keturunan 
bani Israil. Mereka berangkat untuk mencari tahu tentang 
negeri yang kuat tersebut. Mereka lalu beijumpa dengan 
salah seorang dari negeri yang kuat tersebut, yang bernama 
Og. Ia membawa dua belas pemimpin tersebut dan mengikat 
mereka di pinggangnya dengan tali pengikat kayu. 
Kemudian ia bersama kedua belas orang tersebut menemui 
istrinya. 

Ketika sampai di tempat, ia berkata, "Lihatlah orang-orang 
itu yang mereka pikir bisa memerangi kita!" Og kemudian 
melemparkan mereka ke hadapan istrinya. Ia berkata, 
"Apakah sebaiknya aku injak-injak saja mereka dengan 
kakiku?" Istrinya menjawab, "Biarkan mereka 
memberitahukan teman-temannya apa yang mereka lihat." Ia 
pun melakukan hal tersebut. 

Ketika mereka dilepaskan, satu sama lain berkata, "Jika 
kalian memberitahukan bani Israil tentang kaum tersebut, 
maka mereka akan murtad kepada kedua Nabi AS (Musa dan 
Harun), maka rahasiakanlah dan hanya beritahu kepada dua 
Nabi AS, agar keduanya bisa mengambil kesimpulan." 

Mereka pun memegang perjanjian tersebut, yakni imtuk 
menyembunyikannya. 






Surah AlMaa'idah 


Akhirnya mereka kembali. Namun sepuluh diantaranya 
melanggar janji, karena mereka memberitahukan saudara dan 
bapaknya tentang peristiwa yang telah mereka alami 
(mengenai Og). Sementara itu, dua orang 
menyembunyikannya dan hanya memberitahu Musa serta 
Harun. 


Ini adalah kisah ayat, \LliZj 




"Dan sesungguhnya Allah telah 
mengambil perjanjian (dari) bani Israil dan telah Kami 
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angkat di antara mereka 12 orang pemimpin." 


11614. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "12 orang 

pemimpin, " bahwa dari setiap keturunan bani Israil terdapat 
satu orang yang diutus oleh Musa ke negeri yang kuat, 
namim hanya dua orang yang memasuki negeri tersebut dan 
berhasil menemui mereka. Lima orang di antara mereka 
membawa buah anggur pada sepotong kayu, dan lima atau 
empat orang lainnya memasukkan buah delima. Lalu semua 
pemimpin tersebut pulang dan melarang keturunannya 
memerangi mereka (negeri yang kuat) kecuali Yosua bin 
Nim dan Kaleb bin Yefune, yang memerintahkan 
keturunannya memerangi dan beijihad melawan penduduk 
negeri yang kuat tersebut. Tetapi keturunannya justru 
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Ath-Thabari dalam Tarikh (1/255, 256) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/39), dan ia tidak menisbatkannya kecuab kepada Ibnu Jarir. 




Tc^rAth-Thabari 


menentang kedua orang pemimpin ini dan mengikuti sepuluh 

71 'l 

orang pemimpin lainnya. 

11615. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat serupa, hanya saja ia berkata, "Dari 
kalangan bani Israil beberapa orang." Ia juga berkata, 
"Menemui keduanya."’*^ 

11616. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia 
berkata: Musa memerintahkan bani Israil pergi ke Baitul 
Maqdis, dan ia berkata, “Aku telah menetapkannya bagi 
kalian sebagai tempat tinggal, kediaman, dan rumah, maka 
keluarlah dan perangilah musuh yang ada di dalamnya, 
karena aku merupakan penolong kalian, pilihlah dari kaum 
kalian 12 orang pemimpin yang dari setiap keturunan 
terdapat satu orang pemimpin yang menjalankan apa yang 
diperintahkan kepadanya, dan katakan kepadanya bahwa 
Allah SWT berfirman, ^ ^1, 

»‘Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika 
kamu mendirikan shalat dan menunaikan zakat ' sampai, jli 
'Sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan 
yang lurus’." Musa memilih 12 orang pemimpin untuk 
memeniihi perjanjian dan janjinya. Ia juga memilih di antara 
mereka orang yang paling baik dan paling bisa menepati 
janji. Allah SWT berfirman, v 


Mujahid dalam tafsir (303) dan Ad-Durr Al Mantsur (3/39). 
Ibid. 






Surah Al Moa'idah 


(>j\ J "Dan sesungguhnya Allah telah 

mengambil perjanjian (dari) bani Israil dan telah Kami 
angkat di antara mereka 12 orang pemimpin. " Oleh karena 
itu, Musa beijalan bersama mereka menuju Baitul Maqdis 
dengan perintah Allah, hingga teijadi kebingungan di suatu 
tempat antara Mesir dan Syam, yaitu negeri yang tidak ada 
khamer dan tempat berteduh. Musa pim berdoa kepada 
Tuhannya ketika mereka menderita kepanasan. 


Allah lalu menaungi mereka dengan awan. Ia memintakan 
rezeki untuk mereka, maka Allah menimmkan untuk mereka 
manna dan salwa. Allah lalu berfirman, "Utuslah beberapa 
orang untuk mencari informasi ke negeri Kan'an yang 
diberikan \mtuk bani Israil, dari setiap keturunan satu orang 
pemimpin." Musa pun mengutus semua pemimpin, [maka 
Allah mengirim dari makhluk Faran dengan kalam Allah dan 
mereka adalah pemimpin bani Israil]. Berikut ini nama-nama 
orang yang Allah utus dari kalangan bani Israil ke negeri 
Syam, yang disebutkan oleh Ahli Taurat untuk menjadi 
mata-mata bani Israil. Dari suku Ruben adalah Syamua bin 
Zakur, dari suku Simeoh adalah Safat bin Hori, dari suku 
Yehuda adalah Kaleb bin Yefime, dari suku Isakhar adalah 
Yigal bin Yusuf, dari s\iku Efi-aim adalah Hosea bin Nun, 
dari suku Benyamin adalah Palti bin Rafu, dari suku Zebulon 
adalah Gadiel bin Sodi, dari suku Yusuf, yakni suku 
Manasye adalah Gadi bin Susi, dari suku Dan adalah Amiel 
bin Gemali, dari suku Asyer adalah Satur bin Mikhael, dari 
suku Naftali adalah Nahbi bin Wofsi, dan dari suku Gad 
adalah Guel bin Makhi. 




Tafsir Ath'Thabari 


Ini adalah nama-nama yang diutus Musa untuk mencari 
informasi dan mengintai negeri itu. Dan, pada saat itulah 
Musa menamakn Hosea bin Nun menjadi Yosua bin Nun, 
kemudian ia mengirim mereka dan berkata, “Datanglah 
sebelum matahari terbit, naiklah ke pegunungan, dan amat- 
amatilah bagaimana keadaan negeri itu, apakah bangsa yang 
mendiaminya kuat atau lemah, apakah mereka sedikit atau 
banyak, bagaimana negeri yang didiaminya, apakah baik 
atau buruk, bagaimana kota-kota yang didiaminya, apakah 
mereka diam di tempat-tempat yang terbuka atau di tempat- 
tempat yang berkubu, dan bagaimana tanah itu, apakah 
gemuk atau kurus, apakah ada di sana pohon-pohonan atau 
tidak. Tabahkanlah hatimu dan bawalah sedikit dari hasil 
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negeri itu." Waktu itu ialah musim hulu hasil anggur.” 


11617. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 


Nya, angkat di 


Ath-Thabari dalam Tarikh (1/255, 256), Al Muhairir Al Wajiiz (2/168), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (5/131). Sekaligus ia juga menyebutkan nama-nama 
p emimp in yang ia nukil dari Ath-Thabari, kemudian menjelaskan biihwa dalam 
naglrah Tauiat yang ada padanya terdapat perbedaan besar mengenai nama- 
nama para pemin^jin yang disebutkan oleh Ath-Thabari, dan ia juga 
menyebutkan nama-nama yang ada dalam n as k a h yang ada padanya. Dengan 
melihat pada "Bilangan: Bagian pertama", kami menemukan nama-nama yang 
hampir mirip dengan yang disebutkan oleh Ibnu Katsir dan sangat berbeda 
dengan y ang disebutkan oleh Ath-Thabari. Jadi, antara naskah yang ada pada 
Ibnu Katsir dengan naskah yang ada pada Ath-Thabari, sangat berbeda dengan 
7aman Ibnu Ishaq, yang atsamya diriwayatkan darinya. 

Terdapat sedikit perbedaan nama-nama antara Ath-Thabari dan Injil 
Teijemahan Resmi Indonesia (Program Alkitab Versi 2.7, Perjanjian Lama: 
Bilangan: 13:1 - 13:20) Editor— 





Surah Al Maa'idah 


antara mereka 12 orang pemimpin," mereka adalah dari 
kalangan bani Israil yang diutus oleh Musa untuk mengamati 
suatu kota. Mereka berangkat untuk mengamati, maka 
mereka datang dengan membawa biji buah-buahan mereka 
(penduduk kota tersebut) seberat seseorang, kemudian 
mereka berkata, "Ukurlah kekuatan dan keberanian 
penduduknya dengan buah ini." Pada saat itu mereka 
termakan fitnah, sehingga mereka berkata, "Kami tidak 
mampu berperang." 


(-Jkiu "Karena itu pergilah 
kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja." (Qs. 
Al Maa'idah [5]: 


11618, Diceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Al Faraj Al 
Marwazi, ia berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz Al Fadhl 
bin Khalid berkata, tentang firman-Nya, 

"Dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang 
pemimpin," bahwa Allah memerintahkan bani Israil untuk 
beijalan menuju Baitul Maqdis dengan Nabi mereka, Musa 
AS. Ketika mereka telah dekat dengan kota tersebut, Musa 
berkata kepada mereka, "Masuklah kalian semua.” Namim 
mereka menolak dan merasa takut, lalu mereka mengutus 12 
orang pemimpin untuk mencari informasi. Setelah mereka 
berangkat dan mengamati, mereka datang dengan biji buah- 
buahan mereka (penduduk kota tersebut) seberat beban 
seorang laki-laki, maka mereka berkata, ‘Ukurlah kekuatan 


716 


As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/40), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. 


Tafsir Ath'Thabari 


dan keberanian mereka’. Ini adalah buah-buahan mereka! 
Seketika itu juga mereka berkata kepada Musa, ‘Pergilah 
kamu bersama Tuhanmu dan berperanglah kalian 
berdua’."’*^ 




Takwil firman Allah: JLJj 

Lsi^ ■au' (//a/l 


y4//a/i berfirman: "Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya 
jika kamu mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta beriman 
kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu 
pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 4»\ "Dan 
Allah berfirman," maksudnya adalah kepada bani Israil. 

’^IksssCC» i!)\, "Sesungguhnya Aku beserta kamu," maksudnya, 
"Aku adalah Penolong bagi kalian terhadap musuh kalian dan musuh- 
Ku, yang Aku perintahkan kalian untuk memerangi mereka. Aku akan 
menjadi Penolong bagi kalian, jika kalian memenuhi peijanjian yang 
telah Aku ambil dari kalian." 

Dalam kalimat ini terdapat kata yang dibuang karena tidak 
diperlukan dan telah jelas, sekalipun telah dibuang. Hal itu karena 
makna ayat tersebut adalah, J—^ i—11' Jlij Allah berfirman kepada 
mereka; "Aku beserta kahan", kemudian lafazh ^ "kepada mereka" 
Hihilangkan, karena tidak dibutuhkan dengan adanya firman-Nya, 

"Don sesungguhnya Allah telah 
mengambil perjanjian (dari) bani Israil," karena khabar yang 
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Ibnu Athiyah dalam Muharrir Al Wajiz (2/168). 
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didahulukan berupa kaum yang disebutkan naman ya, sehingga 
menjadi maklum bahwa konteks perkataan khabar adalah tentang 
mereka, karena perkataan ini tidak boleh dipalingkan dari mereka 
kepada yang lain. Allah SWT lalu memulai dengan qasam. Dia 
berfirman, "Sesungguhnya jika kamu mendirikan," wahai 

bam Israil. "Shalat dan menunaikan zakat," 

yakm kalian memberikannya kepada yang Aku perintahkan untuk 
diberi, "Serta beriman kepada rasul-rasul-Ku." Dia 

berfirman, "Kalian membenarkan apa yang dibawa oleh rasul-rasul- 
Ku berupa syariat-syariat agama-Ku." 

Ar-Rabi bin Anas berkata, “Ini adalah ucapan Allah kepada 12 
orang pemimpin." 


11619. Diceritakan kepadaku dari Ammar bi Al Hasan, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi bin Anas, bahwa Musa AS berkata 
kepada 12 orang pemimpin, "Beijalanlah kalian menuju 
mereka, yakni penduduk negeri yang kuat, kemudian 
ceritakan kepadaku tentang mereka, bagaimana keadaannya, 
dan janganlah kalian takut, karena sesimgguhnya Allah 
bersama kalian selagi kalian mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan beriman kepada rasul-rasul-Ku. Kalian bantu 
mereka dan kalian pinjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik!"^’* 
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Ad-DurrAl Mantsur (3/40) dan Tafsir Al Qurthubi (6/112). 




Ta^rAA-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Pendapat Ar-Rabi mengenai hal ini tidak 
jauh dari benar, hanya saja sudah menjadi kepastian Allah kepada 
semua m akhlukn ya bahwa Dia menjadi penolong bagi orang yang taat 
kepada-Nya, menjadi teman bagi orang yang mengikuti perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya, dan menjadi pelebur bagi dosa-dosanya. 
Jika demikian adanya maka yang termasuk ketaatan kepada-Nya 
adalah mendirikan shalat, menimaikan zakat, serta percaya kepada 
rasul-rasul dan segala sesuatu yang orang dianjurkan untuk 
mengerjakannya. Sudah jelas bahwa peleburan keburukan dan 
memasukkan ke surga dengan semua ketentuan tersebut tidak hanya 
dikhususkan bagi para pemimpin itu. Dengan demikian, ini 
merupakan anjuran dan dorongan untuk semua kaum, yang secara 
umum lebih utama daripada hanya merupakan anjuran dan dorongan 
yang bersifat khusus. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang firman-Nya, 
"Dan kamu bantu mereka." 

Sebagian mereka berpendapat bahwa takwilnya adalah, 
"Kalian menolong mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11620. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Dan kamu bantu 

mereka." ia berkata, "Maksudnya adalah, ‘Kalian menolong 
mereka’."^’’ 
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Mujahid dalam tafsir (304), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/40), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/312). 
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11621. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama7^° 

11622. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya,|!U>ijji-frj kamu bantu mereka," 

ia berkata, "Maksudnya adalah, ‘Kalian menolong mereka 
dengan pedang’."’^* 


Ahh takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah taat dan 
pertolongan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

11623. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Yazid berkata tentang firman-Nya, 
"Dan kamu bantu mereka,” ia berkata, "Ta'zir 
dan tauqir artinya ketaatan dan pertolongan. 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang takwilnya, 
disebutkan dari Yunus Al Hirmari, ia berkata, "Takwilnya adalah, 
kahan memuji mereka." 
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Ibid 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/312). 
As-Suyudii daismAd-Durr Al Mantsur (3/40). 


Tafsir AA'Thabari 


11624. Diceritakan dengan riwayat tersebut kepadaku dari Abu 
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Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna. 


Abu Ubadah berkata: Maknanya adalah, “Kalian menolong 
mereka, kalian menyengsarakan mereka, kalian menghormati 
mereka, kalian mengagungkan mereka, dan kalian 
meneguhkan mereka." 


Ia membacakan syair 


^ p' ps 


"Berapa banyak orang yang agung memiliki kemuliaan dan orang 
yang keras membantu dalam hal kemurahan hati." 


Al Farra berkata; Lafazh jJ—adalah iP-J', atau dianrtikan 
"menolaknya" jika kamu tahu ia seorang yang zhalim, aku berkata: 
"Takutlah kepada Allah" atau "Aku mencegahnya", dan itu juga 
disebut 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
kami adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, ”Kalian 
menolongnya.” Itu karena Allah SWT berfirman, 

Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan," "Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah 


Ibna Jauzi dalam Zad Al Masir (2/312). 

Bait syair ini terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/157) dan 
Halam Al Qurthubi (juz VI/114, dari jilid ketiga). Perkataan Abu Ubaidah ^lam 
Majaz Al Qur'an (1/156,157). 
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dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya." (Qs. 
Al Fath [48]: (8-9) 

Menghormati adalah mengagungkan. Jika demikian adanya, 
maka pendapat mengenai ini adalah sebagian dari pendapat-pendapat 
yang kami sebutkan, yang diceritakan kepada kami. Jika makna 
mengagungkan itu dianggap salah, maka pertolongan kadang-kadang 
dapat direalisasikan dengan tangan dan lisan. 

Adapun dengan tangan, adalah pembelaan dengan pedang atau 
lairmya, sedangkan dengan lisan adalah pujian yang baik, atau 
pembelaan dari caci-maki. Benar, maknanya adalah pertolongan, 
karena pertolongan mencakup makna setiap pendapat yang telah kami 
ceritakan. 


Firman-Nya, ^ "Dan kamu pinjamkan 

kepada Allah pinjaman yang baik." Dia berfirman, "Kalian berinfak di 
jalan Allah, dan itu dilakukan dalam bentuk jihad melawan musuh- 
Nya serta musuh kalian." 

"Pinjaman yang baik." Dia berfirman, "Kalian 
menginfakkan apa yang kalian infakkan di jalan Allah, kalian 
mendapatkan hak atas apa yang kalian infakkan, dan kahan tidak 
melampaui batas-batas Allah serta apa yang dianjurkan dan 
disarankan." 

Jika seseorang berkata: Bagaimana Allah berfirman, 

- ' iul "Dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik," tapi tidak mengatakan ^ padahal kamu tahu bahwa 

mashdar dari lafazh adalah j—J awablah: Jika 

dikatakan demikian, maka itu benar, akan tetapi firman-Nya, 




Tafsir Ath-Thabari 


^ "Pinjaman yang baik" mengeluarkan mashdar dari maknanya, 
bukan dari lafazhnya, dan itu berarti lafazh, 'Jp j— 9 bermakna 'Jp j—9'» 

i t i ^ i 

seperti lafazh yang bermakna J—s'-'. Dengan demikian, makna 

kalam tersebut adalah, "Kalian memberi pinjaman yang baik kepada 
Allah. Ban dingann ya adalah, liC "Dan Allah 

menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya." (Qs. Nuh 
[71]: 17) karena kata bermakna Juga seperti yang 

dikatakan Lnru'ul Qais, 



Itu karena lafazh cJIisj bermakna C-Ui', maka keluar 

sebagai mashdar dari maknanya, bukan dari lafazhnya. 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya Aku akan menghapus 
dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke 
dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah bani Israil, yang 
Allah SWT berfirman kepada mereka, “Jika kalian mendirikan shalat, 
wahai orang-orang yang memenuhi perjanjian, mereka dengan-Ku 
dalam bentuk ketaatan, mengikuti perintah-Ku, menunaikan zakat, dan 
kalian mengerjakan semua yang Aku janjikan dengan surga." 


Berikut ini adalah kekurangan bait Imru'ul Qais yang terdapat dalam Diwan- 
nya, 

. 

Kutipan ini diambil dari qasidah-nya yang beijuduli-J^v^» JU-i vl, ia menyanjung 
dan menjelaskan petualangan-petualangannya, perburuan dan usahanya kepada 
IfftTTOiliaan Makna c—ij adalah menghinakan kesukaraimya. Lihat Ad-Diwan 
(141). 
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"Sesungguhnya Aku akan menghapus 
dosa-dosamu." Dia berfirman, "Aku akan menutup dengan maaf-Ku 
kepada kalian dan ampiman-Ku untuk menyiksa kalian, atas dosa-dosa 
yang kalian lakukan antara Aku dengan kalian yang telah, lalu berupa 
penyembahan kepada anak sapi dan dosa-dosa kalian yang lain." 

Aku katakan bahwa makna firman-Nya, 
"Sesungguhnya Aku akan menghapus," adalah, "Aku akan menutup," 
karena makna adalah mengingkari, menutup, dan menghalangi, 
seperti ucapan Labid, 

'A p J 


"Pada malam ketika awan menutupi bintang-bintangnya." 

Maksudnya adalah menutupnya. Lafazh j adalah wazan 

dari 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna huruf 
J dalam "Sesungguhnya Aku akan menghapus." Sebagian 

ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa huruf J yang pertama 
bermakna sumpah, yakni huruf J pada firman-Nya, • od 

"Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat," ia berkata, "Yang 
kedua adalah makna sumpah yang lainnya." 


Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa huruf J yang 
pertama menempati kedudukan sumpah, sehingga itu cukup unhik 
membuat sumpah dengan huruf J yang pertama, “Jika kalian 
mendirikan shalat.” Sedangkan huruf J yang kedua yakni dalam 
firman-Nya, "Sesungguhnya Aku akan 

menghapus dosa-dosamu," merupakan jawabannya, yakni huruf J 
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Bait syair ini milik Labid bin Rabi'ah dan disebutkan dalam Diwan (172). j-ts" 
artinya penghalang dan penutup, yakni awan menutupi bintang malam ini. 
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yang ada dalam firman-Nya, ojJ "Sesungguhnya jika 

kamu mendirikan shalat," dengan alasan bahwa firman-Nya, 

»"Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat," tidak sempurna 
dan tidak membutuhkan firman-Nya, 

"Sesungguhnya Aku akan menghapus dosa-dosamu." Jika demikian 
adanya maka tidak boleh firman-Nya, 

"Sesungguhnya Aku akan menghapus dosa-dosamu," menjadi sumpah 
dalam posisinya sebagai mubtada'. Bahkan yang wajib adalah 
menjadi jawab bagi sumpah karena diperlukan. 

Firman-Nya, "Surga yang mengalir 

di dalamnya sungai-sungai," Dia berfirman, "Di bawah pohon-pohon 
taman yang kalian masuki itu terdapat sungai-sungai mengalir." 


TakwU firman Allah: jCu 




(Maka barangsiapayang kafir diantaramu sesudah itu, 
sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Barangsiapa di 
antara kalian ingkar, wahai bani Israil, terhadap apa yang Aku 
perintahkan. Kemudian meninggalkaimya atau melakukan apa yang 
Aku larang setelah Aku mengambil perjanjian yang harus kalian 
penuhi dengan bentuk ketaatan dan menjauhi maksiat kepada-Ku." 


yM Jki» p.^===ii-Ju-i "Maka 

barangsiapa yang kafir diantaramu sesudah itu, sesungguhnya ia 
telah tersesat dari jalan yang lurus." Dia berfirman, "Ia berarti telah 
keliru mengikuti jalan yang jelas dan tergelincir dari jalan orang yang 
mengikuti." 
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Kesesalan adalah berjalan tanpa petunjuk, dan kami telah 
menjelaskannya dengan berbagai bukti di tempat lainJ^^ 

Firman-Nya, "Yang lurus," maksudnya adalah jalan 
pertengahan, dan kami telah menjelaskan penakwilan mengenai semua 
itu pada pembahasan yang lain,^^* sehingga tidak perlu diulang lagi di 
sini. 






, v* 






"Tit ^ 1 ^ r vM 'T'' A i't 
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"(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk 
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. 
Mereka suka merubah perkataan (Allah) dari tempat- 
tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari 
apa yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu 
(Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan dari 
mereka kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak 
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkanlah 
mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 13) 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 108 dan 282. 
Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 108. 
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Takwil firman Allah: ([Tetapi] 

karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka) 


Abu Ja'far berkata: Alah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Wahai Muhammad, janganlah kamu merasa heran 
terhadap orang-orang Yahudi yang ingin mencelakaimu dan 
mencelakai sahabat-sahabatmu, serta melanggar perjanjian antara 
kamu dengan mereka dengan cara mengkhianatimu dan teman- 
temanmu, karena itu memang kebiasaan mereka dan para pendahulu 
mereka. Oleh karena itu. Aku mengambil janji pendahulu mereka 
pada masa Musa AS untuk taat kepada-Ku, dan Aku mengutus 12 
orang di antara mereka, dan mereka adalah orang-orang yang dipilih 
imtuk mencari informasi tentang negeri yang kuat. Aku telah 
menjanjikan pertolongan kepada mereka, dan Aku akan mewariskan 
negeri, rumah, serta harta mereka setelah Aku memperlihatkan kepada 
mereka penyeberangan serta bukti kehancuran Fir’aun dan kaumnya di 
laut, dan terbelahnya laut kepada mereka serta semua penyeberangan 
yang Aku perlihatkan kepada mereka. 

Tetapi mereka melanggar perjanjian yang mereka ikatkan 
kepada-Ku dan melanggar j anji-Ku, maka Aku melaknat mereka. Jika 
itu adalah perbuatan orang-orang baik di antara mereka dengan 
bantuan-Ku kepada mereka, maka janganlah kalian bertanya tentang 
contoh perbuatan orang-orang buruk di antara mereka.” 


Dalam kalimat itu terdapat bagian yang dibuang karena sudah 
dianggap jelas dengan petimjuk zhahir, yakni makna kalimat tersebut 
adalah, "Barangsiapa di antara kalian ada yang kafir setelah itu, berarti 
ia telah tersesat dari jalan yang lurus. Kemudian mereka melanggar 
janji, maka Aku melaknat mereka. Kami kutuk mereka.” 
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Oleh karena itu, cukup dengan pernyataan, 

P ^ ^ "(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk 
mereka," tanpa menyebut,' jisAiS "Kemudian mereka melanggar." 

Maksud firman Allah SWT, lli "(Tetapi) 

karma mereka melanggar janjinya. Kami kutuk mereka," adalah 
0 0 0 * 

(» "Karena pelanggaran mereka terhadap janji mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11625. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya . 

"(Tetapi) karma mereka melanggar janjinya. 
Kami kutuk mereka," ia berkata, "Dikarenakan pelanggaran 
mereka terhadap janji mereka, maka Kami melaknat 
mereka. 

11626. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, tentang firman-Nya, 
p-l ' - ' * ’ "(Tetapi) karena mereka melanggar 

janjinya. Kami kutuk mereka," Ibnu Abbas berkata, "Yaitu 
janji yang Allah ambil dari Ahli Taurat, tetapi kemudian 
mereka melanggarnya."^^® 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/41), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. Juga dalam Al Bahr Al Muhith (4/204). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/41), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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Kami telah menjelaskan makna laknat atau kutuk di tempat 

lain7^' 

Huruf ha dan mim dalam firman-Nya, "(Tetapi) 

karena mereka melanggar," merujuk kepada bani Israil yang 
disebutkan sebelmnnya. 


Takwil firman Allah: (Dan Kami 

jadikan hati mereka keras membatu) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat 
tentang bacaannya. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli qira'at 
Makkah, Bashrah, dan Kufah, membacanya dengan huruf alif, 
dengan wazan dari v-JliJ' seperti perkataan, ^ -di llJ 


"Orang yang hatinya keras membatu," yakni ketika telah 

d 

menjadi sangat keras dan menjadi padat serta mengeras, seperti yang 
dinyatakan Ar-Rajiz, 
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s^ii- ~ ^ 3 


"Aku telah membatu dan ia membatu karenaku." 


Dengan demikian, takwil kalimat berdasarkan qira'at ini 
adalah, "Oleh karena itu. Kami laknat orang-orang yang melanggar 
janji-Ku dan tidak memenuhi peijanjian-Ku dari kalangan bani Israil. 
Kami jadikan hati mereka keras dan padat dari keimanan kepada-Ku 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 88,159, dan 261. 

j-» J\ terdapat pada Abu Ubaidah dalamMajaz Al Qur'an (1/158), dan terdapat 
pada Ourthubi dalam tafsir (jilid W 115). 
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dan petunjuk kepada ketaatan-Ku, sehingga tercabut dari hati tersebut 
kelembutan dan kasih sayang.” 



Sementara itu. 


kebanyakan ahli qira'at Kufah membacanya 


Mereka yang membacanya demikian berbeda pendapat 
mengenai penakwilannya: 

* ^ 

Sebagian mereka berkata, "Maknanya adalah, karena 

wazan lebih keras daripada wazan Oleh karena itu, kami 
lebih memilih bacaan tersebut dengan Sl-i daripada 

Sebagian lain mengatakan bahwa maknanya adalah ij-i, 
bukan 5i-»»* di sini adalah hati yang keimanannya kepada Allah 
tidak ikhlas, akan tetapi keimanannya bercampur dengan ke ka firan, 
seperti dirham yang keras, yang emasnya bercampur dengan tembaga 
atau timah dan lain-lain. Sebagaimana perkataan Abu Zubaid Ath- 
Tha'i, 




Jumhiir qira'at sab'ah menibaca dalam bentuk isim fa'U dari /- . . J~j. 
Abdullah, Hamzah, dan Al Kisa'i meiribacanya 4—i tanpa huruf alif dan dengan 
huruf ya bei-tasydid. 

Al Bahr Al Muhith (4/204) dan Hujjah Al Qira 'at (223,224). 

Bait syair milik Abu Zubaid Ath-Tha'i dari qasidah bahr al basith, yang 
awalnya berbunyi, 

Dalam Al-Lisan (entri/^I dan —*), Al Muharrir Al Wajiiz (2/169), dan bait ini 

dari gasidah yang isinya ratapan Abu Zaid atas Amirul Mukminin Utsman bin 
Affan. 

Lafazh J*>j—^ mempakan bentuk jamak dari lafazh J 4 —yang mempakan 
mashdar dengan shighat >—uu, dengan makna ^ _U, yakni suara seperti 
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Dengan itu ia menyifati peristiwa pengukur tanah yang 
menggali lubang kuburan Utsman di bebatuan, yakni Silam (nama 
sebuah pohon). 


Abu Ja’far berkata: Di antara dua qira 'at yang paling aneh 
menurutku adalah qira 'at yang membaca, dengan 

wazari a£* 9 karena lebih keras dalam mencela suatu kaum daripada 
menggunakan kata 2^13. 


Takwil yang paling utama adalah yang menakwilkannya 
dengan wazan ilj*® dari kata 5j—iJi, seperti dikatakan 2^j 
50^ J 4 2^'J J karena Allah SWT menyifati kaum yang 


melanggar janji mereka dan kekafiran mereka kepada-Nya, serta tidak 
menyifati mereka dengan keimanan sedikit pun, sehingga hati mereka 
disifati dengan iman yang bercampur dengan kekafiran, seperti dirham 
yang emasnya bercampur dengan tembaga. 


Takwil firman Allah: ^ (Mereka 

suka merubah perkataan [Allah] dari tempat-tempatnya) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Kami 
menjadikan hati orang-orang yang melanggar janji-janji Kami dari 
kalangan bani Israil keras membatu, tercabut darinya kebaikan dan 
diangkat darinya petunjuk, sehingga mereka tidak beriman dan tidak 
mendapat petunjuk. Mereka pun merubah perkataan-perkataan Tuhan 
mereka yang diturunkan kepada nabi mereka, Musa, yakni Taurat. 


perkataanmu, "Aku mendengar suara unta (obrolan yang tidak berguna) dan dan 
Shahilah sendiri diambil dari nama Bani Shahilah. Adapun ^ dan fV—.> dengan 
himif sin dibaca kasrah artinya batu. 
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Kemudian mereka menggantinya dengan tulisan tangan mereka 
sendiri, lalu berseru kepada orang-orang bodoh, ‘Inilah kalam Allah 
yang diwahyukan kepada nabi-Nya, Musa AS’. Itu merupakan sifat- 
sifat orang Yahudi setelah masa Musa yang menjumpai masa Nabi 
Muhammad SAW, akan tetapi Allah SWT memasukkan mereka ke 
dalam orang-orang yang semasa, yang mulai mengabarkan mereka 
dari orang-orang yang beijumpa dengan Musa, karena mereka adalah 
anak-anak mereka dan mengikuti perilaku mereka dalam berdusta 
kepada Allah, membuat-buat atas nama-Nya dan melanggar janji yang 
Allah ambil dari mereka dalam Taurat." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11627. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Mereka suka 

merubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya," bahwa 
maksudnya adalah batas-batas Allah dalam Taurat. Mereka 
berkata, "Jika Muhammad memerintahkan kalian sesuai 
dengan yang kalian inginkan, maka terimalah, sedangkan 
jika ia bertentangan dengan kalian, maka berhati-hatilah. 


Takwil firman Allah: fDan mereka 

[sengaja] melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diperingatkan dengannya) 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1131) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/554), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim melalui jalin 
Ali dari Ibnu Abbas. 




Tafsir Aih-Thabari 


Maksud firman-Nya, UL*- ijliS "Dan mereka (sengaja) 
melupakan sebagian," dan mereka meninggalkan sebagian, yakni 
seperti firman-Nya, "Mereka telah lupa kepada Allah, 

maka Allah melupakan mereka." (Qs. At-Taubah [9]: 67) Maksudnya 
mereka meninggalkan Allah, maka Allah meninggalkan mereka. 
Penjelasan mengenai hal ini yang disertai dengan bukti-buktinya, telah 
diberikan sebelumnya, sehingga tidak perlu kami ulang lagi di sini. 

Pendapat para ahli takwil sama seperti yang kami katakan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11628. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 'Dan mereka 

(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diperingatkan dengannya," ia berkatam, "Mereka 
meninggalkan sebagian. 


11629. 


Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 


firman-Nya, "Dan mereka (sengaja) 


melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diperingatkan dengannya," ia berkata, "Mereka 


Disebutkan oleh As-Suyuthi dengan lafazhnya (3/14), dan ia tidak 
menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir, dan telah disebutkan maknany a oleh 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/169). Lafaznya adalah, "Mereka 
telah memiliki bagian yang banyak, namun mereka melupakan dan 
meninggalkannya.” 
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meninggalkan sisi agama mereka dan kewajiban-kewajiban 
Allah SWT yang seharusnya mereka lakukan."’^’ 


Takwil firman Allah: 
telah diperingatkan dengannya) 


(Dari apa yang mereka 
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Takwil firman Allah: ^ jy Vj 

(Dan kamu [Muhammad] senantiasa akan melihat kekhianatan dari 
mereka kecuali sedikit di antara mereka [yang tidak berkhianat]) 


Abu Ja'far berkata; Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Kamu akan senantiasa melihat pengkhianatan 
orang-orang Yahudi yang Aku beritakan kabarnya, yakni pelanggaran 
terhadap pemjanjian-Ku dan pembatalan terhadap janji-Ku dengan 
bantuan-Ku bagi mereka dan nikmat-Ku kepada mereka.” 

"Kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak berkhianat)." 

9 9 

dalam hal ini adalah yaitu isim yang menempati 

isim mashdar, seperti menyebut untuk dan ililA untuk 

• ^ “C 

Firman-Nya, "Kecuali sedikit di antara mereka 

(yang tidak berkhianat)," adalah pengecualian dari huruf ha dan mim 


Ibnu Katsir dalam tafsir (2/34). 

Orang yang menasakh melupakan bagian khusus dengan penafsiran fi rman - 
Nya, *—i S'i 'l* "Dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya," dan 
setelah mengingat bagian ayat ini ia langsung menafsirkan ayat pada bagian 
lain, yakni, * vyi 'J*! JS'J- J* J'jl 'J) "Dan kamu (Muhammad) senantiasa 
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka (yang 
tidak berkhianat)." 






Tafsir Aih’Thabari 


yang ada dalam firman-Nya, ^ "Kekhianatan dari 

mereka." 

Pendapat kami itu sama seperti pendapat para ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut 

adalah: 

11630. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, ^ "Dan kamu (Muhammad) 

senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka," ia 
berkata, "Pengkhianatan, kebohongan, dan kejahatan."’^^ 

11631. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ^ "Dan 

kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan 
dari mereka," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang 
Yahudi, seperti orang-orang yang hendak mengkhianati Nabi 
Muhammad SAW ketika beliau memasuki rumah 
mereka. 

11632. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa.^^’ 


Disebudcan oleh Abdurrazzaq dengan sanadnya dalam tafsir (2/12). 

Mujahid dalam tafsir (304). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (5/134) dengan lafazh/Mujahid dan yang lain berkata, 
“Maksudnya adalah kesepakatan mereka untuk membunuh Rasulullah SAW.” 
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11633. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: 
Mujahid dan Ikrimah berkata, tentang firman-Nya, yj 
^ "Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat kekhianatan dari mereka," maksudnya adalah dari 
orang-orang Yahudi seperti mereka yang hendak 
mengkhianati Nabi SAW ketika beliau memasuki rumah 
mereka.’'*^ 


Sebagian orang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Kamu 
senantiasa akan melihat orang yang berkhianat dari mereka." 


Orang Arab biasa menambahkan huruf ha pada akhir kata 
mudzakkar, seperti pada lafazh, ‘ dan 


"Jiwamu ingin memenuhi Oanji) 
dan tidak ingin jari-jarinya membuahkan khianat." 


Ia berkata: maksudnya adalah untuk laki-laki. 


Ibid. 

Bait syair ini terdapat pada Ibnu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1-158), Al- 
Lisan (entri/^, ju, dan Oj—^), Ibnu Sukait dalam Ishlah Al Manthiq (437), dan 
Al Mubarrid dalam >4 /Kamil (588). 

Bait syair ini diucapkan oleh Al Kilabi yang berbicara kepada teman saudara 
Umair Al Hanafi. Ia memiliki tanggungan darah dan ia menerimanya. 

jiC» ... y-j'y y >ii'! jiJ' 

Lihat Al Omihubi dalam tafsir (Vl/116). 




Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Takwil yang paling benar mengenai hal 
ini adalah pendapat yang kami riwayatkan dari para ahli takwil, 
karena Allah SWT memaksudkan ayat ini kepada kaum Yahudi bani 
Nadhir yang hendak membimuh Rasulullah SAW dan sahabat- 
sahabatnya, ketika Nabi SAW mendatangi mereka gima meminta 
bantuan mengenai diyat kaum Amiri. Allah SWT berfirman —setelah 
memberitahukan berita tentang para pendahulu mereka serta 
memberitahukan perilaku pendahulimya, dan pada akhirnya mereka 
sama seperti para pendahulu mereka, yakni melanggar janji dan 
berkhianat. Hal itu tidak membuat Nabi SAW merasa terbebani—, 
"Kamu (Mvibammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dan 
pelanggaran janji yang dilakukan orang-orang Yahudi." 


Firman tersebut bukan berarti bahwa beliau akan senantiasa 
melihat satu orang pengkhianat dari mereka, karena pemberitahuan 
tersebut dimulai dengan menyebut sekelompok orang, sehingga 
dikatakan, ^ 1^'* y 

"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu 
akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu 
kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk 
berbuat jahat)." (Qs. Al Maa'idah [5]: 11) 

Kemudian dikatakan, ^ "Dan kamu 

(Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka," 
karena permulaannya, dengan menyebut sekelompok orang, sehingga 
ditutup dengan menyebut sekelompok orang juga adalah lebih utama. 


Takwil firman Allah; 


'i * 'S, ■'■r 'i *-pr 


(Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik) 
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Abu Ja'far berkata: Ini merupakan perintah dari Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW untuk memberi maaf kepada orang- 
orang Yahudi yang hendak mencelakainya. 

Allah SWT berfirman kepadanya, "Berilah maaf wahai 
Muhammad, orang-orang yang hendak mencelakai dengan cara 
membimuhmu dan membunuh sahabat-sahabatmu, dan biarkanlah 
mereka dengan perbuatan jahat mereka dengan tidak membalas 
dengan cara membenci mereka, karena Aku menyukai orang yang 
memberi maaf dan membiarkan orang yang hendak berlaku buruk 
terhadapnya." 

Qatadah berkata, "Ayat ini di-nasakh oleh ayat, Y IJbjS 

‘Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian" (Qs. 
At-Taubah [9]: 29). 


11634. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, tic-l» "Maka maafkanlah mereka dan 


biarkanlah mereka," ia berkata, "T>\-nasakh oleh ayat, 


‘Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya " (Qs. At-Taubah [9]: 29).’^^ 
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Abdurraz 2 aq dalam tafsir (2/11), Mushannaf {6/22), serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (3/42), dan ia menisbatk^ya kepada Abdurrazzaq, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mimdzir. 



11635. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin 
Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, jLftls "Maka 

maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik," bahwa 
pada saat itu tidak diperintahkan untuk memerangi mereka, 
sehingga Allah SWT memerintahkannya imtuk memaafkan 
dan membiarkan mereka. Kemudian Dia me-nasakh hal ini 
dalam ayat, Sfj >.lft 

-k k "Perangilah 

orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab 
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan 
patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk" (Qs. At- 
Taubah [9]: 29) Mereka adalah Ahli Kitab. Jadi, Allah SWT 
memerintahkan Nabi SAW imtuk memerangi mereka sampai 
mereka menerima Islam atau membayar jizyah?'^^ 

11636. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubdah bin Sulaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku membaca kepada Ibnu Abi Arubah dari Qatadah, 
riwayat yang serupa. 
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Ibid. Lihat pula Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/21). 
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Abu Ja'far berkata: Pernyataan yang dikemukakan oleh 
Qatadah tidak bisa ditolak kemungkinannya, hanya saja ayat yang me- 
nasakh berarti menafikan semua makna yang bertentangan dengan 
yang sebelumnya. Jika tidak menafikan seluruhnya, maka tidak ada 
jalan imtuk mengetahui bahwa ia adalah ayat yang me-nasakh kecuali 
dengan pemberitahuan dari Allah SWT, atau dari Rasulullah SAW, 
dan dalam firman-Nya, 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian." (Qs. At-Taubah [9]: 29) tidak ada 
petunjuk untuk menafikan makna membiarkan dan memaafkan orang- 
orang Yahudi. 

Jika permasalahannya demikian, maka dengan cara mereka 
mengakui "ketundukan" dan membayarkan jizyah setelah diperangi, 
maka dibolehkan memberi maaf terhadap pengkhianatan yang mereka 
berniat melakukaimya, dan mereka tidak diperangi karena tidak 
memberi jizyah, serta tidak melaksanakan kewajiban-kewajiban 
mereka, maka tidak wajib menetapkan firman-Nya, 

"Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak ^ula) kepada hari kemudian." (Qs. 



biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik." 











"Dan di antara orang-orang yang mengatakan: 
^Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani', ada yang 
telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diberi peringatan dengannya; maka Kami timbulkan di 
antara mereka permusuhan dan kebencian sampai Hari 
kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada 
mereka apa yang selalu mereka kerjakan," 


(Qs, Al Maa'idah [5]: 14) 


Takwil firman Allah: ^ 

UlC ^ ^^(Dan di antara orang-orang yang 

mengatakan: "Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani," ada 
yang telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka [sengaja] 
melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diberi peringatan 
dengannya) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Kami 
mengambil dari orang-orang Nasrani peijanjian untuk taat kepada-Ku, 
melaksanakan kewajiban-kewajiban-Ku, mengikuti rasul-rasul-Ku, 
dan membenarkan mereka. Kemudian mereka memperlakukan 
peijanjian-Ku yang Aku ambil dari mereka seperti orang-orang yang 
tersesat dari kalangan Yahudi. Mereka juga mengganti agama mereka. 
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melanggar peijanjian mereka, dan meninggalkan bagian peijanjian 
yang Aku ambil dari mereka dengan memenuhi janji-Ku dan mereka 
menyia-nyiakan kepentingan-Ku." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11637. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
d; Uii 


"Dan di antara orang-orang yang mengatakan, 
'Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani’, ada yang 
telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) 
melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diberi 
peringatan dengannya," bahwa maksudnya adalah, “Mereka 
melupakan kitab Allah di punggung mereka dan peijanjian 
Allah yang Dia janjikan kepada mereka, serta perkitah Allah 
yang diberikan kepada mereka."^'*® 


11638. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata, "Orang-orang Nasrani berkata seperti orang-orang 
Yahudi, dan melupakan peringatan yang diberikan kepada 
mereka."’'*^ 
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Ad-Durr Al Mantsur (3/42). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/42), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Ubaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. 




Tafsir Aih-Thabari 


Takwil firman Allah: 

l''y (Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan 
kebencian sampai Hari Kiamat) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, "Maka 

Kami timbulkan di antara mereka," adalah, "Kami hasut dan kami 
lemparkan di antara mereka, seperti kami menimbulkan sesuatu 
dengan sesuatu." 

Allah SWT berfirman, "Mengapa orang-orang Nasrani yang 
Aku ambil peijanjian mereka imtuk memenuhi janji-Ku itu 
meninggalkan bagian mereka, yakni janji yang Aku janjikan kepada 
mereka berupa perintah dan larangan-Ku, maka Aku timbulkan 
permus\ihan dan kebencian di antara mereka." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang sifat permusuhan 
dan kebencian yang Allah timbulkan di antara mereka. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
timbulnya hawa nafsu yang teijadi di antara mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11639. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam 
bin Hausyab mengabarkan kepada kami dari Ibrahim An- 
Nakha'i, tentang firman-Nya, 

"Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan 
kebencian," ia berkata, "Berbagai macam jenis hawa nafsu 

J m 

dan kebencian adalah 
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Ad-DurrAl Mantsur (3/42). 
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11640. 


Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari Al Awwam 
bin Hausyab, ia berkata: Aku mendengar An-Nakha'i berkata 


tentang firman-Nya, "Maka Kami 

timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian," ia 
berkata, "Kami timbulkan perselisihan dan perbantahan di 
antara mereka mengenai agama. 


11641. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Awwam bin Hausyab 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim An-Nakha'i dan At- 
Taimi tentang firman-Nya, 'Maka 

Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan 
kebencian," ia berkata, "Aku tidak melihat dalam ayat 
ini selain berupa berbagai macam hawa nafsu.” 

Mu'awiyah bin Qurrah berkata, "Perselisihan mengenai 
agama yang menyia-nyiakan amal perbuatan. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
permusuhan dan kebencian di antara mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11642. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah tentanng firman- 
Nya, "Maka Kami 


As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/24), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Ubaid, Ibnu Jarii, serta Ibnu Al Mundzir. 

Ad-Durr AA Mantsur (3/42). 


Tafsir AA'Thabari 


timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian 
sampai hari kiamat," bahwa maksudnya adalah, “Ketika 
kaiun meninggalkan kitab Allah, mendmhakai rasul-rasul- 
Nya, menyia-nyiakan kewajiban-kewajiban-Nya, dan 
melanggar batas-batas-Nya. Oleh karena itu, dibangkitkanlah 
permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai Hari 
Kiamat pada perbuatan-perbuatan mereka yang biuuk. Jika 
saja mereka mengambil kitab Allah dan perintah-Nya, maka 
mereka tidak akan terpecah-belah dan saling membenci.”^^' 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
kami adalah yang mengatakan bahwa maksudnya yaitu, 
“Dibangkitkan hawa nafsu yang teijadi di antara mereka.” 
Sebagaimana perkataan An-Nakha'i, "Dikarenakan permusuhan di 
antara orang-orang Nasrani, yakni perselisihan mereka tentang Al 
Masih, dan itu adalah hawa nafsu, bukan wahyu dari Allah." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna himif ha dan 
mim pada firman-Nya, "Maka Kami timbulkan di antara 

mereka." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
orang-orang Yahudi dan Nasrani, sehingga maknanya adalah, "Oleh 
karena itu. Kami timbulkan di antara orang-orang Yahudi dan Nasrani 
lantaran kelalaian mereka pada sebagian dari apa yang telah 
diperingatkan kepada mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 
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Al Baghawi dalam Ma'a/im At-Tanzil {21227). 







Surah Al Moa'idah 


11643. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata: Allah SWT berfirman kepada orang-orang 
Nasrani, “Mereka melupakan sebagian yang diperingatkan 
kepada mereka. Ketika mereka melakukan hal itu, Allah 
SWT membangkitkan di antara mereka dan orang-orang 
Yahudi permusuhan serta kebencian sampai Hari Kiamat. 


11644. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 

"Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
dan kebencian sampai Hari Kiamat,” ia berkata, "Mereka 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Sebagaimana 
dibangkitkan di antara keduanya binatang ternak. 


11645. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan 
kebencian," ia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani."^^'^ 


11646. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
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Ibnu Jauzi dalam Za4 ./4/A/ojir (2/315). 

Kami tidak menemukannya dalam literatur kami. Lihat footnote sebelumnya. 
Mujahid dalam tafsir (304) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/315). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.’^^ 

11647. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
berkata, "Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
Allah menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai Hari Kiamat. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang Nasrani. 

Mereka berkata, “Maknanya adalah, ‘Oleh karena itu, Kami 
timbulkan di antara orang-orang Nasrani siksaan lantaran kelalaian 
mereka pada sebagian hal yang diperingatkan kepada mereka’." 

Mereka berkata, "Kepada merekalah huruf ha dan mim pada 
firman-Nya, merujuk, bukan kepada orang-orang Yahudi." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11648. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi, ia berkata, "Sesungguhnya Allah 
SWT meminta bani Israil untuk tidak menjual ayat-ayat 
Allah dengan harga yang murah, serta mengajarkan hikmah 
tanpa memungut imbalan. Tetapi ternyata tidak ada yang 
melakukan hal itu kecuali sedikit sekali di antara mereka. 
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Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/315). 








Surah Al Maa'idah 


sehingga kebanyakan mereka menerima suap dalam masalah 
hukum dan melampaui batas-batas. 


Allah SWT lalu berfirman mengenai orang-orang Yahudi 
karena mereka telah menetapkan hiikum yang tidak sesuai dengan 
yang diperintahkan Allah, 'Dan 

Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka 
sampai Hari Kiamat’. (Qs. Al Maa'idah [5]: 64) Dia juga berfirman 
mengenai orang-orang Nasrani, 1^1^ 

‘Tetapi mereka (sengaja) melupakan 
sebagian dari apa yang mereka telah diberi peringatan dengannya; 
maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian 
sampai Hari Kiamat 


Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang paling utama 
adalah y^g dikemukakan oleh Ar-Rabi bin Anas, yakni bahwa makna 
dalam ayat ini adalah orang-orang Nasrani secara khusus, 
dan huruf ha serta mim merujuk kepada orang-orang Nasrani, biikan 

J 9 Q 

orang-orang Yahudi, karena penyebutan berhubimgan dengan 
pemberitahuan Allah tentang orang-orang Nasrani, setelah selesai 
memberitakan tentang orang-orang Yahudi, dan setelah memulai 
berita-Nya tentang orang-orang Nasrani. Oleh karena itu, merujuk 
kepada kaum Nasrani secara khusus lebih utama daripada 
merujukkannya kepada kedua kelompok orang tersebut secara 
bersamaan. 

Jika seseorang berkata, "Apa permusuhan yang ada di antara 
orang-orang Nasrani, sehingga maknanya dikhususkan kepada 

As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/42) dan Ibnu Jauzi Halam Zad Al 
Masir {21315). 
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mereka?" Jawablah, "Ini adalah permusuhan kalangan Nestorian dan 
Jacobian; di satu sisi dengan Nestorian Malikian, dan di sisi lain 
dengan Jacobian Malikian. Sebenarnya pendapat yang mengatakan 
bahwa teijadi di antara orang-orang Yahudi dan Nasrani, 

tidaklah berjauhan, hanya saja ini menurutku lebih dekat dan lebih 
sesuai untuk takwil ayat tersebut. 


Takwil firman Allah: tl-> 'iit 

(Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka 
apa yang selalu mereka kerjakan) 

Abu Ja'far berkata; Allah SWT berfirman kepada Nabi 
M uhamma d SAW, "Maafkanlah orang-orang yang hendak 
mencelakaimu dan sahabat-sahabatmu, serta biarkanlah mereka, 
karena Allah yang akan menyiksa mereka. Allah juga akan 
memberitakan kepada mereka ketika Allah mengumpulkan mereka di 
akhirat dengan apa yang mereka lakukan di dunia berupa pelanggaran 
mereka terhadap peijanjian-Nya, pembatalan mereka terhadap janji- 
Nya, penggantian mereka terhadap kitab-Nya, dan penyelewengan 
mereka terhadap perintah serta larangan-Nya. Allah akan menyiksa 
mereka sesuai dengan perbuatannya." 





StmthAIMaa'idah 


li JitsS 




"Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu 
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al 
Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) 
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan." 


(Qs. Al Maa'idah [5]; 15) 



Takwil firman Allah: jS 

»- [iS \fl£=SS* 






(Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu 
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang 
kamu sembunyikan, dan banyak [pula yang] dibiarkannya) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada 
sekelompok Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani yang hidup 
pada masa Rasulullah S A W, "Wahai Ahli Kitab dari kalangan Yahudi 
dan Nasrani, telah datang kepada kalian Rasul Kami, yaitu 
Muhammad S A W." 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11649. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

JS "Hai Ahli Kitab, 
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sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami," bahwa 
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maksudnya adalah Muhammad SAW. 


Fkman-Nya, ^ 






"Menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang 


kamu sembunyikan," maksudnya adalah, “Allah SWT berfirman, 
‘Rasul Kami, Muhammad, menjelaskan kepada kalian banyak hal dari 
hal-hal yang kalian sembimyikan kepada manusia. Kalian tidak 
menjelaskan kepada mereka apa yang ada pada kitab kalian’.” 


Di antara yang mereka sembunyikan dalam kitab mereka lalu 
dijelaskan oleh Rasulullah SAW kepada umat manusia adalah 
perajaman orang yang zina muhshan. 

Dikatakan, "Ayat ini diturunkan sebagai penjelasan Rasulullah 
SAW kepada umat manusia karena mereka menyembunyikan hal itu 
dari kitab mereka." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11650. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid An- 
Nahwi, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Barangsiapa mengingkari rajam, berarti mengingkari Al 
Qur'an, tanpa ia sadari.” 


Firman-Nya, ^1..^ ^ 

^ "Hai Ahli 




Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Afantsur (3/34), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jaiir. 






Surah AlMaa'idah — 


menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu 
sembunyikan," maksudnya adalah, rajam merupakan 
termasuk hal yang mereka sembunyikan.’^^ 

11651. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Al Hasan mengabarkan kepada 
kami, ia berkata; Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama.’^ 

11652. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahab Ats- 
Tsaqafi menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza, 
dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 

"Hai Ahli Kitab, sesungguhnya 
telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan 
kepadamu." Sampai firman-Nya, ^ 'A "Jolan 

yang lurus." (Qs. Al Maa'idah [5]: 16) Sesimgguhnya 
Nabiyullah didatangi oleh orang-orang Yahudi yang 
bertanya tentang rajam, kemudian mereka berkumpul di 
sebuah rumah. Beliau lalu bertanya, "Siapa orang yang 
paling mengerti di antara kalian?" Mereka kemudian 
memmjuk Ibnu Shuriya. Beliau lalu bertanya, "Apakah kamu 
orang yang paling mengerti di antara mereka?" Ia 
menjawab, "Tanyalah sesuai kehendakmu." Nabi lalu 
bersabda, "Kamu orang yang paling mengerti di antara 
mereka." Ia menimpali, "Mereka menyatakannya demikian." 


HR. Al Hakim dalam Mustadrak (4/358), dan ia berkomentar, “Sanadnya 
shahih, tapi kedua Imam (Al Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkaimya. 
Adz-Dzahabi telah menyepakatinya.” Lihat juga Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 
Ibid. 
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Ia (Ikrimah) berkata, "Ia melantunkan Taurat yang 
diturunkan kepada Musa dan yang mengangkat thur (bukit). 
Ia melantunkan peganjian-peijanjian yang diambil dari 
mereka, sampai sekelompok orang mengambilnya, maka ia 
berkata, ‘Sesimgguhnya perempuan kami adalah perempuan 
baik-baik, kemudian banyak peperangan di antara kami, 
maka kami menyederhanakan, kemudian kami menjilid 
seratus kali, kami mencukur rambut, dan kami menempatkan 
kepala-kepala kepada ternak —aku pikir ia menyatakan 
‘unta’—.” 


Ia (Ikrimah) berkata, "Mereka dihukum rajam. Allah lalu 
memnunkan ayat kepada mereka, jlS 
'pS «^1..^ 'Hai Ahli Kitab, sesungguhnya 

telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan 


kepadamu." Serta ayat, 'jl\5 

.i, ijis jz di 

‘Tetapi apabila mereka berada sesama mereka saja, 
lalu mereka berkata, “Apakah kamu menceritakan kepada 
mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan 
Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat 
mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu." (Qs. Al 
Baqarah [2]; 76).'^®' 


Takwil firman Allah: 
yang! dibiarkannya) 




i (Dan banyak [pula 
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Ad-Durr Al Mantsur (3/44). 
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Maksud finnan-Nya, "Dan dibiarkannya" adalah, 

"Kalian banyak membiarkan apa yang kalian sembun 5 dkan dari kitab 
kalian, yang Allah turunkan kepada kalian, yakni Taurat, sehingga 
kaUan tidak mengeijakannya sampai Allah menyuruh kalian 
mengambilnya." 


Takwil firman Allah: ^ 

(Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
dan kitab yang menerangkan) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada orang- 
orang yang diajak bicara dari kalangan Ahh Kitab, "Telah datang 
kepada kalian, wahai Ahli Taurat dan Injil, cahaya dari Allah, yakni 
dengan nur Muhammad SAW, Allah menyinari kebenaran dengannya, 
menampakkan Islam dengannya, dan membata lk an kemusyrikan 
dengannya. Ia adalah nur bagi orang yang mendapat cahaya, yang 
menjelaskan kebenaran. Di antara cahayanya kepada kebenaran adalah 
penjelasannya kepada orang-orang Yahudi tentang isi Al Kitab yang 
kalian sembunyikan.” 

Fmnan-Nya, "Dan kitab yang menerangkan," 

maksudnya adaalh, “Dia berfirman, ‘Telah datang kepada kalian 
cahaya dari Allah yang dengannya Dia menjelaskan kepada kalian 
tanda-tanda kebenaran’.” 

"Dan kitab yang menerangkan," maksudnya 
yaitu sebuah kitab yang di dalamnya terdapat penjelasan terhadap hal 
yang mereka perselisihkan di antara mereka, berupa keesaan Allah, 
halal, haram, dan syariat-syariat agamanya. Ia adalah Al Qur'an yang 
diturunkan kepada Nabi kita Muhammad SAW, yang menjelaskan 
kepada manusia semua yang dibuUihkan oleh mereka tentang masalah 



Tafsir Aih-Thabari 


agama. Beliu menjelaskannya kepada kalian, sehingga mereka 
mengetahui yang benar dan yang salah. 




^ 




r 



"Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan 
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang 
itu dari gelap-gulita kepada cahaya yang terang-benderang 
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 

lurus" 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 16) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

(Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Dia memberi 
petunjuk dengan kitab yang menjelaskan hal-hal yang datang dari 
Allah SWT ini.” 

Maksud firman-Nya, "iuT ^ "Dengan kitab itulah Allah 

menunjuki," maksudnya adalah, "Allah memberi petunjuk dan 
meluruskan dengannya." 

Huruf ha pada ayat tersebut merujuk kepada kitab. 




Surah Al Maa'idah 


"Orang-orang yang mengikuti keridhaan- 
Nya," maksudnya yaitu, orang yang mengikuti keridhaan Allah. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna keridhaan 
dari Allah SWT. 


Sebagian berpendapat, "Ridha kepada sesuatu artinya 
menerima, memuji, dan berterima kasih." 

Mereka berkata, "Maksudnya yaitu yang menerima iman dan 
menyerapnya, yang memuji orang mukmin dengan iman, serta orang 
yang menyifati iman sebagai cahaya, petimjuk, dan pemisah antara 
dua perkara." 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah makna 
yang sudah dimaklumi, yakni kebalikan dari kebencian, yaitu salah 
satu sifat dari sifat-sifat yang dianggap termasuk makna ridha yang 
merupakan kebalikan dari kebencian. 

Ridha bukanlah dengan pujian, karena pujian dan terima kasih 
adalah sebuah perkataan, akan tetapi apa yang dipuji dan diberi rasa 
terima kasih itulah yang telah diridhai. 

Mereka berkata, "Ridha adalah satu makna, sedangkan terima 
kasih dan pujian memiliki makna lain." 

Makna firman-Nya "Jalan keselamatan," adalah 

jalan keselamatan, dan "keselamatan" itu adalah Allah SWT. 


11653. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^ "Orang- 
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orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan," 
bahwa maksudnya adalah jalan Allah yang disyariatkan 
imtuk hamba-hamba-Nya, dan Dia menyeru mereka kepada- 
Nya. Dengannya Dia mengutus rasul-rasul-Nya, yaitu Islam, 
yang tidak ada amal perbuatan yang diterima selain 
dengannya, baik dari kalangan Yahudi, Nasrani, maupun 
Majusi^® 


Takwil firman Allah: 

(Dan [dengan kitab itu pula] Allah mengeluarkan orang- 
orang itu dari gelap-gulita kepada cahaya yang terang-benderang 
dengan seizin-Nya) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Allah 
memberikan petunjuk dengan kitab penjelas ini kepada orang-orang 
yang mengikuti keridhaan Allah kepada jalan keselamatan dan syariat- 
syariat agama-Nya." 

"Dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan 
orang-orang itu," maksudnya Allah berfirman, "Dia mengeluarkan 
orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya." 

Huruf ha dan mim dalam ^4^ merujuk kepada orang 
yang disebutkan dari gelap-gulita kepada cahaya yang terang- 
benderang, yakni dari kegelapan kekafiran dan kemusyrikan kepada 
cahaya dan sinar Islam dengan izin-Nya. Izin-Nya di sini maksudnya 
Dia memenuhi mereka dengan iman kepada-Nya, dengan cara 
menghilangkan watak kekafiran dalam hatinya, men)mmbat 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/44), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 



Surah AlMaa'idah 


kemusyrikan kepada-Nya, dan petunjuk-Nya untuk melihat jalan 
keselamatan. 


Takwil firman Allah: (Dan 

menunjuki mereka ke jalan yang lurus) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, j 4^ ^ "Dan 
menunjuki," adalah memberi petunjuk kepada mereka dan meluruskan 
mereka 

"Ke jalan yang lurus," maksudnya Dia 
berfirman, "Kepada jalan yang lurus, yaitu agama Allah yang liuus, 
yang tidak ada kebengkokan di dalamnya.” 
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"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
‘Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih putra Maryam\ 
Katakanlah, ‘Maka siapakah (gerangan) yang dapat 
menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak 
membinasakan Al Masih putra Maryam itu beserta ibunya 
dan seluruh orang-orang yang berada di bumi semuanya?* 
Kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi dan apa 
yang di antara keduanya; Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 17) 


(Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata. 


Takwil flrman Allah: 


"Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih putra Maryam. ”) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan celaan daii Allah SWT 
kepada orang-orang Nasrani dan agama Nasrani itu sendiri, yang 
tersesat dari jalan keselamatan, sekaligus hujjah dari-Nya kepada Nabi 
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Muhammad SAW dalam hal kebohongan mereka kepada-Nya, dengan 
mengatakan bahwa Dia memiliki anak laki-laki." 

Allah SWT berfirman, "Aku bersumpah bahwa benar-benar 
telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah Al 
Masih bin Maryam, dan kekafiran mereka karena menyembimyikan 
kebenaran, dengan cara enggan meniadakan anak dari Allah SWT, 
serta pernyataan mereka bahwa Al Masih adalah Allah, dengan 
berbohong dan berdusta kepada-Nya." 


Kami telah menjelaskan makna "A/ Masih" 

sebelumnya, maka tidak perlu diulang lagi di sini.^^^ 


Takwil firman Allah: St 

(Katakanlah, 

"Maka siapakah [gerangan] yang dapat menghalang-halangi 
kehendak Allah, jika Dia hendak membinasakan Al Masih putra 
Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di 
bumi semuanya?”) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Katakan, wahai Muhammad, kepada orang-orang 
Nasrani yang menganggap-Ku lemah dan telah tersesat dari jalan lurus 
dengan perkataan mereka, ‘Sesungguhnya Allah adalah Al Masih 
putra Maryam, ^ St "Maka siapakah (gerangan) 

yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah." 


Lihat tafeir surah Aali Iniraan ayat 45 dan surah An-Nisaa' ayat 157, 171, serta 
172. 
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Dia berfirman, "Siapakah yang mampu mencegah keputusan 
Allah?” 

Dia menjalankannya jika Dia menetapkannya, diambil dari 
perkataan seseorang, o'J»\ 0^ "Aku menguasai urusan si 

fulan," jika ia tidak mampu melaksanakan suatu masalah kecuali 
olehnya. 


Takwil firman Allah: ^ 

(Jika Dia hendak membinasakan Al 
Masih putra Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-orang 
yang berada di bumi semuanya?) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, "Siapakah yang 
memiliki kuasa mencegah sedikit saja dari ketetapan Allah, jika Dia 
hendak membinasakan Al Masih putra Maryam dengan cara 
meniadakaimya dari bumi, meniadakan ibunya, Maryam, dan 
meniadakan semua makhluk yang ada di bumi?" 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
"Katakan kepada orang-orang bodoh, kaum Nasrani, bahwa 
seandainya Al Masih itu seperti yang mereka sangka, yaitu Allah, 
padahal bukanlah demikian, maka ia pasti bisa menolak keputusan 
Allah jika datang kepadanya kebinasaannya dan kebinasaan ibunya. 
Bukankah ibmiya telah binasa, namim ia tidak mampu menolak 
keputusan-Nya ketika hal itu teijadi?” 

Dalam hal itu terdapat pelajaran, dan menjadi hujjah bagi 
kalian jika kalian berpikir bahwa Al Masih adalah manusia seperti 
layaknya keturunan Adam, dan Allah adalah Tidak Te rkalahkan, 
Tidak Dipaksa, dan Tidak Bisa dicegah keputusan-Nya. Bahkan Dia 
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adalah Kebenaran yang Abadi, Yang terus-menerus mengurus 
makhluk-Nya, Yang menghidupkan dan mematikan, membangkitkan 
dan membinasakan, serta Maha hidup dan tidak akan pernah mati. 

Takwil firman Allah: ^ 

'Ca (Kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi dan apa 
yang di antara keduanya; Dia menciptakan apa yang dikehendaki- 
Nya) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Allah mengatur apa 
yang ada di langit dan di bumi, serta apa yang ada di antara keduanya 
(yakm yang ada antara langit dan bumi). Dia membinasakan dan 
membiarkan apa yang Dia kehendaki dari itu semua. Mengadakan apa 
yang Dia kehendaki dan meniadakan apa yang Dia inginkan. Tidak 
ada penghalang yang mampu mencegah atau menghalangi-Nya. Dia 
menetapkan aturan kepada semuanya dan memberlakukan keputusan 
kepada semuanya. Tidak juga Al Masih, yang jika Dia menghendaki 
kebinasaannya dan kebinasaan ibunya, maka ia tidak memiliki 
penangkal atas kehendak Tuhannya tersebut.” 

Allah SWT berfirman, "Bagaimana ada Tuhan yang disembah, 
padahal ia tidak bisa mencegah dari orang yang berniat buruk 
kepadanya, dan tidak mampu mengatur kebinasaan? Tetjq)i Tuhan 
yang disembahlah yang baginya kekuasaan segala sesuatu, dan di 
tangannya pengaturan semua yang ada di langit, di bumi, dan yang 
ada di antara keduanya.” 


Firman-Nya, 11 , 4^0 U 5 "Apa yang ada di antara keduanya," 
Disini, kata "langit" disebutkan dengan bentuk jamak, namun 
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tidak disebutkan setelahnya dengan dhamir karena maknanya 

adalah, “Dan apa yang ada di antara kedua jenis benda ini.” 
Sebagaimana dikatakan oleh Ar-Ra'i, 

764 CUli 

Ia berkata; Lafazh iSj memberitakan tentang dua hal. 


Firman-Nya, itla t- "Dia menciptakan apa yang 

dikehendaki-Nya ." Dia berfirman, "Dia menumbuhkan sesuatu 
kemudian meng-ada-kannya, dan mengeluarkannya dari "tidak ada" 
menjadi "ada". Tidak ada yang bisa melakukan hal itu selain Allah 
Yang Maha Esa dan Maha Perkasa.” 


Maksudnya adalah, bagi-Nya pengelolaan langit, bumi, dan 
apa yang ada di antara keduanya. Mengaturnya, membinasakannya, 
dan meniadakannya, serta mewujudkan apa yang Dia kehendaki dari 
ketiadaan dan tidak ada asalnya. 

Dia berfirman, "Tidak ada seorang pun selain-Ku yang bisa 
melakukan hal itu, dan bagaimana kalian menganggap, wahai para 
pendusta, bahwa Al Masih itu Tuhan, sedangkan ia tidak mampu 
sedikit pun melakukan hal itu. Bahkan ia tidak bisa mencegah bahaya 
atas dirinya sendiri dan ibimya, serta tidak bisa memberikan 
pertolongan kepada ibimya, kecuali dengan seizin-Ku." 


Bait syair Ar-Ra'i An-Numairi dari bahr al kamil, dari gasidah yang jumlahnya 
92 bait, yang awalnya adalah. 

Juga terdapat pada Abu Ubaidah dAlsca Majaz Al Qur'an (1/118, 160). Lihat Al 
Ointhubi dalam tafsir (Vl/119), Maktabah Al Iliktruniyah, Al Majma' Ats- 
Tsagafi, Abu Zhabi, serta Diwan Ar-Ra'i An-Numairi. 
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TakwU firman Allah: (Dan Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu) 

Abu Ja'far berkata; Allah SWT berfirma, "Allah yang 
disembah adalah Yang mampu atas segala sesuatu dan Penguasa 
segala sesuatu, yang tidak ada sesuatu pun dapat melemahkan-Nya 
jika Dia kehendaki, tidak juga dikalahkan oleh sesuatu yang Dia 
minta, yang kuasa membinasakan Al Masih dan ibimya, serta semua 
yang ada di bumi seluruhnya. 




'^Orang'orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, ‘Kami ini 
adalah anak-anak Allah dan kekasih'kekasih'Nya\ 
Katakanlah, ‘Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena 
dosa-dosamu?' (Kamu bukanlah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia (biasa) 
di antara orang-orang yang diciptakan-Nya. Dia 
mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya, Dan kepunyaan 
Aliahlah kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada 
antara keduanya. Dan kepada Aliahlah kembali (segala 

sesuatu)," 


(Qs, Al Maa'idah [5]: 18) 






Takwil firman Allah: ^ ^>4^' 

Jii? Jj (Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
mengatakan, “Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya." Katakanlah, "Maka mengapa Allah menyiksa kamu 
karena dosa-dosamu?”) 

Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
tentang suatu kaum dari kalangan Yahudi dan Nasrani, bahwa mereka 
mengatakan hal itu." 

Disebutkan dari Ibnu Abbas, bahwa penyebutan orang-orang 
yang mengatakan hal itu adalah dari kalangan Yahudi. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11654. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Bakir menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, ia berkata: Muhammad bin Abi Muhammad (sahaya 
Zaid bin Tsabit) menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin 
Jubair atau Dcrimah menceritakan keadaku dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Nu'man bin Adha, Bahri bin Amr, dan Sya's bin 
Adi mendatangi Rasulullah SAW, kemudian berkata kepada 
beliau, maka beliau berbicara kepada mereka dan mengajak 
mereka kepada Allah serta memperingatkan mereka akan 
adzab-Nya. Mereka lalu berkata, "Engkau tidak bisa 
menakut-nakuti kami, wahai Muhammad. Demi Allah, kami 
adalah anak-anak Allah dan kekasih-Nya!" Itu sama seperti 


ucapan orang-orang Nasrani, maka Allah menurunkan ayat 
mengenai mereka, ^ ^ 
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"Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, 'Kami ini 
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya 


Mengenai hal ini, As-Suddi berkata sesuai riwayat: 

11655. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^ 

"Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, ‘Kami ini 
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya ” 


Adapim mengenai anak-anak Allah, mereka berkata, 
"Sesungguhnya Allah memberi wahyu kepada bani Israil bahwa salah 
seorang di antara anaknya memasukkan mereka ke neraka. Kemudian 
mereka berada di dalamnya selama 40 hari sampai menyucikan 
mereka dan memakan dosa-dosa mereka," Kemudian seseorang 
menyeru: "Keluarkanlah semua anak-anak Israil yang dikhitan!", 
maka ia mengeluarkan mereka. Oleh karena itu firman-Nya, ■} 
JcSJ' "Kami tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali 
beberapa hari yang dapat dihitung." (Qs. Aah 'Imraan [3]: 24), 
adapim orang-orang Nasrani, sekelompok dari mereka mengatakan 

nf\(\ 

bahwa Al Masih adalah anak Allah. 


Orang Arab kadang-kadang mengeluarkan berita jika 
membanggakan asal-usul berita dari sekelompok orang, meskipun apa 
yang dibanggakan itu berasal dari perbuatan salah seorang dari 


Ibnu Hisyam dalam Sirah An-Nabawiyah (3/101) dan Al Qvirthubi dalam tafsir 
( 6 / 120 ). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (5/139) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
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mereka, hingga kamu berkata, "Kami adalah yang paling pemurah dan 
paling muha." Padahal, yang pemurah hanya satu orang dari mereka, 
dan bukan yang mengakuinya dengan ucapan, sebagaimana perkataan 
Jarir: 
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Ia berkata; (kami menusuk) sedangkan (orang 

yang menusuk) adalah seseorang dari kaum Jarir, bukan ia sendiri. 
Kemudian ia mengeluarkan sumber berita dengan menyatakannya 
berasal dari sekelompok orang yang ia termasuk salah satu dari 
mereka. Demikian juga Allah SWT memberitakan bahwa orang-orang 
Nasrani yang mengatakan dengan cara demikian, insya Allah. 

Firman-Nya, ;i "Dan kekasih-kekasih-Nya," merupakan 
bentuk jamak dari lafazh 

Allah SWT berfimian kepada Nabi Muhammad SAW, 
"Katakan kepada orang-orang yang berbohong dan berdusta kepada 
Tuhan mereka, ‘Maka mengapa Allah menyiksa 

kamu karena dosa-dosamu ’? ” 


Allah berfirman, "Atas dasar apa Tuhan kalian menyiksa 
kalian karena dosa-dosa kalian jika masalahnya seperti yang kalian 


Bait syair ini terdapat dalam Diwan Jarir, dari qasidah-nya yang beijudul j<\j os» 

Lafazh u_ju artinya kami menusuk. Abu Mandusah adalah Murrah bin Sufyan, 
yang dibunuh oleh bani Yarbu' pada peperangan Kilab. 
i-! adalah Ash-Shamt bin Al Harits. 

artinya yang telah hilang rasa hausnya, terdapat dalianAl-Lisan (entri: s— 
dan 

Lafazh j > maknanya adalah darah mengalir di atas tanah. Lihat 

Ad-Diwan (293). 





Surah Al Moa'idah —————^ 

duga, bahwa kalian merupakan anak-anak dan kekasih-Nya, karena 
seorang kekasih tidak akan menyiksa kekasihnya, sedangkan kalian 
mengakui bahwa Dia menyiksa kalian?" 

Hal itu karena ketika orang-orang Yahudi menyatakan, "Allah 
hanya akan menyiksa kami selama 40 hari, sejumlah hari saat kami 
menyembah anak sapi. Kemudian Dia mengeluarkan kami semuanya." 

Oleh karena itu, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, "Katakan kepada mereka, ‘Jika kahan memang seperti yang 
kaUan katakan, yaitu anak-anak dan kekasih Allah, maka mengapa 
Allah menyiksa kalian karena dosa-dosa kahan’?” 

Allah SWT memberitahukan mereka bahwa mereka adalah 
orang-orang yang suka berbohong dan berdusta kepada Allah SWT. 


Takwil firman Allah: ^ Ji 


^ ([Kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih- 
NyaJ, tetapi kamu adalah manusia [biasa] di antara orang-orang 
yang diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Katakan kepada mereka bahwa masalahnya tidak 
seperti yang mereka duga, bahwa kalian adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-Nya, akan tetapi kalian adalah manusia biasa di antara orang- 
orang yang Dia diciptakan." 

Dia berfirman, "Kalian diciptakan dari kehmman Adam. Allah 
menciptakan kalian sebagaimana semua keturunan Adam. Jika kalian 
berbuat baik maka kalian akan dibalas karena kebaikan kalian, 
sebagaimana keturunan Adam dibalas karena kebaikan mereka. Jika 
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kalian berbuat buruk maka kalian dibalas karena keburukan kalian, 
sebagaimana orang lain dibalas karena keburukannya. Kalian tidak 
memiliki apa pun di sisi Allah selain yang dimiliki oleh makhluk 
Allah selain kalian. Dia mengampuni dosa-dosa orang yang Dia 
kehendaki dari kalangan beriman, Dia membiarkannya karena 
keutamaan-Nya, dan Dia menutupinya dengan rahmat-Nya sehingga 
Dia tidak menyiksanya." 

J • 

Kami telah menjelaskan makna lafazh, 5^1 "ampunan" di 
lain tempat dengan bukti-buktinya, sehingga tidak perlu diulang lagi 
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oi sim. 


iHa ^ 4»-^S "Dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya," 
maksudnya Allah berfirman, "Dia berbuat adil kepada orang yang Dia 
kehendaki dari makhluk-Nya, menyiksanya karena dosa-dosanya, dan 
membuka aibnya di hadapan kepala para saksi.” 

Ini menjadi ancaman dari Allah SWT bagi orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang menyalahi posisi pendahulunya yang baik-baik di 
sisi Allah, yaitu keutamaan, yang diberikan Allah kepada mereka 
dengan ketaatan kepada-Nya, dan memilih mereka untuk bersegera 
kepada keridhaan-Nya, serta kesabaran mereka atas musibah yang 
menimpa mereka. 

Allah berfirman, "Janganlah kalian semua teperdaya dengan 
kedudukan mereka dari-Ku dan kedudukan mereka di sisi-Ku, karena 
mereka mendapatkan dari-Ku karena ketaatan kepada-Ku dan 
keutamaan ridha-Ku atas cinta mereka, bukan dengan angan-angan 
belaka. Oleh karena itu, bersungguh-simgguhlah dalam taat kepada- 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 58. 
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Ku, berhentilah pada perintah-Ku, dan cegahlah dari apa yang Aku 
larang. Aku hanya mengampuni dosa-dosa orang yang Aku kehendaki 
imtuk Aku ampuni dari orang yang taat kepada-Ku. Aku menyiksa 
orang-orang yang Aku kehendaki dari orang-orang yang bermaksiat 
kepada-Ku, karena mereka menentang perintah-Ku dan melanggar 
larangan-Ku. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11656. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 4»-^^ 

mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa 
siapa yang dikehendaki-Nya," ia berkata, "Dia memberi 
petunjuk kepada kaUan di antara yang Dia kehendaki di 
d\mia, sehingga Dia mengampuninya, dan mematikan orang 
yang Dia kehendaki di antara kalian dalam kekafiran, 
sehingga Dia menyiksanya."’^’ 


Takwil firman Allah: 

(Dan kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi serta apa 
yang ada antara keduanya. Dan kepada Aliahlah kembali [segala 
sesuatu]) 


As-Su)aithi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/45), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/25), dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (1/361). Ia menyebutkan maloianya dan berkomentar, 
"Orang-orang Islam disiksa dengan apa yang teijadi di dimia, benq>a musibah 
dan h^-hal yang membuat mereka sedih, sedangkan orang kafir dan munafik 
disiksa di akhir at. Ini mempakan perkataan Aisyah RA.” 
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Abu Ja'far berkata: Dia berfirman, "Allah mengatur apa 
yang ada di langit dan di bumi, serta yang ada di antara keduanya. Dia 
yang berkuasa atas keduanya. Dia mengaturnya sebagaimana Dia 
menghendaki dan mengelolanya sebagaimana Dia menginginkannya. 
Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal apa pun dan tidak ada seorang 
pim bersama-Nya dalam hal itu memiliki kekuasaan. Ketahuilah 
wahai orang-orang yang berkata, ‘Kami adalah anak-anak dan 
kekasih-Nya’, jika Dia menyiksa kalian lantaran dosa-dosa kalian, 
maka tidak akan ada yang bisa menghalangi dan mencegah, karena 
tidak ada nasab antara seseorang dengan-Nya sehingga Dia 
menolongnya karena hal itu. Tidak ada seorang pun selain-Nya 
memiliki kekuasaan kemudian merubah antara ia dengan diri-Nya jika 
Dia hendak menyiksanya karena dosa-dosa-Nya. Kepada Aliahlah 
segala sesuatu kembali dan pulang. Takutlah kahan wahai orang- 
orang yang mendustakan siksanya kepada kalian atas dosa-dosa kalian 
setelah kalian kembali kepada-Nya, dan janganlah kalian teperdaya 
dengan harapan pertolongan dan keutamaan leluhiu serta pendahulu 
kalian." 
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ot ^ p :4 ^i>k: 

j| 

<01^ *^-? <ly* ^♦W ^ ^^ 



(JF 


"Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu 
Rasul Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika 
terputus (pengiriman) rasuUrasul, agar kamu tidak 
mengatakan, ‘Tidak datang kepada kami baik seorang 
pembawa berita gembira maupun seorang pemberi 
peringatan*. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu." 


(Qs. AlMaa'idah [5]: 19) 


Abu Ja'far berkata: Maksud fiiman-Nya, "Hai 

Ahli Kitab," adalah orang-orang Yahudi yang ada pada masa 
Rasulullah SAW ketika beliau berhijrah, saat ayat ini diturunkan. Hal 
ini karena mereka atau sebagian mereka, seba gaimana yang telah 
disebutkan, bahwa ketika Rasulullah SAW menyerukan kepada 
mereka untuk beriman kepadanya dan beriman kepada apa yang 
dibawanya dari Allah SWT, mereka berkata, "Allah tidak mengutus 
Nabi setelah Musa, dan tidak menurunkan kitab setelah Taurat." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11657. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Bakir menceritakan kepada kami dari M uham mad bin 
Ishaq, ia berkata: Muhammad bin Abi M uhammad (sahaya 
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Zaid bin Tsabit) menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin 
Jubair atau Ikrimah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Miiadz bin Jabal, Sa'd bin Ubadah, dan Uqbah bin 
Wahab, berkata kepada orang-orang Yahudi, "Wahai orang- 
orang Yahudi, takutlah kalian kepada Allah. Demi Allah, 
kalian akan mengetahui bahwa ia adalah utusan Allah. 
Kalian telah menyebut-nyebutnya kepada kami sebelum ia 
diutus, dan kalian menjelaskan sifatnya kepada kami." 


Rahi bin Huraimalah dan Wahab bin Yehuda berkata, 
"Adapun yang kami katakan ini adalah untuk kahan. Allah tidak 
menurunkan kitab setelah Musa, serta tidak mengutus pembawa berita 
gembira dan peringatan setelahnya.” Allah SWT lalu menurunkan 



^ ^ Kitab, sesungguhnya telah 

datang kepada kamu Rasul Kami, menjelaskan (syariat Kami) 
kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul, agar kamu tidak 
mengatakan, ‘Tidak datang kepada kami baik seorang pembawa 
berita gembira maupun seorang pemberi peringatan Sesungguhnya 
telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu ." 

Maksud firman-Nya, J» "Sesungguhnya telah 

datang kepada kamu Rasul Kami," adalah, "Telah datang kepada 
kalian Muhammad Rasul Kami." 


^ "Menjelaskan (syariat Kami) kepadamu." Dia 

berfirman, "Memberitahu kalian kebenaran dan menjelaskan kepada 





kalian tanda petunjuk, serta memberi petunjuk kepada kalian tentang 
agama Allah yang diridhai."^^® 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11658. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, J» 

"Sesungguhnya telah datang kepada 
kamu Rasul Kami, menjelekkan (syariat Kami) kepadamu 
ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul," bahwa maksudnya 
adalah Miihammad. Beliau datang dengan Al Furqan, yang 
dengannya Allah membedakan antara yang haq dengan yang 
batil. Di dalamnya terdapat penjelasan, cahaya, dan 


petunjuk-Nya, serta menjadi pelindimg bagi orang yang 
mengambilnya.^^' 


Qatadah berkata, "Maksudnya fase antara para rasul.” 

Lafazh 5^1 di sini artinya keterputusan. Dia berfirman, 
"Telah datang kepada kalian Rasul Kami yang menjelaskan kepada 
kalian yang haq dan yang batil ketika teijadi keterputusan (ketiadaan) 
para rasul. 


^ ^9 J • < .t' ^ 

ber-waza/i ilioJl dari perkataan, 'jjS 'Ji 


"Masalah ini terputus," jika diam dan tenang. Demikian juga dengan 
lafazh, maknanya adalah diam, yang maksudnya adalah 


™ Ibnu Hisyam dalam Sirah An-Nabawiyah (2/212) serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur, dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi daHamAd-Dala 'U. 

As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/45), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. 
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diamnya kedatangan rasul. Jadi, artinya adalah keterputusan dari 
datangnya rasul. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang perkiraan masa 
ketiadaan rasul tersebut. Mereka juga berbeda pendapat tentang 
riwayat mengenai hal ini. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11659. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya,^:pi "Ketika terputus (pengiriman) rasul- 

rasul, " ia berkata, "Antara Isa dan Muhammad AS terdapat 
jarak 560 tahim."^^^ 

11660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Masa ketiadaan rasul 
antara Isa AS dengan Muhammad SAW adalah 600 tahim. 

11661. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari teman- 
temannya, tentang firman-Nya, ^ ^ 

'J» "Sesungguhnya telah datang kepada kamu rasul 
Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus 
(pengiriman) rasul-rasul, " ia berkata, "Antara Isa AS dengan 
Muhammad SAW adalah 540 tahun." 


^ Abdunazzaq dalam tafsir (2/12). 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/4S), dan ia menisbadcannya kepada 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mimdzir. Ibnu Adiiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz (2/\72). 






Surah Al Maa'idah 


Ma'mar berkata: Qatadah berkata, "560 tahun. 


Ahli takwil lain berpendapat sebagaimana riwayat berikut ini: 

11662. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz Al Fadhl bin Khalid 
berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, ^ ^ "Ketika terputus (pengiriman) 

rasul-rasul," ia berkata, "Masa antara Isa AS dengan 
Miihammad SAW adalah 430 tahun lebih. 


Maksud firman-Nya,^.i ^ liili d "Agar kamu 

tidak mengatakan, ‘Tidak datang kepada kami baik seorang pembawa 
berita gembira maupun seorang pemberi peringatan " adalah, "Agar 
kalian tidak menyatakan" sebagaimana firman-Nya, 

"Supaya kamu tidak sesat." (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) Dengan 
makna, “Agar kalian tidak tersesat.” 

Jadi, maknanya adalah, "Telah datang kepada kalian Rasul 
Kami, yang menjelaskan kepada kalian ketika terputus (pe ngiriman ) 
rasul-rasul, agar kalian tidak berkata, ‘Tidak datang kepada kami 
seorang pembawa berita gembira atau seorang pemberi peringatan’.” 

Allah SWT memberitahu mereka bahwa mereka sudah tidak 
memiliki alasan terhadap Rasul SAW, dan Dia menyampaikan kepada 
mereka hujjah. Maksud pembawa berita gembira adalah pembawa 


™ Abdurrazzaq dalam tafsir (2/12). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/46), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/172), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/320). 
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berita kepada orang yang taat kepada Allah dan beriman kepada-Nya 
serta Rasul-Nya, dan menjalankan apa yang dibawanya dari Allah, 
dengan besarnya pahala baginya di akhirat. Sedangkan maksud 
pembawa peringatan adalah orang yang membawa peringatan kepada 
orang yang mendurhakai-Nya dan mendustakan Rasul SAW, serta 
menjalankan apa yang tidak dibawa olehnya dari Allah berupa 
perintah dan larangan-Nya, dengan siksa-Nya yang tidak ada 
tandingnya di akhirat. 


Takwil firman Allah: ^ 


(Sesungguhnya telah datang kepadamu pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada orang- 
orang Yahudi yang telah kami jelaskan sifatnya, "Kami mengajukan 
alasan kepada kalian dan Kami memberikan hujjah kepada kalian 
dengan Rasul Kami, Muhammad SAW, kepada kahan. Kami 
mengutusnya kepada kalian imtuk menjelaskan masalah-masalah 
agama kalian yang rumit, agar kalian tidak berkata, ‘Tidak datang 
kepada kami Rasul dari sisi-Mu yang menjelaskan kepada kami di 
mana kami tersesat’. Telah datang kepada kalian dari sisi-Ku Rasul 
yang memberikan berita gembira kepada orang yang percaya kepada- 
Ku serta menjalankan apa yang Aku perintahkan dan meninggalkan 
apa yang Aku larang. Dia juga memberikan peringatan kepada orang- 
orang yang durhaka kepada-Ku dan menentang perintah-Ku. Aku 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Aku kuasa menyiksa orang yang 
durhaka kepada-Ku dan memberi pahala kepada orang yang taat 
kepada-Ku. Takutlah kahan kepada siksa-Ku karena kedurhakaan 
kalian kepada-Ku dan pendustaan kalian kepada para rasul-Ku. 
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Minteilah pahala dari-Ku atas ketaatan kalian kepada-Ku dan atas 
pembenaran kalian kepada pembawa berita gembira serta pemberi 
peringatan-Ku. Akulah yang tidak terhalangi sedikit pim atas apa yang 
Aku inginkan, dan tidak terlewat apa yang Aku minta." 









"Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
*Hai kaumku, ingatlah nikmat AUah atasmu ketika Dia 
mengangkat nabi-nabi diantaramu, dan dijadikan-Nya 
kamu orang-orang merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu 
apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun 
di antara umat-umat yang lain” 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 20) 


Takwil firman Allah: 

(Dan [ingatlah], ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Hai 
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
kepada Nabi Muhammad SAW tentang terus-menerusnya orang-orang 
Yahudi dalam kesesatan, jauhnya mereka dari kebenaran, buruknya 
pilihan mereka untuk diri mereka sendiri, beratnya penentangan 
mereka terhadap nabi-nabi mereka, dan lambatnya mereka kembali 




Ath'Thobori 


kepada petunjuk. Padahal, banyak sekali nikmat Allah pada diri 
mereka dan terus-menerusnya bantuan serta nikmat-Nya. Ayat ini juga 
menjadi penghibur bagi Nabi Miohammad dalam menghadapi 
perlakuan mereka. 

Allah SWT berfirman kepadanya, "Janganlah kamu putus asa 
atas apa yang menimpamu dari mereka, karena menjauh dari Allah, 
menjauh dari kebenaran, dan akibatnya di dunia dan akhirat adalah 
adat mereka dan adat pendahulu mereka, serta kuatnya saudaramu 
Musa AS atas apa yang ditimpakan kepadanya." 

Ingatlah ketika Musa berkata kepada mereka, ^ 

"Ingatlah nikmat Allah atasmu." Dia berfirman, "Ingatlah 
bantuan Allah kepada kalian dan nikmat-Nya kepada sebelum kalian." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11663. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, 
tentang firman-Nya, ^ "Ingatlah nikmat 

Allah atasmu," ia berkata, "Maksudnya adalah, bantuan 
Allah kepada kalian dan hari-hari bersama-Nya."^^® 

11664. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, ^ "Ingatlah nikmat Allah 

atasmu," ia berkata, "Maksudnya adalah kesehatan dari 
Allah SWT."^^^ 
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HR. Al Bukhari dalam tafsir ayat Qur'an ketika membahas ayat tersebut. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/426). 
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Kami memilih pendapat kami karena Allah sama sekah tidak 
mengkhususkan nikmat, tapi secara umum menyebut nikmat, dan itu 
berupa kesehatan dan lain-lain, karena kesehatan adalah salah satu 
makna nikmat. 


Takwil firman Allah: i'JS i» (Ketika 

Dia mengangkat nabi-nabi diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu 
orang-orang merdeka) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, Musa AS 
mengingatkan kaumnya, bani Israil, ketika hari-hari Allah bersama 
mereka dan nikmat-Nya sebelumnya, hingga ia menganjurkan mereka 
untuk mengikuti perintah Allah memerangi negeri yang kuat. 
Kemudian ia berkata kepada mereka, "Ingatlah nikmat Allah kepada 
kalian, bahwa keutamaan kalian adalah menjadikan di antara kalian 
nabi-nabi yang membawa wahyu untuk kalian, dan mereka 
mengabarkan kepada kalian tentang berita gaib yang tidak pernah 
diberikan kepada selain kahan pada masa kalian ini." 

Dikatakan bahwa nabi-nabi yang disebutkan Musa adalah 
mereka yang dipilih oleh Musa ketika beliau ke gunung, dan mereka 
adalah 70 orang yang disebutkan oleh Allah, 

U y ljJ "Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan." (Qs. Al A'raaf [7]: 155). 

IS^ "Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 

merdeka," maksudnya adalah. Dia menundukkan untuk kalian orang- 
orang sebagai budak yang melayani kalian. 
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Dikatakan bahwa yang mengatakan itu kepada mereka adalah 
Musa, karena pada waktu itu tidak ada seorang pxm selain mereka 
yang dilayani oleh orang lain dari keturunan Adam. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11665. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

ifj ^ 

"Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
‘Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia 
mengangkat nabi-nabi diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu 
orang-orang merdeka," ia berkata, "Kami membicarakan 
bahwa mereka adalah orang yang pertama menundukkan 
keturunan Adam untuk melayani mereka, dan mereka sendiri 
adalah orang-orang yang merdeka."^’* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa setiap orang yang 
memiliki rumah, pelayan, dan istri, berarti keadaannya sebagai 
seorang 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11666. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hani mengabarkan kepada kami, bahwa ia mendengar Abu 
Abdirrahman Al Habli berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Amr bin Al Ash dan seseorang bertanya kepadanya, lalu 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/46), dan ia menisbatkannya kq)ada 
Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jaiir, serta Ibnu Al Mundzir. Abdurrazzaq 
dalam tafsir (2/13). 
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ia berkata, "Bukankah kita termasuk orang-orang Muhajirin 
yang fakir?" Abdullah berkata kepadanya, "Apakah kamu 
memiliki istri yang kamu sayangi?" Ia menjawab, "Ya." 
Abdullah bertanya lagi, "Apakah kamu memiliki rumah 
irntuk ditinggali?" Ia menjawab, "Ya." Abdullah kemudian 
berkata, "Kalau begitu kamu termasuk orang kaya?" Orang 
itu lalu berkata lagi, "Aku memiliki seorang pelayan!" 
Abdullah pim berkomentar, "Jika demikian maka kamu 
termasuk raja."’^^ 


11667. 


Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Dhamrah Anas bin Iyadh menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Zaid bin Aslam berbicara mengenai 
firman-Nya, "Dan dijadikan-Nya kamu orang- 

orang merdeka," ia berkata, “Aku tidak tahu, hanya saja ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda. 


^ ^ -'J Cr* 


‘Barangsiapa memiliki rumah dan pelayan, berarti ia 
(bagaikan) seorang raja ’. 

11668. Sufyan bin Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Ala bin Abdil Jabbar menceritakan kepada kami dari 
Hammad bin Salamah, dari Humaid, dari Al Hasan, bahwa ia 
membaca ayat ini,lQjI "Dan dijadikan-Nya kamu 


™ Sa'id bin Manshur dalam Sunan (4/1451), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/47), dan Muslim, bab: Az-Zuhd wa Al Qa 'iq (37) melalui jalin lain 
dari Abdullah Al Jubla, dari Amr bin Asb RA. 

Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (2/19, 2975) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/47). 
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orang-orang merdeka, ” lalu ia berkata, “Lafazh artinya 

7R1 

memiliki tunggangan, pelayan, dan rumah." 


Orang-orang yang berpendapat seperti ini mengatakan bahwa 
Musalah yang mengatakan demikian, karena mereka memiliki rumah, 
pelayan, dan wanita serta istri. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11669. Sufyan bin Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami 
dari Manshm, ia berkata: Aku meriwayatkaimya dari Al 
Hakam, tentang firman-Nya, ^ 42:^5 "Dan dijadikan- 
Nya kamu orang-orang merdeka," ia berkata, "Jika salah 
seorang dari bani Israil memiliki rumah, istri, dan pelayan, 
maka dianggap 

11670. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan. (^) Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Al Hakam, tentang firman-Nya, IS^ "Dan 

dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka," ia berkata, 
"Maksudnya adalah rumah, istri, dan pelayan." 

Sufyan berkata, "Atau dua dari ketiganya. 


As-Suyuflii dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/47), dan ia tidak menisbaticannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (5/144). 
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11671. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
seseorang, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 

"Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka," ia 
berkata, "Maksudnya adalah rumah dan pelayan. 

11672. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Al 
Hakam atau lainnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
"Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 
merdeka," ia berkata, "Maksudnya adalah istri, pembantu, 
danrumah."’*^ 

11673. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, IS^ "Dan dijadikan- 

Nya kamu orang-orang merdeka," ia berkata, "Menjadikan 
bagi kalian istri, pelayan, dan rumah. 

11674. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ah bin 
Muhammad Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Hajjaj bin Tamim, dari Maimun bin Mahran, dari Ibnu 


^ Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (100,101). 

Abduirazzaq dalam tafsir (1/187), cetakan Maktabah Ar-Rusyd, Riyadh, As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/46), dan ia menisbatkannya kepada 
Abdrirrazzaq, Abd bin Humaid, serta Ibnu Jarir. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/47), dan ia menisbadcannya kepada 
Ibnu Jarir, Abd bin Humaid, serta Ibnu Al Mundzir. 
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Abbas, tentang firman-Nya, tjS "Dan dijadikan- 

Nya kamu orang-orang merdeka," ia berkata, "Jika salah 
seorang dari bani Israil memiliki istri, pelayan, dan rumah, 
maka disebut 

11675. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, "Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 

merdeka," ia berkata, "Mereka adalah pelayan." 

Qatadah berkata, "Mereka adalah orang pertama yang 
memiliki pelayan."^®* 

11676. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya,^ "Dan 

dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka," ia berkata, 
"Dijadikan bagi mereka istri, pelayan, dan rumah. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa m aksudn ya adalah, 
mereka memiliki diri mereka sendiri, keluarga, dan harta mereka. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11677. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbtah 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman- 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/46), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

AbduiTazzaq dalam tafsir (2/1). 

Mujahid dal^ tafsir (304). 
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NyaXji "Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 

merdeka," bahwa maksudnya adalah, seseorang dari kalian 
memiliki dirinya sendiri, keluarga, dan hartanya."’^ 


Takwil firman Allah: p ^ (Dan 

diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya 
kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain) 

Abu Ja'far berkata; Para ahli takwil berbeda pendapat 
mengenai siapa yang dimaksud dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah umat Nabi 
Muhammad SAW. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

11678. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari As-Suddi, dari Abu Malik dan Sa'id bin Jubair, tentang 
firman-Nya, Si ^ ^ "Dan diberikan- 

Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya 
kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain," 
keduanya berkata, "Maksudnya adalah umat Muhammad 
SAW."’^‘ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah kaum 
Musa AS. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir {21312). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/173), dan ia mengomentarinya 
dengan mengatakan, "Ini dha'if." Serta Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/322). 




Ttrfsir Ath-Thabari 


11679. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

"j{yy 

Mujahid, ia berkata, "Mereka adalah kaiun Musa." 

11680. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

^ pl "Dan diberikan-Nya kepadamu apa 

yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di 
antara umat-umat yang lain," ia berkata, "Maksudnya adalah 
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mereka yang berada bersamanya pada waktu itu." 


Mereka kemudian berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
diberi oleh Allah sesuatu yang belum pernah diberikan kepada 
seorang pun di antara umat-umat yang lain. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa itu adalah manna, 
salwa, batu, dan awan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11681. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
seseorang, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

Si diberikan-Nya kepadamu apa yang 

belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/322). 








Surah Al Maa'idah 


umat-umat yang lain,” ia berkata, "Maksudnya adalah 
manna, salwa, batu, dan awan."^^'* 

11682. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ^ p \S 

"Dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah 
diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-umat 
yang lain." bahwa maksudnya adalah umat pada waktu itu, 
manna, salwa, batu, dan awan.’^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa itu adalah rumah, pelayan, 
dan istri. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

11683. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin As-Sari 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amr, dari Atha, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ p 

"Dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum 
pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat- 
umat yang lain." ia berkata, "Maksudnya adalah seseorang 
yang memiliki rumah, pelayan, dan istri."’^ 

11684. Al Harits menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 

Mujahid dalam tafsir (305) dan Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 

Telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 




T(rfsirAih'Thabari 


tentang firman-Nya, Si p ^ "Dan 


diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan- 
Nya kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain." 
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bahwa maksudnya adalah manna, salwa, batu, dan awan. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa kalian diberikan oleh Allah apa yang 
tidak pernah diberikan kepada seorang pun di antara umat-umat lain, 
dalam konteks firman-Nya, ^ "Ingatlah nikmat 

Allah atasmu," dan atahaf kepadanya.. 


Tidak ada dahi dalam ayat tersebut yang menunjukkan bahwa 
firman-Nya, Si p ^ "Dan diberikan-Nya 


kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun 
di antara umat-umat yang lain," dialihkan dari khitab pada peimulaan 
ayat kepada siapa ayat tersebut ditujukan. Dikarenakan masalahnya 
de mikian, maka khitab kepada mereka lebih utama daripada 
mengalihkannya kepada selain mereka. 


Jika seseorang menduga bahwa firman-Nya, p 
Si "Dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah 

diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain," 
tidak boleh memiliki khitab, karena umat Muhanraiad SAW diberikan 
karamah oleh Allah SWT dengan kenabian Muhammad, yang tidak 
diberikan kepada orang lain, sedangkan mereka termasuk salah satu 
dari umat, maka orang tersebut telah salah duga, sebab firman-Nya 
tersebut merupakan khitab dari Musa AS kepada umatnya pada waktu 
itu. Selain itu, ayat tersebut maksudnya adalah umat-umat pada 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/47), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir. 




Surah Al Moa'idah 


zamannya, bukan umat sepanjang masa, dan pada waktu itu nikmat 
serta keutamaan Allah yang diberikan kepada umat Nabi Musa AS 
tidak pernah diberikan kepada umat lain. Jadi, ayat tersebut berasal 
dari Nabi Musa AS mengenai hal itu, bukan kepada semua umat dan 
semua masa. 



"Hai kaumku, masuMah ke tanah suci (Palestina) yang 
telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke 
belakang (karena takut kepada musuh), maka kamu 
menjadi orang-orang yang merugi," 

(Qs.AlMaa'idah[5]:21) 


Takwil firman Allah: IjitSt 

(Hai kaumku, masuklah ke tanah suci [PalestinaJ yang telah 
ditentukan Allah bagimu) 


Abu Ja'far berkata; Ini merupakan berita dari Allah SWT 
tentang perkataan Musa AS kepada kaumnya, bani Israil, dan perintah 
beliau kepada mereka sesuai perintah Allah kepada mereka, yaitu 
memasuki tanah suci. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud dari "tanah 

suci". 




Tafsir Aih-Thabari 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 

Ath-Thur dan daerah sekitarnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11685. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, bahwa maksudnya adalah Ath-Thiu- dan daerah 
sekitarnya. 

11686. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 

11687. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, tjSi-St 
"Hai kaumku, masuklah ke tanah suci," ia berkata, 
"Ath-Thm dan daerah sekitamya."^’^ 


Ahli takwil lain berpendq)at bahwa maksudnya adalah Syam 
(Syiria). 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Mujahid dalam tafsir (305), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/174), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/323). 

^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/174), Al Qurdiubi dalam tafsir 
(6/125), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/323). 
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11688. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, "Tanah suci," ia berkata, "Maksudnya 

adalah Syam (Syiria)."*°® 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Yerikho. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11689. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, ^ "ST tjitST 

"Hai kaumku, masuklah ke tanah suci yang telah ditentukan 
Allah bagimu," ia berkata, "Maksudnya adalah Yerikho."*°’ 


11690. Yusuf bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: 
"Maksudnya adalah Yerikho."*”^ 


11691. Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, 
dari Dciimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Maksudnya 
adalah Yerikho."*®^ 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/13), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/174), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/323). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/174) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mwi> (2/323). 




Tafsir Aih'Thabari 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Damaskus, Palestina, dan sebagian Yordania. 

Sementara itu, maksud firman-Nya, «UtUAj* "Suci," adalah 
yang suci dan diberkahi. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

11692. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Tanah suci," ia 

berkata, "Maksudnya adalah yang diberkahi."*®^ 

11693. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata; Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah tanah suci, sebagaimana 
dikatakan oleh Nabiyullah Musa AS ketika menyatakan bahwa itu 
adalah sebuah tanah, tapi bukanlah tanah yang tidak akan kamu 
t emukan hakikat kebenarannya selain dengan khabar, dan tidak ada 
khabar yang memberikan kesaksian yang pasti. Hanya saja, tidak 
keluar dari kemungkinan tanah yang ada di antara Furat, Aris, dan 
Mesir, berdasarican kesepakatan para ahli takwil, ahli sejarah, dan ahli 
hadits mengenai hal itu. 

Maksud firman-Nya, ^ "Tang telah ditentukan 

Allah bagimu," adalah yang telah ditetapkan di Lauh Mahfuzh, bahwa 
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As-Suyuthi AdlwiAd-Durr Al Mantsur dan Al Muharrir Al Wajiiz (2/174). 




Surah Al Maa'idah 


bagi kalian tempat tinggal dan rumah yang tidak ada orang kuat di 
dalamnya. 

Jika ada yang berkata, "Bagaimana Allah berfirman, 

^ ‘Yang telah ditentukan Allah bagimu’, sedangkan Anda tahu 
bahwa mereka tidak memasukinya berdasarkan firman-Nya, 

‘(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu 
diharamkan atas mereka’. (Qs. Al Maa'idah [5]: 26) Bagaimana 
mungkin ditetapkan dalam Lauh Mahfuzh bahwa itu adalah tempat 
tinggal mereka, padahal diharamkan bagi mereka?" 


Jawablah, “Sesungguhnya telah ditetapkan untuk bani Israil 
rumah dan tempat tinggal, dan mereka telah menempatinya, sehingga 
menjadi milik mereka, sebagaimana firman Allah SWT, Hanya saja, 


ketika Musa berkata kepada mereka, jj}i\ tjli. j 


'Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah 
ditentukan Allah bagimu’, Allah menentukaimya imtuk bani Israil — 
mereka adalah orang-orang bani Israil yang diperintahkan Musa untuk 
memasukinya— dan tidak berarti bahwa Allah SWT menentukaimya 
terhad£q) orang-orang yang diperintahkan imtuk memasukinya dengan 
kelompok mereka.” 


Jika seseorang berkata, "Telah ditet^kan untuk sebagian 
mereka, kelompok khusus di antara mereka,” berarti kalam itu bersifat 
umum, akan tetapi maksudnya adalah khusus, karena Yosua dan 
Kaleb telah masuk, dan keduanya adalah yang menjadi khitab dari 
firman ini. Pendapat ini juga termasuk cara penafsiran yang benar. 

Sama seperti yang kami katakan adalah pendapat Ibnu Ishaq. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 





Tt^sirAA-TTiabari 


11694. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muha mm ad bin 
Ishaq, tentang firman-Nya, "Yang telah 

ditentukan Allah bagimu," bahwa maksudnya adalah yang 
Allah berikan kepada kalian. 

As-Suddi mengatakan bahwa makna adalah 

"memerintahkan." 


11695. 


Musa bin Harun menceritakannya kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


firman-Nya, "Hai kaumku, 


masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan 
Allah bagimu," bahwa maksudnya adalah yang Allah 
perintahkan kepada kalian.®*^ 


Takwil firman Allah: (Dan 


janganlah kamu lari ke belakang [karena takut kepada musuh], 
maka kamu menjadi orang-orang yang merugi) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT tentang ucapan Musa AS kepada kaumnya, bani Israil, ketika ia 
memerintahkan mereka untuk melakukan apa yang Allah SWT 
perintahkan (Musa AS) untuk memasuki tanah suci, bahwa ia berkata 
kepada mereka, "Pergilah wahai kaum, karena perintah Allah yang 
diper intahkan kepada kalian adalah memasuki tanah suci.” 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/324). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 





Surah Al Maa'idah - 


0 

l>-4/ "Dan janganlah kamu lari," maksudnya adalah ^ 
"Janganlah kembali." 

^ "Ke belakang (karena takut kepada musuh)," 
maksudnya adalah mimdur ke belakang, karena perintah Allah yang 
diperintahkan kepada kalian adalah memasuki negeri kaum yang 
Allah perintahkan imtuk kalian perangi dan kahan serbu di tanah 
mereka. Allah juga telah menentukaimya untuk kahan sebagai tempat 
tinggal dan tempat menetap. 

Firman-Nya "Maka kamu menjadi orang-orang 

yang merugi," maksudnya adalah, “Kalian berpaling menjadi orang 
yang sial dan binasa.” 

Kami telah menjelaskan makna lafazh SjCiJ» "kerugian" di 
tempat lain dengan bukti-bukti, sehingga tidak perlu diulang 
kembali.*®^ 

Jika seseorang berkata, "Apa alasan Musa mengatakan kepada 
kaumnya —-ketika behau memerintahkan mereka memasuki tanah 
suci— bahwa tidak boleh lari ke belakang s ehingg a kahan menjadi 
orang-orang yang merugi? apakah memang dianggap merugi, orang 
yang tidak memasuki tanah yang diperuntukkan baginya?" 

Jawablah: Sesungguhnya Allah SWT memerintahkannya 
imtuk memerangi orang-orang yang ada di dalamnya —-yaitu orang- 
orang yang kafir kepada-Nya— dan mewajibkan mereka 
memasukinya, maka mereka berhak mendapatkan kerugian, karena 
mereka enggan melakukannya. Jika demikian, maka Allah 
mewajibkan mereka dengan dua cara, yakni: 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 27, 64, dan 121, surah Aah 'Imraan ayat 85 
dan 149, surah An-Nisaa' ayat 119, dan surah Al Maa'idah ayat 5. 



Tafsir Aih-Ttuthari 


Pertama, menyia-nyiakan kewajiban jihad yang Allah SWT 
wajibkan kepada mereka. 

Kedua, pelanggaran mereka terhadap perintah Allah karena 
enggan memasuki tanah suci, dan perkataan mereka terhad^ Nabi 
Musa AS ketika beliau berkata kepada mereka, "Masuklah ke tanah 
suci," c;:, c4 Kfe iii 

"Sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum 
mereka keluar daripadanya. Jika mereka keluar daripadanya, pasti 
kami akan memasukinya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 22) 

Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata mengenai hal ini 
sebagaimana riwayat berikut ini: 

11696. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, tjStit 

0 # ijSj % p acs-j! 

"Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah 
ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke 
belakang (karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi 
orang-orang yang merugi," bahwa mereka diperintahkan 
untuk itu, sebagaimana mereka diperintahkan untuk 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mengejakan haji 
serta umrah. 


As-Suyuflii dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/48), dan ia menisbadcannya kq}ada 
Abd bin Humaid. 




Surah Al Moa'idah 



"Mereka berkata, ‘Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri 
itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya 
kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka 
keluar daripadanya. Jika mereka keluar daripadanya, pasti 
kami akan memasukinya." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 22) 


Takwil firman Allah: ^ (Mereka 

berkata, *‘Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang- 
orang yang gagah perkasa. ”) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT tentang jawaban kaum Nabi Musa AS —saat diperintahkan 
untuk memasuki tanah suci—, bahwa mereka menolak melaksanakan 
perintah tersebut, dengan alasan, di tanah suci yang behau perintahkan 
untuk dimasuki terdapat kaum yang kuat yang tidak mampu mereka 
lawan. 

Mereka menamakannya "orang-orang yang kuat" karena 
mereka sangat kuat dalam menindas, dan kuatnya fisik mereka, seperti 
yang telah diceritakan kepada kami, bahwa mereka telah menindas 
semua umat lainnya. 

p A 

Asal lafazh adalah orang yang mencari kebaikan atas 

masalahnya sendiri dan masalah orang lain. Kata ini lalu digunakan 



To/sir Ath'Hiabari 


untuk setiap orang yang membawa manfaat untuk dirinya sendiri, baik 
secara haq maupun batil, guna mencari keuntungan, sehingga 
dikatakan untuk orang yang melampaui kepada apa yang bukan 
miliknya sebagai orang yang mendurhakai dan menindas manusia, 
serta membangkang kepada Tuhannya. 

Kata h&c-wazan JUi dari ungkapan, 'i) 

Contoh lainnya adalah perkataan Ar-Rajiz, 




i 




'!ui 


• M 

Jlj 


"Tuhan telah memaksakan agama agar menjadi betul. 

Dan Yang Maha Pengasih memalingkan orang yang buruk 

kelakuannya." 


Maksudnya adalah, "Tuhan telah memperbaiki agama-Nya 
sehingga ia menjadi baik." 

Di antara nama-nama Allah adalah karena Dialah yang 
memperbaiki masalah hamba-Nya dan yang memaksakan kepada 
mereka kekuasaan-Nya. 

Adapun mengenai orang yang memiliki fisik yang sangat kuat, 
seperti yang telah kami sebutkan, didasarkan pada riwayat-riwayat 
berikut ini: 

11697. Musa bin Harun menceritakannya kepadaku, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang kisah yang 
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Bait syair ini terdapat dalam Diwan Al Ajjaj dan Al-Lisan (entri: j,» dan jjf), 
dalam qasidah yang terdapat bait syair ini. Ia memuji Umar bin Abdullah bin 
Ma'mar At-Taimi. Lihat diwan Al Ajjaj (hal. 33). 
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dituturkannya mengenai masalah Musa dan bani Israil, imtuk 
beijalan menuju Yerikho, yaitu tanah Baitul Maqdis. 
Kemudian mereka beijalan, dan ketika mereka telah dekat 
dengannya, Musa mengirim 12 orang pemimpin dari semua 
keturunan bani Israil. Kemudian mereka beijalan dengan niat 
kembali kepada Musa AS, dengan membawa informasi 
tentang negeri yang kuat. Salah seorang penduduk dari 
negeri yang kuat tersebut, yang bernama Og, lalu beijumpa 
dengan mereka. Ia membawa dua belas pemimpin tersebut 
dan mengikat mereka di pinggangnya dengan tali pengikat 
kayu yang ada di kepalanya. Ia lalu bersama kedua belas 
orang tersebut untuk menemui istrinya. Ketika sampai, ia 
berkata, "Lihatlah orang-orang itu yang mereka pikir bisa 
memerangi kita!" Og kemudian melemparkan mereka ke 
hadapan istrinya. Ia berkata, "Apakah sebaiknya aku injak- 
injak saja mereka dengan kakiku?" Istrinya menjawab, 
"Biarkanlah mereka memberitahukan teman-temannya 
tentang apa yang mereka lihat?" Akhirnya ia melakukan hal 
tersebut.^^° 

11698. Abdul Kaiim bin Al Haitsam menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikrimah berkata 


Ath-Thabari dalam Tarikh (1/255) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/39), serta telah dijelaskan sebelumnya ketika membahas fiiman-Nya, litwj 

"Dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang 
pemimpin. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 12). 
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Tafsir Ath-Thdbari 


dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Musa memerintahkan imtuk 
memasuki kota orang-orang yang kuat." 

Ia berkata, ‘Musa pun beijalan dengan orang-orang yang 
bersamanya, sampai singgah di tempat yang dekat dengan 
kota tersebut, yakni Yerikho. Kemudian beliau mengutus 12 
orang pemimpin, dari tiap-tiap keturunan seorang pemimpin, 
untuk kembali kepada Musa AS dengan membawa informasi 
tentang orang-orang yang kuat." 

Ia (Ibnu Abbas) berkata, "Mereka kemudian memasuki kota, 
lalu mereka melihat sesuatu yang mencengangkan ketika 
melihat bentuk mereka, tubuh mereka, dan tulang mereka. 
Mereka kemudian memasuki salah satu kebun mereka, lalu 
pemilik kebun tersebut datang imtuk memetik buah di 
kebunnya. Akhirnya ia memetik buah dan melihat jejak 
mereka serta mengikuti mereka. Ketika ia menemui salah 
seorang dari mereka, ia menangkapnya dan membawanya 
bersama buah-buahaimya. Lalu ia pergi ke rajanya dan 
melemparkannya di hadapannya. Sang raja berkata, ‘Kalian 
telah melihat keadaan kami, maka sekarang pergilah dan 
beritahukan kepada teman-teman kalian’.” 

Ia (Ibnu Abbas) berkata, "Mereka pim kembali kepada Musa 
dan memberitahukan tentang keadaan mereka."^'^ 

11699. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Cly 

"Sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang 

As-Suyuthi dalam Ad-Duir Al Mantsur (3/48), dan ia tidak menisbaikannya 

kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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yang gagah perkasa," telah dinyatakan kepada kami bahwa 
mereka memiliki postur dan kekuatan fisik yang tidak 
dimiliki orang lain."®’^ 


11700. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, ia 
berkata, "Musa AS berkata kepada kaumnya, ‘Aku akan 
mengutus sejumlah orang agar kembab kepadaku untuk 
membawa informasi tentang mereka!’ Ia mengambil dari 
setiap keturunan satu orang, sehingga jumlah mereka 
mencapai 12 orang pemimpin. Ia berkata, "Pergilah kepada 
mereka, lalu ceritakan kepadaku tentang keadaan mereka. 
Janganlah takut, karena Allah beserta kaban selama kalian 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan beriman kepada 
rasul-rasul-Nya. Kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik." 

Orang-orang tersebut akhirnya berjalan, sampai akhirnya 
mereka menyelinap masuk. Mereka mebhat kaum yang 
memiliki badan yang mencengangkan, besar, dan kuat. 
Memnut cerita, salah seorang dari negeri yang kuat tersebut, 
melihat mereka. Mereka tidak mempedubkan diri mereka 
sendiri imtuk bersembunyi karena terkejut. Orang tersebut 
me nangkap beberapa orang dari mereka, lalu ia mendatangi 
pimpinannya, kemudian ia melemparkan mereka ke kakinya. 
Mereka (orang-orang kuat tersebut) terkejut dan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/48), dan ia menisbaflcannya kepada 
Ibnu Jarir serta Ibnu Al Mundzir. Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/324). 
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menertawakan mereka. Salah seorang dari mereka lalu 
berkata, "Mereka menduga bisa memerangi kalian." 
Sebenarnya kalau bukan karena perlindimgan Allah kepada 
mereka, maka mereka pasti dibimuh. 

Mereka lalu kembali kepada Musa AS dan menceritakan 
kepadanya tentang hal yang mengejutkan tersebut.*’^ 

11701. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "12 orang 

pemimpin," (Qs. Al Maa'idah [5]: 12) bahwa maksudnya 
adalah dari setiap keturunan bani Israil, satu orang yang 
Musa kirim ke negeri yang kuat. Mereka mendapati bahwa 
dua orang dari mereka bisa masuk dalam lengan salah 
seorang dari mereka (penduduk negeri yang kuat), 
melemparkannya dengan sekali lemparan, dan ia tidak 
membawa buah anggur pada sepotong kayu kecuali diangkat 
oleh lima orang, dan jika ia memetik buah delima maka 
hanya bisa dimasukkan oleh lima atau empat orang dari 
mereka (umat Musa AS).**'* 

11702. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Juraij, dari 

oi c 

Mujahid, riwayat yang serupa. 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur kami. 

Mujahid dalam tafsir (303) dan Ad-Durr Al Mantsur (3/39). Telah dijelaskan 
ketika membahas firman-Nya, ^ liiO "Dan telah Kami angkat di 

antara mereka 12 orang pemimpin." (Qs. Al Maa'idah [5]: 12). 

Ibid. 
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11703. Muhammad bin Al Wazir bin Qais dari bapaknya, dari 

Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, 

"Sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang 

yang gagah perkasa," bahwa maksudnya adalah yang hina 

1 ^ 

dan tidak memiliki akhlak. 


Takwil firman Allah: i6^ ^ Ji 

(Sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan 
memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. Jika mereka ke 
luar daripadanya, pasti kami akan memasukinya) 


" 't. ^ 


Abu Ja'far berkata: hii merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT tentang perkataan kaum Musa kepada Musa, sebagai jawaban 
atas perkataannya kepada mereka, 'iit 

"Masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan Allah 
bagimu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 21) Mereka menjawab Ji J 
iJL ’3 ^ "Sesungguhnya kami 


sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar 
daripadanya. Jika mereka ke luar daripadanya, pasti kami akan 


memasukinya." Maksud mereka adalah sampai orang-orang yang kuat 
yang ada di tanah suci itu, keluar, lantaran ketakutan terhadap mereka 
Han menolak untuk memerangi mereka. Mereka berkata kepada Musa 
AS, "Jika orang-orang yang kuat itu keluar, maka kami mau masuk. 
Sedangkan jika tidak, maka kami tidak sanggup memasukinya selama 
mereka ada di dalamnya, karena kami tidak memiliki kekuatan dan 
kekuasaan." 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/324). 
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11704. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, bahwa 
Kaleb bin Yefune meminta keturunannya tidak 

memberitahukan kepada Musa AS, sehingga ia berkata 
kepada mereka, "Kita akan menguasai tanah itu dan 
mewarisinya, dan kita memiliki kekuatan yang d£q>at 
mengalahkan mereka." Adapun orang-orang yang 

bersamanya, berkata, "Kita tidak mampu mengalahkannya, 
karena mereka lebih berani daripada kita." 

Para mata-mata itu lalu memberitahukan kepada bani Israil 
tentang informasi tersebut, mereka berkata, "Kami melewati 
negeri itu dan kami mengamatinya. Kami melihat penduduk 
negeri itu berpostur besar dan kuat, mereka adalah keturunan 
yang tinggi besar bagaikan raksasa, dan kami di mata mereka 
layaknya belalang." Orang-orang bani Israil pun gemetar, 
kemudian mereka menangis sekuat-kuatnya. Malam itu 
bangsa bani Israil menangis, kemudian mereka beibisik 
kepada Musa dan Harun, sehingga mereka berkata kepada 
keduanya, "Duh, seandainya kita mati di Mesir. Duh, 
seandainya kita mati di sini dan Allah tidak memasuldcan 
kita ke tanah suci itu. Sekarang kita akan berperang, maka 
para wanita, anak-anak, dan barang bawaan kita menjadi 
harta rampasan. Seandainya kita duduk saja di Mesir, maka 
itu lebih baik untuk kita." Seseorang lalu berkata kq>ada 
temannya, "Marilah kita memilih pemimpin dan pulang 
kembali ke Mesir."*'’ 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/48, 49), dan ia menisbatkannya 
kq)ada Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. 





Surah AlMaa'idah 



''Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya, ‘Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang 
(kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu 
akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 
bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang beriman." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 23) 


Takwil firman Allah: O- 3^ 


(Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut [kepada 
AUahJ yang AUah telah memberi nikmat atas keduanya). 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pembmtahuan dari Allah 
SWT tentang dua orang shalih dari kaum Musa, yakni Yosua bin Nun 
dan Kaleb bin Yefune, bahwa keduanya memenuhi janji yang 
ditetapkan Musa kepada keduanya untuk tidak memberitahiikan 
kaumnya, bani Israil, yang diperintahkan untuk memasuki tanah suci 
yang dihuni oleh orang-orang kuat dari bangsa Kan'an, terhadap apa 
yang keduanya lihat lantaran beratnya penindasan orang-orang kuat 
dan besarnya fisik mereka. Allah juga menyifati keduanya sebagai 
orang-orang yang takut kepada-Nya dan menjaga perintah serta 
larangan-Nya." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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11705. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami. (^) Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan. (^) Hannad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid, 


tentang firman-Nya, «Si 


"Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya," ia berkata, "Maksudnya adalah Kaleb bin Yefune 
dan Yosua bin Nun."**’ 


11706. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais 
dan Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 3^ 

"Berkatalah dua orang di 
antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah 
telah memberi nikmat atas keduanya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah Yosua bin Nun dan Kaleb bin Yefune. 
Keduanya termasuk pemimpin." 

11707. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang kisah yang disebutkannya, ia berkata, "Para 
pemimpin itu akhirnya pulang semuanya dan melarang 
keturunannya memerangi mereka, kecuali Yosua bin Nun 
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Al Mawardi ^2^3imAn‘Nukat wa Al Uyun (2/26). 
Ibid. 
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dan Kaleb bin Yefime, yang memerintahkan keturunannya 
imtuk memerangi dan beijihad melawan orang-orang yang 
kuat. Namun mereka mendurhakai kedua orang tersebut dan 
menaati pemimpin laiimya. Kedua orang tersebut adalah dua 
orang yang telah Allah beri nikmat."*^' 

11708. Ibnu Humaid dan Sufyan bin Waki menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami 
dari Manshm, dan Mujahid, seperti hadits Ibnu Basysyar 
dari Ibnu Mahdi, hanya saja Ibnu Hiimaid dalam haditsnya 
berkata, "Keduanya termasuk 12 orang pemimpin. 

11709. Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Sa'id berkata: Ikrimah berkata dari Ibnu Abbas tentang kisah 
yang diceritakannya, ia bericata, "Mereka kembali —yakni 
12 orang pemimpin— kepada Musa, kemudian mereka 
memberinya khabar tentang hal-hal yang mereka saksikan, 
yang berkaitan dengan perkara mo-eka. Musa lalu berkata 
kepada mereka, ‘Sembunyikan keadaan mereka dan 
janganlah kalian menceritakaimya kepada seorang pun dari 
para tentara, karena jika kalian mengabarkannya, maka 
mereka mereka gagal dan tidak dapat memasuki kota 
tersebut’." 

Ia (Ibnu Abbas) berkata, "(Tet^i ternyata) setelah pulang 
mereka menceritakan hal itu kepada kerabat dan anak 


Mujahid dalam tafsir (303) dan telah dijelaskan sebelumnya ketika membahas 
tentang ayat 12 dari surah ini. Siunbemya juga telah disebutkan. 

An-Nukat wa Al Uyun (2/26). 
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pamannya, kecuali dua orang, yakni Yosua bin Nun dan 
Kaleb bin Yefune. Keduanya menyembunyikan perihal 
tersebut dan tidak menceritakaimya kepada seorang pun. 
Keduanya adalah orang yang Allah firmankan dalam ayat, 
1« ptri KiT pjiit ^ Ji* ‘Berkatalah dua 

orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang 
Allah telah memberi nikmat atas keduanya hingga firman- 
Nya, "Dengan orang-orang yang fasik 

itu " (Qs. Al Maa'idah [5]: 25).*^^ 


11710. 


Miisa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman- 
Nya, ptr . iit ^ "Berkatalah 


dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) 
yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya," bahwa 
keduanya adalah orang yang menyembunyikan perihal 
negeri yang kuat, yaitu Yosua bin Nvm (pemuda pelayan 
Musa) dan Kaleb bin Yefime (menantu Musa).®^^ 


11711. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzuq, dari 
Athiyah, tentang firman-Nya, ^ Jla 

"Berkatalah dua orang di antara orang-orang 
yang takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/48), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. 

Al Mawardi da\amAn-Nukat wa Al Uyun (2/26). 
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atas keduanya," bahwa maksudnya adalah Kaleb dan Yosua 
bin Nun, pelayan Musa.*^^ 


11712. 


Miihammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Biakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Biakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, "Berkatalah 


dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) 
yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya," bahwa 
maksudnya adalah dua orang yang telah Allah beri nikmat, 
yang berasal dari kalangan bani Israil, yaitu Yosua bin Nun 
dan Kaleb bin Yefune.*^^ 


11713. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ^ 3'^ 

"Berkatalah dua orang di antara 
orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah 
memberi nikmat atas keduanya," menyebutkan kepada kami 
bahwa dua orang tersebut adalah Yosua bin Nun dan 
Kaleb.®^^ 


11714. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari biaknya, dari Ar- 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/49), dan ia menisbatkannya kq>ada 
Abd bin Humaid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/49), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jaiir, serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/26). 

Al Mawardi dsAian An-Nukat wa Al Uyun (2/26). 
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Rabi, bahwa Musa berkata kepada para pemimpin ketika 
mereka kembali dan memberitahukannya tentang keanehan 
yang mereka temui, "Janganlah kalian beritahukan kepada 
seorang pun tentang apa yang kalian lihat. Allah akan 
menaklukannya untuk kalian dan memenangkaimya untuk 
kalian setelah kalian melihat." Tetapi ternyata para 
pemimpin tersebut menyebarkan berita tersebut kepada 
orang-orang bani Israil. Dua orang yang takut kepada Allah, 
yang telah Allah berikan nikmat, yaitu yang pertama 
menurut yang kami dengar bernama Yosua bin Nun, pelayan 
Musa, dan yang satimya adalah Kaleb, berdiri dan berkata, 
^a\ ^ ijSt “Serbulah mereka dengan melalui pintu 
gerbang (kota) itu." hingga fiiman-Nya, "Jika 

kamu benar-benar orang yang beriman. 


Abu Ja'far berkata; Para ahli qira'at berbeda pendapat 
tentang bacaan firman-Nya,sC;Il;yUtf ^ "Berkatalah 

dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah).” 

Para ahli qira 'at Hijaz, hak, dan Syam, membacanya 

"Berkatalah dua orang di antara orang- 
orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat 
atas keduanya," dengan huruf ya dibaca fathah dari lafazh 
dengan takwil seperti yang telah kami sebutkan, dari orang yang 
menyebutkan kepadanya tadi, bahwa keduanya adalah Yosua bin Nun 



Ibnu Abbas, Ibnu Jubair, Abu Raja', dan Ayyub membacanya dengan 
huruf ya berharakat dhammah. Sedangkan ahli qira 'at lain membacanya dengan 
huruf ya berharakat fathah. Lihat Al Bahr Al Muhith (4/219) dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir {H'ilG). 
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dan Kaleb dari kaiun Musa, yang takut kq)ada Allah, dan Allah 
memberikan petunjuk kepada keduanya. 

Qatadah berkata tentang sebagian bacaan, ^ 3'^ 


11715. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah. (^) Al Hasan bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3'^ 

ij[i\ pjiit "Berkatalah dua orang di antara 

orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah 
memberi nikmat atas keduanya," dan pada sebagian qira 'at 
yang lain berbunyi0 


Ini juga menunjukkan keabsahan takwil orang yang 
menakwilkaimya seperti yang kami sebutkan darinya, bahwa ia 
berkata, "Yosua dan Kaleb." 


pula dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia membaca, 

^ ^ y' 

JV3 dengan hmnfya yang dibaca dhammah jiiut 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11716. Ahmad bin Yusuf menceritakaimya kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abi 


Diriwayatkan 


829 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/49), dan ia menisbatkannya kepada 
Abduirazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzii. 



Tafsir Aih'Thabari 


Ayyub, dan kami tidak mengetahui bahwa ia mendengar 
darinya, dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia membacanya dengan 

t' % 

• • • f fi'in 

huruf ya yang dibaca dhammah 


Sa'id berpendapat dalam gira'at-nya ini bahwa dua orang 
yang Allah kabarkan bahwa keduanya berkata kepada bani 
Israilo^^ "Serbulah 

mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila 
kamu memasukinya niscaya kamu akan menang," adalah dua 
dari penduduk negeri yang kuat, yang kemudian keduanya 
masuk Islam dan mengikuti Musa. Keduanya termasuk 
penduduk negeri yang kuat, yang ditakuti oleh bani Israil, 
meskipim mereka tidak menjalankan agama. Telah 
diceritakan takwil serupa dari Ibnu Abbas. 


11717. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, ^ ^ a H. lilit IjSi-St 

"Masuklah ke tanah suci (Palestina) yang 
telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke 
belakang (karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi 
orang-orang yang merugi," (Qs. Al Maa'idah [5]: 21), ia 
berkata, "Maksudnya adalah negeri yang loiat. Ketika Musa 
dan kaumnya telah sampai kepadanya, ia mengutus 12 orang 
di antara mereka. Mereka adalah para pemimpin yang 
dikirim untuk pulang kembali dengan membawa informasi 
mengenai keadaan mereka. Mereka akhirnya berangkat, dan 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/49), dan ia ddak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir, serta Al BahrAl Muhith (4/219). 
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salah seorang dari mereka (penduduk negeri yang kuat) 
bertemu dengan mereka (12 orang), kemudian ia membawa 
mereka dengan bajunya hingga sampai di kota. Kemudian ia 
memanggil kaumnya, lalu mereka berkumpul dan berkata, 
‘Si^a kahan?’ Mereka (12 orang) menjawab, ‘Kami adalah 
kaum Musa, kami diutus kepada kalian agar kami kembali 
pulang dengan membawa berita perihal kalian’. 


Akhirnya mereka (penduduk negeri yang kuat) memberi biji 
anggur seberat badan seseorang, dan berkata kepada mereka (12 
orang), ‘Pergilah kepada Musa dan kaumnya, dan katakan kepada 
mereka, “Takarlah bobot buah mereka”.’ Ketika mereka telah datang 
di hadapan Musa, mereka berkata kepada Musa, ‘Pergilah kamu 
bersama Tuhanmu dan berperanglah kahan berdua. Sesungguhnya 
kami hanya duduk menanti di sini’. 


Firman-Nya, 11^ iSt 




‘Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada 
Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya', keduanya 
adalah penduduk negeri yang kuat, yang masuk Islam dan mengikuti 
Musa dan Harun. Keduanya berkata kepada Musa, 


^ laji 'Berkatalah dua 

orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah 
telah memberi nikmat atas keduanya, "Serbulah mereka dengan 
melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya 
niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya 
kamu bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang beriman. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/49), dan ia menisbatkannya kq)ada 
Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatiin. 
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Abu Ja*far berkata: Menurut qira'at dan takwil ini, tidak 
seorang pun dari 12 orang pemimpin tersebut yang menyembimyikan 
hal tersebut —-berkaitan dengan besarnya badan mereka, kekarnya 
fisik mereka, dan perihal mereka yang mengagetkan— dari bani Israil, 
bahkan mereka menyebarkannya. Adapun orang yang berkata kepada 
kaum dan Musa, "Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang 
(kota) itu," adalah dua orang dari keturunan bani Israil yang takut dan 
menolak menyerbu penduduk negeri yang kuat, keduanya Islam dan 
mengikuti Nabiyullah Musa. 


Abu Ja'far berkata: Qira'at yang paling benar adalah yang 
membaca, l> iST antara orang-orang 

yang takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya," karena kesepakatan para ahli gira'at kota-kota besar dan 
qira'at dari mereka menjadi hujjah yang tidak boleh ditentang. 
Adapim qira'at yang hanya dibaca oleh seseorang, bisa saja teijadi 
kesalahan dan kelalaian. Terhadap kesepakatan tentang takwilnya, 
bahwa kedua orang tersebut adalah sahabat Musa dari kalangan bani 
Israil, yakni Yosua dan Kaleb. 

Tidak perlu lagi diragukan keabsahan bacaan dengan huruf ya 
dibaca fathah dan kekeliruan pendapat yang tidak mengatakan 
demikian, hii adalah takwil yang benar menurut kami, berdasarkan 
kesepakatan yang telah kami sebutkan. 

Adapun firman-Nya, ^ "Yang Allah telah memberi 
nikmat atas keduanya," maksudnya adalah, "Allah memberikan 
nikmat kepada keduanya dengan ketaatan kepada Allah dalam bentuk 
taat kepada Nabi Musa AS dan ketaatan mereka kepada perintahnya 
dan mencela apa yang dicela olehnya, yakni memberitahukan apa 
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yang keduanya saksikan tentang kehebatan penduduk negeri yang kuat 
kepada bani Israil, yang dilakukan oleh sahabat-sahabat keduanya, 
yang semuanya —-termasuk kedua orang tersebut— adalah para 
pemimpin.” 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Allah 
memberikan nikmat kepada keduanya dengan ketakutan." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan hal tersebut adalah: 

11718. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Al Qasim 
menceritakan kepada kami dari Sahal bin Ali, tentang 
firman-Nya llj^ ^ 

"Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya," ia berkata, "Allah memberikan nikmat kepada 
keduanya dengan ketakutan."®^^ 


11719. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, 

"Berkatalah dua orang di antara 
orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah 
memberi nikmat atas keduanya," maksudnya adalah dengan 
petunjuk, maka Dia memberi petunjuk kepada keduanya. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/50), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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sehingga keduanya berpegang teguh pada agama Musa, dan 
keduanya berada di negeri yang kuat.®^^ 


Takml firman Allah: 


dj^ (Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang [kota] itu, 
maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan menang) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT tentang perkataan dua orang (yang takut kepada Allah) kepada 
Bani Israil, karena mereka enggan dan takut memasuki negeri yang 
kuat setelah mereka mendengar berita tentang penduduk negeri 
tersebut. Mereka diberitahu oleh para pemimpin yang menyebarkan 
apa yang mereka lihat tentang mereka (penduduk negeri yang kuat), 
dan mereka berkata, "Sesungguhnya di dalam negeri itu ada orang- 
orang yang gagah perkasa. Kami sekali-kali tidak akan memasukinya 
sebelum mereka keluar darinya." Kedua orang tersebut lalu berkata 
kepada mereka, "Serbulah mereka wahai kaum, melalui pintu gerbang 
kota mereka, karena sesungguhnya Allah bersama kalian, dan Dialah 
penolong kalian. Bila kalian telah memasukinya, niscaya kalian akan 
mengalahkan mereka." 


11720. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari 
sebagian ahli ilmu, tentang kitab sebelum Al Qur'an, ia 
berkata, "Ketika bani Israil (kaum Nabi Musa) ingin kembali 
ke Mesir lantaran para pemimpin memberitahu perihal 
penduduk negeri yang kuat, Musa dan Harun bersujud di 
hadapan sekelompok Bani Israil, dan Yosua dan Kaleb 



833 


Ibid. 
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merobek-robek pakaiannya, dan keduanya adalah telik sandi 
dari negeri itu. Kedunya (Yosua bin Nun dan Kaleb bin 
Yefune) berkata kepada Bani Israil: "Sesungguhnya tanah 
yang kami lewati dan kami amati adalah tanah yang baik, 
Tuhan kita meridhainya dan memberikannya kepada kita, 
negeri tersebut tidak banyak susu dan madunya,*^^ akan 
tetapi lakukanlah satu hal saja, janganlah kaUan durhaka 
kepada Allah, dan jangan takut kepada bangsa yang ada di 
dalamnya, karena mereka adalah roti kita dan mereka adalah 
orang hina di tangan kita, keagungan mereka telah lenyap 
dari mereka, dan Allah akan selalu bersama kita, maka 
janganlah takut kepada mereka." Namun, Bani Israil pim 
hendak melempari keduanya dengan batu.*^^ 

11721. Bisyr menceritakan kepada kami , ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diceritakan kepada 
kami bahwa mereka mengirim 12 orang (1 orang dari tiap- 
tiap keturunan) sebagai mata-mata untuk mencari informasi 
tentang keadaan mereka. Tetapi ternyata sepuluh orang 
diantaranya —setelah kembali dari negeri kuat tersebut— 
menakut-nakuti kaumnya dan membuat mereka tidak mau 
menyerbu mereka. Sedangkan dua orang lagi memerintahkan 
kaumnya untuk menyerbu mereka, mengikuti perintah Allah, 


Dalam Peijanjian Lama: Bilangan: Bagian 13-14, dan pada bagian 13, dari 
ucapannya terdapat sesuatu yang bertentangan dengan riwayat ini. Dalam 
bagian ini juga terdapat pernyataan, "Benar-benar kaya akan susu dan madu." 
Dalam bagian 14, "Ia diberikan kepada kami yang banyak susu dan madu." 
Lihat Peijanjian Lama (233,234). 

Kami tidak menemukan atsar dalam literatur kami. Lihat Peijanjian Lama: 
Bilangan: Bagian 13-14. 
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dan senang melakukannya. Keduanya menceritakan kepada 
kaumnya bahwa mereka akan menang jika mereka 
melakukannya.*^® 

11722. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Serbulah mereka 

dengan melalui pintu gerbang (kota) itu," bahwa maksudnya 
adalah negeri yang kuat.*^^ 


Takwil firman Allah: (Dan 


hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu benar- 
benar orang yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Ini juga merupakan pemberitahuan dari 
Allah SWT tentang perkataan dua orang yang takut kepada Allah, 
bahwa keduanya berkata kepada kaum Musa guna mendorong mereka 
untuk mengeijakan dan membuat mereka senang menjalankan 
perintah Allah (menyerbu penduduk negeri yang kuat di kotanya), 
"Wahai kaum, bertawakallah kepada Allah ketika kalian menyerbu 
mereka." 

Keduanya juga berkata kepada mereka, "Percayalah kepada 
Allah, karena Dia akan senantiasa bersama kalian jika kalian menaati 
perintahnya imtuk beijihad melawan musuh kalian." 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/51), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid serta Al Muharrir Al Wajiiz (2/175). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/50), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid. 
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Maksud keduanya ketika berkata, ^ oj, "Jika kamu 

benar-benar orang yang beriman," adalah, "Jika kalian percaya 
kepada nabi kalian atas berita yang disampaikan kepada kalian dari 
Tuhan kalian, berupa pertolongan dan kemenangan atas mereka, dan 
terhad^ selain itu, berupa pemberitahuan dari Tuhannya, dan percaya 
bahwa Tuhan kaUan mampu memenuhi janji-Nya kepada kalian, 
berupa memperkuat kalian di negeri musuh-Nya dan musuh kalian." 

••• 


l 1^(3 L* Lui ^ Ljl 



"Mereka berkata, *Hai Musa, kami sekalusekali tidak akan 
memasukinya selarnO'lanmnya, selagi mereka ada di 
dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, 
dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya 
duduk menanti di sini saja*" 


(Qs.AlMaa'idah[5]:24) 


Takwil firman Allah: (S^ ^ 

3^ (Mereka berkata, “Hai Musa, 
kami sekali-sekali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi 
mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami 
hanya duduk menanti di sini saja. ”) 
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Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT tentang perkataan sekelompok orang dari kaum Musa kepada 
Musa, karena mereka suka beijihad melawan musuh mereka dan 
menjanjikan pertolongan Allah kepada mereka. Mereka adalah orang- 
orang yang membangkitkan semangat untuk menyerbu mereka 
melalui gerbang kota mereka, hingga akhirnya mereka berkata kepada 
Musa, (JS ^ Lj^ "Kami sekali-sekali tidak akan memasukinya 

selama-lamanya." Maksudnya adalah, "Kami tidak akan memasuki 
kota itu imtuk selama-lamanya." Huruf alif dan ha dalam firman-Nya, 
(jbl ^ "Kami sekali-sekali tidak akan memasukinya selama- 

lamanya," merujiik kepada kota. Maksud perkataan mereka (jS 
"Selama-lamanya," adalah sepanjang hidup kami, selama mereka 
masih di dalamnya, yakni selama penduduk negeri yang kuat itu 
masih tinggal di kota yang telah Allah tetapkan bagi mereka untuk 
menyerbunya. 


"Pergilah kamu 

bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya 
kami hanya duduk menanti di sini saja," maksudnya adalah, “Kami 
tidak datang bersamamu, wahai Miisa, jika kamu pergi untuk 
memerangi mereka, akan tetapi kami membiarkanmu pergi sendirian 
bersama Tuhanmu, kemudian kalian berdua memerangi mereka.” 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
bukanlah, "Pergilah kamu dan Tuhanmu, kemudian kalian berdua 
berperang." Akan tetapi maknanya adalah, "Pergilah kamu, wahai 
Musa, maka Tuhanmu akan membantumu." Hal ini karena Allah tidak 
bisa pergi. Ini menandakan perlunya jalan keluar jika berita ini dari 
orang-orang yang beriman. Adapun orang-orang yang menentang 
Allah SWT dan Rasul-Nya, maka tidak ada alasan menganggapnya 
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sebagai cara untuk mencari jalan kel\iar, karena perkataan mereka 
terhadap Allah SWT merupakan ungkapan kekufuran dan kesesatan 
mereka. 

Disebutkan pula dari Al Miqdad, bahwa ia pernah mengatakan 
kepada Rasulullah SAW kebalikan dari apa yang dikatakan oleh kamn 
Musa kepada Musa AS. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11723. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami dan Hannad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Mukhariq, dari Thariq, bahwa 
Al Miqdad berkata kepada Nabi SAW, "Kami tidak 
mengatakan seperti yang dikatakan oleh bani Israil, Tergilah 
kamu bersama Tuhanmu dan berperanglah kalian berdua’.” 
Akan tetapi kami berkata, "Pergilah kamu bersama Tuhanmu 
dan berperanglah kalian berdua. Kami bersama kalian ikut 
berperang."*^* 

11724. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diceritakan kepada 
kami bahwa Rasulullah SAW berkata kepada sahabat- 
sahabatnya pada hari Hudaibiyah, ketika orang-orang 
musyrik menghalangi a/ hadyu dan menghalangi mereka 
untuk melaksanakan haji, 

(J'i 
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HR. Al Bukhari dalam tafsir (4609) dan Imam Ahmad dalam Musnad (5/314, 
315). 
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"Aku pergi dengan al hadyu, maka sembelihlah ia di 
Baitullah." 

Al Miqdad bin Al Aswad kemudian berkata kepada Nabi 
SAW, "Demi Allah, kami tidak seperti orang-orang bani Israil, karena 
mereka berkata kepada nabi mereka, ‘Pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, lalu berperanglah kalian berdua. Sesungguhnya kami hanya 
duduk menanti di sini’. Akan tetapi kami mengatakan, ‘Pergilah 
engkau bersama Tuhanmu dan berperanglah, sesungguhnya kami 
bersama kalian ikut berperang’. Ketika sahabat-sahabat Nabi SAW 
mendengarkan itu, mereka berturut-turut mengucapkan demikian. 

Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak bin Mazahim, dan sekelompok 
orang selain keduanya, berkata, "Mereka mengatakan hal ini kepada 
Musa AS ketika telah jelas bagi mereka perihal penduduk negeri yang 
kuat." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11725. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz Al Mufadhdhal bin Khalid berkata: 
Ubaid bin Salman berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata: Allah SWT memerintahkan bani Israil beijalan 
menuju tanah suci bersama nabi mereka, Musa AS. Ketika 
mereka telah dekat dengan kota tersebut, Musa berkata 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/49), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/175), Ibnu Athiyah 
berkata, "Qatadah keliru mengenai waktu turuimya. Ayat tersebut turun pada 
waktu perang Badar, ketika Rasulullah SAW singgah di Dza&an, sehingga para 
sahabat berkata dan Rasulullah bersabda kepada mereka, "Berilah aku isyarat 
wahai orang-orang. ” 

Al Miqdad menjelaskan ini secara panjang lebar. Lihat Al Muharrir Al Wajiz 
(2/175, 176). 
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kepada mereka, "Serbulah!" Tet^i mereka menolak dan 
ketakutan, sehingga diutuslah 12 orang pemimpin imtuk 
melihat keadaan mereka. Mereka lalu kembali dengan 
membawa buah-buahan yang beratnya sama dengan bobot 
seorang dari mereka. Penduduk negeri yang kuat tersebut 
menyiuuh mereka untuk berkata kepada kaum bani Israil, 
"Ukurlah kekuatan kaum dan keadaan mereka dengan biiah- 
buahan ini!" Mereka pun berkata kepada Musa, "Pergilah 
kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kalian berdua. 
Sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini."*^° 

11726. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, riwayat 
yang serupa. 

mmm 





"Berkata Musa, *Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali 
diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara 
kami dengan orang-orang yang fasik itu\" 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 25) 
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As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/49) dari Ibnu Abbas, dan ia 
menisbatkannya kq)ada Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. 

Ibid. 




Tafsir AA^Thabari 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
tentang perkataan kaum Nabi Musa kepadanya, 

jj&Sj 3J \pc. t r4 x^'i "Mereka 


berkata, ‘Hai Musa, kami sekali-sekali tidak akan memasukinya 
selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah 
kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja ” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 24). 




Mendengar itu Musa pun marah. Beliau pim berkata, 

^ aku tidak menguasai kecuali diriku 

sendiri dan saudaraku." Maksudnya adalah, "Aku tidak sanggup 
membawa seorang pun sesuai keinginanku untuk taat kepada-Mu dan 
mengikuti perintah dan larangan-Mu, kecuali diriku sendiri dan 
saudaraku.” Ini berasal dari perkataan, VJ lili» jiVl 'j» iUit U 
yang maknanya jJii 'i! "Aku tidak mampu 

melakukan apsL-apa selainnya." 

Maksud firman-Nya, 4^^ "Sebab itu 

pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu," adalah, 
"Pisahkanlah antara kami dan mereka dengan keputusan-Mu, yang 

Engkau putuskan antara kami dan mereka, sehingga Engkau 

• ^ 

menjauhkan mereka dari kami.” Ini berasal dari perkataan, 'cS^ 
jJii yang maknanya, cXaS "Aku memisahkan antara 
keduanya." Juga seperti perkataan Ar-Rajiz, 
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✓ ^ 

"Ya Tuhanku, pisahkanlah antara ia dan aku sejauh Engkau 
memisahkan antara dua orang. ” 
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Bait syair ini ada pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/160), dan Al 
Ourthubi dalam tafsir (VI/128). 
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Pendq)at para ahli takwil sama seperti pendapat kami. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11727. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, <3^^ "Sebab itu pisahkanlah 

antara kami dengan orang-orang yang fasik itu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, ‘Putuskanlah antara aku dengan 
mereka’."*^^ 


11728. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
fiiman-Nya, 4^^ "Sebab itu 

pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik 
itu." ia berkata, "Maksudnya adalah, ‘Putuskanlah antara 
kami dengan mereka’." 


11729. 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Musa 
marah ketika kaumnya berkata kepadanya, ‘Pergilah kamu 
bersama Tuhanmu dan berperanglah kalian berdua. 
Sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini’. Ia pim 
berseru (atas perbuatan mereka, «^1 ^ yj 


‘Ya Tuhanku, aku tidak 


menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu 
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Al Muharrir Al Wajiiz ( 2 / 176 ). 
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pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik 
itu Inilah keputusan cepat yang diambil Musa AS.®^ 

11730. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara, tentang firman-Nya, 

Cjvi-jiin "Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang- 
orang yang fasik itu," ia berkata, "Putuskanlah antara kami 
dengan mereka dan bukakanlah antara kami dengan mereka." 

D emikianlah semua orang akan mengatakannya, "Putuskanlah 
antara kami." Oleh karena itu, terdapat keputusan Allah SWT antara ia 
dengan mereka untuk menyebut mereka sebagai orang-orang yang 
fasik.»^' 


Maksud firman-Nya, "Orang-orang yang fasik itu," 

adalah yang keluar dari keimanan kepada Allah dan kepadanya (Musa 
AS) menuju kekafiran kepada Allah serta kepadanya (Musa AS). 

Telah kami tunjukkan bahwa makna fasik adalah keluar dari 
sesiiatu menuju sesuatu, sehingga tidak perlu dibahas lagi di sini.^^ 
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E ^ ''-'f - \^'^‘\' 't r 
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"Allah berfirman, *(Jika demikian), maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh 
tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar 
kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. Maka janganlah 
kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang 

fasik itu." 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 26) 


^ -.'f • r''-'"i \'"^v 'ii; 

Jasi\ 4 (AUah berfirman, ••[Jika demikian], maka sesungguhnya 


Takwil firman Allah: 


negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, 
[selama itu] mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi 


[padang Tiih] itu) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang me-/iasAab-kan lafazh 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa yang me-nasAab-kan 
adalah firman-Nya, "Diharamkan." Allah SWT mengharamkan 
kepada kaum yang bermaksiat dan menentang perintah-Nya di antara 
kaum Musa dan menolak memerangi penduduk negeri yang kuat, 
memasuki negeri itu selama 40 tahim. Kemudian Dia 
menaklukkannya untuk mereka, menjadikannya sebagai tempat 
tingg al mereka, dan menghancurkan penduduk negeri yang kuat 
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setelah mereka memeranginya, setelah selesai 40 tahun, dan keliiar 
dari padang Tiih. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11731. 


Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi, ia berkata: Itu karena perkataan mereka kepadanya, 
dan Musa menyeru kepada mereka. Oleh karena itu, Allah 


mewahyukan kepada Musa bahwa tanah suci itu, 


“Diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, 
(selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di 
bumi (padang Tiih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati 
(memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu. “ Pada waktu 
itu, mereka seperti yang diceritakan, beijumlah 600 ribu 
korban tewas, dan Dia menjadikan mereka sebagai orang- 
orang yang fasik karena kemaksiatan mereka. Oleh karena 
itu, mereka tinggal selama 40 tahim dengan jarak 6 farsakh 
(sekitar 8 km) atau kurang dari itu, yang setiap harinya 
mereka beijalan berputar-putar untuk bisa keluar, namun 
tetap saja kembali ke rumah yang mereka tinggalkan. 
Mereka kemudian mengeluh kepada Musa tentang kejadian 
tersebut. Lalu diturunkan untuk mereka manna dan salwa, 
mereka diberi pakaian imtuk dikenakan. Kemudian pemuda 
menjadi dewasa, demikian juga bentuk tubuhnya. Musa pun 
meminta kepada Allah untuk memberi mereka min um , 
kemudian ia diberi batu Thur, yakni batu putih, yang jika 
kaum memukul dengan tongkatnya, maka akan keluar 12 
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mata air, untuk masing-masing keturunan terdapat satu mata 
air. Tiap-tiap keturunan telah mengetahui tempat minumnya. 


Kemudian berlalu masa 40 tahun sebagai siksa atas 
kedurhakaan mereka. Allah memberi wahyu kepada Musa 
untuk memerintahkan mereka beijalan ke tanah suci, karena 
Allah telah menjanjikan mereka akan dapat mengalahkan 
musuh mereka, dan apabila mereka telah sampai di masjid, 
hendaklah segera mendatangi pintu dan bersujud jika 
memasukinya sambil mengucapkan, "Bebaskanlah kami 
dari dosa." 


Perkataan merupakan pernyataan agar dosa-dosa mereka 
diampuni. Namun, kebanyakan mereka menolak dan 
membangkang, serta justm sujud dengan pipi mereka sambil 
berkata, "Biji gandum." Allah SWT pun berfirman. 




"Lalu orang-orang 


yang zhalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang 
tidak diperintahkan kepada mereka," hingga firman-Nya, 
"Karena mereka berbuat fasik." (Qs. Al 

Baqarah [2]: 59).*^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang vas-nashab-lLsn. 
lafazh adalah firman-Nya, ofjVi 4 "(Selama itu) 

mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu." 

Mereka berkata, “Maknanya adalah, ‘Allah berfirman bahwa 
tanah suci itu diharamkan bagi mereka untuk selamanya, dan mereka 
akan berputar-putar kebingungan di padang Tiih itu.” 
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Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur kami. 
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Mereka (para ahli takwil tersebut) berkata, "Tidak seorang pun 


di antara mereka yang berkata, Ijjl "Cilt jg ^ 

‘Kami sekali-sekali tidak akan 


memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, 
karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu 
berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja ’, (Qs. 
Al Maa'idah [5]: 24) memasukinya, karena Allah SWT telah 
mengharamkannya untuk mereka.” 


Mereka menambahkan bahwa di antara kaum tersebut yang 
masuk adalah Yosua dan Kaleb, yang berkata kepada mereka, ijJi-Sl 

^4 tjlp ;if f; ^ 


"Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila 
kamu memasukinya niscaya kamu akan menang." (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 23) dan anak-anak (keturunan) yang Allah haramkan bagi mereka 
untuk memasukinya. Jadi, Allah membuat mereka berputar-putar di 
padang Tiih, dan tidak ada seorang pun yang dapat masuk. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


11732. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hilal menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, "Maka sesungguhnya 

negeri itu diharamkan atas mereka," ia berkata, "Maksud¬ 
nya adalah selamanya."*^* 

11733. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hilal menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 
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As-Suyudii dala m Ad-Durr Al Mantsur (3/51), dan ia tidak menisbatkaunya 
kecuali kepada Ibnu Jarii, serta Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (2/329). 
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firman-Nya, csfjVt ci "(Selama itu) mereka akan 

berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah 40 tahun."®^^ 


11734. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
An-Nahwi menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zubair 
bin Al Khurait menceritakan kepadaku dari Ikrimah, tentang 


firman-Nya, 




"Maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka 
selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan 
berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah larangan berputar-putar di 
padang Tiih."®^° 


11735. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: "Musa 
marah kepada kaumnya, maka ia menyeru kepada mereka, 
sambil berkata, ^ 

'Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali 
diriku sendiri dan saudaraku’. (Qs. Al Maa'idah [5]: 25) 



'Maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas 
mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan 
berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu," 
ketika mereka berada di padang Tiih. Musa akhirnya 
menyesal. Kaum yang taat kepadanya kemudian mendatangi 
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dan bertanya kepadanya, ‘Apa yang kamu lakukan kepada 
kami, wahai Musa?’ Ketika mereka dapat keluar dari padang 
Tiih, dimimculkanlah manna dan salwa, dan mereka 
memakan sayur-sayuran. Musa lalu menemui Og, ia (Musa) 
meloncat ke udara setinggi 10 hasta —dan tongkat Musa 
sepanjang 10 hasta— juga tinggi perawakan Og juga 10 
hasta, lalu tongkat itu mengenai kaki Og hingga 
membunuhnya. Tidak ada yang tersisa dari orang-orang yang 
menolak memasuki negeri orang-orang yang kuat bersama 
Musa kecuah terbunuh dan tidak menyaksikan 
penaklukannya. 

Kemudian ketika telah berlalu 40 tahim, Allah mengutus 
Yosua bin Nun sebagai nabi, kemudian ia mengabarkan 
bahwa ia adalah nabi, dan Allah telah memerintahkannya 
untuk memerangi orang-orang yang kuat. Mereka akhirnya 
membaitnya dan percaya kepadanya. Ia pun menyerbu 
orang-orang yang kuat dan dapat mengalahkan mereka. 
Kaiun yang tersisa dari Bani Israil berkumpul di leher 
seseorang yang mereka pukul, namim tidak sampai 
memutuskannya. * 

11736. Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Sa'id berkata dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika Musa menyeru, Allah berfirman, 
ujfjVT "Maka sesungguhnya negeri itu 

Atsar ini terdapat dalam Tarikh Ath-Thabari secara terpisah, santai 

perkataannya, "Dan tidak menyaksikan penaklukan" terdapat dalam Tarikh Ath- 

Thabari (1/256), dan sisa atsar lainnya terdapat dalam (1/259,260). 
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diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, (selama 
itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi 
(padang Tiih) itu," ia berkata, "Mereka pun memasuki 
padang Tiih, dan semua orang yang memasuki padang Tiih 
di antara orang-orang yang berumur lebih dari 20 tahun, 
meninggal di padang Tiih." 

Ia berkata, "Musa meninggal di padang Tiih, sementara 
Harun telah meninggal sebelumnya." 

Ia berkata, "Mereka tinggal di padang Tiih selama 40 tahun, 
dan Yosua bin Nun serta orang yang masih hidup, memasuki 
negeri yang kuat tersebut, sampai akhirnya 
menaklukkannya. 


11737. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Allah SWT berfirman, 
^ '-1^^ Maka 

sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama 
empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar 
kebingungan di bumi (padang Tiih) itu," bahwa negeri itu 
diharamkan atas mereka, sehingga mereka tidak akan pernah 
mencapai negeri itu dan hanya berputar-putar saja selama 40 
tahun. 


Disebutkan kepada kami bahwa Musa AS wafat pada usia 40 
tahun, dan tidak ada yang memasuki Baitul Maqdis kecuali 
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Ath-Thabari dalam Tarikh (1/2S9). 
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anak-anak mereka dan dua orang yang berkata sebagaimana 
tercantum dalam ayat.*^^ 

11738. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia 
berkata: Sebagian ahli kitab sebelmn Al Qm'an 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ketika bani Israil 
durhaka kepada nabi mereka dan hendak mencelakai Kaleb 
dan Yosua, ketika keduanya memerintahkan mereka imtuk 
menyerbu penduduk negeri yang kuat, dan mengatakan apa 
yang keduanya katakan, nampaklah keagungan Allah dengan 
awan di pintu Qubbah Az-Zumar imtuk semua bani Israil. 
Allah SWT pun berfirman kepada Musa, "Sampai kapan 
bangsa ini durhaka kepada-Ku, dan sampai kapan mereka 
tidak mempercayai ayat-ayat yang Aku berikan di antara 
mereka? Aku mematikan dan membinasakan mereka, serta 
menjadikan untukmu bangsa yang lebih keras dari mereka." 
Musa menjawab, "Penduduk negeri ini, yang telah Engkau 
keluarkan dengan kekuatan-Mu, dan penghuni negeri-negeri 
yang lain, yang telah mendengar bahwa Engkau adalah 
Tuhan bagi mereka, kalau saja Engkau binasakan seluruh 
penghuni negeri itu bagaikan Engkau binasakan satu orang 
saja, maka mereka akan berkata: "Sesungguhnya bangsa ini 
binasa karena seseorang yang tidak bisa memasukkan 
mereka ke negeri yang diperuntukkan bagi mereka." Dengan 
demikian kebinasaan itu tidak akan membawa arti, 
melainkan tambahlah bantuan-Mu, perbesarlah ganjaran-Mu 
wahai Tuhanku sebagaimana Engkau pernah katakan kepada 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/52), dan ia menisbatkannya kepada 

Ibnu Jarir serta Ibnu Al Mundzir, dan Ath-Thabari dalam Tarikh (1/259). 
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mereka. Sesungguhnya Engkau Dzat yang Maha Penyabar, 
yang banyak melimpahkan nikmat, dan Engkau Maha 
Mengampuni dosa-dosa dan tidak membinasakan, juga 
Engkau dapat memelihara nenek-moyang mereka dan 
keturunannya hingga tiga, atau empat generasi berikutnya. 
Wahai Tuhanku, ampimilah dosa-dosa pendudiik negeri ini, 
dengan memberikan limpahan nikmat-Mu, sebagaimana 
Engkau senantiasa mengampuni mereka sejak Engkau 
keluarkan mereka dari negeri ini hing ga saat ini." 

Allah SWT kemudian memberikan jawaban kepada Musa AS, 
"Aku telah mengampuni mereka dengan kalimatmu, tetapi Aku Maha 
Hidup, dan Aku telah memenuhi bumi seluruhnya dengan keteipujian- 
Ku. Kaum yang telah melihat keterpujian-Ku dan ayat-Ku tidak 
melihat yang telah Aku perbuat di negeri Mesir dan di seb uah padang. 
Mereka mendurhakai-Ku sepuluh kali dan tidak taat kepada-Ku. 
Mereka tidak dapat melihat ke bumi yang Aku ciptakan untuk leluhur 
mereka, dan siapapun yang membuat-Ku marah, tidak akan d^at 
melihatnya. Adapun hamba-Ku Kaleb, yang rohnya bersama-Ku dan 
mengikuti keinginan-Ku, maka Akulah yang memas ukkann ya ke 
negeri yang ia masuki, dan mereka melihatnya di belakangnya’. 

Sementara itu, keturunan Amalik dan Kan'an, duduk-duduk 
saja di gunung, dan jika telah pagi maka mereka berangkat ke sebuah 
padang di jalan laut Suf."*^ 

Allah lalu memberikan kalam-Nya kepada Musa dan Harun, 
serta berfirman kepada keduanya, "Sampai kapan orang-orang yang 
buruk itu selalu membisiki hal-hal busuk pasa penduduk ini? Sungguh 
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Aku mendengar bisikan Bani Israil.” Dia berfirman, "Aku akan 
lakukan terhadap kalian apa yang Aku katakan kepada kalian. Kalian 
hendaknya takut mayit kahan akan berada di padang ini, dan kalian 
mengumpulkan anak-anak lelaki yang berusia 20 tahun dan yang 
lebih, karena kalian membisikkan kepada-Ku. Oleh karena itu, 
janganlah kahan masuk ke tanah suci yang telah Aku bentangkan 
untuk kalian, dan janganlah salah seorang dari kahan memasukinya 
selain Kaleb bin Yefime dan Yosua bin Nun. Beban berat kahan 
adalah ghanimah. Keturunan kahan saat ini yang tidak mengetahui 
antara yang baik dan yang buruk. Aku kenalkan pada tanah itu, yang 
Aku inginkan untuk mereka, dan mayit mereka berguguran di padang 
ini. Kalian juga berputar-putar kebingungan di sebuah padang dengan 
perhitungan hari tanah suci yang kalian amati selama 40 hari, yang 
setiap harinya menempati satu tahun. Sedangkan kahan mati dengan 
dosa kahan selama 40 tahun, dan kahan mengetahui bahwa kahan 
membisikkan di kaki-Ku bahwa Aku adalah Allah yang telah 
menjadikan kelompok ini, kelompok bani Israil, yang menjanjikan 
kaki-Ku untuk berputar-putar di sebuah padang di mana mereka 
meninggal.” 

Ad 2 q)un kelompok yang diutus oleh Musa \mtuk mengintai 
negeri yang kuat itu, kemudian menakut-nakuti penduduk dan 
menyebarkan berita yang buruk, mereka semua mati secara tiba-tiba, 
hanya Yosua dan Kaleb bin Yefime yang masih hidup dari kelompok 
itu. 

Ketika Musa AS membacakan kalam ini kepada Bani Israil, 
bangsa itu sangat bersedih. Kemudian pagi-pagi mereka menuju 
puncak gunung dan berkata, "Kita mendaki tanah yang disebutkan 
oleh Yang Maha Tinggi, dan kami telah berbuat kesalahan." Musa lalu 



berkata kepada mereka, "Janganlah kalian menganggap kalam Allah 
karena itu, tidak benar apa yang kalian lakukan itu, dan janganlah 
kalian mendaki, karena Allah tidak bersama kalian. Sekarang kalian 
tercerai-berai di kaki musuh kalian karena keturunan Amalik dan 
Kan'an di hadapan kalian. Janganlah kalian berperang, karena kalian 
telah berpaling dari Allah, sehingga Allah tidak lagi bersama kalian.” 

Mereka lalu mendaki gummg, dan Tabut yang di dalamnya 
terdapat peijanjian Allah SWT dan Musa di tanah tandus belum sima 
dari kemah, sehingga keturunan Amalik dan Kan'an tunm di kebim itu 
dan mereka kesakitan, terusir dan mati. Kemudian Allah SWT 
membuat mereka bingung di padang Tiih selama 40 tahun dengan 
kedurhakaan, sehingga binasalah orang yang melakukan maksiat 
kepada Allah. 

Ketika anak-anak muda telah tumbuh menjadi dewasa dan 
orangtua-orangtua mereka binasa, serta berlalu waktu 40 tahun (saat 
mereka berputar-putar di padang Tiih), Musa berjalan dan bersamanya 
Yosua bin Nun dan Kaleb bin Yefune. Sebagaimana yang diduga oleh 
Maryam puteri Imran, saudara perempuan Musa dan Harun, yang 
kedimya memiliki hubimgan ipar. Yosua bin Nrm sampai ke Yerikho, 
di kalangan bani Israil, kemudian ia masuk bersama mereka dan 
membunuh orang-orang kuat yang ada di dalanmya, lalu Musa 
memasukinya bersama bani Israil. Ia kemudian tinggal di dalanmya 
selama kurun waktu yang dikehendaki Allah, dan Allah lalu mencabut 
nyawanya. Kuburaimya pim tidak diketahui oleh seorang makhluk 


Al Bidep>ah wa An-Nihayah (1/275) dan Al Ishhaah (14) dari Safar Al Adad, 
Peijanjian Lama. 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa di-ziosAafe-kan oleh 

sedangkan firman-Nya, icS» "Diharamkan atas 

mereka selama empat puluh tahun," dimaknai dengan semua kaum 
Musa, bukan sebagiannya saja, karena Allah menyatakannya dalam 
bentuk umiim dan tidak mengkhususkan sebagiannya saja. 

Allah telah memenuhi janji dengan siksa, maka mereka 
berputar-putar kebingungan di padang Tiih selama 40 tahun dan 
diharamkanmemasuki tanah suci. Oleh karena itu, tidak seorang pun 
memasukinya, baik anak kecil maupim orang dewasa, orang shalih 
maupun orang tidak shalih, hingga berakhir tahun saat Allah 
meng haramk an mereka vmtuk memasiikinya. Lalu diizinkan bagi 
orang yang tersisa di antara mereka, dan keturunannya memasukinya 
bersama Nabiyullah Musa dan dua orang yang Allah berikan nikmat 
kepada keduanya. Kemudian Musa AS menaklukkan negeri orang 
kuat, yang didahului oleh Yosua. Ini karena kesepakatan para ahli 
kisah-kisah agama sebelum Islam, bahwa Og bin Anaq dibimuh oleh 
Musa AS. 

Seandainya pembunuhannya teijadi sebelum kembalinya di 
padang Tiih, sedangkan ia orang yang paling kuat di antara pendudiik 
negeri yang kuat, maka bani Israil tidak akan mengeluh tentang 
penduduk negeri yang kuat, akan tetapi itu insya Allah teijadi setelah 
lenyapnya umat yang mengeluh dan durhaka kepada Tuhannya, serta 
menolak memasuki negeri orang yang kuat. Setelahnya, para ahli 
kisah-kisah agama sebelum Islam sepakat bahwa Bal'am bin Ba'ur 
termasuk orang yang membantu penduduk negeri yang kuat imtuk 
menh a l ah k an Musa. Dan hal ini tidak mungkin teijadi, karena kaum 
Musa menolak memra^gi dan melawan mereka. Bantuan ada apabila 
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diperlukan, bagaimana akan ada bantuan jika yang memerlukannya 
pun tidak ada. 


11739. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Nauf, ia 
berkata, “Panjang tempat tidur Og adalah 800 hasta, tinggi 
Musa adalah 10 hasta, dan panjang tongkatnya adalah 10 
hasta. Ia meloncat ke udara setinggi 10 hasta. Ia memukul 
Og dan mengenai mata kakinya, kemudian ia teijatuh dan 
tewas. Ia Mu menjadi jembatan yang dilewati manusia. 

11740. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Tongkat Musa 
panjangnya 10 hasta, Musa meloncat setinggi 10 hasta, dan 
tinggi perawakan Musa sendiri adalah 10 hasta, Musa 
meloncat lalu memukulkan tongkatnya dan mengenai mata 
kaki Og, hingga ia terbunuh. Ia lalu menjadi jembatan bagi 
penduduk sekitar sungai Nil selama setahun.^^^ 

Makna firman-Nya, "Mereka akan berputar- 

putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu," maksudnya adalah 
mereka bingung dan tersesat. Orang yang tersesat dari jalan yang 
benar disebut orang yang kebingungan. Kebingungan mereka ditandai 
dengan kenyataan bahwa selama 40 tahim pada setiap pagi hari, 
mereka bersusah payah dengan jarak 6 farsakh untuk mencoba keluar. 
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namun pada sore harinya mereka kembali ke tempat mereka 
berangkat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11741. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bq)aknya, dari Ar- 
Rabi.“* 

11742. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Bani Israil berputar-putar kebingungan 
selama 40 tahun, pada pagi hari sampai sore hari, dan pada 
sore hari sampai pagi hari, terus berputar-putar dalam 
kebingungaimya.®^^ 


TakwU firman Allah: Jp Su (Maka 

janganlah kamu bersedih hati [memikirkan nasib] orang-orang 
yang fasik itu) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, "Maka 

janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib)." adalah, 
"Janganlah kamu bersedih." 


Dikatakan, IdS' 


"Fiilan bersedih karena demikian," dan, “Aku telah bersedih karena 
begini." Juga perkataan Imru'ul Qais, 


Ath-Thabari dalam Tarikh (1/257) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/53). 

Ibnu Atfaiyah dalamyt /Muharrir Al Wajiz (2/77). 
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"Kendaraan sahabat-sahabatku berhenti bersama saya, 


sambil berkata, ‘Janganlah bersedih ’, dan ia berbasa-basi." 


Selaras dengan pendapat kami adalah pendq)at para ahli 

takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11743. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Maka janganlah kamu bersedih hati 
(memikirkan nasib)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
‘Janganlah kamu sedih’. 

11744. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman-Nya, Si* 

"Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan 
nasib) orang-orang yang fasik itu," ia berkata, "Ketika 
mereka tertimpa kebingungan, Musa AS menyesal. Allah 
lalu memberinya wahyu, Jp J-lS Si* ‘Maka 

Bait syair ini terdapat dalam Diwan Imru'ul Qais, dalam mu'allag-nya. yang 
terkenal dengan judul du u» dari al bahr ath-thawil. 

artinya kendaraan. Bentuk tunggalnya adalah yang berasal dari lafazh 
>11 yang maknanya adalah "melipat" perjalanan (menjadi pendek). Dalam syair 
ini berarti, "Mereka berhenti dengan kendaraan mereka dan memerint ahkann ya 
untuk bersabar serta melarangnya untuk putus asa. Lihat Diwan (31). 

Al Bukhari dalam Shahih, bab: Tafsir surah Al A'raaf, serta As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (3/S3), dan ia menisbatkaimya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu 
Abi Hatim. Syaikhnya menolaknya dalam Al Adzamah. 
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janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang- 
orang yang fasik itu Maksudnya adalah, Allah berfirman, 
‘Janganlah kamu bersedih atas kaiim yang Aku sebut fasik’. 
Dia pun akhirnya tidak bersedih lagi.®^^ 

••• 
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"Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam 
(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika 
keduanya mempersembahkan Kurban, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 
diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil), *Aku 
pasti membunuhmu!* Berkata Habil, * Sesungguhnya Allah 
hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa*," 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 27) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Ceritakanlah kepada orang-orang Yahudi yang 
hendak mencelakai kalian, yakni kamu dan sahabat-sahabatmu, 
beritahukan kepada mereka tentang siksa akibat berbuat zhalim dan 
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menipu, serta buruknya akibat pengkhianatan*^^ dan melanggar janji, 
serta apa balasan bagi orang yang mengingkari dan pahala memenuhi 
janji? Dua anak Adam (Habil dan Qabil) diminta untuk memilih, dan 
apa akibat dari taat dan memenuhi janji Tuhan di antara keduanya? 
Selain itu, apa akibat dari tidak memenuhi janji Tuhan di antara 
keduanya? Hendaklah orang-orang Yahudi menyadari akibat dari 
pengkhianatan mereka, dan pelanggaran mereka terhadap janji yang 
telah dibuat antara kamu dan mereka, juga akibat niat mereka imtuk 
mencelakaimu dan sahabat-sahabatmu. Bagimu dan mereka terdapat 
pahala dan balasan yang besar atas pemenuhan janji yang Aku berikan 
kepada yang terbunuh, yang monenuhi janjinya di antara dua anak 
Adam, dan Aku menyiksa yang membunuh serta yang melanggar 
janjinya sebagai balasan yang setimpal untuknya.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang sebab persembahan 
Kurban dua anak Adam, sebab penerimaan Allah kepada yang 
Kurbannya diterima, dan sij^a dua orang yang mengadakan 
persembahan tersebut? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa persembahan adalah 
perintah Allah kepada keduanya. Sebab diterimanya Kurban adalah 
karena ia mengurbankan hartanya yang baik, sedangkan sebab tidak 
diterimanya Kmban adalah karena ia mengkiubakan hartanya yang 
buruk. Adapun dua orang yang berkurban tersebut adalah dua anak 
Adam, anak kandungnya, yaitu Habil dan Qabil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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11745. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Sa'd, 
dari Ismail bin Rafi, ia berkata, ‘Telah sampai kepadaku 
bahwa ketika dua anak Adam diperintahkan untuk 
berkurban, salah satunya adalah pemilik kambing, ia 
mengembangbiakkannya, ia mencintainya, hingga ia 
mem uliakann ya pada malam hari. Ia menggendongnya di 
punggungnya karena cintanya, hingga tidak ada lagi harta 
yang lebih ia cintai. Ketika ia diperintahkan untuk 
berkurban, ia mengurbankannya kepada Allah, maka Allah 
menerimanya dan masih menggembalakaimya di surga, 
sampai menjadi tebusan anak Ibrahim AS.*^ 

11746. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Auf menceritakan kepada kami dari Abu Al Mughirah, dari 
Abdullah bin Amr, ia berkata, "Dua anak Adam yang 
memberikan persembahan Kurban, yang salah satunya 
diterima dan yang satunya lagi tidak. Salah satunya adalah 
pemilik ladang dan yang laiimya pemilik kambing. 
Keduanya diperintahkan imtuk memberikan persembahan 
Kmban. Pemilik kambing memberikan Kurban dengan 
kambingnya yang paling bagus, gemuk, dan sehat, 
■se dangkan pemilik ladang memberikan Kmban dengan hasil 
tanaman yang paling buruk dan rusak. Allah menerima 
Kurban pemilik kambing dan tidak menerima Kurban 
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pemilik ladang. Kisah keduanya diceritakan oleh Allah 
dalam kitab-Nya.” 

Ia berkata, “Demi Allah, yang terbunuh adalah lebih kuat di 
antara kedua orang tersebut, akan tetapi ia terhalang untuk 
melakukan dosa mencelakai saudaranya. 


Ahh takwil lain berpend^at bahwa masalahnya bukanlah 
perintah Allah kepada keduanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11747. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Masalahnya adalah, tidak ada orang miskin untuk diberi 
sedekah oleh keduanya, dan Kurban merupakan 
persembahan yang diberikan oleh seseorang. Ketika dua 
anak Adam sedang duduk, tiba-tiba keduanya berkata, 
‘Seandainya kita memberikan persembahan! Jika seseorang 
memberikan Kurban kemudian Allah meridhainya, maka 
Allah mengutus api imtuk memakannya, namun jika Allah 
tidak meridhainya maka api tidak muncul. Keduanya lalu 
mempersembahkan Kurban. Salah seorang adalah 
penggembala dan yang laiimya adalah petani. Penggembala 
berkurban dengan kambingnya yang paling baik dan gemuk, 
sementara petani berkurban dengan hasil t anamann ya yang 
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biiruk. Kemudian api datang dan turun di antara keduanya, 
lalu api tersebut menelan kambing dan membiarkan hasil 
tanaman. Salah seorang anak Adam lalu berkata kepada 
saudaranya, ‘Apakah kamu akan beijalan di hadapan orang- 
orang, padahal mereka mengetahui bahwa kamu telah 
berkurban dan diterima, sedan^an Kurbanku ditolak? 
Tidak, demi Allah, orang-orang tidak boleh melihatku dan 
melihatmu sedangkan kamu lebih baik dariku!’ Ia lalu 
berkata, ‘Aku akan membunuhmu!’ Saudaranya bertanya, 
‘Apa salahku, Allah hanya menerima dari orang-orang yang 
bertakwa’."*^ 

11748. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, "Ketika keduanya mempersembahkan 

Kurban," ia berkata, "Maksudnya adalah dua anak kandung 
Adam, yakni Habil dan Qabil. Salah seorang dari keduanya 
mempersembahkan kambing dan yang lairmya 
mempersembahkan sayuran. Kemudian pemilik kambing 
diterima Kurbannya, lalu saudaranya membunuhnya."*®’ 

11749. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


Ibid. 

As-Suyuthi ttalam Ad-Durr Al Mantsur (3/S6), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Hmnaid, Ibnu Jaiir, serta Ibnu Al Mundzir, dan Mujahid dalam tafsir 
(306). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.®^* 


11750. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman- 


Nya, f j'» ^ "Ceritakanlah 


kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan Kurban," ia berkata, "Habil dan Qabil. 
Habil berkurban dengan seekor kambing yang paling baik, 
sedangkan Qabil berkurban dengan hasil ladangnya." 


Ia berkata, "Api melahap kambing dan tidak memakan hasil 
ladang, maka, ^ JS ‘Ia 


berkata (Qabil), "Aku pasti membunuhmu!" Berkata Habil, 
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari orang- 
orang yang bertakwa. 


11751. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seseorang mendengar 
Mujahid berbicara tentang firman-Nya, H 

"Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua 
putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, 
ketika keduanya mempersembahkan Kurban," ia berkata, 
"Maksudnya adalah Habil dan Qabil, anak kandung Adam. 
Keduanya berkurban. Salah satunya berkurban dengan 
kambingnya, sedangkan yang lain berkurban dengan 
sayuran, dan pemilik kambinglah yang diterima kurbaimya. 
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Kemudian ia berkata kepada saudaranya, ‘Aku akan 
membunuhmu!’ Kemudian ia membvmuhnya. Allah lalu 
mengikat salah satu kakinya dengan betisnya sampai ke 
pahanya sampai Hari Kiamat, dan menjadikan wajahnya 
menghadap ke matahari kemanapun ia (matahari) berputar. 
Ia dikelilingi pagar salju pada musim dingin dan dikelilingi 
pagar api pada musim panas. Ia juga dijaga tujuh malaikat, 
ketika salah seorang malaikat pergi, maka malaikat yang 
lainnya akan datang." 


11752. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan. (^) Hannad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah bin Utsman bin 
Khaitsam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 

Nya, «Sj 3^ ^ 

j^\ If» "Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua 

putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, 
ketika keduanya mempersembahkan Kurban, maka diterima 
dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 
diterima dari yang lain (Qabil)," ia berkata, "Orang yang 
satu berkurban kambing gibas, sedangkan yang satunya lagi 
berkurban dengan makanan yang sudah busuk. Salah satunya 
lalu Klubannya diterima.” 


Ia berkata, "Kurban yang diterima adalah Kurban pemilik 
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kambing, sedangkan yang satunya lagi tidak ditenma." 
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11753. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman-Nya, ^ f^ 

J^'\ ^ Cfcp "Ceritakanlah kepada mereka kisah 

kedua putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang 
sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan Kurban, 
maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua 
(Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil)," bahwa 
maksudnya adalah dua anak Adam, diterima dari salah 
satunya dan tidak diterima dari yang laiimya.^^^ 


11754. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzuq, dari 
Athiyah, tentang firman-Nya, f 
"Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam 
(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya," ia berkata, 
"Nama salah satu dari keduanya adalah Qabil, dan yang 
satunya lagi adalah Habil. Salah satunya pemilik kambing 
dan yang satunya lagi pemilik ladang. Ia mengurbankan 
kambingnya yang paling ideal hamilnya, sedangkan yang 
satunya lagi berkurban dengan hasil ladangnya yang paling 
buruk." 


Ia berkata, “Api pun turun, kemudian memakan kambing 
yang hamil. Ia (pemilik ladang) lalu berkata kepada 
saudaranya, ‘Aku akan membunuhmu’.”*^^ 
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11755. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari 
sebagian ahli kitab awal (sebelum Al Qur'an), bahwa Adam 
memerintahkan anaknya, Qabil, untuk menikahi saudara 
kembar Habil, dan memerintahkan Habil untuk menikahi 
saudara kembar Qabil. Habil menerima dan ridha dengan 
keputusan tersebut, sedangkan Qabil menolak dan merasa 
keberatan, enggan terhadap saudara kembar perempuan 
Habil dan lebih menyukai saudara kembar perempuannya. Ia 
pun berkata, "Kami dilahirkan di surga, sedangkan mereka 
berdua dilahirkan di dimia, maka aku lebih berhak atas 
saudara perempuanku." 

Sebagian ahli tentang Idtab awal (sebelum Al Qur'an) 
berkata, "Saudara kembar perempuan Qabil adalah 
perempuan yang paling cantik, maka ia tidak rela jika 
saudara kembarnya itu diserahkan kepada saudaranya, dan ia 
menginginkan imtuk dirinya sendiri, sedangkan Allah lebih 
mengetahui apa yang sebenarnya.” 

Bs^iaknya berkata kepadanya, “Hai Anakku, ia tidak halal 
bagimu!" Namim Qabil menolak perkataan bapaknya. 
Bapaknya lalu berkata lagi, "Hai Anakku, persembahkanlah 
Kurban! Demikian juga saudaramu, Habil, persembahkanlah 
Kmban! Siapa di antara kalian yang Allah terima 
Kmbannya, maka ia lebih berhak atasnya (saudara 
perempuan Qabil).” 

Qabil prm menabur benih di atas tanah, sedangkan Habil 
menggembala ternak. Q^il mempersembahkan Kurban 
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berapa gandum, sedangkan Habil mempersembahkan 
Kurban kambing yang masih dara (perawan). 

Sebagian dari mereka berkata, "Allah SWT lalu menurunkan 
api yang putih, kemudian api tersebut memakan Kurban 
Habil dan membiarkan Kiuban Qabil. Demikianlah Dia 
menerima Kurban, yakni jika ia (api) menerimanya."*^'* 

11756. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbtah 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang riwayat 
dari Abu Malik, dan riwayat dari Abu Shalih, serta riwayat 
dari Ibnu Abbas. Riwayat dari Murrah, dari Ibnu Mashid, dan 
riwayat dari para sahabat Nabi SAW, bahwa Adam tidak 
melahirkan anak laki-laki kecuali ia memiliki saudara 
kembar perempuan. Ia menikahkan anak laki-laki dari satu 
perut dengan anak perempuan dari perut lain (anak laki-laki 
dinikahkan dengan saudara kembar perempuan adiknya. 
Penj —) hingga ia memiliki dua anak laki-laki yang bernama 
Qabil dan Habil. Qabil adalah pemilik ladang, sedangkan 
Habil anak yang lemah. Qabil lebih tua darinya dan ia 
memiliki saudara perempuan yang lebih cantik daripada 
saudara perempuan Habil. Habil minta imtuk dapat 
memperistri saudara Qabil, namun ia (Habil) menolaknya 
sambil berkata, "Ia adalah saudaraku, ia lahir bersamaku, ia 
lebih cantik daripada saudaramu, dan aku lebih berhak untuk 
menikahinya." Bapaknya lalu meminta agar ia (saudara 
perempuan Qabil) dinikahi oleh Habil, namun Qabil 
menolak. Keduanya kemudian mempersembahkan Kurban 
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kqpada Allah untuk mengetahui siapa di antara kediianya 
yang berhak menikahinya. 

Pada saat itu Adam tidak ada di sisi keduanya karena sedang 
pergi ke Makkah, maka Allah berfirman kepada Adam, 
"Wahai Adam, apakah kamu tahu bahwa Aku memiliki 
rumah di bumi?" Ia menjawab, "Tidak, wahai Allah!" Dia 
berfirman, "Aku memiliki rumah di dunia, kunjungilah!" 
Adam lalu berkata kepada langit, "Jagalah anakku dengan 
amanah." Namim ia menolak. Kemudian ia berkata demikian 
kepada biuni, namun ia juga menolak. Ia lalu berkata kepada 
gunung, namun ia pun menolak. Ia lalu berkata demikian 
kepada Qabil, dan ia menjawab, "Pergilah dan kembalilah, 
maka engkau akan mendapati keluargamu dengan hati yang 
senang." 

Ketika Adam berangkat, kedua anaknya tersebut 
mempersembahkan Kurban. Qabil menyombongkan diri 
kepadanya sambil berkata, "Aku lebih berhak atasnya 
daripada kamu! Ia saudaraku, aku lebih tua darimu, dan aku 
adalah penerima wasiat dari bapakku.” Ketika keduanya 
berkurban, Habil mempersembahkan hewan ternak yang 
gemuk, sedangkan Qabil mempersembahkan seikat tanaman 
dan biji-bijian, namun ia mengambil kembali beberapa 
tanaman dan biji-bijian yang besar dan baik, lalu 
me makann ya. Kemudian ^i turun dan memakan Kurban 
Habil serta membiarkan Kurban Qabil, sehingga Qabil 
marah dan berkata, "Aku akan membunuhmu, sehingga 
kamu tidak dapat menikahi adikku!" Habil lalu berkata, 


Surah Al Moa'idoh 


"Sesungguhnya Allah hanya menerima 
(Kurban) dari orang-orang yang bertakwa. 


11757. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Ceritakanlah kq)ada mereka kisah kedua 
putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya," ia 
menceritakan kepada kami bahwa keduanya adalah Habil 
dan Qabil. Habil adalah pemilik ternak, ia memilih hewan 
ternaknya yang terbaik untuk dikurbankan, maka api turun 
dan memakannya. Jika Kurban diterima dari mereka, maka 
turunlah api untuk memakaimya, namun jika ditolak maka 
burung dan binatang buas yang memakatmya. Adapun Qabil, 
seorang pemilik ladang, ia memilih hasil ladangnya yang 
terburuk, lalu berkurban dengaimya, maka ^i tidak turun. Ia 
pim dengki kepada saudaranya dan berkata, Jb olSliV 
"Aku pasti membunuhmu!" Berkata Habil, 
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari orang- 
orang yang bertakwa. 


11758. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, ^ U "Ceritakanlah kepada mereka 
kisah kedua putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang 
sebenarnya," ia berkata, "Keduanya adalah Qabil dan Habil." 
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Ath-Thabari dalam Tarikh (1/92,93) danAd-DurrAl Mantsur (3/54). 
AbduiTazzaq dalam tafsir (2/13). 



Tt^rAdi'Thabari 


Ia berkata, "Salah satunya adalah pemilik lading, dan yang 
satunya lagi pemilik ternak. Kemudian salah satunya datang 
dengan hartanya yang paling baik, sedangkan yang satunya 
lagi datang dengan hartanya yang buruk. Api lalu datang dan 
memakan Kurban salah satunya, yaitu Habil, dan 
membiarkan Kurban Qabil. Qabil pun dengki kepada 
saudarany a, dan berkata, "Aku akan membunuhmu! 

11759. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, "Ketika 

keduanya mempersembahkan Kurban," ia berkata, "Kurban 
di sini adalah hasil ladang dan hewan ternak. Api 

o<70 

membiarkan hasil ladang dan memakan hewan ternak." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa dua orang yang 
m emp ersembahkan Kurban dan Allah SWT menceritakan kisah 
keduanya di ayat ini adalah dua orang yang berasal dari bani Israil, 
bukan dua anak kandung Adam. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11760. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahi bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, ia 
berkata, "Dua orang yang ada dalam Al Qur'an, yang 


difirmankan Allah SWT,^|*Jb 


"'t ' -t" 


‘Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam 
(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya adalah berasal 
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Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/65), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. 
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dari kalangan bani Israil, bukan dua anak kandung Adam. 
Kurban juga teijadi di kalangan bani Israil. Adam adalah 
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orang yang pertama kali meninggal duma. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar memuntku 
adalah yang mengatakan bahwa dua orang yang mempersembahkan 
Kmban adalah dua anak kandung Adam, bukan keturunan beliau dari 
bani Israil, karena Allah SWT tidak mungkin mengajak bicara kepada 
hamba-Nya tentang sesuatu yang tidak ada gunanya. Orang yang 
diajak bicara dalam ayat ini semuanya mengetahui bahwa 
persembahan Kurban kepada Allah tidak mungkin kecuali dalam hal 
anak Adam, bukan malaikat, syetan, atau makhluk lainnya. Jika 
demikian adanya, maka logislah jika "dua anak Adam" yang Allah 
SWT sebutkan dalam kitab-Nya tidak dimaknai dengan "anak 
kandungnya", lantaran tidak ada gunanya bagi mereka ketika Allah 
SWT menyebutkan "keduanya". 

Dikarenakan tidak boleh mengajak bicara kepada mereka 
tentang sesuatu yang tidak memiliki makna, maka jelaslah bahwa 
maks udnya adalah dua anak kandung Adam, bukan anak keturunan 
beliau yang jauh nasabnya kepada behau. Juga terdapatnya 
kesepakatan ahli hadits, ahli sejarah, dan ahli tafsir, bahwa keduanya 
adalah anak kandimg Adam, pada masa dan zamannya. Itu cukup 
menjadi bukti. Telah banyak kami sebutkan sumber yang mengatakan 
demikian, dan kami akan menyebutkan sumber-sumber lain yang 
belum kami sebutkan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

Ath-Thabaii dalam Tarikh (1/95), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3156), dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (2/27). 





Tafsir Ath'Thabari 


11761. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hassam bin Mishk menceritakan kepada kami dari Ammar 
Ad-Duhni, dari Salim bin Abi Al Ja'd, ia berkata, "Ketika 
anak Adam membuniih saudaranya, selama seratus tahun 
Adam bersedih dan tidak pernah tertawa. Kemudian ia 
didatangi dan dikatakan kepadanya, ‘Mudah-mudahan 
engkau diberi umur panjang oleh Allah, dan semoga Allah 
mengangkat deraj atmu’." 

Ia (Salim bin Abi Al Ja'd) berkata: "Semoga Allah 
mengangkat derajatmu" maksudnya adalah, "Semoga Allah 
membuatmu tertawa."®*® 


11762. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ghiyats bin 
Ibrahim, dari Abu Ishaq Al Hamdani, ia berkata: Ali bin Abi 
Thalib RA berkata: Ketika anak Adam membunuh 
saudaranya, Adam menangis dan berkata, 

^o 


i f 


^ JS3 ^3 oy jr 


Negeri dan penduduknya telah banyak berubah. 


warna bumi menjadi berdebu dan buruk 

Segala sestmtu yang berwarna dan berasa menjadi berubah, 
senyum wajah berseri menjadi sedikit. 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (5/178, 179) dari Abu Al Ja'd, yang di dalamnya 
terdapat Hisam bin Al Mashk. Al Hafizh dalam At-Taqrib berkata tentangnya, 
"Ia orang yang dAfl'i/dan hampir matruk." 
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Kemudian Adam AS dijawab, 


ij JLli cf 

01^ Jl5 


Keduanya, bapak dan Habil terbunuh semuanya, yang hidup 
menjadi seperti mayit yang disembelih. 

Ia datang dengan kekejian yang membawa ketakutan, 

maka ia datang dengan meneriakkan kekejian. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa Allah SWT mengabaikan kepada hamba-hamba- 
Nya bahwa keduanya berkurban, dan tidak memberitahukan apakah 

*** As-Suyuthi Halam Ad-Durr Al Mantsur (3/63), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jaiir. Al Quithubi dalam tafsir (6/140), dan ia tidak 
menyebutkan selain dua bait pertama. Di dalamnya terdapat Ghiyats bin 
Ibraium, yang haditsnya ditinggalkan (matruk). Ia juga menyebutkan kedua bait 
syair ini, yang diucapkan oleh Adam AS, dengan sedikit perbedaan Al Bashri 
dalam Humasah Al Bashriyah (SOI), dan disenq>uinakan oleh bait syair ketiga, 
yaitu. 




D alam Az-Zahiah karya Abu Daud Al Ashfahani dinyatakan bahwa iblis 
membalas Adam ketika melantunkan bait itu sambil berkata. 


y> giji ^ ^ 

Citili J ^ tSJ tzSM lli 


T.ihat Az-Zahrah (1447, 1448) dan Mausu'ah Al IUktruniyah Al Majma' Ats- 
Tsagafi, Abu Zhabi. 



Tafsir Aih'Thabari 


yang dipersembahkan oleh keduanya itu berasal dari perintah Allah 
kepada keduanya atau tidak berasal dari perintah-Nya. Boleh saja 
dikatakan bahwa itu adalah perintah dari Allah kepada keduanya, dan 
boleh juga dikatakan bahwa itu bukan perintah dari-Nya. Hanya saja, 
kedua anak Adam tersebut tidak memberikan persembahan kecuali 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. 


Takwil firman Allah: (Ia berkata [Qabil], "Aku 

pasti membunuhmu!") maknanya adalah, "Orang yang tidak diterima 
Kurbannya berkata kepada yang diterima Kurbaimya, ‘Aku pasti 
membimuhmu!’ Tidak diceritakan tentang orang yang diterima 
Kurbannya dan orang yang ditolak Kurbannya, karena telah 
disebutkan tentang keduanya, sehingga tidak perlu lagi 
mengulangnya. Demikian juga tentang orang yang diterima 


Kurbaimya, dengan firman-Nya, "Sesungguhnya 


Allah hanya menerima (Kurban) dari orang-orang yang bertakwa." 


Sama seperti pendapat kami tentang hal ini adalah khabar 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas berikut ini: 


11763. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, J G "Ia berkata (Qabil). 'Aku pasti 

membunuhmu!’ maka saudaranya bertanya, ‘Apa salahku. 



(Kurban) dari orang-orang yang bertakwa. 
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Ad-Durr Al Mantsur (3/55, 56). 
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11764. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman-Nya, ^ "Sesungguhnya 


Allah hanya menerima (Kurban) dari orang-orang yang 
bertakwa," ia berkata: Ia (Habil) berkata, "Seandainya kamu 
bertakwa kepada Allah, maka Allah akan menerima 
Kurbanmu. Akan tetapi, kamu datang dengan Kurban tipuan, 
kamu membawa sesuatu yang paling buruk dari yang kamu 
miliki. Sedangkan aku datang dengan Kurban yang baik dari 
yang aku miliki." 


Ia (Ibnu Zaid) berkata: Ia (Qabil) berkata, "Allah menerima 
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darimu dan tidak menerima dariku." 


Maksud firman-Nya, "Orang-orangyang bertakwa," 

adalah orang-orang yang bertakwa dan takut kepada-Nya, dengan 
me laksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepada mereka 
dan menjauhi kemaksiatan yang dilarang oleh-Nya. 

Sekelompok ahli takwil berpend^at bahwa orang-orang yang 
bertakwa di sini adalah orang-orang yang takut akan kemusyrikan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11765. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
S ulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman-Nya, "Sesungguhnya 

Allah hanya menerima (Kurban) dari orang-orang yang 
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Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur ini. 



Ti^rAth'Thabari 


bertakwa, ” bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
takut dengan kemusyrikan."*^'* 


Kami telah jelaskan makna OlT^l sebelumnya, yakni wazan 
dari lafazh sebagaimana lafazh yang ber-wozan 

dari lafazh dan lafazh dari lafazh 


J »9 

pada umat zaman dahulu sebelum kita adalah seperti 
sedekah dan zakat pada masa kita, hanya saja Kurban mereka bisa 
diketahui mana yang diterima dan yang tidak diterima, sebagaimana 
diceritakan, dengan cara api memakan Kurban yang diterima dan tidak 
memakan Kurban yang tidak diterima. 


ObjflJt pada zaman kita adalah JUpS' "perbuatan- 

perbuatan baik", berupa shalat, puasa, sedekah kepada orang miskiTi, 
dan melaksanakan zakat yanng diwajibkan. Tidak ada jalan untuk 
mengetahui secara langsung mana yang diterima dan mana yang 


ditolak. 


Telah disebutkan oleh Amir bin Abdullah Al Anbari,**® bahwa 
ketika kematian mendatanginya, ia menangis. Ia pun ditanya, "Apa 
yang membuatmu menangis, padahal kamu begini begitu?" Ia 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (7/221). 

Lihat tafsir surah Aali 'Imraan ayat 183. 

*** Amir bin Abdullah, terkenal dengan sebutan Ibnu Abd Qais Al Anbari, seorang 
tabi'in dari bani Al Anbari. Abu Nu'aim berkata, "Ia orang pertama yang 
mengetahui ibadah budak-budak tabi'in di Bashrah. Ia pindah ke Bashrah dan 
belajar Al Qur'an dari Abu Musa Al Asy'ari. Ketika santai di Bashrah, ia 
mengajarkan Qi]r'an kepada penduduk Bashrah, sehingga mereka keluar 
kepadanya untuk beribadah. Ia merupakan salah seorang teman Uwais Al Qami 
dan Abu Muslim Al Khulani. Ia meninggal di Baitul Maqdis pada masa 
Kekhalifahan Mu'awiyah. Ia meriwayatkan dari Salman, Umar, Al Hasan, dan 
Ibnu Sirin. Libat Tahdzib At-Tahdzib (5/77), Hilyah Al Aulia' (2/87), dan Al 
A'lam (3/252). 
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menjawab, "Yang membuatku menangis adalah firman-Nya, 

^ ‘Sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari 
orang-orang yang bertakwa 


11766. M uhammad bin Amr Al Muqaddami menceritakannya 
kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Amir menceritakan kepadaku 
dari Hammam, dari orang yang menceritakan kepadanya, 
dari Amir. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna y 

adalah shalat. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11767. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Imran bin Sulaim, 
dari Adi bin Tsabit, ia berkata, adalah 

shalat."**^ 

••• 
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Az-Zamakhsyari dalam Al Kcisysyaf (1/658) dan An-Nasafi dalam tafsir (1/279). 
An~Nukat wa Al Uyun (2/28), 


Tafsir AA'Thabari 


H 





''Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku 
untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian 

alam.” 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 28) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Sungguh kalau kamu menggerakkan 
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak 


akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT tentang anak Adam yang dibunuh, bahwa ia berkata kepada 
saudaranya yang membunuh, yang mengatakan, "Aku pasti 
membunuhmu”, maka ia menjawab, "Demi Allah, ^ 

‘Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku Artinya ia 
mengatakan: "Kamu mengulurkan tanganmu kepadaku, ^ "C 

"Untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu", ia berkata: "Aku tidak akan 
menjulurkan tanganku "Untuk membunuhmu." 
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Terdapat perbedaan pendapat tentang sebab yang membuat 
orang yang terbuniih mengatakan demikian kepada saudaranya dan 
tidak mencegah apa yang dilaloikaimya. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa itu merupakan 
pemberitahuan darinya kepada saudaranya yang membunuh, bahwa ia 
tidak mungkin membunuhnya, dan ia tidak bisa menggerakkan tangan 
kepadanya tanpa seizin Allah SWT. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11768. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhamm ad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf bin Abi Al Mughirah menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Amr, ia berkata, "Demi Allah, yang 
terbunuh adalah seseorang yang lebih kuat, hanya saja ia 
mencegah berbuat dosa menggerakkan tangan kepada 
saudaranya."**^ 


11769. 


Muhammad bin Sa'd menceritkan kepadaku, ia berkata: 
B^^akku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 


lya, ^ ^ ^ "Sungguh 


kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan 
tanganku kepadamu. " bahwa maksudnya adalah, “Aku tidak 
tertolong, dan aku akan menjaga tanganku daiimu.”*^ 
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Ibid. 

Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, ia tidak 
mencegah dari sesuatu yang hendak membunuhnya, dan mengatakan 
sesuatu seperti yang diceritakan Allah dalam kitab-Nya. Hanya saja, 
Allah SWT mewajibkan mereka untuk tidak mencegah orang yang 
hendak membimuhnya.®^' 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11770. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seseorang 
menceritakan kepada kami, ia mendengar Mujahid berkata 
tentang fiiman-Nya, ^ 

"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu," ia 
berkata, "Diwajibkan bagi mereka bahwa jika salah seorang 
dari mereka hendak membunuh seseorang, maka ia 
hendaknya membiarkannya dan tidak mencegahnya."*^^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa Allah SWT mengharamkan mereka membunuh 
jiwa orang lain secara zhalim, dan yang dibimuh berkata kepada 
saudaranya, "Aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tangank u 
kepadamu jika kamu menggerakkan tanganmu kepadaku." Itu karena 
haram baginya untuk membunuh saudaranya, sebagaimana haram bagi 
saudaranya yang membunuh imtuk membunuhnya. Adapun tentang 


Lihat komentar Ath-Tbabari terhadap pendapat yang asing ini, di bagian 
mendatang. 

Ad-Durr Al Mantsur (3/58) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/29). 
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mencegah untuk membunuhnya ketika ia hendak dibunuh olehnya, 
maka tidak ada petunjuk bahwa ketika yang membunuh itu 
berkeinginan dan berniat membimuhnya, maka yang dibunuh 
mengetahui niat dan upaya untuk membunuhnya, sehingga ia tidak 
membela diri. Bahkan sekelompok ahli ilmu mengatakan bahwa ia 
membimuhnya dengan tipu daya, memperdayanya ketika ia tidur, 
kemudian ia memecahkan kepalanya dengan batu. Jika itu mungkin, 
sedangkan dalam ayat tidak ada petunjuk bahwa ia diperintahkan 
untuk tidak boleh mencegah saudaranya untuk membunuhnya, maka 
tidak boleh mengklaim apa yang tidak ada dalam ayat kecuali dengan 
bukti kuat yang harus diterima. 


Takwil firman-Nya, (Sesungguhnya 

aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam) 

Maksudnya adalah, "Aku takut kepada Allah untuk 
menggerakkan tangan kepadamu jika aku menggerakkannya untuk 
membunuhmu." 

•M 


Penjelasannya akan diberikan sebentar lagi. 
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Tafsir Aih-Thabari 


OoUilt 


"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, 
maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang 
demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang zhalim," 

(Qs. Al Maaa'idah [5]: 29) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 41 

jlill (Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
[membawa] dosa [membunuh]ku dan dosamu sendiri, maka kamu 
akan menjadi penghuni neraka) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang takwil ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, "Aku ingin 
kamu kembali dengan dosaku karena kamu membunuhku, dan 
dosamu karena telah bermaksiat kepada Allah dan maksiat-maksiat 
lairmya." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11771. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi dalam haditsnya, 
dari Abu Malik dan Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari 
Murrah, dari Ibnu MasHid, dan dari sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW, tentang firman-Nya, ^ 4l 




"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri," ia 
berkata, "Dosa membunuhku dan dosa yang ada di 
pimdakmu." juf cjt "Maka kamu akan menjadi 

penghuni neraka. 


11772. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadali, tentang firman-Nya, 

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 


(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri," ia 


berkata, "Maksudnya adalah, “Dosa karena telah 
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membunuhku, dan dosamu sebelum itu." 


11773. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, u1 "Sesungguhnya aku ingin agar 

kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan 
dosamu sendiri," ia berkata, "Maksudnya adalah, ‘Dengan 
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dosa kematianku dan dosamu sendiri’." 


11774. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ^ ^ 4l 

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/30) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/335). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/335). 

*** Abd\nTazzaq dalam tafsir (2/14) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir {21335). 
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(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, ‘Aku ingin agar kesalahanmu 
sendiri dan darahku menjadi tanggung jawabmu. Kamu 
membawa semuanya’. 

11775. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshm, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, ‘Aku ingin kamu kembali 
dengan membawa dosa karena membunuhku’. ‘Dan 

dosamu sendiri 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, ‘Dosamu sendiri sebelum 
membunuhku’."*®* 

11776. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz Al Fadhl bin Khalid 
berkata: Ubaid bin Sulaim menceritakan kepadaku dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, 6' 

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri," ia 
berkata, "Adapun "dosamu" adalah dosa yang dilakukan 
sebelmn membunuh. Dan, "dosaku" adalah dosa 
membimuh."*®® 


^ Mujahid dalam tafsir (306) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/30). 

*** Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/335). 
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Pendapat-pendapat ini mengarahkan takwil firman-Nya, "4^ 
oi "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri," yakni, "Aku 
ingin kamu kembali dengan membawa dosa karena membunuhku.” 
Lalu pernyataan membunuh dibuang, sehingga cukup dipahami 
dengan menyebut dosa, karena sudah bisa dipahami maknanya bagi 
orang yang diajak bicara. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, "Aku 
ingin kamu kembali dengan membawa dosaku, sehingga kamu 
menanggung dosaku tersebut dan dosamu membuniihku." bii 
merupakan pendapat yang aku temukan dari Mujahid, dan aku takut 
jika itu adalah sebuah kekeliruan, karena riwayatnya yang shahih telah 
kami sebutkan sebelumnya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11777. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 4l 

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri," ia 
berkata, "Aku ingin kamu menanggung dosaku dan darahku, 
sehingga kamu menanggimg semuanya."^ 


^ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/241) serta Ibnu Katsir dalam tafsir 
(5/171, 172), dan ia berkata; Aku khawatir itu salah, karena riwayat yang shahih 
justra sebaliknya —yakni yang diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dari 
Manshin, dari Mujahid, tentang firman-Nya, bf iyf J\ "Sesungguhnya 

aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku," ia 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai makna 
firman-Nya,j^U^l5^ o1 ^ "Sesungguhnya aku ingin agar kamu 
kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku," adalah yang 
mengatakan bahwa takwilnya adalah, "Aku ingin kamu pergi dengan 
membawa dosa karena membunuhku." 

s 

Adapun makna "Dan dosamu sendiri," adalah dosanya 

selain membunuhnya, yaitu bermaksiat kepada Allah SWT dalam 
perbuatan-perbuatan selain itu (membunuh). 


berkata, “Maksudnya adalah, ‘Karena kamu membunuhku’. Maksud dari, 
^Dan dosamu sendiri’, adalah, ‘Dosamu sebelimmya’.” 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Isa bin Abi Najih dari Mujahid, riwayat 
serupa. 

Syibil meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dan Mujahid, kemudian ia 

menyebutkan atsar dengan lafazhnya, dan seteluhnya ia berkomentar: Banyak 

orang yang terkecoh dengan pernyataan ini dan menyebutkan sebuah hadits 

yang tidak berdasar, yaitu, “Pembimuh tidak meninggalkan dosa kepada yang 

dibunuh.” Al Hafizh Abu Bakar Al Bairaz meriwayatkan hadits yang 

menyerupai ini, namun tidak terdapat dalam kitabnya, ia berkata: Amir bin 

Ibrahim Al Ashfahani menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 

bapaknya, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda, 

' b/l ^ ,/-^1 

^ 0 ^ * 

"Seseorang yang terbunuh secara shabar (meninggal dunia tidak karena 
peperangan atau terbunuh secara tersalah) tidak akan melalui suatu dosa, 
melainkan kematian itu menghapusnya. ’’ 

Dengan demikian ini menjadi tidak benar, dan jika benar maka maknany a 
adalah, “Allah menganq)uni dosa orang yang dibunuh karena sakit akibat 
pembunuhan.” Sedangkan jika terkait orang yang membunuh, maka tidak ada 
airgrunan dosa. Akan tetapi hal ini kadang-kadang terjadi untuk sebagian orang, 
dan itu adalah lazimnya, bahwa orang yang dibunuh menuntut pembunuh, maka 
diambillah kebaikan-kebaikatmya sekadar kezhalimarmya. Jika telah habis dan 
haknya belum terpenuhi, maka diambil keburukan orang yang dibunuh dan 
ditirrq>akan kepada si pembunuh. Boleh jadi tidak tersisa dosa orang yang 
dibunuh kecuali diberikan kepada si pembunuh. 

Terdapat hadits shahih dari Rasulullah SAW tentang dosa-dosa besar, dan 
merribimuh termasuk di antara yang paling besar dan berat. 
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Kami katakan bahwa ini merupakan pendapat yang benar, 
lantaran adanya kesepakatan para ahli takwil, karena Allah SWT 
mengabarkan kepada kita bahwa bagi setiap orang yang berbuat, 
terdapat balasan berupa pahala atau siksa. Jika ketetapan-Nya kepada 
makhluk demikian adanya, maka dosa orang yang dibunuh tidak bisa 
diambil oleh orang yang membunuh. Akan tetapi orang yang 
membunuh disiksa karena dosanya melakukan pembunuhan yang 
diharamkan dan semua dosa yang dilakukannya sendiri, bukan dosa 
yang dilakukan oleh orang yang dibunuh. 

Jika seseorang bertanya, "Bukankah tewasnya orang yang 
terbunuh di antara anak Adam itu merupakan kemaksiatan kepada 
Allah, yang dilakukan oleh orang yang membimuh?" Jawablah, "Ya, 
dan termasuk dosa besar." 

Jika seseorang bertanya, "Jika itu adalah maksiat kepada Allah, 
maka bagaimana bisa orang yang dibunuh berkata, 

'Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)ku\ padahal Anda mengatakan bahwa takwilnya 
adalah, ‘Aku ingin kamu kembali membawa dosa karena 
membunuhku?’ Jawablah, ‘Maksudnya adalah, ‘Aku ingin kamu 
kembali dengan membawa dosa karena membunuhku jika kamu 
membunuhku, karena aku tidak membunuhmu. Jika kamu 
membimuhku maka aku ingin kamu kembali dengan dosa maksiatmu 
kepada Allah karena membunuhku’. Kemudian ia membunuhnya, 
maka tidak ada kemimgkinan ia kembali kepada hukum Allah dengan 
membunuh (sebab ia telah terbunuh), dan keinginannya akan hal itu 
(kembali kepada Allah dengan menanggung dosa karena 
membimuhnya, Penj—tidak harus menyeretnya jatuh pada sebuah 
kesalahan. 
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Maksud finnan-Nya, J-i\ ^ 

"Maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian 
itulah pembalasan bagi orang-orang yang zhalim," adalah, 
"Dikarenakan kamu membimuhku, maka kamu termasuk penghuni 
neraka, dan menjadi kayu bakar neraka yang kekal di dalamnya." 


Finnan-Nya, "Dan yang demikian itulah 

pembalasan bagi orang-orang yang zhalim," maksudnya adalah, 
"Neraka adalah imbalan bagi orang yang meninggalkan jalan 
kebenaran, yang terpeleset dari jalan yang lurus, dan yang melampaui 
batas kepada sesuatu yang tidak diperuntukkan baginya." 


Ini memmjukkan bahwa setelah Adam diturunkan ke bumi, 
Allah SWT memerintahkan, melarang, beijanji, dan menjanjikan 
kepadanya. Kalau bvikan demikian, maka yang dibunuh tidak akan 
berkata kepada yang membunuh, "Kamu akan menjadi penghuni 
neraka karena kamu membunuhku,” dan memberitahukan kepadanya 
bahwa itu merupakan imbalan bagi orang yang zhalim." 


Mujahid berkata, "Salah satu kaki pembunuh digantungkan 
dengan betisnya kepada pahanya dari semenjak hari itu sampai Hari 
Kiamat, dan wajahnya menghadap ke matahari keman^un matahari 
menghadap. Pada musim panas ia dikelilingi tembok api, sedangkan 
pada musim dingin ia dikelilingi tembok salju. 


11778. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mujahid mengatakan riwayat tersebut. Ia berkata: 
Abdullah bin Amr berkata, “Kita akan mend^ati anak Adam 
yang membunuh, membagi-bagikan para penghrmi neraka 
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dengan bagian siksa yang sebenarnya, sedangkan ia 
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mendapatkan separuh dosa mereka." 


11779. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kanu, Sufyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Jarir dan Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami (^). Hannad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah dan Waki 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Al A'masy, dari 
Abdullah bin Murrah, dari Masraq, dari Abdullah, ia berkata: 
Nabi SAW bersabda. 


jk JjGi fST 'Ji- ok "'J! 

jSj'i ^ ^ 'S 


"Tidak ada jiwa yang membunuh secara zhalim kecuali bagi 
anak Adam yang pertama (Qabil) mendapat beban dosa 
darinya. Hal ini karena ia merupakan orang yang pertama 

joo? 

menganjurkan (melakukan) pembunuhan.' 

11780. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami (^. Ibnu Basysyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, s emuan ya dari Sufyan dan Al A'masy, dari Abdullah 
bin Murrah, dari Masruq, dari Abdullah, dari Nabi SAW, 
riwayat yang sempa. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/62), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir serta Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab. 

^ HR. Al Bukhari dalam bab: Hadite-Hadits Nabi (3335), Diyat (6867) dan 
rtisham (7321), Muslim dalam bab: Sedekah (27), dan Imam Ahmad dalam 
Jl/Msnad (1/383,430,433). 
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11781. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hasan bin Shalih, dari 
Ibrahim bin Muhajir, dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, 
"Tidak ada orang yang dibimuh secara zhalim kecuali anak 
Adam yang pertama dan syetan menanggung bagian dosa 
darinya (pembunuhan tersebut)."^^^ 

11782. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari 
Hakim bin Hakim, ia bercerita dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata, "Sesungguhnya manusia yang paling mencelakakan 
seseorang adalah anak Adam yang membunuh saudaranya. 
Tidak ada darah yang tertumpah di bumi semenjak ia 
membunuh saudaranya sampai Hari Kiamat, kecuali terdapat 
sesuatu yang diberikan kepadanya. Hal ini karena ia adalah 
orang yang pertama menganjurkan (melakukan) 
pembunuhan."^ 


Abu Ja’far berkata: Dengan khabar ini dan riwayat yang 
kami sebutkan dari Rasulullah SAW, jelaslah bahwa pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Hasan —-tentang dua anak Adam, yang Allah 
sebutkan di sini bukanlah dua anak kandung Adam, akan tetapi dua 
orang dari bani Israil, dan pendapat yang diceritakan darinya bahwa 
orang yang pertama meninggal adalah Adam, dan Kmban yang 
dimakan api, berasal dari kalangan bani Israil— adalah keliru, karena 
Rasulullah SAW mengabarkan bahwa pembunuh yang membunuh 
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Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/402). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/61), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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saudaranya ini adalah orang yang pertama membunuh. Tidak 
diragukan lagi bahwa banyak terdapat pembunuhan sebelum Israil, 
lalu bagaimana yang sebelum keturunannya? Jelas keliru pendapat 
yang mengatakan bahwa orang yang pertama memb\muh adalah 
seseorang dari bani Israil. 

Jika demikian adanya, maka jelaslah bahwa pendapat yang 
benar adalah yang mengatakan bahwa ia adalah anak kandung Adam, 
karena dialah orang yang pertama membunuh, sehingga ia 
mendapatkan siksa, sebagaimana yang kami riwayatkan dari 
Rasuliillah SAW. 

Ww 










"Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap 
mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, 
maka jadilah ia seorang di antara orang-orang yang 

merugi" 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 30) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, "Maka 

menganggap mudah ," adalah, "Ia (nafsu) mendatangi dan 
membanhmya." Ini adalah wazan cJ^ dari dari perkataan 

seseorang '«U manakala masalah itu membuatku tunduk. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwilnya. 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, "Nafsu 
mendorongnya membimuh saudaranya." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11783. Nashr bin Abdirrahman Al Audi dan Muhammad bin 
Humaid menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Hakkam 
bin Salam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Ibnu Abi Laila, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, ^ "Maka hawa nafsu 

Qabil menjadikannya menganggap mudah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah nafsu telah mendorongnya."^^ 

11784. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ^ "Maka hawa 

nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, nafsu telah mendorong-nya."^^ 


11785. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, 


^ ^ "Maka 


hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
‘Nafsu mendorongnya membunuh saudaranya’. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/30) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/337). 

Ibid. 

Ibid. 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
menghiasinya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11786. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, ^ "Maka hawa nafsu Qabil 

menjadikannya menganggap mudah," ia berkata, "Nafsu 
menghiasinya untuk membunuhnya, sehingga ia 
membunuhnya."^* 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang sifat dan sebab 
pembunuhannya. 

Sebagian berpendapat bahwa ia (Qabil) mendapatinya (Habil) 
dalam keadaan tidur, kemudian ia memecahkan kepalanya dengan 
batu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11787. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, seperti yang 
diceritakan dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, dari Murrah, dari Abdullah, dari sahabat-sahabat 
Rasulullah S A W, tentang firman-Nya, "Maka 

hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah," 
maksudnya: Ia (Qabil) mencari saudaranya untuk 
membunuhnya, maka ia pergi ke lereng gunung. Dan, pada 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/30) serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (3/60), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, serta Ibnu Al Mimdzir. 
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suatu hari, ketika saudaranya menggembala kambing di 
sebuah gunung dan sedang beristirahat, Qabil mendapati 
saudaranya (Habil) sedang tertidur. Kemudian ia 
mengangkat sebongkah batu dan memecahkan kepalanya 
dengan batu tersebut hingga tewas, kemudian ia 
membiarkannya tergeletak di tanah lapang.^^ 

Sebagian ahli takwil mengatakan sebagaimana riwayat berikut 

ini: 

11788. Muhammad bin Umar bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Aku mendengar Asy'ats As-Sijistani berkata: Aku 
mendengar Abu Juraij berkata: Anak Adam yang ingin 
membunuh saudaranya tidak mengetahui cara 
membimuhnya, maka iblis merubah bentuk dan menyerupai 
seekor burung. Ia menangkap burung lain dan menangkap 
kepalanya, lalu meletakkannya di antara dua batu dan 
memecahkannya. Iblis mengajarinya (Qabil) cara 
membunuh."^'® 

11789. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jmaij, ia berkata: Ia membunuhnya 
ketika saudaranya itu sedang menggembala kembing. Ia 
mendatanginya, namun tidak tahu cara bagaimana 
membimuhnya, maka ia pun memelintir lehernya dan 
memegang kepalanya. Setelah itu iblis datang, lalu 
mengambil seekor binatang melata atau seekor burung dan 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/241), As-Suyuthi, serta Ad-Durr Al 
Mantsur (3/60), dan ia tidak menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Ibid. 
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meletakkannya di atas batu. Kemudian ia mengambil batu 
lain dan memecahkan kepalanya dengan batu tersebut. Anak 
Adam yang membunuh tersebut melihat kejadian itu, maka 
ia meletakkan kepala saudaranya di atas batu, lalu ia 
mengambil batu yang lain dan memecahkan kepala 
saudaranya itu dengan batu tersebut."®” 

11790. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seseorang mendengar 
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Mujahid menceritakan kepada kaim nwayat yang sempa. 

11791. M uhamm ad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika 
api memakan Kurban anak Adam yang diterima Kurbannya, 
saudaranya berkata kepadanya, "Apakah kamu akan beijalan 
di hadapan orang-orang, sedangkan mereka telah tahu bahwa 
Kurban kamu diterima dan Kurbanku ditolak? Demi Allah, 
orang-orang tidak akan melihatku dan melihatmu, sedangkan 
kamu lebih baik daripadaku! Aku akan membunuhmu!" 
Saudaranya lalu bertanya, "Apa salahku? ^ 

‘Sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari 
orang-orang yang bertakwa’.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 27) 
Saudaranya itu pun menakut-nakutinya dengan api, tetapi ia 
tidak berhenti dan tidak bisa dihalangi. Nafsu telah 
membuatnya menganggap mudah imtuk membimuhnya. Ia 
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Lihat footnote sebelumnya, dan Ibnu Jauzi dalam Zad AlMasir (21237, 238). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/61), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarii. 
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pun membuniihnya, sehingga ia termasuk orang-orang yang 
merugi."®'^ 

11792. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin 
Ustman bin Khaitsam mengabarkan kepadaku, ia berkata: 
Aku bertemu dengan Sa'id bin Jubair saat melempar jumrah, 
ia telah merasa puas dan berpegangan pada kedua tanganku, 
hingga kami menuju tempat mengobrol pedagang bulu 
domba. Ia menceritakan kepadaku riwayat dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, "Dilarang me nikahi saudara kembar 
perempuaimya, melainkan hendaknya menikahi saudara 
kembar sudaranya. Setiap perut melahulcan anak kembar, 
kemudian ia (Hawa) melahirkan anak perempuan yang 
cantik dan anak perempuan yang buruk rupa. Saudara lak- 
laki perempuan yang buruk rupa berkata, ‘Nikahkanlah aku 
dengan saudara perempuanmu dan aku menikahkanmu 
dengan saudara perempuanku!’ la lalu berkata, ‘Tidak mau, 
aku lebih berhak atas saudaraku’. Kemudian keduanya 
mempersembahkan Kurban, lalu pemilik kambing gjbas 
diterima Kurbannya, sedangkan pemilik hasil ladang tidak 
diterima Kurbaimya, sehingga ia (pemilik hasil ladang) 
membunuhnya. Kambing gibas itu masih tertahan di sisi 
Allah sampai Dia mengeluarkannya untuk menebus Ishaq, 
kemudian ia menyembelihnya di bukit Shafa, di tempat 
menyembelihan, yakni tempat para pedagang bulu domba 
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Ath-Thabari, Tarikh (1/95), serta As-Suyuthi daiam Ad-Durr Al Mantsur (3/55, 
56), dan menisbadrannya banya kepada Ibnu Jarir. 
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berbincang-bincang, dan ia ada di tangan kananmu ketika 
melempar jumrah.” 

Ibnu Juraij berkata: "Yang lain juga menceritakan kisah yang 

sama." 

Anak-anak Adam masih seperti itu sampai berlalu empat 
generasi, kemudian menikahi anak pamannya, dan tidak ada lagi 
pernikahan sesama saudara setelah itu.^’^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa Allah SWT memberitahukan tentang pembimuh 
yang telah membunuh saudaranya, dan tidak ada khabar yang 
memberikan kepastian tentang cara membimuhnya. 

Pendapat mengenai cara membunuhnya boleh menganut 
pendapat yang diceritakan dari As-Suddi dalam khabarnya, boleh juga 
menganut pendapat yang diceritakan oleh Mujahid. Allah lebih 
mengetahui mana yang benar diantaranya, hanya mengenai terjadinya 
pembunuhan itu sendiri yang telah jelas, tidak ada keraguan lagi di 
dalamnya. 


Takwil firman-Nya: ^ (Maka jadilah ia 

seorang di antara orang-orang yang merugi) 

Maksudnya adalah, "Orang yang membunuh saudaranya itu 
termasuk kelompok orang-orang yang merugi, yaitu orang-orang yang 
menjual akhirat dengan dunianya, dengan menganggap dunia sebagai 
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Ad~Durr Al Mantsur (3/55) dan Atb-Tbabari dalam Tarikh (1/93). 
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keutamaan, sehingga mereka rugi dalam jual belinya, serta tertipu dan 
rugi dalam akad jual belinya." 






''Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali- 
gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) 
bagaimana dia seharusnya menguburkan mayit 
saudaranya. Berkata Qabil, * Aduhai celaka aku, mengapa 
aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku 
dapat menguburkan mayit saudaraku ini?* Karena itu 
jadilah dia seorang di antara orang-orang yang menyesal." 


(Qs.AlMaa'idah[5]:31) 


Abu Ja'far berkata: Ini juga merupakan salah satu dahi 
bahwa pendapat tentang masalah dua orang anak Adam bertentangan 
dengan yang diriwayatkan oleh Amr dari Al Hasan, karena dua orang 
yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam ayat tersebut seandainya dari 
bani Israil, maka orang yang membunuh tersebut pasti tahu cara 
mengubur saudaranya, akan tetapi keduanya adalah anak kandung 
Adam. Jadi, yang membimuh itu tidak mengerti Sunnatullah dan tidak 
mengetahui cara memperlakukan orang yang telah meninggal dunia. 
Disebutkan bahwa ia menggendongnya di bahunya selama beberapa 






SmahAIMaa'idah 


lama, hingga mayit itu berbau busuk.®'^ Oleh karena itu, Allah hendak 
memberitahukan Suimatullah tentang orang-orang yang meninggal, 
maka Dia mendatangkan dua burung gagak yang telah dijelaskan 
dalam kitab-Nya. 


Khabar-khabar dari para ahli takwil tentang apa yang 
dilakukan oleh anak Adam selaku pembunuh —-terhadap 
saudaranya— setelah peristiwa pembunuhan tersebut adalah: 

11793. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Abi Rauq Al Hamdani menceritakan kepada kami 
dari bapaknya, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Ia membawa saudaranya dalam kantong kulit di 
pundaknya selama satu tahun, sampai Allah SWT mengirim 
dua burung gagak, lalu ia melihat keduanya menggali, maka 
ia berkata, ‘Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 
berbuat seperti burung gagak ini?’ Ia pun menguburkan 
saudaranya.”^’® 


11794. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 


Nya, 4 

"Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali- 
gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) 
bagaimana dia seharusnya menguburkan mayit 
saudaranya," bahwa Allah SWT mengirim burung gagak 


Lisan Al Arab (entri: ^jj). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/63), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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hidup kepada burung gagak yang mati, lalu burung gagak 
yang hidup tersebut menguburkan bangkai gagak yang mati. 
Kemudian anak Adam yang telah membunuh itu berkata, 


\Jl!a jSa "Aduhai celaka aku, 




mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak 
ini?'^^^ 


11795. 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang riwayat 
yang disebutkan dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, dari Murrah, dari Abdullah, dari sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW, bahwa ketika anak muda itu meninggal 
dunia, ia membiarkannya di padang, dan tidak mengetahui 
cara menguburnya. Allah pun mengirim dua gagak 
bersaudara, lalu keduanya bertarung sampai salah satunya 
membunuh saudaranya. Kemudian (gagak yang menang) 
menggab lubang dan menutupnya dengan tanah. Ketika 


melihat itu, ia berkata, o1 

^ "Aduhai celaka aku, 

mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, 
lalu aku dapat menguburkan mayit saudaraku ini?" Itu 


adalah firman Allah, .vIT» 

"Kemudian Allah menyuruh seekor burung 
gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan 
kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan 
mayit saudaranya. 
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11796. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, <1^ "Kemudian 

Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali, ” ia 
berkata, "Allah pun mengirim gagak, hingga ia menggali 
untuk yang lainnya di sisi bangkai dalam keadaan telah mati. 
Anak Adam yang membunuh melihat itu, maka ia menggali 
untuknya®*^ dan menguburkannya."^^® 

11797. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, \ "Seekor 

burung gagak menggali-gali di bumi," hingga ia menggali 
imtuk burung lainnya yang telah menjadi bangkai di 
sampingnya, kemudian menguburkannya. Anak Adam yang 
membimuh melihatnya, maka ia juga menggali, lalu 
menguburkan (mayit)nya. Ia berkata, J.!» 0^ 

"Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung 
gagak ini. 

11798. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 4 "Kemudian 

Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 


Lisan Al Arab (entri: 

^ Mujahid dalam ta&ir (306). 


bumi," ia berkata, "Allah mengirim seekor gagak kepada 
seekor gagak lainnya, lalu keduanya bertarung hingga salah 


satunya tewas, lalu ia menimbimkan tanah kepadanya. Ia lalu 
berkata, ^ loi* ji* ^ 

J- ‘Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak 

mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 


menguburkan mayit saudaraku ini? ’ Karena itu jadilah dia 
seorang di antara orang-orang yang menyesal. 


11799. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 4 "Kemudian Allah 

menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi," ia 
berkata, "Seekor gagak datang kepada gagak yang telah mati, 
kemudian ia menutupkan tanah kepadanya sampai ia 


menguburkannya, kemudian orang yang membunuh 
saudaranya berkata, 1 tli* ot 'S??! 

Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat 
seperti burung gagak ini ’? 


11800. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abidillah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Fudhail bin 
Marzuq, dari Athiyah, ia berkata, "Ketika ia telah 
membimuhnya, ia pun menyesal. Ia lalu menggendongnya 
sampai mayatnya berbau busuk, hingga burung dan binatang 
buas lainnya selalu mengikuti, menanti-nanti kapan mayat 
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itu dibuang hingga binatang-binatang itu dapat 
memakannya. 

11801. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Kemudian Allah menyuruh seekor 
burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan 
kepadanya (Qabil)," bahwa ia dikirim oleh Allah SWT untuk 
menggali tanah. Diceritakan kepada kami bahwa keduanya 
bertarung, lalu salah satunya terbunuh, dan kejadian itu 
disaksikan oleh anak Adam, lalu yang hidup menimbunkan 
tanah kepada yang mati. Ketika itu ia berkata, 

lajA oy 1 O' "Aduhai celaka aku, mengapa aku 
tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini," hingga 
firman-Nya, ^ "Di antara orang-orang yang 

menyesal. 


11802. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdiuTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Maksud 
firman-Nya, "Kemudian Allah menyuruh seekor 

burung gagak," adalah, "Seekor gagak membunuh gagak 
lainnya, lalu menimbunkan tanah kepadanya, maka anak 


Adam yang membunuh tersebut ketika menyaksikaimya 
berkata, ^ 

‘Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak 
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/63), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir. 

^ Abdiiirazzaq dalam tafsir (2/14). 



menguburkan mayit saudaraku ini? ’ Karena itu jadilah dia 
seorang di antara orang-orang yang menyesal. 

11803. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, 4 , »1^ 

"Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak 
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayit 
saudaranya," bahwa seekor gagak menguburkan gagak 
lainnya. Ia menggendongnya di bahunya selama seratus 
tahim karena tidak tahu apa yang harus dilakukannya. Ia 
membawanya dan meletakkannya di atas tanah, sampai ia 
melihat seekor gagak menguburkan gagak laiimya, maka ia 
berkata, ^ 

Oru,^\ "‘Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak 

mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 
menguburkan mayit saudaraku ini? ’ Karena itu Jadilah dia 
seorang di antara orang-orang yang menyesal. 

11804, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma'la bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Hashin, dari Abu Malik, 
tentang firman-Nya, lli* Ji» 3?^. 

"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat 
seperti burung gagak ini," ia berkata, "Allah SWT mengirim 
burung gagak, lalu ia menggali tanah untuk gagak yang telah 
mati." 
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Ia berkata, "Ketika itu ia berkata, ioji jS» o> 

fj^ ‘“Mengapa aku tidak 


mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 
menguburkan mayit saudaraku ini? ’ Karena itu jadilah dia 
seorang di antara orang-orang yang menyesal. 


11805. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata; Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 

lojjb o1 "Aduhai celaka aku, mengapa 



aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini," bahwa 
Allah mengirim seekor burung gagak yang hidup kepada 
burung gagak yang telah mati, lalu burung gagak yang hidup 
tersebut menguburkan bangkai gagak yang telah mati, maka 
anak Adam yang membunuh saudaranya berkata, 

\'jJa "Aduhai celaka aku, mengapa 

aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini. 


11806. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, 
sebagaimana disebutkan dari sebagian ahli tentang kitab 
awal (sebelum Al Qur'an), ia berkata, "Ketika ia telah 
membunuh saudaranya, ia membaringkan mayat saudaranya 
di hadapaimya. Ia tidak tahu cara menguburkannya. Itu — 
sebagaimana mereka nyatakan— merupakan awal 

pembunuhan di antara anak Adam, dan mayit pertama. 
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Ia betlcata, 4 i 

4;1 v^t iii j41^' cJ J6 Url 

"Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali- 
gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) 
bagaimana dia seharusnya menguburkan mayit saudaranya. 
Berkata Qabil, ‘Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak 
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 
menguburkan mayit saudaraku ini ’? " hingga finnan-Nya, Jii 

jUo h\ "Kemudian 

banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi." 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 32). 


Ia berkata, "Ahli Taurat moiyangka bahwa ketika Qabil 
membunuh saudaranya (Habil), Allah berfirman kepadanya, 
‘Wahai Qabil, di mana saudaramu Habil?’ Ia menjawab, 
‘Aku tidak tahu, aku bukanlah penjaganya!’ Allah SWT lalu 
berfirman kepadanya, ‘Suara darah saudaramu memanggil- 
Ku dari bumi, sekarang kamu dilaknat oleh bumi yang Aku 
buka mulutnya, maka ia menelan darah saudaramu dari 
tanganmu. Walaupun kamu bekerja di atas muka bumi, ia 
tidak akan memberimu lagi tanaman, sehingga kamu 
ketakutan dan kebingungan di bumi’. Qabil menjawab, 
‘Begitu besarnya dosaku untuk Kau ampimi? Engkau telah 
mengeluarkanku dari muka bumi dan aku terkubw* dari 
keabadian-Mu. Aku ketakutan dan kebingungan. Bahkan 
semua orang yang menem\uku membunuhku!" Allah SWT 
lalu berfirman, ‘Tidaklah demikian, tidak semua orang yang 
membunuh diganjar dengan satu, akan tetapi orang yang 
membunuh Qabil diganjar tujuh! ’ 
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Allah menjadikan Qabil sebagai tanda agar orang yang 
menjumpainya tidak membunuhnya. Qabil lalu keluar dari 
keabadian Allah SWT [dan tinggal] di sebelah Timur 
surga."^'" 

11807. Abu Kuraib menceritakan kepaxla kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada ka mi dari Khaitsamah, ia berkata: 
Ketika anak Adam membunuh saudaranya, bumi menghisap 
darahnya, lalu melaknatnya, dan setelah itu bumi tidak mau 
menghisap darah lagi.”^^' 

Takwil kalam: "Allah mengirim kepada pembunuh —-karena ia 
tidak tahu apa yang harus dilakukan kepada saudaranya yang 
terbunuh— seekor gagak yang menggaU tanah'. Dia berkata: "Ia 
menggali tanah lalu mengirim tanahnya untuk menunjukkan 
kepadanya bagaimana mengubur mayit saudaranya." Dia berkata: 
"Burung itu lalu menggali-gali tanah dan mengubur 'bangkai' 
saudaranya." Dikatakan: Bimmg itu mengajarkan agar orang yang 
membunuh itu menguburkan mayit saudaranya yang ia bunuh." 
Mungkin saja kata diartikan degan (kemaluan), hanya saja 
makna yang paling umum adalah bangkai, dan dengan makna inilah 
para ahli takwil menggunakaimya. 


Abu Ja'far berkata: Dalam ayat ini ada bagian yang dibuang, 
sehingga tidak disebutkan, karena cukup dengan petunjuk apa yang 


Ath-Thabari dalam Tarikh (1/94) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/177). Ibnu 
Katsir menukil dari Ath-Thabari secara lebih ringkas, dan perkataan ini ia nukil 
dari Ahli Kitab. Lihat Peijanjian Lama: Kejadian: (4-16). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr AlMantsur (3/61). 
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sudah disebutkan, yakni, ditunjukkan kepadanya agar menggali tanah 
untuk gagak yang mati, sehingga ia menguburkan di dalamnya. Ketika 
itu yang membunuh saudaranya berkata, 1 jua jJa o ' 

“Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini," yang menggali untuk gagak lainnya yang mati, 
"Lalu aku dapat menguburkan mayit saudaraku ini?" 
Lalu seketika itu juga ia menguburkan mayit saudaranya, ^ 

(jrw J.23H "Karena itu jadilah dia seorang di antara orang-orang yang 
menyesal," atas tindakannya yang berupa maksiat kepada Allah SWT 
dalam bentuk membunuh saudaranya. 


Semua yang Allah SWT sebutkan dalam ayat ini adalah 
perumpamaan yang Allah berikan kepada anak Adam, dan dengannya 
mengobarkan semangat orang-orang yang beriman dari kalangan 
sahabat Nabi SAW untuk memaafkan dan membiarkan orang-orang 
Yahudi —^yang ingin membunuh Nabi SAW dan sahabat- 
sahabatnya— dari bani Nadhir saat beliau mendatangi mereka untuk 
meminta bantuan dalam masalah diyat dua korban pembimuhan Amr 
bin Umayyah Adh-Dhamari,’^^ serta pemberitahuan Allah SWT 
kepada mereka tentang buruknya tabiat pendahulu mereka dan 
buruknya kontinuitas mereka terhadap jalan yang benar, padahal 
banyak bantuan dan nikmat telah Dia berikan kepada mereka. 


Dia juga memberikan perumpamaan pengkhianatan mereka 
dan perumpamaan orang-orang mukmin dalam memenuhi janji 
kepada mereka, serta memaafkan mereka dengan dua anak Adam 
yang mempersembahkan Kurban. 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah An-Nabawiyah (3/101 dan 4/143) dan Sirah Al 
Halabiyah (2/559). 



Surah AIMaa'ideii 


Ayat itu juga menjadi perumpamaan bagi mereka untuk 
mengharap kepada yang utama (shalih) daripada yang jahat dari 
keduanya (Habil dan Qabil). Dalam hal ini terdapat khabar dari Nabi 
SAW: 


11808. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari bapaknya, ia berkata: Aku bertanya kepada Bakar 
bin Abdillah, "Apakah telah sampai kepadamu bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda. 


“T ^ t 

1 IjJb^ rt-SJ 


iil 01 


‘Sesungguhnya Allah memberikan perumpamaan 

untuk kalian tentang dua anak Adam, maka ambillah yang 
lebih baik dari keduanya dan tinggalkanlah yang buruk dari 
keduanya? ’ 


Ia menjawab, ‘Ya’." 


11809. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduiTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda. 


1 jJLtU ^^1 oJL^ Ij^ST 1^1 


0! 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/59) menyebudcan hadits yang 
disebutkan oleh Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (15/771), dan ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dari Al Hasan secara mursal, dan dari Bakr 
bin Abdillah secara mursal. 
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Tafsir AA'Thabari 


"Sesungguhnya dua anak Adam memberikan perumpamaan 
untuk umat ini, maka ambillah yang lebih baik dari 
keduanya. 


11810. 


Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Al 
Hasan, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda. 


'V • 


^ ^ ^ • o-* • ✓✓Y* ^ ^ \ ^ •''l • I 

IJ ^jA 1 jJbhL* aJII J1 

ii I, 


"Sesungguhnya Allah menjadikan dua anak Adam sebagai 
perumpamaan bagi kalian, maka ambillah yang terbaik di 
antara mereka dan tinggalkanlah yang buruk. 


Abduirazzaq dalam tafsir (2/14), Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (4/46), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/59). Lihat catatan kaki 
sebelumnya. 

Lihat dua catatan kaki sebelumnya dan Ibnu Katsir dalam tafsir (2/47). 
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Surah AlMaa'idah 



”Oleh karena itu Kami teteskan (suatu hukum) bagi bani 
Israil, bahwa barangsiapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia 
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan 
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian 
banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi,” 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 32) 


Abu Ja'far berkata: Maksud finnan-Nya, "O/eh 

/carena itu ," adalah, "Barangsiapa melakukan dosa dan kejahatannya.” 

Dia berfirman, "Barangsiapa melakukan dosa dan kejahatan 
anak Adam yang membimuh saudaranya, yang keduanya Kami 
ceritakan, kami tetapkan kepada bani Israil.” 


Tafsir Ath'Thabim 


Contoh kata tersebut adalah, yV' '«i* cJUrl "Aku menunda 
masalah ini," yakni aku menariknya kepadanya dan aku 
mengusahakan waktu yang ditunda, seperti perkataanmu, “Aku 
mengambilnya langsung.” Contoh lainnya adalah perkataan seorang 
penyair, 

lif J i ob pjp ^(3 

"Para penghuni kemah yang shalih-shalih itu segera berperang, dan 
akulah yang menariknya (penyebabnya )." 


Maksud lafazh 4 WT adalah, “Akulah yang menarik dan berbuat 
dosa kepadanya.” 

Makna kalam adalah, “Dari kejahatan anak Adam yang 
membunuh saudaranya secara zhalim, kami tetapkan kepada bani 
Isra’il bahwa barangsiapa di antara mereka membunuh seseorang 
secara zhalim, bukan karena orang itu membunuh orang lain^ malca ia 
dibunuh sebagai balasannya.” 

Firman-Nya, gjfjVf 4 iUlli "Atau bukan karena membuat 
kerusakan di muka bumi," maksudnya adalah, "Atau seseorang di 
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Bait syair ini terdapat dalam Ibnu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (163), dan 
Al Qurthubi dalam tafsir (6/144), dan ia menisbatkannya kepada Al Khanut, 
seorang penyair Jahiliyah. Ibnu Qutaibah Ad-Dainuri dalam Al Ma'ani Al Kabir 
mengatakan bahwa bait syair ini dinisbatkan kepada Khawat bin Jubair. 
Demikian juga Ibnu Mandzur dalam Al-Lisan (entri: J»))- 


Bait syair ini juga terdapat dalam Diwan Zuhair dari 47 bait, yang isinya pujian 
Hishn bin Hudzaifah bin Badr, yang permulaan syairnya berbunyi. 


Lihat Diwan Zuhair (64). 



SttrahAlMaa'idah 


antara mereka membunuh seseoraimg bukan karena ia berbuat 
kerusakan di m\ika bumi, maka ia berhak untuk dibimuh." 

Kerusakan di muka bumi adalah memerangi Allah dan Rasul- 
Nya, serta membuat ketakutan (teror) di jalanan. 

Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahh takwil. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11811. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang fiiman-Nya, ^ 4^^ Si 

"Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) 
bagi bani Isra % " ia berkata, "Itu karena anak Adam yang 
membunuh saudaranya secara zhalim."^^’ 


Para ahli takwil beibeda pendapat tentang firman-Nya, JijS ^ 

"Barangsiapa yang membunuh seorang 


manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia 
telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, "Barangsiapa 
membunuh seorang nabi atau imam yang adil, maka seakan-akan ia 
membuniih manusia seluruhnya. Barangsiapa menguatkan tangan 


937 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/64), dan ia tidak mcnisbatkamiya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 



seorang nabi atau imam yang adil, maka seakan-akan ia menjaga 
kehidupan manusia seluruhnya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11812. Abu Ammar Husain bin Huraits Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Al Husain bin Waqid, dari Dcrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, jit ^ 

"Barangsiapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka 
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya," ia berkata, "Barangsiapa menguatkan tangan 
seorang nabi atau imam yang adil, maka seakan-akan ia 
memelihara kehidupan manusia seliuuhnya. Barangsipa 
membimuh seorang nabi atau imam yang adil, maka seakan- 
akan ia membunuh manusia seluruhnya."’^* 

11813. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, ^ k ^ 

IjL*^ JjS ccfjVt "Oleh karena 

itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani Isra’U, bahwa 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/64), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir, serta Al Baghawi dalam Afa'a/zm At-Tanzil (2/24S). 



Surah Al Mm 'idah 


barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia 
telah membunuh manusia seluruhnya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, ‘Barangsiapa membunuh satu orang 
yang Aku haramkan, maka perumpamaannya adalah seperti 
membimuh manusia seluruhnya’, ‘Dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia ’, 
maksudnya adalah, ‘Barangsiapa tidak membimuh satu orang 
yang Aku haramkan karena takut kepada-Ku, atau 
membiarkan hidup dan tidak membunuhnya, maka 
perumpamaannya adalah seperti memelihara kehidupan 
manusia seluruhnya’. Maksudnya adalah para nabi."®^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ^ \!U^ ^ 

Jsi CSl^=s=ij cjfjVt j "Barangsiapa yang membunuh 


seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan- 
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya," maksudnya adalah 
bagi yang dibunuh karena berbuat dosa. 


"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia," maksudnya adalah menyelamatkannya dari 
kebinasaan. 


jJdj 01^=5 "Maka seolah-olah dia telah 

memelihara kehidupan manusia semuanya," maksudnya adalah bagi 
yang diselamatkan. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/182). 



Tafsir AA-Thabari 


11814. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
(sepertinya) dari Abu Malik dan Abi ShaUh, dari Ibnu Abbas 
dan Murrah Al Hamdani, dari Abdullah, dari sahabat-sahabat 


Rasulullah SAW, tentang firman-Nya, ^ 

jjj" 3^ "Barangsiapa 


yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia, " yakni: "Dan tidak diterima" oleh yang 
terbunuh. Dalam hal orang yang berdosa. Dia berfirman: 
Dan barangsiapa "Memelihara kehidupan seorang 

manusia" yakni menyelamatkan seseorang dari kebinasaan, 
1- "Maka seolah-olah dia telah 

memelihara kehidupan mamisia semuanya" saat menolong 
orang lain dari kebinasaan.^® 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, “Orang 
yang membimuh seseorang yang diharamkan untuk dibunuh, akan 
dipan ggang di neraka, sama halnya dengan orang yang membunuh 
seluruh manusia. 

"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia," maksudnya adalah, “Barangsiapa aman dari 
pembu nuhann ya, maka ia selamat dari pembunuhan manusia 
seluruhnya.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/64), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 




Surah Al Maa'idah 


11815. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

tr'uJl "Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, ‘Barangsiapa menahan diri untuk membunuhnya, 
berarti ia telah memelihara kehidupanya. Sedangkan 
barangsiapa membunuh seseorang bukan karena orang itu 
membimuh orang lain, maka seakan-akan ia membunuh 
manusia seluruhnya’.” 

Ia berkata, "Barangsiapa membinasakannya."^' 

11816. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, ia berkata, 
"Barangsiapa membinasakan seseorang, berarti seperti 
membunuh manusia seluruhnya. Sedangkan barangs iap a 
memeliharanya dan selamat dari kezhalimannya, serta tidak 
membimuhnya, berarti telah selamat dari membunuh 
manusia seluruhnya. 


11817. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari 
Khusahaif, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

1 *^ < J* ji ^ 
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Ibnu Abi Syaibah dahaaAl Mushannaf{<^AO\). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/182) dan Al Mawaidi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (2/32). 



Ta^rAA'TtuAari 


1-^ "Maka seakan-akan dia 

telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah- 
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya," 
maksudnya adalah tidak membunuhnya, dan manusia 
selviruhnya selamat darinya, sehingga ia tidak membunuh 
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seorang pun. 

11818. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Al Auza’i, ia berkata: Ubdah 
bin Abi Lubabah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Mujahid. Atau aku mendengarnya bertanya 
tentang firman-Nya, aL-a j\ 1—ii Jli» cj* 

"Barangsiapa yang membunuh 
seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) 
orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia 
seluruhnya," ia berkata, "Maksudnya adalah, ‘Jika ia 
membunuh manusia seluruhnya maka balasaimya adalah 
neraka, kekal di dalamnya. Allah membenci dan 
melaknatnya, serta menjanjikannya siksa yang sangat 
pedih’."’^ 

11819. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang bacaan 
Al A'raj dari Mujahid, tentang firman-Nya, Ljl^sso 
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Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam ^4/ Muharrir Al Wajiz (2/182). 




Surah MMaa'idah 


1^.*^ J -"Maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya," ia berkata, "Maksudnya adalah, orang 
yang membunuh seorang mukmin secara sengaja, maka 
Allah menjadikan neraka sebagai balasannya. Allah 
membenci dan melaknatnya, serta menjanjikan siksa yang 
sangat pedih. Dia berfirman, ‘Jika manusia seluruhnya 
dibimuh, maka tidak ada siksa tambahan bagi yang seperti 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata tentang firman-Nya, 
J-Llll "Dan barangsiapa 

yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah- 
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya," ia 


berkata, "Maksudnya adalah, ‘Barangsiapa tidak membunuh 
seseorang, maka manusia aman darinya’. 


11820. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Khushaif, dari Mujahid, ia berkata, "Maksudnya adalah 
membinasakan seseorang."^^^ 


11821. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Mujahid, ia berkata, "Maksudnya adalah 
dalam dosa."^^ 


11822. 


Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, tentang 


firman-Nya, 


ujvj==u crfja i 
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Al Muharrir Al Wajiz (2/182) dan An-Nukat wa Al Uyun (2/32). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/43S). 

As-Suyuthi dzAamAd-Durr Al Mantsur (3/64) dari Ibnu Abbas. 



Jl0i "Barangsiapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka 
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya." 
Serta firman-Nya,v— 

"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, maka balasannya ialah Jahanam." (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 93) Ia berkata, "Tempat kembalinya adalah neraka 
Jahanam, karena telah membunuh seorang mukmin, 
sebagaimana ia membunuh seluruh manusia, maka tempat 
kembalinya adalah neraka Jahanam."^* 

11823. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
finnan-Nya, jCSs ^ ^ L - > c . ^r= > 

liLji USl^asao ojfjVt 4 ji^ "Oleh 

karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani Isra’il, 
bahwa barangsiapa yang membunuh seorang manusia, 
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan- 
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya," ia berkata, 
"Ini seperti yang Allah firmankan, dan Dia berfirman, ^j 
1- 'Dan barangsiapa yang 

memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah 
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya ’, 
sehingga menyelamatkan kehidupannya, yakni tidak 
membunuh seseorang yang diharamkan Allah. Demikian 
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Ibnu Athiyah dalam ^4/ Muharrir Al Wajiz (2/182). 




juga orang yang menjaga kehidupan man\isia seluruhnya, 
yakni orang yang diharamkan membunuhnya kecuali dengan 
hak, berarti memelihara kehidupan seliuuh umat manusia.^^ 

11824. Ibnu Hmnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hakkam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al 
Ala bin Abdil Karim, dari Mujahid, tentanag firman-Nya, 
"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia," ia berkata, "Orang yang Allah haramkan 
janganlah kamu bvuiuh."®*® 

11825. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al Ala, ia berkata: Aku 
mendengar Mujahid berkata tentang firman-Nya, 

tPuJl "Dan barangsiapa yang 

memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah 
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, ‘Barangsi^a menahan diri 
untuk membimuhnya, berarti telah memelihara 
kehidupannya’."^^’ 

11826. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, JSS 

"Maka seakan-akan dia telah membunuh manusia 
seluruhnya," yang sama dengan yang ada dalam surah An- 

HR. Al Bukhari dalam Shahih ketika menafsirkan ayat tersebut, dan Ibnu 

Adiiyah dalam >4/ MuharrirAl Wajiz (2/182). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/401). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (S/43S) dan Al Mawardi dalam An- 

Nukat wa Al Uyun (2/32). 



Tafsir Ath'Thabccri 


Nisaa', 0^3 "Dan 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 




"Dan 


sengaja, maka balasannya ialah Jahanam." (Qs. An-Nisaa' 

052 

[4]: 93) dalam hal balasannya. 


11827. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Maka seakan-akan dia telah membunuh manusia 
seluruhnya," seperti dalam siuah An-Nisaa', 

L-jliJi "Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannya ialah Jahanam." (Qs. An-Nisaa' [4]: 93) dalam 
hal balasannya "Dan barangsiapa yang 

memelihara kehidupan seorang manusia," serta tidak 
membunuh seorang ptm, berarti ia telah memelihara 

• 953 

kehidupan manusia. 


11828. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al Ala bin Abdil 
Karim, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan barangsiapa yang 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah 
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya," Al Ala 
berkata, “Mujahid menoleh kepada teman-temannya, lalu 
berkata, ‘Sama saja."^^^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/64, 65), dan ia menisbatkannya 
kepada Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Jarir. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (S/181, \i2)isaFathAlBari{\2l\92). 

Ibnu Athiyah dalam yf/ Muharrir Al Wajiz (2/182). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknany a adalah 
"Barangsiapa membunuh seseorang bukan karena orang itu 
membunuh orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
biuni, maka sekan-akan ia telah membunuh manusia selur uhn ya 
sehingga ia wajib diberikan qishash (hukum setimpal) dan hukum 
bunuh, sebagaimana ia wajib mendapatkan gishash dan hukum bimuh 
jika ia membimuh manusia seluruhnya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11829. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Ny^ ^ 

W » ? - 3 ^ 

"Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani 
Isra ‘il, bahwa barangsiapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka 
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya," ia 
berkata, "Ia wajib mendapatkan hukum bunuh seperti jika ia 
membunuh manusia seluruhnya." 

Ia berkata, "Bapakku mengatakan demikian. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna firman-Nya, 

"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia," adalah, "Barangsiapa memaaflcan orang yang seharusnya 
terkena hukum gishahs darinya, dan dia tidak membunuh orang 
tersebut (yang seharusnya dibumih sebagai hukuman gishash). 


9SS 


Ibnu Athi)^ dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/182) dan Ibnu Jauzi dalam 2ktd Al 
Masir {2BA0). 


Ta^rAA'Thabari 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11830. Yimiis menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 

"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya," ia berkata, "Barangsiapa memelihara 
kehidupan seseorang, maka Allah SWT memberinya pahala 
seperti jika ia memelihara kehidupan manusia seluruhnya. 
Memelihara kehidupannya, tidak membunuhnya, dan 
memaafkannya." 


Ia berkata, "Itu adalah walinya yang terbunuh, dan yang 
terbunuh tersebut memberikan maaf sebelum ia meninggal." 

Ia berkata, "Bapakku mengatakan demikian. 

11831. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al 
Hasan, tentang firman-Nya, 

"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, barangsiapa memaafkan. 


11832. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Yrmus, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, L^\^i=sw 
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Al Muharrir Al Wajiz (2/182) dan An-Nukat wa Al Uyun (2/32). 
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"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
‘Barangsi^a karibnya dibunuh, kemudian ia memaafkan 
pembunuhan tersebut (tidak meag-gishash).”^^^ 

11833. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus, 
dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 

"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya," bahwa maksudny a adalah 
memberi maaf, padahal ia mampu membalasnya.^’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna firman-Nya, 

l^t^sssu "Dan barangsiapa yang memelihara 
kehidigmn seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya," adalah, “Barangsisq>a menyelamat- 
kaimya dari tenggelam atau kebakaran.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendiq>at tersebut adalah: 

11834. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 

"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya," ia berkata, "Maksudnya adalah. 


IbUL 
*** Ibid. 
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‘Barangsiapa menyelamatkannya dari tenggelam, kebakaran, 
atau kebinasaan’.”^ 

11835. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: B£q}akku 
menceritakan kepada kami dan Hannad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan barangsiapa 

yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah- 
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya," ia 
beikata, "Maksudnya adalah, ‘Orang yang tenggelam, 
teibakar, atau binasa’."^' 

11836. Al Harits menceritakan kepadaku, ia beikata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Isra’il menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, tentang fiiman- 
Nya, "Dan barangsiapa yang memelihara 

kehidtq>an seorang manusia," ia beikata, "Maksudnya adalah 
menyelamatkannya."^^ 

11837. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Y aman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 
Amir, dari Adh-Dhahhak, tentang finnan-Nya, ^ 

"Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, 
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain," ia beikata, 
"Maksudnya adalah, ‘Barangsiapa menahan diri untuk 
berbuat dosa atau tidak menahan diri untuk berbuat dosa’."^^ 


^ Ibnu Athiyah dalam MuharrirAl Wajiz (2/182) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2^42). 

Ibid. 

Ibid. 

Kami tidak menemukan ataar ini dalam literatur kami. 
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11838. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 

"Dan barangsiapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, seandainya ia tidak membimuhnya 
maka ia telah memelihara kehidupan manusia dan tidak 
melanggar yang diharamkan."^^ 


Qatadah dan Al Hasan berpendapat dalam masalah ini sebagai 
berikut: 

11839. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, 4 ^ ^ ^ ^ 

"Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi," ia berkata, "Besar 
dosanya. 


11840. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Jjijl ^ 


\Uu ^ "Oleh karena 

itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani Isra ’U, bahwa 
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain." ia berkata. 
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Al Mawardi dalam An~Nukai wa Al Uyun (2/32). 
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“Maksudnya adalah, ‘Barangsiapa membunuhnya bukan 
karena ia telah membunuh orang lain atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi’, 

‘Maka seakan-akan 

dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah- 
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya’, 
besar pahalanya, demi Allah! Sungguh besar balasannya, 
maka peliharalah dengan hartamu wahai anak Adam, dan 
peliharalah kehidupan seseorang dengan cara memberi maaf 
jika kamu sanggup melakukannya, dan tidak ada kekuatan 
selain Allah. Kami tidak mengetahui halalnya darah seorang 
muslim kecuali karena salah satu dari tiga sebab. Pertama, 
seseorang yang kufur setelah tadinya Islam, maka ia 
dibunuh. Kedua, seseorang yang berzina setelah berkeluarga, 
maka ia dirajam. Ketiga, seseorang yang membunuh dengan 
sengaja, maka ia mendapatkan qishash.”^^^ 


11841. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Qatadah membaca 


"Barangsiapa yang 


membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah 
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dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya," ia 
berkata, "Demi Allah, besar sekali pahalanya. Demi Allah, 
besar sekali balasan dosanya. 


11842. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Salam bin Miskin, 
ia berkata: Sulaiman bin Ali Ar-Rib'i menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku bertanya kepada Al Hasan tentang 


firman-Nya, iLlli ^ 


"Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) 
bagi bani Isra’U, bahwa barangsiapa yang membunuh 
seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) 
orang lain," apakah itu untuk kita, wahai Abu Sa'id, 
sebagaimana imtuk bani Isra’il?" Ia menjawab, "Ya, demi 
Dzat yang tiada tuhan selain-Nya, sebagaimana untuk bani 
Isra’il! Selain itu, Allah tidak menjadikan darah bani Isra’il 
lebih mulia daripada darah kita di sisi Allah. 


11843. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Zaid, ia 
berkata: Aku mendengar Khalid Abu Fadhl berkata: Aku 
mendengar Al Hasan membaca ayat ini, ^ 

"Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap 
mudah membunuh saudaranya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 30) 
Hingga firman-Nya, 

"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 


AbduiTazzaq dalam tafsir (2/15) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/65), dan ia hanya menisbatkarmya kepada Ibnu Jarir. 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/32). 
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manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya." Kemudian ia berkata, "Besar sekali 
dosanya. Demi Allah, sebagaimana kalian dengar, dan besar 
sekali pahalanya. Demi Allah, sebagaimana kalian dengar! 
Wahai manusia, jika kamu menduga bahwa apabila kamu 
membuniih manusia seluruhnya, maka kamu masih memiliki 
sesuatu yang dapat menyelamatkanmu dari api nereka. Demi 
Allah, hawa nafsu dan syetan telah mendustaimu."^® 


11844. Hannad menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, jSS "Maka seakan- 

akan dia telah membunuh manusia seluruhnya," ia berkata, 
"Dosa." vpdl» 1^1 "Dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya," ia berkata, "Pahala."^® 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurutku 
adalah yang berpendq)at bahwa takwilnya adalah, “Barangsiapa 
membunuh seorang mukmin bukan karena ia membunuh orang lain, 
maka ia mendapatkan gishash (hukum balasan setimpal), atau biikan 
karena ia telah membuat kerusakan di muka bumi dalam bentuk 
memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta memerangi orang-orang 
m\ikmin, maka seakan-akan ia membunuh manusia seluruhnya, yang 
patut mendq>at siksa yang sangat pedih dari Allah SWT.” 


^ Ibmi Jauzi dalam Zad Al Masir (2/342) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/32). 
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Hal itu sebagaimana dijanjikan oleh Tuhannya bagi orang yang 
melakukan hal itu dengan firman-Nya, l J "nif 

iS liij ^ a 


"Da/i barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang 
besar baginya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 93), 


Takwil firman-Nya, 

"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya," yang paling tepat adalah yang men gatakan bahwa 
maknanya adalah, “Barangsiapa men gharamkan membimuh orang 
yang telah Allah haramkan, kemudian ia tidak membuntihnya, berarti 
ia telah memelihara kehidupan, karena ia selamat darinya, dan itu 
berarti memelihara kehidupannya.” 


Hal itu merupakan perbandingan pemberitahuan Allah SWT 
tentang orang yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya, ketika 
Ibrahim berkata kepadanya, bt c--f J 

"'Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan', orang itu 
berkata, ‘Aku dapat menghidupkan dan mematikan'." (Qs. Al Baqarah 
[2]: 258) Jadi, makna perkataan orang kafir tersebut, yang berkata, 
"Aku menghidupkan dan mematikan,” adalah, "Aku membiarkan 
hidup orang yang mampu aku bunuh." Perkataannya, "Aku 
mematikan” bermakna, "Ia membunuh orang yang dibunuhnya." 
Dengan demikian, makna kata "membiarkan hidup" dalam firman- 
Nya, UtiT "Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia," yaitu orang yang selamat dari pembuntihannya, 
kecuali dalam hal pembunuhan terhadapnya, yang dibolehkan oleh 
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Allah, \S\^=^ "Maka seolah-olah dia telah 

memelihara kehidupan manusia semuanya." 

Kami katakan bahwa ini merupakan takwil yang paling benar 
terkait penakwilan ayat tersebut, karena tidak ada seorang pun yang 
jika ia dibunuh berarti sama halnya dengan terbunuhnya seluruh 
manusia. Demikian juga jika ia diselamatkan, berarti sama halnya 
dengan menyelamatkan seluruh manusia. Dengan demikian, menjadi 
maklum bahwa makna memelihara kehidupan adalah keselamatan 
semua manusia, karena seseorang yang tidak membunuh seseorang 
berarti manusia seliunhnya menjadi aman. Adapun satu orang yang 
disejajarkan dengan manusia seluruhnya, hanyalah dalam masalah 
siksa, karena tidak ada seorang pim dari keturunan Adam yang 
kematiannya menempati kematian manusia seluruhnya, walaupun 
memang terdapat kasus yang kematian sejumlah orang-orang tertentu 
berakibat lebih luas daripada orang-orang lainnya. 


Takwil firman Allah: Jilj 

4 jiJo (Dan sesungguhnya telah datang 


kepada mereka rasul-rasul Kami dengan [membawa] keterangan- 
keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah 
itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di 
muka bumi) 


Abu Ja'far berkata; Ini adalah siimpah dari Allah SWT, aku 
bersumpah atas nama-Nya, bahwa para rasul-Nya telah datang kepada 
bani Isra’il yang Allah ceritakan kisahnya dan Dia sebutkan beritanya 
pada ayat-ayat yang sebelumnya dalam firman-Nya, ^ • y jil\ 

■p4\ \yiiz ol ^ '"m 

orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 
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diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat)." (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 11) hingga firman-Nya, "Dengan (membawa) 

keterangan-keterangan yang jelas." (Qs. Al Maa'idah [5]: 32) 
Maksudnya adalah dengan ayat-ayat yang jelas, hujjah-hujjah yang 
jelas tentang hakikat yang dibawa oleh para rasul, dan kebenaran yang 
mereka serukan berupa keimanan kepada-Nya, serta mengeijakan 
kewajiban-kewajiban Allah atas mereka. 



"Kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh- 
sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi." 
maksudnya adalah kebanyakan bani Isra’il. Huruf ha dan mim dalam 
firman-Nya, ^ "Kemudian banyak di antara mereka," 

merujuk kepada bani Isra’il. Donikian juga dalam firman-Nya, oSlJ 
"Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka," setelah itu, 
yakni setelah kedatangan para rasul Allah di bumi. 

"Sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat 
kerusakan." maksudnya adalah, mereka di bumi bermaksiat kepada 
Allah, menentang perintah dan larangan-Nya, melampau Allah dan 
para rasul-Nya dengan mengikuti hawa nafsu mereka, serta 
membangkang terhadap nabi-nabi mereka. Demikianlah sifat 
melampaui batas mereka di bumi. 
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"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan 
di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang 
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di 
dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar," 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 33) 


Takwil lirman Allah: 

laL-i 4 (Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 

yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan penjelasan dari Allah 
SWT tentang hukum membuat kerusakan di muka bumi, yang telah 
Allah sebutkan dalam firman-Nya, ^ 

lili jda ^ "Oleh karena itu Kami tetapkan 


(suatu hukum) bagi bani Isra ’U, bahwa barangsiapa yang membunuh 
seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain. 
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atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi." (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 32) 

Dia memberitahukan hamba-hamba-Nya tentang bal- bal y an g 
akan didapatkan oleh orang yang membuat kerusakan di muka bumi, 
berupa siksa dan hukuman. Allah SWT berfirman, "Tidak ada balasan 
baginya di duma selain dibunuh, disahb, dipotong tan g an Han kaki 
secara menyilang, atau dibuang dari negeri tempat kediamannya, 
sebagai balasan bagi mereka. Adapun di akhirat, jika tidak bertobat 
sewaktu masih di duma maka siksa yang sangat pedih yang akan 
didapatkannya." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang kepada siapa ayat 
ini diturunkan. 


Sebagian berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
sekelompok orang Ahli Kitab yang menjadi sasaran dakwah 
Rasulullah SAW, tetapi mereka kemudian melanggar janji dan 
membuat kerusakan di muka bumi, sehingga Allah SWT 
memberitahukan tentang hukum mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11845. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman-Nya, 4 

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat 
kerusakan di muka bumi," ia berkata, "Terdapat perjanjian 
antara sekelompok orang Ahli Kitab dengan Nabi SAW, 
tetapi kemudian mereka melanggar janji dan membuat 
kerusakan di muka bmni, maka Allah meminta Rasul-Nya 






Tafsir Ath^Ihabari 


untuk memilih, jika beliau berkehendak maka boleh 
memerangi mereka, atau jika ingin maka boleh memotong 
tangan dan kaki mereka secara menyilang.”®^* 

11846. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, "Terdapat peijanjian antara suatu kaum dengan 
Rasulullah S A W, namun kemudian mereka melanggar janji, 
merampok di jalan, dan membuat kerusakan di muka bumi, 
maka Allah SWT menjmruh Nabi-Nya untuk memilih 
tindakan yang akan diambil untiik mereka, jika berkehendak 
maka beliau boleh memerangi mereka, menyalib mereka, 
atau memotong tangan dan kaki mereka secara 
menyilang. 

11847. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, lalu ia menceritakan riwayat yang 
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serupa. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini turun kepada 
sekelompok orang musyrik. 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/256), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(7/18), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/66), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/83), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/343), dan Al 
Mawardi diAamAn-Nukat wa Al Uyun (2/32). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/83) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mwir (2/343). 





Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

11848. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid, 
dari Ikrimah dan Hasan Al Bashri, keduanya berkata, tentang 
firman-Nya, "Sesungguhnya 

pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya," hingga firman-Nya, 

"Bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Qs. Al Maa'idah [5]: 34). Ia berkata, "Ayat ini 
diturunkan kepada orang-orang musyrik. Jika di antara 
mereka ada yang bertobat sebelum kalian menguasai 
(menangkapnya), maka baginya tidak ada jalan. Ayat ini 
bukanlah melindungi orang Islam dari hukum had jika ia 
membunuh, membuat kerusakan di muka bumi, atau 
memerangi Allah dan Rasul-Nya. Kemudian ia bergabung 
dengan orang-orang kafir sebelum ia dapat ditangkap, maka 
itu tidak menghalangi imtuk ditegakkannya hukum had yang 
menimpanya.’’^ 

11849. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, 

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya," ia berkata, "Ayat ini 
diturunkan berkaitan dengan orang-orang musyrik."”^ 


HR. Abu Daud dalam Sunan, pembahasan tentang Hudud {4372) dan An-Nasa'i 
dalam pembahasan tentang Al Mutanabi (7/101 dan 4046). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/183) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {21344) 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini diturunkan 
berkaitan dengan sekelompok orang dari Urainah dan Ukal, ketika 
mereka murtad dan memerangi Allah serta Rasul-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11850. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ruh 
bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Abi Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Anas, bahwa sekelompok orang dari Ukal dan Urainah 
mendatangi Nabi S A W, lalu mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami adalah orang-orang yang tunduk (Islam), 
tetapi kanii bukan orang-orang yang berada di tanah subur, 
dan kami tidak cocok tinggal di Madinah.Nabi SAW p\m 
memerintahkan agar mereka diberi sejiunlah unta perahan 
dan penggembala.Beliau juga memerintahkan agar 
mereka keluar imtuk meminum susu dan air kencing (unta 
perahan tersebut). Tetapi mereka justru membxmuh 
penggembala Rasulullah SAW dan menggiring unta tersebut, 
serta keluar dari Islam (murtad). Akhirnya Nabi SAW 
mendatangi mereka, lalu beliau memotong tangan dan kaki 
mereka, mencukil mata mereka,^^^ serta membiarkan mereka 
di tanah yang tidak berpasir sampai mereka mati." 


Kemudian ia (Anas) menuturkan bahwa ayat ini timm 
berkaitan dengan masalah mereka, iSt tlSl 


Lisan Al Arab (entri: f* j). 
^ Lisan Al Arab (entri: Jji). 
Lisan Al Arab (entri: J*-). 
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"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya. 


11851. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Abi 
Abdillah menceritakan kepada kajni dari Qatadah, dari Anas 
bin Malik, dari Nabi SAW, kisah yang sama.^*° 


11852. 


Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: 
Abu Hamzah mengabarkan kepada kami dari Abdul Karun, 
bahwa ia ditanya tentang air kencing unta, lalu ia berkata: 
Sa'id bin Jubair menceritakan kepadaku dari Al Muharibain, 
ia berkata, "Sekelompok orang mendatangi Nabi SAW, lalu 
mereka berkata, ‘Kami beijanji setia untuk Islam!’ Mereka 
lalu membai'at, padahal mereka berdusta, dan bukanlah 
Islam yang mereka inginkan. Mereka kemudian berkata:, 
‘Kami tidak betah tinggal di Madinah!’ Nabi SAW 
kemudian bersabda. 




‘Dengan unta perah ini kalian bisa makan pagi dan sore, 
maka minumlah air kencing dan susunya 

Ketika mereka telah pergi, tiba-tiba ada seseorang yang 
berteriak minta tolong, ia meminta tolong kepada Rasulullah 
SAW, sambil berkata, "Mereka membunuh penggembala dan 
menggiring ternaknya!" Nabi SAW lalu menyeru kepada 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai pengobatan (5727), Imam Ahmad 
dalam Musnad (3/170, 233) dan Shahih Muslim dalam pembahasan mengenai 
sedekah (13). 

Ibid. 
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orang-orang, "Wahai pasukan Allah, kendarailah kuda-kuda 
kalian!" Mereka pun menaiki kuda dan bergegas pergi. 
Rasulullah SAW mengikuti di belakang mereka, dan mereka 
terus mencari sampai mereka memasuki persembunyian 
mereka. Sahabat-sahabat Rasulullah lalu kembali dan 
membawa berita gembira. Kemudian mereka mendatangi 
Rasulullah SAW dengan membawa orang-orang tersebut. 
Allah lalu menurunkan ayat, ^ 


"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya." 


Mereka lalu diusir, dan para sahabat mengembalikan mereka 
ke tempat persembunyian dan daerahnya. Mereka telah 
terusir dari negeri orang-orang Islam. Nabi juga membunuh 
di antara mereka, menyahb, memotong, dan mencukil 
matanya. 


Rasulullah SAW tidak pemah memberikan contoh hukuman 
sebagai peringatan sebelum dan sesudahnya. 

Ia berkata, "Beliau melarang (mencabik-cabik tubuh 
manusia sebelum atau sesudah membimuhnya)." 


Ia berkata, "Mereka tidak menghukmn sedikit pun." 

Ia berkata, “Anas bin Malik mengatakan demikian, hanya 
saja, ia berkata, ‘Bakarlah mereka dengan ^i setelah mereka 
terbunuh’.” 
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Ia berkata: Sebagian mereka berkata, "Mereka adalah orang- 
orang bani Sulaim, orang-orang dari Urainah, dan orang- 
orang dari Bujailah."^®’ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

11853. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Al Hasan bin Hammad menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Hasyim, dari Musa bin Ubaid, dari Muhammad bin 
Ibrahim, dari Jarir, ia berkata, "Sekelompok orang dari 
Urainah datang kepada Nabi SAW bertelanjang kaki dalam 
keadaan sengsara, maka Rasulullah memerintahkan agar 
mereka dirawat. Ketika mereka telah sehat dan kuat, mereka 
membunuh penggembala imta perah, kemudian mereka 
keluar dengan membawa unta perah tersebut menuju tanah 
kaum mereka." 


Jarir berkata, "Rasulullah SAW mengutusku bersama 
sekelompok orang muslim, hingga kami menemukan mereka 
ketika mereka telah dekat dengan negeri kaunmya. Kami p\m 
membawa mereka ke hadapan Rasulullah SAW. Beliau lalu 
memotong tangan dan kaki mereka secara menyilang dan 
mencukil mata mereka, sampai-sampai mereka berkata, 
‘Air’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Api’. Hingga akhirnya 
mereka binasa.” 


Ia (Jarir) berkata, "Allah membenci mencukil mata, maka 


diturunkanlah ayat, 
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Lihat footnote sebelumnya. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/67), dan 
ia menisbatkannya kepa^ Abdurrazzaq serta Ibnu Jarir, Al Muharrir Al Wajiz 
(2/183), serta Zad Al Masir (2/343). 
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‘Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
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memerangi Allah dan Rasul-Nya... " 

11854. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
mengabarkan kepadaku dari Abu Al Aswad Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Urwah bin Az-Zubair (^). Yunus 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abdillah 
bin Salim, Sa'id bin Abdirrahman dan Ibnu Sam'an 
mengabarkan kepadaku dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, ia berkata, "Sekelompok orang dari Urainah 
menyerang unta perah Rasulullah SAW, lalu mereka 
menggiringnya dan membunuh penggembalanya. Beliau 
kemudian mengirim utusan imtuk mengikuti jejak mereka 
dan menangkapnya, lalu beliau memotong tangan dan kaki 
mereka, serta mencukil mata mereka,"’*^ 

11855. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Abu 
Az-Zunad, dari Abdullah bin Ubaidillah, dari Abdullah bin 
Umar —atau Amr, dalam masalah ini Yunus ragu— dari 
Rasulullah SAW, dengan riwayat tersebut. Lalu terhadap 
masalah ini turunlah ayat Muharabah.^^ 


Al Muharrir Al Wajiz (2/183) dan Ibnu Katsii dalam tafsir (5/189) dengan 
lafazhnya. 

HR. An-Nasa'i (7/99,100) dan Al Muharrir Al Wajiz (2/183). 

HR. Abu Daud dalam Sunan, pend^ahasan tentang hudud (4369), An-Nasa'i 
dalam pembahasan tentang Sunnah-Sunnah (7/100, 4041), dan Al Muharrir Al 
Wajiz (2IS3). 
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11856. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Auza'i 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Abu Qilabah, dari Anas, ia berkata, "Delapan orang dari 
Ukal datang kepada Rasulullah SAW, lalu mereka masuk 
Islam. Mereka ternyata tidak betah tinggal di Madinah, maka 
Rasulullah memerintahkan para sahabat rmtuk mendatangkan 
sedekah berupa unta, lalu mereka menyediakan minuman 
dari air kencing dan susunya. Setelah mereka meminiunnya, 
mereka membunuh penggembalanya dan menggiring 
(membawa lari) unta tersebut, maka Rasulullah SAW 
mengutus para sahabat untuk mengikuti jejak mereka. 
Setelah tertangkap, mereka pim dihad^kan kepada beliau, 
lalu behau memotong tangan dan kaki mereka, dan 
membiarkan mereka hingga mereka menemui ajalnya 
sendiri."’*^ 

11857. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Walid 
menceritakan kepada kami dari, ia berkata; Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, ia 
berkata, ‘"Mereka berjumlah 4 orang dari Urainah dan 3 
orang dari Ukal. Ketika mereka dihadapkan kepada Nabi 
SAW, beliau memotong tangan dan kaki mereka, serta 
mencungkil mata mereka. Behau tidak membimuhnya, 
melainkan membiarkan mereka memakan batu yang panas. 


HR. Al Brildiari dalam pembahasan tentang orang-orang yang memerangi 
(6802), Muslim dalam pembahasan tentang sedekah (12), dan Ahmad dalam 
Musnad (3/198). 

c.uu)i artinya orang yang ahli mengikuti jejak kaki dan pemotongan yang 
dibakar dengan api untuk menghentikan darah. 
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Allah lalu menurunkan ayat tentang masalah ini, 

iu' ‘Sesungguhnya pembalasan terhadap 

orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 


11858. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritkan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, dari Yazid bin 
Abi Hubaib, bahwa Abdul Malik bin Marwan menulis 
kepada Anas, yang menanyakan tentang ayat ini. Anas lalu 
menulis kepadanya untuk memberitahukannya bahwa ayat 
ini diturunkan kepada orang-orang Urainah tersebut, dan 
mereka berasal dari Bujailah. Anas berkata, "Mereka keluar 
dari Islam, membimuh penggembala, menggiring unta, 
menebarkan teror di jalan, serta memperkosa."^*^ 


11859. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman- 
Nya. 4 hip.. hp 'SSi CS\ 


"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi," ia berkata, "Ayat ini diturunkan kepada orang 
negro Urainah. Mereka mendatangi Rasulullah SAW dengan 
membawa air yang berwarna kuning, lalu mereka 
mengeluhkan hal ini kepada beliau. Beliau pun 
memerintahkan mereka imtuk mendekati unta Rasulullah 
sebagai sedekah, lalu beliau bersabda. 


Ibnu Katsir dalam tafsir (2/50) dengan lafazh darinya secara lengkap, dan 
dengan lafazh serta sanad darinya sampai ungkapan, "Dan tiga orang dari 
Ukal," Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (1/337), dan Asy-Syaukani dalam Nail Al 
Authar {\I59). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (2/52) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/66), dan ia tidak menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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\^dj 




l' 

I ^ 


‘Minumlah dari air susu dan air kencingnya 

Mereka pxm meminum air susu dan air kencingnya, sampai 
mereka sehat dan kuat. Namun setelah itu mereka 
membunuh penggembalanya dan menggiring unta 
tersebut."^** 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar memuut 
kami adalah yang mengatakan bahwa ayat ini ditiuunkan kepada Nabi 
SAW, bentuk sebagai pemberitahuan tentang hukum orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di muka 
bumi, setelah Rasulullah SAW melakukannya terhadap orang-orang 
Urainah." 

Kami katakan bahwa hal itu merupakan pendapat yang paling 
benar, karena kisah-kisah yang diceritakan Allah SWT sebelum dan 
setelah ayat ini termasuk kisah-kisah dan cerita-cerita Isra’illiyat. Oleh 
karena itu, menjadi penengah imtuk menjelaskan hukum dan 
perbandingan di antara mereka, dianggap lebih benar. 

Kami katakan bahwa turunnya ayat tersebut adalah setelah 
tindakan RasuluUah SAW terhadap orang-orang Urainah karena 
jelasnya khabar-khabar dari para sahabat Rasulullah SAW mengenai 
hal ini. 

Jika yang kami jelaskan itu lebih utama mengenai ayat ini, 
maka takw ilnya menjadi, "Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/67), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir, serta Zad Al Masir (2/343). 
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hukum) bagi bani Isra’il, bahwa barangsiapa membunuh seorang 
manusia bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia seliuuhnya. Barangsiapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya. Sesungguhnya telah datang kepada 
mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas. Kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh- 
sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi." 

Dia berfirman, "Mereka membuat kerusakan di muka bumi, 
mereka membimuh orang yang tidak membimuh seseorang, dan bukan 
pula karena orang itu membuat kerusakan di muka bnmi. Itu 
merupakan sikap (mengajak) berperang kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Jika salah seorang dari mereka melakukan hal itu, wahai Muhammad, 
maka balasannya adalah dibimuh, disalib, dipotong tangan dan 
kakinya secara menyilang, atau diusir dari negeri kediamannya." 

Jika seseorang bertanya kepada kami, "Bagaimana bisa ayat 
diturunkan lantaran adanya keadaan seperti yang Anda sebutkan, 
yakni keadaan pelanggaran janji yang dilakukan oleh orang kafir bani 
Isra’il? Juga pendapat Anda bahwa hukum ayat ini untuk orang Islam, 
bukan untuk kafir harb dari kalangan musyrikin?” Jawablah, "Boleh 
saja demikian, karena hukum bagi orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di muka bumi di antara orang- 
orang kafir dzimmi dan juga orang Islam sama saja. Dan, orang-orang 
yang dimaksud dalam ayat ia adalah mereka yang memiliki peijanjian 
dengan umat Islam (ahlu dzimmah). Jika orang kafir dzimmi dan orang 
yang beragama termasuk dalam hukum ayat tersebut, maka tidak 
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menjadi batal masuknya semua orang yang masuk dalam hukum ayat 
tersebut ke dalam kategori orang yang dituju dalam ayat tersebut. 

Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang nasakh hukum Nabi 
S AW kepada orang-orang Urainah. 


Sebagian berpendapat bahwa hukumnya di-mansukh oleh 
larangan beliau melakukan mutilasi dengan ayat ini, 
lalllS J^\ iS' b_^j^ "Sesungguhnya pembalasan 


terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi." Mereka berkata, "Ayat ini 
diturunkan sebagai teguran terhadap tindakan Rasulullah SAW terkait 
masalah orang-orang Urainah." 


Sebagian berpendapat bahwa perbuatan Nabi SAW kepada 
orang-orang Urainah itu tetap berlaku untuk selamanya, tidak di- 
nasakh dan tidak diganti. 


Firman-Nya, "Sesungguhnya 


pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya, " adalah hukum dari Allah bagi orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di muka bumi, dengan cara 
diperangi. Mereka berkata, "Orang-orang Urainah keluar dari Islam, 
membxm\ih, mencuri, dan memerangi Allah serta Rasul-Nya, maka 
hukumnya bukanlah hukum orang yang memerangi yang membuat 
kerusakan di muka bumi yang dilakukan oleh orang Islam dan kafir 
dzimmi." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa Nabi SAW tidak 
mencimgkil mata orang-orang Urainah. Beliau memang hendak 
mencungkil, namun Allah SWT menurunkan ayat ini kepada Nabi 
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SAW, yang memberitahukan hukum tentang mereka dan melarangnya 
mencungkil mata mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11860. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
berbincang dengan Al-Laits bin Sa'd tentang Rasulullah 
SAW yang mencungkil mata mereka dan tidak memotong 
mereka sampai mereka mati, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ajian berkata: Ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW sebagai teguran, dan mengajarkan beliau 
tentang hukuman peringatan bagi mereka bempa 
pemotongan, pembunuhan, dan pengusiran. Setelah peristiwa 
ini, beliau tidak mencungkil mata kepada selain mereka. 

Ia berkata, "Perkataan tersebut disebutkan oleh Abu Amr, 
dan menolak bahwa ayat ini diturunkan sebagai teguran, ia 
berkata, ‘Ya, siksa orang-orang tersebut adalah mata mereka. 
Lalu turunlah ayat ini sebagai hukuman untuk selain mereka, 
bagi orang yang memerangi (melakukan hal yang sama 
setelah mereka), sehingga tidak diberlakukan pencungkilan 
(mata) untuk mereka’. 

11861. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata, "Rasulullah SAW mengutus para sahabat, lalu 
mereka datang membawa mereka (orang-orang Urainah), 
lalu Nabi ingin mencongkel mata mereka, namun Allah 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/67), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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melarangnya dan memerintahkan beliau agar menegakkan 
ketentuan, sebagaimana dijelaskan oleh ayat yang Allah 
turunkan kepadanya. 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mendapat 
julukan "orang yang memerangi" Allah dan Rasul-Nya, yang wajib 
ditegakkan hukum kepadanya. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa pencurilah yang dipotong 
tangannya. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11862. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Atha Al 
Khurasani, tentang firman-Nya, iSt 






"Sesungguhnya pembalasan 


terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dan membuat kerusakan di muka bumi, " keduanya berkata, 
"Pencuri yang merampok di jalan adalah (orang yang 

memerangi)."^* 


Ahli takwil lain berpends^iat bahwa ia adalah pencuri yang 
ikut hijrah, dengan tetap membawa tabiat suka mencuri, selalu 
melakukan dosa besar, dan lain-lain. Mereka yang berpendapat 
demikian salah satunya adalah Al Auza'i. 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/184). 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (6/117) dengan tambahan 
dalam lafazhnya. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11863. Al Abbas menceritakan kepada kami dari bapaknya, darinya, 
dari Malik, Al Laits bin Sa’id, serta Lahi'ah.^^^ 

11864. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah ada di 

kota?” Ia menjawab, "Ya, dan menurut kami yaitu 

orang yang menghunuskan senjata kepada orang Islam, baik 
di kota (keramaian) maupun di tempat sepi, baik dalam 
keadaan tidak ada pertikaian, dendam, maupim permusuhan, 
merampok di tengah jalan besar, jalan kecil, maupun di 
rumah, menakut-nakuti dengan senjatanya, lalu membunuh 
seseorang. Dalam hal ini imam membunuhnya (sebagai 
hukuman) layaknya ia menghukum seorang "muharib", dan 
bagi wah dari orang yang terbimuh (korban) tidak ada hak 
untuk memaafkan atau menetapkan gishash.”^^ 

11865. Ah menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya tentang 
itu kepada Al-Laits bin Sa'd bin Abu Lahi'ah, "Apakah 
berlaku dalam lingkup kota besar, kota kecil, dan 
perkampungan?” Keduanya menjawab, "Ya. Jika mereka 
masuk dengan membawa pedang secara terang-terangan, 
atau pada malam hari dengan api." Aku berkata, "Bagaimana 
jila mereka membunuh atau merampas harta?" Ia menjawab, 
"Ya, itu artinya mereka telah melakukan Jika mereka 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/33). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/184) dan kata artinya ‘oiU 
"bergejolak", lihat Lisan Al Arab (entri: ». Arti kata adalah dendam. 



Surah AlMaa'idah 


membunuh maka dibimuh, jika mereka tidak membunuh, 
melainkan merampas harta dan berhzisil membawa keluar 
hasil rampasannya, maka mereka dipotong secara menyilang 
(kaki dan tangan). Tidaklah memerangi kaum muslim di 
tempat sepi dan jalan mnum lebih berat daripada memerangi 
mereka di tempat perlindimgan dan kediamannya."^^'* 

11866. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr berkata: 
di kota membidik korbannya siang dan malam." 

Ia berkata: Al Wahd mengatakan, dan Malik mengabarkan 
kepadaku bahwa membunuh dengan tipu muslihat baginya 
sama dengan Aku lalu bertanya kepadanya, "Apa itu 

pembimuhan dengan tipu daya?" Ia menjawab, "Seseorang 
menipu seseorang dan anak kecil, lalu ia memasukkannya ke 
rumah atau membiarkan bersama anak kecil tersebut, lalu ia 
membunuhnya dan mengambil hartanya. Dalam hal ini 
Imam menjadi wah pembimuhan ini, dan wali atas darah 
serta luka tersebut tidak berhak untuk membimuh dan 
qishash?^^ Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i. Ar-Rabi 
menceritakan kepada kami darinya. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya perampok 

di jalan. Adapun pelaku dosa besar di kota, tidak dikategorikan 
sebagai sehingga hukumnya berbeda. Mereka yang 

berpendapat demikian adalah Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya.^^^ 

Al Qurthubi dalam tafsir (6/151). 

Al Mawardi d&lam An-Nukat wa Al Uyun (2/33). 

^ Ibnu Rusyd dalam Bidayah Al Mujtahid, ia berkata: Tentang mereka (para 

ahli fikih) sepakat bahwa ia menghunuskan pedang dan meran^jok di jalan di 
luar kota. 




Tafsir Ath'Thabari 


11867. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind, ia 
berkata, "Kami sedang membincangkan masalah dan 

kami berada bersama Abu Hubairah di antara orang-orang 
Bashrah. Mereka sepakat bahwa kategori adalah jika 

dilakukan di luar kota."^’ 


Mujahid berkata sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


11868. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, 


"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi," ia berkata, "Maksudnya adalah zina, pencurian, 
membimuh orang, dan merusak tanaman serta keturunan."^*'® 


11869. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhanunad 
bin Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, iSClS 4 by<^ "Dan 


Mereka berbeda pendapat tentang orang yang memerangi di dalam kota. Malik 
berkata, “Di dalam atau di luar kota, sama saja.” Asy-Syafi'i mensyaratkan 
adanya kekerasan, walaupun tidak mensyaratkan jiunlah. Maksud kekerasan 
adalah kekuatan untuk mengalahkan. Oleh karena itu, ia mensyaratkan jauh dari 
pemukiman, karena istilah mengalahkan bisa dilakukan jika jauh dari 
pemukiman. Asy-Syafi'i juga mengatakan bahwa jika sultan lemah dan 
menemukan kekal ah an di kota, maka dinamakan >0^ (memerangi), dan jika 
tidak demikian maka menurutnya itu adalah (perampasan). Abu Hanifah 
berkata, "Tindak »0^ tidak teijadi di kota.” Lihat Bidayah Al Mujtahid (1/340). 
Al Qurthubi dalam tafsir (6/151). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/33). 
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membuat kerusakan di muka bumi," ia berkata, "Kerusakan 
di sini adalah pembunuhan, perzinaan, dan pencurian."^^^ 


Menurutku pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
adalah orang yang memerangi orang-orang muslim dan jafir dzimmi di 
jalan, kota, dan desa. 

Kami katakan bahwa itu merupakan pend^at yang paling 
benar, karena tidak ada pertentangan hujjah bahwa orang yang 
memerangi orang Islam secara zhalim dianggap sebagai dan 

tidak ada pertentangan mengenai hal ini. Adaprm yang kami jelaskan, 
tidak diragukan lagi, dikategorikan sebagai memerangi secara zhalim. 
Jika memang demikian, maka sama saja hukumnya, baik 
memeranginya itu di kota, di desa, maupun jalan, sehingga 
dikategorikan sebagai memerangi Allah dan Rasul-Nya, karena ia 
memerangi orang yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya imtuk 
diperangi. 

Firman-Nya, 1 jIHS JfjiS ^ "Dan membuat kerusakan di 

muka bumi," maksudnya adalah, "Mereka berbuat maksiat di bumi 
Allah dalam bentuk teror di jalan orang-orang Islam dan kafir dzimmi, 
berbiiat jahat di jalan mereka, merampas harta mereka secara zhalim, 
melakukan tindak kekerasan kepada mereka, dan menyerobot hak 
mereka secara jahat dan zhalim. 


999 


Ibid. 
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Takwil firman Allah: ^ jl 3^ 

«jfjVt r« 3^ (*4^3l) (Hanyalah mereka dibunuh 

atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri [tempat kediamannya]) 

Abu Ja'far berkata; Allah berfirman, "Apa yang diberikan 
kepada orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta membuat 
kerusakan di muka bumi dari kalangan pemeluk Islam dan kafir 
dzimmi, kecuali di antara yang Allah SWT sebutkan ini." 

Para ahli takwil berbeda pendapat apakah hukuman 
diberlakukan hanya karena orang yang melakukan kejahatan tersebut 
termasuk dalam kategori sebagai atau disesuaikan dengan 

bentuk kejahatannya, sehingga hukumannya pun akan berbeda sesuai 
jenis kejahatannya? 

Sebagian dari ahli takwil mengatakan bahwa hal itu 
diberlakukan sesuai kadar kejahatannya, dan hukumannya berbeda 
sesuai perbedaan (beratnya) kejahatan yang dilakukan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

11870. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya ^1. "Sesungguhnya 

pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya," hingga firman-Nya,^3VT 13^ 3^ 
"Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)," ia 
berkata, "Jika ia memerangi dan membunuh, lalu tertangkap 
sebelum ia bertobat, maka ia dibunuh. Jika ia memerangi. 
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merampas harta, dan membunuh, lalu tertangkap sebelum ia 
bertobat, maka ia disalib. Jika ia memerangi, merampas, 
namun tidak membunuh, lalu tertangkap sebelum ia bertobat, 
maka tangan dan kakinya dipotong secara menyilang. Jika ia 
memerangi dan meneror di jalan, maka ia dibuang dari 
negeri kediamannya. 


11871. Ibnu Waki dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Hammad, dari Ibrahim, tentang firman-Nya, 
,il "Sesungguhnya pembalasan 
terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya," ia berkata, "Jika ia keluar dan meneror di jalan serta 
merampas harta, maka tangan dan kakinya dipotong secara 
menyilang. Jika ia hanya meneror di jalan, tidak merampas 
harta, namun membunuh, maka disalib. 


11872. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Hammad, 
dari Ibrahim —yang menurutku— mengenai seseorang yang 
keluar untuk memerangi, ia berkata, "Jika ia merampok di 
jalan dan merampas harta, maka tangan dan kakinya 
dipotong. Jika merampas harta dan membunuh, maka ia 
dibunuh. Jika ia merampas harta dan membunuh serta 
menyiksa, maka ia disalib." 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/68), An-Nukat wa Al Uyun (2/33), 
dan Al Muharrir Al Wajiz (2/184). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7604). 

Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar (7/332) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (2133), dari Ibrahim. 
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11873. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Iiman bin Jadir, dari Abu 
Mujhz, tentang firman-Nya, ,a1 

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya," ia berkata, "Jika ia 
membrmuh, merampas harta, dan meneror, maka ia disalib. 
Jika ia hanya membunuh maka ia dibunuh. Jika ia hanya 
merampas harta maka ia dipotong. Jika ia membuat 
kerusakan maka ia dibuang dari negeri kediamaimya."^'^^ 

11874. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Sammak, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, 

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya." Sampai firman-Nya, jil 
>*- "Atau dibuang dari negeri (tempat 

kediamannya)," ia berkata, “Jika ia meneror di jalan namun 
tidak membunuh serta tidak merampas harta, maka ia 
dibuang dari negeri kediamaimya."**^ 


11875. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Hushain, ia berkata: 
"Dikatakan bahwa jika seseorang memerangi, meneror di 
jalan, dan merampas harta namun tidak membunuh, maka ia 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/604), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/184), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/33). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/184) dan An-Nukat wa Al Uyun 
(2/33). 
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dipotong tangan dan kakinya secara menyilang. Jika ia 
merampas harta dan membunuh maka ia disalib. 


11876. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa ia berbicara tentang 
firman-Nya, "Sesungguhnya 

pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya," hingga firman-Nya, 


"Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)." Empat 
had yang diturunkan oleh Allah. Jika seseorang mengalirkan 
darah (membunuh) dan merampas harta, maka ia disalib. 
Jika ia mengalirkan darah namun tidak merampas harta, 
maka ia dibunuh. Jika ia merampas harta tapi tidak 
membimuh, maka ia dipotong. Jika hanya meneror dan 
melakukan "muharabah", namun tidak sampai membunuh 
atau merampas harta, maka dibuang dari negeri 
kediamaimya. 


11877. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata, "Allah SWT melarang Nabi-Nya mencukil mata 
orang-orang Urainah yang membawa kabur imta perahnya, 
tetapi memerintahkannya rmtuk menetapkan had 
sebagaimana Allah turunkan kepadanya. Jadi, beliau 
menetapkan bagi orang yang merampas harta namim tidak 
membimuh, dipotong tangan dan kakinya secara menyilang. 


Ibnu Athiyah dalam ^4 /Muharrir Al Wajiz (2/184). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/69), 11^ Atfaiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/184), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/33). 
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tangan kanan dan kaki kirinya. Beliau menetapkan bagi 
orang yang membunuh namun tidak merampas harta, 
dibunuh. Beliau menetapkan bagi orang yang merampas 
harta dan membunuh, disalib. Demikian juga bagi orang 
yang meneror di jalan yang dilalm oleh orang-orang Islam, 
dipotong jika ia merampas harta, dan pemotongan pada 
tangannya dikarenakan ia merampas harta, dan dipotong 
kakinya karena meneror di jalan. Jika ia membunuh namun 
tidak merampas harta, maka dibunuh. Jika membunuh dan 
merampas harta, maka disalib. 

11878. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Marzuq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar As- 
Suddi bertanya kepada Athiyah Al Aufi tentang seseorang 
yang keluar untuk memerangi, “Jika ia tidak merampas harta 
dan tidak membimuh, maka diusir dengan pedang. Jika ia 
merampas harta maka tangannya dipotong karena ia 
merampas harta, dan kakinya dipotong jika ia meneror 
orang-orang Islam. Jika ia membimuh namun tidak 
mengambil harta, maka ia dibunuh. Jika ia membunuh dan 
merampas, maka ia disalib.” Aku kira ia berkata, "Dipotong 
tangan dan kakinya."'^^ 

11879. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdiuTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Atha Al Khurasani dan 
Qatadah, tentang firman-Nya, 
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Al Muharrir Al Wajiz (2/184) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/33). 
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"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah pencuri yang merampok di jalan. Jika ia 
membunuh dan merampas harta, maka ia disalib. Jika ia 
membunuh namun tidak merampas harta, maka ia dibunuh. 
Jika ia merampas harta namim tidak membunuh, maka ia 
dipotong tangan dan kakinya. Jika perampok itu belum 
sempat mel akukan itu semua (tidak membunuh atau belum 
sempat membawa lari harta rampasannya), maka ia dibuang 
dari negeri kediamaimya."*°°^ 

11880. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Sa'd, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, “Barangsiapa dalam Islam keluar untuk 
memerangi Allah dan Rasul-Nya, lalu ia membunuh dan 
merampas harta, maka ia dibunuh dan disalib. Barangsiapa 
membunuh namnn tidak merampas harta, maka ia dibunuh 
sebagaimana ia membunuh. Barangsiapa merampas harta 
namim tidak membunuh, maka ia dipotong secara 
menyilang. Jika ia meneror di jalan yang dilalui oleh orang- 
orang Islam, maka ia dibuang dari negeri kediamannya ke 
negeri lain, karena Allah berfirman, Jfjis ‘Atau 

dibuang dari negeri (tempat kediamannya) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/69), dan ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq, Ibnu Hiimaid, serta Ibnu Jarir. AbduiTa 2 zaq dalam Al Mushannaf 
(6/117) dan tafsir (2/15, 16). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/605) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/33). 
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11881. 


Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi, tentang firman-Nya, 


"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya," ia berkata, "Terdapat 
orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, 
membunuh, dan merampok di jalan, maka mereka disalib. 
Terdapat orang-orang yang memerangi namun hanya 
merampas harta, maka dipotong tangan dan kakinya. 
Terdapat juga orang-orang yang memerangi saja namun 
setelah itu pergi, maka mereka diusir dari kediamannya. 


11882. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hilal, ia berkata: 
Muwarriq Al Ajli berbicara tentang Ojlki “Orang yang 
memerangi Allah dan Ro^wZ-Nya,” ia berkata, "Jika ia keluar 
lalu membunuh dan merampas harta, maka ia disalib. Jika ia 
membunuh namun tidak merampas harta, maka ia dibunuh. 
Jika merampas namun tidak membimuh, maka ia dipotong. 
Jika ia menyakiti orang-orang Islam, maka ia dibuang."*®*^ 


11883. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ajjaj, dari 
Athiyah Al Aufi, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika seorang 
keluar meneror di jalan dan merampas harta, maka 
dipotong tangan dan kakinya secara menyilang. Jika ia 
keluar lalu membunuh dan merampas harta, maka dipotong 


* Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur kami. 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/605). 
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tangan dan kakinya, lalu disalib. Jika ia keluar lalu 
membunuh namun tidak merampas harta, maka ia dibimuh. 
Jika ia meneror di jalan dan tidak membunuh serta tidak 
merampas harta, maka ia dibuang."*®*^ 


11884. Ibnu Al 6arqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Kalj Al 
Qurazhi. Riwayat dari Abu Mu'awiyah, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang ayat ini, 

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya," keduanya berkata, "Jika ia 
meneror orang-orang Islam dan merampas harta, namun 
tidak membunuh, maka ia dipotong. Jika ia membunuh, 
maka ia dibunuh dan disalib. Jika ia merampas dan 
membimuh, maka ia dipotong lalu dibunuh, kemudian 
disalib. Seakan-akan penyaliban disesuaikan dengan konsep 
Alsi, pemotongan disesuaikan dengan firman-Nya, 

‘Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (Qs. 
Al Maa'idah [5]: 38), dan pembimuhan disesuaikan dengan 
firman-Nya, ‘Jiwa (dibalas) dengan jiwa 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 45). Jika ia tidak melakukan semua 
itu, maka seharusnya Imam dan orang-orang Islam mencari 
dan m enangkap nya, lalu ditetapkan kepadanya hukum kitab 


Asy-Syafi'i dalam Umm (SI372) dan Ibnu Abi Syaibah dalam y4/ Mushannaf 
(7/604). 




T(^r Aih-Thabari 


Allah, atau dibuang dari tempat kediamannya, dari negeri 
Islam ke negeri kafir."'°*'‘ 


Abu Ja'far berkata: Orang-orang yang berpendapat demikian 
beralasan bahwa Allah mewajibkan hukum bunuh kepada orang yang 
membunuh, hukum pemotongan kepada pencuri. 


Mereka juga mengatakan bahwa Nabi SAW pernah bersabda. 


^ Ay y ✓a 


: J'>^ ts'i 

Jprj3 oL' 


"Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan salah satu 
dari tiga hal; seseorang yang membunuh maka ia dibunuh, 
seseorang yang berzina setelah ia menikah (muhshan) maka ia 
dirajam (hingga mati), dan seseorang yang keluar dari 
Islam."^^^^ 

Mereka mengatakan bahwa Nabi SAW melarang membimuh 
seorang muslim kecuah dengan alasan salah satu dari tiga hal tersebut. 
Bisa jadi ia dibunuh karena meneror di jalan, meski tanpa membunuh 
atau merampas harta. Dalam kasus ini berarti mengajukan ketetapan 
hukum atas nama Allah dan Rasul-Nya, dengan cara yang 
bertentangan dengan keduanya dalam menetapkan hukum. 


Mereka menyatakan bahwa maksud perkataan orang yang 
berpendapat bahwa hnam boleh memilih jika seseorang membunuh. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/605) 

Al Bukhari dalam Shahih, pembahasan mengenai diyat (6878) dan Muslim 
dalam pembahasan tentang sedekah (25, 26). Terdapat atsar dalam Ath-Thabari 
dengan lafazh keduanya, dan ia menjadi shahih yang disepakati maknanya. 
Disebutkan pula dalam kitab-kitab hadits, namun di sini tidak ada sanadnya. 
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meneror di jalan, dan merampas harta, adalah. Imam berhak memilih 
apakah membunuhnya, membrmuh dan menyalibnya, atau memotong 
tangan dan kakinya secara menyilang? Mengenai hal ini (y akni 
hukuman penyaliban atas nama "orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya", padahal ia tidak melakukan apa pun, baik membunuh 
maupun merampas), tidak dikatakan oleh seorang alim pun. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Imam boleh memilih di 
antara yang disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11885. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Atha. Riwayat dari Al Qasim 
bin Abi Bazzah, dari Mujahid, tentang bahwa hnam 

boleh memilih, mana saja yang ia kehendaki maka ia boleh 
melaksanakannya.'®*^ 


11886. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Ubaidah, dari 
Ibrahim, bahwa Imam boleh memilih dalam hal dan 

mana saja yang ia kehendaki, ia boleh melaksanakaimya. Ia 
boleh memotong, membuang, atau menyalibnya.*®*^ 


11887. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, 


"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya," hingga firman-Nya, 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/605). 
Ibid. 
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"Atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya)," ia berkata, "Imam boleh memilih hukuman 
yang ia sukai."'°^® 

11888. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Ashim, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 

"Sesungguhnya pembalasan terhadap 
orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya," ia 
berkata, "Imam boleh me mi lih dalam hal tersebut."'®'^ 


11889. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Jmaij, dari 
Atha', riwayat yang serupa. 


11890. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Sa’d, ia berkata: 
Atha berkata, "hnam boleh memilih sesuai keinginaimya. 
Jika ia ingin maka ia boleh membimuh, memotong, atau 
mengusir, karena Allah berfirman, 0^ 


4*'^ '0^^ <4 4 'Hanyalah 


mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki 
mereka dengan bertimbal-balik, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya)’. Ini merupakan hak Imam yang 
menjadi hakim untuk memilih sesuai keinginannya."'®^’ 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/605) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (2/33). 
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11891. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman-Nya, "Sesungguhnya 


pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya," ia berkata, "Barangsiapa menghunus 
pedang kepada sekelompok orang Islam lalu meneror di 
jalan, lalu ia berhasil dan bisa melakukannya, maka hnam 
orang Islam boleh memilih, jika ia mau maka ia boleh 
membunuhnya, jika ia mau maka ia boleh menyalibnya, dan 
jika ia mau maka ia boleh memotong tangan dan 
kakinya."*^^ 


11892. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Qatadah 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyab, ia 
berkata, tentang bahwa hal ini diserahkan kepada 

Imam, jika ia menangkapnya maka ia boleh memilih 
(hukuman) sesuai keinginannya. 


11893. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hilal, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/184), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/68), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
serta Ibnu Abi Hatim, dan An-Nahhas d&\?aaAn-Nasikh wa Al MansukJi. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/605), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/184), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/33), 
dan Al Baghawi dalzmMa'alim At-Tanzil (2/347). 



keduanya berkata, "Itu ditujukan kepada Imam, untuk 
memilih (hukuman) sesuai keinginannya. 


11894. 


Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata; Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al 
Hasan, tentang firman-Nya, 

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 


memerangi Allah dan Rasul-Nya," ia berkata, "Itu ditujukan 
kepada hnam."'®^^ 


Abu Ja'far berkata; Orang-orang yang berpendapat demikian 
beralasan bahwa mereka menemukan athaf yang menggunakan kata j? 
(atau) dalam Al Qur'an bermakna, (memilih) terhadap apa yang 
Allah wajibkan. Ini seperti firman Allah dalam kafarat sumpah, 

'C» If» 

"Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak." (Qs. Al Maa'idah [5]; 89), 
lAJi jt 3 I J» ‘^15 d* "Jika ada diantaramu 

yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka 
wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau 
berkurban." (Qs. Al Baqarah [2]; 196) ijS 

CXL,ff olli 3' tjfCld .iLui iiSCh ^ tjuk "Maka 

dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/184) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/347). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/182) dan Ibnu Al Arabi dalam 
Ahkam Al Qur'an (2/596). 
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antara kamu, sebagai hadya yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau 
(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang 
miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan 
itu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95) 

• i 

Mereka berkata, "Jika athaf dengan j' (atau) dalam semua 
yang Allah wajibkan dalam semua Al Qur'an bermakna 
(memilih), maka demikian juga dalam ayat hnam boleh 

memilih hukuman yang akan ditetapkan kepada jika 

tertangkap sebelum bertobat." 


Abu Ja'far berkata; Pendapat yang paling benar menurut 

kami adalah yang mewajibkan mendapat hukuman sesuai 

✓ 

kategorinya, sehingga hukuirmya akan berbeda-beda sesuai jenis 
kejahatannya. Bagi orang yang meneror di jalan jika tertangkap 
sebelum bertobat dan sebelum membunuh dan merampas harta, maka 
ia dibuang dari negeri kediamannya. Jika tertangkap setelah merampas 
harta dan membimuh jiwa yang diharamkan membimuhnya, maka ia 
disalib, sebagaimana alasan yang dikemukakan sebelumnya oleh 
orang yang berpendapat demikian. 

Alasan pendapat yang mengatakan bahwa Imam boleh 
memilih, adalah karena huruf athaf bermakna (pilihan), 

^ e £ 

adalah alasan yang tidak memiliki relevansi. Hal ini karena j' dalam 
perkataan Arab kadang memiliki berbagai macam makna. Dan saya 
tidak akan berpanjang lebar dalam penjelasan permasalahan ini, 
karena sebelumnya saya telah banyak menjelaskan tentang maknanya, 
dan selebihnya akan kami jelaskan pada tempatnya, insyaallah. 

Adapun dalam ayat ini, maknanya adalah, (berurutan), 

dan ini adalah tandingan pendapat yang mengatakan: Sesungguhnya 
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balasan orang-orang mukmin di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah 
memasukkannya ke surga, atau mengangkat kedudukan mereka di 
surga Illiyin, atau menempatkannya beserta para nabi dan orang-orang 
yang jujur. 

Bisa dimaklumi bahwa yang mengatakan pendapat itu tidak 
bermaksud menyatakan bahwa pahala setiap orang mukmin yang 
percaya kepada Allah dan Rasul-Nya, berada dalam satu t ingkata n di 
antara tingkatan-tingkatan ini, dan satu kedudukan di antara 
kedudukan-kedudukan ini. Akan tetapi, maknanya yang logis adalah, 
pahala orang mukmin tidak akan lepas dari salah satu kedudukan ini. 
Kedudukan yang dimaksud bukanlah kedudukan orang-orang yang 
mendahuluinya dalam kebaikan, karena orang-orang yang 
mendahuluinya dalam kebaikan, kedudukannya lebih tinggi darinya, 
sedangkan orang yang berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri, 
kedudukannya lebih rendah daripada keduanya. Walaupun begitu, 
semuanya berada di surga, sebagaimana Allah berfirman, OLtP 

"(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk ke dalamnya." (Qs. 
Faathir [35]: 33). 

Demikian juga malma athaf dengan j' dalam firman-Nya, Uj] 
ii jlijj iUl S'\j^ "Sesungguhnya pembalasan terhadap 

orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya," ini adalah 

(berurutan). 

Jadi, takwilnya adalah, “Orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di muka bumi, tidak akan lepas 
dari salah satu empat balasan yang Allah SWT sebutkan, karena Tmam 
diminta untuk menetapkan hukum, dan boleh memilih, disesuaikan 
dengan keadaannya, berat atau ringan? Itu karena jika tidak demikian, 
maka Imam akan membunuh dan menyalib orang yang hanya sebatas 
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menghunuskan pedang untuk meneror di jalan, meskipun ia tidak 
merampas harta dan membvmuh seorang pun. Imam juga boleh hanya 
membuang orang yang telah membimuh, merampas harta, dan 
meneror di jalan. Pendapat tersebut bertentangan dengan atsar-atsar 
shahih dari Rasulullah SAW, 


^ ty * y y ^ 

.t y .y. .J 


J ^ 

O , » V 




0 ^ y’ Si ^ ^ y' ^ , 


2;^ aj;,i C(^> pc^i a;: jt 


"Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan salah satu 
dari tiga hal, (yaitu): seseorang yang membunuh orang lain, 
maka ia dibunuh, atau berzina setelah ia menikah (muhshan), 
maka ia dirajam (sampai mati), atau keluar dari agamanya 
(Islam). 


Juga bertentangan dengan sabda beliau. 


IjLpCa* 




• ^0 


"Hukum potong diberlakukan pada seperempat dinar atau 

lebih."^^^^ 


Al Bukhah dalam Shahih, pembahasan mengenai diyat (6878) dan Muslim 
dalam pembahasan tentang sedekah (25, 26). Terdapat atsar dalam Ath-Thabari 
dengan lafazh keduanya, dan ia menjadi shahih yang disepakati maknanya. 
Disebutkan pula dalam kitab-kitab hadits, namun di sini tidak ada sanadnya. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hudud (6789), Abu Daud dalam 
Sunan, pembahasan tentang hudud (4384) dari Urwah dan Amrah binti 
Abdurrahman, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 

"Dipotong tangan pencuri seperempat dinar atau lebih." 

An-Nasa'i dalam Sunan, bab: Pencurian (8/79, 4923) dari Urwah dan Amrah, 
dari Aisyah, dengan lafazh terdahulu. Terdapat pula daiamMuwaththa' (2/840) 
dari perkataan Amrah binti Abdirrahman. 
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Bertentangan pula dengan hukum-hukiun lainnya, yang tidak 
disebutkan. 

Jika seseorang berkata, "Hukum-hukum yang Anda sebutkan 
berasal dari Rasulullah, tapi tidak berkaitan dengan O sedangkan 
untuk terdapat hukumnya sendiri yang berbeda." Tanyakan 

kepadanya, "Hukum apa yang khusus untuk yang termasuk 

Sunnah beliau?” Jika ia mengaku bahwa Nabi SAW memiliki hukum 
yang berbeda dengan yang kami pegang, maka apakah semua ulama 
mendustakannya, karena tidak ada naql dari seseorang atau 
kelompok? Jika ia menduga bahwa hukum tersebut terdapat dalam 
zhahir Kitab, maka katakana kepadanya, “Keadaan Anda akan mujur 
jika bisa diterima, bahwa zhahir ayat memiliki kemun g ki nan seperti 
yang Anda katakan dan yang dikatakan oleh orang yang berpendapat 
selain Anda. Lalu apa buktinya bahwa takwil Anda adalah takwil yang 
lebih utama darinya. Selain itu, jika menurut Anda Imam boleh 
memiUh hukuman bagi karena j' bermakna dalam ayat 

ini, maka apakah ia boleh menyalibnya dalam keadaan hidup dan 
membiarkannya tersalib di kayu dengan tidak terlebih dahulu 
membimuhnya hingga ia mati sendiri?" Jika ia menjawab, "Ya, 
memang demikian," maka itu berarti bertentangan dengan pendapat 
jumhur. Namun jika ia berkata, "Tidak demikian, akan tetapi dibunuh 
terlebih dahulu, lalu disalib, atau disalib dahulu baru kemudian 
dibimuh," berarti ia telah memungkiri alasannya sendiri, bahwa Imam 
boleh memilih hukuman atas karena j^ bermakna jss^'. 

Katakan kepadanya, "Bagaimana ia boleh memilih membimuh, 
mengusir, atau memotong, sedangkan dalam kasus menyalib ia tidak 
boleh memilih, sehingga terakumulasi hiucuman lain?” 
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Katakan kepadanya, "Apakah antara Anda dengan orang yang 
pilihannya Anda tolak dan orang yang menolak pilihan Anda, terdapat 
perbedaan, baik dari ashl maupun qiyas7 Jadi, tidak boleh mengatakan 
dalam salah satu dari keduanya kecuali harus adanya kesamaan antara 
keduanya. Terdapat riwayat dari Rasulullah SAW yang membenarkan 
pendapat kami tentang hal ini, sekalipun mengenai sanadnya masih 
perlu dipertimbangkan lagi, seperti: 


11895. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, 
dari Yazid bin Abi Hubaib, bahwa Abdul Malik bin Marwan 
menulis kepada Anas bin Malik, yang menanyakan 
kepadanya tentang ayat ini. Anas menuhskan jawabannya, 
bahwa ayat ini diturunkan kepada orang-orang Urainah, 
yaitu orang-orang dari Bujailah. Anas berkata, "Kemudian 
mereka keluar dari Islam, membunuh penggembala, 
menggiring unta, meneror di jalan, dan memperkosa." 

Anas berkata, "Rasulullah SAW lalu bertanya kepada Jibril AS 
tentang keputusan bagi orang-orang yang memerangi (Allah dan 
Rasul-Nya). Jibril menjawab, ‘Barangsiapa mencuri dan meneror di 
jalan, maka potonglah tangannya karena pencuriannya, dan kakinya 
karena terornya. Barangsiapa membunuh maka bunuhlah ia. 
Barangsiapa membunuh, meneror di jalan, dan memperkosa, maka 
saliblah ia."*°^® 

Firman-Nya, ^ "Atau 

dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik," 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/66), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 


Tafsir AdiThabari 


maksudnya adalah, “Tangannya dipotong secara menyilang dengan 
kakinya, yakni dipotong tangan kanan dan kaki kirinya. Inilah yang 
dimaksud dengan dipotong secara menyilang. Seandainya kata 
dalam hal ini a^ah atau «-J maka akan berbunyi j' 

^ ^4^j^j atau (*4^j'j jl maka 

maknanya sama dengan menggimakan 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna 
(pembuangan) yang disebutkan dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah dicari hingga 
tertangkap, atau diusir dari negeri Islam. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11896. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^ "Atau dibuang dari 

negeri (tempat kediamannya)," ia berkata, "Imam 
mencarinya dengan kuda dan sejumlah orang sampai 
menangkapnya, lalu ditegakkan hukum kepada mereka, atau 
dibuang dari negeri Islam."*”^’ 

11897. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Biakku menceritakan 


1029 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/185) dan Al Mawardi Halam An- 
Nukat wa Al Uynin (2/34). 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
"Mencari."‘°^° 

11898. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, "Atau 

dibuang dari negeri (tempat kediamannya)," ia berkata, 
"Mereka diusir sampai keluar dari negeri Islam ke negeri 
kafir."'“‘ 

11899. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Lahi'ah mengabarkan kepadaku dari Yazid bin Abu 
Hubaib, dari tulisan Anas bin Malik kepada Abdul Malik bin 
Marwan, bahwa ia menulis kepadanya: Membuangnya, atau 
Imam mencarinya sampai menangkapnya. Jika ia telah 
menangkapnya maka ia menegakkan hukum kepadanya 
dengan salah satu cara yang telah Allah sebutkan. 

11900. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku menyebutkaimya 
kepada Al-Laits bin Sa'd, lalu ia berkata, "Membuangnya, 
mencarinya dari satu negeri ke negeri lain sampai 
menangkapnya, atau melanjutkan pencariaimya dari negeri 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/69), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir, serta Ibnu Atiiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/185). 

An-Nukat wa Al Uyun (2/34). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/66), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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Islam ke negeri musyrik dan kafir jika ia yang murtad 

dari Islam." 

Al Walid berkata, "Aku bertanya kepada Malik, kemudian ia 
memberikan jawaban yang serupa."^°^^ 

11901. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Malik bin Anas dan Al-Laits bin Sa'd, "Demikian juga 
Ojbfc» yang bermukim dengan keislamannya, dipaksa rmtuk 
dicari dari satu negeri ke negeri yang lain, sampai ke tapal 
batas negeri Islam, atau ujung wilayah kekuasaan Islam." 
Apakah mencarinya sampai memasuki negeri kafir? 
Keduanya menjawab, "Orang Islam tidak perlu melakukan 
itu."'°^^ 

11902. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, y» 3^ *'Atau 

dibuang dari negeri (tempat kediamannya)," ia berkata, 
“Mereka mencarinya sampai tidak sanggup lagj."^®^^ 

11903. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, lalu ia menyebutkan 
riwayat yang serupa. 


Ibnu Athiyeih dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/185) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (2/34). 

Ibid. 

An-Nukat wa Al Uyun (2/34). 


Surah Al Maa'idah 


11904. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al 
Hasan, tentang firman-Nya, y . 1^4 "Atau 

dibuang dari negeri (tempat kediamannya)," ia berkata, 
"Dibuang sampai tidak bisa ditemukan. 

11905. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi bin 
Anas, tentang firman-Nya, "Atau dibuang 

dari negeri (tempat kediamannya)," ia berkata, "Diusir dari 
kediamannya di manapun mereka ditemukan, dikeluarkan 
sampai berada di negeri musuh. 

11906. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

AbdxuTazzaq menceriakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang firman- 

Nya, ofjVt "Atau dibuang dari negeri (tempat 

kediamannya)," ia berkata, "Membuangnya adalah 

mencarinya sampai tidak ditemukan. Setiap dengar 

1 

tentangnya maka dican." 

11907. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, ofjVl y» "Atau dibuang dari negeri (tempat 

kediamannya)," ia berkata, "Jika tidak membunuh dan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/346). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/70), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/16) serta As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur 
(3/66), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Jarir. 
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merampas harta, maka dicari sampai tidak sanggup lagi 
mencarinya."*®^® 

11908. Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
dari Muhammad bin Kal? Al Qurazhi, dari Abu Mu'awiyah, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 

"Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)," 
maksudnya adalah dari negeri Islam ke negeri kafir. *®^® 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna di sini adalah, 
“Jika hnam telah menangkapnya maka ia membuangnya dari negeri 
kediamannya ke negeri lain.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

11909. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Qais bin 
Sa'd, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, ^ 

(jjfjVT "Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)," ia 
berkata, "Barangsi£q)a meneror jalan yang dilalui oelh umat 
Islam, maka ia dibuang dari satu negeri ke negeri lainnya, 
berdasarkan firman-Nya, Jfjis 'Atau dibuang 

dari negeri (tempat kediamannya )'. "*®^* 

11910. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 

An-Nukat wa Al Uyun (2/34). 

Ibnu Athiyah dalam.4/ MuharrirAl Wajiz (2/185). 

Al Mawardi A&lim An-Nukat wa Al Uyun (2/34). 
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menceritakan kq)adaku, ia berkata: Yazid bin Abi Hubaib 
dan yang lain menceritakan kepadaku dari Hibban bin 
Syuraih, bahwa ia menulis surat kepada Umar bin Abdul 
Aziz mengenai pencurian, maka ia menjelaskan tentang 
pencurian dan penahanan mereka di penjara. Ia berkata: 


Allah berfirman dalam kitab-Nya, 

"Sesungguhnya pembalasan 
terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka 
dengan bertimbal balik." Ia tidak menuliskan, y » Vja:t 


"Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)." 
Umar bin Abdul Aziz lalu menuUs kepadanya: Amma ba'd. 


Kamu menulis kepadaku firman Allah, cyJH CS\ 
( 1)5 "Sesungguhnya pembalasan 


terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka 
dengan bertimbal balik," dan kamu tidak menuliskan firman- 
Nya, ocfjVt ^ "Atau dibuang dari negeri (tempat 


kediamannya)." Apakah kamu Nabi wahai Hayyan bin Umm 
Hayyan? Janganlah kamu memindahkan apa pun dari 
tempatnya. Apakah kamu membebaskan bagi pembimuhan 
dan penyaliban seakan-akan kamu adalah budak bani Uqail 
tanpa kamu serupa dengannya? Jika tuhsanku ini datang 
kepadamu maka buanglah mereka ke Syaghab.'®^^ 
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AlMuharrirAl Wajiz{2l\%S)dsaAn-NukatwaAl Uyun (2/34). 
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11911. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku dari Yazid dan lainnya dengan hadits 
yang sama, hanya saja Yunus dalam haditsnya berkata, 
"Seakan-akan kamu adalah hambasahaya bani Abi Uqal 
tanpa kamu serupa dengannya. 


11912. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah 
mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abi Hubaib, 
bahwa Ash-Shalt —juru tulis Hayyan bin Syuraih— 
mengabarkan kepada mereka bahwa Hayyan menulis surat 
kepada Umar bin Abdul Aziz: Orang-orang dari Qibthi 
terbukti memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta membuat 
kerusakan di muka bumi, sedangkan Allah berfirman, 

i J iia 4 ijSf y^iS. y5 

^ Ss 3^ "Sesungguhnya 


pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, 
hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik." Mereka tidak 
berbicara tentang pembuangan. Jika Amirul M ukminin 
menganggap perlu memberlakukan ketentuan Allah atas 
mereka, maka tetapkanlah dengan itu. 


Ketika Umar bin Abdul Aziz membaca tulisannya, ia 
berkata, “Hayyan telah merasa cukup.” Ia lalu menulis 


Syaghab adalah sebuah ten^at antara Mesir dan Syam. 
Lihat Mu'jam Mastu'jima (ix). 
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kepadanya, bahwa tulisannya telah sampai kepadanya, dan ia 
telah memahaminya. Kamu telah berani seakan-akan kamu 
menulis dengan tulisan Yazid bin Abi Muslim atau orang 
kafir Irak dengan tanpa menyerupai keduanya. Kamu 
menuliskan bagian awal ayat dan membiarkan bagian 
akhirnya, sedangkan Allah berfirman, 

"Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)." Jika 
terdapat bukti atas apa yang kamu tuliskan, maka ikatkanlah 
besi di leher mereka, lalu usir mereka ke Syaghab dan 
Bada.**’^ 


Abu Ja'far berkata: Syaghab dan Bada adalah nama tempat. 

Ahl i takwil lain berpendi^iat bahwa makna kahmat “dibuang 
dari negeri kediamannya” di sini adalah penahanan. Ini merupakan 
pendapat Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya.’*^^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa makna kalimat “dibuang dari negeri 
kediamaimya” di sini adalah membuangnya dari satu negeri ke negeri 
lainnya, dan menahannya di penjara, di negeri tempat ia dibuang, 
sampai ia menunjukkan pertobatannya dari kefasikan dan melepaskan 
kemaksiatannya kepada Tuhan. 


Lihat dua footnote sebelumnya, ia, adalah nama ten:q)at antara Mesir dan Syam. 
Lihat Mu'jam (ia,). 

Al Kasani dalam Bada'i' Ash-Shana'i' (7/141) dan Bidayah Al Mujtahid 
(2/342). 
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Aku katakan bahwa inilah pendapat yang paling benar, karena 
para ahli takwil berbeda pendapat tentang maknanya pada salah satu 
dari tiga cara yang telah saya sebutkan. Jika keadaannya demikian, 
maka menjadi maklum bahwa Allah SWT menjadikan balasan 
adalah dibunuh, disalib, atau dipotong tangan dan kakinya secara 
menyilang, setelah bisa menangkapnya, bukan ketika tidak bisa 
menangkapnya. Juga sudah menjadi makliun bahwa pembuangan itu 
dilakukan setelah ia tertangkap, bukan sebelumnya. 


Jika pelariaimya dari pencarian menjadi pembuangan baginya, 
maka memotong tangan dan kakinya secara menyilang dalam hal 
tidak bisa ditangkap dan bentuk kejahatannya yang berupa 
membunuh, maka maknanya adalah menegakkan fiad kepadanya 
setelah tertangkap. Juga telah disepakati bahwa itu tidak berarti 
pembuangan yang Allah SWT jadikan had kepadanya setelah ia 
tertangkap, tidak berlaku. Jika demikian adanya, maka menjadi 
maklum bahwa tidak ada yang tersisa selain dua cara, yakni dibuang 
dari satu negeri ke negeri yang lain, atau dipenjara. 

Nlakna dalam bahasa Arab yaitu (pengusiran). 

Contohnya adalah perkataan Aus bin Hajar, 




"Mereka terusir dari jalan orang-orang yang mulia. 


Kalimat berbunyi demikian, mungkin terdapat keterputusan, atau munglHn 
maksudnya adalah pembuangannya dari negeri kediamannya menjadi batal 
karena pelariaimya dari pengejaran. 

Bait syair terdapat dalam Bahr Al Kamil dari gasidah yang jumlahnya 8 bait, 
yang permulaannya berbunyi, 


41-0.41' V!... a; 



Lihat Diwan Aus bin Hajar (21). 
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seperti alat pemukul mengusir kegagapan." 


Dikatakan juga untuk dirham yang biunk dan segala sesuatu 
lainnya yang jelek adalah (sampah). Mashdar dari lafazh 
adalah dan JjUd». Juga, dikatakan, "Air yunfa (dikosongkan) dari 
dalam ember. 


Contoh lainnya adalah perkataan Ar-Rajiz, 


^ . iK» 




Juga dikatakan rontok rambutnya jika beijatuhan, dikatakan 
warnamu berubah dan rambutmu rontok. 


Takwil firman Allah: ^ Galt 4 

vllc (Yang demikian itu [sebagai] suatu penghinaan untuk 
mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, iiJi "Yang 
demikian itu," adalah siksa yang kamu berikan kepada orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di 


Bait Syair milik Ruliah bin Al Ajjaj dalam Bahr Ar-Rijz, yang permulaannya 
berbunyi, 

H jJLl* O.Ua;! 

Disebutkan oleh Ibnu Al Mandzur dalam Al-Lisan (entri: u^. dan Ibnu 
Ehuaid dalam Al Isytiqaq (235), bahwa bait ini milik Al Ahyal Ath-Tha'i. 
Sedangkan yang milik Ibnu Duraid adalah, 

jy» ’jf # 

Lihat Maktabah Al Iliktruniyah, AlMaj'ma’ Ats-Tsaqafi, Abu Dzabi. 


muka biuni berupa pembunuhan, penyaliban, serta pemotongan tangan 
dan kaki secara menyilang. 

"Untuk mereka," maksudnya adalah bagi orang-orang 


yang memerangi. 

"(Sebagai) suatu penghinaan untuk 
mereka di dunia." Allah berfirman, "Itu bagi mereka adalah 
keburukan, kekejian, kehinaan, hukiunan, dan siksa di dunia sebelum 
di akhirat.” 


Dikatakan, iS^ "Aku menghinakan si 

fulan, maka ia menjadi hina dan ia adalah orang yang hina." 


Firman-Nya, J "Dan di akhirat mereka 

beroleh siksaan yang besar," maksudnya adalah, "Allah SWT 
berfirman kepada orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, 
serta membuat kerusakan di muka bmni dan tidak bertobat atas 


perbuatannya tersebut, hingga mereka binasa di akhirat dengan 
kehinaan dan siksa yang Aku berikan kepada mereka di dunia. 


"Siksaan yang besar," maksudnya adalah siksa 


neraka. 
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"Kecuali orang-orang yang tobat (di antara mereka) 
sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka; 
maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang." 

(Qs, Al Maa'idah [5]: 34) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, "Kecuali 
orang-orang yang tobat dari kemusyrikan dan perilaku memerangi 
Allah dan Rasul-Nya, berbuat kerusakan di muka bumi dengan Islam, 
dan beriman sebelmn ditangkap oleh orang-orang beriman. Dengan 
demikian orang-orang yang beriman tidak berhak menghukum mereka 
sesuai yang ditetapkan Allah sebagai balasan bagi orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya, dan membuat kerusakan di muka 
bumi, berupa pembunuhan, penyaliban, pemotongan tangan dan kaki 
secara menyilang atau dibuang dari negeri kediamaimya. Tidak ada 
akibat sebelumnya bagi seorang pun atas perbuatannya ketika masih 
dalam kekafiran dan memerangi harta, darah, serta kehormatan orang- 
orang beriman. 

Mereka berkata, "Jika seorang muslim memerangi orang-orang 
Islam lainnya atau pihak-pihak yang mengadakan peijanjian dan 
melakukan sesuatu yang menimbulkan siksa, maka pertobatannya 
tidak menggugurkan siksa atas dosanya, tetapi pertobatannya adalah 
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antara dirinya dengan Allah, sedangkan Imam menegakkan had yang 
diwajibkan Allah kepadanya dan karena ia menjalankan hak-hak 
manusia yang diberikan kepadanya." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11913. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain bin 
Waqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Dcrimah dan Hasan Al 
Bashri, keduanya berkata, tentang firman-Nya, Cl\ 

4 "Sesungguhnya 


pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi." (Qs. 
Al Maa'idah [5]: 33) Hingga firman-Nya, Sat 
^ "Maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." Ayat ini diturunkan 
kepada orang-orang musyrik. Barangsiapa di antara mereka 
ada yang bertobat sebelum ditangkap, maka tidak dibolehkan 
menghukumnya. Ayat ini bukanlah perlindungan bagi orang 
muslim dari had jika membimuh, membuat kerusakan di 
muka bumi, atau memerangi Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
ia mengikuti orang-orang kafir sebelum ia tertangkap, maka 
orang muslim tetap terkena konsekuensi had atas 
perbuatannya tersebut.’®^® 


11914. Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ruh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepadan kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 
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HR. Abu Daud dalam Sunan, pembahasan tentang hudud (4372) dari Tlmmah, 
dari Ibnu Abbas. 
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» -5 J!»> < 




"Kecuali orang-orang yang 


tobat (di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai 
(menangkap) mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang," ia berkata, "Ini 
untuk orang-orang musyrik jika mereka melakukan sesuatu 
dalam kemusyrikan mereka. Jadi, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun dan Penyayang jika mereka bertobat dan masuk 
Islam."*°^° 


11915. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kepada kami, ia berkata: 
Syibil menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, 'S\ ^\. 

"Sesungguhnya pembalasan 




. *t rf • 


terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dan membuat kerusakan di muka bumi." (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 33) Maksudnya adalah dalam bentuk berzina, mencuri, 
membunuh, dan menghancurkan tanaman serta keturunan. 

"Kecuali orang-orang 
yang tobat (di antara mereka) sebelum kamu dapat 
menguasai (menangkap) mereka." Maksudnya adalah pada 
masa Rasulullah SAW.*°^* 


11916. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, "Terdapat peijanjian antara suatu kaiun dengan 
Rasul SAW, tetapi mereka melanggar peijanjian, merampok 


An-Nukat wa Al Uyun (2/34). 
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di jalan, dan membuat kerusakan di muka bmni. Allah pun 
meminta Nabi-Nya untuk memilih hukuman bagi mereka. 
Jika beliau ingin maka boleh membunuh, jika beliau ingin 
maka boleh menyalib, dan jika beliau ingin maka boleh 
memotong tangan dan kaki secara menyilang. Barangsiapa 
bertobat sebelum ditangkap, maka tobatnya diterima. 


11917. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman-Nya, "Sesungguhnya 


pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 33) Ia kemudian 
menyebutkan seperti perkataan Adh-Dhahhak, hanya saja ia 
berkata, "Jika ia datang dalam keadaan tobat lalu masuk 
Islam, maka diterima dan tidak dihukum atas apa yang telah 
dilakukannya pada masa lalu."’°^^ 


11918. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ^ 

\jtj^ 6' "Kecuali orang-orang yang tobat (di 

antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai 
(menangkap) mereka," ia berkata, "Ini untuk orang-orang 
musyrik jika mereka melakukan salah satu dari bentuk- 
bentuk memerangi Allah dan Rasul-Nya ketika mereka 
masih dalam kemusyrikan, kemudian mereka bertobat dan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/69), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid serta Ibnu Jarir. 

An-Nukat wa Al Uyun (2/34). 
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masuk Islam. Jadi, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
dan Penyayang. 

11919. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Atha Al 
Khurasani dan Qatadah, bahwa firman-Nya, 

0' J-* "Kecuali orang-orang yang tobat (di antara 
mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) 
mereka" ditujukan untuk orang-orang musyrik. Jika orang 
musyrik memerangi orang-orang Islam, lalu merampas harta 
atau membunuh, lalu ia bertobat sebelum tertangkap, maka 
dihapuskan dosa-dosanya yang telah lalu.'°^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah hukum bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya, yang dilakukan oleh orang-orang Islam. Barangsiapa dari mereka 
merampok di jalan, sedangkan ia adalah orang Islam, kemudian ia 
meminta perlindimgan, kemudian ia diberikan keamanan atas 
kejahatan yang ia lakukan, berarti ia memerangi orang-orang Islam. 
Barangsiapa di antara mereka melakukan ini seraya murtad dari Islam, 
kemudian ia pergi ke negeri musuh, lalu ia meminta perlindungan, 
maka ia diberikan jaminan keamanan. 

Mereka berkata, "Jika Imam memberikan jaminan keamanan 
atas kejahatannya yang telah lalu, maka sebelum itu tidak ada hak bagi 
seorang pim atas jiwa atau harta yang ia jahati sebelum pertobatannya 
dan sebelum Imam memberikan jaminan keamanan kepadanya." 


AlMuharrir Al Wajiz (2nS6). 
Ibid. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 

11920. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
mengabarkan kepada kami dari Asy'ats bin Sawar, dari Amir 
Asy-SyaTai, bahwa Haritsah bin Badr keluar untuk 
memerangi, lalu ia meneror di jalan, menumpahkan darah, 
dan merampas harta. Setelah itu ia bertobat sebelum 
tertangkap, maka Ali bin Abi Thalib RA menerima 
pertobatannya, dan keamanannya teijamin atas jiwa dan 
harta yang telah ia rampas.*®^® 

11921. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Mujalid, dari Asy-Syahi, 
bahwa Haritsah bin Badr pemah melakukan kejahatan yang 
termasuk kategori "memerangi Allah dan Rasul-Nya" pada 
masa Ali bin Abi Thalib, lalu ia mendatangi Al Hasan bin 
Ali RA, lalu ia meminta jaminan keamanan dari Ali, dan ia 
menolaknya. Kemudian ia mendatangi Ibnu Ja'far, ia pun 
menolaknya. Lalu ia mendatangi Sa'id bin Qais Al Hamdani, 
lalu ia menjamin keamanannya dan merangkuhiya. Ia p\m 
berkata kepadanya, "Mintalah jaminan keamanan kepada 
Amirul Mukminin Ali bin Abi Tahlib!" 

Ia (Asy-Syahi) berkata, "Ketika ia (Ali RA) shalat Subuh, ia 
didatangi Sa'id bin Qais, lalu ia berkata, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, apa balasan bagi orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya?’ Ia menjawab, ‘Dibimuh, disalib, 
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An-Nukat wa Al Uyun (2/34). 
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dipotong tangan dan kakinya secara menyilang, atau dibuang 
dari negeri kediamannya’. Ia (Ali RA) lalu berkata, ‘Kecuali 
mereka bertobat sebeliam mereka tertangkap’. Sa'id lalu 
bertanya, ‘Walaupun Haritsah bin Badr?’ Ia (Ali RA) 
menjawab, ‘Walaupun Haritsah bin Badr!’ Ia (Sa'id) berkata, 
‘Ini Haritsah bin Badr datang dengan bertobat, apakah ia 
berarti orang yang aman?’ Ia (Ali RA) menjawab, ‘Ya’. Ia 
pun datang dengannya lalu membai'atnya, dan pertobatannya 
diterima, serta menetapkan keamanan baginya. 

11922. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Maghra' menceritakan kepada kami dari Mujalid, dari Asy- 
Syahi, ia berkata: Haritsah bin Badr membuat kerusakan di 
muka bumi dan memerangi (Allah dan Rasul-Nya), lalu ia 
bertobat. Ia lalu membicarakannya dengan Ali, namim ia 
tidak mempercayainya. Kemudian ia mendatangi Sa'id bin 
Qais dan membicarakaimya. Sa'id bin Qais pim menemui 
Ali, lalu berkata, "Wahai Amirul Mukminin, bagaimana 
pendapatmu tentang orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya?” Lalu ia membaca seluruh ayat. Kemudian berkata 
lagi, "Bagaimana pendapatmu tentang orang yang bertobat 
sebelum engkau dapat menangkapnya?" Ali RA berkata, 
"Aku berkata (menetapkan) sebagaimana Allah berfirman." 
Qais berkata, "Ia adalah Haritsah bin Badr (telah bertobat 
dan datang untuk memohon jaminan keamanan)." Lalu Ali 
prm memberinya jaminan keamanan.” 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/306) dan An-Nukat wa Al Uyun 
(2/34). 



Tt^sirAth-Thabari 


Maka Haritsah*®^* pun bersenandung, 

14^; jii ±4 ^ ,^i 3 i tfti lii Siili liif 

’ X** 

' g OlJ-<»-fc 01 l^-il 


Ingatlah aku sampaikan kepada Hamdan ketika engkau 
melemparkannya ke atas parit, ia tidak menerima musuh 
yang mencelanya. 


Demi tuhan bapaknya, Hamdan bertakwa kepada Tuhan dan 
orang yang berbicara memutuskan dengan Kitab. 

11923. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 

"Kecuali orang-orang yang tobat (di antara mereka) 
sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka," 
tobatnya sebelum ia ditangkap dan hendaknya permohonan 
jaminan keamanannya disampaikan kepada hnam (kepala 
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Haritsah bin Badr Al Haitsami Al Ghadani, wafat pada tahun 64 H/684 M. Ia 
memiliki khabar dalam penaklukan-penaklukan dan kisah bersama Umar. Ia 
juga memiliki khabar bersama Ziyad dan lainnya pada masa pemerintahan 
Mu'awiyah dan anaknya. Ia pernah diperintahkan imtuk memerangi kamn Al 
Khawarij di Irak dan menyerang mereka di sungai Tigris. Ketika mereka telah 
dekat dengannya, ia masuk ke kapal bersama teman-temannya dan kapal itu pun 
tenggelam. Ia seorang tabi'in dari Bashrah. Dikatakan, “Ia pernah bertemu 
Nabi.” Lihat biografinya dalam Al Aghani (VI/155). 

Bait syair ini terdapat dalam bahr ath-thawil, Ibnu Asakir dalam Tarikh 
(III/430), dan atsar yang disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dzUzmAl Mushannaf 
(7/603, 604). 
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negara) atas pembunuhan yang ia lakukan dan perusakan di 
muka bumi. Juga lantaran pelaku kejahatan itu mengatakan 
jika hnam tidak memberinya jaminan keamanan, maka ia 
akan lebih banyak lagi melakukan pembunuhan dan 
perusakan di muka bumi. Dalam hal ini, Imam berhak 
memberinya jaminan keamanan. Jika Imam telah 
memberinya jaminan keamanan, hendaklah pelaku kejahatan 
itu mendatangi Imam secara langsimg, dan tidak ada seorang 
pim yang boleh mengikutinya, tidak ada yang boleh meng- 
qishash-nydi terkait pembimuhan terhadap salah satu 
kerabatnya, atau mengambil hartanya, supaya tidak ada lagi 
tindak pembunuhan terhadap orang-orang beriman dan tidak 
ada lagi perusakan di muka bumi, dan harta benda yang ada 
pada dirinya merupakan miliknya sendiri. 

Jika ia telah kembali kepada Allah SWT, maka Dialah yang 
menguasai dan melakukannya sesuai kehendak-Nya. 
Pertobatan pelaku kejahatan berlaku diantara Imam dan 
selimih manusia. Adapaun, jika pelaku kejahatan mengaku 
telah bertobat kepada Allah SWT, namun Imam belum 
memberinya jaminan keamanan, maka hendaklah ditegakkan 
hukuman padanya. 

11924. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abdul 
Aziz, Makhul mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Ketika 
hnam memberinya keamanan, maka ia adalah orang yang 
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aman, dan tidak berlaku baginya hukuman atas apa yang 
telah ia perbuat."*”^* 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
“Setiap orang yang datang sebagai orang yang bertobat dari 
memerangi Allah, memerangi Rasul, dan membuat kerusakan di miika 
bumi, sebelum sempat ditangkap, kemudian Imam memberinya 
keamanan, maka ia adalah orang yang aman, atau Tmam tidak 
memberinya keamanan setelah ia datang sebagai orang yang 
menyerahkan diri dan meninggalkan perbuatannya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11925. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Amir, 
ia berkata, “Datang seorang laki-laki dari bani Murad 
menghadap kepada Abu Musa (Gubernur Kufah) pada masa 
Utsman, setelah melakukan shalat fardhu. Ia berkata, “Wahai 
Abu Musa, aku meminta perlindungan kepadamu. Aku Fulan 
bin fulan Al Muradi. Selama ini aku telah memerangi Allah 
dan Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di muka bumi, 
namim sekarang aku bertobat sebelum aku tertangkap." Abu 
Musa lalu berdiri dan berkata, “Inilah fulan bin fulan, pada 
masa lalu ia telah memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta 
membuat kerusakan di muka bumi, tapi kemudian ia bertobat 
sebelum ditangkap. Jadi, barangsiapa bertemu den gann ya^ 
jangan ganggu dia kecuali berbuat baik kepadanya." 
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Laki-laki tersebut kemudian berdiri atas izin Allah, lalu 
keluar, hingga Allah mencabut nyawanya dengan dosa-dosa 
yang telah diperbuatnya.*®^^ 

11926. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ismail As-Suddi, dari 
Asy-Sya’bi, ia mengatakan bahwa datang seorang laki-laki 
menghadap kepada Abu Musa. Kemudian menyebutkan 
sebagaimana tadi.*®®^ 

11927. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
berkata kepada Malik, “Bagaimanakah pendapatmu tentang 
orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, menyamun di 
jalan, menumpahkan darah, dan merampas harta, sehingga 
dicari-cari di negara musuh, atau ia bersembunyi di negara 
Islam, kemudian dia datang bertobat sebelum tertangkap?” Ia 
berkata, “Tobatnya diterima.” Aku lalu berkata, ‘Tidak 
ad akah dampak dari perbuatannya tersebut?” Ia menjawab, 
“Tidak, kecuali ditemukan harta hasil curiannya yang harus 
dikembalikan kepada pemiliknya, atau mencari wali dari 
orang-orang yang telah dibunuhnya di peperangan hingga 
jelas bukti, atau mengetahui ukuraimya. Adapun darah-darah 
yang telah dialirkan dan tidak dicari walinya, maka tidak ada 
hukiunan yang diberikan Imam kepadanya." 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/444) dari rangkaian Abduirahim bin 
Sulaiman, dari Asy’ats, dari Asy-Sya’bi. 

Ibid. 
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Ali berkata: Al Walid berkata: Aku menyampaikan hal itu 
kepada Abu Amr, kemudian ia berkata, ‘Tobatnya diterima. 
Jika ada seseorang yang telah melukai banyak orang, 
sekaligus pemimpinnya, dengan menghimuskan senjata, 
menumpahkan darah, dan merampas harta, sedangkan di sisi 
lain ia memiliki tempat persembunyian dan kelompok yang 
melindunginya, dan pada saat yang sama ia dicari-cari di 
negara musuh dan di negara Islam ia tidak diterima, 
kemudian ia datang sebagai orang yang bertobat sebelmn 
tertangkap, maka tobatnya diterima dan tidak ada gangguan 
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apa pun yang menimpanya. 

11928. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr berkata, 
“Aku mendengar Ibnu Syihab Az-Zuhri mengatakan hal itu." 

11929. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku menyampaikan 
pend 2 ^at Amr dan Malik kepada Laits bin Sa’d mengenai 
masalah ini, kemudian ia berkata, “Jika seseorang secara 
jelas-jelas melakukan muharabah (melakukan tindak 
memerangi Allah dan Rasul-Nya) teiliadap para pemimpin 
dan masyarakat, dengan melakukan pembunuhan dan 
perampasan harta, kemudian belum dilakukan hukuman 
padanya, atau ia bergabung dengan kaum musyrikin harbi 
(yang berhak diperangi), kemudian ia datang dengan 
bertobat sebelum ia tertangkap, maka tobatnya diterima, dan 
tidak dikenakan sanksi atas semua yang ia lakukan, dan 
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khususnya yang terkait pembimuhan (ia tidak di-qishash) 
sekalipun wali dari yang terbunuh menginginkannya." 

11930. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits berkata: 
Demikian juga menceritakan kepadaku Musa bin Ishaq Al 
Madani, pemimpin kami, yang mengatakan bahwa Ali Al 
Asadi dulu memerangi Allah dan Rasul, menyamun di jalan, 
menumpahkan darah, dan merampas harta, sehingga dicari- 
cari oleh kepala-kepala negara dan orang banyak, tetapi ia 
dapat bersembunyi dan tidak tertangkap. Tiba-tiba ia datang 
bertobat. Penyebab tobatnya adalah ia mendengar seseorang 
membaca ayat, ^ 

-it "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah’." (Qs. Az-Zumar [39]: 53) 
Ia tertegun mendengar ayat tersebut, lalu berkata, “Wahai 
Abdullah, tolong ulangi sekali lagi.” Orang tersebut pun 
mengulanginya. Ali kemudian menyarungkan kembali 
pedangnya untuk bertobat. 

Kemudian ia datang ke Madinah pada waktu sahur, lalu 
mandi, kemudian masuk ke dalam masjid Rasulullah SAW 
untuk menunaikan shalat Subuh. Setelah itu ia duduk dekat 
Abu Hurairah di tengah-tengah kerumiman para sahabatnya. 
Setelah hari beranjak siang, semua orang segera 
mengenalinya dan mengerumimi hendak menangkapnya, tapi 
ia berkata, “Tidak ada jalan bagi kalian untuk menangkapku. 


J* 


Kami tidak maTiRT niikan dua atsar ini, dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam 
Sunan yang serupa dengan keduanya dari Abu Musa Al Asy‘ari. Lihat Al 
Bailiaqi dalam Sunan Al Baihagi (8/284), 
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karena aku telah bertobat sebelum kalian menangkapku!” 
Abu Hurairah lalu berkata, “Dia benar!” Setelah itu Abu 
Hurairah memmtun tangannya untuk menghadap kepada 
Marwan bin Al Hakam, yang menjadi Gubemm Madinah 
pada masa pemerintahan Mu’awiyah. Abu Hurairah lalu 
berkata, “Inilah Ali, yang datang menyatakan dirinya 
bertobat dan tidak ada jalan bagi kalian untuk menangkap 
atau membunuhnya." Marwan pim berkata, ‘Tinggalkanlah 
hal itu semua (jangan ganggu dia)!” 

Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa Ali turut beijihad Ji 
sabilillah di lautan, lalu ia bertemu armada perang Ar-Rum. 
Kemudian kapalnya diarahkan oleh Ali mendekati k^al 
bangsa Rum, hingga bertabrakan, dan kapal bangsa Rum 
tersebut tenggelam. Lalu ditabrakkannya sekali lagi kapal 
musuhnya yang lain sampai tenggelam pula, dan kapal Ali 
pun ikut tenggelam bersamaan dengan tenggelamnya kapal 
musuh. 

11931. Ahmad bin Hajim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami ia berkata: Mutharrif bin 
Ma’qil menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Atha berkata mengenai seorang pencuri yang 
kemudian bertobat sebelum tertangkap, “Apakah ia terkena 
hukuman?” Atha menjawab, “Tidak. Allah berfirman, 

J* ^Kecuali orang-orang yang 

tobat (di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai 
(menangkap) mereka... ’. 
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11932. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka’b Al 
Quradzi dan Abu Mu’awiyah, dari Sa’id bin Jubair, 
keduanya berkata, “Jika ia bertobat untuk tidak merampas 
harta dan tidak menumpahkan darah lagi, maka hal itulah 
yang Allah maksudkan dalam ayat, ^ ^ 

‘Kecuali orang-orang yang tobat (di antara 
mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) 
mereka’ 

Aku memaknai hal itu bahwa ia tidak lagi menumpahkan 
darah dan merampas harta. 

Ada yang berpendapat, “Akan tetapi dengan adanya 
pengecualian bahwa orang yang bertobat dari memerangi 
Allah dan Rasul-Nya, serta melakukan kerusakan di muka 
bumi, setelah itu menemukannya berperang di negeri orang- 
orang kafir, kemudian ia kembali memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, serta melakukan kerusakan di muka bumi, dan 
dia bermukim di negeri Islam serta berbaur di tengah-tengah 
masyarakat, maka tobatnya tidak menjadikannya terkena 
hukiunan dan tidak ada tuntutan dari orang-orang muslim. 
Akan tetapi ia wajib imtuk ditangkap." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11933. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/70), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia 
mengabarkan bahwa mereka menanyakan kepada Urwah 
tentang seorang pencuri di negara Islam, lalu mendapatkan 
hukuman, setelah itu ia bertobat. Urwah lalu menjawab, 
“Tidak diterima tobatnya, walaupun sebelum itu ada di 
antara mereka yang berani kepadanya, dan ia telah 
melakukan kerusakan yang parah. Akan tetapi jika ia 
melarikan diri ke negara musuh kemudian datang bertobat, 
maka tidak ada hukuman baginya. 

Terdapat riwayat yang berbeda dari Urwah mengenai pendapat 

tersebut, yaitu: 

11934. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Orang yang telah 
mendengar perkataan Hisyam bin Urwah mengabarkan 
kepadaku dari Urwah, ia berkata, “Wajib baginya diberi 
hukuman. Tidak ada yang dapat menghindarkaimya dari 
hukuman itu, dan tidak diperkenankan bagi siapa saja untuk 
memberinya jaminan keamanan —yaitu kepada orang yang 
terkena hukuman—-kemudian ia melarikan diri dan 
mendapatinya di negara orang-orang kafir, setelah itu datang 
bertobat."*®^’ 

Ada yang berkata, “Jika ada orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di muka bmni, di 
negeri Islam, dan ia tidak memiliki tempat persembunyian 
dari kelompok yang melindimginya, kemudian datang 
bertobat sebelum sempat tertangkap, maka tobatnya 


Ibnu Hazm dalam Al Muhalla. (11/301) dan An-Nukat wa Al Uyun (2/34). 
Al Bailiaqi dalam .4/ Kubra (8/284) dengan perbedaan sanad. 
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menjadikan ia terbebas dari hukuman dan tuntutan manusia. 
Jika ada orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta 
membuat kerusakan di muka bumi, yang dilakukan di negeri 
Islam, atau dia ditemukan di negeri kafir, dan ia dalam 
melakukan perbuatatmya me miliki kelompok yang 
melindunginya imtuk bersembunyi dari pencarian orang- 
orang, bahkan penguasa kaum muslim, setelah itu datang 
bertobat sebelum sempat tertangkap, maka tobatnya tetap 
menjadikan ia terkena hukuman atas semua perbuatan yang 
telah dilakukaimya. 

Pemberian hukuman dapat dengan memerintahkan suatu 
kelompok untuk memberi hukuman atau membayar denda 
kepada orang muslim atau orang yang membuat 
kesepakatan, dan ia bukan orang yang meminta perlindimgan 
kepada kelompok yang menyembunyikaimya, kemudian ia 
ditangkap berdasarkan perbuatan yang telah dilakukaimya, 
dan tobatnya tidak menj^dikaimya terbebas dari hukuman." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11935. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr berkata, 
“Jika ada seorang atau sekelompok pencuri yang 
menghadang jalan, kemudian mereka memeras harta serta 
menumpahkan darah, sedangkan mereka tidak memiliki 
kelompok yang dapat melindunginya, tidak memiliki tempat 
persembunyian, dan tidak ada yang memberinya jaminan 
keamanan, kecuali dengan berbaur di tengah-tengah 
masyarakat dan menjadi rakyat biasa, kemudian datang 
dengan bertobat sebelum sempat tertangkap, maka tobatnya 





■ " ' ' ■' Te^sirAA-TIudtttri 

tidak diterima dan berlaku baginya hukuman atas perbuatan 
yang telah dilakukannya."*®’® 

11936. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku menyampaikan 
kepada Abu Amr tentang pendapat Urwah, “Wajib baginya 
diberi hvikuman dan tidak ada yang dapat melepaskan dirinya 
dari hukuman. Selain itu, tidak diperbolehkan bagi seseorang 
untuk memberinya jaminan keamanan." Abu Amr lalu 
berkata, “Jika ia melarikan diri dari perbuatannya di negara 
Islam, lalu hnam memberinya jaminan keamanan, maka 
tidak berlaku jaminan keamanan terhadapnya. Jika ia 
ditemukan di negeri musuh, kemudian memberitahukan 
kepada Imam atas perbuatannya, tetapi Imam tidak 
memberinya keamanan, atau jika Imam memberinya 
keamanan, sedangkan Imam bukan orang yang mengetahui 
perbuatannya, maka ia tetap mendapat keamanan, dan tidak 
ada sesuatu yang menimpanya." 

Al Walid berkata, “Jika ada orang yang memberinya 
keamanan dan ia adalah orang yang mengetahui 
perbuatannya, lalu hnam menjadi penjaminnya, maka wajib 
baginya imtuk ditangkap atas perbuatannya menumpahkan 
darah dan merampas harta. Sedangkan jika ia melarikan diri 
dari hiikuman, maka ia berdosa dan diperintahkan baginya 
imtuk bertobat kepada Allah SWT." 

Al Walid berkata: Abu Amr berkata, “Ketika keadaannya 
seperti itu dan ia memiliki tempat persembunyian atau 
kelompok yang melindunginya, atau menemukannya di 
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negeri miisnh lalu menghindar dari negeri Islam, atau ia 
orang yang telah bermukim, lalu datang bertobat sebelum 
sempat tertancap, maka tobatnya diterima dan tidak ada 
sesuatu yang menimpanya dari perbuatan yang telah 
dilakukaimya, kecuaU pada dirinya dit emuk an harta benda 
yang harus dikembalikan kepada pemiliknya."*®^* 

11937. Ah menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Luhai’ah dari 
Rabi’ah, mengabarkan kepada kami, ia berkata, ‘Tobatnya 
diterima dan tidak ada sesuatu yang menimpanya atas 
perbuatan yang telah dilakukaimya, kecuah imtuk mencari 
wali dari orang yang telah ditumpahkan darahnya, guna 
menyelamatkannya dari perbuatannya, lalu ia A\-qishash."^^^^ 

11938. Al Qasim menceritakan kq}ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar Ar-Ruqi 
menceritakan kepada kami, Al Hajjaj menceritakan kepada 
kami dari Al Hakam bin Utaibah, ia berkata, “Semoga Allah 
memerangi Al Hajjaj! Kalau saja ia mengerti! la memberi 
jaminan keamanan kepada seseorang.” Utaibah lalu berkata, 
“Periksalah, apakah terjadi sesuatu sebeliun ia 
dibebaskan?”*®^^ 


Ada yang berpend^at, ‘Tertobataimya d^at 
membebaskaimya dari apa. yang seharusnya Allah timpakan 


Ibid. 

Lihat An-Nukat wa Al Uyun (2/34). 

Kami tidak menemukan hadits hu dalam tujukan yang ada pada kami. 
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kepadanya, dan hak-hak sesama manusia tidak dapat digugiurkan 
darinya." 

Sebagian orang yang menyatakan hal itu adalah Asy-Syafi’i. 

Ar-Rabi menceritakan kepada kami tentang hal itu darinya. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa tobatnya seseorang yang telah 
memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di muka 
bumi, yang menyembunyikan dirinya atau bersembunyi kepada 
sebuah kelompok, sebelum sempat tertangkap, maka baginya 
konsekuensi dunia dan ditetapkan hukum Allah baginya pada hari-hari 
ia melakukan perbuatannya itu. Juga perlu sekali memaksanya untuk 
membayar denda dan gishash, kecuali apa yang ditemukan dari harta 
benda orang-orang muslim dan mu’ahid pada dirinya yang harus 
dikembalikan kepada pemiliknya." 

Kesepakatan ulama mengenai hal itu adalah, hukum kelompok 
yang menyembunyikan orang yang telah memerangi Allah dan Rasul- 
Nya, serta merusak bumi, mengarah kepada kemurtadan dari Islam. 

Demikian juga bagi satu orang atau sekelompok orang yang 
membuat kerusakan di muka bumi, lalu orang yang menyembunyikan 
barang curiannya dan pencuri yang mengambil keuntungan dari 
barang curiannya, dan orang yang menghunuskan senjata di jalanan 
yang sepi, dan dia adalah orang yang dicari-cari oleh penguasa namim 
mampu bersembimyi, hukum Allah tetap berlaku baginya, baik ia 
bertobat maupun tidak. Juga tuntutan dari orang yang telah dirampas 
hartanya atau wali dari orang yang telah ditumpahkan darahnya, atau 
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dari barang yang telah ia ambil dari hasil tipu-dayanya. Tobatnya 
terletak pada apa yang ada di antara dirinya dengan Allah SWT. 

Hal tersebut merupakan qiyas atas kesepakatan ulama 
berkenaan dengannya jika terjadi sesuatu mengenai hal itu dan dia 
terhadap karun muslim berlaku baik, tetapi lalu berubah memerangi, 
dan perbuatan memerangi terhadap karun muslim itu tidak mendapat 
huktunan Allah dan tidak juga mendapat trmtutan dari manusia. 

Demikian juga hukumnya orang yang menghadang jalan dan 
menyembrmyikan barang curian, sedangkan dia tidak memiliki tempat 
persembunyian dari penguasa yang membrunnya, serta tidak memiliki 
kelompok yang dapat melindrmginya dari kejaran penguasa. 

Fiiman-Nya, <1^ O- 'jjt "Kecuali 

orang-orang yang tobat (di antara mereka) sebelum kamu dapat 
menguasai (menangkap) mereka." menjadi dalil yang jelas bagi orang 
yang mendalam pemahamaimya, bahwa hukrun dari ayat yang Allah 
SWT sebutkan itu berkenaan dengan orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di muka bumi, yang 
terjadi di kalangan muslim dan orang-orang yang bersepakat dengan 
karun muslim (kafir mu'shid), dan tidak bagi karun musyrik yang 
memerangi karun muslim. 

Ayat tersebut juga menjadi hukrun orang-orang yang 
berperang dari golongan musyrik, bukan golongan muslim atau kafir 
dzimmi yang tidak menetapkan keislaman mereka. Ketika mereka 
berislam setelah kami menangkap mereka, maka tidak ada hukrun 
yang ditet^kan bagi mereka sebelum keislaman mereka dan tobat 
mereka dari membrmuh, dan tidak ada bagi orang-orang muslim dari 
orang-orang musyrik yang layak diperangi. 
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Dalam kesepakatan kaum muslim. Islamnya orang musyrik 
harbi (yang layak diperangi) yang teijadi setelah tertangkap kaum 
muslim, membuatnya tidak mendapat timtutan (karena keislamannya 
itu sebeliun menangkapnya). Unbik menunjiikkan kebenaran pendapat 
tersebut adalah perkataan, “Makna ayat tentang orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta membuat kerusakan di muka 
bumi dalam tema ini adalah perbuatan yang dilakukan oleh orang 
Islam dan kafir dzimmi, bukan dari selain mereka. 

Firman-Nya, "Maka ketahuilah 

bahwasannya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang," 
maknanya adalah, “Ketahuilah wahai orang-orang beriman, Allah 
bukanlah ‘Penangkap’ orang yang bertobat dari memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, serta melakukan kerusakan di muka bumi, dan selain 
mereka dengan dosa-dosa yang telah mereka lakukan, akan tetapi 
Allah memaafkannya, lalu menutupnya dan tidak akan membuka 
kembali kejelekan perbuatan mereka di dunia dan akhirat. Allah Maha 
Pengasih kepadanya dengan menghapus dosa-dosa mereka. 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan," 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 35) 


Takwil firman Allah: i^LST i^\* 

(Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya) 


Abu Ja*far berkata: Allah menghendaki dengan ayat 
tersebut, “Wahai orang-orang beriman, pecayalah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, serta terhadap khabar dari Allah dan Rasul-Nya tentang 
janji pahala dan siksa dari-Nya.” 

iii \^iS\"Bertakwalah kepada Allah," maksudnya adalah, 
“Keijakanlah semua yang diperintahkan kepadamu dan jauhilah 
semua yang dilarang, dengan senantiasa taat kepada-Nya. Selain itu, 
perteguhlah keimanan dan kepercayaanmu kepada Allah dan Nabi- 
Nya dengan berbuat amal kebajikan.” 

carilah jalan yang mendekatkan diri 
kepada-Nya," maksudnya adalah, “Dekatkanlah dirimu kepada Allah 
dengan mengeijakan perbuatan yang diridhai-Nya. merupakan 

y' y' 

bentuk dari perkataan seseorang, “Aku bertawasul kepada fulan 
dengan begini." Artinya, “Aku mendekatkan diriku kapadanya." Juga 
imgkapan Antharah, 
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tl)! ^ 

^ > 

Maksud lafazh ill-j di sini adalah (kedekatan) 


Pendapat kami tersebut sama dengan pendapat para ahli 

takwil. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11939. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami: (^) Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Al Hubbab 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Abu Wa’il, mengenai ayat, "Dan carilah 

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya" ia berkata, 
“Maksudnya adalah mendekatkan diri dengan amal 
perbuatan."'®’^ 


11940. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami: (^) Sufyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Thalhah, dari Atha, mengenai firman-Nya, 

"Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada- 
Nya, " ia berkata, “Maksudnya adalah mendekatkan diri."*°’^ 


11941. 


Miihammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman- 


Nya, ial l_^T "Hai 

orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 


Abu Nu’aim dalam(4/105). 

Al Ourthubi dalam tafsir (6/159) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/248). 
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carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya," ia 
berkata, “Maknanya adalah permohonan dan pendekatan 
diri."’°^^ 

11942. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 

"Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada- 
Nya, " bahwa maksudnya adalah, "Dekatkanlah dirimu 
kepada-Nya dengan ketaatan dan melaksanakan perbuatan 
yang diridhai-Nya."'°^* 

11943. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, "Dan 

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya," bahwa 
maksudnya adalah mendekatkan diri kepada Allah 

11944. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman-Nya, 

"Dan carilah jalan yang mendekatkan diri 
kepada-Nya," ia berkata, ‘Maksudnya adalah mendekatkan 
diri."*°®° 


Al Qurthubi dalam tafsir (6/159). 

Ibid. 

Al Ourthubi dalam tafsir (6/159) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/248). 
'®*® Abdurrazzaq dalam tafsir (2/16) dan Al Qurthubi dalam tafsir (6/159). 
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11945. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, 
mengenai firman-Nya, "Dan carilah 

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah mendekatkan diri."*°*' 


11946. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman-Nya, "Dan carilah jalan 

yang mendekatkan diri kepada-Nya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah cinta, cintailah Allah." Ia lalu membaca, 

"Orang-orangyang 
mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan 
mereka." (Qs. Al Israa' [17]: 57).*°*^ 




Takwil firman Allah: (Dan 

berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan) 

Abu Ja’far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
mukmin dan Rasul-Nya, “Wahai orang-orang mukmin, beijihadlah di 
jalan-Ku untuk melawan musuh-musuh-Ku dan musuh-musuh-Mu." 
Maksudnya adalah untuk mengagungkan agama-Nya dan syariat-Nya 
yang telah Dia syariatkan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu agama 
Islam. 


Al Ourthubi dalam tafsir (6/159). 
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Abu Ja'far berkata: Bersimgguh-sungguhlah dalam 
memerangi mereka dan mengajak mereka memeluk agama Islam yang 
lurus. 

"Supaya kamu mendapat keberuntungan ," 
maksudnya adalah, “Semoga kalian beruntung dan mendapatkan 
keabadian di surga-Nya.” 

Kami telah menjelaskan makna al f alah (keberuntungan) pada 
pembahasan yang lalu, dengan berbagai dalihiya, maka tidak perlu 
dijelaskan kembali pada pembahasan ini.'°®^ 

M9 




c i.j>\ Ija ijiSij 


y < 



**Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka 
mempunyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan 
mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus diri 
mereka dengan itu dari adzab Hari Kiamat, niscaya 
(tebusan itu) tidak akan diterima dari mereka, dan mereka 
beroleh adzab yang pedih.” 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 36) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, “Sesimgguhnya 
orang-orang yang mengingkari Allah dan menyembah selain-Nya, dari 
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Lihat tafsir suiah Al Baqarah ayat 5. 
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kalangan bani Isra’il dan golongan lainnya yang menyembah anak 
sapi, arca, dan berhala-berhala, yang mati sebelum bertobat, maka 
mereka akan beroleh adzab yang pedih. Seandainya mereka memiliki 
harta melimpah di dunia, dan melipatgandakannya untuk menebus diri 
mereka dari siksa Allah yang akan ditimpakan kepada mereka pada 
Hari Kiamat kelak, lantaran mereka meninggalkan perintah-Nya dan 
menyembah selain-Nya, lalu menebus dengan semua harta itu, maka 
Allah tidak akan menerima tebusan itu sama sekali, melainkan Allah 
akan tetap mengadzab mereka dengan panasnya api pada Hari Kiamat 
kelak. 


Ayat ini mempakan peringatan dari Allah SWT kepada kaum 
Yahudi yang menghadang orang-orang yang hijrah bersama 
Rasulullah SAW. Kaum Yahudi itu dan orang-orang musyrik selain 
mereka tetap mendapatkan adzab yang pedih dan siksa yang berat 
pada Hari Kiamat kelak. 


Ayat ini sebagai penguat lantaran mereka berkata. 




oJ 


"Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api 


neraka, kecuali beberapa hari saja." (Qs. Al Baqarah [2]: 80) 
Perkataan mereka ini hanya sebagai upaya tipu-daya dan kebohongan 
kepada Allah. Oleh karena itu, Allah mendustakan mereka dengan 
ayat ini dan ayat selanjutnya, serta membungkam ketamakan mereka. 
Allah juga berfirman kepada mereka dan semua orang yang 


mengingkari-Nya serta Rasul-Nya, 

_ ! > >-■' % _ _ _ t 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka mempunyai 
apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu 
(pula) untuk menebus diri mereka dengan itu dari adzab Hari Kiamat, 
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niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari mereka, dan mereka 
beroleh adzab yang pedih. Mereka ingin keluar dari neraka, padahal 
mereka sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya dan mereka 
beroleh adzab yang kekal.” 

Allah SWT berfirman kepada mereka, “Wahai orang-orang 
kafir, janganlah berharap tebusan dari kalian akan diterima! Jangan 
pula kalian berkeyakinan bahwa kalian dapat keluar dari neraka 
dengan wasilah bapak-bapak kalian di sisi-Ku setelah kalian 
memasiikinya (neraka) jika kalian mati dalam keadaan kafir, 
melainkan bertobat sekarang kepada Allah dengan tobat yang 
sesungguhnya." 

AAA 



"Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekcdU 
kali tidak dapat keluar daripadanya dan mereka beroleh 
adzab yang kekal," 

(Qs, Al Maa'idah [5]; 37) 


Abu Ja’far berkata: Maksud firman-Nya, 

"Mereka ingin keluar dari neraka," adalah, “Orang-orang kafir 
itu memohon kepada tuhan mereka pada Hari Kiamat untuk 
mengeluarkan mereka dari neraka setelah mereka memasukinya.” 
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"Dan mereka beroleh adzab yang kekal," 
maksudnya adalah, “Mereka akan mend^iatkan adzab yang kekal, 
tidak akan selesai dan tidak akan berpindah dari mereka.” 


Sebagaimana perkataan seorang penyair, 

^ ^ ^ ^ t' ^ I ^ 

L«jl^ ulat.P' • > • I 11 


Maka sesungguhnya pada hari pertemuan dengan-Ku, 
kalian mendapatkan adzab yang kekal selamanya. 


Selaras dengan pendapat kami adalah pendapat para ahli 

takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11947. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Waqid menceritakakn kepada kami dari Yazid 
An-Nahwi, dari Ikrimah, bahwa Nafi bin Al Azraq berkata 
kepada Ibnu Abbas RA, “Wahai orang yang buta mata dan 
hati, suatu kaum mengklaim bahwa mereka dapat keluar dari 
api neraka, ^ 'Padahal mereka sekali-kali 

tidak dapat keluar daripadanya'.” Ibnu Abbas lalu berkata, 
“Celakalah kamu! Bacalah ayat sebelumnya! Itu untuk orang 

kafir."i085 


Bait ini ada pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur’an (1-165) dan dalam 
Tafsir Al Qurthubi (6/159). 

Ibnu Athiyah dalam >4/ Muharrir Al Wajiz (2/187). 
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"Laki'laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa 
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: (38) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, “Hai manusia, 
barangsiapa mencuri dari kalangan laki-laki atau perempuan, maka 
potonglah tangannya. Oleh karena itu, kedudukan dua lafazh tersebut 
rafa' lantaran keduanya berbeda. Kalau saja keduanya sama, maka 
kalam di sini akan dibentuk dalam kedudukan nashab. 

Ada riwayat dan Abdullah bin Mas’ud, bahwa ia membaca 
ayat tersebut, olijuJlj OyjLJlj (dengan bentuk jamak). 


11948. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari 
Ibrahim, ia berkata mengenai qira’at kami, barangkali ia 
berkata mengenai qira’at Abdullah, yaitu, OyjllJl} 

11949. Ibnu Waki menceritakan kgiada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari 
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As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/73) dan Ibnu Athiyah Halam Al 
MuharrirAl Wajiz{^\%l). 





Tafsir Alii-Thabari 


Ibrahim, mengenai qira’at kami, yaitu, ol5jllJlj OyjuJlj 


Dalam hal ini terdapat bukti yang menguatkan kebenaran 
pendapat kami secara makna dan kebenaran posisi rafa' di sini, bahwa 
lafazh as-sariq dan as-sariqah berkedudukan marfu' dengan kata keija 
asalnya yang dijadikan sifat untuk keduanya. 

Firman Allah: maknanya adalah kedua 

tangannya. Maksudnya adalah tangan sebelah kanan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

11950. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya, "Maka potonglah 

kedua tangannya," maksudnya adalah tangan sebelah 
kanan.‘°«« 

11951. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Amir, 
tentang qira'at Abdullah, 'jilaSlS 
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Mereka kemudian berselisih pendapat mengenai pencuri yang 
dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut. 


Ibid. 

Kami tidak menemukan hadits ini. Lihat dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/188). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3173), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Abu Syaikh. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al IKa/iz (2/188). 






Surah Al Maa'idah 


Sebagian berpendapat bahwa pencuri itu adalah yang mencuri 
sesuatu yang bernilai tiga dirham dan seterusnya. Ini adalah pendapat 
ulama ahli Madinah, diantaranya Malik bin Anas. Mereka menguatkan 
pendapatnya dengan menyandarkannya kepada sebuah hadits, bahwa 
Rasulullah SAW pernah memberlakukan hukum potong tangan pada 
kasus pencurian mijan (baju perang) yang bernilai tiga dirham.*°^ 


Ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah yang 
mencuri senilai seperempat dinar, atau barang yang senilai dengaimya. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya adalah Al Auza’i. 
Mereka mendasarkan pendapatnya dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Aisyah, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 

IjlpLho» ^ 

"(Hukum) potong tangan pencuri (diberlakukan pada kasus 
pencurian) seperempat dinar dan lebih. 


Ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah yang 
mencuri senilai sepuluh dirham, atau lebih. Di antara yang 
berpendapat demikian adalah Abu Hanifah. Mereka mendasarkan 
pendapatnya kepada khabar yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr 
dan Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW memberlakukan hukum potong 

Al Bukhari dalam pembahasan mengenai hudud (6795), Muslim dalam 
pembahasan mengenai hudud (6), dan Malik dalam^4/ Muwaththa' {lH'il). 

Al Bukhari dalam pembahasan mengenai hudud (6789), Abu Daud dalam 
Sunan, pendbahasan mengenai hudud (4384) dari Urwah dan Amrah binti 
Abdurrahman, dari Aisyah secara marfu ’, serta An-Nasa'i dalam Sunan (8/79, 
4923). Terdapat juga dalam Muwaththa' Malik (2/840), bahwa Amrah binti 
Abdurrahman adalah orang yang berkata, "Tidak dipotong kecuali pada senilai 
seperenq>at dinar atau lebih." 




Tafsir Aih'Thabari 


tangan pada kasm pencurian mijan (baju perang) yang bernilai 
sepuliih tiga dirham.*®^^ 


Sebagian lagi berpendapat bahwa maksudnya adalah semua 
kasus pencurian, baik jumlahnya sedikit maupun bany ak Mereka 
berdalih bahwa ayat itu dapat dipahami secara zhahir, dan tidak boleh 
ada yang mengkhususkan makna yang dikandung kecuali dengan 
bukti dan hujjah yang kuat serta harus diterima. 

Mereka mengatakan bahwa khabar dari Rasulullah SAW yang 
mengkhiisuskan pencurian tertentu, tidak sah. Mereka juga 
mengatakan bahwa hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
memotong tangan dalam kasus pencurian itu masih simpang-siur, dan 
tidak ada seorang pun yang meriwayatkan bahwa seorang pencuri 
yang mencuri uang satu dirham pernah diajukan kepada Nabi SAW, 
kemudian beliau membiarkannya. Tetapi yang mereka riwayatkan 
adalah bahwa Nabi SAW pernah memotong tangan pencuri yang 
mencuri pakaian perang bemilai.tiga dirham. 

Mereka mengatakan bahwa mungkin saja kalau pencuri uang 
satu dirham diajukan kepada beliau, maka beliau akan memotong 
tangannya. 

X Mereka mengatakan bahwa Ibnu Zubair memotong tangan 
pencuri uang satu dirham. Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa 
ia f>emah berkata, “Ayat tersebut berlaku umum." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

11952. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


1092 


Lihat Miishannaf Ibnu Abi Syaibah (6/466). 





Surah Al Maa' idah 


Mu’min menceritakan kepada kami dari Najidah Al Hanafi, 
ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, ‘Laki-laki yang 

mencuri dan perempuan yang mencuri berlaku khusus atau 
umum?" Ibnu Abbas lalu menjawab, “Ayat itu berlaku 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar menurut kami 
adalah yang m engatakan bahwa ayat tersebut berlaku khusus dan segi 
nilai curiannya, yakni orang yang mencuri uang sebesar seperempat 
dinar atau sesuatu yang senilai dengannya, lantaran shahih-nya. hadits 
dari Rasulullah SAW berikut ini, 

"(Hukum) potong tangan pencuri (diberlakukan pada kasus 
pencurian) seperempat dinar dan lebih. 


Kami telah menjelaskan berbagai perselisihan pendapat dalam 
permasalahan ini berikut dalil-dalil dan cacat-cacatnya. Kami juga 
telah meneliti lebih jauh mengenai pendapat yang paling benar beserta 
dalil-dalilnya dalam kitab kami yang pembahasannya khusus 
mengenai pencurian. Oleh karena itu, kami tidak ingin 
memperpanjang penjelasannya dalam pembahasan ini. 


'®” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/73), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jaiir serta Ibnu Abi Hatim. 

Takbrijnya telah dijelaskan pada catatan kaki sebelimmya. 





Takwil firman Allah: ^ SbSo 'C^ \Xj ([Sebagai] 

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan 
dari Allah) 

Abu Ja'far berkata: Sebagai konsekuensi dari pencurian 
yang mereka lakukan dan perbuatan mereka yang bermaksiat kepada 
Allah. 

^ ^ "Sebagai siksaan dari Allah," maknanya adalah 
hukuman dari Allah atas perbuatan mencuri yang dilakukan oleh 
keduanya. 

Riwayat yang sesuai dengan hal tersebut adalah: 


11953. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya, “5^ 

^ "Laki-laki yang mencuri dan perempuan 
yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 
pembalasan bagi apa' yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana," maksudnya adalah, “Janganlah kalian ragu 
dalam menegakkan hukum-hukum Allah. Sesungguhnya^ 
Allah tidak memerintahkan sesuatu melainkan di dalamnya 


terdapat kebaikan, dan Allah tidak melarang sesuatu 
melainkan di dalamnya terdapat kerusakan padanya. 
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Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/40). 






Surah AlMaa'idah 


Umar bin Khaththab berkata, "Berikanlah hukuman yang keras 
pada kasus pencurian. Potonglah tangan-tangan mereka, lalu kaki-kaki 
mereka satu per satu."'°^^ 

Firman-Nya, "Dan Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana" maksudnya adalah, “Allah Maha Perkasa dalam 
memberikan h ukuman kepada laki-laki yang mencuri dan perempuan 
yang mencuri, serta selain keduanya dari mereka yang durhaka 
terhadap Allah. Allah Maha Bijaksana dalam memberikan keputusan 
dan hukuman kepada mereka.” 

Maknan ya juga berarti, “Oleh karena itu, janganlah kamu 
berlebih-lebihan, wahai orang-orang mukmin, dalam memberikan 
hukuman kepada pencuri dan selain mereka dari golongan orang- 
orang yang melakukan kejahatan, yang wajib diberikan hukuman, 
karena sesungguhnya Aku dengan hikmah-Ku memutuskan keputusan 
kepada mereka, dan pengetahuan-Ku menunjukkan kebaikan kepada 
mereka dan kepadamu.” 

VW 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/40), dan ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid serta Abu Asy-Syaikh dari Qatadah. 





Tirfsir Ath^Thabari 


Ail\ oj^ 4ij» ^ 



"Maka barangsiapa bertobat (di antara pencuri-pencuri itu) 
sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, 
maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang." 


(Qs, Al Maa'idah [5]: 39) 


Abu Ja’far berkata: Finnan Allah, ^ "Maka 

barangsiapa bertobat” maksudnya adalah orang-orang yang mencuri. 
Dalam arti, orang yang kembali ke jalan Allah dari perbuatan maksiat 
kepada-Nya, dan kembali taat setelah berbuat zhalim. 

Kezhalimannya adalah melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
Allah atasnya, yaitu mencuri harta benda orang lain, serta 
memperbaiki dirinya sendiri dengan menjatihi hal yang dibenci oleh 
Allah dengan taat dan bertobat kepada-Nya dari perbuatan maksiat 
yang telah dilakukan. 

Mujahid mengatakan bahwa yang dimaksud "tobatnya" dalam 
pembahasan ini adalah melaksanakan hukuman yang ditimpakan 
kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11954. Muhanunad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 





Surah Al Maa'idah 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, ^ -yA "Maka barangsiapa bertobat 

(di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan 
kejahatan itu dan memperbaiki diri" maknanya adalah, 
Allah menerima tobatnya setelah diberlakukan hukuman 
kepadanya.*®’^ 

11955. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Luhai’ah 
menceritakan kepada kami dari Huyay bin Abdullah, dari 
Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata, “Seorang perempuan telah mencuri sebuah 
perhiasan.” Kemudian orang-orang yang menangkapnya 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, wanita ini telah mencuri barang kami." 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Potonglah tangan 
kanannya!" Wanita pencuri itu lalu berkata, “Apakah aku 
dapat bertobat?” Rasulullah SAW menjawab, “Hari ini 
engkau (terbebas) dari kesalahanmu, seperti hari ibumu 
melahirkanmu." 

Ia berkata: Allah lalu menurunkan ayat, J-j Cri v'* 

"Maka barangsiapa bertobat (di 
antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu 
dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima 
tobatnya. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/189) dari Mujahid. Demikian juga 
dari Mujahid, diriwayatkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/252). 

Ahmad dalam Musnad (2/177), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa id 
(2/279), ia berkata: Diriwayatkan oleh Ahmad yang di dalamnya terdapat Ibnu 
Lahi’ah, dan haditsnya hasan. Namun ada juga yang menganggapnya dha ’if, 
padahal di dalamnya ada periwayat yang tsigah. Hal ini seperti yang 





TafarAih^rhabari 


Takwil firman-Nya: (Maka sesungguhnya 

Allah menerima tobatnya) 

Maknanya adalah, “Allah SWT mengembalikannya kepada 
cinta-Nya dan keridhaan-Nya, setelah sebelumnya melakukan sesuatu 
yang dibenci-Nya, y akni bermaksiat kepada-Nya.” 

Fuman-Nya, jyii. "Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." Maknanya adalah , 
“Sesungguhnya Allah menutupi dosa orang yang bermaksiat kepada- 
Nya jika ia bertobat kepada-Nya, menutupinya dengan "permaafan" 
sehingga tidak lagi disiksa pada Hari Kiamat kelak. Dia juga menutupi 
dosa-dosa itu dari penglihatan orang lain. Allah Maha Penyayang 
tethadq)nya dan teifaad£q) orang-orang yang bertobat kepada-Nya. 

••• 


diisyaratkan Ibnu Katsir dalam tafiir (5/217), bahwa perenq)uan yang dimaksud 
itu adalah Al Makhzumiyah, dan hadits yang ia riwayatkan tercantum dalam 
Shahihain. Dia adalah Fatimah binti Al Aswad bin Abdul Asad bin Abdullah 
bin Amr bin Makhzum. Dia putri dari saudara laki-laki Abu Salamah, seorang 
sahabat yang muha dan suami dari Ummu Salamah. Lihat Fath Al Bari (12/88). 
Haditsnya tercantum dalam Shahih Al Bukhari, pembahasan mengenai hudud 
(6788). Demikian juga tercatat dalam Shahih Muslim, pembahasan mengenai 
Audud (8-11). 




Surah AlMaa'idah 



"Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Aliahlah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa 
yang dikehendaki'Nya dan diampunuNya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, Dan Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu," 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 40) 

Abu Ja’far berkata: Allah berjBitnan kepada Nabi 
Muhammad SAW, 'Tidakkah mereka, orang-orang yang berkata, J 

'Kami sekali-kali tidak akan disentuh 
oleh api neraka, kecuali dalam beberapa hari saja \ mengaku sebagai 
anak-anak Allah dan orang-orang yang dicintai-Nya. Sesimgguhnya 
Allah merupakan Dzat Yang Maha Mengurus, Mengendalikan, dan 
Menciptakan segala yang ada di langit dan di biuni. Tidak ada yang 
dapat mencegah dari keduanya dalam kehendak-Nya, karena segala 
sesuatu itu milik-Nya dan berada dalam perintah-Nya. Tidak ada 
ikatan keturunan antara Dia dengan segala sesuatu yang ada di bumi 
atau di langit. Tidak ada apa pun di dalam keduanya (langit dan bumi) 
yang menyebabkan kekerabatan dengan-Nya sehingga 
membebaskannya dari siksa-siksa Allah. Yakni orang kafir yang 
melanggar perintah Allah, yang dimasukkan ke dalam neraka hanya 
karena dia kerabat jauhnya. Melainkan Allah mengadzab siapa pun 
dari makhluk-Nya yang bermaksiat kepada-Nya di dunia dengan 
melakukan pemb unuhan, membenamkan, lalu memperburuk macam- 





Tafsir Adi'Thabari 


macam adzab yang akan diterimanya. Allah juga mengampuni siapa 
pun di antara mereka yang bertobat di dunia dari kekufuran dan 
perbuatan maksiat yang dilakukan, dengan menghindarkannya dari 
kebinasaan dan membebaskarmya dari semua siksaan. 


^ Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu” maknanya adalah, “Allah Maha Kuasa imtuk mengadzab 
siapa pun dari makhluk-Nya yang bermaksiat kepada-Nya, dan Maha 
Kuasa untuk mengampuni mereka yang memohon ampiman kepada- 
Nya, karena semua makhluk adalah makhluk-Nya, kekuasaan adalah 
kekuasaan-Nya, dan semua hamba adalah hamba-Nya. 


Firman-Nya, iS\ "Tidakkah 

kamu tahu, sesungguhnya Aliahlah yang mempunyai kerajaan langit 
dan bumi," ditujukan kepada Nabi SAW, dan maksudnya adalah untuk 
membedakan bani Isra’il yang tinggal di Madinah bersama Rasulullah 
dengan daerah sekitarnya. 


Sebelumnya kami secara lengkap telah menjelaskan 
pemakaian orang Arab dalam h^ itu.’°®^ 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 107. 




Surah AlMaa'idah 



"Hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh 
orang'orang yang bersegera (memperlihatkan) 
kekafirannya, yaitu di antara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut merekam *Kami telah beriman% 
padahal hati mereka belum beriman} dan (juga) di antara 
orang-orang Yahudi, (orang-orang Yahudi itu) amat suka 
mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka 
mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum 
pernah datang kepadamu; mereka merubah perkataan- 
perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka 
mengatakan, ‘Jika diberikan ini (yang sudah di rubah-rubah 
oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu 
diberi yang bukan ini maka hati-hatilah\ Barangsiapa yang 
Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu 
tidak akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) 
daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah 
tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka beroleh 




TeisirAlii'Thdbari 


kehinaan di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan 

yang besar.” 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 41) 


Takwil firman Allah: 

«Si (Hai Rasul, 

janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera [memperlihatkan] kekafirannya, yaitu di antara orang- 
orang yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah 
beriman, ”padahal hati mereka belum beriman) 


Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berselisih pendapat 
mengenai orang yang dimaksudkan dalam ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
dengan Abu Lubabah bin Abdul Mundzir dengan perkataaimya 
kepada bani Quraizhah ketika mereka dikeptmg oleh Nabi SAW, 
“Sesungguhnya ia hanyalah kurban, maka janganlah kalian 
memberlakukan hukum Sa’d."^^®® 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11956. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


mengenai firman-Nya, ^ 

jiJj Uul» "Janganlah 


hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
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Imam Alimad dalam Musnad (6/141), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(6/137), Ibmi Hibban dalam Shahih (15/500), Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mtishannaf(JI31At), dan Abduirazzaq i&ldmAl Miishannaf{5IAQn). 




Surah Al Maa'idah 


bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara 
orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka, ‘Kami 
telah beriman’, padahal hati mereka belum beriman," ia 
berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan seorang laki-laki 
dari kalangan Anshar, mereka mengatakan, yaitu Abu 
Lubabah, yang pada "hari pengepungan". Bani Quraizhah 
mempertanyakan keberadaanya, "Ada apa ini? Mengapa kita 
harus turun?" kemudian diisyaratkan kepada mereka dan 
dinayatakan bahwa, "Ia hanyalah kurban.""®^ 

Sebagian berpendapat, “Ayat tersebut turun berkenaan dengan 
seorang laki-laki dari golongan Yahudi yang meminta seorang laki- 
laki dari kaum muslim untuk menanyakan kepada Rasulullah 
mengenai orang yang telah ia bunuh." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11957. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammmad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari 
Zakaria, dari Amir, mengenai ayat, '’d 

^ "Janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh 
orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) 
kekafirannya," ia berkata, “Seorang laki-laki dari kaum 
Yahudi telah dibunuh oleh seseorang dari golongaimya 
sendiri. Orang yang membunuh itu lalu berkata kepada para 
pemimpin kaiun muslim, ‘Tanyakanlah kepada Muhammad 
SAW, jika ia memutuskan untuk membayar diyat (denda) 
maka kami tidak sependapat dengannya. Jika ia 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1130), Ibnu Aihiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/191), serta As-SuyutW dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/78), dan dia 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, serta Abu Asy-Syaikh. 




Tafsir AA'Thabari 


memerintahkan untuk ^-gishash (dibunuh juga) maka kami 
tidak akan melaksanakannya.”^ 

11958. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Zakaria, dari Amir, riwayat 
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yang serupa. 


Sebagian ulama lain berpendapat bahwa ayat itu turun 
berkenaan dengan Abdullah bin Shuriya yang murtad dari Islam. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11959. Haimad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Yunus bin Bakir menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki dari 
Muzainah menceritakan dari Sa’id bin Musayyab, Abu 
Hurairah telah membicarakan kepada mereka, bahwa para 
pendeta dari kalangaii orang-orang Yahudi berkiunpul di 
rumah Midras, saat Rasulullah SAW telah sampai di 
Madinah. Salah seorang dari mereka (orang-orang Yahudi) 
telah melakukan zina muhshan dengan seorang perempuan 
dari golongannya sendiri. Para pendeta itu lalu berkata, 
“Bawalah oleh kalian laki-laki dan perempuan yang berzina 
ini untuk menghadap Muhammad, tangyakanlah hukuman 
apa yang ditetapkan kepada keduanya, dan serahkanlah 
proses penghukumaimya kepadanya. Jika dia (Muhammad) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/75), dan dia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Abu Syaikh. 
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menetapkan hukuman cambuk dan pencorengan hitam pada 
wajah, serta dinaikkan ke atas keledai dengan wajah 
menghadap dubur keledai itu dan mengaraknya, maka 
terimalah hukuman tersebut, karena sesungguhnya 
Muhammad adalah pemimpin. Akan tetapi jika ia 
menetapkan hukum rajam kepada keduanya, maka berhati- 
hatilah kahan (tolaklah)." 

Oarang-orang Yahudi itu pun mendatangi Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Muhammad, laki-laki ini telah melakukan 
zina muhshan dengan seorang perempuan, maka tetapkanlah 
hukuman atas keduanya, kami benar-benar mewakilkannya 
kepadamu untuk memberikan hukuman terhadap keduanya!" 
Lalu Nabi SAW beijalan menuju para pendeta Yahudi 
hin gga sampai di depan rumah Midras, lalu beliau bersem: 
“Wahai kaum Yahudi, datangkanlah kepadaku orang yang 
paling alim diantara kalian!." Maka mereka mendatangkan 
Abdullah bin Shuriya Al A’war kepada Nabi SAW. 

Ada sebuah riwayat lain menyatakan bahwa bam Quraizhah 
saat itu mendatangkan orang lain selain Abdullah bin Shuriya, yaitu 
Abu Yasir bin Akhthab dan Wahab bin Yahudza, lalu mereka berkata, 
“Inilah para alim kami!” Rasulullah SAW kemudian menanyakan 
kepada mereka hingga mereka menyatakan mengenai Ibnu Shuriya, 
“Dialah orang yang paling mengerti mengenai Taurat.” 

Rasulullah SAW hanya berada berdua bersama Ibnu Shuriya, 
dan Ibnu Shuriya adalah orang yang paling muda di antara para alim 
mengenai Taurat. Nabi SAW lalu menegaskan pertanyaan beliau 
kepadanya seraya bersabda, “Wahai Ibnu Shuriya, aku menyumpahmu 
dengan nama Allah, dan aku sebutkan mengenai pertolongan- 
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pertolongan-Nya kepada bani Isra % apakah kau mengetahui bahwa 
Allah telah menetapkan hukuman bagi pezina muhshan adalah 
dirajam, sebagaimana tercantum di dalam Taurat?" Ibnu Shuriya 
menjawab, “Ya, benar! Demi Allah wahai Abu Al Qasim, 
sesungguhnya mereka benar-benar mengetahui bahwa engkau adalah 
nabi utusan, hanya saja mereka dengki kepadamu." Rasulullah SAW 
lalu keluar dan memerintahkan mereka untuk merajam keduanya di 
depan pintu masuk masjidnya yang berada di daerah bani Ghanam bin 


Malik bin An-Najjar. Namim setelah itu Ibnu Shuriya kembali 
kafir. Oleh karena itu, Allah SWT memmmkan ayat, V J l^bj 

oS i; 

"Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh 
orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di 
antara orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka, ‘Kami 
telah beriman ’, padahal hati mereka belum beriman. 


11960. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami: (^) Hannad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A*masy. (^) Hannad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ubaidah bin Humaid menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dari Abdullah bin Murrah, dari 
Al Barra bin Azib, ia berkata, “Nabi SAW beijalan melewati 
seorang Yahudi yang wajahnya dicoreng dengan arang hitam 
dan dicambuk, kemudian beliau memanggil seseorang dari 

Dalam Al Makhthuthah karya Utsman bin Ghalib bin An-Najjar, dan apa yang 
telah kami tetapkan dengan benar dari Sirah Ibnu Hisyam. 

Abu Daud dalam pembahasan mengenai hudud (4450), Al Baihaqi dalam Al 
Kubra (7/246,247), Ibnu Hisyam, serta As-Sirah (3/103). 
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kalangan orang alim mereka dan berkata, ‘Apakah demikian 
kalian menemukan hukuman bagi pezina di dalam agama 
kalian? ’ Orang itu menjawab, ‘Ya’. Nabi SAW berkata lagi, 
‘Aku menyumpahmu dengan Dzat Yang Menurunkan Taurat 
kepada Musa, apakah demikian kalian mendapati hukuman 
zina dalam agama kalian?" Orang itu menjawab, ‘Tidak. 
Kalau saja engkau tidak menyumpahku dengan hal itu 
niscaya aku tidak akan mengatakannya kepadamu, 
melainkan hukuman itu adalah rajam. Akan tetapi praktek 
perzinaan banyak teijadi pada kalangan bangsawan kami, 
sehingga jika kami menangkap pelaku zina dari kalangan 
bangsawan maka kami membiarkannya. Sedangkan jika 
kami mendapati rakyat biasa melakukan zina, maka kami 
men ghukumn ya. Kami juga telah berlaunpul dan bersepakat 
menggantikan hukuman rajam dengan yang lain sehingga 
dapat diterapkan pada kalangan bangsawan dan rakyat biasa, 
maka kami menetapkan hukuman coreng hitam di wajah dan 
cambuk, sebagai ganti dari rajam. Allah lalu menurunkan 
ayat, jiSjt "Janganlah 

hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya... 

11961. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari Az- 
Zuhri, ia berkata: Aku duduk bersama Sa’id bin Al 
Musayyab, dan bersama Sa’id terdapat seseorang yang 

Muslim dalam pembahasan mengenai hudud (28), Abu Daud daleim 
pembahasan mengenai hudud (4447, 4448), An-Nasa'i dalam pembahasan 
mengenai ar-rajm (7218), Ahmad dakanMusnad (4/286,290, 300). 
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sangat menghonnatinya. Dia dari suku Muzainah yang 
bapaknya adalah orang yang syahid dalam pq}erangan 
Hudaibiyah, dan termasuk sahabat Abu Hurairah. Ia berkata: 
Abu Hurairah berkata, "Aku duduk bersama Rasulullah 
SAW. 

11962. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih, juru tulis Al-Laits, menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Al-Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Uqail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: 
Seorang laki-laki dari Muzainah mengabarkan kepadaku dari 
orang yang mendalam ilmunya, ia menceritakan dari Sa’id 
bin Musayyab, bahwa Abu Hmairah berkata: Ketika kami 
bersama Rasulullah SAW, seorang laki-laki dari kaum 
Yahudi datang kepada behau. Kaum yahudi telah 
bermusyawarah untuk menetapkan hukuman bagi pelaku 
zina yang telah muhshan. Sebagian dari mereka berkata 
kepada sebagian lainnya, “Sesungguhnya Nabi ini benar- 
benar telah diutus, dan kalian mengetahm bahwa kalian telah 
diwajibkan \mtuk menegakkan hukuman rajam seperti yang 
tercatat dalam Taurat, namun kalian menyembunyikannya 
dan berdamai mengenai hukuman tersebut dengan hukuman 
yang lebih ringan. Sekarang, mari kita pergi untuk 
menanyakannya kepada nabi itu. Apabila ia menyatakan 
sesuai dengan yang ada di dalam Taurat, yaitu rajam, maka 
kita tinggalkan dia, sebagaimana kita tinggalkan hukum yang 
ada di dalam Taurat, padahal ia lebih pantas untuk dijadikan 
pegangan dan diikuti. 

Abu Daud dalam pembahasan mengenai hudud (4450, 4451) dan Ahmad dalam 

Musnad {21219). 
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Mereka pun mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Abu Al Qasim, sesrmgguhnya seseorang di antara kami telah berzina, 
padahal ia telah muhshan (menikah), apakah hukuman yang harus 
diberikan padanya?” Rasulullah tidak menjawabnya, lalu beliau 
berdiri dan kami pun berdiri bersama beliau, lalu pergi menemui 
pemimpin alim Yahudi, dan mendapati mereka sedang mengaji Taurat 
di majehs pengajian Taurat. Nabi SAW lalu berkata kepada mereka, 
‘‘Wahai sekalian kaum Yahudi! Aku menyumpah kalian atas nama 
Tuhan yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, apakah yang 
kalian temukan di dalam Taurat mengenai hukuman bagi orang yang 
melakukan zina muhshan?'’ Mereka menjawab, “Kami mendapati 
hendaknya ia dicoreng dengan arang dan dicambuk." 

Namun orang yang alim di antara mereka hanya diam di sisi 
majelis, maka ketika beliau melihatnya hanya terdiam, beUau 
mendatanginya dan mendesaknya dengan pertanyaan yang 
sebeliannya. Orang alim itu pun berkata, "Baiklah, jika engkau 
bersikeras, kami mendapati hendaknya dihukum dengan rajam." 
Rasulullah SAW kemudian berkata kepadanya, “Lalu apakah yang 
mengubah hukum Allah?" Ia menjawab, “Keponakan seorang 
penguasa melakukan zina, dan penguasa itu tidak merajanmya. Lalu 
ada seseorang dari kalangan rakyat biasa yang berzina, dan penguasa 
tersebut hendak merajamnya, maka kaumnya berseru, ‘Demi Allah, 
janganlah kau merajamnya hingga kau merajam keponakanmu’. 
Mereka pun bersepakat untuk mengganti hukum rajam dengan yang 
lebih ringan, dan mereka pun tidak mengindahkan hukum rajam." 
Rasulullah SAW lalu berkata, "Sesungguhnya aku memutuskan 
dengan apa yang ada dalam Taurat." 




'Bi^irAA'ThiiAari 


Allah lalu menurunkan ayat, J 

Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan 
oleh orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya....’’ 
Hingga firman-Nya, jU ^ ^ 

barangsiapa yang berhukum dengan tanpa yang telah Allah turunkan 
maka mereka itu adalah orang-orang kafir." (Qs. Al Maa'idah [5]: 


41-44) 
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Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud ayat tersebut 
adalah orang-orang munafik. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


11963. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, 
mengenai firman-Nya, V J 

oS i; iJiV. j. pf. 4 ■■Hai 


Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang- 
orang yang bersegera.(memperlihatkan) kekafirannya, yaitu 
di antara orang-orang yang mengatakan dengan mulut 
mereka, 'Kami telah beriman ’, padahal hati mereka belum 
beriman," ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
munafik.”"®’ 


11964. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Abu Daud dalam pembahasan mengenai hudud (4450, 4451) dan Ahmad 
dalam Musnad (2/219). Mengenai orang yang berasal dari Muzainah, Az-Zuhri 
tidak men 3 rifatinya sebagai orang yang ahli ilmu dalam riwayat Abu Daud. 

Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. 
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Mujahid, mengenai firman-Nya, "Kami telah 

beriman dengan mulut mereka” ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang munafik.” "Dan amat 

suka mendengar perkataan-perkataan orang lain." Ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang suka 
mendengar perkataan orang Yahudi."*' 


Aba Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar meniuntku 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum munafik. 
Bisa termasuk dalam ayat ini adalah Ibnu Shuriya, Abu Lubabah, atau 
selain keduanya. Hanya saja, riwayat yang paling kuat dari riwayat 
yang telah kami paparkan sebelumnya adalah riwayat Abu Hurairah 
dan Al Barra bin Azib, karena riwayat t^ebut dari dua orang sahabat 
Nabi. 

Jika demikian adanya, maka yang benar adalah dengan 
mengatakan bahwa ayat tersebut berkenaan dengan Abdullah bin 
Shuriya. Jika hal ini benar demikian adanya, maka penakwilan 
ayatnya adalah, "Wahai Rasul, janganlah kamu disedihkan oleh orang- 
orang yang bersegera mendustakan kenabianmu dan mendustakan 
bahwa engkau adalah nabi-Ku, yakni dari orang-orang yang berkata, 
‘Kami membenarkamnu wahai Muhammad, bahwa kamu adalah rasul 
yang diutus, dan kami mengetahui itu dengan yakin karena kami 
menemukan sifatmu di dalam kitab kami’.” 

Hal tersebut ada dalam hadits riwayat Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari Az-Zuhri, bahwa Ibnu Shuriya 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Demi Allah, wahai Abu Al Qasim, 


Mujahid dalam tafeir (hal. 308). 
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sesungguhnya mereka benar-benar mengetahui bahwa engkau adalah 
seorang nabi yang diutus, akan tetapi mereka mendengkimu." Jadi, hal 
ini merupakan pernyataan keimanan dari Ibnu Shuriya dengan 
mulutnya. Allah SWT lalu memberitahukan isi hati Ibnu Shuriya, 
bahwa hatinya tidak beriman sama sekali. Seolah Allah berfirman, 
"Hatinya tidak mempercayai bahwa engkau adalah seorang nabi yang 
diutus." 


Takwil firman Allah: 

jy (Dan U^S^l antara orang-orang 

Yahudu [Orang-orang Yahudi ituj amat suka mendengar [berita- 
berita] bohong dan amat suka mendengar perkataan-perkataan 
orang lain yang belum pernah datang kepadamu) 


Abu Ja’far berkata: Allah berkata kepada Nabi SAW, "Hai 
Rasul, janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang suka 
tergesa-gesa dari golongan orang-orang mimafik yang secara lahiriah 
dengan mulut mereka membenarkanmu, padahal mereka 
membohongimu dengan keingkaran terhadapmu. Jangan pula bersedih 
dari orang-orang yang tergesa-gesa dari golongan Yahudi yang 
mendustakan kenabianmu.” 


Allah lalu menyifati perkataan mereka sebagai orang-orang 
yang tercela, dan menyifati perilaku mereka sebagai orang-orang yang 
bertabiat jahat. Allah juga mengabarkan kepada beliau dengan cinta 
kasih dari perbuatan yang menyedihkannya dari orang-orang yang 
mengingkarinya, bahwa mereka adalah golongan yang menghalalkan 
sesuatu yang haram dan memakan sesuatu yang buruk dari makanan- 
makanan yang jelek, seperti hasil suap. Mereka adalah orang-orang 
yang suka berdusta dan berbohong kepada Allah, serta merubah kitab- 
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Nya. Allah memberitahu Nabi bahwa tempat mereka adalah tempat 
yang paling hina di dunia, dan akan mendapat siksa di akhirat. 

Allah berfirman, "Mereka amat suka 

mendengar (berita-berita) bohong.” Maksudnya adalah orang-orang 
munafik dari golongan Yahudi. 

Dikatakan juga, “Mereka amat suka mendengar (berita-berita) 
bohong. Mereka mendengarkan (mematuhi) perkataan dusta para 
pemuka mereka, bahwa hukuman bagi pezina muhshan adalah 
dicoreng dengan arang dan dijihd.” 

^ "Amat suka mendengar 

perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu." Maksudnya, “Mereka adalah kaum yang mendatangi 
Rasulullah SAW untuk meminta keputusan hukum kepada beliau. 
Adapun kaum yang lain adalah yang enggan datang kepada Rasulullah 
SAW, padahal yang pertama itu bersikeras untuk mendatangi behau. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Mujahid. 

11965. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jmaij, dari Mujahid, mengenai firman- 
Nya, JJ "Amat suka mendengar 

perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu” maksudnya adalah, "Bersama orang yang 
mendatangimu." ^' 


Ahli takwil berselisih pradapat mengenai orang-orang yang 
suka mendengar kebohongan dan p^kataan-perkataan orang lain. 

"" Lihat 2arf^/Ma«r (2/358). 
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Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kaum Yahudi 
Fadak, dan kaum yang lain adalah mereka yang tidak datang kepada 
Rasiilullah S A W, yakni Yahudi Madinah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11966. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, ia 
berkata: Zakaria dan Mujalid menceritakan kepada kami dari 
Asy-Sya’bi, dari Jabir, mengenai firman-Nya, 



(juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi 
itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat 
suka mendengar perkataan-perkataan orang lain," ia 
berkata. Maksudnya adalah Yahudi Madinah.” 

Ija "Yang belum pernah datang 

kepadamu; mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) 
dari tempat-tempatnya." Ia berkata, “Kaum Yahudi Fadak 
berkata kepada Yahudi Madinah, ‘Jika kalian diberikan ini 
(yang sudah dirubah-rubah oleh mereka), maka 
terimalah’.”"*^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
kaum Yahudi, yaitu kaum perempuan yang hina, yang mengirim 
utusan kepada Rasulullah SAW untuk menanyakan hukum yang 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/78), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mundzir, serta Abu Syaikh. Lihat juga Zad Al 
Masir (2/358) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1131). 




berkaitan d engann ya, dan mereka yang mengirim utusan itu adalah 
"kaum yang lain". 

Riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 


11967. M uhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya, 

""Dan Ouga) di antara orang- 
orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka 
mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka 
mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum 
pernah datang kepadamu. ” Maksudnya adalah bani Isra’il, 
yang Allah menunmkan ayat ini tentang mereka, “Ketika ada 
yang berzina di antara kamu, maka rajamlah.” Hukum itu 
berlaku demikian sampai ada seorang laki-laki dan golongan 
terpandang melakukan perzinaan. Ketika bam Isra’il telah 
berkumpul untuk merajamnya, kalangan terpandang dan 
bangsawan mencegahnya. Kemudian ketika ada seorang 
laki-laki dari kalangan rakyat biasa berzina, mereka 
bersepakat untuk merajamnya, maka berkumpullah golongan 
rakyat biasa dan berseru, "Janganlah kalian merajamnya 
hingga kaliam mendatangkan teman kalian (yang telah 
berzina) itu dan merajamnya." 


Bani Isra’il berkata, "Perkara ini sangat berat bagi kami, 
maka marilah mencari jalan terbaik!" Mereka pun 
meninggalkan hukum rajam, dan menggantinya dengan 40 
kali cambukan dengan tali yang lembut, dan menaikkannya 
ke atas keledai dengan wajahnya ditempelkan ke dubur 
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keledai tersebut. Mereka juga menghitamkan wajahnya dan 
mengaraknya. Mereka melakukan hal itu hingga Nabi SAW 
diutus dan menetap di Madinah. Lalu seorang wanita 
bangsawan melakukan zina, ia bernama Busrah, kemudian 
ayahnya mengutus beberapa orang kepada Nabi SAW dan 
berkata, "Tanyakanlah kepadanya mengenai hukuman zina 
dan wahyu apa yang diturunkan kepadanya, karena kami 
takut hal ini akan menjadi skandal dan ia membeberkan apa 
yang teijadi pada kami. Jika dia memberikan hukuman 
cambuk maka terimalah, dan jika ia menetapkan hukuman 
rajam maka hindarilah." 


Mereka pim pergi menghadap Rasulullah SAW dan 
menanyakannya. Nabi lalu menetapkan, "Rajam!” Allah 
SWT kemudian menurunkan ayat, 


»1^ "Dan antara orang-orang Yahudi. 

(Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar (berita- 
berita) bohong dan' amat suka mendengar perkataan- 
perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu; 
mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat- 
tempatnya.” Maksudnya adalah ketika mereka merubah 
hukum rajam dengan hukum cambuk." 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa orang-orang yang suka mendengar 
berita-berita bohong adalah mereka yang suka mendengar perkataan- 
perkataan orang lain. Bisa jadi mereka adalah kaum Yahudi Madinah 
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yang mendengarkan berita dari Yahudi Fadak. Bisa jadi juga mereka 
selain dari orang-orang Yahudi tersebut. Selain karena perilaku 
tersebut menjadi suatu ciri dari orang-orang Yahudi yang suka 
mendengar kobohongan atas nama Allah tentang hukum seorang 
perempuan yang melakukan perbuatan zina muhshan di kalangan 
mereka, bahwa hukumaimya sebagaimana yang terdapat di dalam 
Taurat adalah dengan dihitamkan wajahnya dan dicambuk. 

Mereka lalu meminta pend^at kepada Rasulullah SAW 
mengenai hukuman yang seharusnya diberikan kepada perempuan 
tersebut, dan mereka adalah golongan yang mendengarkan kelompok 
perempuan yang melakukan zina tersebut, sebelum mereka 
menghadap kepada Rasulullah SAW. 

Sesungguhnya mereka menanyakan hal itu kepada Rasulullah 
SAW hanya untuk mengetahui hukuman yang harus diterima 
perempuan pezina itu, kalau hukumannya bukan rajam maka mereka 
menerimanaya, sedangkan jika hukumannya rajam maka mereka akan 
meninggalkaimya dan enggan berhukum dengannya. 

Pendapat kami ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Zaid. 

11968. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 

“Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar 
(berita-berita) bohong dan amat suka mendengar perkataan- 
perkataan orang lain,” maksudnya adalah orang lain yang 
tidak termasuk dalam golongan Ahlul Kitab, yaitu orang 
yang suka mendengarkan orang lain yang tidak diberikan 
Kitab. Mereka telah mengatakan kebohongan, “Muhammad 




Tafsir A^'Thabari 


pendusta, tidak ada hal mengenai itu di dalam Tamat, maka 
janganlah kahan beriman kepadanya! 


Takwil firman Allah: ^ 'j^\ 

Jj op “Mereka merubah perkataan- 

perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka mengatakan, 
‘Jika diberikan yang ini (yang sudah dirubah-rubah oleh mereka) 
kepada kamu maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini 
maka berhati-hatilah ." 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Mereka 
adalah orang-orang yang suka mendengar (kebohongan) itu, telah 
merubah-rubah imtuk kebohongan, yakni orang-orang dari golongan 
Yahudi. Perilaku mereka yang merubah-rubah (Taurat) telah merubah 
hukum Allah SWT yang telah diturunkan-Nya dalam Taurat mengenai 
laki-laki atau perempuan yang melakukan zina muhshan, yang harus 
dihukum rajam. Mereka merubahnya dengan hukum cambuk dan 
dihitamkan wajahnya dengan arrag.” 

Allah lalu berfirman, "Mereka merubah perkataan- 

perkataan (Taurat).’’ Maksudnya adalah orang-orang Yahudi. Dan 
maknanya adalah hukum Taurat, namun cukup hanya dengan 
menyebut "perkataan-perkataan (Taurat)" karena orang yang 
mendengar ungkapan demikian telah paham maksudnya. 

Demikian juga firman-Nya, ^ “Dari tempat- 

tempatnya.” maknanya setelah Allah menetapkan di tempatnya 
masing-masing, disini cukup hanya dengan menyebut "tempat- 
temparnya", tanpa menyebut secara detail. Sebagaimana firman-Nya, 


UU 


lJiih 2 XAn-Nukat wa Al Uyun (2/39). 
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j4l\ s*'* “/4Aan teto/7z sesuntuknya kebajikan 

itu ialah beriman kepada Allah. Hari Kemudian." (Qs. Al Baqarah 
[2]; 177), yang maknanya adalah, “Akan tetapi yang namanya 
kebajikan itu adalah kebajikannya orang yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir.” Dengan demikian, ayat tersebut juga berarti, 
“Merubah-rubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempatnya.” 


Lafazh Jiu (setelah) yang diletakkan sesudah ^ (dari), sama 
seperti perkataan, "Aku menemuimu dari waktu luangku setelah 
waktu sibukku," yang maksudnya, "Setelah selesai dari kesibukan." 


Firman Allah,'jjja-u ^ op O» 


A , 


'‘Jika 


diberikan yang ini (yang sudah dirubah-rubah oleh mereka) kepada 
kamu maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka 
berhati-hatilah." maksudnya adalah mereka yang lebih 
mengutamakan orang-orang yang suka mendengar kebohongan, ‘Jika 
Muhammad memerintahkan untuk memberikan hukum cambuk dan 
dicoreng wajah kepada sahabat kami, niscaya mereka 
melaksanakannya. Namun jika Miihammad memberikan perintah 
hiikum rajam, niscaya mereka menolaknya’.” 


Seperti itulah pendapat k ami mengenai takwil ayat tersebut, 
seba gaimana yang disampaikan olah ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


11969. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Bakir menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia 
berkata: Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar seorang laki-laki dari Muzainah berbicara kepada 
Sa’id bin Musayyab, bahwa Abu Hurairah membicarakan 
mereka dalam kisah, 

“(Orang-orang Yahudi itu) 
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amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka 
mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum 
pernah datang kepadamu." Ia berkata, “Diperintahkan 
kepada mereka dan mereka melanggarnya. Diperintahkan 
pula mereka dengan apa yang harus mereka lakukan, tetapi 
mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari 
tempatnya.” 


Mereka berkata, “Jika diberikan yang ini, maka ambillah 
untuk dilaksanakan, akan tetapi jika bukan yang ini, maka 
berhati-hatilah. Maksudnya adalah masalah rajam. 


11970. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, lai o' "Jika 

diberikan yang ini, " bahwa maksudnya adalah, “Jika kamu 
sesuai dengan yang ini.” "Maka terimalah" 

memmjukkan perkataan orang-orang munafik." 


11971. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, mengenai firman-Nya, "Jika 


diberikan yang ini maka terimalah," bahwa maksudnya 
adalah, “Jika hal itu sesuai denganmu, maka terimalah, dan 
jika tidak sesuai, maka berhati-hatilah (untuk 


Al Mawardi ^a\smAn-Nukat wa Al Uyun (2/39) dan ZadAlMasir (2/358). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/11392). 
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11972. 


meninggalkannya).” Perkataan semacam ini memmjukkan 

1117 

perkataan orang-orang munafik. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah, ^ 

"Mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari 


tempat-tempatnya," maksudnya adalah ketika mereka 
merubah hukum rajam menjadi hukum cambuk. Mereka 
berkata, ^ diberikan 


yang ini (yang sudah dirubah-rubah oleh mereka) kepada 
kamu maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini 


maka berhati-hatilah. 


11973. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kaim dan Ibnu Uyainah, ia 
berkata: Zakaria dan Mujalid menceritakan kepada kami dari 
Asy-Sya’bi, dari Jabir, tentang fiiman-Nya, ^ 
i o', oj^ "Mereka merubah 

perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Jika 
diberikan yang ini (yang sudah dirubah-rubah oleh mereka) 
kepada kamu maka terimalah." Yahudi Fadak berkata 
kepada Yahudi Madinah, "Jika kamu diberi hukum cambuk 
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"** Al Mawardi AaSsmAn-Nukat wa Al Uyun (2/39) dan As-Suyuthi dalam.4d-Dwrr 
Al Mantsur (3/78). 




maka terimalah, akan tetapi jika diberi hukum rajam maka 
berhati-hatilah (agar menolaknya)."”*^ 

11974. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Jika diberikan yang ini 
(yang sudah dirubah-rubah oleh mereka) kepada kamu maka 
terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka 
berhati-hatilah." Mereka adalah orang-orang Yahudi, salah 
satu perempuan di antara mereka telah berzina, dan dalam 
Taurat Allah memberikan hukum rajam kepada pelaku zina, 
tetapi mereka tidak memberlakukan hukum rajam 
kepadanya. Mereka lalu berkata, "Bertanyalah kepada 
Muhammad, semoga ada keringanan darinya. Jika dia 
memberikan keringanan maka terimalah." Mereka pun 
menghadap Nabi SAW dan berkata, “Wahai Abu Al Qasim, 
sesungguhnya salah seorang wanita dari kami telah berzina, 
maka apakah pendapatmu terhadapnya?" Nabi berkata, 
“Bagaimana hukum Allah terhadap pezina, sebagaimana 
tercatat dalam Taurat?" Mereka menjawab, "Kami telah 
mengabaikan Taurat, apakah kamu memiliki hukum 
mengenai hal itu?" Nabi SAW berkata, "Datangkanlah 
kepadaku orang yang paling mengerti tentang Taurat yang 
diturunkan kepada Musa." Nabi lalu melanjutkan ucapan 
beliau, “Demi Dzat yang telah menyelamatkan kalian dari 
kekejaman Fira ’un, Dzat yang membelah laut untuk kalian 
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dan menyelamatkan kalian, serta menenggelamkan Fir’aun, 
katakanlah kepadaku apa hukum Allah di dalam Taurat 
terhadap pezina!” Mereka menjawab, "Hukumannya adalah 
rajam." Rasulullah SAW lalu memerintahkan mereka untuk 
merajam perempuan tersebut. 


11975. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya, ^ ^ 

«553 ^ "Yang belum pernah 


datang kepadamu, mereka merubah perkataan-perkataan 
(Taurat) dari tempat-tempatnya. Jika diberikan yang ini 
(yang sudah dirubah-rubah oleh mereka) kepada kamu maka 
terimalah." Ada yang menyatakan bahwa ayat ini berkenaan 
dengan terbimuhnya salah seorang anggota bani Qurai 2 hah 
oleh bani Nadhir, namun orang bani Nadhir yang membunuh 
orang bani Quraizhah tersebut tidak mengakuinya, lalu 
mereka memberikan diyat karena kesalahan yang mereka 
perbuat. 


Ketika bani Quraizhah membunuh salah seorang bani 
Nadhir, mereka tidak rela kecuali membayar imbalan atas 
perbuatan yang mereka lakukan, karena mereka merasa lebih 
mulia. Mereka kemudian menghadap Nabi SAW di Madinah 
imtuk menanyakan hal itu kepada Nabi SAW. Seseorang dari 
kalangan kaum munafik berkata kepada mereka, "Jika kamu 


Ath-Thabrani dalam Al Kubra (12/257) serta Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (7/15), dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Ali bin 
Thalhah yang tidak mendengarnya dari Ibnu Abbas.” Lihat An-Nukat wa Al 
Uyun (2/39). 
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membimuhnya dengan sengaja, maka kenapa harus 
menghadap kepada Muhammad? Aku khawatir kamu akan 
diberikan hukuman berat. Oleh karena itu, jika kamu disuruh 
membayat diyat maka terimalah, akan tetapi jika tidak maka 
berhati-hatilah (agar menolaknya).""^* 

11976. Yunus bercerita kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman-Nya, “Mereka 

merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat- 
tempatnya, ” bahwa maksudnya, "Mereka adalah orang-orang 
yang tidak mendatangimu telah merubah perkataan Taurat 
dari tempatnya dan mengambil hukum sesiiatu yang tidak 
diturunkan oleh Allah." 


Ibnu Zaid berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi, 
sebagian yang datang kepadamu dan sebagian yang tidak 
datang kepadamu.”* 


11977. 


Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah dan Ubaidah bin Humaid menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Al 


Barra bin Azib, mengenai firman-Nya, 

"Jika diberikan yang ini (yang sudah 


dirubah-rubah oleh mereka) kepada kamu maka terimalah, 
dan jika kamu diberi yang bukan ini maka berhati-hatilah ," 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/79) yang berasal dari Abd bin 
Humaid dan Abu Syaikh. Disebutkan juga oleh Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (2/39). 

Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami dengan 
sanad dan lafazh seperti ini. Tetapi Al Mawardi menyebutkan secara maknawi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/38). 
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mereka berkata, “Pergilah menghadap Muhammad. Jika ia 
menyuruhmu dengan hukuman coreng muka dan cambuk, 
maka terimalah, akan tetapi jika ia menyuruhmu dengan 
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hukiunan rajam, maka berhati-hatilah (agar menolaknya). 


-'r ^.1 'i- 

; «y» jASJL-S 


J- 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

(Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka 
sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun [yang 
datang] daripada Allah) 


Abu Ja’far berkata: Ini merupakan penghibur yang diberikan 
Allah kepada Nabi-Nya Muhammad SAW yang sedang sedih akibat 
kisah yang menceritakan tentang orang-orang Yahudi dan nunafik 
dalam ayat ini. Allah berfirman kepada beliau, "Janganlah engkau 
bersedih karena orang-orang yang mendustakan kenabianmu, karena 
sesungguhnya Aku telah menguatkanmu daripada mereka. Mereka 
f ^Halah orang-orang yang tidak bertobat atas kesesatan yang mereka 
lakukan dan tidak kembali dari kekufuran, sehingga siksa-Ku tetap 
bagi mereka. Mereka tidak ada manfaatnya sehingga membuatmu 
bersedih. Kamu telah melihat mereka bersegera mengambil jalan 
menuju kebinasaan dan berbuat dosa di hadapan-Ku.” 


Jadi, makna fitnah dalam ayat ini adalah kesesatan dari jalan 
yang lurus. 

Allah berfirman, "Barangsi^a Allah kehendaki, wahai 
Muhammad, untuk tersesat dari petunjuk jalan, maka sekali-kali kamu 
tidak akan mampu menolak apa yang dikehendaki Allah dari 


Muslim dalam pembahasan mengenai hudud (28), Abu Daud dalam 
pembahasan mengenai hudud (4447,4448), dan Ahmad dalam Musnad (4/286). 
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kesesatan. Jadi, janganlah kamu membebani dirimu dengan bersedih 
atas musibah yang menimpamu dari orang-orang yang tidak mendapat 
petunjuk kebenaran. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

11978. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^ 

"Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, 
maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu 
pun (yang datang) daripada Allah. 


Takwil firman Allah: j ol ^ 

«4 Jh^j 4 (Mereka itu adalah 


orang-orang yang Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. 
Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyampaikan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Janganlah kamu bersedih terhadap orang-orang 
yang bersegera menampakkan kekafiran, mereka itu dari golongan 
Yahudi, yang telah Aku beritahukan ciri-ciri mereka kepadamu. Jika 
mereka bersegera kepada hal itu maka sesungguhnya Allah 
menghendaki kesesatan mereka dan ditutupnya pintu hati mereka, 
serta tidak akan ada petimjuk bagi mereka imtuk selamanya. 


Firman-Nya, 




itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak menyucikan hati 
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mereka," maksudnya adalah orang-orang yang Allah tidak 
berkehendak menyucikan kotoran kekafiran dan kemusyrikan hati 
mereka dengan kesucian Islam serta kebersihan iman. Akan tetapi 
Allah menghendaki mereka dengan kehinaan di dunia, yaitu kenistaan 
dan kerendahan, sedangkan di akhirat mereka memperoleh siksa 
Jahanam imtuk selamanya. 

Pendapat kami mengenai makna kehinaan sama seperti yang 
ada di dalam riwayat yang disampaikan dari Bcrimah. 


11979. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada ka mi dari Ali bin Al ATqam dan yang lain, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, o» 

2^3^ CIjIT ^ "Mereka itu adalah orang-orang 

yang Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka 
beroleh kehinaan di dunia," ia beikata, “Sebuah kota di Rum 
yang baru dibuka, lalu mereka mencaci-maki."^^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/79), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Jarir, serta Ibnu Syaikfa. 


Tafsir Ath-Thabari 


(4% (iSils Jjiti 6jti=>1 v>jS3 

Oij ^ 4;'-^' 3, 

0 ovl^'T 44 iif Si i^X 415 

Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar 
berita bohong, banyak memakan yang haram. Jika mereka 
(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta 
putusan), makaputuskanlah (perkara itu) di antara 
m^eka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling 
dari mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat 
kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu memutuskan perkara 
mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka 
dengan adU, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang adil.” 

(Qs. Al Maa'idah [5J: 42) 


Takwa firman AHah: SMJ 

(MereAa Uu adalah orang-orang yang suka mendengar b^a 
bohong, banyak memakan yang haram) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfinnan, “Mereka adalah 
orang-orang Yahudi yang sudah jelas watak mereka bagimu wahai 
Muhanunad. Mereka orang-orang yang suka sekali mendengar 
perkataan-perkataan batil dan kebohongan. Sebagian dari mereka 
berkata kepada sebagian lainnya, 'Muhammad pendusta, bukan 
seorang nabi." Sebagian lain mengatakan bahwa hukuman bagi pezina 
muhshan, sebagaimana tercatat dalam Taurat, adalah dicambuk dan 


SurahMMaa'idah 


dihitamkan wajahnya dengan arang (dicoreng). Selain itu, mereka 
adalah orang yang batil dan hina. Mereka menerima suap. Jadi, 
kebohongan mereka kepada Allah yang akan membinasakan mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^iat tersebut adalah: 

11980. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Uqail 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Al 
Hasan berkata, mengenai firman Allah, 

"Mereka itu adalah orang-orang yang suka 
mendengar berita bohong, banyak memakan yang haram" 
bahwa ayat tersebut menunjukkan orang-orang yang suka 
berbohong dan memakan uang hasil suap.’*^® 

11981. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Ziuai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya, "Mereka itu 

adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, 
banyak memakan yang haram." ia berkata, “Ayat ini 
menunjukkan keberadaan orang-orang Yahudi di tengah- 
tengah kamu. Mereka adalah orang-orang yang gemar 
mendengar kebohongan dan menerima su^ (sogokan). 

11982. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir (4/1133) serta As-Suyuthi Halam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/80), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Hmnaid, Ibnu Jarir, 
serta Ibnu Abi Hatini. 

Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. 





Tafsir Aih'Thabari 


Mujahid, mengenai firman Allah, oAiJi "Banyak 

memakan yang haram, ia berkata, "Maksudnya adalah 
melakukan praktek suap-menyuap dalam penerapan hukum, 
yaitu kaum Yahudi." 

11983. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Waki menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku dan Ishaq Al Azraq 
menceritakan kepada kami, Mu hamm ad bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Sulyan, dari Ashim, dari 
Zirr, dari Abdullah, mengenai ayat, oAiU "Banyak 

memakan yang haram," ia berkata, “Lafazh di sini 

artinya (suap atau sogokan).”'*^’ 

11984. Sufyan bin Waki dan Washil bin Abdul A’la menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Fudhail menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dari Salamah bin Kahil, dari 
Salim bin Abi Al Ja’d, ia berkata: Ada yang berkata kepada 
Abdullah, "Apa itu as-suhtT' Ia menjawab, “Risywah." 
Mereka bertanya lagi, "Bagaimana jika dalam kasus 
hukum?" Ia menjawab, "Menunjukkan kekafiran."”^® 

11985. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar dan 
Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami dari Syu’bah, 
dari Manshm, dari Salim bin Abi Al Ja’d, dari Masruq, dari 
Abdullah, ia berkata, "Suht adalah risywah (suap).”**^* 


' Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1135). 

Ath-Thabrani dalam .4/Aa6ir (9/226). 

Ath-Thabrani dalam ..4/ Kabir (9/226) dan Al Baihaqi dai\am Al Kabir (10/139). 
Lihat Al Baihagi da^iaaAs-Sunan Al Kubra (10/139). 


r^n 






Surah Al Moa'idah 


11986. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Harits, dari Amir, dari Masruq, ia berkata: Kami berkata 
kepada Abdullah, "Kami tidak melihat sesuatu yang 
diharamkan di dalam hukum kecuali suap!" Abdullah 

1 1 •s'y 

berkata, "Perilaku tersebut memmjukkan kekufuran." 

11987. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muh am mad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Salim bin Abi Al Ja’d, dari Masruq, dari Abdullah,. 

Ia berkata, "Apakah suht itu su^?" Ia menjawab, 
"Benar.""” 

11988. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ammar Ad-Duhni, 
dari Salim bin Abi Al Ja’d, dari Masruq, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Abdullah mengenai sesuatu yang 
diharamkan (C.klh), ia menjawab, "Seseorang memiliki 
keperluan kepada orang lain, lalu ia memenuhinya, 
kemudian orang itu menghadiahinya sesuatu (imbalan), dan 
orang yang satunya menerimanya.'"”^ 

11989. Sawwar menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 

Lihat Musnad Abu Ya’la Al Maushili (9/173, 174) dan Al Muharrir Al Wajiz 
(2/193). 

Ath-T^brani dalam Al Kabir (9/257), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1134), 
serta Al Muharrir Al Wajiz (2/193). 

* Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/344). 
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menceritakan kepada kami dari Manshur dan Sulaiman Al 
A’masy, dari Salim bin Abi Al Ja’d, dari Masruq, dari 
Abdullah, ia berkata, ‘Sesuatu yang diharamkan (suhtj itu 
adalah suap/’^^ 

11990. Abu Kmaib menceritakan kepada kami, ia berkata; Al 
Muharibi menceritakan kepada ka mi dari Sufyan, dari 
Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, mengenai sesuatu yang 
diharamkan (suhtj, ia berkomentar, “(maksudnya adalah) 
suap dalam agama.”"^^ 

11991. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Khaitsamah, ia berkata: Umar berkata, “Diantara kategori 
suht (sesuatu yang diharamkan) adalah (uang hasil) prektek 
suap-menyuap dan mahar (bayaran) yang diberikan untuk 
berzina (melacur).”"^^ 

11992. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadal^ dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Suap.”"^* 

11993. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, "Banyak memakan yang haram, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah suap.””^’ 


Al Baihaqidalam.4/iS:M6ra (10/139). 

Ath-Thabrani daiam Al Kabir (9/226). 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/81). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1135). 

AbduiTazzaq dalam tafsir (2/19). 






Surah Al Maa'idah 


11994. Hannad menceritakan kepada kami, ia bekata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
Thalhah, dari Abu Hurairah, “Mahar (bayaran) imtuk berzina 
itu suht, (bayaran) meminjamkan hewan pejantan itu suhi, 
bayaran melakukan bekam itu suht, dan uang hasil menjual 
anjing itu adalah suht.”^^^ 

11995. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Jubair, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, “Sesuatu yang diharamkan (suhtj 
itu berupa suap.”'*^‘ 

11996. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il 
menceritakan kepada kami dari Hakim bin Jubair, dari Salim 
bin Abi Al Ja’d, dari Masruq, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Mas’ud tentang sesuatu yang diharamkan 
(suht)y ia lalu menjawab, ‘Suap’. Aku bertanya lagi, 
‘Bagaimana jika dalam perkara hukum?’ Ibnu Mas’ud 
menjawab, ‘Itulah kekufuran’."”'*^ 

11997. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/81), dan ia menisbatkannya kepada 
Al Gharyabi serta Ibnu Jarir. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/54). 

* Lihat Ath-Thabrani dalam Mu ’jam Al Kabir (9/257). 







TtrfsirAA'Thabcai 


Suddi, mengenai firman-Nya, "Banyak 

memakan yang haram," maksudnya adalah suap.^'^^ 

11998. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdul Malik bin Abi 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Salamah bin Kahil, 
dari Masruq dan Alqamah, bahwa keduanya bertanya kepada 
Ibnu Mas’ud tentang suap, ia lalu menjawab, “Itu merupakan 
sesuatu yang diharamkan.” Keduanya bertanya lagi, 
"Bagaimana di dalam hukum?" Ibnu Mas’ud menjawab, 
“Itulah kekufuran. Allah berfirman, iit LL ^ 

^ “Barangsiapa yang tidak memutuskan 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir." (Qs. Al Maa'idah [5]: 44),"^ 

11999. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Al Mas’udi, dari Bakir bin Abi Bakir, dari 
Muslim bin Shubaih, ia berkata: Masruq menolong 
seseorang untuk mendapatkan kebutuhannya, lalu orang 
tersebut memberikan imbalan atas pertolongannya, maka 
Masruq sangat marah dan berkata, “Kalau saja aku tahu kau 
akan melakukan hal itu, niscaya aku tidak akan 
menolongmu. Aku pemah mendengar Ibnu Mas’ud berkata, 
‘Barangsiapa menolong untuk mengembalikan sebuah hak, 
atau menghindarkan dari kezhaliman, kemudian ia diberi 
imbalan hadiah dan ia menerimanya, maka imbalan itu 

Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami, dan lihat 
dalam pendapat para mufassir di sini mengenai maknanya. 

Ath-Thabrani daiiam Mu'jam Al Kabir (9/257). 





Surah Al Moa'idah —= 


adalah suhl (sesuatu yang diharamkan)’. Kemudian 
dikatakan kepada Ibnu Mas'ud, ‘Wahai Abu Abdurrahman, 
kami tidak mengira itu kecuali dalam kasus hukum!’ Ibnu 
Mas'ud lalu berseru, ‘Adapun mengambil dalam kasus 
hukum, maka itu merupakan sebuah kekufuran’.""'*^ 

12000. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 
0 .AI 4 "Mereka itu adalah orang- 

orang yang suka mendengar berita bohong, banyak 
memakan yang haram," bahwa ayat tersebut menunjukkan 
bahwa mereka menerima suap di dalam hukum, dan mereka 
juga suka berbohong. 

12001. Hannad menceritakan kepada kami,ia berkata: Ubaidah 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Muslim bin 
Shubaih, dari Masruq, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Mas’ud tentang suht, apakah termasuk suap di dalam 
hukum? Ia menjawab, "Tidak. Barangsiapa tidak 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka ia orang yang kafir. Barangsiapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka ia orang 
yang zhalim. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka ia orang yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1134), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/80), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, serta Abu 
Syaik^ dan Al Bailiaqi dalam Asy-Syu ’ab Al Iman. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/80), dan ia tidak menisbatkaimya 
kepada siapa pim kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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fasik. Adapim suht (sesuatu yang diharamkan), adalah ketika 
seseorang meminta tolong kepadamu untuk me nghindarkan 
sebriah kezhaliman, lalu ia memberimu imbalan dan kamu 
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menerimanya. 

12002. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, dari 
Abdullah bin Hubairah As-Siba’i, ia berkata, “As-suht ada 
tiga macam, yaitu mahar untuk zina, suap di dalam praktek 
hukum, dan apa yang diberikan kepada dukim pada masa 
JahiUyah dulu.”"^* 

12003. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Muthi’ 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari 
Atha Al Khurasani, dari Dhamrah, dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berbicara mengenai upah melakukan bekam, mahar imtuk 
berzina, uang hasil penjualan anjing, hadiah dalam putusan 
hukum, hadian imtuk dukun, meminjamkan hewan pejantan, 
suap dalam praktek hukum, uang hasil penjualan khamer, 
dan uang hasil penjual^ bangkai, bahwa semua itu termasuk 
suht (sesuatu yang diharamkan).”'*^ 

12004. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman-Nya, "Banyak memakan 


Hadits ini me m i lik i jalur yang banyak berasal dari Ibnu Mas’ud. Lihat Sunan Al 
Baihagi (10/139), Mushannaf Abdurrazzag (8/147, 148), Musnad Abu Ya’la Al 
Maushili (9/173-174), Ath-TTiabrani dalam .4/ Kabir (9/257, 258), dan Sa’id bin 
Manshur dalam Sunan (4/1468). 

' Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. 

Lihaty4/ MuharrirAl Wajiz (2/193). 
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yang haram,” ia berkata, "Maksudnya adalah suap dalam 
perkara hukum.""^° 


12005. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi 
Al Mawal mengabarkan kepadaku dari Umar bin Hamzah, 
dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW pemah 
bersabda. 


^ Jjf ^ jr 


"Setiap daging yang tumbuh dari sesuatu yang diharamkan, 
maka neraka lebih utama baginya." 

Lalu dikatakan, "Wahai Rasulullah, apa yang diharamkan 
itu?" Beliau SAW menjawab, "Praktek suap dalam perkara 
hukum.""^' 


12006. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata Abdul Jabbar bin 
Umar mengabarkan kepadaku dari Al Hakam bin Abdullah, 
ia berkata: Anas bin Malik berkata kepadaku, "Jika kamu 
menghadap kepada ayahmu maka katakanlah, 'Ketahuilah 
bahwa suap itu diharamkan!’ Ayahnya itu adalah seorang 
polisi di Madinah. 

12007. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim, dari 
Masruq, dari Abdullah, ia berkata, "Sesuatu yang haram." 

' Lihat Ad-Durr Al Mantsur (3/81). 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (19/136) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/81), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
serta Ibnu Mardawiyah. 

Aku tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. 
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Masmq berkata, “Kami bertanya kepada Abdullah, ‘Apakah 
itu berlaku dalam praktek hukum?’ Ia menjawab, ‘Tidak. Allah 
berfirman, ^ ^ ^5 "Barangsiapa 

yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir", iil 
oydi^\ jt* jli "Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 

yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
zhalim Jjst tL ^ "Dan barangsiapa 

yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang fasik." 

% ^ ^ A 

Asal kata (sesuatu yang diharamkan) adalah orang 

lapar yang sangat rakus makan. Seperti dikatakan, "Fulan adalah 
orang yang perutnya selalu siap diisi makanan." Maksudnya adalah, 
jika ia makan, maka ia akan makan terus, dan perutnya tidak pernah 
kenyang. Adapun suap dikatakan suht adalah karena adanya kesamaan 
pada keduanya, yakni seorang yang menerima suap tidak akan pemah 
bosan untuk memakan hasil suap tersebut. 

Kata dan biasa digunakan di dalam komunitas 

Arab. Di antara makna ini terdapat pada syair Farazdaq, 

liLi jf V! jdi ...(ys fj y t: dC'j 


Maksud lafazh di sini adalah sesuatu yang dengan 

memakannya maka dapat mengakibatkan kehancuran dan kerusakan. 
Sebagaimana firman Allah, y'Juj "Maka Dia 

membinasakanmu dengan siksa." (Qs. Thaahaa [20]: 61) 




(Jika mereka [orang Yahudi] datang kepadamu [untuk 
meminta putusan], maka putuskanlah [perkara itu] di antara 
mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari 
mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu 
sedikit pun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka 
putuskanlah [perkara ituj di antara mereka dengan adil, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil) 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah, 

j' mereka [orang Yahudi] datang kepadamu 

[untuk meminta putusan], maka putuskanlah [perkara itu] di antara 
mereka, atau berpalinglah dari mereka, ” adalah, “Jika orang-orang 


yang l ainny a —selain mereka yang pernah datang kepadamu— datang 
kepadamu, dari kaum pihak perempuan yang berbuat zina untuk 
meminta keputusan darimu, maka jika engkau (wahai Muhammad) 
bersedia me nghukumi diantara mereka, maka putuskanlah dengan 
yang hak, yang telah diturunkan oleh Allah kepadamu, namun jika 
engkau enggan, maka berpalinglah dari mereka, biarkanlah mereka 
memutuskan perkara mereka sendiri. Engkau boleh memilih yang 


mana yang kau suka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


12008. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, j' "Atau 

berpalinglah dari mereka," maksudnya adalah dari orang 
Yahudi. Seorang laki-laki di antara mereka telah berzina, dan 





Tafsir Ath'Thabari 


ia memiliki garis keturunan biasa, lalu mereka merajamnya. 
Kemudian ada seorang bangsawan yang berzina, tapi ia 
hanya dijemur dan mengaraknya. Mereka lalu datang kepada 
Rasulullah SAW untuk meminta keputusan terhadap 
perbedaan perlakuan tersebut. Ia berkata, “Nabi memberi 
keputusan kepada mereka dengan hiikum rajam, tapi mereka 
mengingkarinya. Nabi lalu menyuruh mereka untuk 
memanggil para alim di antara mereka.” 

Ia berkata, “Sungguh, Allah telah menguatkan mereka 
dengan apa yang ada di dalam Tamat. Akan tetapi mereka 
menyembunyikan (ketentuan yang ada dalam Taurat)nya, 
kecuali terhadap laki-laki dari kalangan biasa di antara 
mereka.” 

Ia lalu berkata, “Engkau berbohong hai Rasulullah, 
sesimgguhnya hal itu benar-benar ada dalam Taurat.””^^ 

12009. Al Mutsanna menceritakan kepadaku,ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritak^ kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, bahwa ayat dalam 
surah Al Maa'idah, "Jika mereka 

(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), 
maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka)” 
maksudnya adalah hukum rajam.’ 

12010. Muhammad bin Sa’d m^ceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kq>adaku, ia berkata: pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


”” Ibnu AbiHatim dalam tafsir (4/1136). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/83), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Ishaq serta Ibnu Jarir. Lihat pula Sirah Ibnu Hisyam. 
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12011. 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Mereka 
—yakni orang Yahudi— datang kepada Nabi mengenai 
seorang perempuan di antara mereka yang berzina. Mereka 
bertanya kepada Nabi tentang hukuman yang akan diberikan 
kepada perempuan tersebut. Rasulullah SAW lalu berkata 
kepada mereka, ‘Bukankan hukumnya telah tercatat dalam 
Taurat yang ada pada kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kami 
diperintahkan untuk merajam orang yang berzina.” 
Rasulullah SAW lalu memerintahkan untuk melaksanakan 
hukum tersebut, maka dirajamlah perempuan itu. Allah SWT 
berfirman, oU 

u ‘Jika kamu berpaling dari 

mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat 
kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu memutuskan perkara 
mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka 
dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang adil) 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Juraij, dari Abdullah bin Katsir, 
tentang firman Allah, ^ ‘Jika 

mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta 
putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka), ” ia berkata, “Mereka (orang 
Yahudi) menghukum pezina sesuai hukumnya, namun ketika 
ada pemuda bangsawan yang berzina, mereka berkata 
kepada sebagian yang lain, ‘Janganlah kalian merajamnya. 


Lihat Ad-Durr Al Mantsur (3/77). 
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melainkan cambuklah ia atau yang sejenisnya!’ Mereka pun 
lalu mencambuknya dan menaikkannya ke atas keledai untuk 
diarak, dengan posisi muka menghads^ ke arah dubm 
keledai tersebut (mukanya ditempelkan ke dubm* keledai 
tersebu). 

Kemudian seseorang dari kalangan rakyat jelata berzina, lalu 
mereka berkata, ‘Rajamlah!’ Namun sebagian kaiun berseru, 
‘Kantas kenapa kalian tidak merajam orang sebelmnnya (dari 
kalangan bangsawan)? Lakukanlah hukuman seperti kalian 
memberikan hukuman kepadanya!’ Lalu ketika Nabi SAW 
berada bersama mereka, mereka berkata, "Tanyakanlah 
kepadanya (Nabi SAW), barangkali saja kalian mendapatkan 
keringanan hukuman (rukhshah)" Maka timmlah ayat, oU 

‘jika mereka (orang Yahudi) 
datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka...’, hingga 
firman-Nya, 'Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang adil’. 


Sebagian lain berpendapat, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
terbimuhnya seseorang dari kalangan Yahudi oleh orang dari kalangan 
mereka sendiri.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

12012. Haimad bin As-Sari dan Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Yimus bin Bakir menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata: Daud bin 


Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. 





Surah AlMaa'idah 


Al Hushain menceritakan kepadaku dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ayat dalam surah Al Maa'idah, j\ 

“Maka putuskanlah (perkara itu) di antara 
mereka, atau berpalinglah dari mereka.... ’’ hingga firman- 
Nya, “Orang-orang yang adil. ” turun berkenaan 

dengan diyat di kalangan bani An-Nadhir dan Qm-aizhah. 
Disebutkan bahwa ada seorang pemuda bangsawan dari bani 
An-Nadhir yang terbunuh, lalu mereka meminta diyat yang 
sempurna, akan tetapi bani Quraizhah hanya memberi 
setengahnya. Mereka lalu meminta kepada Rasulullah untuk 
memberikan keputusan, maka turunlah ayat tersebut kepada 
mereka. Rasulullah lalu memmtun mereka kepada hukum 
yang sesun gg uhnya dalam masalah yang mereka hadapi, dan 
menjadikan diyat di antara mereka sama. Allah Maha 
Mengetahui atas hal itu.**^’ 

12013. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Shalih, dari Samak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ada bani Quraizhah dan bani An-Nadhir, sedangkan 
b ani An-Nadhir lebih bangsawan daripada bani Qxiraizhah, 
maka jika ada seseorang dari bam Quraizhah membunuh 
orang dari bani An-Nadhir, maka balasaimya adalah 
membunuh lagi. Akan tetapi jika ada seseorang dari bam An- 
Nadhir membunuh orang dari bani Quraizhah, maka 
balasannya adalah memberikan seratus wasaq kurma. 


Abu Daud dalam pembahasan mengenai akad-akad (3591), An-Nasa i dalam 
pembahasan mengenai al gasamah (8/19), dan Ibnu Hisyam dalam Sirah 
(2/215, 216). 
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Ketika Rasulullah telah diutus, ada seseorang dari bani An- 
Nadhir membunuh seorang dari bani Quraizhah. Mereka 
beikata, “Bawa kepada kami pembimuh itu!” Mereka lalu 
berkata, “Di antara kita dan mereka ada Rasulullah SAW.” 
Kemudian turunlah ayat, ^ " ^ «S 

“Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil. 

12014. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Ada dua hukum diyat terhadap Hayyi bin Akhthab An- 
Nadhiri, sedangkan bagi Al Qurzhi hanya satu diyat, sebab 
Hayyi berasal dari bani An-Nadhir.” 


Ia berkata: Allah lalu mengabarkan kepada Nabi SAW dengan 
apa yang ada dalam Taurat, 0' “Dan 

Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Al Taurat) 
bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa....” (Qs. Al Maa'idah [5]: 
45) 


Ia berkata, “Ketika melihat hukuman yang diterima bani 
Qiu'aizhah, mereka tidak rela dengan hukiunan yang diterima oleh 
Ibnu Akhthab, maka mereka berkata, ‘Kami akan meminta keputusan 
kepada Muhammad’. Allah SWT lalu berfirman, ii 

mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 
meminta putusan), maka putuskanlah perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka'. Lalu Allah memberikan pilihan, JSj 
^ Dan bagaimana mereka 
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Abu Daud dalam pembahasan mengenai diyat (4494), An-Nasa'i dalam 
pembahasan mengenai al gasamah (8/18, 19), dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (4/366). 
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mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal mereka mempunyai 
Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah.... ’. 

Ketika kalangan bangsawan berzina dengan wanita biasa, 
maka wanita itu dirajam, sedangkan laki-laki bangsawan hanya 
dijemur, lalu me naikkann ya ke atas unta, dengan wajah ditempelkan 
ke pantat unta. Kemudian jika ada seorang laki-laki biasa berzina 
dengan w ani ta bangsawan, maka laki-laki dan perempuan tersebut 
diraj am Mereka pun meminta keputusan kepada Nabi SAW, karena 
dirajamnya wanita bangsawan tersebut.” 

Ia berkata, “Nabi SAW berkata kepada mereka, ‘Siapa yang 
paling mengerti isi Taurat di antara kalian?’ Mereka menjawab, 
‘Fulan Al A’war’. Ia pun dipanggil. Nabi lalu berkata, ‘Kamu orang 
yang paling mengerti Taurat di antara merekaV Ia menjawab, 
^Demikianlah orang-orang Yahudi mengatakaimya’. Nabi SAW lalu 
berkata kepadanya, ‘Allah telah mengokohkanmu dengan Taurat, 
yang Allah turunkan kepada Musa di Thursina, apakah kamu 
menemukan hukum di Taurat mengenai dua orang yang melakukan 
zina?’ Ia menjawab, ‘Wahai Abu Al Qasim, rajam bagi perempuan 
dari kalangan biasa, sed angkan laki-laki yang bangsawan dinaikkan ke 
atas unta untuk dijemur, dengan menempelkan wajahnya ke pantat 
unta. Demikian juga rajam bagi laki-laki biasa yang berzina dengan 
w ani ta bangsawan, dan wanita bangsawan itu juga dirajam’. Nabi 
SAW lalu berkata kepadanya, ‘Aku menyumpahmu atas nama Allah, 
Tuhan yang menurunkan Taurat kepada Musa pada hari 
penurunannya di bukit Thursina, hukuman apakah yang kau dapati di 
dalam Taurat bagi para pezina?’ namun orang itu terlihat enggan 
menjawab, lalu Nabi SAW kembali menyumpahnya atas nama Allah 
yang menurunkan Taurat kepada Musa AS pada hari penurunannya di 
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bukit Thursina, maka fiilan Al A’war itu berkata, ‘Wahai Abu Al 
Qasim, baiklah! laki-laki tua dan perempuan tua (maksudnya yang 
muhshan) jika berzina, maka keduanya dirajam’. Rasulullah SAW lalu 
berkata, ‘Itulah yang harus kalian lakukan. Bawalah keduanya dan 
rajamlah ” 

Abdullah berkata, “Aku termasuk orang yang ikut merajam 
kedua orang tersebut, dan yang laki-laki tCTus-menerus melindvmgi 
yang perempuan hingga ia pim tewas.”"^^ 

Para ahli takwil berselisih pendapat mengenai hiikum ayat 
tersebut, apakah hukumnya masih berlaku hingga sekarang? Atau 
hukunmya merupakan pilihan bagi kaum kafir dzimmi dan orang- 
orang yang melakukan peijanjian dengan kaum muslim, ketika 
mereka meminta keputusan hukum, seperti yang dialami oleh Nabi, 
dalam ayat ini? Atau telah mansuMiT' 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa ayat tersebut masih 
berlaku hingga sekarang, tidak ada yang me-nasaM-nya, dan hukum- 
hukum yang menjadi pilihan akan merusak kandimgan ayat, 
sebagaimana teijadi pada Rasulullah SAW. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12015. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Abi Qais, dari Mughirah, dari Ibrahim dan Asy-Sya’bi, 
bahwa jika datang kepadamu salah seorang dari orang 
musyrik imtuk meminta keputusan, maka jika kamu mau, 
berilah keputusan dengan ^a yang telah Allah turunkan. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1136), Tafsir Ibnu Katsir (5/229), Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (2/361), serta Ad-Durr Al Mantsur (3/78). LSat Al Qadhi 
Iyadh daliaa Masyarig Al Anwar. 
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sedangkan jika kamu tidak mau, berpalinglah dari 
mereka."^ 

12016. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi 
dan Ibrahim, keduanya berkata, “Jika datang kepadamu 
orang-orang musyrik untuk meminta keputusan terhadap 
masalah di antara mereka, maka berpalinglah dari mereka, 
dan jika kamu mau memberikan keputusan maka berilah 
dengan hukum kaum muslim dan jangan menggunakan yang 
laiimya. 

12017. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, Hannad menceritakan kepada kanu, 
ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibrahim dan Asy-Sya’bi, tentang firman-Nya, iS0^ 
“JiAa mereka (orang Yahudi) datang 
kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka, ” ia berkata, “Kamu boleh memberi keputusan atau 
tidak memberi keputusan.”^*®* 

12018. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkahi, “Kamu 


Lihat Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1479) dan Al Baihaqi dalam Sunan 
(8/246). Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1136) dan Zad/4/Misir (2/361). 
Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1479) serta Al Baibaqi dalam Sunan 
(8/256). Lihat juga Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1136) dan Zad Al Masir 
(2/361). 
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boleh memberi keputusan atau tidak memberi 

keputusan.”‘’“ 

12019. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Salim, dari 
Asy-Sya’bi, ia berkata, “Jika ada Ahli Kitab di antara kalian 
yang datang meminta putusan, maka berilah keputusan 
dengan putusan kaum muslim, atau mengabaikan permintaan 
mereka kecuali dalam masalah pencurian Han 

pembunuhan.”^ 

12020. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha 
berkata kepadaku, “Kami orang-orang yang me min ta 
kebaikan, jika berkenan kami memberi putusan kepada Ahli 
Kitab, dan jika tidak kami berpaling dari mereka. Jika kami 
memberi putusan maka kami memberikan putusan yang 
berlaku di antara kami (orang muslim), atau kami 
mengabaikan mereka dengan keputusan mereka sendiri.” 

Ibnu Juraij berkata: Amr bin Syu’aib juga berkata seperti itu. 
Demikianlah firman Allah, "Maka 

putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau 
berpalinglah dari mereka. 


‘ Ibnu Jauzi dalam Zarf Al Masir (2/316). 

Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1479) serta Al Baihaqi dalam Sunan 
(8/256). Lihat juga Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1136) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/361). 

Abduirazzaq dalam Al Mushannaf (6/62) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/258). 
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12021. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami, Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasyim mengabarkan kepada kami dan 
Mughirah, dari Ibrahim dan Asy-Sya’bi, mengenai firman- 
Nya, ^ i4 mereka (orang 

Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau 
berpalinglah dari mereka, ” keduanya berkata, “Jika mereka 
datang untuk meminta keputusan orang-orang musUm, maka 
jika berkenan, berilah putusan. Namim jika tidak, maka 
berpalinglah dari mereka. Bila memang memberi keputusan 
kepada mereka, maka berilah putusan sesuai yang tercatat 
dalam 

12022. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dan Qatadah, tentang 
firman-Nya, '‘Jika mereka (orang 

Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka," bahwa 
maksudnya adalah, “Jika mereka datang maka berilah 
keputusan dengan apa yang telah Allah turunkan, atau 
berpalinglah dari mereka. Allah akan memberinya 
keringanan jika kamu memberi keputusan atau berpaling dan 
mereka.”*'^ 


Al Baghawi «lalam Ma'alim At-TanzU (2/258) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (21361). 

Al Baghawi ^lamMa'alim At-Tanzil (2/258). 
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12023. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim dan 
Asy-Sya’bi, keduanya berkata, “Jika orang musyrik datang 
kepadamu untuk meminta keputusan, maka berilah 
keputusan kepada mereka dengan keputusan yang berlaku 
bagi orang Islam, jangan memberi keputusan dengan yang 
lain. Atau berpalinglah dari mereka.”^ 


Ada yang berpendapat bahwa pilihan itu telah menjadi 
mansukh, dan wajib bagi hakim ketika memberi keputusan kepada 
ahli dzimmah agar memberi keputusan sesuai dengan kebenaran, tidak 
dengan selain itu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

12024. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Waqid memnceritakan kepada kami dari Yazid 
An-Nahwi, dari Ikrim^ dan Al Hasan Al Bashri, tentang 
firman-Nya, ^ "Jika mereka 

(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta 
keputusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara 
mereka, atau berpalinglah dari mereka, ” bahwa itu telah di- 
nasakh dengan firman-Nya, "Dan hendaklah kamu 
memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah." (Qs. Al Maa'idah [5]: 49). 


Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1479), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/258), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/361). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1136) secara mu’allag, serta Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/194). 
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12025. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari As-Suddi, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, “Ayat tersebut 


telah ^-nasakh oleh, ayat, TL ,4? 


hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah 


12026. Ibnu Waki dan Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, ia berkata: Aku 
mendengar Tkrimah berkata, “Ayat tersebut telah di-nasakh 
oleh ayat, 'S^ ^ ‘Dan hendaklah kamu 

memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah 


12027. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, 
dari Al Hakam, dari Mujahid, ia berkata, ‘Tidak ada yang 
vae-nasakh ayat-ayat dalam smah Al Maa'idah kecuali dua 


ayat, ^ jl c4 rnereka (orang 

Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau 
berpalinglah dari mereka’. Ayat ini telah ^-nasakh oleh 
ayat, "SIT YL» ^ ljIS Dan hendaklah kamu 
memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah’. Sedangkan ayat, 

'^j 'ij f ^ orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah 


Al Bailiag i dalam Al Kubra (8/249), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/361), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/194). 

Al Baihagi dalam ^4/ Kubra (8/249) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/361). 
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dan jangan melangar bulan-bulan haram, jangan 
mengganggu binatang-binatang hadya, dan binatang- 
binatang qalaaid‘. (Qs. Al Maa'idah [5]: 2) telah di-nasakh 
oleh ayat, ‘Maka bunuhlah 

orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai 
mereka ” (Qs. At-Taubah [9]: 


12028. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, Amr bin Aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hasyim mengabarkan 
kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, dari Mujahid, ia 
berkata, “Ayat tersebut telah dd-nasakh oleh ayat, Cjlj 
"iSi TL “Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah 


12029. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin 
Minhal menceritakan kepadaku, ia berkata: Hamam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, oji 
^ “Jika mereka (orang Yahudi) 

datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau 
berpalinglah dari mereka, ” bahwa maksudnya adalah orang 
Yahudi. Allah memerintahkan Nabi SAW untuk memberikan 
keputusan kepada mereka, dan Allah memberi keringanan 
kepada Nabi untuk berpaling dari mereka jika mau. Allah 
lalu menurunkan ayat yang setelahnya, 


“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an.... ” hingga 
firman-Nya, tL “Maka 


putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 


Ibnu Athiyahdalam./4/AfuAamry4/ Wajiz {2I\9A). 
Ibid. 




Surah Al Maa'idah 


turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka” (Qs. Al Maa'idah [5]: 48). 

Allah lalu memerintahkan Nabi-Nya untuk memberi keputusan 
kepada mereka dengan apa yang telah Allah turunkan, setelah 
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memberi keringanan kepada Nabi untuk berpaling dari mereka. 


12030. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari, 
b ahw a Umar bin Abdul Aziz berseru kepada Adi bin Adi, 
“Jika datang kepadamu Ahli Kitab, maka berilah keputusan 
kepada mereka.”"^^ 

12031. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kq)ada kami dari As-Suddi, dari 
Tk rimah, ia berkata, “Telah 6\~nasakh dengan ayat, 

*^\ 'Mtika putuskanlah perkara mereka menurut 
apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka (Qs. Al Maa'idah [5]: 48).”^^ 


12032. 


Al Qasim menceritakan kepada kami,ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhn, 


tentang ayat, ^ "Jika mereka 


Qatadali dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (1/42) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/361). 

AbduiTazzaq dsihan Al Mushannaf (6/63) dan tafsir (2/18). 

Abdu]Tazzaq dalam Al Mushannaf (6/63) dan ta&ir (2/18), serta Al Bailiaqi 
dalam Al Kubra dari Ats-Tsauri (8/249). 
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12033. 


(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), 
maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau 
berpalinglah dari mereka.'" Telah berlalu satu tahun segala 
sesiiatu yang berkaitan dengan kaiun Yahudi, dari berbagai 
macam kasus hukum, seperti; urusan kep emilikan, 
pembagian waris dan sebagainya dikembalikan kepada para 
pendeta mereka, kecuali beberapa kasus yang memang 
mereka menginginkan untuk diputuskan dengan Kitabullah 
(Al Our'an)."’^ 

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata, ‘Tada saat turun ayat, 

'Maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau 
berpalinglah dari mereka". Nabi SAW diperbolehkan imtuk 
memberi keputusan kepada mereka atau berpaling dari 


mereka. Kemudian ayat tersebut da-nasakh oleh ayat, 

-•4^ ‘Maka putuskanlah 


perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka Ayat 
tersebut menjadi perintah bagi Nabi untuk memberi 
keputusan kepada mereka.”"^^ 


12034. Muhammad bin Ammar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abbad bin Al Awwam menceritakan kepada kami 
dari Sufyan bin Husain, dari Al Hakam, dari Mujahid, ia 


‘ Abdiiirazzaq dalam Al Mushannaf (6/62). 
' ’’’ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/361). 
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berkata, “Dua ayat telah di-nasakh dalam surah ini, yakm Al 
Maa'idah, ^ ‘Maka putuskanlah 

(perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka Nabi pada saat itu boleh memilih, memberi putusan 
atau berpaling dari mereka. Lalu mengembalikan kepada 
mereka dengan memberi keputusan-keputusan yang sesuai 
dengan Al Qur'an.'’^® 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar diantara dua 
pend^at itu menurutku adalah yang mengatakan bahwa hukum ayat 
ini masih tetap berlaku, tidak ada yang me-nosuAA-nya, dan para 
hakim mempunyai pilihan imtuk memutuskan perkara yang berkaitan 
dengan ahlul 'ahd (non muslim yang memiliki peijanjian damai 
dengan membayar j izyah), atau tidak, sebagaimana Allah memberikan 
pilihan kepada Rasulullah S AW. Itulah makna ayat tersebut. 

Adapun pendapat kami, kedua pendapat tersebut benar, karena 
orang-orang yang mengatakan bahwa hukum ayat ini mansukh, 
berpedoman bahwa ayat itu ^-nasakh oleh ayat, "JS! Jjll tL 
dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah. (Qs. Al Maa'idah [5]: 49), dan kami telah 
menunjukkan dalam kitab kami "Kitab Al Bayan an Ushul Al Ahkam" 
bahwa nasakh tidak dianggap benar, kecuali jika nasakh tersebut 
meniadakan suatu hukum dengan seluruh maknanya, sehingga tidak 
terjadi pengesahan dua hukum untuk satu perkara yang sama. Dan 
permasalahan ini tidak perlu saya ulang lagi dalam pembahasan ini. 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (8/248), An-Nasa'i dalam Al Kubra (4/80), Ibnu 
Abdil Bair dalam At-Tamhid (14/402), semuanya dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas. Lihat pula Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/194) dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (2/361). 
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Dengan demikian, bukan sesuatu yang mustahil jika 
dikatakan: "dan hendaklah kamu memutuskan 

perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah", yang 


maknanya: "Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, jika kamu memilih untuk 
memberi putusan kepada mereka, dan jika kamu memilih untuk tidak 
memberi putusan maka berpalinglah dari mereka." Penjelasan 
sebelumnya telah disebutkan mengenai hal ini bahwa baginya dapat 
memilih satu hukum dan meninggalkan hukum lainnya. Hal itu dapat 
diketahui, bahwa petunjuk firman-Nya: "dan hendaklah kamu 


memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah" menjadi nasikh terhadap firman-Nya: oli 

l* olj 14 — 

Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 
meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka 
maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikit pun. 
Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah 
(perkara itu) di antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang adil. 


Dan kami telah menjelaskan mengenai ayat ini sebelumnya. 
Namun, ayat ini menjadi dalil (petunjuk) atas perumpamaan yang 
ditunjukkan oleh firman-Nya: “Maka 

putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil." Tidak ada 
bukti lahiriah mengenai nasakh dua ayat ini satu sama lain, dan tidak 
ada nafy (peniadaan) satu hukum dari hukum yang lain. Tidak ada 
pula kesepakatan (ijma) kaum muslim. Jadi, pendapat kami 
menyatakan sah untuk melakukan tiap-tiap hukum dari dua perkara 
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yang masing-masing kuat tersebut, dan melaksanakan hukum- 
hukumnya, karena tidak ada yang me-nasakh antar dua ayat tersebut. 


Adapun firman-Nya, 1*^ 




* 




"jika 


kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak akan memberi 
mudharat kepadamu sedikit pun." Maknanya adalah, “Jika kamu 
berpaling hai Muhammad tentang permintaan mereka agar kamu 
memberi keputusan dari Ahli Kitab, maka kami meminta kepadamu 
imtuk meneliti keputusan yang mereka ambil, lalu jangan memberi 
keputusan kepada mereka. Mereka tidak akan memberi mudharrat 
sedikit pim kepadamu. 


Dikatakan, “Mereka tidak akan mampu memberimu 
mudharrat, baik dalam hal agama maupun dunia. Oleh karena itu, 
tinggalkanlah mereka jika kamu memilih imtuk tidak memberi 
keputusan. 

Fiiman-Nya, “Dan jika kamu 

memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di 
antara mereka dengan adil" maknanya adalah, “Jika kamu memilih 
imtuk memberi keputusan hai Muhammad, kepada Ahli Ahd yang 
mendatangimu, maka putuskanlah secara adil, karena itu merupakan 
hukum Allah kepada semua makhluk-Nya dari umat Nabi SAW.” 

Begitulah pendapat kami mengenai ayat tersebut, sebagaimana 
dikatakan oleh ahli takwil. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

12035. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim dan Asy-Sya’bi, 
tentang ayat, L- ' ojj “Dan jika kamu 
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memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara 
itu) di antara mereka dengan adil” keduanya berkata, “Jika 
memberi putusan kepada mereka, maka putuskanlah dengan 
Kitabullah.”^^^'^ 

12036. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Al Awwam bin 
Hausyib, dari Ibrahim, tentang ayat, <1^ 

t- "Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka 

putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil” ia 
berkata, “Diperintahkan untuk memberi keputusan kepada 
mereka dengan rajam.”"*® 

12037. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
mengabarkan kepada kami dari Al Awwam, dari Ibrahim At- 
Taimi, mengenai firman-Nya, ^ ' ojj 

"Dan Jika kamu memutuskan perkara mereka, maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil” ia 
berkata, “Dengan rajam.”"*' 

12038. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, bahwa artinya "dengan adil"."*^ 


Al Baihaqi dalam Sunan (8/246) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1136). 

Al Baihaqi (10/246), Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1480) serta As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/84), dan ia menisbatkann)ra kepada Sa’id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Abu Syaikh, serta Al Baihaqi 
Ibid. 

Mujahid dalam tafsir (1/294), yang dicetak oleh percetakan Dar Al Mansyurat 
Al ‘ilmiyyah, Beirat. 
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12039. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Al Awwam bin Hausyib, dari 
Ibrahim Al Taimi, di dalam firman-Nya, 

"Maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan 
adil” ia berkata, “Diperintahkan untuk memberi keputusan 
kepada mereka dengan rajam.”" 


Firman-Nya, ov.W.jJollt 4*^ <^1 "Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang adil” maknanya adalah, sesunguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berperilaku sesuai dengan hukum- 
Nya, dan yang memutuskan perkara dengan hukimi Allah yang telah 
diturunkan di dalam kitab-Nya dan diperintahkan oleh Nabi-Nya 
SAW. 


Dikatakan darinya, “Hukum yang paling adil adalah jika 
diambil keputusan dengan adil dan benar. Seadil-adilnya.” 


Makna lafazh adalah yang menyimpang, sebagaimana 

firman-Nya, utj "Adapun orang-orang yang 


menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi 
neraka Jahanam.” (Qs. Al Jin [72]: 15) Makna ayat tersebut adalah 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. 


Al Baihaqi (10/246), Sa’id bin Mansbur dalam Sunan (4/1480) serta As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/84), dan ia menisbafkannya kepada Sa’id bin 
Mansbur, Abd bin Humaid, Abu Syaikb, serta Al Baibaqi. 
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“Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim 
mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang di 
dalamnya (ada) hukum Allah, kemudian mereka berpaling 
sesudah itu (dari putusanmu)? Dan mereka sungguh- 
sungguh bukan orang yang beriman,'' 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 43) 


Abu Ja*far berkata: Maksudnya adalah, “Bagaimanakah 
kamu mengangkat hakim kepada orang-orang Yahudi hai 
Muhammad? Mereka rela engkau memberikan keputusan kepada 
mereka, padahal mereka memiliki Taurat yang telah diturunkan 
kepada Musa, Taurat yang telah mereka tetapkan sebagai kebenaran, 
yang merapakan kitab-Ku yang telah diturunkan kepada Nabi-Ku. 
Hukum yang terdapat di daTamnya juga merupakan hukum-Ku. 
Mereka mengetahui itu dan tidak mengingkari atau menolaknya. 
Mereka juga mengetahui bahwa hukum-Ku terhadap pezina muhshan 
adalah rajam. Akan tetapi mereka dengan pengetahuan yang mereka 
miliki telah berpaling, yakm meninggalkan hukum yang sebenarnya 
telah mereka ketahui. Mereka telah membangkang dan durhaka 
kepadaku.” 

Ayat ini merupakan khithab Allah SWT kepada Nabi SAW. 
Nabi lalu menyampaikarmya kepada Yahudi, yakni orang-orang yang 
dimaksud dalam ayat ini. Allah berkata kepada mereka, “Bagaimana 
kalian mengambil keputusan hai orang-orang Yahudi, dengan 
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mengangkat Nabi-Ku Muhammad SAW sebagai hakim, dan pada saat 
yang bersamaan kalian mengingkari kenabiannya dan berbohong 
kepadanya? Kalian telah meninggalkan hukum-Ku yang telah 
ditetapkan imtuk kalian sebagai yang hag, dan wajib bagi kaUan untuk 
melaksanakannya, yang telah datang bersama Musa AS? Kalian 
meninggalkan hukum-Ku yang datang bersama Musa, yang kalian 
akui kenabiannya dalam kitab-Ku, dan kalian juga meninggalkan 
hukum-Ku yang aku khabarkan kepada kalian melalui Nabi-Ku 
Muhammad, bahwa ia juga hukum-Ku, dan pada saat yang sama 
kalian mengingkari kenabiannya (Muhammad).” 

Allah SWT lalu memberitahu Muhammad SAW perilaku 
orang-orang Yahudi (yang ciri-cirinya telah disebutkan dalam ayat ini) 
yang membangkang dari hukumnya yang berserakan dari tempatnya 
yang benar. 

“Dan mereka sungguh-sungguh bukan 
orang yang beriman,” maksudnya adalah, “Tidak ada orang yang 
berbuat seperti mereka, yaitu orang yang berpaling dari hukum Allah 
yang telah baku dan diturunkan kepada Nabi-Nya yang benar di sisi 
Allah, yang menetapi tauhid kepada-Nya dan mengakui kenabian 
Nabi Muhammad SAW.” Itu karena perbuatan mereka bukan 
termasuk perilaku orang beriman. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12040. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, tentang 
firman-Nya, 4-^ ot ^ “Kemudian mereka 
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berpaling sesudah itu (dari putusanmu)” ia berkata, 
“Mereka telah berpaling dan mengabaikan kitabullah.”^^^ 


12041. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 3^ 


^ bagaimanakah mereka 


mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal mereka 
mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah" 
maksudnya adalah hukum-hukum Allah, lalu Allah 
mengabarkan hukum-Nya di dalam Taurat.'*®^ 


12042. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, "Padahal mereka mempunyai 

Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah" bahwa 
maksudnya adalah penjelasan Allah yang telah mereka 
singkirkan. ^ "Kemudian mereka 

berpaling sesudah itu (dariputusanmu)."^^^^ 


12043. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath mencertakan kepada kami dari As-Suddi, 


ia berkata, tentang firman Allah, 3^ 

p. "Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu 


' Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1137). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/362) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/85), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu 
Jarir. 

Al Mawardi dalam wa Al Uyun (2/41). 
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menjadi hakim mereka, padahal mereka mempunyai Taurat 
yang di dalamnya (ada) hukum Allah” bahwa maksudnya 
adalah rajam. 




Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1138) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/259). 




